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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgen 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(Oi tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya, kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, pembahasannya bersifat tematik (maudhu'1), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat pen- 
ting (urgen dan substansi). 


Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku 
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu 
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid keduabelas ini pem- 
bahasannya meliputi, Kitab Dzikir, Do'a, Taubat dan Istighfar (lanju- 
tan), Kitab Taubat, Kitab Sifat Orang Munafik dan Hukum Tentang 
Mereka, Kitab Sifat Hari Kiamat, Surga dan Neraka, Kitab Bentuk Ke- 
nikmatan Surga dan Penghuninya, Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari 
Kiamat, Kitab Zuhud dan Kelembutan Hati dan Kitab Tafsir. 


Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 

(ON Gssosa diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 

layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 

dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 

Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 


Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami — alhamdulil- 
lah — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mende- 
ngar dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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(26) Bab Kebanyakan Penghuni Surga Adalah Orang- 
Orang Miskin, Kebanyakan Penghuni Neraka Adalah 
Perempuan dan Keterangan Fitnah Kaum Wanita 
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6872. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz bin Mu'adz Al-Anbari telah 
memberitahukan kepada kami (H) Dan Muhammad bin Abdul A'la 
telah memberitahukan kepadaku, Al-Mu'tamir telah memberitahukan 
kepada kami (H) Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, Jarir telah mengabarkan kepada kami, mereka semua dari riwa- 
yat Sulaiman At-Taimi (H) Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain telah 
memberitahukan kepada kami - lafazh hadits milik - Yazid bin Zurai' 
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telah memberitahukan kepada kami, At-Taimi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Utsman, dari Usamah bin Zaid, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berdiri di 
depan pintu surga, ternyata kebanyakan penghuni surga adalah orang- 
orang miskin, sedangkan orang-orang kaya atau penguasa masih ter- 
tahan di depan pintu surga, kecuali calon penghuni neraka, mereka 
langsung diperintahkan untuk dimasukkan ke neraka. Lalu aku berdiri 
di depan pintu neraka dan ternyata kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab An-Nikah, Bab 87 (nomor 
5196), Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 100). 


ta SA NA 2g 1 Jetis Kara LA “3 BAY CIL .MAVY 
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6873. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Rajaa" 
Al-Utharidi, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku memperhati- 
kan penduduk surga dan aku lihat ternyata kebanyakan penghuninya 


orang-orang miskin, lalu aku memperhatikan penduduk neraka dan ter- 
nyata penghuninya kebanyakan wanita.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fadhl Al-Fagr (nomor 6449) 
secara mu'allag. 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Jahannam, Bab Maa Jaa'a Anna Ak- 
tsara Ahli An-Naar An-Nisaa' (nomor 2602), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 6317). 
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6874. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Ats- 


Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan ke- 
pada kami dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6873. 
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6875. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Al-Asyhab telah memberitahukan kepada kami, Abu Rajaa' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat penghuni neraka, lalu menyebutkan hadits se- 
erti hadits riwayat Ayyub. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6873. 
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6876. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah, bahwa dia 
pernah mendengar Abu Raja" dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...” Lalu menyebutkan hadits 
yang sama. | 





6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6873. 
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6877. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu At-Tayyah, dia berkata, “Mutharrif bin Abdullah 
memiliki dua orang istri, suatu saat dia datang dari salah satunya, 
lalu ditanya oleh istri yang lain, “Apa kamu baru datang dari tempat 
si Fulanah?” Mutharrif menjawab, “Aku datang dari tempatnya Im- 
ran bin Hushain, dia memberitahukan kepada kami, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya penghuni sur- 


ga yang paling sedikit adalah perempuan.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10854). 
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6878. Dan Muhammad bin Al-Walid bin Abdul Hamid telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Mutharrif bercerita bahwa dia mem- 


punyai dua orang istri,” semakna dengan hadits riwayat Mu'adz. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10854). 
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6879. Ubaidullah bin Abdul Karim, Abu Zur'ah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ibnu Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ug- 
bah, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, 
“Diantara doa yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah, “Ya Allah! Sungguh aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya 
nikmat-Mu, berubahnya kesehatan yang Engkau berikan, dari Adzab- 
Mu yang datang secara tiba-tiba, dan dari segala hal yang membuat-Mu 
murka.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab .Ash-Shalah, Bab Fii Al- 
Isti'adzah (nomor 1545), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7255). 
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'6880. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sufyan dan 
Mu 'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Sulai- 
man At-Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
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aku tinggalkan sepeninggalku nanti, fitnah yang paling berbahaya bagi 


kaum laki-laki melebihi fitnah kaum wanita.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Yattagii Min Syu'm Al- 


Mar'ah (nomor 5096). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Tahdziir Fitnah 


An-Nisaa' (nomor 2780). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah An-Nisaa” (nomor 3998), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 99). 


Mu Debian 


SI btn, 3 SG Sa JB PEN jp Ud ENI 


kn Be PNP BN EA Sia ya 
BEA Ie In AA Ag ae On ga 
Gede SEE G3 ji aki SU ae Ada, 

Aa) 


.TAAN 


6881. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Suwaid bin Sa'id dan Muhammad 
bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Al-Mu'tamir, Ibnu Mu'adz berkata, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, ayahku berkata, Abu Uts- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Usamah bin Zaid bin 
Haritsah dan Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa keduanya telah 
memberitahukan, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidaklah aku tinggalkan pada manusia satu fitnah 
yang paling berbahaya bagi kaum laki-laki sepeninggalku melebihi fit- 


nah kaum wanita.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6880. 
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6882. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Ibnu Numair telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberita- 
hukan kepada kami (H) Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, Husyaim telah mengabarkan kepada kami (H) Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, semua riwayat mereka berasal dari Sulaiman At-Taimi 
dengan sanad ini dan hadits yang sama. 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6880. 
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6883. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Maslamah, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Abu Nadhrah memberitahukan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya 
dunia itu manis lagi elok (sangat menarik ibarat buah-buahan hijau 
yang manis), dan sungguh Allah menjadikan kalian sebagai khalifah 
(pemimpin) padanya, lalu Allah akan melihat bagaimana prilaku kalian 
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di atasnya, maka berhati-hatilah dari fitnah dunia dan fitnah wanita, 
karena fitnah pertama yang terjadi pada bani Isra'il itu datangnya dari 
kaum wanita.” 


Dalam hadits Ibnu Basysyar disebutkan, “Agar Allah melihat bagai- 
mana perbuatan kalian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4345). 


» Tafsir hadits: 6872-6883 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
DAA Jend SS 113 
“...Sedangkan orang-orang kaya atau penguasa masih tertahan di depan 
pintu surga”, yaitu orang-orang kaya dan para pejabat ketika waktu 
di dunia. Ada yang berpendapat, para pemimpin atau pengendali ke- 
bijakan pemerintah. Maksudnya mereka tertahan karena menjalani 


pemeriksaan yang lama, dan didahului oleh orang-orang miskin 500 
tahun lebih dahulu sebagaimana disebutkan dalam hadits. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ad 4 0 @ & NA ..» 


“Kecuali calon penghuni neraka: mereka langsung diperintahkan untuk dima- 
sukkan ke neraka”, maksudnya orang-orang kaya yang berhak masuk 
neraka karena kekufuran atau kemaksiatan mereka. Hadits ini menun- 
jukkan keutamaan orang miskin atas orang kaya, dan disebutkan juga 
keutamaan orang-orang miskin dan orang-orang lemah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Obat Jas ia Its JI 3 Dati J9 Ia Da3 AU 
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“Ya Allah! Sungguh aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu, 
berubahnya kesehatan yang Engkau berikan, dan dari Adzab-Mu yang datang 
secara tiba-tiba.” 


Kata SES dan ZA keduanya benar yang artinya tiba-tiba. Hadits 
ini dimasukkan oleh Imam Muslim dalam hadits-hadits yang berkai- 
tan dengan wanita, yang seyogyanya pada bab sebelumnya. Hadits 
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ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Zur'ah Ar-Razi salah seorang 
penghapal hadits Muslim dan paling banyak hapalannya. Namun 
Imam Muslim tidak meriwayatkan hadits dalam kumpulan hadits-ha- 
dits shahihnya kecuali hadits ini. Dia hidup pada masa Imam Muslim 
dan wafat setelah tiga tahun wafatnya Imam Muslim, tepatnya pada 
tahun 264 H. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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29 Fa 0 : 


. 


AN AN AI 


6 0 


“Sesungguhnya dunia itu elok lagi manis (sangat menarik ibarat buah- 
buahan yang manis), dan sungguh Allah menjadikan kalian sebagai khalifah 
(pemimpin) padanya, lalu Allah akan melihat bagaimana prilaku kalian di 
atasnya, maka berhati-hatilah dari fitnah dunia dan fitnah wanita.” Beginilah 


lafazh haditsnya pada semua naskah. Makna Ban 36 “Maka berhati- 
hatilah terhadap fitnah dunia", yaitu, jauhilah hal-hal yang merupakan 
fitnah dunia dan fitnah wanita. Termasuk juga fitnah wanita adalah 
istri-istri dan wanita-wanita lainnya, namun fitnah yang paling banyak 
itu dari para istri, karena fitnah mereka berlaku selama-lamanya, dan 
kebanyakan manusia terfitnah dengan mereka. 


Makna lafazh Sat 332 “Elok lagi manis” bisa diartikan dengan dua 
makna, 


# Pertama: elok rupanya menurut jiwa, manis dan nikmatnya dunia 
diibaratkan seperti buah-buahan yang tumbuh di tempat yang 
subur dan manis rasanya, karena setiap yang melihat hal seperti 
itu pasti sangat menginginkannya demikian juga halnya dengan 
dunia. 

e Kedua: cepat punahnya seperti sesuatu yang hijau, sebagaimana 


halnya pada dua sifat ini. Makna lafazh 43 naa “..Menjadikan 
kalian sebagai khalifah (pemimpin) padanya...” menjadikan kalian se- 
bagai khalifah di atas bumi, penerus dari generasi sebelum kalian, 
lalu Allah Ta'ala akan melihat kalian: apakah kalian menaati pe- 
rintah Allah Ta'ala, atau sebaliknya bermaksiat kepada-Nya de- 
ngan mem-perturutkan nafsu syahwat kalian. 
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6884. Muhammad bin Ishag Al-Musayyabi telah memberitahukan kepadaku, 
Anas - yakni Ibnu Iyadh - Abu Dhamrah telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Keti- 
ka tiga orang sedang berjalan-jalan, tiba-tiba turun hujan, lalu mereka 
berlindung ke dalam gua di suatu gunung, tiba-tiba sebuah batu besar 
jatuh menutup mulut gua dan mengurung mereka di dalam. Kemudian 
salah seorang di antara mereka mengatakan kepada yang lain, “Ingat- 
ingatlah amal shalih yang pernah kalian lakukan hanya karena Allah, 
lalu berdo'alah kepada Allah dengan amal shalih itu, mudah-mudahan 
Allah menghilangkan kesulitan kalian.” 


Maka salah seorang di antara mereka berkata, “Ya Allah! Aku mempu- 
nyai dua orangtua yang sudah renta, seorang istri dan beberapa anak 
yang masih kecil. Aku menghidupi mereka dengan menggembala ter- 
nak. Kalau aku pulang, aku segera memerah susu dan aku dahulukan un- 
tuk kedua orangtuaku. Aku berikan air susu kepada orangtua sebelum 
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anak-anakku. Pada suatu hari tempat penggembalaanku jauh, sehing- 
ga aku baru pulang pada petang hari, lalu aku dapati kedua orangtua- 
ku sudah tidur. Akupun segera memerah susu sebagaimana biasanya, 
kemudian air susu itu aku bawa, lalu aku berdiri di sisi kepala kedua 
orangtuaku dan aku tidak mau membangunkan keduanya, namun aku 
tidak mau meminumkan air susu tersebut kepada anak-anakku sebelum 
orangtuaku, sedangkan anak-anakku berkerumun di telapak kakiku dan 
keadaan yang demikian itu berlangsung hingga fajar. Ya Allah! Jika 
Engkau tahu bahwa aku melakukan perbuatan tersebut hanya meng- 
harap ridha-Mu, maka dengan perbuatan tersebut bukalah untuk ka- 
mi suatu celah lubang sehingga kami bisa melihat langit.” Maka Allah 
— membuka suatu celah lubang berkat amal baik orang tersebut sehingga 
mereka bisa melihat langit. 


Salah seorang yang lain berkata, “Ya Allah! Aku mempunyai sauda- 
ra sepupu perempuan yang aku cintai sebagaimana cinta laki-laki yang 
menggebu terhadap perempuan, aku mengajaknya berbuat mesum teta- 
pi dia menolak, sampai aku bisa memberinya uang sebanyak 100 dinar. 
Aku bersusah payah mengumpulkan uang 100 dinar tersebut kemudian 
aku berikan kepadanya. Ketika aku siap berbuat mesum terhadapnya, 
dia mengatakan, “Hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan jangan- 
lah kamu membuka cincin (ungkapan kiasan untuk pakaian) kecuali de- 
ngan cara yang benar (menikah)!” Maka aku menghindar darinya.” Ya 
Allah, jika Engkau tahu bahwa aku melakukan perbuatan tersebut ha- 
nya mengharap ridha-Mu, maka dengan perbuatanku itu: bukalah sua- 
tu celah lubang lagi untuk kami!” Maka Allah membuka celah lubang 
lagi untuk mereka. 


Seorang yang lain lagi berkata, “Ya Allah! Aku pernah menyuruh se- 
seorang untuk mengerjakan ladang padi dengan cara bagi hasil. Ketika 
dia telah menyelesaikan pekerjaannya, dia berkata, “Berikanlah hakku ke- 
padaku!" Maka aku berikan bagiannya sekitar 16 liter beras, namun dia 
tidak mau menerimanya (karena terlalu sedikit), lalu bagiannya itu sela- 
lu aku tanam sehingga hasil panennya bisa aku himpun untuk membeli 
beberapa ekor sapi dan beberapa orang penggembalanya. Setelah itu orang 
yang dulu haknya belum diambil mendatangiku dan berkata, “Takut- 
lah kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hakku.” Lalu 
aku katakan kepadanya, “Pergilah ke sapi-sapi itu dan penggembalanya 
lalu ambil semuanya!” Dia berkata, “Takutlah kepada Allah dan jangan- 
lah kamu menghinaku!” Aku katakan kepadanya, “Sungguh aku tidak 
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menghinamu, ambillah sapi-sapi itu beserta penggembalanya!” Maka 
dia pun mengambilnya dan membawanya pergi.” Ya Allah! Jika Engkau 
tahu bahwa aku melakukan hal itu hanya mengharap ridha-Mu, maka 
bukalah bagian dari pintu gua yang masih belum terbuka! “Maka Allah 
membuka sisanya itu sehingga mereka bisa keluar dari dalam gua. si 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Buyu', Bab Idzaa Isytaraa 
Syai'an Lighairihi Bighairi Idznihi Faradhiya (nomor 2215), Kitab Al-Mu- 
zara'ah wa Al-Harts, Bab Idzaa Zara'a Bimaali Gaumin Bighairi Idznihim 
(nomor 2333), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8461). 


EN 


me pi V3 GA NG AL GIE oya Hi AN BAL, .NAM6 
OP ya Ae Bo AA 
4 


mn anakan daa Pra 
A3 al GAS Jas £ BASE YG SISA Sa Hi AAS 
Is Aa Tan ma ic 
Pe aana ae 
A3 PN PU an Fi 
Ta Ih AA oi Sant da la se Is 
SALA IA La Gi DAN YAA HA SN 

GE Wan IPA at 35 ME 


5 


6885. Dan Ishag bin Manshur serta Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Ashim telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraii, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku 
(H) Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Ali bin 
Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah (H) Dan 
Abu Kuraib serta Muhammad bin Tharif Al-Bajali telah memberitahu- 
kan kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku dan Waragah bin Masgalah telah memberitahukan 


Kitab Dzikir, Do'a, Taubat. dan Istighfar 
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kepada kami (H) Dan Zuhair bin Harb, Hasan Al-Hulwani serta Abd 
bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, Ya'gub 
- yakni Ibnu Ibrahim bin Sa'ad - telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, 
semuanya berasal dari riwayat Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, semakna dengan hadits Abu Dhamrah, dari 
Musa bin Ugbah, dalam hadits mereka ditambahkan lafazh, “Dan me- 
reka keluar berjalan”, dan pada hadits Shalih disebutkan, “Mereka ber- 
jalan-jalan”, kecuali Ubaidullah disebutkan dalam haditsnya, “Dan 
mereka keluar” tanpa ditambah dengan lafazh apapun setelahnya. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits Ishag bin Manshur telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 


nomor 6884. 


2. Hadits Suwaid bin Sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab 
Ahadits Al-Anbiya', Bab Hadiits Al-Ghaar (nomor 3465), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 8066). 


3. Hadits Abu Kuraib dan hadits Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh 


Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7663) dan (8687). 


BEN EA K5 Go Jis ea GARA 
OI J83 EL Jaa A JB saat Ih Ore 
x da MEA ab Ua Towd At si 
dng A8 Io MI Ip33 Ea SEE ME SAI 
Ii EA (MY IS ISIS SS Ii baka SE JLN Ih 
SE GP AB Gg BE Lan dag Ca 3 
N 45 ang ssi Oi 2 AD J3 Je 
se bela In ERA 3 YG V3 SI Dug Sl 
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JI Ga Na J3 Sasak JAS Aa OS SA 
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pa 
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6886. Muhammad bin Sahl At-Tamimi, Abdullah bin Abdurrahman bin 
Bihram dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, - 
Ibnu Sahl berkata, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, 
kedua perawi lainnya berkata, Abu Al-Yaman telah mengabarkan ke- 
pada kami - Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin 
Umar berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dahulu sebelum kalian, ada tiga orang yang 
melakukan perjalanan jauh, sehingga mereka menginap di gua, lalu 
menyampaikan hadits seperti hadits riwayat Nafi' - dari Ibnu Umar, 
hanya saja dia berkata, salah seorang di antara mereka berkata, “Ya 
Allah! Dulu aku mempunyai dua orangtua yang sudah renta, dan aku 
mendahulukan mereka untuk minum susu di malam hari dan juga da- 
lam memberikan harta,” Dan dia berkata, “Maka dia tidak mau me- 
ngambilnya selama beberapa tahun musim kemarau, lalu dia menda- 
tangiku, aku pun memberikan kepadanya 120 dinar," Dia berkata, 
“Upahnya itu aku usahakan sehingga hartanya menjadi banyak.” Pe- 
rawi berkata, “Akhirnya mereka bisa keluar dari gua itu.” 


» Takhrij hadits » 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-ljarah, Bab Man Ista'jara 
Ajiiran Fataraka Ajrahu (nomor 2272), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6839). 


6» Tafsir hadits: 6884-6886 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ja dat Iii 
“Lalu mereka berlindung ke gua di suatu gunung”, Lafazh Kal artinya celah 


di suatu gunung. Lafazh 133! huruf hamzah-nya dibaca pendek, boleh 
juga di-fathah-kan dibaca panjang menurut dialek bahasa yang jarang 
digunakan sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Perkataannya, 
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aa 8 - an Ot F 5, 3. aa: s oz 3 3 
WE35 AR Up A0 1,336 ALIUS Ur, ALS YUS Nb 
“Ingat-ingatlah amal shalih yang pernah kalian lakukan hanya karena Allah, 


lalu berdoalah kepada Allah dengan amal shalih itu, mudah-mudahan Allah 
menghilangkan kesulitan kalian”. 


Hadits ini menjadi dalil dalam madzhab kami bahwa disunnahkan 
bagi seseorang untuk berdoa ketika dalam kesulitan, dan berdoa dalam 
shalat istisga” dengan menyebutkan amal shalihnya dan bertawassul 
dengan amal itu, karena ketiga pemuda itu melakukannya dan Allah 
Ta'ala-pun mengabulkan doa mereka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga memuji mereka dan menyebutkan keutamaan mereka. . Oa 


Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan berbakti kepada 
kedua orangtua, keutamaan mengabdi kepada keduanya, lebih meng- 
utamakan keduanya daripada yang lainnya baik dari anak-anak, istri 
dan lainnya. Hadits ini juga menyebutkan keutamaan menjaga diri, 
menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan apalagi jika ada kemam- 
puan untuk melakukan dan memang ingin melakukannya lalu diting- 
galkan ikhlas karena Allah Ta'ala. Dalam hadits ini juga disebutkan 
bahwa boleh hukumnya memberikan upah, keutamaan membuat per- 
janjian yang baik, menunaikan amanah dan memberikan kemudahan 
dalam bermu'amalah. Hadits ini juga menetapkan adanya karomah 
para wali menurut pendapat madzhab yang benar. 


Perkataannya, 
SS ale ES IP 
“Kalau aku pulang, aku segera memerah susu dan aku dahulukan untuk ke- 


dua orangtuaku” maknanya apabila aku pulangkan hewan ternak ke 
kandangnya. 


Perkataannya, 


AI 3 OS Gb 
“Pada suatu hari tempat penggembalaanku jauh...” dalam beberapa ri- 


wayat dengan lafazh ,- :6 (jauh dariku), Lafazh pertama dibaca oleh ke- 

banyakan para Ourra' (Ahli 7 bacaan). Dan yang kedua tidak. Makna 

yang pertama “menjadi jauh”, dan yang kedua “yang jauh.” 
Perkataannya, 
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Pa 2 P3 
bell Ceions 


“Kemudian air susu itu aku bawa”. Kata SW maknanya bejana untuk 
menampung susu perahan, cukup untuk menampung perahan susu 
unta. Al-Oadhi berkata, “Bisa jadi yang dimaksud dengan kata itu pada 
hadits ini adalah susu perahan.” 


Perkataannya, 


ed Pe Lp z 

OA RA 

“Dan anak-anakku berkerumun” maksudnya berteriak-teriak minta to- 
long karena kelaparan. 


Perkataannya, 
A3 DI Ig ab 
“Dan keadaanku yang seperti terus berlangsung...” maksudnya keadaan 


aku yang semestinya. 
Perkataannya, 


Pu o 2 9 : oz . 
ge Na 
“ Ketika aku siap untuk berbuat mesum dengannya...” maksudnya aku 


duduk siap untuk menggaulinya. 
Perkataannya, 
» g PN px Dana 
ai YI SJ ea Y 
«. Janganlah engkau membuka cincin (kiasan untuk pakaian) kecuali dengan 
cara yang benar (menikah)!” Kata AE “Cincin” adalah kata kiasan dari 


keperawanan. Dan perkataannya, Aas Y “Kecuali dengan cara yang be- 
nar”, maksudnya menikah dan bukan dengan berzina. 


Perkataannya, 35! Ga “Dengan cara bagi hasil”, Kata 83 artinya 
bejana yang lebih luas daripada 3 jari. Hal ini sudah dijelaskan pada 
Kitab Thaharah. 


Perkataannya, &£ 3 “ ..Maka dia enggan menerima...” yaitu mem- 
bencinya, marah dan meninggalkannya. 


Perkataannya, 
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YUL Yp Sal Laga GAY 

”...Aku mendahulukan mereka untuk minum susu di malam hari dan juga 
dalam memberikan harta...” maksudnya aku tidak mendahulukan sia- 
papun atas keduanya untuk minum susu di malam hari. Kata Era 
artinya minum di malam hari. Sedangkan £ #5! artinya minum di pagi 
hari. Contoh penggunaan kata ini, 2 — NE Ex artinya aku beri- 


kan kepadanya minuman di malam hari. Yang aku sampaikan ini dise- 
pakati dalam kitab-kitab bahasa dan kitab Gharib Al-Hadits dan syarah- 1 


syarah hadits. Sebagian lagi mengatakan, st ini salah. | 
Perkataannya, aa lg &I “...Beberapa tahun musim kemarau...” mak- 
sudnya terjadi pada musim kemarau. 
Perkataannya, 3:41 5525 “...Upahnya ituaku usahakan..." maksudnya 


uangnya. 
Perkataannya, 


EU Ja si aa bs 


”.. Sehingga hartanya menjadi banyak...” maksudnya hartanya dijadikan 
modal usaha sehingga hartanya menjadi banyak. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh pengikut madzhab Abu Hanifah dan 
selain mereka yang membolehkan seseorang memperjual-belikan dan 
mengusahakan harta orang lain tanpa seizinnya apabila setelah itu di- 
izinkan. Lafazh hadits yang dijadikan dalil itu adalah, 


BE II ala LIS ks Jd ab 
"Lalu bagiannya itu selalu aku tanam sehingga hasil panennya bisa aku 


himpun untuk membeli beberapa ekor sapi dan beberapa orang penggemba- 
lanya...” Dalam hadits riwayat Al-Bukhari disebutkan, 


JA Ta SS SA Oi 
"Lalu upahnya itu aku usahakan sehingga hartanya menjadi banyak..." 
Maka aku (majikan) katakan kepada buruh upahan itu, semua yang 


engkau lihat, mulai dari unta, sapi, kambing dan budak itu adalah mi- 
likmu yang berasal dari upahmu yang aku usahakan. 


Para ulama madzhab Syafi'i dan lainnya yang tidak membolehkan 
menggunakan harta tersebut menjawab, “Hadits ini menginformasikan 
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tentang syari'at kaum sebelum kita, kalau kita katakan itu merupakan 
syari'at kita juga, maka ada perbedaan masyhur di kalangan ulama 
ahli ushul. Dan jika kita katakan itu bukan syari'at kita, tentu tidak 
bisa dijadikan hujjah. Jika demikian, mungkin makna hadits itu adalah, 
Orang tersebut memberikan upah dengan bagi hasil beras yang diti- 
tipkan padanya sebagai pemilik, tetapi si pemilik ini belum menye- 
rahkan upah kepada si buruh upahan, hanya diperlihatkan saja bagian 
upahnya, dia tidak menerima karena jeleknya upah bagiannya. Dengan 
demikian belum ditentukan siapa pemiliknya yang sah, karena si bu- 
ruh upahan tidak langsung menerima dengan penerimaan yang sah 
berarti harta tadi masih menjadi milik sang majikan. Sehingga harta 
tetap pada si pemberi upah (majikan), dan harta itu statusnya masih 
menjadi haknya, kecuali sudah ada serah terima kepemilikan yang 
sah. Kemudian si pemberi upah menjadikan modal usaha harta yang 
statusnya miliknya sendiri, maka apa yang ia lakukan itu benar baik 
dengan keyakinan itu untuk dirinya sendiri ataupun untuk pelayan 
upahannya, kemudian ketika semua keuntungan dari usahanya itu 
yang berupa unta, sapi, kambing dan budak ia sedekahkan kepada pe- 
layan upahannya dengan suka hati dan kerelaan dari kedua belah pi- 
hak maka itu tidak mengapa.” Wallahu A'lam. 


abobak 
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KITAB TAUBAT 


(1) Bab Anjuran Bertaubat dan Gembira Atas Hal Itu 


na anatara Pi 


al Agri 6 tag Ea d) C5 aa al Dea Sd, 
bsd ebi esa aus Ke C3 3 


6887. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan enda Hafsh bin Maisa- 
rah telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Allah 
Ta'ala Berfirman, “Aku sebagaimana persangkaan hamba-Ku kepada- 
Ku, dan Aku bersama hamba-Ku ketika dia mengingat-Ku.” Demi Allah! 
Sungguh Allah sangat senang dengan taubatnya seorang hamba melebihi 
senangnya seorang di antara kalian yang menemukan barangnya yang 
hilang di padang pasir. Barangsiapa yang mendekat sejengkal kepada- 
Ku, Aku mendekat sehasta kepadanya. Jika dia mendekat sehasta kepa- 
da-Ku, Aku mendekat sedepa kepadanya. Jika ia mendatangi-Ku berja- 
lan, maka Aku mendatanginya berlari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12320). 
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6888. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab Al-Oa'nabi telah memberitahukan 
kepadaku, Al-Mughirah - yakni Ibnu Abdirrahman Al-Hizami - telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh Allah sangat senang dengan taubatnya seseorang 
di antara kalian melebihi senangnya seorang yang apabila menemukan 
lagi barangnya yang hilang.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Fii Fadhl At- 
Taubah wa Al-Istighfaar (nomor 3538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13880). 


Sh Ka 
4 
SER Pe (MAN Tea ga ag 
6889. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberita- 


hukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits yang sama. 


HAL GAS Ifa Ina GAS S5 33 ISA EA NAAM 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14774). 
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6890. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami - lafazh hadits dari Utsman - Ishag berkata, Jarir telah me- 
ngabarkan kepada kami, Utsman berkata, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Al-Harits 
bin Suwaid, dia berkata, “Aku pernah datang ke rumah Abdullah un- 
tuk menjenguknya ketika dia sakit, lalu dia memberitahukan kepada 
kami dua hadits, hadits yang berkaitan dengan dirinya dan hadits dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sung- 
guh, kegembiraan Allah karena taubat seorang hamba-Nya yang ber- 
iman melebihi kegembiraan seseorang yang berada di tanah dataran 
yang mencekam yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya dengan menaiki 
hewan tunggangan beserta perbekalan makanan dan minuman, lalu 
dia tidur, kemudian dia bangun, ternyata hewan tunggangannya lepas 
dengan membawa perbekalan yang diangkutnya, kemudian dia men- 
carinya sampai merasa haus, lalu dia berkata, “Sebaiknya aku kembali 
ke tempat semula dan tidur di sana sampai aku mati." Lalu dia tidur 
dengan menyandarkan kepalanya di atas lengan agar dia mati, tetapi dia 
bangun dan tiba-tiba hewan tunggangannya berada di sisinya lengkap 
dengan membawa perbekalan makanan dan minumannya. Sungguh, 
kegembiraan Allah karena taubat seorang hamba-Nya yang beriman me- 
lebihi kegembiraan orang yang hewan tunggangannya lepas lalu kem- 
bali lagi beserta perbekalannya tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Taubah (nomor 6308). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Oiyamah, Bab 49- (nomor 2497) 
dan (nomor 2498), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9190). 


3 PN SEE ES NA AAS AM 


Ga By J3 Op JEp MERY lp JSI GE pd aa 
PN 
6891. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, dari Juthbah 
bin Abdul Aziz, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini dan dia ber- 


kata, “Dari seseorang yang berada di padang pasir (tiada tumbuh-tum- 
buhan dan air).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6890. 
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6892. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, Umarah bin Umair telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Al-Harits bin Suwaid berkata, 
Abdullah telah memberitahukan dua hadits kepadaku, yang pertama 
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang kedua 
tentang dirinya sendiri, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Sungguh, kegembiraan Allah karena taubatnya se- 
orang hamba-Nya yang beriman" seperti hadits Jarir. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6890. 
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6893. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abu Yunus telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Simak, dia berkata, An-Nu'man bin Basyir 
berkhutbah lalu ia berkata, “Sungguh, kegembiraan Allah karena taubat 
seorang hamba-Nya melebihi kegembiraan seseorang yang membawa 
bekal dan gentong air besar yang diletakkan di atas unta, kemudian 
berjalan hingga sampai di dataran yang luas, tibalah saat waktu tidur 
sebentar sebelum zhuhur, lalu ia pun turun. Perawi berkata, “Berteduh 
di bawah pohon dan tertidur.” Sementara untanya terlepas dan pergi, 
ketika ia terbangun dan untanya sudah tidak di tempatnya lagi, maka ia 
segera mencarinya dengan melihat dari tempat yang tinggi, namun ia 
tidak melihat apa-apa, lalu untuk kedua kalinya ia pergi menuju tempat 
yang lebih tinggi agar bisa melihat untanya, namun ia tidak juga melihat 
sesuatu apapun, lalu ia pergi lagi ke tempat yang lebih tinggi untuk ke 
tiga kalinya: namun ia tidak juga melihat apapun, lalu ia turun dan me- 
nuju tempat singgahnya tadi. Ketika ia sedang duduk-duduk, tiba-tiba 
untanya yang lepas tadi berjalan mendekatinya sampai tali kekangnya 
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berada di tangannya, maka sungguh kegembiraan Allah karena taubat- 
nya seorang hamba-Nya melebihi kegembiraan seseorang yang mendapati 
kembali untanya dalam keadaan seperti itu.” Simak berkata, “Asy-Sya'- 
bi menganggap, bahwa An-Nu'man merafa'kan (mengangkat derajat 
hadits ini) kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan aku 
belum pernah mendengarnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11630). 
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6894. Yahya bin Yahya dan Ja'far bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, Ja'far berkata, Ubaidullah bin Iyad bin Lagith telah memberita- 
hukan kepada kami, Yahya berkata, Ubaidullah bin Iyad bin Lagith te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Iyad, dari Al-Bara' bin Azib ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Bagaimana 
pendapat kalian tentang kebahagian seseorang yang untanya lepas di 
hamparan luas yang tidak ada pepohonan dan air, sedangkan minuman 
dan makanannya berada di atas unta yang lepas itu, maka ia memang- 
gil-manggil untanya sampai ia kelelahan, lalu untanya melintas di de- 
kat batang pohon kurma dan talinya tersangkut pada batangnya dan 
akhirnya laki-laki itu mendapatkan unta yang talinya tersangkut pada 
batang tersebut?” Kami menjawab, “Tentu sangat bahagia wahai Rasu- 
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lullah!” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sung- 
guh demi Allah! Allah sangat gembira dengan taubatnya seorang ham- 
ba-Nya melebihi kegembiraan orang tersebut yang menemukan kembali 
untanya.” Ja'far berkata, Ubaidullah bin Iyad telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1751). 


BS BALE SE G3 daa 20 JALI EAL NAM 


“29. 


81769 Malah Pala SA 26 pl alot, Je OS 
Int Ip dal Bb H KAhSN Had Hb Wa ai 

aa " Longt xe0 SL Tn EA EA 
Ia JB F5 Upalasu SEL She AU Lp GA Il WAS ja K3 


AG BAB Ea ertansatg sat Hb Aa Ba 
6895. Muhammad bin Ash-Shabbah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Umar bin Yunus telah memberita- 
hukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah telah memberitahukan 
kepada kami, Anas bin Malik - pamannya sendiri - telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh Allah sangat gembira atas taubatnya seorang ham- 
ba-Nya ketika ia bertaubat melebihi gembiranya seorang di antara ka- 
lian yang sedang menaiki unta di tanah hamparan luas yang tidak ada 
air dan tumbuh-tumbuhan, tiba-tiba untanya lepas sedangkan makanan 
dan minuman tersimpan di atasnya, maka ia putus asa dan mengham- 
piri sebuah pohon berbaring di bawah rindangnya pepohonan itu, ka- 
rena ia telah putus asa tidak mungkin menemukan untanya lagi, ketika 
ia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba unta tersebut datang dan berdiri 
di dekatnya: maka ia langsung memegang tali kekangnya dan berkata 
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sebagai ungkapan kegembiraannya, “Ya Allah! Engkau adalah ham- 
baku dan aku adalah Rabb-Mu,” salah mengucapkannya karena begitu 
gembiranya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 191). 


8, 4, 


ME PA AG SAS HK GAS AMS Gi SANA Sa GAS ANA 

ate Anya EP AS P3 da das an Ja Iri 
BPN IN Bapa Ja baka | Tera 

Kara ALA ara Sea BAL ca se AAS) 


atas ala BEN Job pa dek 

6896. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, (atadah telah memberitahukan ke-pada 
kami, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allah sangat gembira dengan taubatnya seorang 
hamba-Nya melebihi kegembiran seorang di antara kalian yang ketika 
bangun tidur sudah berada di atas untanya yang terlepas di hamparan 
tanah luas tiada air dan tumbuhan.” 
Dan Ahmad Ad-Darimi telah memberitahukannya kepadaku, Habban 
telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan 
kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab At-Taubah 
(nomor 6309), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1403). 


e Tafsir hadits: 6887-6896 


Makna asal Taubat adalah kembali, disebutkan 6 , Sg dan 
artinya sama yaitu kembali. Yang dimaksud Taubat di sini adalah ber- 
paling dari perbuatan dosa. Telah disebukan dalam Kitab Al-Iman bah- 
wa taubat itu memiliki tiga rukun: yaitu meninggalkan semua perbua- 
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tan dosa, menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan, dan bertekad 
untuk tidak akan mengulangi perbuatan itu selama-lamanya. Apabila 
perbuatan dosa itu berkaitan dengan hak-hak sesama manusia, maka 
tambahan rukunnya yaitu mengembalikan haknya. Dasar taubat itu 
adalah menyesali perbuatan yang telah dilakukan yang merupakan 
rukun taubat yang paling utama. Para ulama bersepakat bahwa taubat 
dari segala perbuatan dosa wajib hukumnya, wajib dilakukan secepat- 
nya dan tidak boleh ditunda-tundaj baik atas dosa yang kecil maupun 
besar. Taubat termasuk perkara-perkara yang penting dalam Islam dan 
merupakan salah satu tiangnya yang kokoh. Ahlussunnah mewajib- 
kan untuk bertaubat berdasarkan pada syari'at, sedangkan Mu'tazilah 
berdasarkan pada akal. Maka menurut ahlussunnah tidak wajib bagi 
Allah Ta'ala menerima taubat seseorang meskipun syarat-syaratnya ada 
berdasarkan akal, melainkan Allah Ta'ala menerima taubatnya karena 
sifat-Nya Yang Mahamulia dan Utama. Sedangkan yang kita ketahui 
bahwa diterimanya taubat itu berdasarkan ketentuan dalam syari'at, 
dan ijma' ulama, berbeda dengan pendapat kelompok Mu'tazilah. Apa- 
bila seseorang bertaubat dari dosa, lalu dia ingat atas dosanya itu lagi: 
apakah ia harus memperbaharui penyesalannya? Ada perbedaan pen- 
dapat dalam madzhab kami dan yang lainnya dalam kelompok ahlus- 
sunnah. Ibnu Al-Anbari berpendapat, “Wajib diperbaharui.” Imam Al- 
Haramain berpendapat, “Tidak wajib.” Sah hukumnya taubat seseorang 
dari sebuah perbuatan dosa walaupun ia masih melakukan perbuatan 
dosa lainnya. Jika seseorang melakukan taubat yang benar dengan me- 
laksanakan semua syarat-syaratnya, lalu ia ulangi lagi perbuatan dosa 
itu: maka itu dicatat sebagai perbuatan dosanya yang kedua dan tau- 
batnya yang lalu tidak dianggap batal, inilah pendapat ahlussunnah 
pada kedua masalah itu. Berbeda dengan Mu'tazilah, mereka penda- 
pat, walaupun taubatnya diulang-ulang dan perbuatan dosanya dila- 
kukan lagi: taubatnya tetap sah. Kemudian masalah taubatnya orang 
kafirjika ia masuk islam, itu pasti diterima oleh Allah Ta'ala. Sedangkan 
taubat pada selain itu, apakah pasti diterima Allah atau mungkin dite- 
rima? Ada perbedaan pendapat di kalangan ahlussunnah. Dan Imam 
Al-Haramain menguatkan pendapat, “Mungkin taubatnya diterima.” 
inilah pendapat yang lebih tepat. Wallahu A'lam. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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SE 353 JII Las ta Op Gg eai Bb ale : JG Ai JB 


Lu 
aa di 


“Allah Ta'ala Berfirman, “Aku sebagaimana persangkaan hamba-Ku kepada- 
Ku, dan Aku bersama hamba-Ku ketika dia mengingat-Ku, Barangsiapa yang 
mendekat sejengkal kepada-Ku”. Kalimat seperti dalam hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu di awal Kitab Adz-Dzikir. Pada 


lafazh hadits ini (4 s & S5 “Ketika ia mengingat-Ku” sedangkan pada 
hadits-hadits terdahulu dengan lafazh (55 & Se “Ketika ia mengingat- 
Ku" kedua lafazh ini berasal dari riwayat Abu Hurairah. Yang paling 


masyhur dengan lafazh £:- namun kedua lafazh itu benar karena 
makna zhahirnya sama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
20 38 3 3) AA P L BEN 

SI BI Ing SA Ia sa Up SAS 
“Sungguh Allah sangat senang dengan taubatnya seorang di antara kalian 
melebihi senangnya seorang yang menemukan lagi barangnya yang hilang di 
hamparan luas yang tiada air dan tumbuhan.” Para ulama berkata, “Yang 
dimaksud dengan Allah gembira itu adalah keridhaan Allah.” Al-Ma- 
ziri berkata, “Gembira itu terbagi menjadi beberapa macam, di antara- 
nya, gembira yang tingkatannya hampir seperti ridha, maka ia berkata 
bahwa maksud dari gembira di sini adalah, Allah Ta'ala meridhai taubat 
hamba-Nya melebihi keridhaan seseorang yang menemukan kembali 
barangnya yang hilang di hamparan luas yang tiada air dan tumbu- 
han, lalu lafazh keridhaan itu diungkapkan dengan kegembiraan seba- 


gai penegasan atas makna ridha bagi pendengar dan untuk melebih- 
lebihkan ketetapan Allah Ta'ala atas hal itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SA 3 233 - & 
“..Di tanah dataran yang tidak ada tumbuhannya lagi mencekam...” Kata 
255 “Dataran yang tidak ada tumbuhannya"” seperti inilah yang disepakati 
oleh para ulama, Imam Muslim menyebutkan pada riwayat selanjut- 
nya dari riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan lafazh z 35 kedua- 


duanya benar. Pakar bahasa mengatakan, Pa) artinya, dataran tanah 
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yang tandus, dan tanah lapang yang kosong. Al-Khalil berkata, “itulah 
yang disebut dengan: keberuntungan, atau padang yang membinasa- 
kan.” 


Mereka berkata, “Kata itu disebut 255 dan juga disebut & 153. Yang 
pertama dinisbatkan pada “Ad-Daww” yang berarti hamparan ko- 
song yang tidak ada tumbuhannya. Sedangkan kata yang kedua “Ad- 
Daawiyyah” dengan mengganti salah satu huruf Waw menjadi Alif se- 
bagaimana menisbatkan ke Thayy dengan Thaa'i." 


Kata Sya yaitu tempat yang dikhawatirkan membawa kepada ke- 


binasaan, tempat seperti itu disebut dengan su “Keberuntungan, atau 
padang yang membinasakan.” Ada yang berpendapat, “Dikatakan seba- 
gai “keberuntungan” padahal “membinasakan” karena hal itu mirip seper- 
ti ungkapan mereka, “Seseorang dikatakan beruntung apabila mati.” 
Ada juga yang berpendapat, “Ungkapan itu sebagai ungkapan penuh 
optimis akan keberuntungan dan keberhasilannya melewati rintangan 
itu, seperti ungkapan untuk menyebut orang sakit dengan orang yang 
sehat.” 


Perkataannya, 
8s 0. £ or... KO, No. 3. s3) - APN NP 
dnmbi CS Valdo Gulo BASA Gara gag oral Ml Me Je CSS 


(4 - N # N 

A53 BEA ISA Jain GP Ba 
“ Aku pernah datang ke rumah Abdullah untuk menjenguknya ketika dia sakit, 
lalu dia memberitahukan kepada kami dua hadits, hadits yang berkaitan de- 
ngan dirinya dan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” kemu- 
dian dia menyebutkan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan tidak menyebutkan hadits Abdullah tentang dirinya. Al-Bukha- 
ri dalam kitab shahihnya, At-Tirmidzi dan lainnya menyebutkan ha- 
ditsnya yaitu, “Orang yang beriman melihat dosanya seakan-akan ia sedang 
duduk di bawah gunung yang tidak ada jaminan keamanan bahwa gunung itu 
tidak akan roboh menimpanya, sedangkan orang yang berdosa melihat dosa- 
nya seperti seekor lalat yang lewat terbang di atas hidungnya, lalu ia berkata, 
begini (hanya menggoyangkan tangan sehingga lalat itu tidak menempel di 
hidungnya).” 

Perkataannya pada riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, 


“8 A8. 0 
atap 
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“Dari seseorang yang berada di padang pasir (tiada tumbuh-tumbuhan dan 
air)” demikianlah lafazh haditsnya yang terdapat pada kebanyakan 


naskah, yaitu dengan kata Sp “Dari” inilah yang benar. Pada sebagian 


naskah dengan huruf Raa" Nee » “Seseorang melewati” ini merupakan 
salah pengucapan, karena Imam Muslim bermaksud ingin menerang- 


kan perbedaan antara #55 dan 4,5 Sedangkan lafazh £» telah disepa- 


kati pada kedua riwayat tersebut, sementara kata 5: tidak memberikan 
makna yang sesuai. 


Perkataannya, 


28159 2315 Jas 
“Seseorang yang membawa bekal dan gentong air besar yang diletakkan di 
atas unta” Al-Oadhi berkata, “Sepertinya itu nama untuk jenis Mazaadah 
yaitu, gentong air besar, dinamakan demikian, karena gentong itu di- 
buat dengan tambahan kulit dari yang lainnya.” 


Perkataannya, #15 Jill) “Sementara untanya terlepas", kata JH 
“terlepas” maksudnya pergi secara diam-diam. 
Perkataannya, 


B3 Ab Usb ad 


“Maka dia mencoba dari tempat yang tinggi, namun ia tidak melihat apa- 


apa” Al-Oadhi berkata, “Bisa jadi yang dimaksudkan dengan kata aa 
di sini adalah unta yang lepas, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang lain, ”...Maka ia mencari unta atau dua untanya...” Dia melanjutkan, 
“Mungkin juga yang dimaksudkan adalah bagian tanah yang tinggi 
sebagai pijakan agar bisa melihatnya.” Dia berkata, “Pendapat yang ini 
lebih jelas.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Spm Jeng Ga 
“Lalu untanya melintas di dekat batang pohon kurma...” maksudnya di 


pangkal pohon. 


Perkataannya, (dpa U8 “Kami menjawab, tentu sangat gembira”, 
maksudnya menurut kami dia sangat gembira, atau dia bergembira 
dengan gembira yang luar biasa. 
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Perkataannya, 


o- 3 f0. y0 Pn ad 20 SNI 
Ka GR PRIA PP 
“Yahya bin Yahya dan Ja'far bin Humaid telah memberitahukan kepada ka- 
mi" seperti inilah yang benar yaitu, xXx &! “Ibnu Humaid”, terdapat 
kesalahan pada beberapa naskah hadits. Al-Hafizh berkata, “Tidak ada 
dalam Shahih Muslim hadits riwayat dari Ja'far selain hadits ini.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


z 8,5 or Ae AN Pa Ps .£ 2 DEA c 8-4 y 
uerk IE og HE Bai (5) SUS Ip sate aa Ep al d 
» - Pare 2 - .. - 2 


. 


“Allah sangat gembira dengan taubatnya seorang hamba-Nya melebihi kegem- 
biran seorang di antara kalian yang ketika bangun tidur sudah berada di atas 
untanya yang terlepas di hamparan tanah luas tiada air dan tumbuhan." Be- 
ginilah lafazh haditsnya pada semua naskah, yaitu, » SH Bas 
“Ketika ia bangun tidur sudah berada di atas untanya.” Al-Gadhi Iyadh ber- 
kata, “Para perawi sepakat atas kebenaran riwayat ini yang terdapat 
dalam Shahih Muslim.” Dia melanjutkan, sebagian mereka berkata, la- 
azh itu salah, dan yang benar, “Apabila ia terjatuh di atas untanya” 
maksudnya terjatuh di atasnya secara kebetulan tanpa disengaja.” Al- 
Oadhi berkata lagi, “Disebutkan dalam hadits yang lainnya dari riwa- 
yat Ibnu Mas'ud dia berkata, “Sebaiknya aku kembali ke tempat semula dan 
tidur di sana sampai aku mati. Lalu dia tidur dengan menyandarkan kepala- 
nya di atas lengan hingga mati, lalu dia terbangun, tiba-tiba hewan tungga- 
ngannya berada di sisinya lengkap dengan membawa perbekalan makanan 
dan minumannya.” Dalam kitab Shahih Al-Bukhari disebutkan, “Maka ia 
tidur untuk beberapa saat, ketika ia mengangkat kepalanya ternyata untanya 
sudah berada di dekatnya.” Al-Oadhi berkata, “Riwayat ini membenarkan 
riwayat yang menyebutkan bangun dari tidur.” Ia berkata lagi, “Akan 
tetapi penjelasan hadits dan lafazh hadits menunjukkan bahwa orang 
itu terjatuh dari unta sebagaimana yang diriwayatkan Al-Bukhari.” 


Perkataannya, 
S8 sb Asi 
8 . 0 . 
Sea aa 


“Yang terlepas di hamparan tanah luas tiada air dan tumbuhan...” mak- 
sudnya kabur. 


(2) Bab Terhapusnya Dosa Dengan Istighfar Sebagai 
Taubat 


AAS PAKSA GP SB ES ama 5 GB GIS AMAN 
Pas on SALA Na des 
Si Ja Ipa Ips Bia 3 pa Sah SL Hp 
YP Ipa das dan Sad Ipin San dia, | 
2 ni Santa In ap 3 


6897. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Mais, yang me- 
nyampaikan kepada Umar bin Abdul Aziz, dari Abu Shirmah, dari Abu 
Ayyub bahwasanya ia berkata menjelang wafatnya, "Aku telah me- 
nyembunyikan suatu hadits dari kalian yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku pernah mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya kalian tidak 
melakukan perbuatan dosa, niscaya Allah akan menciptakan generasi 
yang gemar melakukan dosa: lalu Allah akan mengampuni mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Fadhl At- 
Taubah wa Al-Istighfaar (nomor 3539), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3500). 


AS PA Bh HI GL HN ana Hi IU IL NAAM 
BI pi 3 AG Pe bad Se 3 
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daa oi Pata cabul Lagi 
Sedia : PARA ka Iyan 
2 la Op Bh Id IM lak S3 
6898. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Iyadh - Ibnu Abdillah Al-Fihri - 
telah memberitahukan kepadaku, Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah telah 
memberitahukan kepadaku, dari Muhammad bin Ka'ab Al-Jurazhi, da- 
ri Abu Shirmah, dari Abu Ayyub Al-Anshari, dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Seandainya kalian ti- 
dak punya dosa yang akan Allah ampuni bagi kalian, tentu Allah akan 


mendatangkan satu kaum yang mereka memiliki dosa sehingga Allah 
mengampuni dosa mereka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6897. 


Lo. 0 yo - PR 
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6899. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ja'far Al-Jazari, dari Yazid bin Al-Asham, dari Abu Hurairah 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi 
Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya! Seandainya kalian tidak ber- 
dosa sama sekali niscaya Allah memusnahkan kalian, lalu Allah meng- 


ganti kalian dengan orang-orang yang berbuat dosa, kemudian mereka 
memohon ampunan kepada Allah, maka Allah mengampuni mereka.” 


Ph te “ 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14829). 


e Tafsir hadits: 6897-6899 
Perkataannya, 
o PT Sa o - 0-3 9 bad 
“Dari Muhammad bin Oais, yang menyampaikan Tea Umar bin Abdul 
Aziz” seperti inilah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri 
kami yaitu dengan kata 56 “Yang menyampaikan.” Al-Gadhi Iyadh 
berkata, “Sebagian mereka meriwayatkan dengan kata Pe “Hakim”, 
Kedua lafazh itu disebutkan dalam riwayat hadits, di antara yang me- 
nyebutkan kedua lafazh itu Al-Bukhari dalam kitab Tarikhnya, di- 
riwayatkan darinya bahwa ia berkata, “Aku pernah menyampaikan 
kepada Umar bin Abdul Aziz yang saat itu dia menjabat sebagai Gu- 
bernur Madinah.” 


Perkataannya, 
G3 Se Ls KA IG IS ge EA ON 


“Dari Abu Ayyub bahwasanya ia berkata menjelang wafatnya, “Aku telah me- 
nyembunyikan suatu hadits dari kalian”, Hal itu disembunyikan karena, 
kekhawatiran beliau bahwa orang-orang hanya akan bergantung pada 
rahmat Allah Ta'ala yang luas dan tetap melakukan perbuatan dosa. 
Lalu ketika menjelang wafatnya, ia beritahukan hal itu agar tidak ter- 
masuk orang yang menyembunyikan ilmu dan mungkin juga tidak 
ada yang tahu tentang hadits ini selain dirinya, maka hukumnya wajib 
baginya untuk menyampaikan hadits itu. Hal ini sama dengan perka- 
taannya dalam hadits yang lain, yaitu, “Maka Mu'adz memberitahu- 
kan tentang itu khawatir mendapatkan dosa karena menyembunyi- 
kan ilmu.” Masalah ini sudah dijelaskan pada Kitab Al-Iman. Wallahu 
A'lam. 


(3) Bab Keutamaan Selalu Berdzikir, Memikirkan 
Perkara-perkara Akhirat dan Pengawasan Allah serta 
Dibolehkan Tidak Berdzikir pada Saat-saat Tertentu, 

dan Sibuk dengan Urusan Dunia 


Cai aa Sail pi Oh NA Ae ERA 
Se OP GAN SS 3 HaaI 
Al J3 pake SE) JB GA His SA 
Mb G SEE Peda deh Jo 
Tanah LAI Sisa Jo Ia $ GG ES Je 
:5 SG JNE Ang de Jai ds 
Jay le Ja Mo, Lada & 
S3 1 jg Pa S3 an Kiu 
beda 3 KA hu SANG ia Jia AU) A1 
Al J,23 € Jika Ho OB dng da Jo gps 
AI dy j5 bb un alay lada Ja Is IE 
BA eh (Erna USB Ie 
IE 3 Ui ore SI, ADM KIE Ie ip 
BA Ban ai ai dag al Jo Mp 
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Ap ana 03 Se aan 25 2 o 73 Ng bs T- 

Pa ta SINI “Kala SAI D9 Sair OP VE 

MAA an Meta aus Sen Ma 

AA SI APA AE Albi G SS) (Sab PIK, 
6900. Yahya bin Yahya At-Taimi dan Oathan bin Nusair telah memberita- 


hukan kepada kami - lafazh hadits milik Yahya - Ja'far bin Sulaiman te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Iyas Al-Jurairi, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dari Hanzhalah Al-Usaidi (salah seorang penulis 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) dia berkata, “Aku ditemui oleh 
Abu Bakar lalu dia menyapa, "Bagaimana keadaanmu wahai Hanzha- 
lah?” Aku menjawab, "Aku (Hanzhalah) telah menjadi seorang muna- 
fik.“ Abu Bakar berkata, "Subhanallah! Apa yang kamu katakan?“ Pera- 
wi berkata, Hanzhalah berkata, "Sewaktu kami berada di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau mengingatkan kami tentang neraka 
dan surga seolah-olah kami melihatnya dengan mata kepala, akan tetapi 
setelah kami keluar dari sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kami bersenda-gurau dengan istri, anak-anak dan menekuni pekerja- 
an kami sehingga kami sering lalai.“ Abu Bakar berkata, "Demi Allah! 
Kami juga berbuat seperti itu.” Kemudian aku (Hanzhalah) dan Abu 
Bakar bergegas pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu aku katakan, "Wahai Rasulullah! Hanzhalah telah menjadi seorang 
munafik.“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apa 
maksudmu?” Aku berkata, "Wahai Rasulullah, ketika kami berada di 
sisimu, engkau mengingatkan kami tentang neraka dan surga, seolah- 
olah kami melihatnya dengan mata kepala, tetapi setelah kami keluar 
dari sisimu, kami bersenda-gurau dengan istri, anak-anak dan kembali 
menekuni pekerjaan kami sehingga kami menjadi sering lalai.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh jika kalian senantiasa melak- 
sanakan apa yang kalian lakukan ketika kalian berada di sisiku dan se- 
lalu berdzikir: niscaya para Malaikat akan menjabat tangan kalian da- 
lam setiap langkah dan perjalanan kalian, akan tetapi wahai Hanzhalah! 
Lakukanlah sesaat dan sesaat (satu waktu untuk urusan akhirat, dan 
satu waktu untuk urusan dunia, berselang-seling).” Beliau mengulangi 
kata-kata itu tiga kali. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Giyamah, Bab 20- (nomor 2452) 
secara ringkas, Kitab Shifah Al-Jiyamah, Bab 59- (nomor 2514). 
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Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhud, Bab Al-Mudawamah Alaa Al-Amal 
(nomor 4239), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3448). 
Png 2 MAN XS Cg te Pi NAGA 


5 - 
pedia je Lek ea Pepe ar 
35 
6901. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad 
telah mengabarkan kepada kami, aku pernah mendengar ayahku mem- 
beritahukan, Sa'id Al-Jurairi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Utsman An-Nahdi, dari Hanzhalah, dia berkata, "Kami berada di 
sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menasehati 
kami dan mengingatkan tentang adzab neraka, dia melanjutkan, kemu- 
dian setelah itu kami pulang ke rumah bercanda dengan anak-anak dan 
bersenda-gurau dengan istri.” Dia berkata lagi, "Lalu aku keluar dari 
rumah dan bertemu dengan Abu Bakar, maka aku sampaikan hal itu 
kepadanya, Abu Bakar berkata, "Aku juga melakukan hal yang sama 
seperti yang kamu sebutkan.” Kami pun bergegas menemui Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku katakan, "Wahai Rasulul- 
lah! Hanzhalah telah menjadi seorang munafik.” Rasulullah berkata, 
"Jangan begitu.” Hanzhalah berkata, “Lalu aku sampaikan hal telah 
yang aku lakukan,“ Abu Bakar berkata, "Dan aku juga melakukan hal 
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yang sama seperti yang disampaikan oleh Hanzhalah.“ Rasulullah ber- 
sabda, "Wahai Hanzhalah! Lakukanlah sesaat dan sesaat (satu waktu 
untuk urusan akhirat, dan satu waktu untuk urusan dunia, berselang- 
seling), seandainya hati kalian senantiasa melaksanakan apa yang ka- 
lian lakukan ketika berada di sisiku yaitu berdzikir, niscaya para Mala- 
ikat akan menjabat tangan kalian sehingga mereka mengucapkan salam 
pada setiap jalan yang kalian lewati.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6900. 


okaa Gis 033 3 Ika Has LA GP BR SAS NAN 


AA GP IL NIA 
USA lag ale AI Is ie J8 AS Ga 
Tara 3 SB UN Ta 
6902. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Fadhl bin Du- 
kain telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Sa'id Al-Jurairi, dari Abu Utsman An-Nahdi, 
dari Hanzhalah At-Tamimi Al-Usaidi - penulis Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam — berkata, "Kami berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, lalu beliau mengingatkan kami tentang surga dan neraka”, 
kemudian dia menyebutkan hadits serupa dengan hadits keduanya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6900. 


e Tafsir hadits: 6900-6902 


Perkataannya, Pa & H3 "@athan bin Nusair”, seperti itulah na- 
manya. 


Perkataannya, 
3 .. 
GA ABS 5£ 


"Dari Hanzhalah Al-Usaidi", ada dua lafazh mengenai namanya, yang 
paling benar dan paling dikenal ada dua bacaan yaitu, Al-Usayyidi dan 
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Al-Usaidi. Sedangkan Al-Oadhi tidak menyebutkan selain yang kedua 
ini yaitu Al-Usaidi, yang dinisbatkan ke Bani Usaid kabilah terbesar da- 
ri Bani Tamim. 


Perkataannya, 


a PRE P 2 2 Pn, 
Ang ee ai lo da3 SS Ep OLS 
" .Dia termasuk salah seorang penulis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam“ beginilah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri ka- 
mi, Al-Oadhi menyebutkan dari sebagian Syaikh mereka seperti itu. 
Dan dari kebanyakan mereka dengan lafazh, ”...Dan dia termasuk salah 
seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" kedua riwayat itu 
benar, tetapi riwayat yang pertama lebih terkenal dan jelas maknanya. 
Disebutkan juga secara jelas pada riwayat setelahnya, "Dari Hanzhalah 

— Si penulis -." 
Perkataannya, 

9 -. o ”. 
ae S3 US EN JL US 
" .Beliau mengingatkan kami tentang neraka dan surga seolah-olah kami 
melihatnya dengan mata kepala...“ Al-Oadhi berkata, "Kami tentukan ha- 
rakatnya dengan rafa' »:£ cs artinya, seolah-olah kami melihatnya de- 
ngan mata kepala sendiri.“ Dia berkata lagi, "Boleh juga harakatnya 


dengan fathah «:5 d5 karena kedudukannya sebagai mashdar artinya, 
kami melihatnya seolah-olah dengan mata sendiri. 


Perkataannya, 
SL SY 2S UAS 
"..Kami bersenda-gurau dengan istri, anak-anak, dan menekuni pekerjaan 
kami", Al-Harawi dan lainnya berkata, “Makna lafazh 436 adalah, ber- 
senda-gurau dan disibukkan dengan hal itu. Dan kata AI bentuk 
jamak dari io yaitu sumber penghidupan seseorang baik barupa har- 
ta, pekerjaan, atau kerajinan.” 


Al-Khaththabi meriwayatkan dengan lafazh Lis artinya, kami 


bermain-main. Ibnu Outaibah meriwayatkan dengan lafazh KAL yang 
berarti: kami bercengkrama. Namun lafazh yang pertama yang lebih 
dikenal dan lebih umum. 
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Perkataannya, ik: H6 “Hanzhalah telah menjadi seorang munafik", 
maksudnya dia khawatir menjadi orang munafik, karena ketika berada 
di majlis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ia dipenuhi perasaan takut 
kepada Allah Ta'ala, merasa diawasi, memikirkan dan siap mengamal- 
kan segala sesuatu untuk menyambut kehidupan akhirat. Namun ke- 
tika keluar pulang ke rumah, mulailah ia disibukkan dengan istri, anak- 
anak dan kehidupan dunia. 

Sedangkan makna dasar nifak itu adalah, memperlihatkan kebaikan 
yang bertentangan dengan apa yang disembunyikan dalam hati beru- 
pa kejahatan, maka Hanzhalah khawatir apabila yang ia lakukan itu 
termasuk perbuatan seorang munafik, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberitahukan kepada mereka bahwa hal itu tidak termasuk 
perbuatan nifak dan mereka juga tidak dibebani untuk selalu berdzikir 
setiap saat. Maksud dari 12154 421 “Lakukanlah sesaat, dan sesaat” yaitu, 
satu waktu dijadikan untuk keperluan akhirat, dan satu waktu untuk 
keperluan dunia. 

Perkataannya, 


e. ig Sg nba takrrea y g Pa Id Hota 

Kr JB bi BEA J3 5 Ela 
" Maka aku katakan, "Wahai Rasulullah! Hanzhalah telah menjadi seorang 
munafik.“ Rasulullah berkata, "Jangan begitu.” 

Al-Oadhi berkata, "Kata 4 itu untuk menunjukkan arti pertanyaan, 
asalnya: L “Apa”, sehingga artinya adalah, "Apa yang kamu katakan?” 
Ditambahkan huruf Haa” pada akhirnya guna pemberhentian ucapan. 

Al-Oadhi menambahkan, "Bisa jadi juga kata 4 itu ungkapan un- 
tuk memberi peringatan, larangan, ataupun pengagungan, sehingga 
diartikan: “Jangan begitu.“ Atau ungkapan yang semisal. 


abah 


(4) Bab Luasnya Rahmat Allah Ta'ala yang Senantiasa 
Mendahului Murka-Nya 


SN AA Sa At Ci san GB is Ay 
Pena Ter man PA 


6903. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
- yakni Al-Hizami - telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Tatkala Allah menciptakan makhluk, Allah telah 
menuliskan dalam kitab catatan-Nya yang berada di sisi-Nya di atas 
arsy bahwa sesungguhnya kasih sayang-Ku mengalahkan murka-Ku." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Bad 'u Al-Khalg, Bab Maa Jaa'a 
Fit Oaulillahi Ta'ala Wa Huwal Ladzii Yabda'ul Khalga Tsumma Yu'iiduh 
(nomor 3194), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13873). 


- 
Pra Gco2 40 


KMP aa Pa Pa 
Sg Ea Ja 
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6904. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Azza 
wa Jalla berfirman, “Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka- 
Ku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13706). 


8 OJEN  EAS Cal As IMS Bis AA.0 
& An JB JB ah Span ale yg SENI 
Bs jp LIA ida deh Ja 


oc 4 


KAS AS GA OI Obi Moh HP Ambi 


6905. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Abu Dhamrah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Harits bin Abdurrahman, dari 
Athaa' bin Mina”, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketika Allah menciptakan makhluk, 
Dia membuat ketentuan terhadap diri-Nya sendiri di dalam kitab-Nya 
yang berada di sisi-Nya, "Sesungguhnya rahmat-Ku melebihi murka- 
Ku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14210). 


SE SA A3 AI La S3 GUA BIS NAN 
JA UNA eta HA NA NA 


ea an BA ea 


s0 4 


Ig Sar PI S ash sar Anas saia DG ea 2. 
KAS IU S3 LS GIE GS ea SUS Sad el 


PA: 


Akon ? 3g ana Lala 56 
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6906. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa Sa'id bin Al-Musayyab telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah pernah berkata, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
" Allah telah menjadikan kasih sayang-Nya terbagi dalam seratus ba- 
gian. Dia menahan sembilan puluh sembilan bagian di sisi-Nya dan me- 
nurunkan satu bagian ke bumi. Dari satu bagian itulah para makhluk 
saling kasih-mengasihi sehingga seekor induk binatang mengangkat ca- 
karnya dari anaknya karena takut melukainya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13369). 


0 


Jean Gis kal 233 OA aa ES MN 
A1 Ips RA GA AAS GP ka GA Oa 
Laga psi da ea Ja 
B1) Bo Ate C3 ala 
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6907. Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, Isma'il - yakni Ibnu Ja'far - telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah men- 
ciptakan 100 rahmat, lalu satu rahmat-Nya diletakkan di antara para 
makhluk-Nya dan 99 rahmat-Nya disembunyikan di sisi-Nya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14006). 


SUN AE K3 Gis HN EME pl o S aE Hp laa KA ES AA 
3) Jb alay de la BA IA be IA 
an Mala 5 lag kan Ga Iin BL A 
3 BEN Cab 3 OA A3 Dab Us Us Ag, 
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6908. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik te-lah 
memberitahukan kepada kami, dari Atha', dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Allah memiliki seratus rahmat, dari yang seratus itu yang satu telah di- 
turunkan untuk kalangan jin, manusia, hewan dan serangga. Dengan 
satu rahmat tersebut mereka saling mengasihi dan saling menyayangi, 
serta dengan satu rahmat itu pula binatang buas menyayangi anaknya. 
Adapun 99 rahmat yang lain ditangguhkan oleh Allah, karena Allah ' 
akan mengasihi hamba-hamba-Nya dengan rahmat-rahmat itu pada hari 
kiamat." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Yurjaa' 
Min Rahmatillah Yaum Al-Giyaamah, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14006). 


4. - zee £L0 # o “9 
Sa aa Sa TR aa ANA 
v alan G3 PU PI NA 


JB Je Sa Sula 3 Ta aa an 
Yaa Bejo hi as dea Ja ds 


ri e DAA) Kana BAN #5 MA 
6909. Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz bin 
Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Utsman An-Nahdi telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Salman Al-Farisi, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah memili- 
ki seratus rahmat, dari yang seratus itu yang satu telah diturunkan di 


antara makhluknya sehingga mereka saling mengasihi, dan yang 99 
diberikan pada hari kiamat kelak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500). 
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da 8 AN Gas BEM 3 3 LIA MEA NA 
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6910. Dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, de- 
ngan sanad seperti ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500). 


074 


Kapat AA AA Eis pb JA Cia AAA 
S1 Oya led Ja Ans IG IG Sl gp S3 
db se IP K3 ZL 2 NGKEN Gis (3 Gs 
Sa ten ea Jasa NN aan su 
Tt Bp yak IE Yeah BEN SS Wal, Je Lag 
aa) alas Try aa 233 23 


6911. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Dawud bin Abu Hind, dari Abi 
Utsman, dari Salman, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah menciptakan 100 rahmat pada 
hari diciptakannya langit dan bumi, setiap rahmat itu menaungi an- 
tara langit dan bumi, lalu Allah menurunkan satu rahmat-Nya ke bu- 
mi, dengan rahmat itu seorang ibu menyayangi anaknya, binatang buas 
dan burung-burung saling menyayangi terhadap yang lainnya. Apabila : 
datang hari kiamat: maka 99 rahmat-Nya akan diberikan.” 


“aa 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500). 


Ia Ipa Sanag DIAN M2 3 Ga As KEK: 
2 BE aneea IN Ei5 gas BN, 
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S1 Is SEE JE NA 3 KA Ae sa AG 
Lan pan Ge TAU gang sda Ja 


Ta d 38 tasik yaa AG Siah AA 
Um pu teh bah on laa se Ai Joki 


Ia Ips SE ASN JB ai ga MG 6 
Kalay old dp atu ses h di aah 


6912. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi 
telah memberitahukan kepadaku - lafazh hadits milik Hasan - Ibnu 
Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghassan telah 
memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telah memberitahukan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab, bahwa ia berkata, 
"Didatangkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bebera- 
pa orang tawanan. Di antara para tawanan itu terlihat seorang wanita 
sedang yang mencari-cari, ketika ia mendapatkan seorang bayi di antara 
tawanan dia langsung mengambil bayi itu lalu mendekapkan ke perut- 
nya untuk disusui. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata kepada kami, "Bagaimana pendapat kalian, apakah mungkin wanita 
ini akan melemparkan anaknya ke dalam api?“ Kami menjawab, "Tidak, 
demi Allah! Selama dia mampu untuk tidak melemparnya.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh kasih sayang Allah 
terhadap hamba-Nya jauh melebihi kasih sayang wanita itu terhadap 
anaknya.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab, Bab Rahmah Al-Wa- 
lad wa Tagbiiluhu wa Mu'anagatuhu (nomor 5999), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 10388). 
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6913. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 


to. 


3 


kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Isma'il bin Ja'far, Ibnu 
Ayyub berkata, Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Al-Ala' te- 
lah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya orang 
mukmin mengetahui siksa Allah Azza wa Jalla, niscaya tidak seorang 
mukmin pun yang menginginkan surga-Nya. Dan seandainya orang ka- 
fir mengetahui rahmat Allah: niscaya tidak ada seorang kafir pun yang 
berputus asa untuk mengharapkan surga-Nya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14007). 
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6914. Muhammad bin Marzug bin Binti Mahdi bin Maimun telah mem- 


beritahukan kepadaku, Rauh telah memberitahukan kepada kami, Malik 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Terdapat seorang lelaki yang belum pernah melakukan satu 
kebajikan pun berkata kepada keluarganya, “Apabila dia mati, maka 
hendaklah mereka membakar jenazahnya lalu menebarkan setengah dari 
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abunya ke daratan dan yang setengah lagi ke lautan." Demi Allah! Jika 
sekiranya Allah kuasa atasnya, tentu Dia akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun di dunia 
ini. Kemudian ketika orang itu meninggal mereka segera melaksana- 
kan apa yang diperintahkannya. Lalu Allah memerintahkan daratan 
untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang ditebarkan kepadanya, dan 
memerintahkan lautan untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang 
ditebarkan kepadanya. Kemudian Allah berfirman, "Mengapa kamu me- 
lakukan ini?” Orang itu menjawab, “Karena takut kepada-Mu wahai 
Rabbku, dan Engkau lebih mengetahui tentang hal itu.” Lalu Allah 
mengampuni orang tersebut.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Kaulullahi 
Ta'ala Yuriiduuna An Yuthfi'u Kalaam Allah OS. Al-Fath: 15 (nomor 7506), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13810). 
naga Basa sebaik aa laga MNANO 
G enn brel di Ga ke Es 3 bil at 
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6915. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
| kepada kami, Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Rafi' berkata - lafazh hadits darinya - Abdurrazzag telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata, Az-Zuhri berkata kepadaku, "Maukah kamu aku beritahukan 
dua hadits yang mengherankan?“ Az-Zuhri berkata, Humaid bin Ab- 
durrahman telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada seseorang yang prilaku- 
nya melampaui batas, ketika akan meninggal dunia dia mewasiatkan 
kepada anak-anaknya, ia berkata, 'Apabila aku mati, maka bakarlah 
jasadku dan haluskan, lalu tebarkan di atas lautan. Demi Allah! Jika 
Allah kuasa atasku, tentu Dia akan menyiksaku dengan siksaan yang 
tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun di dunia ini." Perawi 
berkata, 'Mereka-pun melaksanakan apa yang diperintahkannya.' Lalu 
Allah memerintahkan bumi untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang 
ditebarkan kepadanya sehingga berbentuk seperti jasadnya semula." Ke- 
mudian Allah berfirman, "Mengapa kamu melakukan ini?” Orang itu 
menjawab, "Karena takut kepada-Mu wahai Rabbku,” atau dia berka- 
ta, “Karena rasa takut pada-Mu ya Rabb!“ Lalu Allah mengampuni 
orang tersebut. Az-Zuhri berkata, “Dan Humaid telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, "Ada seorang wanita masuk neraka disebabkan 
kucing yang ia ikat, tidak ia beri makan tidak pula ia lepaskan sehingga 
kucing itu bisa makan serangga-serangga tanah, maka kucing itu mati 
kurus karena kelaparan.“ Az-Zuhri berkata, "Hal itu agar seseorang ti- 
dak bersandar hanya kepada rahmat Allah (tanpa beramal shalih), dan 
jangan pula seseorang berputus asa dari rahmat Allah." 








»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 54 - (nomor 3481). 

2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Arwaah Al-Mu minin wa 
Ghairuhum (nomor 2078). 

3. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr At-Taubah (nomor 4255), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12280). 
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6916. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Az-Zubnidi 
telah memberitahukan kepadaku, Az-Zuhri berkata, Humaid bin Ab- 
durrahman bin Auf telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurai- 
rah, dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Ada seorang hamba berprilaku melampaui batas 
atas dirinya sendiri," sama dengan hadits Ma'mar sampai dengan lafazh 
hadits, "Maka Allah mengampuni dosanya.” Dan riwayat haditsnya ti- 
dak menyebutkan seorang wanita pada kisah seekor kucing. Pada hadits 
Az-Zubaidi disebutkan, "Allah Azza wa Jalla berfirman kepada setiap 
sesuatu yang ditebarkan debunya di atasnya, untuk mengumpulkan 
debu tersebut." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6915. 
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6917. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari @atadah, bahwa ia pernah mendengar Ugbah 
bin Abdul Ghafir berkata, aku pernah mendengar Abu Sa'id Al-Khudri 
memberitahukan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bah- 
wa seorang lelaki di antara umat sebelum kalian telah Allah karuniakan 
harta kekayaan dan anak keturunan, lalu ia berpesan kepada anak-anak- 
nya, “Kamu sekalian harus melakukan apa yang aku perintahkan kalau 
tidak maka aku akan mengalihkan harta warisanku kepada orang lain. 
Jika aku telah meninggal nanti, maka bakarlah jenazahku." Sejauh pe- 
ngetahuanku orang itu juga berkata, “Kemudian tumbuklah sampai ha- 
lus (abu sisa pembakaran itu) lalu tebarkanlah ke arah hembusan angin 
karena aku sama sekali tidak menyimpan satu kebajikan pun di sisi Allah 
padahal Allah berkuasa untuk menyiksaku.' Lalu orang itu mengambil 
perjanjian dengan mereka. Demi Rabbku, mereka pun melaksanakan 
perintah itu. Allah bertanya kepada orang itu, "Apa yang membuatmu 
berbuat demikian?” Orang itu menjawab, “Rasa takut terhadap-Mu.” 
Jadi, alasan perbuatannya itu tiada lain hanyalah karena takut kepada 
Allah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya , Bab 54 
(nomor 3478) secara ringkas, Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Khauf Min Allah 
(nomor 6481) dan (nomor 6481) secara mu'allag, Kitab At-Tauhid, Bab 
Oaulullahi Ta'ala Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaam Allah (nomor 7508), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4247). 
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6918. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, ayahku telah berkata kepadaku, Datadah telah memberitahukan ke- 
pada kami (H) Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, 
Syaiban bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami (H) Dan 
Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Walid 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberita-hu- 
kan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Datadah, semuanya 
menyebutkan dengan sanad dari Syu'bah seperti yang terdapat dalam 
haditsnya, dalam hadits Syaiban dan Abu Awanah disebutkan, "Ada 
seseorang yang telah Allah karuniakan harta kekayaan dan anak ke- 
turunan,” dalam hadits At-Tamimi disebutkan, "Karena dia sama se- 
kali tidak menyimpan satu kebajikan pun di sisi Allah,” datadah me- 
nafsirkan, “Tidak menyimpan satu kebaikan pun di sisi Allah,” pada 
hadits Syaiban disebutkan, “Karena dia, demi Allah! Tidak menyimpan 
satu kebaikan pun di sisi Allah,” dalam hadits Abu Awanah juga sama 
dengan lafazh yang berbeda. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6917. 


s Tafsir hadits: 6903-6918 
Allah berfirman, 


ae eat EH Bl 
“Sesungguhnya rahmat-Ku melebihi murka-Ku,” Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, 
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“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku.“ Para ulama berkata, 
"Murka dan ridha-Nya Allah Ta'ala kembali pada makna Iradah (ke- 
hendak) Allah Ta'ala, Maka merupakan Iradah Allah Ta'ala untuk mem- 
berikan pahala kepada yang taat, dan manfaat yang didapat oleh ham- 
ba yang taat merupakan keridhaan dan rahmat dari Allah Ta 'ala. Me- 
rupakan Iradah Allah Ta'ala juga untuk memberikan siksa dan ti-dak 
memberikan pertolongan bagi hamba-Nya yang berbuat maksiat, yang 
disebut dengan murka Allah. Sifat Iradah (kehendak) Allah Ta'ala ini 
adalah sifat lama bagi-Nya yang dimaksudkan terhadap semua yang 
dikehendaki-Nya. Para ulama berkata, "Maksud kata “mendahului” dan 
“mengalahkan” pada hadits di atas adalah, banyak dan luasnya rahmat- 
Nya.” Sebagaimana halnya seseorang disebut dermawan dan pem- 
berani kalau sifat itu sangat banyak terdapat pada dirinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


7 OA SA ae dot NA 

op Na ala Al Al Ja 

" Allah telah menjadikan kasih sayang-Nya terbagi dalam seratus bagian...dan 
seterusnya" hadits-hadits ini adalah hadits yang berisi pengharapan dan 
penyampaian kabar gembira bagi kaum muslimin. Para ulama berkata, 
“Karena apabila seseorang mendapat satu rahmat selagi masih di du- 
nia yang fana ini disebabkan keislaman, membaca dan mengamalkan 
Al-Gur'an, mempunyai rasa kasih sayang di hatinya dan lain sebagai- 
nya dari nikmat-nikmat yang dikaruniakan oleh Allah Ta 'ala, maka ba- 
gaimana dengan 100 rahmat Allah Ta'ala di akhirat nanti: yaitu tempat 
yang kekal dan tempat menerima balasan. Wallahu A'lam. Demikian 
lafazhnya yang terdapat pada semua teks di negeri kami, yaitu dengan 


:jp Bl US & ja “ Allah menjadikan rahmat itu 100 bagian.” Al-Oadhi 
menyebutkan, «Jl 1 Jas “Allah menjadikan rahmat" dengan lafazh «5! 


Dia berkata, “Kami meriwayatkan dengan «7! boleh juga dengan di- 
fathah-kan, artinya rahmat.” 


Perkataannya, 


S5 SAN ga BAN 


"Di antara para tawanan itu terlihat seorang wanita sedang mencari-cari" 
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beginilah lafazh hadits pada semua teks Shahih Muslim. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, lafazh 3 adalah salah, yang benar itu sebagaimana 


dalam riwayat Shahih Al-Bukhari dengan lafazh (At “mencari-cari”. Me- 
nurutku (Imam An-Nawawi), “Kedua lafazh itu benar dan tidak ada 
yang salah, karena si wanita itu sedang berusaha, menuntut dan men- 
cari-cari anaknya.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PB GAN AL ag ci as Ja SI 
Sab Ba aa Lula Ia 5 AE NG: G3 "31 
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“Terdapat seorang lelaki yang belum pernah melakukan satu kebajikan pun 
berkata kepada keluarganya, apabila dia mati, maka hendaklah mereka mem- 
bakar jenazahnya lalu menebarkan setengah dari abunya ke daratan dan 
yang setengah lagi ke lautan. Demi Allah! Jika Allah kuasa atasnya, tentu 
Dia akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan ke- 
pada seorang pun di dunia ini. Kemudian ketika orang itu meninggal mere- 
ka segera melaksanakan apa yang diperintahkan. Lalu Allah memerintahkan 
daratan untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang ditebarkan kepadanya, 
dan memerintahkan lautan untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang dite- 
barkan kepadanya. Kemudian Allah berfirman, "Mengapa kamu melakukan 
ini?” Orang itu menjawab, "Karena takut kepada-Mu wahai Rabbku padahal 
Engkau sendiri lebih mengetahui." Lalu Allah mengampuni orang tersebut.” 
Para ulama berbeda pendapat dalam menakwilkan hadits ini, seke- 
lompok ulama berpendapat bahwa tidak boleh menakwilkan hadits 
ini dengan: bahwa orang tadi meniadakan kemampuan Allah Ta'ala, 
karena orang yang ragu-ragu akan kemampuan Allah Ta'ala berarti 
ja sudah menjadi kafir. Disebutkan di akhir hadits, bahwa hal itu ia 
lakukan karena takut kepada Allah Ta'ala, sedangkan orang kafir tidak 
takut kepada Allah Ta'ala dan tidak akan mendapatkan ampunan dari 
Allah Ta'ala. Para ulama berpendapat, maka hadits ini mempunyai dua 
takwil, 


e Pertama: bahwa makna DAA se 35 pe “Tika Allah mentakdirkan 
atasku, tentu Dia akan menyiksaku” maksudnya ketentuan-Nya, dise- 


butkan dengan 535 dan 535 artinya sama, yaitu menentukan. 
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e Kedua: bahwa makna 333 di sini adalah, memberikan kesusahan 
— kepadaku, Allah berfirman, 


P dat. ae 11 
sA3) Ale pas 


" Lalu membatasi rezekinya...” (OS. Al-Fajr: 16), ini juga merupakan 
salah satu pendapat tafsir mengenai firman Allah, 


a72 "5 2 Kg 
PETA ATA 
" .Lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya...” (OS. Al- 
Anbiya':87). Sekelompok ulama berkata, “Sesuai dengan makna zhahir 
lafazh dan ungkapan itu diucapkan oleh laki-laki tersebut tanpa sadar, 
tidak bermaksud makna yang sebenarnya dan juga tidak meyakini akan 
makna ucapan yang disampaikan, akan tetapi semua itu ia ucapkan 
pada saat ia benar-benar bingung, takut dan gelisah sehingga hilang 
kesadarannya, tidak bisa memikirkan apa yang diucapkan, maka status 
hukumnya sama dengan orang yang lalai, atau lupa. Keadaan seperti 
itu tidak dianggap melakukan perbuatan dosa yang harus dihukum, 
hal ini sama dengan ungkapan seseorang yang begitu gembira ketika 
menemukan kembali untanya yang hilang, “Engkau adalah hambaku dan 
aku adalah Rabb-Mu,“ ia tidak dikatakan kafir karena kegembiraan dan 
kealpaannya tersebut. 


Disebutkan dalam riwayat selain Muslim, 


NBL Ne 

Al Jae (dala 

"Semoga aku bisa menghilang dari pengawasan Allah,” lafazh ini menun- 

jukkan bahwa ungkapannya, "Jika Allah kuasa” sesuai dengan makna 

Zhahirnya. Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa ini terma- 

suk majas (kata kiasan) dalam bahasa Arab, dan ketepatan penempa- 

tannya dalam kalimat yang disebut dengan, "Merangkai keraguan de- 
ngan keyakinan”, seperti halnya dalam firman Allah Ta'ala, 


PX 11» Aa 
" Sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada da- 
lam kebenaran...” (OS. Saba': 24), gambaran dalam ayat itu adalah ke- 
raguan namun ternyata maksudnya keyakinan. Sekelompok ulama la- 
gi berpendapat bahwa orang tersebut tidak mengetahui salah satu si- 
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fat-sifat Allah Ta'ala. Dalam masalah ini juga para ulama berbeda pen- 
dapat tentang pengkafiran seseorang yang tidak mengetahui salah satu 
sifat dari sifat-sifat Allah Ta'ala. Al-Oadhi berkata, "Di antara ulama 
yang mengkafirkan adalah Ibnu Jarir Ath-Thabari dan pendapat Abu 
Al-Hasan Al-Asy'ari yang dulu.” Yang lainnya berpendapat, "Tidak di- 
kafirkan seseorang yang tidak mengetahui salah satu sifat dari sifat- 
sifat Allah Ta'ala, dan juga tidak mengeluarkannya dari iman, berbeda 
dengan orang mengingkarinya.” Pendapat inilah yang diambil dan 
dipegang oleh Abu Al-Hasan Al-Asy'ari, karena orang tersebut tidak 
meyakini kebenaran yang telah ia ucapkan dan menganggap itu se- 
suai dengan syari'at dan tuntunan agama. Namun yang dikafirkan itu 
apabila seseorang yang mengucapkan hal itu dan meyakini kebenaran 
yang ia ucapkan. Mereka berkata, “Seandainya orang-orang ditanya 
tentang sifat-sifat Allah Ta'ala tentu yang mengetahuinya sangat se- 
dikit.” Sekelompok ulama berpendapat bahwa, orang tersebut hidup 
pada zaman peralihan (antara Nabi dengan Nabi berikut ada kevaku- 
man) yang cukup hanya dengan keyakinan tauhid kepada Allah Ta- 
'ala dan tidak dibebani untuk melakukan suatu amalan sebelum turun 
syari'at menurut madzhab yang shahih berdasarkan firman Allah, 


PN - 5 wes GA 
S5 LES bnnjan SU 
"...Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul” 
(OS. Al-Israa': 15). 
Sekelompok ulama berpendapat bahwa, ucapan seperti itu boleh 
karena ia berada pada masa di mana syari'at memaafkan orang kafir 
berbeda dengan syari'at kita. Namun pendapat itu terlalu berlebih-le- 


bihan menurut Ahlussunnah, yang sebenarnya larangan dalam syari- 
'at kita itu harus dengan syari'at pula yaitu firman Allah Ta'ala, 


ara t sa... 4 515 


“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu)...,” (OS. An-Nisaa': 116) dan dalil-dalil yang lainnya. Wallahu 
A'lam. Ada yang berpendapat bahwa, orang tersebut berwasiat seperti 
itu karena ia ingin merendahkan dirinya sendiri, sebagai balasan atas 
ke-maksiatan dan prilakunya yang sudah melampaui batas, dengan 
harapan semoga Allah Ta'ala merahmatinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 





8 4 
16 Shahih Muslim 


2 Tt. 2 8 en P3 2? 
"Ada seseorang yang prilakunya melampaui batas“ maksudnya benar-be- 


nar berlebihan dan menyombongkan diri dengan maksiat. Kata Asrafa 
artinya melampaui batas. 


Perkataannya, bahwa Ibnu Syihab menyebutkan hadits ini, lalu 
menyebutkan hadits tentang seorang wanita yang disiksa dan dima- 
sukkan ke neraka dikarenakan mengikat seekor kucing sampai mati 
kelaparan, kemudian Ibnu Syihab berkata, "Hal itu agar seseorang ti- 
dak bergantung hanya kepada rahmat Allah saja dan jangan pula ber- 
putus asa dari rahmat Allah.“ Maksudnya bahwa Ibnu Syihab ketika 
menyebutkan hadits yang pertama khawatir jika didengar oleh sese- 
orang ia akan menggantungkan dan mengharapkan rahmat Allah Ta- 
'ala yang luas semata: maka ia menggabungkan dengan hadits ten- 
tang "perempuan dan kucingnya” untuk menakut-nakuti, guna meng- 
gabungkan antara perasaan takut akan adzab Allah Ta'ala dan hara- 
pan akan ampunan-Nyaj inilah maksud dari ucapan, "Agar seseorang 
tidak bergantung kepada rahmat Allah saja dan jangan pula berputus asa 
dari rahmat Allah.“ Begitu pula kebanyakan ayat-ayat Al-Our' an meng- 
gabungkan antara perasaan takut dan harapan mendapatkan rahmat 
Allah Ta'ala. Oleh sebab itu para ulama berpendapat bahwa, seyogyanya 
seorang pemberi nasehat untuk menggabungkan isi nasehatnya antara 
perasaan takut dari adzab Allah Ta'ala dan harapan mendapat rahmat- 
Nya, sehingga seseorang tidak berputus asa dan tidak hanya menggan- 
tungkan pada keluasan rahmat Allah Ta'ala saja. Mereka menambah- 
kan, namun lazimnya yang diperbanyak itu nasehat yang menimbul- 
kan perasaan takut: karena manusia lebih membutuhkannya daripada 
nasehat yang memberikan harapan, ketenangan, menyandarkan atas 
sesuatu, dan meremehkan sebagian amal. Adapun hadits kucing, telah 
dijelaskan pada babnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
. 5 £ P3 4 2... # se 
209 YUI A51) (SUS OS Ga S5 Ol 


“Bahwa seorang lelaki di antara umat sebelum kalian telah Allah karunia- 
kan harta kekayaan dan anak keturunan” dalam Shahih Muslim riwayat 


ini dengan dua lafazh. Yang pertama dengan 451, dan yang kedua 4215 
Al-Oadhi berkata, “Yang benar itu adalah lafazh yang pertama, lafazh 
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inilah yang terdapat dalam riwayat jumhur ulama. Maknanya Allah 
Ta'ala telah karuniakan harta dan anak keturunan kepadanya.” Ia ber- 


kata, “Tidak tepat lafazh 23 dalam kontek hadits di sini, demikian ju- 
ga pendapat yang disampaikan ulama lainnya.” 


Perkataannya, 


(LA esai 55 
“Karena aku sama sekali tidak menyimpan satu kebajikan pun di sisi Allah" 
beginilah teks haditsnya yang terdapat pada sebagian riwayat, sebagian 


riwayat lagi dengan 5 sat namun kebanyakan riwayat dengan Pa 3 
tapi kedua lafazh itu benar dan makna keduanya, tidak melakukan dan 
tidak menyimpan amal kebajikan sedikit pun sebagaimana yang sudah 
ditafsirkan oleh Oatadah dalam kitab. Menurut riwayat yang lainnya 


dengan "44 3 beginilah yang terdapat disemua hadits. Menurut riwa- 
yat lainnya dengan lafazh &1 U. 
Perkataannya, 


Sak Ida jak Ai 31 
“Padahal Allah berkuasa untuk menyiksaku" seperti inilah kebanyakan 


naskah haditsnya yang terdapat di negeri kami. Dinukilkan kesepaka- 
tan para perawi bahwa teks haditsnya dengan mengulangi penyebu- 


tan lafazh | (jika) pada sebagian riwayat rujukan lafazh | | yang kedua 
dihilangkan. Dengan demikian berarti lafazh oi ini adalah sebagai SAI: 


thiyyah (sebab-akibat), jadi teks hadits itu berbunyi, Gis Je A1 538 Of 
“Jika Allah berkuasa atasku, pasti Allah mengadzabku,” dan ini sesuai de: 
ngan riwayat yang lalu. Sedangkan menurut riwayat Jumhur ulama de- 


ngan menetapkan kedua lafazh S| dalam kalimat tersebut namun ber- 
beda pendapat pada takwil maknanya. Al-Oadhi berkata, “Ungkapan 
ini terdapat pengulangan lafazh.” Ia berkata, “Seandainya lafazh ha- 
dits dipahami secara zhahir, lafazh Allah manshub karena menjadi isim 
Inna dan kalimat setelahnya khabar Inna, tentu lafazh dan maknanya 
benar, akan tetapi maknanya berbeda dengan ungkapan orang terse- 
but yang jelas-jelas meragukan kekuasaan Allah Ta'ala.” Ia berkata, 
“Sebagian ulama berpendapat, yang tepat itu lafazh inna yang kedua 
dihilangkan dan yang pertama diringankan (tanpa tasydid) serta de- 
ngan me-marfu'kan lafazh Allah Ta'ala.” Ia berkata, “Demikianlah yang 
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kami dapati dari sebagian mereka. Inilah keterangan dari Al-Oadhi. 
Ada yang berpendapat bahwa, sesuai dengan zhahirnya teks dengan 


menetapkan kedua Sl yang pertama dengan tasydid, maknanya Allah 
Mahakuasa untuk mengadzabku, ini berarti sama dengan pendapat 


yang mentakwilkan riwayat pertama bahwa maksud lafazh 533 kesu- 
sahan atau makna lainnya yang tidak menafikan makna gudrah (kua- 
sa). Namun boleh juga sesuai dengan makna zhahirnya seperti yang 
disebutkan oleh yang berpendapat seperti itu, akan tetapi maknanya 
di sini, sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk mengadzabku apabila 
mereka telah menguburku dengan keadaanku yang sebenarnya (keku- 
furan). Namun apabila mereka menumbukku halus dan abunya di- 
sebarkan di daratan dan lauatan, maka Allah tidak ada kuasa atas di- 
riku. Jawaban ungkapan ini sebagaimana yang telah disebutkan terda- 
hulu, dengan demikian semua riwayat yang berkaitan dengan hal itu 
maknanya bisa dikompromikan. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ic ng 2 " SI ? pai 20 ana : : 
Sah US Naa Gila ae ISL 


"Lalu orang itu mengambil perjanjian dengan mereka. mereka pun melak- 
sanakan perintah itu dan Demi Rabbku," beginilah yang terdapat pada se- 


,.. n 


mua naskah Shahih Muslim, lafazh (655 "Demi Rabbku,” untuk bersum- 
pah. Al-Oadhi Iyadh menukilkan kesepakatan lafazh itu dalam Shahih 
Muslim, ia berkata, “Ungkapan itu adalah sumpah dari orang yang 
memberitahu kepada mereka untuk membenarkan dan menguatkan 
apa yang sampaikan.” Dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan, 
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“Lalu orang itu mengambil perjanjian dengan mereka. Demi Rabbku, mere- 
ka pun melaksanakan perintah itu”, sebagian mereka berkata, “Inilah teks 
hadits yang benar.” Al-Oadhi berpendapat bahwa, kedua teks hadits 
itu serupa pada makna dan lafazh sumpahnya. Ia berkata, “Aku telah 
temukan pada sebagian teks Shahih Muslim yang bukan dari salah satu 
syaikh kami, melainkan dari At-Tamimi dari jalan Ibnu Al-Hadzdza' 
dengan lafazh, “Lalu mereka pun melaksanakan perintah itu dan ia ditum- 
buk", ia berkata, “Seandainya riwayat ini shahih, maka ungkapan itu 
adalah inti pembicaraan: karena ia menyuruh mereka untuk menum- 
buknya halus-halus, dan mungkin huruf Dzal pada kalimat itu terha- 
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pus pada sebagian teks hadits dan yang lainnya mengikuti teks dari 
hadits itu.” Inilah keterangan dari Al-Oadhi. Ketiga riwayat tersebut 
secara zhahir maknanya shahih, maka tidak ada alasan untuk menya- 
lahkan salah satu diantaranya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
LE 3G LG 
“Alasan perbuatannya itu tiada lain hanyalah karena takut kepada Allah.” 
Perkataannya, 
IPA LAILA SN ga 3 Ol 


“Ada seseorang yang telah Allah karuniakan harta kekayaan dan anak ketu- 
runan” maksudnya Allah Ta'ala telah karuniakan kepadanya harta dan 
memberikan keberkahan atas hartanya. 


aobak 


(5) Bab Diterimanya Taubat dari Segala Dosa, Meskipun 
Dosa dan Taubat Dilakukan Berulang Kali 
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6919. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah 
bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau riwayatkan dari 
Rabbnya, beliau bersabda, "Seorang hamba melakukan satu perbuatan 
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dosa lalu berdoa, "Ya Allah, ampunilah dosaku.' Allah Ta'ala berfirman, 
'Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempu- 
nyai Rabb yang akan mengampuni dosa atau akan menghukum karena 
dosa itu.' Kemudian orang itu mengulangi perbuatan dosa, lalu berdoa 
lagi, "Wahai Rabb-ku, ampunilah dosaku.' Allah Ta'ala berfirman, 'Ham- 
ba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb 
yang akan mengampuni dosa atau menyiksa karena dosa itu." Kemudian 
orang itu melakukan dosa lagi, lalu berdoa, "Wahai Rabb-ku, ampunilah 
dosaku.' Allah Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia 
mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb yang akan mengam-puni dosa 
atau menghukum karena dosa itu. Berbuatlah sesukamu, karena Aku 
benar-benar telah mengampunimu.” Abdul A'la berkata, "Aku tidak 
mengetahui apakah Allah berfirman, 'Berbuatlah sesukamu, pada yang 
ketiga kali atau keempat kali.“ Abu Hammad berkata, Muhammad bin 
Zanjuyah Al-Ourasyi Al-Ousyairi telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul A'la bin Hammad An-Narsi telah memberitahukan kepada kami 
dengan sanad seperti ini. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Jaulullahi 
Ta'ala Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalam Allah (nomor 7507), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13602). 


0-3 Lo . 
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6920. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, Abu Al-Walid te- 

lah memberitahukan kepadaku, Hammam telah memberitahukan kepa- 


da kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, "Di kota Madinah ada seorang yang pandai 
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bercerita yang dikenal dengan nama Abdurrahman bin Abu Amrah, 
dia berkata, Aku pernah mendengarnya berkata, “Aku telah mendengar 
Abu Hurairah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada seorang hamba-Ku yang 
berbuat dosa,” seperti hadits Hammad bin Salamah, hal itu disebutkan 
tiga kali bahwa ia melakukan dosa, pada kali yang ketiga dikatakan ke- 
padanya, "Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku, maka hendaklah ia 
berbuatlah sesukanya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6919. 


BP AAA GAS JS GS Ce SN 3 PA BS TN 


Pap di bini Ona AA ar 


Ju 3g ba Jaa 5 de deh Jap 
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6921. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abu Ubaidah memberitahukan sebuah hadits dari 
Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla membuka tangan-Nya pada malam 
hari untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa pada siang hari, 
dan Allah membuka tangan-Nya pada siang hari untuk menerima tau- 
bat orang yang berdosa pada malam hari, sehingga matahari terbit dari 
sebelah barat.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9145). 


MY lip 133 5 Gis 333 Abis RGS IA GA YAN 


BL 


0 ya 


(Kitab Taubat ) 83 


6922. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dengan sanad dan hadits seperti ini. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9145). 


e Tafsir hadits: 6919-6922 


Masalah ini sudah dibahas pada awal-awal kitab taubat, hadits-ha- 
dits ini secara zhahir menunjukkan pada hal itu, dan menunjukkan ju- 
ga bahwa seandainya seseorang mengulangi dosanya sampai 100 kali, 
atau 1000 kali atau lebih banyak lagi, namun selalu ia iringi dengan 
taubat: maka taubatnya tetap diterima dan dosanya digugurkan. Dan 
seandainya ia bertaubat satu kali sekaligus dari semua dosa-dosa yang 
ia ulang-ulangi, taubatnya tetap benar dan diterima. 


Firman Allah Azza wa Jalla kepada seorang hamba yang meng- 
ulang-ulang perbuatan dosanya, 


Se Na Kana NE 
TAS A9 Ubah las 
. ud 


“Berbuatlah sesukamu, karena Aku benar-benar telah mengampunimu” mak- 
nanya selama kamu berbuat dosa lalu kamu iringi dengan taubat, aku 
ampuni dosamu, hal ini sejalan dengan kaidah yang telah kami se- 
butkan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 
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“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla membuka tangan-Nya pada malam hari 
untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa pada siang hari, dan Allah 
membuka tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat orang yang ber- 
dosa pada malam hari, sehingga matahari terbit dari sebelah barat,” tidak di- 
khususkan dengan waktu tertentu kapan diterimanya taubat. Masalah 
ini sudah pernah dibahas. Lafazh "Allah membuka tangan-Nya” adalah 
isti'arah (majas) yang menggambarkan diterimanya taubat. Al-Maziri 
berkata, “Maksudnya diterimanya taubat. Penggunaan lafazh membuka 
tangan, karena orang Arab apabila rela atas sesuatu ia akan mengulur- 
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kan dan membuka tangannya untuk menerima, dan apabila memben- 
ci: akan menggenggam tangan. Maka di sini menggunakan perum- 
pamaan yang nyata sehingga mudah dipahami yang disebut dengan 
majas, karena mengulurkan dan membuka tangan untuk menyakiti me- 
rupakan sesuatu yang mustahil bagi Allah Ta'ala. 


ppobok 


(6) Bab Tentang Kecemburuan Allah Ta'ala dan 
Larangan Perbuatan Keji 
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6923. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, Uts- 
man berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, "Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai 
pujian daripada Allah oleh karena itulah Dia memuji Dzat-Nya sendiri. 
Dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah oleh 
karena itu Allah mengharamkan perbuatan keji." 


e# Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Ghairah 
(nomor 5220), Kitab At-Tauhid, Bab Gaulullahi Ta'ala Wa Yuhadzdziru- 
kumullahu Nafsah (nomor 7403), Tuhfah Al-Asyraf (9256). 
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6924. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah te- 
lah memberitahukan kepada kami, - lafazh hadits miliknya - Abdullah 
bin Numair dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak seorang pun yang ke- 
cemburuannya melebihi kecemburuan Allah Ta'ala, karena itu Dia 
mengharamkan perbuatan keji baik terang-terangan maupun yang ter- 
sembunyi, dan tidak ada seorang pun yang lebih menyukai pujian da- 
ripada Allah Ta'ala.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6923. 
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6925. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Amr bin Murrah, dia berkata, “Aku pernah mendengar Abu Wa'il 
berkata “Aku telah mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata,- aku ber- 
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tanya kepadanya, "Apakah benar anda pernah mendengarnya dari Ab- 
dullah?' Ia menjawab, "Iya, dan memarfu'kan haditsnya- bahwasanya 
ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah 
Ta'ala oleh karena itu Allah mengharamkan perbuatan keji baik yang 
nampak maupun yang tersembunyi, dan tidak ada seorang pun yang 
lebih menyukai pujian daripada Allah oleh karena itulah Dia memuji 
Dzat-Nya sendiri.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Oaulullahi Ta'ala Walaa 
Tagrabuu Al-Fawaahisya Maa Zhahara Minhaa Wa Maa Bathan (nomor 
4634), Kitab At-Tafsir, Bab Innamaa Harrama Rabbi Al-Fawaahisya Maa 
Zhahara Minhaa Wa Maa Bathan (nomor 4637). 

At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab 96- (nomor 3530), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9287). 
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6926. Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah 


memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, sedang kedua lainnya berkata, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Malik bin Al-Harits, dari Ab- 
durrahman bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang 
lebih menyukai pujian daripada Allah Azza wa Jalla oleh karena itulah 
Dia memuji Dzat-Nya sendiri, dan tidak ada seorang pun yang lebih 
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cemburu daripada Allah oleh karena itu Allah mengharamkan perbua- 
tan keji, dan tidak ada yang melebihi kesukaan Allah Azza wa Jalla ter- 
hadap permohonan maaf, karena itu Dia menurunkan kitab dan meng- 
utus para Rasul.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9396). 
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6927. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ibra- 
him bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Hajjaj bin 
Abu Utsman, dia berkata, Yahya berkata, Abu Salamah telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah itu cemburu 
dan orang yang beriman juga cemburu. Kecemburuan Allah, yaitu jika 
orang mukmin melakukan apa yang Dia haramkan. si 
Yahya berkata, Abu Salamah telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
Urwah bin Az-Zubair telah memberitahukan kepadanya, bahwa Asma" 
binti Abu Bakar telah memberitahukan kepadanya, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah Azza wa Jalla.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Ghairah (nomor 5222) dan 
(nomor 5223). 
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ar-Radha' Bab Ma Jaa'a Fii Al-Ghairah (no- 
mor 1168), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15363) dan (nomor 15726). 
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6928. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid dan Harb 
bin Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam seperti hadits riwayat Hajjaj, khususnya hadits ri- 
wayat Abu Hurairah dan tidak menyebutkan riwayat hadits Asma 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15357) dan 
(nomor 15366). 
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6929. Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Urwah, dari Asma”, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau ber- 
sabda, “Tidak ada seorang pun yang melebihi kecemburuan Allah Azza 
wa Jalla.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6928. 
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6930. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz - 
yakni Ibnu Muhammad - telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Ala", dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang mukmin memiliki kecemburuan, 
dan Allah sangat pecemburu.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14064). 
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6931. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Al-Ala' dengan sanad seperti ini.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14032). 


e Tafsir hadits: 6923-6931 

Telah dijelaskan tentang makna kecemburuan Allah Ta'ala pada 
hadits Sa'ad bin Ubadah dan hadits lainnya. Dan telah dijelaskan juga 
makna hadits, 

AI da TA SAY 

“Tidak ada seorangpun yang melebihi kecemburuan Allah”. Lafazh Sea 
maknanya untuk kita adalah kemulian dan harga diri, sedangkan mak- 
nanya bagi Allah Ta'ala adalah sebagaimana yang dijelaskan di sini pa- 
da hadits Amr An-Nagid dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 
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“Kecemburuan Allah, yaitu jika orang mukmin melakukan apa yang diharam- 
kan baginya”, maksudnya kecemburuan Allah Ta'ala itu ialah ketika se- 
orang melakukan sesuatu yang dilarang dan diharamkan oleh Allah 
Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
SEA Ga PAD LAI, 


“Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai pujian daripada Allah Ta'ala”, 
sebetulnya pujian ini manfaatnya kembali lagi kepada hamba-ham- 
ba-Nya, sebab jika mereka memuji Allah Ta'ala: maka Allah Tu'ala 
akan memberikan pahala kepada mereka dan mendatangkan manfa- 
at kepada mereka, karena Allah Ta'ala Mahakaya tidak membutuhkan 
sesuatu apa pun dari seluruh alam ini, bagi Allah Ta'ala pujian mere- 
ka tidak mendatangkan manfaat bagi-Nya dan juga sebaliknya tidak 
mendatangkan kesusahan apabila segenap alam enggan untuk memu- 
ji-Nya. Hadits ini mengingatkan akan keutamaan mengucapkan pujian 
kepada Allah Ta'ala, bertasbih pada-Nya, bertahlil, tahmid, takbir dan 
semua dzikir kepada Allah Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
2 SESI Ist d3 HI Sa Ga AA d) Sei sala 
Na 


“Dan tidak ada yang melebihi kesukaan Allah Azza wa Jalla terhadap permo- 
honan maaf, karena itu Dia menurunkan kitab dan mengutus para Rasul”, 
Al-Oadhi berkata, “Mungkin yang dimaksud dengan lafazh Al-I'tidzar 
(permohonan maaf) adalah permohonan ampun seorang hamba atas 
kekurangan dan kelalaian mereka dalam melaksanakan ibadah dan to- 
bat mereka dari melakukan perbuatan maksiat sehingga Allah Ta'ala 
mengampuni mereka, sebagaimana firman-Nya, 


1 1 Aa Ri krea 


Pi Pte 
one S8 D3 Jain SAN ya 
“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya...” (OS. Asy- 
Syura: 25), dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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s5 AA 
“Dan Allah sangat pecemburu...” seperti inilah lafazh haditsnya pada 


semua naskah. Pakar bahasa mengatakan, “Kata :Jl Sl dan AS ar- 
tinya sama semua.” Wallahu A'lam. 


okobok 


(7) Bab Firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan baik itu menghapus dosa kesalahan- 
kesalahan." 
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6932. Dutaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Yazid bin Zurai' - lafazh 
hadits milik Abu Kamil - Yazid telah memberitahukan kepada kami, 
At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman, dari 
Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang lelaki telah mencium seorang 
perempuan, lalu orang tersebut datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk menceritakan hal itu kepada beliau. Maka tu- 
runlah ayat, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan malam. Sesungguhnya perbua- 
tan-perbuatan baik itu menghapus dosa perbuatan-perbuatan yang bu- 
ruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang mau ingat.” (OS. Hud: 
114). Lelaki itu bertanya, “Apakah ayat ini untukku, wahai Rasulul- 


Na 
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lah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Untuk siapa 
saja di antara umatku yang melakukan hal itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Mawagit Ash-Shalah, Bab Ash-Shalaah Kaffa- 
rah (nomor 526), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Agim Ash-Shalaah Tharafayin 
Nahaar... (nomor 4687), Kitab Al-Hudud, Bab Man Ashaaba Dzanban 
Duun Al-Hadd Fa Akhbara Al-Imam Falaa Uguubata Lahu (Haditsnya 
setelah bab ini). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Huud 
(nomor 3113). 

3. Ibnu Majah dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fii Anna Ash- 
Shalaah Kaffarah (nomor 1398), Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr At-Taubah 
(nomor 4254), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9376). 
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6933. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, Abu Ults- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ada 
seorang laki-laki menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
menyebutkan bahwa ia telah mencium seorang perempuan atau me- 
megangnya atau perbuatan lainnya, seakan-akan ia meminta kepada 
Nabi bagaimana menebus dosanya tersebut? ia berkata, 'Maka Allah 
Azza wa Jalla menurunkan ayat ini/ kemudian menyebutkan seperti 
hadits riwayat Yazid.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6932. 
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6934. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi dengan sa- 
nad seperti ini, ia berkata, “Ada seseorang melakukan suatu perbuatan 
dosa dengan seorang wanita namun tidak sampai berbuat zina, lalu ia 
mendatangi Umar bin Al-Khaththab, maka Umar menganggapnya telah 
melakukan dosa besar, kemudian ia mendatangi Abu Bakar, Abu Bakar 
pun menganggapnya telah melakukan dosa besar, lalu ia mendatangi 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” kemudian disebutkan seperti ha- 
dits riwayat Yazid dan Al-Mu'tamir. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6932. 
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6935. Yahya bin Yahya, Jutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, - lafazh hadits milik Yahya - Yah- 
ya berkata, Abu Al-Ahwash telah mengabarkan kepada kami, yang dua 
lainnya berkata, Abu Al-Ahwash telah memberitahukan kepada kami, 
dari Simak, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al-Aswad, dari Abdullah, 
ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh aku telah 
mencumbu seorang wanita di ujung kota Madinah, namun aku tidak 
sampai melakukan perbuatan zina: maka hukumlah aku sekehendak- 
mu.' Umar berkata kepadanya, “Sungguh Allah telah menutup aibmu 
kalau kamu menutupi aib dirimu sendiri. Perawi berkata, "Sementara 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikan jawaban sama se- 
kali" Lalu orang itu bangkit dan pergi, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh seseorang untuk mengikuti dan memanggil orang 
yang bertanya tadi, kemudian beliau membacakan ayat, “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu meng- 
hapus dosa perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang mau ingat.” (OS. Hud: 114).” Seseorang berkata, 
“Wahai Nabiyullah! Apakah ayat ini khusus berlaku baginya?” Beliau 
menjawab, “Tidak, tapi untuk semua manusia.” 








6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Hudud, Bab Fii Ar-Rajul Yushiibu Min 
Al-Mar ah Duuna Al-Jimaa' (nomor 4468). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Huud 
(nomor 3112), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9162). 
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6936. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
An-Nu'man Al-Hakam bin Abdullah Al-ljli telah memberitahukan ke- 
pada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin 
Harb, ia berkata, “Aku pernah mendengar Ibrahim memberitahukan se- 
buah hadits dari pamannya Al-Aswad, dari Abdullah, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam semakna dengan hadits riwayat Abu Al-Ah- 
wash, ia sebutkan dalam haditsnya, Mu'adz berkata, “Wahai Rasulul- 
lah! Apakah ini hanya berlaku baginya secara khusus atau berlaku se- 
cara umum bagi kami juga?” Beliau menjawab, “Berlaku secara umum 
bagi kalian juga.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6935. 
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6937. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Amr 
bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari 
Anas, ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Aku telah 
melanggar Had (melakukan dosa), berilah aku hukuman sesuai dengan 
ketentuan dalam Al-Our'an.' Perawi berkata, “Sementara sudah masuk 


waktu shalat lalu dia pun ikut shalat bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, setelah selesai melaksanakan shalat dia datang kepada 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah! Aku 
telah melakukan dosa, berilah aku hukuman sesuai dengan ketentuan 
dalam Al-Gur'an.' Maka Nabi pun bertanya padanya, “Apakah kamu 
tadi ikut melaksanakan shalat bersama kami?” Ia menjawab, “Iya. Nabi 
bersabda, “Allah telah mengampuni dosamu.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Hudud, Bab Idzaa Agarra Bi 
Al-Hadd wa Lam Yubayyin (nomor 6823), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 212). 
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6938. Nashr bin Ali Al-Jahdhami dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, - lafazh hadits milik Zuhair - keduanya berkata, Umar bin 
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Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, Syaddad telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Umamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “ Ke- 
tika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di Masjid 
dan kami sedang duduk bersama beliau, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
datang lalu mengatakan, “Wahai Rasulullah! Aku telah melanggar Had 
(berbuat dosa), berilah aku hukuman.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diam saja. Kemudian orang itu mengulangi ucapannya, "Wahai 
Rasulullah, aku telah berbuat dosa, berilah aku hukuman!' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam saja. Kemudian dilaksanakan shalat 
berjama'ah. Abu Umamah berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pulang, laki-laki itu terus mengikuti beliau dan aku pun 
turut mengikuti beliau untuk mengetahui jawaban beliau kepada laki- 
laki tersebut. Laki-laki itu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah! Aku telah berbuat dosa, ka- 
rena itu berilah aku hukuman!" Abu Umamah berkata, "Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Tahukah kamu, ketika kamu 
keluar dari rumahmu, bukankah kamu telah berwudhu dengan sebaik- 
baiknya?” Laki-laki itu menjawab, "Ya, wahai Rasulullah!" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, “Kemudian kamu mengiku- 
ti shalat berjama'ah bersama kami?”, Laki-laki itu menjawab, “Iya, wa- 
hai Rasulullah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Karena itulah maka Allah telah mengampuni dosamu.” 


6» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Al-Hudud, Bab Fii Ar- 
Rajul Ya'tarif bi Hadd wa Laa Yusammiihi (nomor 4381), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4878). 


e Tafsir hadits: 6932-6938 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap seseorang yang 
mencium seorang wanita, lalu Allah Ta'ala turunkan kepadanya, 


ptt 0 24 LAN G 
SEA MN LM SI 
Pd - Ma £ 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu menghapus dosa perbuatan- 
perbuatan yang buruk...” (OS. Huud: 114) dan seterusnya sampai akhir 
hadits. Hadits ini menegaskan bahwa amal-amal kebaikan itu meng- 
hapus dosa perbuatan-perbuatan buruk. Namun para ulama berbeda 
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pendapat tentang maksud amal-amal kebaikan di sini. Ats-Tsa'labi me- 
nukilkan dari kebanyakan ulama tafsir bahwa yang dimaksud amal- 
amal kebaikan di sini adalah shalat lima waktu, pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir dan ulama-ulama terkemuka lainnya. Mujahid 
berkata, “Amal-amal kebaikan di sini adalah, ucapan seorang hamba: 
Subhanallah (Mahasuci Allah), walhamdulillah (segala puji hanya milik 
Allah), wa la Ilaah illallah (Tiada ilah yang berhak disembah selain Allah), 
wallahu Akbar (Allah Mahabesar). Mungkin juga yang dimaksudkan 
yaitu amal-amal kebaikan secara mutlak apa pun bentuknya. Telah 
dijelaskan dalam kitab Ath-Thaharah dan Shalat bahwa melaksanakan 
ibadah shalat bisa menghapuskan dosa perbuatan-perbuatan maksiat. 


Telah dijelaskan pada tafsir firman Allah Ta'ala, Jala an (353 yaitu shalat 
di tengah malam. Yang dimaksud dengan shalat di penghujung siang 
adalah shalat Shubuh, Zhuhur, dan Ashar. Sedangkan shalat malam itu 
adalah shalat Maghrib dan shalat Isya . 


Perkataannya, 
Ai 53 Aga ASI 
“Ada seseorang melakukan suatu perbuatan dosa dengan seorang wanita 
namun tidak sampai berbuat zina”, maksudnya tidak sampai melakukan 
jima' (hubungan suami-istri) dengannya. 
Perkataannya, 
ca. 0e co 20 Na. 3 22,0 Lon 
Lgsnah OL 093 La Legian | ala call Ce 
“Sungguh aku telah mencumbu seorang wanita, namun tidak sampai melaku- 
kan perbuatan jima'”” maksud kata YSJE “mencumbunya” adalah menik- 


matinya. Dan maksud kata Sat adalah jima'. Maknanya bahwa ia 
bercumbu dengannya, mencium, memeluk, dan lain sebagainya yang 
termasuk dalam arti mencumbu wanita, hanya saja tidak melakukan 
jima' dengannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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ditempatkan sebagai kata majemuk, seperti WI 2S “semua manusia”, 
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dan tidak bisa juga ditambahkan Alif Lam padanya 2691. Ini merupa- 
kan kesalahan yang sering terjadi dari orang-orang yang awam terha- 
dap kaidah-kaidah bahasa Arab. 


Perkataannya, 
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“ Aku telah melanggar Had (melakukan dosa), berilah aku hukuman. Sementa- 
ra waktu shalat sudah tiba maka dia pun shalat bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Rasulullah bertanya padanya, “Apakah kamu tadi ikut 
melaksanakan shalat bersama kami?” Ia menjawab, Iya." Nabi bersabda, “Allah 
telah mengampuni dosamu.” Yang dimaksud dengan Had (ketentuan 
Allah) pada hadits ini adalah perbuatan maksiat yang mengharuskan 
pelakunya mendapatkan hukuman, dan maksiat yang dimaksud di sini 
yaitu yang tergolong dosa-dosa kecil karena terbukti bisa dihapuskan 
dengan shalat. Sebab seandainya itu dosa besar yang wajib diberikan 
hukuman Had (seperti rajam atau cambuk bagi pezina dan lainnya), 
tentu itu tidak bisa dihapuskan hanya dengan melaksanakan shalat. 
Para ulama pun bersepakat bahwa perbuatan-perbuatan dosa besar 
yang mengharuskan si pelaku dihukumi dengan Had maka tidak bisa 


dihapus hukumannya itu hanya dengan shalat saja. Inilah tafsir yang 
benar dari hadits ini. 


Al-Oadhi menukilkan dari sebagian ulama bahwa, yang dimaksud 
dengan Had di sini adalah perbuatan maksiat yang mengharuskan si 
pelaku dihukumi dengan Had. Dia melanjutkan, “Adapun mengapa 
Nabi tidak memberikannya hukum Had? Itu karena Nabi tidak me- 
minta konfirmasi kepadanya alasannya meminta dihukum, dan juga 
Nabi tidak meminta informasi dosa apa yang telah dia lakukan? Itu 
semata-mata karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menutupi 
aib orang itu. Bahkan terhadap orang yang mengaku benar-benar te- 
lah melakukan dosa besar yang mengharuskan hukuman Had-pun 
Nabi menyunnahkan agar orang itu menarik kembali pengakuannya 
tersebut. 


Hak 
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6939. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 


memberitahukan kepada kami, - lafazh hadits dari Ibnu Al-Mutsanna 
- keduanya berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Matadah, dari Abu 
Ash-Shiddig, dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dahulu di antara umat sebelum kalian terdapat 
seorang lelaki yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang. La- 
lu dia bertanya tentang penduduk bumi yang paling berilmu, kemudian 
dia ditunjukkan kepada seorang pendeta. Dia pun mendatangi pendeta 
tersebut dan mengatakan, bahwa dia telah membunuh sembilan puluh 
sembilan orang, apakah taubatnya akan diterima? Pendeta itu menjawab, 
“Tidak!' Lalu dibunuhnyalah pendeta itu sehingga melengkapi seratus 
pembunuhan. Kemudian dia bertanya lagi tentang penduduk bumi yang 
paling berilmu lalu ditunjukkan kepada seorang Alim, dia pun segera 
mengatakan kepadanya bahwa ia telah membunuh seratus jiwa, apakah 
taubatnya akan diterima? Orang Alim itu menjawab, “Ya, dan siapakah 
yang dapat menghalangi taubat seseorang?! Pergilah ke negeri Anu dan. 
Anu karena di sana terdapat kaum yang hanya beribadah kepada Allah, 
lalu sembahlah Allah bersama mereka dan jangan kembali ke negerimu 
karena negerimu itu negeri yang penuh dengan kejahatan!" Orang itu 
pun lalu berangkat, sampai ketika ia telah mencapai setengah perjala- 
nan datanglah maut menjemputnya. Berselisihlah Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab mengenainya. Malaikat rahmat berkata, 'Dia datang 
dalam keadaan bertaubat dan menghadap sepenuh hati kepada Allah." 
Malaikat adzab berkata, “Tapi dia belum pernah melakukan satu per- 
buatan baik pun.' Lalu datanglah seorang Malaikat yang menjelma se- 
bagai manusia menghampiri mereka yang segera mereka angkat sebagai 
penengah. Ia berkata, 'Ukurlah jarak antara dua negeri itu, ke negeri 
mana ia lebih dekat, maka ia menjadi miliknya.' Lalu mereka pun meng- 
ukurnya dan mendapatkan orang itu lebih dekat ke negeri yang akan 
dituju sehingga diambillah ia oleh Malaikat rahmat.” 


@atadah berkata, Al-Hasan mengatakan, “Diberitahukan kepada kami 
bahwa ketika ia menemui ajalnya ia jatuh telungkup pada dadanya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 54 (nomor 3470). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Diyat, Bab Hal Li Gaatil Mu min Tau- 
bah (nomor 2622), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3973). 
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3 ES Gu Pe AP NA 


SI IE KA 5 
ea na GI Jan s aa FU Gea UI ja si 


@- 


Jati Ui Urat Na 
aa ed IS Tes ta Hb tp on S Ja dls 
PPP IA ni Fla jap aa Ja 
hat S3 LI SI gn Gak HS US PUla 
SS la KBK A9 SI ES ag SAN Su gi 


AT Ia Jab ba Ula AA JI 

Kata Id an Tag sap . 5 
6940. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepadaku, ayah- 
ku telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Gatadah bahwa ia pernah mendengar Abu Ash-Shiddig 
An-Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Bahwa ada seorang laki-laki telah membunuh 99 orang, lalu 
ia bertanya-tanya apakah ada taubat baginya (taubatnya diterima)? Ia 
pun mendatangi pendeta dan bertanya kepadanya apakah taubatnya 
akan diterima? Pendeta menjawab, “Taubatmu tidak diterima.” Maka 
dibunuhlah pendeta tersebut. Kemudian ia bertanya-tanya lagi apakah 
taubatnya diterima. Lalu ia keluar dari satu desa dan menuju satu desa 
yang penduduknya adalah orang-orang shalih, ketika sampai pada per- 
tengahan jalan, datanglah ajalnya hingga ia terjatuh dengan dada te- 
lungkup dan meninggal. Maka Malaikat rahmat dan Malaikat adzab 
berselisih pendapat mengenai orang tersebut, dan ketika diukur ternyata 
ia lebih dekat sejengkal ke desa yang penduduknya orang-orang shalih, 

maka ia dimasukkan ke penduduk desa yang shalih tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6939. 
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8-3 


GE BA dat NN GAS jk 28 JASA AK NAN 
DA SIP 3 13 SIA op SIA ayat PS MSI Mi 
Pr Braik 35 SIA Ol oli 

6941. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 

Adi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 

kepada kami, dari Gatadah dengan sanad seperti ini, sama dengan ha- 

dits riwayat Mu'adz bin Muadz, ditambahkan padanya, “Maka Allah 


mewahyukan kepada bumi ini: untuk menjauh, dan kepada bumi ini: 
untuk mendekat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6939. 


PJ 
ai Oka Jeda Hae da 
JI Ia Ika d3 3 Bi 23 
6942. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat Allah menyerahkan se- 


orang Yahudi atau seorang Nashrani kepada setiap muslim, lalu Allah 
berfirman kepada muslim itu,” Inilah penebusmu dari siksa neraka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- bata (nomor 9102). 


Te ina LA SUS GIS KS AG KA Cia MAL 
daya sh is ep Ja esa Ws daa 


al Pp ME sae Disg 33 
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Yan PO Ye da ale Aida “laa 
Mn 
KE SAN JB Usai 3) bo g3 GE SG MI Jasa 
PALA IL oa LEAN GI A4 yi 
o basa San Una MA at 1g N 
Abah BIG SA 6 dan daan Tan J5 
IP Ope Je S3 Oh HASAN A1 Aa 
6943. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, 
bahwa Aun dan Sa'id bin Abu Burdah keduanya telah memberitahukan 
kepadanya, sesungguhnya keduanya bersaksi bahwa Abu Burdah telah 
memberitahukan hadits riwayat Umar bin Abdul Aziz, dari ayahnya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tidaklah se- 
orang muslim meninggal dunia kecuali Allah memasukkan orang Ya- 
hudi atau Nashrani di neraka sebagai penebus tempatnya di neraka.” 
Aun berkata, Umar bin Abdul Aziz memintanya untuk bersumpah de- 
ngan Nama Allah yang tiada ilah yang berhak disembah kecuali Dia! 
Sebanyak tiga kali bahwa ayahnya betul-betul memberitahukan hadits 
tersebut kepadanya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Aun 
berkata, "Maka ia-pun bersumpah untuknya.' Aun berkata, “Akan tetapi 


Sa'id tidak memberitahukan kepadaku bahwa ia memintanya untuk 
bersumpah, namun ia juga tidak mengingkari perkataan Aun.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9090) dan 


(nomor 9121). 
MAN M3 IE ah TAI AAA Ga G3 GEN BIS NA LL 
Sae PS MAY Vi 338 ES MA CA SI SE 

K3 5 OLE JE3 OLS 


6944. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 
tahukan kepada kami, semuanya dari Abdushshamad bin Abdul Warits, 
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Hammam telah mengabarkan kepada kami, Oatadah telah memberita- 
hukan kepada kami, dengan sanad ini, seperti hadits Affan, ia berkata, 
“Aun bin Utbah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9090) dan 
(9121). 


Ea 5 d3 - g na. ape II AASA GIS Ato 


Oku BSN 3 Kej si IE an A 
M3 RE iss sg A Je DI gk SI 5 


Si telaga Io gn Aa Bl BAE 2 


P3 
0. 


batal 


6945. Muhammad bin Amr bin Abbad bin Jabalah bin Abu Rawwad telah 
memberitahukan kepada kami, Harami bin Umarah telah memberita- 
hukan kepada kami, Syaddad Abu Thalhah Ar-Rasibi telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Abu Burdah, dari 
ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Pada 
hari kiamat nanti ada beberapa kaum muslimin yang datang dengan 
membawa dosa sebesar gunung-gunung, lalu Allah mengampuni mere- 
ka dan mengalihkan dosa-dosa itu atas orang-orang Yahudi dan Nash- 
rani.” Sebagaimana teksnya yang aku kira. Abu Rauh berkata, “Aku 
tidak tahu dari siapa yang memunculkan keraguan itu.” Abu Burdah 
berkata, “Aku telah memberitahukan hadits itu kepada Umar bin Abdul 
Aziz ia berkata, “Benar ayahmu telah memberitahukan kepadamu ten- 
tang hadits ini yang berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia 
menjawab, “Ya.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9124). 


iba AI BELA SAS OA Hi PR AS MAA 
AN J5 IG IG Fb gp Oka gp S6 YA 
BI ay daa da Ip Sana SA 
B3 bea G3 GAY SN Iii Eat JB GAN 
SAS 2 ja SAS mh Bb aa j3 
Ust AN yi Oa Giaa 5 PSA 
S3 SA AR Tara MEA Timo dah 3 


AN BEN PAS Ia AJA GIS Lor SE ia 

6946. Zuhair bin Harb telah memberitahukan eada kami, Isma'il bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawa'i, 
dari @atadah, dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Umar, “Bagaimana kamu mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang pertanyaan Allah de- 
ngan berbisik?" Ibnu Umar menjawab, “Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat 
orang mukmin didekatkan kepada Allah Azza wa Jalla dengan sangat 
dekat sekali sampai hijab-Nya di atasnya, lalu Allah menetapkan do- 
sa-dosanya kemudian bertanya kepadanya (dengan berbisik), “Apakah 
kamu tahu dosamu?“ Orang mukmin tersebut menjawab, “Ya Rabb, 
aku tahu dosaku.' Allah berfirman, “Ketika di dunia aku sembunyikan 
dosamu, dan sekarang aku ampuni dosa-dosamu.” Lalu diberikan cata- 
tan amal kebaikannya. Sedangkan orang-orang kafir dan munafik, me- 
reka dipanggil dengan suara keras di hadapan semua makhluk, “Mereka 
inilah orang-orang yang telah mendustakan Allah Ta'ala.” 





e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab @aulullahi Ta'ala Alaa 
La'natullahi "Alaa Azh-Zhalimin (nomor 2441), Kitab At-Tafsir, Bab 
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@aulullahi Ta'ala Wa Yaguulu Al-Asyhaad Ha'ulaa'i Alladziina Kadza- 
buu “Alaa Rabihim... (nomor 4685), Kitab Al-Adab, Bab Satr Al-Mu min 
“Alaa Nafsihi (nomor 6070), Kitab At-Tauhid, Bab Kalam Ar-Rabb Azza 
wa Jalla Yaum Al-Giyaamah Ma'a Al-Anbiyaa' wa Ghairuhum (nomor 
7514). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fii Maa Ankarat Al- 
Jahmiyyah (nomor 183), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7096). 


e Tafsir hadits: 6939-6941 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- Z o 33 AA Ou 13 Da Pa. 2 ee. Oa $ Lae - bd 
SO BET 5 BA AS JBS Ui oral lets JS 5 O 


- 


ra 


“Bahwa ada seseorang yang telah membunuh 99 orang, lalu ia membunuh lagi 
sehingga genap menjadi 100 orang, kemudian seorang yang Alim memberi- 
kan fatwa kepadanya bahwa taubatnya akan diterima,” inilah madzhab para 
ulama dan Ijma' (kesepakatan) mereka atas sahnya taubat seseorang 
yang membunuh dengan sengaja, tidak ada perbedaan ulama dalam 
masalah itu kecuali Ibnu Abbas yang menyelisihi pendapat tersebut. 
Sedangkan yang dinukilkan dari sebagian Salaf hal yang berbeda de- 
ngan ini, maka sebetulnya maksud mereka adalah, larangan terhadap 
sebab taubat itu, bukan karena keyakinan taubatnya tidak diterima. Na- 
mun hadits ini secara zhahir menunjukkan hal itu, walaupun itu meru- 
pakan syari'at orang-orang sebelum kita, yang mana terjadi perbedaan 
di antara para ulama dalam masalah menjadikannya sebagai hujjah, 
akan tetapi di sini semestinya tidak ada perbedaan. Karena perbedaan 
dalam hal ini diakui ketika syari'at kita tidak sejalan dengannya, dan 
tidak pula menetapkannya. Maka jika ada ketentuan tentang hal itu 
dalam syari'at, tentu itu menjadi syari'at kita juga. Dan ternyata masa- 
lah ini sudah ada dalam syari'at kita yaitu pada firman Allah Ta'ala, 


PE AE Is MAYA KSR, 

1D AT 5. Aa Aa ta pena Cc Ke uda Ti 
MRI SA KU) CNG Bh Jain) Lana Do Plh 
"Lor, 


KAN esa AG 


par 


TR 
“ 
N 


— 


(x 
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“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina: dan barangsiapa melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan 
adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam 
keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat...” (OS. Al-Furgan: 
68). Sedangkan firman Allah Ta'ala, 


aja IS AG Se Kuan Ea 3 oa 
“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya...” (OS. An-Nisaa': 
93), artinya yang benar, bahwa balasannya neraka jahannam. Bisa ja- 
di nanti Allah Ta'ala akan memasukkannya ke neraka jahannam, atau 
mungkin disiksa dengan yang lain, bahkan mungkin juga diampuni 
oleh Allah Ta'ala. Apabila seseorang membunuh dengan sengaja de- 
ngan keyakinan bahwa perbuatan itu boleh dilakukan tanpa sebab 
yang dibenarkan dan bukan pula karena takwil: maka ia dihukumi 
kafir murtad kekal di neraka berdasarkan ijma' ulama. Namun apabila 
ja tidak meyakini tentang bolehnya membunuh itu bahkan meyakini 
bahwa perbuatan itu haram, maka ia dikategorikan orang fasik pelaku 
dosa besar dan balasannya kekal di neraka, akan tetapi atas kemura-han 
dari Allah Ta'ala disebutkan dalam hadits bahwa siapa saja hamba-Nya 
yang mengesakan-Nya: maka ia tidak akan kekal di neraka, bah-kan 
mungkin saja diampuni oleh Allah Ta'ala sehingga ia sama sekali tidak 
dimasukkan ke neraka. Atau mungkin tidak diampuni namun disiksa 
sebagaimana pelaku-pelaku maksiat dari golongan ahli tauhid, setelah 
itu dikeluarkan bersama mereka untuk dimasukkan ke surga dan tidak 
ke neraka lagi. Inilah makna yang tepat dari ayat tersebut, bahwa tidak 
mesti seseorang yang berhak mendapatkan adzab yang khusus pasti 
mendapatkan adzab seperti itu, dan tidak disebutkan juga bahwa ia 
akan kekal di neraka, namun yang disebutkan bahwa ia berhak dima- 
sukkan ke neraka sebagai balasan atas perbuatannya. Ada yang ber- 
pendapat, bahwa maksudnya seseorang yang menganggap perbuatan 
membunuh itu boleh dilakukan. Ada lagi yang berpendapat, bahwa 
ayat ini turun berkaitan dengan perbuatan seorang tertentu. Ada juga 
yang berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan kekal di neraka ada- 
lah disiksa didalamnya untuk jangka waktu yang lama namun bukan 
untuk selama-lamanya. Ada pendapat lain bahwa, inilah balasannya 
jika memang ia mendapatkan adzab atas hal itu. Semua pendapat ini 
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lemah, atau salah karena bertentangan dengan lafazh ayat yang sebe- 
narnya. Namun pendapat yang terakhir, yaitu, 'inilah balasannya ji- 
ka memang ia mendapatkan adzab atas hal itu', yang tersebar pada 
kebanyakan manusia adalah pendapat yang salah, karena itu makna- 
nya Allah Ta'ala mengampuninya, dan pengampunan itu tidak dina- 
makan sebagai balasan dari perbuatan yang telah dilakukan, padahal 
itu juga tetap dinamakan sebagai balasan baginya, akan tetapi Allah 
Ta'ala tidak memberikan adzab atas hal itu sebagai bentuk pemaafan 
dan kemulian dari-Nya. Jadi pendapat yang benar itu adalah pendapat 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
4 5 or NT 3 yo. Beban In Spa TN Sam vs aa Satu 
V9 HR AI ML AI Oya OUT Up Ob MSG NAS Gp3i Udh Gk 


82 9. TN - 
2 AN EP Isi IS 
“Pergilah ke negeri Anu dan Anu karena di sana terdapat kaum yang ha- 
nya beribadah kepada Allah, lalu sembahlah Allah bersama mereka dan ja- 
ngan kembali ke negerimu karena negerimu itu negeri yang penuh dengan 
kejahatan”, Para ulama berpendapat dalam hal ini, yaitu disunnahkan 
bagi orang yang bertaubat untuk pergi dari tempat-tempat sarang 
dosa, sarana-sarana yang menunjang perbuatan dosa dan memutus- 
kan hubungan dengan mereka selagi mereka masih tetap bergelimang 
dalam perbuatan dosa dan mengganti persahabatannya dengan orang- 
orang baik, shalih, ahli ibadah yang wara' serta dengan orang-orang 
yang bisa dijadikan teladan, dengan demikian ia akan mendapatkan 
manfaat dari persahabatan dengan mereka sehingga keinginannya 
bertaubat betul-betul terlaksana. 


Perkataannya, 


SE HS IS Gbu 
“Orang itu pun lalu berangkat, sampai ketika ia telah mencapai setengah 


perjalanan datanglah maut menjemputnya” Kata X5 maksudnya sampai 
pertengahan. 


Perkataannya, » px sb “Jatuh dengan dada telungkup” hal ini sudah 
dibahas pada hadits tentang orang-orang yang terjebak di dalam 
gua. Sedangkan pengukuran Malaikat antara dua desa itu, dan putu- 
san hukum seorang Malaikat yang mereka jadikan sebagai pemutus 
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perkara di antara mereka, hal ini dimungkinkan atas dasar Allah 
Ta'ala memerintahkan mereka untuk melakukan itu ketika perkara 
lelaki yang bertaubat tadi samar bagi mereka, sementara mereka ber- 
selisih dalam menyikapinya, maka Allah Ta'ala memerintahkan me- 
reka untuk menjadikan seseorang yang melewati tempat tersebut un- 
tuk memutuskan perkara itu, maka lewatlah seorang Malaikat yang 
menjelma sebagai manusia yang menghampiri mereka dan memutus- 
kan hukum atas hal itu dengan cara seperti yang disebutkan. 


» Tafsir hadits: 6942-6946 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


| 


d3 5 Bila 1 Us yi eh IPA RA 3 F3 3 3) 
MB ga DS AA 


“Pada hari kiamat nanti Allah akan menyerahkan seorang Yahudi atau se- 
orang Nashrani kepada setiap muslim, lalu Allah berfirman kepada muslim 
itu, “Inilah penebusmu dari siksa neraka.” Dalam riwayat yang lain di- 
sebutkan, 


Bln II Wo z j0 Dia dn JAN Y Asa J5 S SN 
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia kecuali Allah memasukan orang 


Yahudi atau Nashrani ke neraka sebagai penebus tempatnya di neraka,” da- 
lam riwayat yang lain lagi, 


HB AG Ika JET Hj si Ga GAN GI 
SIN DI IE AS 
“Pada hari kiamat nanti ada beberapa kaum muslimin yang datang dengan 


membawa dosa sebesar gunung-gunung, lalu Allah mengampuni mereka dan 
mengalihkan dosa-dosa itu kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani.” Kata 
2 artinya yang menyelamatkan dan yang menjadi tebusan, boleh 
dibaca AKSI boleh juga dibaca Aa, 

Makna hadits ini: Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
riwayat Abu Hurairah, “Setiap orang mukmin mempunyai jatah untuk ma- 
suk ke surga dan jatah masuk ke neraka, orang mukmin apabila masuk ke sur- 
ga: maka orang kafir setelahnya masuk ke neraka karena kekufurannya.” Dan 
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makna KUN Ka ISS “Inilah penebusmu dari siksa neraka” bahwa kamu 
sebetulnya akan dimasukkan ke neraka dan orang kafir ini sebagai 
penebusmu dari siksa neraka, karena Allah Ta'ala telah menetapkan 
jumlah yang akan mengisi neraka, maka apabila kaum kafir telah ma- 
suk ke neraka karena kekufuran dan dosa mereka, maknanya kaum 
kafir itu menjadi penebus kaum muslimin dari siksa neraka. 


Sedangkan riwayat yang menyebutkan, 


Sh SERANG “pb are) “2 £ 
“Pada hari kiamat nanti ada beberapa kaum muslimin yang datang dengan 
membawa dosa” maknanya bahwa Allah Ta'ala mengampuni dan meng- 
hapus dosa-dosa kaum muslimin, lalu Allah Ta'ala memberikan kepa- 
da orang-orang Yahudi dan Nashrani dosa sebesar dosa kaum muslimin 
karena kekafiran dan dosa-dosa yang mereka lakukan, maka mereka 
dimasukkan ke neraka karena perbuatan dosa mereka dan bukan ka- 
rena dosanya kaum muslimin. Hadits ini harus ditafsirkan demikian 
agar selaras dengan firman Allah Ta'ala, 
2. 2 Ta P 
SP TAAT SN 55 5 
“...Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain...” (OS. Al- 
An'am : 164). Firman Allah Ta'ala Lp “dan Dia memberikannya” adalah 
bentuk majas, maksudnya memberikan kepada orang-orang Yahudi 
dan Nashrani dosa seperti dosa kaum muslimin disebabkan perbua- 
tan dosa mereka sendiri sebagaimana yang telah kami sebutkan. Akan 
tetapi ketika Allah Ta'ala menghapus dosa kesalahan kaum muslimin 
dan mengekalkan dosa-dosa kaum kuffar, maka seakan-akan maknanya 
bahwa kaum kuffar menanggung dosa dobel, dosa mereka sendiri dan 
dosa kaum muslimin, karena keadaan mereka yang menanggung si- 
sa-sisa dosa, yaitu dosa mereka. Mungkin juga maksudnya dosa-dosa, 
dan kaum kuffar mempunyai peran sebagai pencetus dan pendukung 
terlaksananya perbuatan dosa-dosa itu, lalu Allah Ta'ala menghapus- 
kan dosa-dosa itu dari kaum muslimin, namun memberikan dosa ke- 
pada kaum kuffar karena mereka sebagai pencetus dan memberikan 
dukungan atas hal itu, sebagaimana dalam sebuah hadits disebutkan, 
“...Dan barangsiapa yang menciptakan amal kejelekan: maka baginya dosa- 
nya dan dosa orang-orang yang mengikutinya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
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SAS AG AN jd ae HE Klang 


“...Umar bin Abdul Aziz memintanya untuk bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa ayahnya betul-betul memberitahukan hadits tersebut kepadanya...”, 
Sumpah ini dilakukan hanya untuk menambah kepercayaan dan ke- 
tenangan, karena hadits ini memberikan kabar gembira yang besar ba- 
gi semua kaum muslimin: dan juga jika si perawi ragu-ragu, takut sa- 
lah, atau lupa, atau bercampur dengan ungkapan hadits dan lain seba- 
gainya tentu ia tidak akan mau bersumpah. Maka ketika ia mau ber- 
sumpah, hilanglah semua keraguan dalam hadits itu sehingga hadits- 
nya diakui keshahihannya. Disebutkan riwayat dari Umar bin Abdul 
Aziz dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah bahwa keduanya berkata, “Ha- 
dits ini adalah hadits yang sungguh memberikan harapan bagi kaum 
muslimin”, dan benar seperti yang mereka sampaikan, karena dalam 
hadits jelas-jelas disebutkan bahwa setiap muslim ada penebusnya da- 
ri siksa neraka, bahwa penebus itu sifatnya umum berlaku bagi semua 
kaum muslimin. Segala puji bagi Allah Ta'ala. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

pa SAS ES IE bi Sh Ip A3 GKI GM 
“Pada hari kiamat orang mukmin didekatkan kepada Allah Ta'ala dengan 
sangat dekat sekali sampai-sampai hijab Allah Ta'ala di atasnya, lalu Allah 
Ta'ala menetapkan dosa-dosanya...dan seterusnya.” Kata ra artinya hijab 
Allah Ta'ala dan ampunan-Nya. Maksud kalimat “didekatkan” di sini 
adalah, dekatnya kemuliaan dan kebaikan Allah Ta'ala dan bukan mak- 
sudnya dekat jarak atau Dzat-Nya, karena Allah Ta'ala terhindar dari 
hal-hal yang bersifat jarak fisik ataupun dekatnya jarak fisik. 


bobok 


(9) Bab Hadits Tentang Taubatnya Ka'ab bin Malik dan 


Kedua Shahabatnya 


PP anna 
AA NP Yah SA AH SAS A Sdh 
LA A3 Tag den Ja 3.5 PAN 
AL MA Sa UN 
FE GI EN HL ok IG 
IG Ga en In MS aa Ba aa 
J3 GP ISS Iao Kat Sih ML PS Sina 
Du Lek Bgn ada dah 
Kp Ia sena Ja Aa Jaa gp SA 
HS Bp Ad RN AP 3 fp SN 


| 
Jay db Ia MI g PS) RE SIS OA 


or. 0 Ito- 


BE S5 IN JA se Oa Galah 
aa Per nnana 
KA Aa dB Ll Uap SAY JEC Sa ki 3 
Dp Ip Wa SI 5 5 bp ya 
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FAR daa de Ia an gp La 
Ta aon ala 
BN Ab 3 Kana 5 5 gl ta bias Lg 
Ji ka tj lan dea Ja dada 
ep D onlikdl S3 Va WAE JARAN VM YA 
SOAL Lap AN Tati Ag AG pay at ata 
2 er 2 dar da Ja Mg, 
3 U IL Jan ag sn aj 
ja saban ps da duta 2 S3 Si Is 
Ab ine BAN Oi dag SPAN la AI Oren GP 
Ha Ad Ips pa KAA Sis 2x5 
dana data GA AS JAE Sebab Ka OR, dls 
Hn ad ega 
Ad Na GP Sab YAI AE Sg bus Ip 
Pn Ia kan Syah WE alas alah Jis 
SA 3 IR 3 3 Lag SA Pe 
SHE Is none nga nBan Hae 
SI SAN Hias Gd S JA neng 





AA daa SD Janger 
SA Ipa 85 SG de Usaha : AS al s 
Sedarah Io d3 SSI booting M 





Gea Bi je SAS 
Ann Ben tart MI Gan ata JB Selu 
LA Pan abu ya ya IOS leg 
an dag lan Jan Ips Kas Yee uk 
Adya 2 JI OA 0 dr LA Sei D5 Hy 
Sa ie Ap as Was das ala ha 
sangan MAA, Sid Al 4A3 
AE aa Je lu 
2g. DASI SA Links OS ras 35 Ip S6 
Hineban Pt Je IP aan pa GA 
AG Cat JK dsn dka Jo M9 ga 
SALA sega Aa ANTA Sp Ipa 
(3 Sg uan dandan Jade nh El 
JSI PN Ga ES SB dmn TAG ji Gp 
Kita Kran Gak Pa PEN INA 
pg arna aje angan lg Ana 
SR jaga Ya pa Sa 
aa Sana Pennan batuan ae 
SS ehis gb ak ag 2 
Ke bila PM SA Ipa GE JB Snab LA 
Ih jika Ah Ia GA SI SI GAN JAN 3 AS 


- - 
- 
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Ega Bi bks ad Ea IS An SI Sa Salah 
Abis 35 la dhan IM Sa Si ob 
GG BI aa PIN Aas JP Ini gia Se 
SAS Ta Ja NG oi eU SI AA JOS 
Dan AG Ada da Mali, 25 JG SEE 
SAB TA aba Ily Ip La 5 UN ah 
na awan Lan 
HB lag dadi Ja Ops IS KS 
Ja yan sen Se SS aan dy 
Si da ea 

D Ines Deh eth SAK Gu bg d6 
Ia dp iek SI daan Ja 
ana Jaa Ae (ENY SAS Ia Ga 
aa BB BIA NE NU Ia LE JS jau di ng 
YA Ab US yag 3 Iilas Ga 
nd AE Gn bea DAN Aa Gi 
IS JA mad dag da Jis Ai Ie5 A3 I6 

Ag SIA 3 pi Ip BA 

JUKI KU IA JE3 MEN KG JB 
Maa hn Gabe 


- - 


LIS UT Up COLI Lai A3 USG Gl GL 
blg 2d 5, SEL 


3 BAM Le na ae ah £ 1 
dag Ta NA ni Gia 
J3 ai BID 5 Alas dag ta 
Pa Bh ui IA PIA Dan Ip ih ina 
3 PM ii ra 3 DB IS Ja ii sp 
SSS HE AA enable At Ia IE AN JLN 5 
EA Aa MA (A9 336 di JAS dor 


AL Basi His Hi PSN GE 35 L dig ae 

Han Pa Mg kaan Taat Aneh ' # 

BIS LI ES 38 40,353 M Sa Sl gass ja 
AA “93 5 3 2 20 

GE Ema bel A1 355 In je Tts bab et 


Mm gai Ia Ep 
Sa (LAN JAN ba Ga Ga GI Kah ae da Uu 
CNG Gp oi IE Jl Gi 2 saia S5 
PS IN HE 5 NS inai JAS Gak JB 
SN 38 SI dki Ul ng Gp P5 Seng 14 uh aa 
HE ana ea 3 Opa JA Saka Ip BUS 3 Ol 
LA 3 Gp LAN SAR WA Can SI Jo Il & 
An ena SAS GNU 
ada de Jaga ur adan 
SEA Jp AA ag ds, ala aga 1 aa 
gai Sad j3 Je vial su Adi ci Si 


Gx 


8 
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2 say Si JG SS Jis | PN Jas Je 
ce JG Aa AN gali Ie Ale yuli 


Gu Hb da dea da ips ly 1 Ita Ha 
HI Basi ds aan Bol 
SL BAU) IE UR ISU JB Kana Agt df 

ai IOS bait Ia LS IA SE Ie 


Te 


Ada 
de Jan aye Slim 9 yah Ja 5 Jd JB 
IG adas ON Gl gi Ja AN Dal AS DIA 33 
Hot aa peta Ja dya sa balas Y Cl 
di ga stan Gala alan Ta Its Ia Ss 
mingguan barrel 
JS Eat US Gg ee AA SA ii 
Pin yi PS ang 

Ada GI NS Sa an ES PN 
menahan AN H MU SU s2 Sel 
3 

IE Ra GK 1 pb Io ah Isa 23 JB 
Lte ja LAN Epi AN AB FA Ie 
S5 BEA SA CB Ia na bugi 


Eat SAN GAS UB oa Ga PM Ol Aa 


LA «3 Ling 2) Patpana Gp CB 3 Sp 
HE SL gn ya an 1g kn lag 1 


ea drnga, na suket 


ar 


Ne 
BAN In SL S dye Mag Gb as 
B3 Sae Ga IS 
Ards ta 9 SAS SG IG 
Ii ag Be la 9,33 15 Je bala uli Lx JB 
Ih SISA Ya gp pa ya Joki yA Ga 433 G3 35 
SA ale Se HA 35 G Bule Il LIS Ju Ssi Sial, 
Bday dea Ia 5 353 AI ae Ip V3 
Dp 3 Jb Ab Fabas Aap SIS A33 se ya 


@ 4 


Ii SP Ie IAI, PK AI Gg Ola Adi Jb 

Ia dad Jap 5 db 8 AG Pa aAn 
S3 SIA Jati dladh alas ala MISA de 

ag jan boks sa je nsn 


| 
Snake Ga 2 ui ancu IIS ee 


.. - 


Pr de D5 S3 SA ena do 38 2uf 


121 





122 Tr Must 
Itu Pes an S Ia ala ha 
Se Pe Kes 
TE s3 ANA We 


INA GKI IM KANG La HN 

STA TA AK Pe Gan 
Ci, CA sn SG Sigi PEN 
BN Aa CN AE Nia 


It Fe KALA GANGA 
O MAS KAA (sai 13 
SI PA Ae ia da Gu da 
Any de Jia Ip ie da go JebA SuaI 
38 d3 ob ee aske y sada Mar 
Pin In 93 ai IU SB IG ne NAS Gaal! 
LA Maa BEA 2 
as PU ka Demavgp panen 
OP MN AS ol TAS 21 Ge Yoniahad 
OB pa 
2: Ha Ji sah DS 1 35 2 SB Ui Gila Us Gas Ju 


Hang and TS bo klan da Jo da 


.. 
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3 Up td ae Jai Its lesi 
Ape Ka ND Oa 


CN KIM da: “3 se 3 Je De 


yh ls yh CARA GL td Ss 
da JB dj A2, 9 Sila 318 Url an UU) 


6947. Abu Ath-Thahir, Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh 
pelayan bani Umayyah telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berangkat ke perang Tabuk untuk menghadapi orang-orang Romawi dan 
orang-orang Nashrani Arab di Syam.” 


Ibnu Syihab berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Ka'ab adalah salah 
satu putra Ka'ab yang menuntunnya ketika ia mengalami kebutaan, ia 
mengatakan, “Aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik memberitahu- 
kan haditsnya ketika ia tidak ikut serta bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam perang Tabuk.” Ka'ab bin Malik menuturkan, 
“Aku tidak pernah tertinggal menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam peperangan yang beliau jalani sama sekali kecuali 
perang Tabuk. Namun aku juga pernah tidak ikut serta dalam perang 
Badar, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak men- 
cela seorang muslim yang tidak turut dalam perang Badar. Karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum muslimin hanya- 
lah ingin menyerang rombongan kafilah dagang orang-orang Ouraisy, 
sehingga Allah mempertemukan kaum muslimin dengan musuh mereka 
tanpa waktu yang disepakati sebelumnya. Aku turut bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam malam Agabah ketika kami berjan- 
ji membela Islam. Bagiku turut dalam perang Badar tidak sebanding 
dengan turut dalam malam Agabah, meskipun perang Badar lebih po- 
puler bagi kebanyakan orang. Di antara ceritaku ketika aku tidak turut 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang Tabuk 
sebagai berikut, "Aku benar-benar tidak pernah merasa lebih bertenaga 
dan tidak pernah merasa lebih longgar daripada ketika aku tidak turut 
dalam perang Tabuk tersebut. Demi Allah! Sebelumnya aku tidak per- 
nah sama sekali menyiapkan dua ekor hewan tunggangan, namun pada 
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perang Tabuk tersebut aku menyiapkan dua ekor hewan tunggangan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke parang Tabuk 
pada cuaca yang sangat panas, beliau menempuh perjalanan yang sa- 
ngat jauh dan penuh resiko serta menghadapi musuh yang banyak seka- 
li. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada kaum 
muslimin apa yang akan mereka hadapi bersama beliau dan menyuruh 
mereka menyiapkan perbekalan perang. Kaum muslimin yang menyertai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam banyak sekali tanpa ditunjuk 
melalui surat tugas untuk berperang. Ka'ab berkata, "Maka sedikit seka- 
li orang laki-laki yang tidak muncul karena dia ingin tidak turut ber- 
perang, kecuali dia mengira bahwa ketidaksertaannya itu tidak akan 
diketahui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama tidak ada 
wahyu yang turun mengenai dirinya dari Allah Azza wa Jalla. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke perang Tabuk ketika 
hasil panen buah sangat bagus, sehingga aku memalingkan perhatian 
kepada hasil panen. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum 
muslimin yang menyertai beliau sudah bersiap-siap, dan aku pun sege- 
ra pergi mencari perbekalan bersama mereka, namun aku pulang tan- 
pa memperoleh perbekalan sama sekali.' Aku berkata dalam hati, "Aku 
sebenarnya bisa memperoleh perbekalan jika aku mau, aku selalu dalam 
teka-teki antara ya dan tidak sedangkan yang lainnya semakin siap. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat bersama pasukan 
kaum muslimin, sementara aku belum mempersiapkan perbekalan sama 
sekali, lalu aku pergi kemudian pulang tanpa mempersiapkan sesuatu. 
Aku senantiasa dalam kebimbangan seperti itu antara turut bertem- 
pur atau tidak sehingga pasukan kaum muslimin sudah bergegas dan 
berangkatlah pasukan perang. Kemudian aku ingin menyusul ke medan 
perang — duhai seandainya aku jadi menyusul - dan akhirnya aku tidak 
ditakdirkan pergi ke medan tempur. Setelah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pergi ke perang Tabuk, aku merasa sedih ketika aku keluar ke 
tengah masyarakat, karena aku menyadari bahwa tidak ada keteladanan 
dalam diriku dan bahwa diriku bergelimang dalam kemunafikan, atau aku 
termasuk orang yang lemah yang diberi udzur oleh Allah Azza wa Jalla. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut diriku hingga 
beliau sampai di Tabuk, kemudian ketika beliau sedang duduk di tengah 
orang banyak di Tabuk, beliau bertanya, “Mengapa Ka'ab bin Malik tidak 
turut berperang?” Seorang laki-laki dari bani Salimah menjawab, "Ya 
Rasulullah, Ka'ab bin Malik mengutamakan kepentingan pribadinya.” 
Kemudian Mu'adz bin Jabal mengatakan, “Ucapanmu sungguh jelek! 
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Demi Allah, ya Rasulullah, kami tahu bahwa Ka'ab bin Malik adalah 
orang yang baik.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakai pakaian pu- 
tih dan hitam yang bergerak-gerak, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan, “Kamu pasti Abu Khaitsamah!” Ternyata dia 
memang Abu Khaitsamah Al-Anshari yang pernah menyedekahkan sa- 
tu Sha' kurma ketika ia dicaci oleh orang-orang munafik. 


Ka'ab bin Malik berkata, “Ketika aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sudah berangkat pulang dari Tabuk, aku diliputi 
kesedihan, lalu aku mulai menggagas alasan yang dusta, aku berkata 
dalam hatiku, 'Alasan apa yang besok bisa menyelamatkanku dari mur- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Untuk menghadapi itu aku 
minta pertolongan kepada keluargaku yang bisa memberi saran. Keti- 
ka dikatakan kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sudah hampir tiba, kedustaan menghilang dari diriku, sehingga aku ta- 
hu bahwa aku tidak akan bisa berbohong sedikit pun kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena itu aku akan berkata jujur kepada 
beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang pada 
pagi hari, biasanya beliau langsung menuju masjid apabila beliau da- 
tang dari bepergian, lalu beliau shalat dua raka'at, setelah itu beliau du- 
duk-duduk bersama orang banyak. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selesai melakukan hal itu, beliau didatangi oleh orang-orang 
yang tidak turut berperang. Mereka segera menyampaikan alasan kepa- 
da beliau dengan bersumpah. Mereka yang tidak ikut bertempur itu 80 
orang lebih, Rasulullah menerima keterus-terangan mereka, membai'at 
mereka dan memohonkan ampun untuk mereka dan menyerahkan apa 
yang mereka sembunyikan dalam hati mereka kepada Allah. Lalu aku 
datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah 
mengucapkan salam, beliau tersenyum seperti senyuman orang yang 
marah, kemudian beliau mengatakan, “Kemarilah!” lalu aku berjalan 
mendekat, sehingga aku duduk dihadapan beliau, dan beliau bertanya, 
“Mengapa kamu tidak turut berperang? Tidakkah kamu telah berjan- 
ji untuk menyerahkan jiwa-ragamu demi Islam?” Aku menjawab, “Ya 
Rasulullah, demi Allah, seandainya aku duduk di sisi orang selain 
Engkau, aku yakin bahwa aku terbebaskan dari kemurkaannya dengan 
alasan dan argumentasi yang aku sampaikan, tetapi demi Allah, aku 
tahu bahwa jika sekarang ini aku menyampaikan kepadamu alasan yang 
dusta yang membuatmu tidak memarahiku, tentu dengan cepat Allah- 
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lah yang membuatmu marah kepadaku. Jika aku berkata jujur kepadamu 
maka dengan kejujuran itu Engkau akan memarahiku. Biarkanlah Allah 
memberiku hukuman dengan ucapanku yang jujur. Demi Allah, tidak 
ada udzur yang membuatku tidak turut berperang. Demi Allah, aku ti- 
dak pernah merasa lebih bertenaga, dan tidak ada orang yang lebih long- 
gar daripadaku ketika aku tidak turut berperang bersamamu.” Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Orang ini telah berkata 
jujur, berdirilah sampai Allah memberikan keputusan tentangmu.” La- 
lu aku berdiri. Kemudian beberapa orang bani Salimah beramai-ramai 
mengikuti. Mereka berkata kepadaku, “Demi Allah, sebelum ini kami 
tidak pernah tahu kamu berbuat dosa, benar-benar tidak mampukah 
engkau memberikan alasan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana alasan yang disampaikan oleh orang-orang yang 
tidak turut berperang itu, sungguh istighfar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untukmu akan menghapus dosamu.” Ka'ab bin Malik 
berkata, “Demi Allah, mereka tidak berhenti mencercaku sampai-sam- 
pai aku ingin kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam lalu aku dustakan diriku.” Ka'ab bin Malik berkata, Lalu aku tanya- 
kan kepada mereka, “Apakah ada orang lain yang menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti aku?" Mereka menjawab, “Ya, ada 
dua orang lagi yang seperti kamu. Kedua orang itu mengatakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti apa yang kamu katakan, 
dan dijawab oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti apa 
yang beliau jawab kepadamu.' Ka'ab bin Malik berkata, 'Aku bertanya, 
Siapa dua orang itu?' Meraka menjawab, 'Murarah bin Rabi'ah Al-Ami- 
ri dan Hilal bin Umayyah Al-Wagifi.' Ka'ab berkata, "Mereka menye- 
butkan dua orang yang baik yang ikut serta dalam perang Badar, dan 
mereka bisa menjadi teladan." Ka'ab berkata, 'Aku pun berlalu ketika 
mereka menyebutkan dua orang tersebut kepadaku. 


Ka'ab bin Malik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga yang tidak 
turut dalam perang Tabuk. 


Ka'ab bin Malik melanjutkan, “Kaum muslimin manjauhi kami dan 
berubah sikap kepada kami bertiga sehingga bumi ini terasa asing ba- 
giku, sepertinya bukan bumi yang kami kenal sebelumnya dan yang 
demikian itu berlangsung selama 50 malam. Dua orang temanku yang 
tidak turut dalam perang Tabuk itu duduk bersedih di rumah mereka 
sambil terus menangis, sedangkan aku masih muda belia tetap tegar. 
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Aku tetap beraktifitas seperti sediakala, aku tetap berani keluar dari ru- 
mah, menghadiri shalat berjama'ah dan berjalan-jalan di pasar meski 
tak seorang pun yang mau berbicara denganku. Kemudian aku meng- 
hampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu aku ucapkan sa- 
lam kepada beliau ketika beliau berada di tempat duduknya seusai sha- 
lat. Aku bertanya dalam hati, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggerakkan kedua bibirnya untuk menjawab salamku atau 
tidak?” Kemudian aku shalat di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan mencuri pandang kepada beliau. Ketika aku sudah ber- 
siap hendak shalat, beliau memandangku dan ketika aku menoleh kepada 
beliau, beliau berpaling dariku. Setelah aku dikucilkan lama seperti itu 
oleh kaum muslimin, aku berjalan sehingga sampai di pagar kebun Abu 
@Datadah, dia adalah sepupuku, dan dia merupakan orang yang paling 
aku senangi. Aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi demi Allah, 
dia tidak menjawab salamku. Lalu aku tanyakan kepadanya, 'Hai Abu 
Oatadah, aku bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apakah kamu 
tahu bahwa aku mencinta Allah dan Rasul-Nya?" Abu Oatadah diam 
saja, lalu aku ulangi lagi dengan bersumpah seperti itu, tetapi dia tetap 
diam saja. Kemudian aku ulangi sekali lagi, lalu dia menjawab, “Allah 
dan dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Maka kedua mataku berlinang dan 
aku pulang sambil menyusuri pagar kebun tersebut. 


Ketika aku berjalan di pasar Madinah, ada seorang Syam yang berjua- 
lan makanan di Madinah bertanya, "Siapakah yang sudi menunjukkan 
di mana Ka'ab bin Malik?" Maka orang-orang pun menunjukkannya 
kepadaku, lalu dia datang kepadaku dan menyerahkan sepucuk surat 
kepadaku dari raja Ghassan. Aku pandai baca tulis sehingga aku bisa 
membaca surat itu, ternyata isinya sebagai berikut, “Kami mendengar 
bahwa temanmu (yakni Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
mengucilkanmu, sedangkan Allah tidak menyia-nyiakanmu, karena itu 
bergabunglah dengan kami, kami akan menolongmu.” Ketika aku sele- 
sai membaca surat itu aku berkata, 'Surat ini juga merupakan ujian, 
lalu aku memasukkannya ke perapian dan membakarnya.' Setelah masa 
40 hari dari 50 hari masa pengucilanku dan wahyu pun tidak turun, 
tiba-tiba utusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendata- 
ngiku untuk menyampaikan pesan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar kamu menjauhi istrimu.” Aku bertanya, 
“Aku harus menceraikannya atau bagaimana?” Dia menjawab, “Ti- 
dak, tapi jauhi dia dan janganlah kamu mendekatinya.” Ka'ab berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengutus orang kepada 
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dua orang temanku yang tidak turut berperang dalam perang Tabuk 
dengan pesan seperti yang disampaikan kepadaku." Aku katakan kepa- 
da istriku, “Pulanglah ke keluargamu dan tinggallah bersama mereka 
sampai Allah memberi keputusan dalam masalah ini." Ka'ab bin Malik 
berkata, "Kemudian istri Hilal bin Umayyah mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, Hilal 
bin Umayyah sudah tua, lemah dan tidak memiliki pembantu, apa eng- 
kau juga tidak suka kalau aku yang merawatnya?" Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, dengan syarat jangan sampai 
dia mendekatimu.' Perempuan itu berkata lagi, “Demi Allah, dia sudah 
tidak berhasrat sama sekali, dan demi Allah dia tidak putus menangis 
semenjak dia tertimpa masalah ini sampai hari ini." 


Ka'ab bin Malik berkata, “Salah seorang keluargaku memberi saran, 
'Sebaiknya kamu meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam persoalan istrimu, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah memberi izin kepada istri Hilal bin Umayyah untuk 
merawat suaminya." Aku berkata, “Aku tidak akan meminta izin kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam persoalan istriku, 
aku tidak tahu bagaimana jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika aku minta izin kepada beliau tentang istriku, karena aku 
masih muda belia." Ka'ab bin Malik berkata, “Demikian itu berlangsung 
sepuluh malam, sehingga dengan begitu maka genaplah 50 malam bagi 
kami, terhitung sejak kaum muslimin dilarang berbicara dengan kami." 
Ka'ab bin Malik berkata, “Kemudian aku melakukan shalat subuh pada 
pagi hari dari malam yang ke 50 di bagian belakang rumahku. Ketika 
aku sedang duduk dalam keadaan seperti yang Allah sebutkan tentang 
kami, yaitu diriku diliputi kesedihan yang sangat serta bumi yang luas 
ini terasa sempit bagiku. Tiba-tiba aku mendengar seseorang berteriak 
dengan suara keras yang menembus cakrawala, “Hai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah!” Lalu aku roboh bersujud dan aku tahu bahwa aku telah 
bebas dari persoalan ini. 


Ka'ab bin Malik berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengumumkan kepada kaum muslimin seusai shalat Subuh, 
bahwa Allah telah menerima taubat kami. Orang-orang pun segera 
memberitahu kami dan mendatangi dua orang temanku untuk mem- 
beritahu mereka berdua. Orang-orang dari bani Aslam datang kepadaku 
dengan berkuda dan berjalan kaki menyusuri gunung, dan suara mere- 
ka lebih cepat daripada suara kuda mereka. Ketika orang yang telah aku 
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dengar suaranya memberi kabar gembira datang, maka aku melepaskan 
dua pakaian luarku, lalu aku pakaikan kepadanya sebagai balasan kabar 
gembiranya kepadaku. Demi Allah, pada saat itu yang aku milikinya 
hanyalah dua pakaian tersebut. Kemudian aku meminjam dua pakaian, 
lalu aku pakai. Setelah itu aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sementara orang-orang berduyun-duyun menemuiku untuk 
mengucapkan selamat atas terkabulnya taubatku. Lalu aku masuk ke 
masjid yang ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk 
di sana, di tengah orang banyak, lalu Thalhah bin Ubaidullah berdiri dan 
berjalan cepat mendekatiku, lalu menjabat tanganku dan mengucapkan 
selamat kepadaku. Demi Allah, tidak ada orang-orang Muhajirin yang 
berdiri selain Thalhah. 


Perawi berkata, “Ka'ab tidak pernah melupakan penyambutan Thalhah 
tersebut.” 


Ka'ab berkata, “Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu wajah beliau berseri-seri, 
beliau mengatakan, “Bergembiralah, karena kamu mendapati sebaik- 
baik hari yang telah kamu lalui semenjak kamu dilahirkan oleh ibumu.” 
Ka'ab berkata, “Lalu aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah pengam- 
punan untukku ini darimu ataukah dari Allah?' Beliau menjawab, “Da- 
ri Allah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau mera- 
sa senang, maka wajah beliau bersinar bagai bulan purnama, kami pun 
sudah memahami hal itu. 


Ka'ab berkata, “Ketika aku duduk di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, aku berkata, “Wahai Rasulullah, di antara bentuk 
taubatku adalah aku serahkan hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan 
Rasul-Nya," Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Si- 
sakan sebagian hartamu, yang demikian itu lebih baik bagimu.” Lalu 
aku katakan, "Aku sisakan hartaku yang menjadi bagianku pada perang 
Khaibar.' Ka'ab berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
menyelamatkanku hanyalah karena kejujuranku, dan diantara bentuk 
taubatku adalah aku tidak akan berbicara kecuali dengan jujur selama 
sisa umurku. Demi Allah, aku tidak mengetahui bahwa seorang muslim 
diuji oleh Allah karena kejujuran bicaranya sejak aku tuturkan hal itu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai sekarang ini, 
yang lebih baik daripada apa yang telah diujikan oleh Allah Azza wa 
Jalla kepadaku. Demi Allah, aku tidak lagi ingin berbohong semenjak 
aku katakan itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai 
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sekarang ini, dan aku berharap semoga Allah menjagaku dari kedustaan 
dalam sisa umurku. 


Ka'ab berkata, “Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Sungguh, 
Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang- 
orang Anshar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang 
kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga 
ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka 
tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat, 
Maha Penyayang. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah ke- 
pada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar. 5 
(At-Taubah: 117-119). 


Ka'ab berkata, “Demi Allah, Tidak ada nikmat yang telah diberikan oleh 
Allah kepadaku setelah Allah menunjukkanku kepada Islam yang aku 
anggap lebih besar daripada kejujuranku kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Seandainya aku berdusta, maka aku akan celaka 
sebagaimana orang-orang yang berdusta. Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla menyebutkan kejelekan orang-orang yang berdusta ketika Allah 
menurunkan ayat, “Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah, ketika kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka 
itu berjiwa kotor dan tempat mereka neraka Jahanam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepada- 
mu, agar kamu bersedia menerima mereka. Tetapi sekalipun kamu me- 
nerima mereka, Allah tidak akan ridha kepada orang-orang yang fasik.” 
(At-Taubah: 95-96). 

Ka'ab berkata kepada kedua orang temannya, “Kita bertiga adalah 
orang-orang yang tertinggal dari kelompok yang telah diterima oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mereka bersumpah, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at mereka dan me- 
mohonkan ampunan untuk mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menangguhkan persoalan kita sampai ada keputusan dari Allah 
Azza wa Jalla tentang persoalan kita: maka dalam hal tersebut Allah 
Azza wa Jalla berfirman, “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
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(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit 
bagi mereka, padahal bumi itu luas... (At-Taubah: 118). Ka'ab berkata, 
“Apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat itu bukanlah tentang ke- 
tidakikutsertaan kita dari peperangan, melainkan tentang tertinggal- 
nya kita untuk menyampaikan alasan kita dari kelompok orang-orang 
yang bersumpah dan memberikan alasan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau pun menerima alasan mereka.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits Ka'ab bin Malik 
(nomor 4418), Kitab Al-Maghazi, Bab Oishshah Ghazwah Badr (no- 
mor 3951), Kitab Al-Washaya, Bab Idzaa Tashaddaga aw Wagafa Ba'dha 
Ragiigi aw Dawaabbihi Fahuwa Ja'iz (nomor 2757), Kitab Al-Jihad, Bab 
Man Araada Ghazwah Fawarraa Bighairihi wa Man Ahabba Al-Khuruuj 
Yaum Al-Khamiis (nomor 2947), Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3556), Kitab Managib Al-Anshar, 
Bab Wufud Al-Anshar Ilaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bi 
Makkah wa Bai'ah Al-Agabah (nomor 3889), Kitab At-Tafsir, Bab Sa- 
yahlifuuna Billahi Lakum... OS: At-Taubah: 95 (nomor 4673), Kitab 
At-Tafsir, Bab Lagad Taaba Allahu “Alaa An-Nabi... OS. At-Taubah: 
117 (nomor 4676), Kitab At-Tafsir, Bab Wa “Alaa Ats-Tsalaatsah... OS. 
At-Taubah: 118 (nomor 4677), Kitab At-Tafsir, Bab Yaa Ayyuha Al- 
Ladziina “Aamanuu... OS. At-Taubah: 119 (nomor 4678), Kitab Al- 
Isti dzan, Bab Man Lam Yusallim "Alaa Man Igtarafa Dzanban wa Man 
Lam Yarudda Salamuhu Hatta Tatabayyana Taubatuhu wa Ilaa Mataa 
Tatabayyanu Taubah Al-' Ashiy (nomor 6255), Kitab Al-Aiman wa An- 
Nudzur, Bab Idzaa Ahda Maalahu 'Ala Wajh An-Nadzr wa At-Taubah 
(nomor 6690), Kitab Al-Ahkam, Bab Hal Li Al-Imam An Yamna'a Al- 
Mujrimin wa Ahl Al-Ma'shiyah Min Al-Kalaam Ma'ahu wa Az-Ziyaa- 
rah wa Nahwahu (nomor 7225). 

Abu Dawud dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Fiimaa 'Anaa Bihi Ath-Tha- 
lag wa An-Niyyat (nomor 2202). 


An-Nasaa'i dalam Kitab Ath-Thalag, Bab Ilhagi Bi Ahliki (nomor 3423), 
(nomor 3424) dan (nomor 3425), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11131). 
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WE LAN Eat S3 GELAS SB LAN BAE MAA 


Ao LO 03 e. 2 co £. o bd Sg 
Aga SAH Us Jay Mah MAA Jaas 
6948. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Hujain 
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dengan 
sanad Yunus yang sama dari Az-Zuhri. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6947. 


aa AS ji GL Gi BAL AK HE EN MAA 
LA Sen Beji AU 
Nala ega Oh 
AI IP HIS Gaon kiat Sih LG FS La 
A3 5159 Ea GLS 3 2958 & daya rar t Is 
Au Ja Ips Si da 
SA Ak SIS AG 33) 
EM GAN Pe syaa PE 8 
Arga ls I Ie 

6949. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ib- 

rahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ab- 

dullah bin Muslim - anak saudaraku Az-Zuhri (keponakanku) - telah 

memberitahukan kepada kami, dari pamannya, Muhammad bin Mus- 

lim Az-Zuhri, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik telah 

mengabarkan kepadaku, bahwa Ubaidullah bin Ka'ab bin Malik, yang 


menjadi penuntun Ka'ab ketika ia buta, berkata, “Aku pernah mende- 
ngar Ka'ab bin Malik memberitahukan tentang haditsnya ketika ia tidak 


- 
Aa 


GI Sa iis 
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turut berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
perang Tabuk,” lalu menyebutkan haditsnya, ditambahkan didalamnya, 
terhadap Yunus yaitu, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika 
hendak memerangi suatu kaum, beliau menyembunyikan maksudnya, 
demikian juga yang beliau lakukan dalam perang Tabuk.” 

Tidak disebutkan pada hadits anak saudaraku Az-Zuhri (keponakanku) 
tentang Abu Khaitsamah dan pertemuannya dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11157). 


ka 4, - Pen ) PR - - pd Na : PA 
SERA BIS GE GI GAS GAS oa GA GAS AA 00 


ME 3 ED GAN PA A2 SA 38 
AS ME IG AS pa 3 AAS SEM AS gi 


se 2 “Be ai AA jt Ona Las Pan Ki 
DE IS gl ah Jb alay la Io Ai yh 
Ap P3 Ih pa La sa Si IN : 


. 2. 


ap wp adas daa da as 
ata pb Io Sa 533 «3 JG, Ona) Gs 


BA Wp AAA V9 SIT 358 IE Ogan HS Gala 


6950. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 


A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil bin Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Abdurrahman bin Ab- 
dullah bin Ka'ab bin Malik telah mengabarkan kepadaku, dari paman- 
nya Ubaidullah bin Ka'ab, yang kemudian menjadi penuntun Ka'ab ke- 
tika ia mengalami kebutaan, dia adalah orang yang paling mengetahui 
dan paling banyak hafalannya di kaumnya terhadap hadits-hadits dari 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar ayahku, Ka'ab bin Malik yang termasuk tiga orang 
yang diterima taubat mereka memberitahukan, bahwa dia tidak pernah 

















Syarah 
134 Shahih Muslim 
tertinggal menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
peperangan yang beliau jalani kecuali hanya dua peperangan,” lalu dia 
menyebutkan hadits di atas dan menambahkan padanya, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berperang bersama kaum muslimin yang 
berjumlah banyak yaitu lebih dari 10.000 orang, dan mereka tidak di- 

kumpulkan dalam peperangan dengan surat tugas untuk berperang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11157). 


e Tafsir hadits: 6947-6950 


Perkataannya, 
4 
TEA AI Tah AA lo Mas 5 Ol Ih 


MAY! 
“Aku turut bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam 
Agabah ketika kami berjanji membela Islam”, maksudnya kami berbai'at 
dan berjanji membela Islam. Malam Agabah adalah malam di mana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at kaum Anshar untuk 
berjanji membela Islam, dan untuk mencintai serta membela agama 
Islam. Agabah berada di ujung kota Mina yang disandarkan padanya 
kata Jumrah Agabah yaitu tempat untuk meluntar jumrah. Bai'at Aga- 
bah itu terjadi dua kali dalam dua tahun, pada tahun pertama yang 
dibai'at berjumlah 12 orang dan pada tahun kedua 70 orang, semuanya 
berasal dari kaum Anshar Radhiyallahu Anhum. 


Perkataannya, 
S3 Jah CS Ol 


«Meskipun perang badar lebih populer bagi kebanyakan orang...” maksud- 
nya, lebih terkenal bagi kebanyakan orang dengan keutamaannya. 


Perkataannya, 


ISA Nag VA Jet 
“Beliau menempuh perjalanan yang sangat jauh dan penuh resiko” yaitu 
daratan panjang yang sedikit airnya yang dapat menimbulkan kema- 
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tian. Telah dijelaskan terdahulu perbedaan ulama tentang penamaan 
2 Aa dan Ga. 


Perkataannya, 


Ind Gale Sia 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada kaum musli- 


min apa yang akan mereka hadapi bersama beliau” maksudnya menjelas- 
kan dan menerangkan kepada mereka agar tidak samar-samar. 


Perkataannya, 


P, - 
APA 
“..Dan menyuruh mereka agar menyiapkan perbekalan perang...” maksud- 


nya agar mereka menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam perjala- 
nan mereka. 


Perkataannya, 


o 0 o 4 .. La t 

H3 Pal 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada kaum musli- 
min” tentang tujuan mereka. 


Perkataannya, 
Te It oa 
ol ru) My & 
“..Yang dia maksudkan adalah “Diwan' (daftar nama-nama pasukan pe- 
rang)...” Kata Diwan berasal dari bahasa persia yang diserap ke dalam 


bahasa arab. Tapi ada juga yang berpendapat bahwa memang kata itu 
asli bahasa Arab. 


Perkataannya, 
1.8 ABE TA anang SS TA » at AA aa 8. 
PI BA DUA aan Sh Ol Obi Ga Ol ana J5 Jas 


JS 
“...Maka sedikit sekali orang laki-laki yang tidak muncul karena dia ingin 
absen (tidak turut) berperang, kecuali dia mengira bahwa absennya itu tidak 


akan diketahui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama tidak ada 
wahyu yang turun mengenai dirinya dari Allah Ta'ala...”, Al-Oadhi berkata, 
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“Seperti inilah lafazh haditsnya pada semua naskah hadits Muslim, 
yang sebenarnya berbunyi, 


- - 0 Le. 91 $ @ 
Daan OI ol IE VI 
“ ..Kecuali dia mengira bahwa ketidakhadirannya itu tidak akan diketahui 


oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam...” dengan tambahan kata Y 
“kecuali”. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 


“abtgs) CB 


“Dan aku (Imam An-Nawawi) lebih cenderung kepada lafazh itu”, Kata 2aa 
artinya lebih cenderung. 


Perkataannya, 
8 1 s s0 8. 
“ ..Sampai-sampai kaum muslimin yang menyertai beliau sudah bersiap- 


siap...”, Kata Sandi “bersiap-siap” dengan meng-kasrah-kan huruf Jiim. 
Perkataannya, 


EA Gan dr oa P3 
“ Sementara aku belum mempersiapkan perbekalan sama sekali...”, Kata 
S 3 huruf Jiim-nya boleh dibaca dengan kasrah seperti itu, atau bo- 
leh juga dibaca dengan fathah «$ 545 artinya, bekal perjalanan untuk 


berperang. 


Perkataannya, Pi LS “Sehingga pasukan muslimin sudah bergegas 
dan berangkatlah pasukan perang” maksudnya pasukan sudah berangkat 
dan dia tertinggal. 


Perkataannya, 
BEI 3 IE AA S3 


« ..Dan bahwa diriku bergelimang dalam kemunafikan...” maksudnya di- 
tuduh menjadi munafik. 


Perkataannya, 


ES ga 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut diriku hingga 


beliau sampai di Tabuk...” seperti inilah kata tata “Tabuk” yang ada pada 
kebanyakan naskah, yaitu dengan harakat fathatain. Demikian juga 
yang terdapat pada naskah Shahih Al-Bukhari, seakan-akan kalimat itu 
mengalami perubahan (maksudnya diberikan harakat tanwin, padahal 
sebenarnya tidak boleh), karena ditujukan hanya pada namanya saja 
bukan pada tempat sesungguhnya. 


Perkataannya, 


sale 3 JPNN, 


“...Mengutamakan kepentingan pribadinya...”, Kata sis bermakna, “dua 
kepentingannya.” Maksudnya hal itu mengisyaratkan bahwa ia lebih 
mementingkan diri dan pakaiannya. 


Perkataannya, 
Pa tak o Aa Pep Tan 
IIS Jati Jet ep Sad Ja 
27 Pa 


“...Kemudian Mu'adz bin Jabal mengatakan, “Ucapanmu sungguh jelek.” Hal 
ini menjadi dalil larangan mengghibah seseorang yang tidak diketa-hui 
sering melakukan kebatilan, ini juga termasuk adab yang penting dan 
hak-hak dalam islam. 


Perkataannya, 
4 P # z 
AGE Ag J3 MAA S5 lh 
“Tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakai pakaian putih dan 
hitam yang bergerak-gerak...", Kalimat CJ « J5 artinya, bergerak- 
gerak. Sementara kata &17#Jl makna asalnya adalah fatamorgana. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1x25 ut 3 “Kamu pasti Abu 
Khaitsamah”, Ada yang berpendapat maknanya: kamu adalah Abu Khai- 


tsamah. Tsa'lab mengatakan, “Orang Arab biasa mengatakan 13 35 
“Jadilah Zaid” maksudnya kamu adalah Zaid.” Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Yang lebih tepat menurutku, bahwa lafazh itu untuk menetapkan dan 
memastikannya, jadi artinya, Kamu pasti mendapati bahwa orang ini 
adalah Abu Khaitsamah.” Apa yang disebutkan oleh Al-Oadhi Iyadh 
ini adalah benar. Pendapat ini semakna dengan pendapat pengarang 
kitab At-Tahrir yang mengartikan lafazh itu dengan makna, “Ya Allah, 
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jadikanlah ia Abu Khaitsamah.” Nama Abu Khaitsamah adalah Ab- 
dullah bin Khaitsamah. Ada juga yang berpendapat bahwa, namanya 
Malik bin Oais. Sebagian ulama penghapal hadits mengatakan, “Tidak 
ada di antara para shahabat yang memiliki Kun-yah (gelar) Abu Khai- 
tsamah kecuali hanya dua orang, yang pertama Abdullah bin Khai- 
tsamah dan yang kedua Abdurrahman bin Abu Sabrah Al-Ju fi. 

Perkataannya, 5 RN 2:3 “Ketika ia dicaci oleh orang-orang munafik” 
maksudnya orang-orang munafik mencaci dan menghinanya. 

Perkataannya, SB 125 “Sudah berangkat kembali dari Tabuk” mak- 
sudnya pulang. 

Perkataannya, en & »ax “Aku diliputi kesedihan” maksudnya sangat 
sedih. 


Perkataannya, 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah hampir tiba, kedustaan 
menghilang dari diriku”, Kata Jet artinya: beliau hampir tiba. Kata @ 
sama artinya dengan J'j yaitu hilang. 

Perkataannya, Sluo Be “Karena itu aku akan berkata jujur kepada 
beliau” maksudnya aku bertekad untuk berkata jujur. Kalimat at as 
dan ale rs artinya sama, yaitu bertekad untuk melakukan hal itu. 

Perkataannya, Yi Sahat 45 “Karena alasan dan argumentasi yang aku 


sampaikan”, maksudnya kemampuan menyampaikan alasan dengan 
tepat yang bisa menyelamatkanku dari murka Nabi jika aku mau. 


Perkataannya, aah 4S (LS “Beliau tersenyum seperti senyuman 
orang yang marah" maksudnya dengan penuh kemarahan. 


Perkataannya, IS 5 “Tentu dengan cepat” akan cepat diketahui. 


Perkataannya, 4 Je Ind “Maka dengan kejujuran itu engkau akan me- 
marahiku” maksudnya akan marah. 


Perkataannya, 


4 AA NA "| 
Me DAA 
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“Biarkanlah Allah memberiku hukuman dengan ucapanku yang jujur”, mak- 
sudnya hukuman yang membawa kebaikan dan memberikan aku 
ketetapan atas hal itu. 


Perkataannya, 


Toga 5 Eki NK 

Seru 

“Demi Allah, mereka tidak berhenti mencercaku” mereka mencaciku de- 
ngan cacian yang menyakitkan. 


Perkataannya, 


SAAT A23 GA UR AS aa AS ga 


“Dua orang itu shahabat Ka'ab, yaitu Murarah bin Rabi'ah Al-Amiri...” 
seperti inilah lafazh yang terdapat pada semua naskah Muslim, yaitu: 
“Al-Amiri.” Para ulama mengingkari hal itu dan mereka mengatakan, 
“Lafazh itu salah dan yang benar adalah Pr, 2 “Al-Amri" berasal dari 
bani Amr bin Auf,” demikian juga yang disebutkan oleh Al-Bukhari, 
dan yang dinisbatkan oleh Muhammad bin Ishag, Ibnu Abdi Al-Barr 
dan para Imam-imam lainnya. Al-Oadhi berkata, “Pendapat inilah 
yang benar, walaupun Al-Oabisi berpendapat, “Yang aku ketahui na- 
manya hanya “Al-Amiri,” tetapi nama yang paling benar itu seperti 
yang disebutkan oleh Jumhur ulama, yaitu, Al-Amri." 

Perkataannya, 133 Y BA “Murarah bin Rabi'ah" seperti inilah la- 
fazh yang terdapat pada naskah Muslim dan juga yang dinukilkan oleh 
Al-Oadhi dari naskah Muslim. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari ': 
& 3 “bin Ar-Rabi',” Ibnu Abdi Al-Barr Ana “Lafazh tersebut disebut- 


kan dengan dua cara, 145 23 4 : dan & 2 

Perkataannya, 413! 5 2 J9 “Dan Hilal bin Umayyah Al-Wagifi” 
yaitu dinisbatkan kepada Wagif, pemuka dari kaum Anshar yang ber- 
nama Hilal bin Umayyah bin Amir bin Oais bin Abdul A'la bin Amir 
bin Ka'ab bin Wagif, dan nama Wagif itu adalah Malik bin Imri' Al- 
Oais bin Malik bin Al-Aus Al-Anshari. 


Perkataannya, 


SE AS 3A alas dan Ina 35 3 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kaum muslimin berbi- 
cara dengan kami bertiga”, Al-Oadhi berkata, “Kata Lgi dengan harakat 
dhammah yang sebetulnya sebagai objek (berharakat fathah) karena pa- 
da posisi nashab untuk menunjukkan pengkhususan.” Sibawaih me- 
nukilkan ungkapan orang-orang Arab, 


Hua eta sah ab 


“Ya Allah ampunilah kelompok kami ini”, Kata W! di sini juga berharakat 
dhammah yang semestinya fathah, maka teks hadits itu juga sama seper- 
ti ungkapan orang-orang Arab ini. Hadits ini menunjukkan agar kita 
menjauhi dan memboikot para pelaku bid'ah dan maksiat. 


Perkataannya, 


SAS PI APN gi SIK LS 
“Sehingga bumi ini terasa asing bagiku, sepertinya bukan bumi yang aku ke- 
nal sebelumnya” maksudnya semuanya berubah, sampai-sampai bumi 
yang aku huni juga berubah menjadi buas seakan-akan bukan bumi 
yang aku kenal sebelumnya. 


Perkataannya, 
USER ls CL 


“ Adapun dua orang temanku yang tidak turut dalam perang Tabuk itu duduk 
berdiam diri di rumah” maksudnya mereka berdiam dengan merendah- 
kan diri. 
Perkataannya, 
Hala 3 PAI 
“Sedangkan aku masih muda belia tetap tegar...” maksudnya yang paling 
muda usianya dan paling kuat. 
Perkataannya, 
3315 2 Jl LS Jaa — 2 
“Aku berjalan sehingga sampai dan memanjat pagar kebun Abu Matadah... 


maksudnya memanjat pagar kebunnya. Hal ini menunjukkan boleh- 
nya memasuki kebun teman atau saudara dekat, serta tidak dimakruh- 
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kan walaupun tanpa seizinnya dengan syarat dia yakin bahwa di sana 
istri teman atau mahram lain saudaranya tidak dalam keadaan terbu- 
ka, dan lain sebagainya. 


Perkataannya, 
- Pd TN - Hu, aa 3 c 
MSI Ole 35 LA ale Lala 


“Aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi demi Allah, dia tidak menjawab 
salamku” karena larangan berbicara dengan mereka itu bersifat umum. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak perlu memberikan salam kepada 
ahli bid'ah dan sejenisnya. Salam itu termasuk pembicaraan dan ba- 
rangsiapa yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan seseorang: 
lalu ia mengucapkan salam atau membalas salam maka ia sudah me- 
langgar sumpahnya dan berdosa. 


Perkataannya, S BI “Aku bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah”, Kata daki sama artinya dengan dita yaitu, “aku meminta”, 
maksudnya aku meminta kepadamu dengan nama Allah. Asal kata ee 
adalah Ie “suara.” 


Perkataannya, ss A 553 & “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui", 
Al-Oadhi berkata, “Kemungkinan ungkapan Abu Oatadah ini tidak 
bermaksud untuk berbicara dengan Ka'ab bin Malik: karena itu dila- 
rang, melainkan hal itu diucapkan untuk dirinya sendiri ketika Ka'ab 
bin Malik bersumpah kepadanya dengan nama Allah. Maka Abu Oa- 
tadah mengucapkan hal itu untuk memperlihatkan keyakinannya dan 
bukan untuk diperdengarkan kepada Ka'ab bin Malik sebagai jawa- 
ban atas pertanyaannya. Seandainya seseorang bersumpah untuk ti- 
dak berbicara dengan orang lain, lalu ada seseorang bertanya kepa- 
danya tentang sesuatu, kemudian ia menjawab, Wallahu A'lam (hanya 
Allah yang Lebih Mengetahui), dengan maksud agar didengar oleh si 
penanya dan sebagai jawabannya, maka ia sudah melanggar sumpah- 
nya dan berdosa. 


Perkataannya, 


MSI Jal IS ip Ob 
“Ada seorang petani dari penduduk Syam" yaitu seorang non Arab yang 


berprofesi sebagai petani. 
Perkataannya, 
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Tg GIE R5 V7 OB JI 3 IA S3 
“Sedangkan Tuhan tidak Pn niat karena itu bergabunglah de- 
ngan kami, kami akan menolongmu”, Kata Rana boleh dibaca seperti itu, 
dan boleh juga Ta) artinya, satu keadaan di mana hakmu diabaikan. 
Perkataannya, Dal “ Kami akan menolongmu" pada sebagian naskah de- 
ngan kata Drag ini juga benar. Artinya, kami akan berbagi denganmu 
atas apa yang kami miliki. 


Perkataannya, 


(ran . Aa lg ah 2 0. K3 
« ..Lalu aku memasukkannya ke perapian dan membakarnya...”, demikian- 
lah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri kami. Kata ENG 
berasal dari kata 4145 yang artinya, aku bermaksud. Makna Lgtana aku 
bakar surat itu. 


Perkataannya, 23 Edan, “Wahyu pun tidak turun” maksudnya 
wahyu terlambat turun. 


Perkataannya, 
A3 BA gak Sik j3 Uu  : AN Si 


A 


“Aku katakan kepada istriku, “Pulanglah ke keluargamu dan tinggallah ber- 
sama mereka sampai Allah memberi keputusan dalam masalah ini”, Hal ini 
merupakan dalil bahwa ungkapan seperti ini tidak masuk dalam ka- 
tegori talak yang jelas, melainkan kiasan tentang talak saja, karena di 
sini Ka'ab bin Malik tidak berniat mentalak istrinya, maka tidak terjadi 
talak. 


Perkataannya, LL: Ie 3 ls “Karena aku masih muda belia” maksud- 
nya aku mampu untuk an diriku sendiri dan aku juga khawatir 
apabila aku tidak bisa menahan diri akhirnya melakukan hubungan 
suami-istri yang dilarang pada saat ini. 


Perkataannya, 0 pai u KS “Sehingga dengan begitu maka sempur- 
nalah 50 malam bagi kami.” Kata ks “Sempurna” boleh dibaca seperti itu, 


boleh juga JKS dan Jas A 
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Perkataannya, 
2. LL 2 s1z SAY 


“Serta bumi yang luas ini terasa sempit bagiku...” maksudnya bumi ini 
terasa sempit bagiku walaupun sebetulnya sangat luas. 


Perkataannya, 


Ia 33 Elo Eat 


“Lalu aku mendengar seseorang berteriak dengan suara keras dari atas Sala', 
Maksudnya dia menaikinya dan berteriak dari atasnya. Sedangkan 
Sala' adalah nama sebuah gunung di Madinah yang sudah dikenal. 


Perkataannya, sea IL ep LIS YG “Hai Ka'ab bin Malik, bergembi- 
ralah.” 


Perkataannya, 15, Kat Rar) Karat “Orang-orang pun segera menyampai- 
kan kabar gembira ini pada kami,” Hal ini merupakan dalil sunnahnya 
memberikan kabar gembira, ucapan selamat bagi yang mendapatkan 
satu nikmat yang baru atau terhindar dari bencana dan lain sebagai- 
nya. Hukum sunnah ini berlaku secara umum atas segala nikmat yang 
didapatkan maupun terhindar dari musibah, baik itu yang berkaitan 
dengan urusan agama maupun kehidupan duniawi. 


Perkataannya, Iis &5548 “Lalu aku roboh bersujud” ini yang di- 
jadikan dalil oleh Imam Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya 
yang mengatakan sunnah untuk bersujud syukur atas segala nikmat 
yang diperoleh, atau terhindar dari setiap musibah. 


Perkataannya, el 536 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
umumkan kepada kaum muslimin” maksudnya memberitahukan kepada 
mereka. 


Perkataannya, 


Tin NI KES gp OS 
“Maka aku melepaskan dua pakaian luarku, dan aku pakaikan kepadanya atas 
kabar gembiranya”, Hal ini menunjukkann sunnahnya untuk memberi- 
kan hadiah pakaian kepada orang yang memberikan kabar gembira 
atau dengan yang lainnya, namun yang lebih baik dengan pakaian, 
karena itu sudah tradisinya. 
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Perkataannya, 


2389 1 o0i Soo 
Legit ce » & “aan 5, 
“Kemudian aku meminjam dua pakaian, lalu aku pakai” Ini menunjukkan 


bolehnya pinjam-meminjam, dan boleh hukumnya meminjam baju un- 
tuk dipakai. 


Perkataannya, 


4 P Na .- 
Up A3 HUI JBS A57 ale MI lo Jya3 SG Sila 
“Setelah itu aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
mentara orang-orang berduyun-duyun menemuiku”, Kata Gl artinya, aku 
bermaksud. Dan aa artinya, orang banyak. 
Perkataannya, 


£ 7: B5 0 Den so SL 

Sah SE SB dya Data GIS lis 

“ .Lalu Thalhah bin Ubaidullah berdiri dan berjalan mendekatiku, lalu menja- 

bat tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku”, hal ini menunjukkan 

sunnahnya bersalaman dengan orang yang baru datang, berdiri se- 

bagai bentuk penghormatan kepadanya dan berjalan cepat menyam- 
butnya dengan wajah suka-cita. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
5 £ cor, A0 AP Ps - 0? 
SAT SAI ih SEE TA ph ba YA 
“Bergembiralah, karena kamu mendapati sebaik-baik hari yang telah kamu lalui 
semenjak kamu dilahirkan oleh ibumu", maknanya sebaik-baik hari selain 
hari kamu masuk Islam, hal itu tidak diucapkan oleh Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam karena sudah diketahui semua orang bahwa hari ma- 
suk Islam itu pasti lebih baik. 


Perkataannya, 

M Ia di Joe Jo Ai Bis Ju In BEN Afi 3) 

s3 DAA Jati dad» dandan Jen Ian Ot dls da 
SO ya 
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“Ya Rasulullah, di antara bentuk taubatku adalah aku serahkan hartaku seba- 
gai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya,” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menjawab, “Sisakan sebagian hartamu, maka demikian itu lebih baik bagi- 
mu,” maknanya akan aku lepaskan dan keluarkan sedekah dari hartaku. 
Hal ini menunjukkan sunnahnya bersedekah sebagai wujud syukur 
atas nikmat yang diperoleh apalagi nikmat itu lebih bernilai daripada 
yang lainnya. Sedangkan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk menyedekahkan sebagian saja dari hartanya karena dikhawatirkan 
kefakiran akan menyusahkan jika disedekahkan semua hartanya, atau 
khawatir ia tidak sabar dengan hidup yang serba kekurangan. Namun 
ini tidak bertentangan dengan sedekah yang dilakukan oleh Abu Bakar 
yaitu dengan seluruh hartanya, karena ia merupakan orang yang sabar 
dan ridha. Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan ia 
mengeluarkan seluruh harta, yang jelas-jelas menunjukkan bahwa ia 
orang yang berharta, sedangkan pada waktu yang lain ia berkata, “Ma- 
ka aku lepaskan kedua pakaianku dan demi Allah aku tidak memi- 
liki apa-apa lagi selain pakaian tersebut?!” Jawabannya, bahwa yang 
dimaksud dengan “Aku serahkan hartaku” yaitu harta yang berupa 
tanah dan rumah, karena itu ia berkata, “Aku sisakan hartaku yang 
menjadi bagianku di Khaibar.” Sedangkan perkataannya, “Aku tidak 
memiliki apa-apa lagi selain keduanya” maksudnya yang dari jenis 
pakaian, atau yang lainnya yang bersifat bisa dicopot, dan pantas untuk 
diberikan sebagai hadiah bagi orang yang memberikan kabar gembi- 
ra. Hal ini juga menjadi dalil bahwa ada pengecualian dalam masa- 
lah sumpah yaitu sesuai dengan niat, ini madzhab kami. Satu contoh: 
Apabila seseorang bersumpah bahwa ia tidak memiliki harta, namun 
dalam hati niatnya harta tertentu: maka ia tidak dikatakan berdosa dan 
melanggar sumpah apabila ternyata memiliki harta jenis lainnya. Atau 
seseorang bersumpah tidak akan makan, niatnya tidak akan makan 
kurma, maka ia tidak berdosa dan melanggar sumpah jika ia memakan 
roti. 


Perkataannya, 
SAS God AKAN SI alel 5 Usl dagu Si A33 
Pt Ka Ga GEA 


“Demi Allah, aku tidak tahu bahwa ada seorang muslim yang diuji oleh Allah 
karena kejujuran bicaranya sejak aku tuturkan hal itu kepada Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai sekarang ini, yang lebih baik daripada 
apa yang telah diujikan oleh Allah Azza wa Jalla kepadaku”, maksudnya 
ia diberikan nikmat. Kata Bala” (cobaan) kadang berupa sesuatu yang 
bersifat baik, dan kadang juga yang buruk, namun secara umum untuk 
cobaan dan ujian. Maka apabila seseorang bermaksud untuk menya- 
takan hal yang baik, kata itu disisipi dengan kata baik sebagaimana 
dalam hadits ini, yaitu, “...Yang lebih baik daripada apa yang telah diuji- 
kan oleh Allah kepadaku.” 


Perkataannya, LIS LA L Al, “Demi Allah, aku tidak lagi ingin 
berbohong.” Kata is boleh dibaca seperti itu, dan boleh juga Lis arti- 
nya kebohongan. 


Perkataannya, 


0. Pig ne 2 28. au TA oz 
Ia gai di Se ga Yak Ida io JAS AU 
- .. Pn Pa ar oz At - Pd s ani - » 
SUAG GAS BN Y OI A5) EM Io A Ip25 Pa 
"Demi Allah, Tidak ada nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadaku sete- 
lah Allah menunjukkanku kepada Islam yang aku anggap lebih besar daripa- 
da kejujuran. Seandainya aku berdusta, maka aku akan celaka”, beginilah 
lafazhnya pada semua naskah Muslim, dan kebanyakan riwayat Al-Bu- 
khari. Para ulama berkata bahwa huruf Y pada lafazh bi Y of adalah 
tambahan, jadi maknanya, untuk berdusta. Sama seperti firman Allah 
Ta'ala, | 
an. ET X0L GE ena AAA 
BSA 51 emas YI Oa La Jb 
“(Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (OS. Al-A'raf: 12). 


Perkataannya, Sus “Maka aku akan celaka.” Inilah lafazh yang fa- 


shih dan banyak dikenal. Ada yang menukilkan dengan lafazh SA 
tapi ini jarang digunakan serta merupakan pendapat yang lemah. 


Perkataannya, CA 236315 “Tertinggalnya kami untuk menyampaikan 
alasan.” | 


Perkataannya, 


oz 0 Y 0. (4 - 09 GL TOT. Lo... 8 08 # Op rn . 
IP MIE IE BE PEP AAU 2 
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“Pada riwayat keponakanku Az-Zuhri dari pamannya, Abdurrahman bin Ab- 
dullah bin Ka'ab dari Ubaidullah bin Ka'ab.” Demikianlah yang disebut- 
kan dalam riwayat hadits ini yaitu Ubaidullah. Demikian juga pada 
riwayat setelahnya, riwayat Ma'gil bin Ubaidullah dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman dari Ubaidullah bin Ka'ab. Disebutkan pada riwayat 
sebelumnya, riwayat dari Yunus di awal hadits, dari Az-Zuhri dari 
Abdullah bin Ka'ab. Ad-Daruguthni berkata, “Yang benar adalah ri- 
wayat yang menyebutkan dengan nama Abdullah, Al-Bukhari tidak 
menyebutkan dalam kitab Shahihnya kecuali riwayat dari Abdullah, 
padahal hadits yang disebutkan berulang-ulang.” 


Perkataannya, 
Sa ai 9. » or A9 Pata 
bagas S3) NI 2953 ab Ula 
“Jika hendak memerangi suatu kaum, beliau menyembunyikan maksudnya”, 


yaitu menyembunyikan maksudnya dari yang lain. Asal kata (s5 dari 


£!53 (belakang) jadi seakan-akan beliau menerangkan sambil membe- 
lakangi. 
Perkataannya, 


AS EN ISA Jp Pena Las REI SS 


“Dan dia paling banyak hapalannya di kaumnya terhadap hadits-hadits dari 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” yakni paling banyak 
hapalannya. 


Perkataannya, 
- 3. PP OA Tr 5 an T- 4, Na » L 0. Ana? 1 
ae ba Ge 3 GG abg ae Al ab Syah GS HATI 


y33 
“Bahwa dia tidak pernah tertinggal menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam peperangan yang beliau jalani kecuali hanya dua pepera- 
ngan” yaitu perang Badar dan perang Tabuk sebagaimana disebutkan 
pada riwayat yang pertama. 


Perkataannya, 
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- PP - P. - s - 2 s x P3 P 
SIT 35AE IE Oylp pS yaa Hah MIPA ckp WI Jp 565 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berperang bersama orang-orang yang 
berjumlah banyak yaitu 10.000 orang lebih”, Beginilah yang disebutkan di 
sini jumlah pasukannya lebih dari 10.000 orang tapi tidak dijelaskan 
berapa jumlahnya yang pasti. Abu Zar'ah Ar-Razi berkata, “Jumlah 
pasukan yang berperang sebanyak 70.000 orang.” Abu Ishag berkata, 
“Jumlah mereka 30.000 orang,” dan ini yang lebih masyhur. Beberapa 
Imam besar menggabungkan antara kedua riwayat itu, bahwa Abu 
Zar'ah menghitung pengikut dan yang diikuti, dan Ibnu Ishag hanya 
menghitung pengikutnya saja. Wallahu A'lam. 

Inti Hadits: 


Ketahuilah bahwa pada hadits Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu 
ini terdapat pelajaran yang sangat banyak: 

1. Umat ini dibolehkan untuk mengambil harta rampasan perang, 
berdasarkan perkataannya, “Mereka keluar untuk merampas barang 
dagangan kaum kafir Juraisy.” 

2. Keutamaan orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar dan 
bai'at Agabah. 


3. Boleh bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah, dalam perkara 
selain dakwaan dalam pengadilan. 


4. Sebaiknya seorang pemimpin pasukan, apabila hendak melaku- 
kan peperangan untuk merahasiakannya agar tidak diketahui oleh 
mata-mata dari musuh, kecuali jika medan pertempuran yang akan 
dituju jaraknya jauh, maka disunnahkan untuk memberitahukan 
kepada mereka agar bisa mempersiapkan diri. 

5. Bersedih atas sesuatu yang luput berupa amal kebaikan, dan ber- 
harap seandainya hal itu dilakukan, berdasarkan perkataannya, $ 
Ea PA “ Andaikata aku jadi melakukannya.” 

6. Menolak ghibah atas seorang muslim lainnya, berdasarkan perka- 
taan Mu'adz, &4 U Ja “Sungguh jelek apa yang kamu ucapkan.” 

7. Keutamaan berkata jujur dan konsisten dengannya, walaupun te- 
rasa berat namun akibatnya akan mendapatkan kebaikan. Keju- 
juran itu akan menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan akan 


menyampaikan ke surga sebagaimana hal itu disebutkan dalam 
hadits shahih. 


149 


8. 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


Disunnahkan shalat dua raka'at di masjid kompleknya bagi yang 
baru datang dari bepergian sebelum melakukan sesuatu yang lain- 
nya. 

Disunnahkan bagi yang baru datang dari bepergian, sementara dia 
termasuk orang terpandang yang pasti akan disalami oleh orang- 
orang, agar duduk di tempat yang terbuka, yang mudah untuk di- 
datangi. 

Menghukumi sesuatu berdasarkan pada yang zhahir, adapun hal- 
hal yang sifatnya batin, Allah-lah yang akan mengurusnya. Me- 
nerima alasan-alasan kaum munafik yang tidak ikut serta berpe- 
rang, atau yang seperti mereka, selama hal itu tidak menimbulkan 
kekacauan pada masyarakat. 


Disunnahkan untuk memboikot para pelaku bid'ah dan maksiat 
yang terang-terangan, dan tidak mengucapkan salam kepada me- 
reka serta memutuskan hubungan dengan mereka, sebagai peng- 
hinaan dan kecaman atas prilaku mereka. 


Disunnahkan untuk menangisi diri sendiri atas maksiat yang dila- 
kukan, sebagai bentuk penyesalan. 


Bahwa mencuri-curi pandang dan melirik dalam shalat tidak mem- 
batalkan shalat. 


Bahwa mengucapkan dan menjawab salam termasuk berbicara, 
maka barangsiapa yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan 
siapapun, lalu ia mengucapkan salam atau menjawab salam: ber- 
arti ia sudah melanggar sumpahnya. 


Wajib untuk lebih mendahulukan keta'atan kepada Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya atas perasaan cinta kepada seorang teman dan ke- 
rabat dekat, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Oatadah keti- 
ka tidak menjawab salamnya Ka'ab kepadanya, semata-mata kare- 
na adanya larangan berbicara dengannya. 


Apabila seseorang bersumpah untuk tidak berbicara dengan sia- 
papun, lalu ia berbicara namun tidak bermaksud untuk berbicara 
dengannya, akan tetapi untuk yang lainnya (dirinya sendiri), ke- 
mudian ungkapan itu terdengar oleh orang tersebut: maka ia tidak 
termasuk melanggar sumpahnya berdasarkan perkataan Abu Oa- 
tadah - Wallahu A'lam -, karena itu dipahami bahwa ia tidak ber- 
maksud mengucapkannya sebagai pembicaraan sebagaimana yang 
telah disebutkan. 
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17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 
25. 


26. 
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Syarah 
Ghahih Muslim 


Boleh membakar kertas yang terdapat lafazh Allah demi kemas- 
lahatan sebagaimana yang dilakukan oleh Utsman dan para sha- 
habat Radhiyallahu Anhum terhadap mushaf-mushaf selain mushaf 
yang telah disepakati oleh para shahabat, hal itu dilakukan seba- 
gai tindakan preventif yang memang diperlukan. Yang menjadi 
dalil pada hadits Ka'ab di sini, bahwa Ka'ab membakar kertas su- 
rat itu di dalamnya padanya terdapat lafazh "Dan Allah tidak me- 
nyianyiakanmu.” 

Menyembunyikan sesuatu yang apabila diperlihatkan akan me- 
nimbulkan kerusakan dan kehancuran. 


Bahwa perkataan seseorang kepada istrinya, “Pulanglah ke keluarga- 
mu" tidak jelas-jelas mentalak, dan tidak terjadi talak kecuali jika 
diniatkan. 


Boleh bagi seorang istri merawat suaminya atas kemauan dirinya 
sendiri, hal itu boleh hukumnya berdasarkan ijma' ulama. Sedang- 
kan memaksakannya untuk melakukan hal itu tidak boleh. 


Disunnahkan menggunakan bahasa kiasan untuk mengungkap- 
kan hubungan suami-istri dan yang semisalnya. 

Bersikap hati-hati dan berjaga-jaga dengan menjauhi segala se- 
suatu yang bisa menyebabkannya terjerumus dalam hal-hal yang 
dilarang: Ka'ab tidak meminta izin kepada Nabi agar istrinya me- 
layani kebutuhannya, dengan alasan bahwa ia masih muda belia, 
karena ia tidak menjamin bisa menahan tidak berhubungan de- 
ngan istrinya, padaha untuk saat itu dilarang. 

Disunnahkan untuk sujud syukur ketika mendapatkan nikmat, 
atau terhindar dari musibah. Inilah madzhab Imam Syafi'i dan be- 
berapa ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwa hal itu tidak disyari'atkan. 
Disunnahkan untuk memberikan kabar gembira. 

Disunnahkan untuk mengucapkan ungkapan selamat bagi yang 
memperoleh rezeki Allah, atau terhindar dari kejahatan. 
Disunnahkan untuk memuliakan orang yang memberikan kabar 
gembira dengan memberikan hadiah baju atau lainnya. 

Boleh hukumnya mengkhususkan sumpah yang diucapkan dengan 
niat, maka apabila ada seseorang yang bersumpah bahwa ia tidak 
mempunyai harta namun niatnya jenis harta tertentu, maka tidak 
melanggar sumpah apabila memiliki harta jenis lainnya. Apabila 
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seseorang bersumpah untuk tidak akan makan, namun niatnya 
jenis makanan roti, maka ia tidak disebut melanggar sumpahnya 
apabila makan daging, kurma dan jenis-jenis makanan lainnya 
kecuali roti. Demikian juga apabila ia bersumpah tidak akan ber- 
bicara dengan Zaid, namun niatnya hanya pada pembicaraan ter- 
tentu, maka ia tidak dikatakan melanggar sumpahnya kalau ber- 
bicara dengannya bukan pada pembicaraan tertentu tersebut. Yang 
demikian itu sudah disepakati dalam madzhab kami (Asy-Syafi'i), 
dalilnya hadits ini pada ungkapannya tentang dua bajunya, “Demi 
Allah aku tidak mempunyai sesuatu yang lain selain kedua baju tersebut”, 
lalu pada beberapa waktu berikutnya ia mengatakan, “Di antara 
bentuk taubatku adalah aku serahkan sebagian hartaku sebagai sedekah 
untuk Allah dan Rasul-Nya”, kemudian mengatakan, “Aku sisakan 
hartaku yang menjadi bagianku di Khaibar.” 


. Boleh pinjam-meminjam. 
. Boleh meminjam baju untuk dipakai. 


. Disunnahkan bagi orang-orang untuk berkumpul pada pemim- 
pin mereka, orang yang paling berpengaruh pada perkara-perkara 
yang penting, mulai dari memberikan kabar gembira, bermusya- 
warah dan lain sebagainya. 


. Disunnahkan untuk berdiri dan dengan cara apapun untuk me- 
nyambut kedatangan orang yang baru sampai sebagai bentuk peng- 
hormatan, apabila ia termasuk orang yang mulia. Ada beberapa 
hadits yang telah aku rangkum pada buku yang khusus tentang 
dispenisasi pada masalah ini sekaligus jawaban atas sangkaan dan 
bantahan orang yang menentang hal itu. 


- Disunnahkan untuk bersalaman ketika bertemu tanpa ada perseli- 
sihan ulama tentang sunnahnya masalah itu. 


. Disunnahkan bagi para pemimpin dan pemuka kaum untuk ber- 
bahagia atas kebahagian shahabat dan pengikutnya. 


. Disunnahkan bagi yang mendapatkan nikmat, atau terhindar dari 
musibah untuk bersedekah dengan harta yang baik sebagai wu- 
jud syukur atas kemurahan Allah Ta'ala. Telah disebutkan dalam 
madzhab kami untuk melakukan sujud syukur dan bersedekah 
sekaligus dan telah disebutkan dalam hadits ini. 

. Disunnahkan bagi yang dikhawatirkan tidak sabar atas kesusa- 
han untuk tidak menyedekahkan semua hartanya, bahkan hal itu 
hukumnya makruh. 
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Disunnahkan bagi siapa saja yang melihat seseorang yang hendak 
menyedekahkan semua hartanya, dan dikhawatirkan ia tidak akan 
sabar atas kesulitan hidup agar mencegahnya dan mengarahkan- 
nya untuk menyedekahkan sebagian harta-nya saja. 


Disunnahkan bagi orang yang bertaubat dengan melakukan suatu 
amal kebaikan, agar selalu melakukan amal tersebut: maka yang 
demikian itu lebih sempurna dalam mengagungkan kebesaran 
Allah Ta'ala, hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Ka'ab de- 
ngan kejujurannya. Wallahu A'lam. 


pokok 


(10) Bab Tentang Berita Bohong dan Diterimanya 
Taubat Orang yang Menuduh 
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“5 
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6951. Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid Al-Aili 
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telah mengabarkan kepada kami (H) Ishag bin I brahim Al-Hanzhali, Mu- 
hammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami- Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada 
kami, dua orang lainnya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan ke- 
pada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, matan hadits ri- 
wayat Ma'mar dari Abd dan Ibnu Rafi', dia berkata, riwayat Yunus dan 
Mamar semuanya dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab, Urwah bin 
Az-Zubair, Algamah bin Waggash, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
bin Mas'ud telah memberitahukan kepadaku, dari hadits riwayat Aisyah 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau berkata kepada- 
nya, para pendusta telah menuduhnya, lalu Allah membebaskannya da- 
ri semua tuduhan itu, setiap perawi itu memberitahukan kepadaku se- 
bagian haditsnya, sebagian mereka lebih memahami haditsnya daripada 
sebagian lainnya dan lebih tepat menceritakan kisah dalam hadits itu, 
dan sungguh aku telah memahami setiap hadits yang telah mereka be- 
ritahukan kepadaku, sebagian hadits mereka membenarkan atas seba- 
gian lainnya, mereka menyebutkan, bahwa Aisyah istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak keluar dalam suatu perjalanan selalu mengadakan un- 
dian di antara para istri beliau dan siapa di antara mereka yang keluar 
undiannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan berang- 
kat bersamanya.” 


Aisyah berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengun- 
di di antara kami untuk menentukan siapa yang akan ikut dalam salah 
satu peperangan, dan ternyata keluarlah undianku sehingga aku pun 
berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Peristiwa 
itu terjadi setelah diturunkan ayat hijab (Al-Ahzab ayat 53) di mana 
aku dibawa dalam sekedup dan ditempatkan di sana selama perjalanan 
kami. Pada suatu malam ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam selesai berperang lalu pulang dan kami telah mendekati Madinah, 
beliau memberikan aba-aba untuk berangkat. Aku pun segera bangkit 
setelah mendengar mereka mengumumkan keberangkatan lalu berjalan 
sampai jauh meninggalkan pasukan tentara. Seusai melaksanakan ha- 
jat, aku hendak langsung menghampiri unta tungganganku namun saat 
aku meraba dada, ternyata kalungku yang terbuat dari mutiara Zhafar 
putus. Aku pun kembali untuk mencari kalungku sehingga tertahan 
karena pencarian itu. Sementara orang-orang yang bertugas memba- 
waku mereka telah mengangkat sekedup itu dan meletakkannya ke atas 
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punggung untaku yang biasa aku tunggangi karena mereka mengira 
aku telah berada di dalamnya.” 


Ia menambahkan, “Kaum wanita pada waktu itu memang bertubuh ri- 
ngan dan langsing tidak banyak ditutupi daging karena mereka hanya 
mengkonsumsi makanan dalam jumlah sedikit sehingga orang-orang 
itu tidak merasakan beratnya sekedup ketika mereka mengangkatnya ke 
atas unta. Apalagi ketika itu aku anak perempuan yang masih belia. 
Mereka pun segera menggerakkan unta itu dan berangkat. Aku baru 
menemukan kalung itu setelah pasukan tentara berlalu. Kemudian aku 
mendatangi tempat pemberhentian mereka, namun tak ada seorang pun 
di sana. Lalu aku menuju ke tempat yang semula dengan harapan me- 
reka akan merasa kehilangan dan kembali menjemputku. Ketika aku 
sedang duduk di tempatku rasa kantuk mengalahkanku sehingga aku 
pun tertidur, Ternyata ada Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami kemu- 
dian Adz-Dzakwani yang berhenti dari perjalanan pada akhir malam 
untuk istirahat karena baru berangkat pada malam hari dan keesokan 
paginya ia sampai di tempatku. Dia melihat bayangan hitam seperti 
seorang yang sedang tidur lalu ia mendatangi dan langsung mengenali 
ketika melihatku karena ia pernah melihatku sebelum diwajibkannya 
hijab. Aku terbangun oleh ucapannya, “inna lillaahi wa inna ilaihi 
raji'uun" pada saat dia mengenaliku. Aku segera menutupi wajahku 
dengan kerudung dan demi Allah, dia sama sekali tidak mengajakku 
bicara sepatah kata pun dan aku pun tidak mendengar satu kata pun 
darinya selain ucapannya, “inna lillahi wa inna ilaihi raji'uun.” Ke- 
mudian ia menderumkan untanya dan memijak kakinya, sehingga aku 
dapat menaikinya. Dan ia pun berangkat sambil menuntun unta yang 
aku tunggangi hingga kami dapat menyusul pasukan yang sedang ber- 
teduh di tengah hari yang sangat panas. Maka celakalah orang-orang 
yang telah menuduhku di mana yang paling besar berperan ialah Ab- 
dullah bin Ubay bin Salul. Sampai kami tiba di Madinah dan aku pun 
segera menderita sakit setiba di sana selama sebulan. Sementara orang- 
orang ramai membicarakan tuduhan para pembuat berita bohong pa- 
dahal aku sendiri tidak mengetahui sedikit pun tentang hal itu. Yang 
membuatku gelisah selama sakit adalah bahwa aku tidak lagi merasa- 
kan kelembutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasa- 
nya kurasakan ketika aku sakit. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya masuk menemuiku, mengucapkan salam, kemudian bertanya, 
“Bagaimana keadaanmu?" Hal itu membuatku gelisah, tetapi aku tidak 
merasakan adanya keburukan, sampai ketika aku keluar setelah sembuh 
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bersama Ummu Misthah ke tempat buang air besar di mana kami ha- 
nya keluar ke sana pada malam hari sebelum kami membangun tempat 
membuang kotoran (WC) di dekat rumah-rumah kami, Kebiasaan kami 
sama seperti orang-orang Arab dahulu dalam buang air. Kami merasa 
terganggu dengan tempat-tempat itu bila berada di dekat rumah kami. 
Aku pun berangkat dengan Ummu Misthah, seorang anak perempuan 
Abu Ruhum bin Muththalib bin Abdi Manaf dan ibunya adalah putri 
Shakher bin Amir, bibi Abu Bakar Ash-Shidig. Putranya bernama 
Misthah bin Utsatsah bin Abbad bin Muththalib. Aku dan putri Abu 
Ruhum langsung menuju ke arah rumahku sesudah selesai buang air. 
Tiba-tiba Ummu Misthah terpeleset oleh pakaian yang menutupi tu- 
buhnya sehingga terucaplah dari mulutnya kalimat, "Celakalah Mis- 
thah!” Aku berkata kepadanya, "Alangkah buruknya apa yang kau 
ucapkan! Apakah engkau memaki orang yang telah ikut serta dalam 
perang Badar?” Ummu Misthah berkata, "Wahai junjunganku, tidak- 
kah engkau mendengar apa yang dia katakan?“ Aku menjawab, "Me- 
mangnya apa yang dia katakan?” Ummu Misthah lalu menceritakan 
kepadaku tuduhan para pembuat cerita bohong sehingga penyakitku 
semakin bertambah parah. Ketika aku kembali ke rumah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku, beliau mengucapkan 
salam kemudian bertanya, "Bagaimana keadaanmu?“ Aku berkata, 
"Apakah engkau mengizinkan aku mendatangi kedua orang tuaku?” 
Pada saat itu aku ingin meyakinkan kabar itu dari kedua orang tuaku. 
Begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku izin, aku 
pun segera pergi ke rumah orang tuaku. Sesampainya di sana, aku 
bertanya kepada ibu, "Wahai ibuku, apakah yang dikatakan oleh orang- 
orang mengenai diriku?” Ibuku menjawab, "Wahai anakku, tenang- 
kanlah dirimu! Demi Allah, jarang sekali ada wanita cantik yang sa- 
ngat dicintai suaminya sementara dia mempunyai beberapa madu, 
kecuali pasti banyak berita kotor diluntarkan kepadanya.” Aku berkata, 
"Mahasuci Allah! Apakah setega itu orang-orang membicarakanku?” 
Aku menangis malam itu sampai pagi air mataku tidak berhenti me- 
ngalir dan aku tidak dapat tidur dengan nyenyak. Pada pagi harinya, 
aku masih saja menangis. Beberapa waktu kemudian Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memanggil Ali bin Abu Thalib dan Usamah 
bin Zaid untuk membicarakan perceraian dengan istrinya ketika wah- 
yu tidak kunjung turun. Usamah bin Zaid memberikan pertimbangan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sesuai dengan yang ia 
ketahui tentang kebersihan istri-istrinya (dari tuduhan) dan berdasar- 
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- kan kecintaan dalam dirinya yang ia ketahui terhadap keluarga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, mereka 
adalah keluargamu dan kami tidak mengetahui dari mereka kecuali ke- 
baikan.” Sedangkan Ali bin Abu Thalib berkata, "Allah tidak memper- 
sempitmu dalam perkara ini, banyak wanita selain dia (Aisyah). Jika 
engkau bertanya kepada budak perempuan itu (pembantu rumah tang- 
ga Aisyah) tentu dia akan memberimu keterangan yang benar. “ Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil Barirah (pemban- 
tu yang dimaksud) dan bertanya, "Hai Barirah! Apakah engkau per- 
nah melihat sesuatu yang membuatmu ragu tentang Aisyah?“ Barirah 
menjawab, "Demi Dzat yang telah mengutusmu membawa kebenaran! 
Tidak ada perkara buruk yang aku lihat dari dirinya, kecuali bahwa 
Aisyah hanyalah seorang anak perempuan yang masih muda belia, yang 
biasa tertidur di samping adonan roti keluarganya lalu datanglah he- 
wan-hewan ternak memakan adonan itu.“ Kemudian Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar meminta bukti dari 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Di atas mimbar itu, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai kaum muslimin, siapakah 
yang mau menolongku dari seorang yang telah sampai hati melukai ha- 
ti keluarga? Demi Allah! Yang kuketahui pada keluargaku hanyalah 
kebaikan. Orang-orang juga telah menyebut-nyebut seorang lelaki yang 
kuketahui baik. Dia tidak pernah masuk menemui keluargaku (istriku) 
kecuali bersamaku.” Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari 
seraya berkata, "Aku yang akan menolongmu dari orang itu, wahai 
Rasulullah. Jika dia dari golongan Aus, aku akan memenggal lehernya, 
dan kalau dia termasuk saudara kami dari golongan Khazraj, maka 
engkau dapat memerintahkanku dan aku akan melaksanakan perin- 
tahmu.” Mendengar itu, berdirilah Sa'ad bin Ubadah. Dia adalah pe- 
mimpin golongan Khazraj dan seorang lelaki yang baik tetapi ama- 
rahnya bangkit karena rasa fanatik golongan. Dia berkata tertuju kepa- 
da Sa'ad bin Mu'adz, "Engkau salah! Demi Allah, engkau tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan mampu untuk membunuhnya!” Lalu 
Usaid bin Hudhair saudara sepupu Sa'ad bin Mu'adz, berdiri dan 
berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, "Engkau salah! Demi Allah, kami 
pasti akan membunuhnya! Engkau adalah orang munafik yang berde- 
bat untuk membela orang-orang munafik.” Bangkitlah amarah kedua 
golongan yaitu Aus dan Khazraj, sehingga mereka hampir saling baku- 
hantam sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
berdiri di atas mimbar, beliau pun terus berusaha meredakan emosi 
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mereka hingga mereka diam dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun diam. Sementara itu, aku menangis sepanjang hari, air 
mataku tidak berhenti mengalir dan aku pun tidak merasa nyenyak 
dalam tidur. Aku masih saja menangis pada malam berikutnya, air ma- 
taku tidak berhenti mengalir dan juga tidak merasa enak tidur. Kedua 
orang tuaku mengira bahwa tangisku itu akan membelah jantungku. 
Ketika kedua orang tuaku sedang duduk di sisiku yang masih mena- 
ngis, datanglah seorang perempuan Anshar meminta izin menemuiku. 
Aku memberinya izin lalu dia pun duduk sambil menangis. Pada saat 
kami sedang dalam keadaan demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk, beliau memberi salam, lalu duduk. Beliau belum pernah 
duduk di dekatku sejak munculnya tuduhan yang bukan-bukan ter- 
hadapku, dan sebulan telah berlalu tanpa turun wahyu kepada beliau 
mengenai persoalanku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ucap syahadat pada waktu duduk kemudian bersabda, "Selanjutnya, 
Hai Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadaku bermacam tuduhan 
tentang dirimu. Jika engkau memang bersih dari tuduhan-tuduhan itu, 
Allah pasti akan membersihkan dirimu darinya. Tetapi kalau engkau 
memang telah berbuat dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan 
bertaubatlah kepada-Nya. Sebab, bila seorang hamba mengakui dosanya 
kemudian bertaubat, tentu Allah akan menerima taubatnya.” Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai berbicara, air mataku 
pun habis sehingga aku tidak merasakan satu tetes pun terjatuh. Lalu 
aku berkata kepada ayahku, "Jawablah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untukku, mengenai apa yang beliau katakan.” Ayahku menya- 
hut, "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian aku berkata ke- 
pada ibuku, “Jawablah perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam untukku.” Ibuku juga membalas, "Demi Allah, aku tidak tahu apa 
yang harus kukatakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam." Maka aku pun berkata, "Aku adalah seorang perempuan yang 
masih muda belia. Aku tidak banyak membaca Al-Gur'an. Demi Allah, 
aku tahu bahwa kalian telah mendengar semua ini, hingga masuk ke 
hati kalian, bahkan kalian mempercayainya. Jika aku katakan kepada 
kalian, bahwa aku bersih dan Allah pun tahu bahwa aku bersih, mung- 
kin kalian tidak juga mempercayaiku. Dan jika aku mengakui hal itu di 
hadapan kalian, sedangkan Allah mengetahui bahwa aku terbebas da- 
rinya, tentu kalian akan mempercayaiku. Demi Allah, aku tidak mene- 
mukan perumpamaan yang tepat bagiku dan bagi kalian, kecuali se- 
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bagaimana yang dikatakan oleh ayahnya Nabi Yusuf Alaihimassalam, 
“ ..Maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada 
Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian ce- 
ritakan.” (OS. Yusuf: 18). 


Aisyah melanjutkan, "Kemudian aku pindah dan berbaring di tempat 
tidurku. Demi Allah, pada saat itu aku yakin diriku bersih dan Allah 
akan menunjukkan kebersihanku. Tetapi, sungguh aku tidak menyang- 
ka bahwa akan diturunkan wahyu yang akan selalu dibaca (sampai hari 
kiamat) tentang persoalanku. Aku merasa persoalanku terlalu remeh 
untuk dibicarakan oleh Allah Azza wa Jalla dengan menurunkan wah- 
yu yang akan selalu dibaca (sampai hari kiamat). Yang aku harapkan, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan melihat lewat mimpi 
bahwa Allah membersihkan diriku dari tuduhan-tuduhan itu.” Ia me- 
lanjutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lagi me- 
ninggalkan tempat duduknya dan tak seorang pun dari isi rumah ada 
yang keluar, Allah Ta'ala pun menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. 
Tampak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kepayahan 
seperti biasanya bila beliau menerima wahyu, hingga bertetesan keri- 
ngat beliau bagaikan mutiara yang berkilauan, karena beratnya firman 
yang diturunkan kepada beliau. Ketika keadaan yang demikian telah 
hilang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (wahyu telah sele- 
sai turun), maka sambil tersenyum perkataan yang pertama kali beliau 
ucapkan adalah, "Bergembiralah, wahai Aisyah, sesungguhnya Allah 
telah membersihkan dirimu dari semua tuduhan." Lalu ibuku berka- 
ta kepadaku, "Bangkitlah! Sambutlah beliau!” Aku menjawab, "Demi 
Allah, aku tidak akan bangkit menyambut beliau. Aku hanya akan me- 
muji syukur kepada Allah Ta'ala. Dialah yang telah menurunkan ayat 
Al-Our'an yang menyatakan kebersihanku.” Ia mengatakan, "Allah 
Ta'ala menurunkan ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang mem- 
bawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu ( juga)...” sampai 
sepuluh ayat berikutnya, (OS. An-Nuur: 11). Allah menurunkan 
ayat-ayat tersebut yang menyatakan kebersihanku. Abu Bakar yang 
semula selalu memberikan nafkah kepada Misthah karena kekeraba- 
tan dan kemiskinannya, pada saat itu mengatakan, "Demi Allah, aku 
tidak akan lagi memberikan nafkah kepadanya sedikitpun selamanya, 
sesudah apa yang dia katakan terhadap Aisyah." Maka sebagai teguran 
atas ucapannya itu, Allah menurunkan ayat yang berikutnya, "Dan 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
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kepada kerabat(nya)...” sampai pada firman-Nya, "Apakah kamu tidak 
suka bahwa Allah mengampunimu?” 


(Hibban bin Musa berkata, Abdullah bin Mubarak berkata, "Ini adalah 
ayat yang paling aku harapkan dalam Kitab Allah.”) 


Maka berkatalah Abu Bakar, "Demi Allah, tentu saja aku sangat meng- 
inginkan jika Allah mengampuniku." Selanjutnya dia (Abu Bakar) kem- 
bali memberikan nafkah kepada Misthah seperti sediakala dan berkata, 
" Aku tidak akan berhenti memberinya nafkah untuk selamanya.” 


Aisyah meneruskan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bertanya kepada Zainab binti Jahsy, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang persoalanku, "Apa yang kamu ketahui? Dan apa pen- 
dapatmu?” Zainab menjawab, "Wahai Rasulullah, aku selalu menjaga 
pendengaran dan penglihatanku (dari hal-hal yang tidak layak). Demi 
Allah, yang kuketahui hanyalah kebaikan.” 


Aisyah berkata, "Padahal dialah yang menyaingi kecantikanku dari 
para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah menganugerahinya 
dengan sikap wara' (menjauhkan diri dari maksiat dan perkara yang 
meragukan), lalu mulailah saudara perempuannya, yaitu Hamnah binti 
Jahsy, memeranginya dengan rasa fanatik (yakni ikut menyebarkan apa 
yang dikatakan oleh pembuat cerita bohong). Maka celakalah ia bersama 
orang-orang yang celaka.” 

Az-Zuhri berkata, "Inilah berita yang sampai kepada kami tentang me- 
reka.” 


Disebutkan pada hadits Yunus, "Sikapnya itu membuatnya marah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Asy-Syahadat, Bab Idzaa 'Adala 
Rajulun Rajulan Fa Gaala, Laa Na'lam Illa Khairan aw Maa 'Alimtu illa 
Khairan (nomor 2637), Kitab Al-Maghazi, Bab 12 (nomor 4025), Kitab At- 
Tafsir, Bab Gaala bal Sawwalat Lakum Anfusukum... OS. Yusuf: 18 (nomor 
4690), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Law Laa Idz Sami tumuuh... OS. An-Nuur: 
16, Law Laa Jaa'uu "Alaihi Biarba'ati Syuhadaa'... OS. An-Nuur: 13, (nomor 
4750), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab @aulurrajul La'amrullah (no- 
mor 6662), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Al-Yamiin Fiimaa Laa Yam- 
lik, wa Fi Al-Ma'shiyah wa Fi Al-Ghadhab (nomor 6679), Kitab Al-I 'tishaam 
bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab @aulullahi Ta'ala Wa Amruhum Syuuraa 
Bainahum OS: Asy-Syuraa: 38 (nomor 7369), Kitab Al-Jihad, Bab Haml 
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Ar-Rajul imra'atahu Fi Al-Ghazwi Dduuna Ba'dhi Nisaa'ihi (nomor 2879), 
Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullahi Ta'ala Yuriidun An Yubaddiluu Kalamallah 
OS. Al-Fath: 15 (nomor 7500), Kitab At-Tauhid, Bab (Yaul An-Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam "Al-Mahir Bi Al-Gur'an Ma'a Safarah Al-Kiram Al- 
Bararah, wa Zayyinuu Al-Gur'an Bi Ashwaatikum” (nomor 7545), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 16126). 
Aang o Dua Dab ES 2 An 
LA GAS YG an G3 BIAN YES SEAA| 
PBS Bt oi an ip PE ai Ra) 
Miaokap 105 JP aa Jis SPN 
Aa SBU SN SN 2 Eat 33 
Eat SNI As Home aa 33 
Ilas ane Cg 0 AG Le LIS 333 JB Ha 
GO :0, 
By KAS ba PA UI SO 
S3 sa BI A1, LAS SIG 33 JB SI 3 
AS Ip SAAT oag gali SAP St Ii Ja 
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6952. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Fulaih 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami (H) Al-Hasan bin Ali 
Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
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keduanya berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin 
Kaisan, keduanya berasal dari riwayat Az-Zuhri semisal dengan hadits 
Yunus dan Ma'mar dengan sanad dari keduanya. 

Pada hadits Fulaih disebutkan, "Sikap fanatik golongan itu membuat- 
nya lupa.“ Sebagaimana yang dikatakan oleh Ma'mar. 

Pada hadits Shalih, "Sikap fanatik golongan itu membuatnya marah" 
sebagaimana perkataan Yunus, pada hadits Shalih ditambahkan, Urwah 
berkata, Aisyah tidak suka apabila seseorang mencela Hassan di hada- 
pannya, dia (Aisyah) berkata, bahwa ia (Hassan) pernah berkata, 
"Sesungguhnya bapakku, bapaknya (kakekku) dan kehormatanku 
Adalah benteng dari kalian bagi kehormatan Muhammad." 


Ditambahkan juga, Urwah berkata, Aisyah berkata, "Demi Allah! Se- 
sungguhnya lelaki yang dutujukan padanya tentang tuduhan ini (mak- 

- sudnya Shafwan bin Mu'aththal) pasti akan berkata, "Mahasuci Allah! 
Aku tidak pernah membuka pakaian seorang wanita sedikit pun (kiasan 
bahwa ia tidak melakukan apapun terhadap Aisyah). Aisyah melan- 
jutkan, "Kemudian setelah itu dia (Shafwan) terbunuh di jalan Allah 
sebagai seorang syahid." 


Pada hadits Ya'gub bin Ibrahim disebutkan, "Sangat panas saat waktu 
menjelang Zhuhur." 

Abdurrazzag berkata, "Sangat panas.” 

Abd bin Humaid berkata, "Aku bertanya kepada Abdurrazzag, "Apa 
maksud dari ucapannya Gr » ? Dia menjawab, "Waktu yang sangat 
panas.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6951. 
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6953. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Ala' telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah dia berkata, “Ketika permasalahan yang menimpaku disebut- 
disebut sebagaimana yang aku ketahui, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri menyampaikan khutbah mengucapkan sya- 
hadat, mengucapkan segala pujian bagi Allah sebagaimana yang biasa 
dilakukan lalu berkata, “Selanjutnya, Wahai kaum muslimin, siapakah 
yang mau menolongku dengan menunjukkan kepada orang-orang yang 
telah sampai hati menuduh keluargaku dengan yang tidak-tidak? Demi 
Allah! Yang kuketahui pada keluargaku hanyalah kebaikan. Orang-orang 
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juga telah menuduh seorang lelaki yang kuketahui ia orang baik. Dia 
tidak pernah masuk menemui keluargaku (istriku) kecuali bersamaku, 
dan tidak pernah bepergian kecuali bersamaku,” lalu melanjutkan hadits 
dengan kisahnya, disebutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk ke rumahku dan bertanya kepada budak perempuanku, 
ia menjawab, “Demi Allah! Tidak ada perkara buruk yang aku lihat 
dari dirinya kecuali bahwa Aisyah adalah seorang perempuan yang 
masih muda belia, yang biasa tertidur di samping adonan roti keluar- 
ganya lalu datanglah kambing ternak memakan adonan itu,” atau ia 
berkata, “rotinya” - Hisyam ragu-ragu -, lalu beberapa shahabat Nabi 
menghardiknya (pembantu wanita Aisyah) dan berkata padanya, “Be- 
rilah berita yang benar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam,” Sampai-sampai mereka menegaskan padanya (untuk memberi 
informasi yang jelas agar beliau bisa memutuskan perkara ini). Lalu ia 
menjawab, "Subhanallah! Demi Allah! Tidak ada perkara buruk yang 
aku lihat dari dirinya, kecuali sebagaimana tukang celup mengetahui biji 
emas yang murni.” 


Masalah itu terdengar juga oleh laki-laki tertuduh (Shafwan bin Mu- 
'aththal) , lalu ia berkata, “Subhanallah! Mahasuci Allah! Demi Allah! 
Aku tidak pernah membuka pakaian seorang wanita sedikit pun (mak- 
sudnya melakukan perbuatan zina).” 


Aisyah berkata, “Setelah itu ia (Shafwan) ikut berperang di jalan Allah 
dan mati syahid.” 


Disebutkan juga tambahan dalam hadits itu, "Orang-orang yang mem- 
bicarakan hal itu adalah Misthah, Hamnah dan Hassan. Sedangkan 
sang munafik Abdullah bin Ubay adalah orang yang menciptakan dan 
mengumpulkan bahan-bahan tentang masalah itu, menyebarkan dan 
memprovokasi kaum muslimin, dan dialah yang membesarkan masalah 
itu dan yang mengarahkan Hamnah.” 


Tafsir hadits: 6951-6953 


- 


Perkataannya, 2» 4 Oto 35 “Hibban bin Musa telah memberitahu- 
kan kepada kami” tidak ada riwayatnya dalam Shahih Muslim kecuali 
hadits ini, sedangkan pada Shahih Al-Bukhari riwayatnya banyak di- 
sebutkan. Pa 


Perkataannya, 
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“Dari Az-Zuhri dia berkata, Sa'id bin Al-Musayyab, Urwah bin Az-Zubuir, 
Algamah bin Waggash, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah 
memberitahukan kepadaku, dari hadits riwayat Aisyah istri Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam ketika para pendusta menuduhnya, lalu Allah membe- 
baskannya dari semua tuduhan itu, setiap perawi itu memberitahukan kepada- 
ku sebagian haditsnya, sebagian mereka lebih memahami haditsnya daripada 
sebagian yang lainnya, dan menetapkan kisah dalam hadits itu, dan sungguh 
aku telah memahami setiap hadits yang telah mereka beritahukan kepadaku, se- 
bagian hadits mereka membenarkan atas sebagian lainnya”, Apa yang dise- 
butkan di sini oleh Az-Zuhri, dengan mengumpulkan hadits dari me- 
reka para periwayat: hukumnya boleh dan tidak dimakruhkan, kare- 
na dia telah menjelaskan bahwa sebagian hadits diambil dari sebagian 
mereka dan sebagian lagi dari sebagian lainnya, dan mereka berempat 
adalah para Imam dan Huffazh (penghapal hadits), Tsigah (terpercaya) 
dari kalangan ulama tabi'in yang paling terkemuka. Apabila ada la- 
fazh hadits pada hadits ini yang meragukan, apakah yang ini dari 
yang itu atau dari yang lainnya maka hal itu tidak mengapa, dan bo- 
leh dijadikan hujjah karena kedua periwayatnya tsigah. Para ulama 
bersepakat apabila ada seseorang mengatakan, “Zaid atau Amr telah 
memberitahukan kepadaku,” dan kedua orang itu dikenal tsigah bagi 
yang diajak berbicara, maka boleh menjadikannya sebagai hujjah. 


Perkataannya, 
LL Es) ati Ja Lepas SY H3) 
“ ..Sebagian mereka lebih memahami tentang haditsnya daripada sebagian 
yang lainnya dan lebih tepat menceritakan kisah dalam hadits tersebut...” 


maksudnya lebih kuat hapalannya dan lebih bagus menyampaikan ce- 
rita hadits itu dari awal sampai akhir. 


Perkataannya, 
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og - pan @ na s 1.3 2. 
BLS oh FA AS SIGN II dag ala Al Sp Iya OS 
“ Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak keluar dalam suatu 
perjalanan selalu mengadakan undian di antara para istri beliau” inilah 
dalil yang digunakan oleh Imam Malik, Imam Syafi'i, nam Ahmad 
dan jumhur ulama untuk mengamalkan cara pembagian yang adil di 
antara istri dengan undian, demikian dalam memerdekakan budak, 
wasiat, pembagian dan lain sebagainya. Dan banyak sekali hadits-ha- 
dits shahih yang masyhur menyebutkan tentang hal itu. Abu Ubaid 
berkata, “Mengundi di antara para istri itu telah diamalkan oleh tiga 
Nabi Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim, yaitu Yunus, Zakaria dan Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Tonu Al-Mundzir berkata, "Peng- 
gunaan cara itu seperti sudah menjadi ijma' di antara para ulama,” 
ia berkata juga, “Dengan demikian tidak ada artinya lagi pendapat 
orang yang menolak hal itu.” Pendapat yang masyhur dari Abu Hani- 
fah adalah menolak hal itu, dan dinukilkan juga darinya boleh hu- 
kumnya menggunakan cara itu (undian). Ibnu Al-Mundzir dan lain- 
nya berkata, “Secara giyas cara itu tidak bisa diamalkan, namun kami 
mengamalkannya berdasarkan hadits-hadits yang menyebutkan untuk 
mengundi di antara istri apabila ia akan melakukan perjalanan dengan 
sebagian dari mereka dan tidak boleh memilih di antara mereka tanpa 
diundi terlebih dahulu.” Inilah madzhab kami, yang juga pendapat Abu 
Hanifah, ulama lainnya dan salah satu riwayat dari Malik, riwayatnya 
yang lain menyebutkan bahwa suami berhak memilih di antara istri- 
nya untuk menemani dalam perjalanan tanpa harus mengundi terlebih 
dahulu: karena bisa jadi yang diajak menemani itu lebih bermanfaat 
dalam perjalanan dan yang lainnya lebih bermanfaat untuk menjaga 
rumah dan hartanya. 


Perkataannya, J3 id 551 “Beliau memberikan aba-aba untuk be- 
rangkat.” Kata 051 sama artinya dengan Gs yaitu, memberitahukan. 
Perkataannya, 


“Ternyata kalungku yang terbuat dari mutiara Zhafari putus...”, kata tia 
sudah dikenal artinya yaitu sejenis kalung. Adapun Adi artinyajahitan 


buatan Yaman. Dan j5 nama sebuah desa di negara Yaman. 
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Perkataannya, 


da Apalah erat 3 en ES 2 Kan ara ane al ae 
Sr dea (TS ea Jogi PS sa daa jl 
“Sementara orang-orang yang bertugas membawaku mereka telah mengang- 


kat sekedup itu dan meletakkannya ke atas punggung untaku yang biasa aku 
tunggangi", seperti inilah lafazh yang terdapat pada kebanyakan nas- 


kah, yaitu dengan menggunakan huruf Lam pada kata (J 0 3 lag "3 “Yang 
bertugas membawaku", dan pada sebagian naskah lainnya dengan huruf 


Ba 0 5g 3 “Yang bertugas membawaku” namun dengan huruf Lam le- 


bih tepat. Kata Ss “Il artinya, bilangan dari dari 3-9. Kata na) artinya, 
sekedup, atau semacam tandu yang diletakkan di atas punggung unta 
yang biasanya untuk wanita. 


Perkataannya, 


- . . 9 


ad ist Ls HA Por, Kb Ip daa DI Uti B8 YAI AS 

seb Ca 
“Kaum wanita pada waktu itu memang bertubuh ringan dan langsing tidak 
banyak ditutupi daging karena mereka hanya mengkonsumsi makanan da- 
lam jumlah sedikit”, Kata sea boleh juga dibaca St, dan boleh juga 


Jas artinya, menjadi berat baganya karena daging dan lemak. Pada 


riwayat Al-Bukhari disebutkan ass 5 artinya sama yaitu, menjadi be- 
rat badanya karena gang dan lemak. Ini pula yang dimaksudkan dari 


perkataannya, sh S5 35 Kata ld Jt artinya: makannya sedikit, 
kadang diungkapkan juga dengan ai. 

Perkataannya, (4 ja SXLG “Lalu aku menuju ke tempat yang semula”, 
kata €455 artinya: aku menuju. 

Perkataannya, Jas Ka RA 553 “Ternyata ada Shafwan bin Al- 


Mu'aththal..." kata Jas “Al-Mu'aththal” seperti itulah namanya yang 
benar tanpa ada perbedaan di antara ulama, yaitu huruf Tha -nya ber- 
harakat fathah, sebagaimana hal ini ditegaskan oleh Abu Hilal Al-As- 
kari dan Al-Oadhi di negara bagian timur dan lainnya. 


Perkataannya, 


SB 23 Ia GP 


Syarah 
174 Ghahih Muslim 


« ..Yang berhenti dari perjalanan pada akhir malam untuk istirahat karena 
baru berangkat pada malam hari...” kata 555 artinya, berhenti singgah 
di akhir malam untuk istirahat atau tidur. Abu Zaid berkata, “Lafazh 
itu artinya berhenti singgah dari perjalanan kapan saja.” tetapi yang 
masyhur yang pertama. 

Perkataannya, 3 artinya, berjalan pada akhir malam. 

Perkataannya, ola) Er 3 “Dia melihat bayangan hitam seperti 
seorang” " maksudnya bayangan manusia. 


Perkatennnya, ae aa EKKL26 “Aku terbangun oleh ucapan istir- 
ja'nya", maksudnya aku terjaga dari tidur karena ucapanannya, “inna 
lillaahi wa inna ilaihi rajiuun." 


Perkataannya, (43 & 2:25 “Aku segera menutupi wajahku dengan 
kerudung” artinya aku menutupinya agar tidak terlihat. 
Perkataannya, 3 nela AS UPA JS “Pasukan yang sedang berteduh 


di tengah hari yang sangat panas”, Kata 5£ NA) artinya singgah atau ber- 
teduh pada waktu yang sangat panas, sebagaimana ditafsirkan kitab 
ini pada akhir hadits. Disebutkan juga bahwa sebagian mereka meri- 


wayatkan dengan &: £ » dan lafazh ini lemah. Kata : Sae 23 25 artinya 
waktu Oailulah (istirahat siang) dan sangat panas. 
Perkataannya, ::5 3 5 aa 54 “Di mana yang paling besar berperan” 
maksudnya yang paling banyak perannya menyebarkan fitnah. 
Perkataannya, 


Ja s GA hop Aa kans Sai sil 053 
“Di mana yang paling kai berperan ialah Abdullah bin Ubay bin Salul”, 


seperti inilah yang benar pada lafazh d Gi &! yaitu kata Ibnu-nya de- 
ngan harakat dhammah dan menggunakan huruf Alif di depannya, po- 
sisinya sebagai kata sifat untuk Abdullah. Penjelasan tentang hal ini 
sudah berulang-ulang, dan sudah dijelaskan pada kitab Al-Iman pada 
hadits Al-Migdad dan yang sejenisnya. 


Perkataannya, 


2 .£ ex an 4 . La Tn 
“Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan para pembuat beri- 


ta bohong”, maksudnya ramai menjadi topik pembicaraan. Kata SBY! 
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“bohong” seperti inilah yang populer. Tetapi Al-Oadhi menwayakan 
dengan BEI kedua-duanya benar, sama seperti kata -- / dan si. 


Perkataannya, 
sb Sah day le Ada Bgn ae SANA SAP 


4 


ta de 
“Yang membuatku gelisah selama sakit adalah bahwa aku tidak lagi merasa- 
kan kelembutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasanya ku- 
rasakan ketika aku sakit”, Kata £ bh artinya yang membuatku ragu dan 
gelisah, boleh juga dibaca ,-&, ». Kata Galalh dibaca juga Salad artinya 
kebaikan dan kasih-sayang. 

Perkataannya, ee GS agen 33 “Kemudian bertanya, “Bagaimana 
keadaanmu?” Kata te yaitu pertanyaan yang ditujukan kepada pe- 
rempuan, seperti kata Ran untuk laki-laki. 

Perkataannya, C4 Ui EA “Sampai ketika aku keluar setelah 


sembuh” Asal kata &45 "aku sembuh” ada dua yaitu “5 dan “5 kedua- 
nya disebutkan oleh Al-Jauhari dalam kitab Ash- Shihah dan juga yang 


lainnya. Tetapi “5 yang lebih dikenal. Darinya diambil kata SUN yang 
artinya orang yang baru sembuh dari sakit, keadaannya semakin baik 
namun belum pulih 10076. 


Perkataannya, 


Tag p 2 

PAN JP melatar GA CAGE 

“Aku keluar bersama Ummu Misthah ke tempat buang air besar...” Kata 

AA artinya tempat-tempat di luar Madinah yang dahulu biasa digu- 
nakan oleh orang-orang untuk membuang hajat. 

Perkataannya, 3 is 5 J5 “Sebelum kami membangun tempat 

membuang kotoran (WC) di dekat rumah-rumah kami", kata SI "tempat 


membuang kotoran (WC)" bentuk jamak dari Ss yaitu sesuatu yang 
menutupi secara mutlak. 


Perkataannya, 


1 O 
. & 
G3 
T 
(Ta 
KL 
NI 
YA 
- 
BIN 
“a 
“- 
tan 


Syarah 
176 Ghahih Muslim 


“Kebiasaan kami sama seperti orang-orang Arab dahulu dalam buang hajat”, 
Kata J S “dahulu” boleh juga dibaca J 3S keduanya benar. Kata 55! 
artinya buang hajat dengan keluar ke padang pasir. 
Perkataannya, 
. “Soy o 
GA 3 Ha NG eh al ga 
“Seorang anak perempuan Abu Ruhum. Putranya bernama Misthah bin 
Utsatsah”, Misthah adalah julukannya, nama sebenarnya Amir. Ada 
yang berpendapat, nama sebenarnya Auf, lalu diberi julukan Abu 
Abbad, ada juga yang berpendapat julukannya Abu Abdillah. Wafat 
pada tahun 37 H, ada yang mengatakan pada tahun 34 H. Sedangkan 
nama asli dari Ummu Misthah (ibunya Mishthah) adalah Salma. 
Perkataannya, 


Aa Ba Me en Sen an MBA 
Ta yani Ep da Sa 
“Tiba-tiba Ummu Misthah terpeleset oleh pakaian yang menutupi tubuhnya 
sehingga terucaplah dari mulutnya kalimat, “Celakalah Misthah!”, Kata 


. 


Gi “Celakalah” dibaca dengan dua cara, Ji dan (44 kedua-duanya 
masyhur. Al-Jauhari menguatkan yang (»£i, sementara Al-Oadhi 
menguatkan yang 5 artinya celaka. Ada yang berpendapat artinya 
terpeleset, ada juga yang mengatakan artinya akan mendapatkan 
kejahatan, dan ada lagi yang mengatakan artinya menjadi jauh, dan ada 
pula yang menyebutkan artinya terjatuh pada wajahnya secara khusus. 


Kata bali artinya pakaian dari wol atau lainnya. 


Perkataannya, 85 cs! “...Wahai junjunganku”, Mereka berkata, “La- 
fazh 4£5 ini digunakan khusus untuk memanggil.” Maknanya, wahai 
orang ini, ada juga yang berpendapat, maknanya wahai perempuan. 
Ada lagi yang berpendapat, bahwa maknanya wahai yang tidak ta- 
hu: seakan-akan dinisbatkan kepada ketidaktahuan karena ia tidak 
mengetahui tipu daya manusia dan kejahatan mereka. Lafazh itu juga 
disebutkan dalam hadits Ash-Shabi bin Ma'bad, aku berkata, “Wahai 
perempuan, sungguh aku ingin sekali berjihad. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


SK YA ke T 3 -9 - - “£ . Ana 
kale SY 153 3 Ah JA Iis H5 SAN IS Wi 
saat - - - - 2 
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“Tarang sekali ada wanita cantik yang sangat dicintai suaminya dan mempu- 
nyai Penaupa madu, kecuali pasti banyak berita kotor diluntarkan kepadanya" : 


Kata Kan 3 artinya yang cantik dan menawan, dari asal kata BLS 3 
yang berarti baik dan bagus. Disebutkan pada riwayat Ibnu Mahan 
dengan kata ara artinya kehormatan dan kedudukan yang tinggi. 
Kata AAN bentuk jamak dari 35 istri-istri seseorang (madu), dari 
kata "556 “kesusahan”, dinamakan demikian karena masing-masing 
merasa disusahkan oleh yang lainnya dengan saling cemburu dan iri 
pada pembagian waktu serta lainnya. Kalimat Lala GS YI “kecuali pasti 


banyak berita kotor diluntarkan kepadanya”. Maksudnya mereka banyak 
membicarakan tentang aib dan kekurangannya. 


Perkataannya, &5 (3 8 "5 Y “Aku menangis malam itu sampai pagi air 
mataku tidak berhenti mengalir”, maksudnya terus menangis dan tidak 
berhenti. 


Perkataannya, $ 3 Ca | Y5 “Dan aku tidak dapat tidur dengan nyenyak", 
maksudnya tidak tidur. 


Perkataannya, S3 Saat “Wahyu tidak kunjung turun“, maksud- 
nya wahyu terlambat dan belum turun. 
Perkataannya, 


4 - - 

IIS lan BN SEE AI ga Jd Ab 3 SE 
“Sedangkan Ali bin Abu Thalib berkata, “Allah tidak mempersempitmu dalam 
perkara ini, banyak wanita selain dia (Aisyah)", apa yang dikatakan oleh 
Ali Radhiyallahu Anhu adalah benar menurutnya, karena ia melihat 
maslahat, sekaligus menurutnya sebagai nasehat kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Namun bukan berkaitan dengan masalah yang 
sebenarnya, hal itu disampaikan olehnya karena melihat kegelisahan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam masalah ini, maka ia ingin 
memberikan solusi yang menenangkan fikiran beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang lebih penting daripada yang lainnya. 


Perkataannya, 


da TAP Pin 3 an 
SB jl GE op 5 EA AN Tas Ii 





Syarah 
178 Ghahih Muslim 


“Demi Dzat yang telah mengutusmu membawa kebenaran! Tidak ada perka- 
ra buruk yang aku cela dari dirinya kecuali bahwa Aisyah adalah seorang 
perempuan yang masih muda belia, yang biasa tidur di samping adonan roti 
keluarganya lalu datanglah hewan-hewan ternak memakani adonan itu”, kata 


Last artinya aku mencelanya. Kata SAI artinya kambing yang biasa 
dipelihara di rumah dan tidak pernah dikeluarkan ke padang rumput 
untuk cari makan sendiri“, maksud perkataannya, bahwa tidak ada 
sama sekali pada diri Aisyah perkara yang kalian tanyakan tentangnya, 
dan tidak ada juga selain yang aku tahu kecuali dia biasa tertidur di 
samping adonan roti. 


Perkataannya, 
3 P x 
Pop Bat on an Ah adan daan da dn (3 
se 
"Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar 


meminta bukti dari Abdullah bin Ubay bin Salul“, makna kata jaka dijelas- 


kan oleh beliau dengan sabdanya, Hi S PI ra 2 s3as Ga “Siapakah 
yang mau menolongku dari seorang yang telah sampai hati meluas hati 


0. 0. 


keluarga?“ sebagaimana diterangkan dalam hadits. Dan makna (- 3 yiah Ca 
siapa yang memaafkanku apabila aku maafkan perbuatan buruknya 
dan tidak mencelaku. Ada juga yang berpendapat maknanya adalah, 


siapa yang mau menolongku? Dan kata #34! artinya, penolong. 
Perkataannya, 


Ka BAE UT: JUS LA LAS AB 


“Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari seraya berkata, "Aku yang 
akan menolongmu dari orang itu”, Al-Oadhi berkata, "Hal ini menjadi ma- 
salah, karena tidak seorang pun yang membicarakannya, yaitu pada 
perkataannya, “Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari seraya ber- 
kata, 'Aku yang akan menolongmu dari orang itu", kisah ini terjadi pada 
perang Al-Muraisi', yaitu perang melawan bani Mushthalig pada 
tahun 6H sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Ishag. Dan sudah 
diketahui bersama bahwa Sa'ad bin Mu'adz wafat setelah perang 
Khandag akibat terkena tombak, ini terjadi pada tahun 4H berdasar- 
kan kesepakatan ulama pakar sejarah kecuali Al-Wagidi yang berbe- 
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da pendapat.” Al-Oadhi berkata, "Sebagian Syaikh kami berpendapat, 
penyebutan Sa'ad pada hadits ini suatu kekeliruan, yang lebih tepat 
yang menyampaikan pendapat itu bukan dia.” Maka dari itu Ibnu 
Ishag tidak menyebutkannya dalam kitab-kitab sejarah melainkan ia 
menyebutkan, bahwa yang berkata yang pertama dan yang terakhir 
adalah Usaid bin Hudhair. Al-Oadhi berkata, "Musa bin Ugbah telah 
menyebutkan bahwa perang Al-Muraisi' terjadi pada tahun 4H, yaitu 
pada tahun terjadinya perang khandag.” Imam Al-Bukhari pun telah 
menyebutkan perbedaan pendapat antara Ibnu Ishag dengan Ibnu 
Ugbah. Al-Gadhi berkata, "Jika demikian mungkin perang Al-Muraisi' 
dan kasus berita bohong itu terjadi pada tahun yang sama yaitu tahun 
4H dan sebelum perang Khandag.” 


Al-Oadhi berkata, “Ath-Thabari menyebutkan dari Al-Wagidi bah- 
wa perang Al-Muraisi' terjadi pada tahun 5H, lalu ia berkata, “Perang 
Khandag dan Ouraizhah terjadi setelahnya.” Al-Oadhi Isma'il menye- 
butkan perbedaan ulama dalam masalah itu, lalu ia berkata, “Yang le- 
bih tepat itu bahwa perang Al-Muraisi' terjadi sebelum Khandag.” Al- 
Oadhi berkata, "Hal ini disebabkan karena adanya penyebutan nama 
Sa'ad pada hadits tentang berita bohong itu, sementara itu terjadi pada 
saat perang Al-Muraisi', dengan demikian benarlah penyebutan Sa'ad 
bin Mu'adz yang terdapat pada dua Kitab Shahih, dan pendapat selain 
Ibnu Ishag yang menyebutkan bukan saat perang Al-Muraisi' itu lebih 
tepat.” Inilah penjelasan Al-Oadhi dan pendapat ini yang benar. 


Perkataannya, LI SAN 33 “Akan tetapi amarahnya bangkit kare- 
na rasa fanatik golongan” demikianlah yang terdapat pada kebanyakan 
riwayat Shahih Muslim yaitu dengan lafazh IA “membuatnya marah 


sehingga ia lupa”. Pada riwayat Ibnu Mahan di sini dengan lafazh Kelaas 
demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim setelah hadits ini dari 
riwayat Yunus dan Shalih, begitu juga halnya yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari. Artinya sama yaitu membuatnya marah, dan kedua riwa- 
yat itu shahih. 


Perkataannya, Ear Ja ori 38 “Bangkitlah amarah kedua go- 
longan yaitu Aus dan Khazraj” bangkitlah amarah mereka karena perten- 
tangan dan fanatik golongan, sebagaimana yang dikatakannya, hingga 
hampir terjadi peperangan di antara mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Syarah , 
180 Shahih Muslim 


A jaka Sh ora 2 3, 


“Tetapi kalau engkau memang telah berbuat dosa, maka mohonlah ampun 
kepada Allah”, maknanya jika kamu memang telah berbuat dosa dan 


dosa itu bukanlah kebiasaanmu, inilah makna asal dari lafazh » “ . 


Perkataannya, 5 Gal “Air mataku pun habis” maksudnya habis 
karena betapa beratnya ungkapan itu bagiku. 


Perkataannya, & Ker! “Jawablah untukku wahai kedua orangtuaku", 
hal ini menunjukkan penyerahan jawaban kepada orang yang lebih 
tua sebagai juru bicara, karena mereka lebih tahu dengan maksudnya, 
posisinya. Dan kedua orangtua Aisyah sangat mengetahui tentang 


keadaannya. Sedangkan perkataan kedua orangtuanya, apr Ci Y 
“Kami tidak tahu apa yang harus kami katakan”, maknanya sesungguhnya 
perkara yang beliau tanyakan, kami tidak mengetahuinya lebih dari 
apa yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketahui sebelum diturun- 
kan wahyu, dengan berprasangka baik kepadanya dan menyerahkan 
perkara sebenarnya kepada Allah Ta'ala. 


Perkataannya, 
5 e & 
kalaa dag ala An Ia Ii J3 A3 L 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lagi meninggalkan tempat 
duduknya”, maksudnya belum beranjak meninggalkan tempat duduk- 
nya. 
Perkataannya, 


o Ka anta 2 5. 
SEA Ga eieh OLS Lala 
“Tampak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kepayahan seperti 


biasanya”, kata s- AI artinya kepayahan. 
Perkataannya, 


e 0 Ig 3 8. £.. se. 
Tg Dae ena 
“ .Hingga bertetesan keringat beliau bagaikan mutiara yang berkilauan..." 


Kata 3353 artinya tertumpah atau menetes, Kata oKad artinya mutia- 
ra, tetesan keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berjatuhan itu 
diibaratkan seperti mutiara yang berkilauan dan bagus. 
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Perkataannya, 


Ang IE Io AI dya PG ee 
“Ketika keadaan yang demikian telah hilang dari Rasulullah Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam (wahyu telah selesai turun)”, Kata (s4 artinya hilang dan 
terlepas. 


Perkataannya, 
Mak na Aa anna Man ni 
SI MY Y3 dl tp YM : HE ag Ad IM 


Pri 
“Lalu ibuku berkata kepadaku, "Bangunlah, Sambutlah beliau!” Aku menjawab, 
"Demi Allah, aku tidak akan bangun menyambut beliau. Aku hanya akan 
memuji syukur kepada Allah. Dialah yang telah menurunkan ayat Al-Gur'an 
yang menyatakan kebersihanku”, Maknanya, Ibunya berkata kepada- 
nya, bangunlah, pujilah beliau, ciumlah kepalanya dan bersyukurlah 
atas nikmat Allah Ta'ala yang memberikanmu kabar gembira. Maka 
Aisyah menjawab, -perkataan Aisyah di sini bukan menunjukkan si- 
kap manjanya terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau sebagai 
bentuk celaan terhadap mereka semua yang meragukannya, padahal 
mereka tahu pasti akan bagusnya keadaan dan perilakunya, dan ter- 
bebasnya dari tuduhan batil yang mereka ada-adakan tanpa adanya 
dalil maupun hal-hal yang syubhat di dalamnya-. 


Aisyah berkata, "Aku hanya akan memuji Allah Ta'ala yang telah 
menurunkan ayat Al-Ouran yang menyatakan kebersihanku, dan 
memberikan aku nikmat yang sama sekali tidak aku sangka-sang- 
ka sebelumnya.” Ini sesuai dengan yang ia katakan juga, "Aku rasa 
persoalanku ini terlalu remeh sehingga Allah Ta'ala harus berbicara 
tentangku dengan wahyu yang senantiasa akan dibaca sampai hari 
kiamat.” 


Firman Allah Azza wa Jalla, 


A sii “2 Pe... 
Ka AN SE 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 


di antara kalian bersumpah...” (OS. An-Nur: 22) maksudnya janganlah 


bersumpah. Kata api artinya sumpah. Hal ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. 
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Perkataannya, cs 333 Ina ane “Wahai Rasulullah, aku selalu men- 
jaga pendengaran dan penglihatanku (dari hal-hal yang tidak layak)”, Mak- 
sudnya, aku selalu menjaga pendengaran dan penglihatanku untuk 
mengucapkan sesuatu yang belum aku dengar, dan memberitahukan 
sesuatu yang belum aku lihat. 


Perkataannya, Pa Sis 3 (3 “Padahal dialah yang menyaingi 
kecantikanku...“, maksudnya dialah yang menyaingiku dengan ke- 
cantikannya, dan kedudukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Perkataannya, 
1 3 Pa anta Mp ot 0. 


“Lalu mulailah saudara perempuannya, yaitu Hamnah binti Jahsy, meme- 
ranginya dengan rasa fanatik (yakni ikut menyebarkan apa yang dikatakan 
oleh pembuat cerita bohong)” maksudnya, dengan rasa fanatik keke- 
luargaan ia menceritakan apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang 
yang menyebarkan berita bohong itu padanya (agar dia juga mem- 
percayainya). 


Perkataannya, & 3 us SF SLLS U "Aku tidak pernah membuka 
pakaian seorang wanita”, kata Ta artinya pakaian yang menutupinya. 
Ini adalah bahasa kiasan yang maksudnya tidak pernah bercampur- 
baur dengan mereka apalagi melakukan perzinaan. 


Perkataannya, (x25 £ yag tyas 35 "Pada hadits Ya'gub bin Ibrahim 
disebutkan, "Sangat panas saat waktu menjelang Zhuhur", dengan kata 


SPP 


Penjelasannya pada tafsir Abdurrazzag bahwa lafazh 233 ar- 


tinya "5d Sha "Pada waktu yang sangat panas”. Hal ini sudah dibahas 
terdahulu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- - 4 5 
SA al ega 

"Wahai kaum muslimin, siapakah yang mau menolongku dengan menunjuk- 

kan kepada orang-orang yang telah sampai hati menuduh keluargaku dengan 


| 


yang tidak-tidak?”, Kata 's41 artinya mereka menuduhnya dengan se- 
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suatu yang buruk. Lafazh itu berasal dari kata &Y! yaitu akad perjan- 
jian dalam hal buruk yang membuatnya jelek dan tercela. 


Perkataannya, 
St Nan GAN 
Al Olah 1 Cl lg Igloial at 


"Sehingga mereka menegaskan padanya (untuk memberi informasi yang jelas 
agar beliau bisa memutuskan perkara ini). Lalu ia menjawab, "Subhanallah!", 
Beginilah lafazhnya yang terdapat pada semua naskah di negeri kami. 
Demikian juga yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari riwayat Al-Jaludi 
4 Li. Ia menyebutkan pada riwayat Ibnu Mahan dengan lafazh wu. 
Jumhur ulama mengatakan, “Lafazh yang kedua ini salah dan yang 
benar adalah lafazh yang pertama. Maknanya, "Sebutkan dengan te- 
gas masalah yang berkaitan dengannya”, maka ia menjawab, "Subha- 
nallah (Mahasuci Allah)” sebagai ungkapan yang menunjukkan bahwa 
masalah itu baginya sangat besar. Ada yang berpendapat bahwa, mere- 
ka bertanya kepadanya dengan ungkapan yang tegas diiringi dengan 


hardikan. Disebutkan «3S (4 bi55 Lisi "Dia mengungkapkan dengan 
bahasa yang memojokkan, apabila ia berbicara dengan bahasa yang menja- 
tuhkan.” Ada juga yang berpendapat, apabila salah dalam pembica- 
raannya. Pada lafazh riwayat Ibnu Mahan apabila benar, maka mak- 
nanya adalah, mereka membuatnya diam, namun ini lemah, karena 
budak perempuan itu tidak diam, justru dia menjawab, "Subhanallah 
(Mahasuci Allah) Demi Allah! Tidak ada perkara buruk yang aku lihat dari 
dirinya, kecuali sebagaimana tukang celup mengetahui biji emas yang mur- 
ni.” Maksudnya kecuali yang baik-baik. 


Perkataannya, 
2 NE GA Iu ng Kan ata 
EPL OS SIN 3 Ap 38 GAN Ul, 
"Sedangkan sang munafik Abdullah bin Ubay dialah orang yang menciptakan 
dan mengumpulkan bahan-bahan tentang masalah itu”, maksudnya yang 
mencarai-cari bahan untuk dijadikan sebagai masalah, menyebarkan 


dan memprovokasi kaum muslimin. Namun Alhamdulillah kami tidak 
membiarkan hal itu. Wallahu A'lam. 


Ketahuilah bahwa hadits tentang berita bohong ini memiliki fa- 
edah yang banyak, yaitu: 
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11. 


12. 
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Boleh hukumnya meriwayatkan satu hadits dari beberapa perawi, 
setiap dari seorang perawi satu penggalan hadits. Hal ini walau- 
pun hanya dilakukan oleh Az-Zuhri, namun kaum muslimin telah 
bersepakat untuk menerima dan menjadikannya sebagai hujjah. 


Sah hukumnya memberlakukan undian di antara para istri, budak 
yang akan dimerdekakan dan lain sebagainya seperti yang telah 
kami sebutkan pada awal hadits walaupun ada perbedaan ulama 
dalam masalah itu. 


Wajib hukumnya melakukan undian di antara para istri apabila 
hendak bepergian dengan salah seorang di antara mereka. 


Tidak wajib hukumnya menggadha” waktu perjalanan dengan 
istri-istri yang tidak ikut. Ini merupakan ijma' ulama jika setelah 
melakukan perjalanan yang panjang, dan hukum yang berkaitan 
dengan perjalanan yang pendek sama hukumnya dengan sehabis 
melakukan perjalanan yang panjang menurut madzhab yang be- 
nar, namun beberapa ulama madzhab kami berbeda pendapat da- 
lam masalah itu. 


Boleh hukumnya seorang suami melakukan perjalanan dengan is- 
trinya. 

Boleh hukumnya bagi para wanita ikut berperang. 

Boleh hukumnya bagi para wanita naik kendaraan dengan duduk 
di atas sekedup. 


Boleh hukumnya bagi para lelaki untuk membantu para wanita 
dalam perjalanan-perjalanan seperti itu. 

Keberangkatan atau meneruskan perjalanan dalam pasukan pe- 
rang tergantung perintah pimpinan. 

Boleh hukumnya bagi seorang wanita keluar dari rumah demi 
melaksanakan kebutuhan yang memang diperlukan setiap orang 
tanpa meminta izin dari suaminya. Dan ini termasuk perkara-per- 
kara yang dikecualikan. 


Boleh hukumnya bagi seorang wanita memakai kalung selama da- 
lam perjalanan sebagaimana ketika diam di rumah. 


Tidak boleh bagi seseorang yang menaikkan seorang wanita di 
atas unta dan lainnya untuk mengajaknya berbicara kecuali ia 
adalah mahramnya, namun dibolehkan apabila memang sangat 
mendesak: karena mereka membawa sekedup Aisyah di atas unta 
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14. 
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16. 


17. 


18. 


19. 


20. 
21. 


dan sama sekali mereka tidak mengajak berbicara orang yang di- 
dalam sekedupnya. 


Keutamaan makan sedikit bagi para wanita dan yang lainnya, 
hendaklah tidak makan banyak dan berlebihan karena dapat me- 
nimbulkan kegemukan, karena hal itu sesuai dengan keadaan me- 
reka pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan apa-apa 
yang dilakukan pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu 
adalah yang sempurna, utama dan dipilih. 


Dibolehkan bagi sebagian pasukan untuk mengakhirkan perjala- 
nan dari pasukan utama karena adanya suatu kebutuhan yang 
menimpanya, itu apabila tidak ada kebutuhan mendesak untuk 
bergabung dengan pasukan utama. 


Menolong orang yang membutuhkan, orang yang terputus dari 
rombongan, menolong orang yang tersesat, dan memuliakan 
orang-orang yang mulia sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf- 
wan Radhiyallahu Anhu dalam hadits ini. 


Berprilaku yang baik terhadap wanita-wanita asing apalagi kalau 
kondisi darurat yang harus berkhalwat dengannya ketika dalam 
perjalanan atau lainnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf- 
wan dengan mendudukkan untanya tanpa berbicara dan tanpa 
bertanya, dan harus berjalan di depan si wanita, tidak boleh berja- 
lan di sampingnya atau bahkan di belakangnya. 


Disunnahkan untuk mendahulukan orang yang akan menaiki 
kendaraan atau lainnya sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf- 
wan. 


Disunnahkan untuk mengucapkan Inna lillahi wa innaa ilaihi raji'un 
ketika terkena musibah baik dalam urusan agama, atau dunia, baik 
atas dirinya sendiri atau seseorang yang ia muliakan. 


Seorang wanita menutupi wajahnya dari pandangan laki-laki asing, 
baik laki-laki yang shalih maupun tidak. 


Boleh bersumpah walaupun tidak diminta untuk bersumpah. 


Disunnahkan untuk menutupi seseorang yang sedang menjadi 
pusat pergunjingan apabila memberitahukan hal itu kepadanya 
tidak mendatangkan manfaat, sebagaimana kaum muslimin me- 
nyembunyikan gosip tentang Aisyah Radhiyallahu Anha dari diri- 
nya selama satu bulan, dan Aisyah sendiri belum pernah mende- 
ngar hal itu kecuali secara tidak sengaja yaitu dari Ummu Misthah 
yang mengucapkan, "Celaka Misthah.” 
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Disunnahkan bagi seorang suami untuk berlemah-lembut dengan 
istrinya dan memperlakukannya dengan baik. 


Apabila suami mendapati suatu hal, seperti ia mendengar gosip 
yang tidak baik tentang istrinya atau lain sebagainya, maka hen- 
daknya ia mengurangi sikap lemah-lembut terhadap istrinya agar 
istri menyadari bahwa hal itu dilakukan karena suatu hal sehingga 
istri bertanya penyebabnya dan mau memperbaiki diri. 


Disunnahkan untuk bertanya tentang orang yang sedang sakit. 


Disunnahkan bagi seorang wanita apabila keluar untuk suatu ke- 
perluan hendaknya mencari teman wanita sehingga ja merasa te- 
nang dan tidak diganggu oleh orang. 


Seseorang boleh membenci temannya, sanak kerabatnya, apabila 
dia menyakiti orang yang mulia, atau ketika ia melakukan peker- 


jaan yang jelek, sebagaimana yang dilakukan oleh ibunya Misthah 


yang mendoakan kecelakaan untuknya. 


Keutamaan orang yang ikut serta dalam perang Badar, dan mem- 
bela mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Aisyah dengan 
membela Misthah. 


Seorang istri tidak boleh pergi ke rumah kedua orangtuanya ke- 
cuali atas izin dari suaminya. 

Boleh mengungkapkan kekaguman dan keheranan dengan lafazh 
tasbih (subhanallah). Hal ini berulang-ulang kali disebutkan dalam 
hadits ini dan juga hadits yang lainnya. 

Disunnahkan bagi seseorang untuk bermu-syawarah kepada orang 
dekatnya, keluarganya, teman-temannya atas perkara-perkara yang 
dia hadapi. 

Boleh meneliti, bertanya atas perkara-perkara yang ia dengar dari 
orang yang bersangkutan, namun jika ia bertanya kepada orang 
lain untuk mengetahui hal itu, maka hal itu dilarang agama, karena 
termasuk perbuatan memata-matai dan berlebih-lebihan. 


Seorang pemimpin berpidato di hadapan rakyatnya ketika ada 
perkara yang penting. 

Seorang pemimpin menyampaikan kegundahan hatinya kepada 
kaum muslimin atas hal yang menyakiti dirinya, atau keluarga- 
nya, atau lainnya serta dia minta tolong kepada orang tersebut agar 
tidak melakukan hal yang menyakitkan itu lagi. 
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Keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh Shafwan bin Al-Mu- 
'aththal Radhiyallahu Anhu dengan kesaksian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atas dirinya, dan atas prilakunya yang bagus dengan 
memberikan tunggangan hewannya kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha serta atas semua prilaku baiknya. 


Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin Hudhair Radhiyallahu 
Anhuma. 


Bersegera untuk menghilangkan fitnah, pertengkaran, pertenta- 
ngan dan meredupkan kemarahan. 


Diterimanya taubat dan anjuran untuk melakukan hal itu. 


Menyerahkan pembicaraan kepada orang-orang tua dan bukan 
kepada yang masih kecil, karena mereka lebih mengetahui. 


Boleh menguatkan argumentasi dengan ayat-ayat Al-Our an tanpa 
ada perbedaan di antara ulama. 


Disunnahkan untuk segera menyampaikan berita gembira kepada 
seseorang yang mendapatkan nikmat atau terhindar dari musibah. 


Terbebasnya Aisyah Radhiyallahu Anha dari berita bohong yang 
dituduhkan kepadanya, yaitu terbebas secara gath'i (pasti) dengan 
nash Al-Our'an. Seandainya ada seseorang yang meragukan hal 
itu — semoga kita dijauhkan dari hal itu - maka ia menjadi mur- 
tad dan kafir berdasarkan ijma' kaum muslimin. Ibnu Abbas dan 
yang lainnya berkata, "Tidak ada seorangpun dari istri-istri para 
Nabi Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim yang berbuat zina, dan ini 
merupakan kemulian yang Allah Ta'ala berikan kepada mereka.” 


Segera bersyukur kepada Allah Ta'ala ketika mendapatkan nikmat 
yang baru. 
Keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pada firman Allah Ta'ala, 


0. id 4d 


Ku JII SEN, (0S. An-Nur: 22). 


- 


. Disunnahkan untuk menyambung tali silaturrahim walaupun me- 


reka berbuat jahat. 
Memaafkan orang yang berbuat jahat. 
Disunnahkan sedekah dan berinfak di jalan kebaikan. 


Seseorang yang bersumpah tidak melakukan sesuatu, lalu ia me- 
nemukan hal lebih baik dari itu, maka disunnahkan untuk mela- 
kukan hal yang lebih baik itu dan menebus kafarat sumpahnya. 


Keutamaan Zainab Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha. 
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49. Memastikan kebenaran persaksian. 


50. Memuliakan orang yang dicintai dengan menjaga kemulian te- 
man-temannya, orang yang melayaninya, atau menaatinya, seba- 
gaimana yang dilakukan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha dengan 
menjaga kemulian Hassan dan memuliakannya sebagai bentuk 
memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


51. Bahwa khutbah itu dimulai dengan mengucapkan Alhamdulillah 
segala pujian bagi Allah dan memuji-Nya karena Allah berhak atas 
hal itu. 


52. Disunnahkan dalam berkhutbah untuk mengucapkan hamdalah, 
memberikan pujian kepada Allah Ta'ala, mengucapkan shalawat 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengucapkan dua kalimat 
syahadat lalu mengucapkan, “Amma ba'du” (selanjutnya,...) Hal ini 
banyak disebutkan pada hadits-hadits yang shahih. 


53. Bangkitnya amarah kaum muslimin ketika kehormatan pemim- 
pin mereka dicela, dan pembelaan mereka atas apa yang menimpa 
pemimpin mereka. 

54. Boleh hukumnya mencaci seseorang yang fanatik dalam kebatilan, 
sebagaimana Usaid bin Hudhair mencaci Sa'ad bin Ubadah ka- 
rena fanatik kepada orang munafik dengan mengatakan, “Sung- 
guh kamu orang munafik yang membela orang-orang munafik,” 
maksudnya kamu berprilaku seperti orang-orang munafik dan 
bukan maksudnya munafik dalam arti sebenarnya. 


obobok 


(11) Bab Terpeliharanya Kehormatan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam 


Senam Da BRI Bat Not 
Mana 3 Sean dg ai 
SAN ga d3 SE Jab Ina IE das 
BE IE WN SA Pre 


OS S3 2 pap GP SG Au Tn 


- 


Nda Hadad P2 ya 


6954. Zuhair bin Harb telah memberitahukan Tana Affan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan 
kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas, bahwa 
ada seseorang yang dituduh sebagai bapak dari anak budak wanita Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada Ali, “Pergilah dan bunuh orang itu.” Lalu Ali 
mendatanginya, sedangkan orang itu sedang mandi di sumur, Ali ber- 
kata kepadanya, 'Keluarlah!', Lalu Ali memegang tangannya dan me- 
ngeluarkannya, ternyata alat kelamin orang itu terpotong dan tidak 
mempunyai alat kelamin, maka Ali tidak jadi membunuhnya. Kemu- 
dian Ali mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah! Orang itu alat kelaminnya terpotong dan ia tidak 
mempunyai Alat kelamin.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 369). 


e Tafsir hadits: 6954 


Disebutkan pada bab ini hadits Anas, bahwa ada seseorang yang 
dituduh sebagai bapak dari anak budak wanita Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
Ali Radhiyallahu Anhu untuk pergi dan membunuh orang itu. Lalu Ali 
mendatanginya, ketika orang itu sedang mandi di sumur, ternyata alat 
kelamin orang itu terpotong dan tidak mempunyai alat vital, maka 
Ali pun tidak jadi membunuhnya. Ada yang berpendapat, mungkin 
karena ia adalah orang munafik dan akan dibunuh dengan cara yang 
lain sehingga ia berhak untuk dibunuh karena kemunafikannya atau 
lainnya dan bukan karena zina. Maka Ali Radhiyallahu Anhu menahan 
diri untuk tidak membunuhnya karena dia berasumsi akan membu- 
nuh atas dasar orang ini pelaku zina, sedangkan ternyata orang ini ti- 
dak mempunyai alat kelamin, artinya ia tidak mungkin berbuat zina. 
Wallahu A'lam. 
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6955. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Ha- 
san bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Zuhair bin Mu'a- 
wiyah telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberi- 
tahukan kepada kami, bahwa ia pernah mendengar Zaid bin Argam 
berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam suatu perjalanan di mana orang-orang banyak yang 
tertimpa musibah. Lalu Abdullah bin Ubay berkata kepada para pengi- 
kutnya, “Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan Ra- 
sulullah).” (OS. Al-Munafiguun: 7). 


Zuhair berkata, "Lafazh "haulihi" dengan kasrah pada huruf lam ada- 
lah menurut bacaan orang yang menganggapnya sebagai huruf jarr." 


Abdullah bin Ubay berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah 
(kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari sana.” (OS. Al-Munafiguun: 
8) Zaid bin Argam selanjutnya berkata, "Lalu aku datang melaporkan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang ucapan Abdullah 
bin Ubay itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
Abdullah bin Ubay untuk menanyakan hal itu. Tetapi, Abdullah ber- 
sumpah tidak pernah berkata demikian. Dia berkata, "Zaid berbohong 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Aku merasa sangat 
susah mendengar perkataan itu, sampai Allah menurunkan ayat yang 
menyatakan kebenaranku, "Apabila orang-orang munafik datang kepa- 
damu (OS. Al-Munafiguun: 1). 


Ia berkata, "Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
mereka (Abdullah bin Ubay dan para pengikutnya) untuk dimintakan 
ampun, tetapi mereka membuang muka (menolak dan berpaling), fir- 
man-Nya “Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandarkan.” (OS. 
Al-Munafiguun: 4) Mereka sebenarnya adalah orang-orang yang ber- 
tubuh bagus.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Jauluhu Ta'ala Idzaa Jaa aka Al- 
Munafiguun Oaaluu Nasyhadu... OS. Al-Munafiguun: 1 (nomor 4900), 
Kitab At-Tafsir, Bab Ittakhadzuu Aimaanahum Junnah Yajtanibuuna bi- 
haa (nomor 4901), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Idzaa Ra'aitahum Tu'jibuka 
Ajsaamuhum... OS. Al-Munafiguun: 4 (nomor 4903), Kitab At-Tafsir, 
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Bab Dauluhu Wa Idzaa Oiila Lahum... OS. Al-Munafiguun: 5 (nomor 
4904). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah Al- 
Munafigiin (nomor 3312), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3678). 


- 
. 
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6956. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Abdah 
Adh-Dhabbi- lafazh hadits milik Ibnu Abu Syaibah- telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Abdah berkata, telah mengabarkan kepada kami, 
dan kedua lainnya berkata, telah memberitahukan kepada kami- Suf- 
yan bin Uyaynah dari Amr, bahwa ia pernah mendengar Jabir berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kuburan Abdullah bin 
Ubay lalu mengeluarkan jasad Abdullah dari kuburannya kemudian 
meletakkannya di atas kedua lutut beliau dan meludahinya serta me- 
makaikannya baju gamis beliau, Wallahu A'lam. 


e 'Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Kafan Fi Al-Oamish Al- 
Ladzi Yakuffu Aw laa Yakuffu wa Man Kafana Bighairi Jamish (nomor 
1270), Kitab Al-Jana'iz, Bab Hal Yukhrij Al-Mayyit Min Al-abr wa Al- 
Lahd li 'Illah (nomor 1350) secara panjang lebar, Kitab Al-Jihad wa As- 
Sair, Bab Al-Kiswah Li Al-Usaaraa (nomor 3008) dengan maknanya, 
Kitab Al-Libas, Bab Lubs Al-Gamish (nomor 5795). 

2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Oamish Fi Al-Kafan (no- 
mor 1900) dan (nomor 1901), Kitab Al-Jana'iz, Bab Ikhraaj Al-Mayyit 
min Al-Lahd Ba'da An Yuudha' Fiihi (nomor 2018), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2531). 
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6957. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, "Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke tempat Abdullah bin Ubay 
setelah ia dikuburkan," lalu menyebutkan seperti hadits Sufyan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2560). 
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6958. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berka- 
ta, "Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia, anaknya 
yang bernama Abdullah bin Abdullah datang menemui Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, meminta kepada Rasulullah agar memberi- 
kan baju beliau sebagai kain kafan bapaknya. Maka Rasulullah membe- 
rikan kepadanya. Kemudian anaknya itu meminta juga kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyalati jenazah bapaknya, 
maka Rasulullah pun bangkit hendak menyalati jenazahnya. Melihat 
hal itu Umar langsung mencegah Rasulullah dengan memegang baju 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulul- 
lah! Apakah engkau hendak menyalati jenazahnya sedangkan Allah 
telah melarangmu untuk menyalatinya?“ Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menjawab, “Allah telah memberikan pilihan kepadaku, 
Allah berfirman: "Engkau mintakan ampunan bagi mereka atau tidak, 
dan seandainya engkau minta ampunan bagi mereka sebanyak 70 kali 
(tetap tidak akan diampuni), (9S. At-Taubah: 80) dan aku akan me- 
mintakan ampunan bagi mereka lebih dari 70 kali.“ Umar menjawab, 
"Dia seorang munafik.” Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tetap menyalatinya, maka Allah Azza wa Jalla turunkan, "Dan 
janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya 
dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya” (OS. At- 
Taubah: 84). 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Min Fadha'il 
Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 6157). 
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6959. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya berkata, Yahya- Al-Oaththan- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dengan sanad dan ha- 
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dits seperti ini, serta ada tambahan yaitu, ia berkata, "Maka Nabi Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalati mere 


e  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij pada Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Min Fadha'il 


Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 6158). 
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6960. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Mu- 
jahid, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Ada tiga orang 
yang berkumpul di dekat Baitullah, dua orang dari suku (Juraisy dan 
seorang dari suku Tsagafi, atau dua orang dari suku Tsagafi dan seorang 
dari suku @uraisy. Mereka adalah orang-orang yang memiliki sedikit 
pemahaman agama yang banyak lemak di perut mereka (buncit). Salah 
seorang di antara mereka berkata, "Apakah kamu berpendapat bahwa 
Allah mendengar apa yang kita bicarakan?” Seorang lagi menjawab, 
“Allah mendengar apabila kita mengeraskan suara dan tidak akan 
mendengar jika kita merendahkan suara.” Yang lain lagi membantah, 
"Jika Allah mendengar bila kita mengeraskan suara, maka Dia pasti 
akan mendengar juga bila kita merendahkan suara pembicaraan!” Lalu 
Allah menurunkan ayat, "Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari ke- 
saksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu...” (OS. 
Fushshilat: 22). 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala Wa Maa Kun- 
tum Tastatiruun... OS. Fushshilat: 22 (nomor 4816), Kitab At-Tafsir, 
Bab Oauluhu Ta'ala Wa Dzaalikum Zhannukum Al-Ladzi Zhanantum... 
OS. Fushshilat: 23 (nomor 4817), Kitab At-Tauhid, Bab Daulullahi 
Ta'ala Wa Maa Kuntum Tastatiruun... OS. Fushshilat: 22 (nomor 
7521). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab wa Min Surah Haa- 
miim As-Sajdah (nomor 3248), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9335). 
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6961. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telah memberitahukan kepadaku, 
Yahya- yakni Ibnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah memberitahukan 
kepadaku, dari Umarah bin Umair, dari Wahb bin Rabi'ah, dari Ab- 
dullah (H) Dan dia berkata, Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Manshur telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah de- 
ngan hadits semisal. 


» Takhrij hadits 

1. Hadits Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili, ditakhrij oleh At-Tirmidzi 
dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab wa Min Surah Haamiim As-Sajdah 
(nomor 3250), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9599). 

Hadits Abu Ma'mar, telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 
6960. 


» 


Ak nga NAM 
o A 2 4 2 jas TE £ 3 
II PAS Ing BIS Un JI US P3 


Kitab Sifat Orang Munafik dan Hukum Tentang Mereka 199 
2 4 - 
MA Oa Pon st 7 MO Na oz » 5 s8 2 Pn £ 
4 . . - 
23 Ty SEA Io AD ALA Anh DS ita 


. 


ps “1 PP at Sian Tatan Pa 1 Jek 03 Lo. UI 09. 
BA AA Y bni JB) alan an Je gp 
ee . L mM 
H3 Oaaa 


Pad .m.. 


6962. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Adi- yakni Ibnu Tsabit- dia berkata, Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid memberitahukan hadits dari Zaid bin 
Tsabit, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat untuk ber- 
perang di bukit Uhud lalu kembalilah sebagian dari mereka yang ikut 
bersama beliau sehingga terpecahlah para pengikut Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadi dua bagian. Sebagian mereka mengatakan kita 
akan bunuh mereka dan sebagian lagi berpendapat tidak. Lalu turun- 
lah ayat, "Maka mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan dalam 
menghadapi orang-orang munafik...” (9S. An-Nisaa': 88). 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Al-Madinah Tanfii Syi- 
raarahaa (nomor 3343). 
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6963. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Bakar bin Nafi' telah 
memberitahukan kepadaku, Ghundar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya berasal dari riwayat Syu'bah dengan sanad dan hadits se- 
perti ini. 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 6962. 
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6964. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Maryam 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah me- 
ngabarkan kepada kami, Zaid bin Aslam telah mengabarkan kepadaku, 
dari Athaa' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa beberapa orang 
munafik pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ti- 
dak ikut serta bila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi berperang. 
Mereka bergembira-ria dengan ketidakikutsertaan mereka bersama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah kembali, mereka mengemukakan alasan kepada 
beliau sambil bersumpah dan berharap mendapatkan pujian dengan apa 
yang tidak mereka perbuat. Maka turunlah ayat, “Jangan sekali-kali ka- 
mu mengira bahwa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka la- 
kukan, jangan sekali-kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari 
adzab,...” (OS. Ali Imran: 188). 


fav: 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Laa Tahsabanna 
Al-Ladziin Yafrahuun... OS. Ali Imran: 188 (nomor 4567), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 4170). 
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6965. Zuhair bin Harb dan Harun bin Abdullah- lafazh hadits dari Zuhair- 


telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi 
Mulaikah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Humaid bin Abdurrah- 
man bin Auf telah mengabarkan kepadanya, bahwa Marwan berkata 
kepada penjaga pintunya, "Hai Rafi'! Pergilah kepada Ibnu Abbas dan 
katakan, “Tika setiap orang di antara kita akan mendapatkan siksa kare- 
na merasa gembira dengan apa yang telah diperolehnya dan ingin di- 
puji dengan apa yang tidak dia kerjakan, tentu kita semua akan disiksa." 
Ibnu Abbas berkata, “Apa hubungan ayat ini dengan kamu?! Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Ahli Kitab. Kemudian Ibnu Abbas mem- 
baca, “Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab, yaitu hendaklah kalian menerangkan isi kitab 
itu kepada manusia dan jangan kalian menyembunyikannya.” (OS. Ali 
Imran: 187).” Ibnu Abbas juga membaca, “Janganlah sekali-kali kamu 
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menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang tidak mereka kerjakan.” (OS. Ali Imran: 188).” Selanjutnya ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mereka 
tentang sesuatu, tetapi mereka menyembunyikannya dan memberikan 
jawaban yang lain kemudian mereka keluar. Mereka merasa telah mem- 
beritahukan apa yang ditanyakan kepada mereka dan mengharap pujian 
dengan itu. Mereka gembira dengan jawaban yang tidak ada sangkut- 
pautnya dengan pertanyaan.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala Laa Tahsa- 
banna Al-Ladziina Yafrahuun... OS. Ali 'Imran: 188 (nomor 4568). 
At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah Ali 
Imran (nomor 3014), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5414). 
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| 6966. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Aswad 
| bin Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah bin Al-Hajjaj te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Nadhrah, da- 
ri Oais, ia berkata, Aku bertanya kepada Ammar, “Bagaimana pendapat 
kalian tentang perbuatan yang kalian lakukan terhadap Ali, apakah itu 
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pendapat dari kalian atau sesuatu yang telah ditetapkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian?” Ammar menjawab, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyampaikan ketetapan 
kepada kami yang tidak beliau sampaikan kepada semua orang. Akan 
tetapi Hudzaifah telah mengabarkan kepadaku, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Di antara para shahabatku 
ada 12 orang yang menjadi munafik, delapan orang di antaranya, tidak 
akan masuk surga kecuali jika ada unta bisa masuk ke lubang jarum. 
Delapan orang diantara mereka akan tertimpa adzab berupa pijaran api 
yang menyengat bagian belakang pundak mereka hingga tembus ke dada 
mereka. Sedangkan yang empat di antara mereka, aku tidak ingat apa 
yang dikatakan Hudzaifah tentang mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3377). 
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6967. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, - lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna- 
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keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Abu Nadhrah, dari Oais bin Ubad, ia berkata, kami bertanya kepada 
Ammar, “Bagaimana pendapatmu tentang peperangan yang kalian 
lakukan, apakah itu sekedar pendapat kalian? Sesungguhnya pendapat 
itu bisa salah dan bisa benar, atau itu merupakan sesuatu yang telah 
ditetapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian?” 
Ammar menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyampaikan ketetapan kepada kami yang tidak beliau sampaikan 
kepada semua orang.” Dia berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada di kalangan umatku.” 
Syu'bah berkata, menurutku Ammar berkata, “Hudzaifah telah mem- 
beritahukan kepadaku.” 

Ghundar berkata, “Menurutku beliau bersabda, “Di kalangan ummatku 
ada 12 orang munafik yang tidak bisa masuk surga, bahkan mereka ti- 
dak bisa mendapatkan bau surga, kecuali jika ada unta bisa masuk ke 
lubang jarum. Delapan orang diantara mereka akan tertimpa adzab 
berupa pijaran api yang menyengat bagian belakang pundak mereka 
hingga tembus ke dada mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3377). 
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6968. Zuhair bin Harb telah memberitahukan Tensi kami, Abu Ahmad Al- 
Kufi telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin Jumai' telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Ath-Thufail telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, “Pernah ada persoalan antara seorang peser- 
ta dalam peristiwa Agabah (yaitu daerah yang dilalui apabila hendak 
ke Tabuk, tempat berkumpulnya orang-orang munafik) dengan Hu- 
dzaifah, lalu Hudzaifah bertanya, “Aku bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, berapa orang dalam peristiwa Agabah?” Orang-orang 
berkata kepadanya, “Beritahukan kepada Hudzaifah jika dia bertanya 
kepadamu," kata orang itu, “Kami diberitahu bahwa mereka berjumlah 
14 orang, jika kamu termasuk maka jumlahnya 15 orang. Aku bersaksi 
kepada Allah bahwa 12 orang dari mereka adalah musuh Allah dan 
Rasul-Nya dalam kehidupan dunia dan pada hari kiamat kelak. Dia ti- 
dak menyebutkan 3 orang lainnya. Mereka berkata, “Kami tidak men- 
dengar penyeru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kami ju- 
ga tidak tahu apa maksud orang-orang munafik itu. Ketika perjalanan 
sampai pada dataran yang penuhi dengan batu-batu hitam, Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya perbekalan air hanya tinggal sedikit, karena 
itu janganlah ada seorangpun yang menyentuh air itu sebelum aku”. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapati bebera- 
pa orang munafik mendahului beliau, maka beliau mengutuk mereka 
saat itu juga.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3360). 
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6969. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


bapakku telah memberitahukan kepada kami, Ourrah bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Ab- 
dullah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mendaki bukit Al-Murar, maka dia akan diampuni 
dosanya sebagaimana diampuni dosa Bani Isra'il.” Jabir bin Abdullah 
berkata, “Yang pertama kali mendaki bukit itu adalah pasukan berku- 
da kami dari Bani Al-Khazraj, kemudian pasukan yang lain menyusul 
berdatangan semua, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Semua dosa kalian diampuni kecuali pemilik unta merah." 


Kemudian kami mendatangi pemilik unta merah itu, lalu kami katakan 
kepadanya, "Ayo, mintalah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar beliau memohonkan ampunan untukmu.” Dia menjawab, 
“Demi Allah, aku lebih senang mendapatkan kembali untaku yang hi- 
lang daripada aku dimintakan ampunan oleh temanmu (yakni Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam). 


Jabir berkata, "Orang itu sedang mencari untanya yang hilang.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2902). 
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6970. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepada kami, 
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Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ourrah telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mendaki bukit Al- 
Murar atau Al-Mirar atau Al-Marar" seperti hadits Mu'adz, hanya sa- 
ja dia menyebutkan, dan ada seorang arab badui yang datang mencari- 
cari untanya yang hilang. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2902). 
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6971. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abu An-Nadhr 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman- yakni Ibnu Al-Mughi- 
rah- telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, "Di antara kami terdapat seorang lelaki dari Bani 
Najjar yang telah membaca surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran serta 
pernah menjadi penulis wahyu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam. lalu dia melarikan diri dan bergabung dengan Ahli Kitab.” Anas 

berkata, "Lalu mereka menyanjung-nyanjungnya. Mereka berkata, 

'Orang ini pernah menjadi penulis wahyu Muhammad.' Sehingga me- 

reka pun terkagum dengannya. Tidak berapa lama berada di antara Ahli 

Kitab, Allah menimpakan bencana kepada orang itu sehingga binasa- 
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lah ia. Orang-orang Ahli Kitab segera menggalikan kuburan untuknya 
lalu menimbunkan tanah ke atas jasadnya. Keesokan harinya, bumi 
telah memuntahkan jasadnya ke atas permukaan. Mereka pun kembali 
menggali kubur dan menimbun tetapi keesokan paginya bumi telah 
memuntahkannya lagi ke atas permukaan. Kemudian mereka menggali 
dan menguburnya lagi. Namun keesokan paginya bumi kembali me- 
muntahkannya ke atas permukaan, lalu mereka pun membiarkan ja- 
sadnya terbuang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 425). 


“. 


- 


DA ja bud yey as Juang 
ab Fay CAM Had 05 PS An Ip as A54 
. Ha Sena gnakn 
Bu wp Ha pas Laba ga Hd aj oh Ea JG 


SA 3 GABUAN Ga Salat 


6972. Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala" telah memberitahukan kepada- 
ku, Hafsh- Ibnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir berkata, "Suatu ketika Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari bepergian, ketika beliau 
hampir tiba di Madinah, angin dahsyat bertiup kencang yang hampir 
saja menjatuhkan penunggang hewan." Jabir berkata, "Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Angin ini diutus karena kematian 
seorang munafik." Setelah beliau tiba di Madinah, ternyata ada salah 
seorang munafik kenamaan yang mati.” 


OS 


£ 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2324). 


MEA an GUE KAA ra 8 AE Pata NAVY 
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BIL HI BAL 3 KAS GUS sah KA 


4 - 
Sera S3 ag ale al lo AI Jyes HIS SE 
SEN 35 ie Sih Uap SIB ala ah CAN IU 


Kang Ah SAN Yi « ay ala Jo Li JBS 
Bait AE yah Gp AA Bia MAA 3 
MPa 


6973. Abbas bin Abdul Azhim Al-Anbari telah memberitahukan kepadaku, 
Abu Muhammad An-Nadhar bin Muhammad bin Musa Al-Yamami 
telah memberitahkan kepada kami, Ikrimah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Iyas telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, dia berkata, "Kami pernah menjenguk seseorang 
yang sakit demam yang parah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dia berkata, “Aku letakkan kedua tanganku pada tubuh orang 
itu, lalu aku katakan, "Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui orang 
sakit yang sepanas ini." Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Maukah kamu aku beritahukan tentang orang yang lebih 
panas daripada orang sakit ini kelak pada hari kiamat? Yaitu dua orang 
laki-laki penunggang hewan yang pergi itu." Beliau saat itu menunjuk 
dua orang shahabat beliau yang menjadi munafik.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4526). 


SP Eni SES Ri MA SA Bls NAVY 
Cin oa Cas EA AE TA 


. 3 s9 


Gis BI Ai ARP IE CAN OB SERI Gp A52 
bin ra Pan ae 3 2 P 5 ena F 
Ie da ME Io BP EP NA 
Pn ala IE LAI Ipad ai Jus Sh ja 


slh 33 
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6974. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepadaku, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ubaidullah telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al-Mutsanna- lafazh ha- 
dits itu darinya- telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab- 
yakni Ats-Tsagafi- telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang munafik 
seperti seekor kambing yang mondar-mandir di antara dua ekor kam- 
bing yang berpindah-pindah dari yang satu kepada yang lain.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7868) dan 
(nomor 8002) dan (nomor 8043). 


“9. 


GAB EN KE gk Ma 
HE IPP AN AN ga 
bada Ih aah SB gi £ ata ala 


6975. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub- yakni 
Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda seperti haditsnya, hanya saja beliau bersab- 
da dengan lafazh, "Berpindah dari yang satu sekali dan ke yang lainnya 
sekali.” 


BIS ama G K3 15 IK NAVO 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Iman, Bab Matsal Al- 
Munafik (nomor 5052), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8472). 


e Tafsir hadits: 6955-6975 


Perkataannya, | 255 A£ “...Sampai mereka bubar (dari sisi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam)...“. Zuhair berkata, “Itu sesuai dengan bacaan 


yang meng-kasrah-kan lafazh 85 (» dan itu dimaksudkan agar tidak 
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termasuk dalam bacaan yang menyelisihi yang benar dengan mem- 
baca fathah S5 54." 

Perkataannya, Ha 2 133 " Mereka membuang muka (menolak dan 
berpaling)...” dalam tujuh bacaan huruf Waw pada kata 53 yang per- 


tama diberi tasydid dan yang kedua tidak. Kalimat Lx Pita " ..Me- 
reka adalah seakan-akan kayu yang tersandarkan...” Huruf Syin pada kata 


C2 boleh dibaca dhammah seperti itu, dan boleh juga disukunkan 


&A£, Namun menurut kebanyakan ulama dengan dhammah lebih te- 
pat. Pada hadits Zaid bin Argam ini disebutkan bahwa apabila sese- 
orang mendengar suatu perkara yang berkaitan dengan pemimpin 
atau orang yang mempunyai kedudukan seperti itu dan khawatir per- 
kara itu bisa menimbulkan keresahan di kaum muslimin untuk me- 
laporkan hal itu, agar segala keburukan dari perkara itu bisa, dihinda- 
ri: jadi hadits ini menunjukkan kecerdasan Zaid. Sedangkan masalah 
shalatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Adullah bin Ubay 
yang seorang munafig, kemudian beliau juga memakaikan bajunya, 
istighfar beliau dan tiupan ludah beliau kepadanya: maka semua itu 
sudah pernah dijelaskan. Ringkasnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan semua itu hanya untuk menghormati anaknya yang 
termasuk orang yang shalih. Pada riwayat Muslim, hal disebutkan 
dengan jelas bahwa anaknya yang meminta hal itu, dan juga itu me- 
nunjukkan kemulian akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan per- 
lakuan beliau yang baik kepada siapa saja yang termasuk golongan sha- 
habatnya. Shalat yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
itu terjadi sebelum turun ayat, "Dan janganlah engkau (Muhammad) me- 
laksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang 
munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri ( mendoakan) di atas 
kuburnya..." (OS. At-Taubah: 84), sebagaimana ditegaskan pada hadits 
ini. Ada juga yang berpendapat, bahwa Nabi memakaikan bajunya 
itu kepadanya sebagai balas-jasa atas kebaikannya yang memakaikan 
bajunya kepada Al-Abbas. 


Perkataannya, 


2 Ta KA aa aan Na 
Hse PAS HS Hah 3 Je 
"Sedikit pemahaman agama mereka, banyak lemak di perut mereka (bun- 
cit). Al-Oadhi Iyadh berkata, "Ini merupakan peringatan bahwa ter- 


nyata kecerdasan itu sangat jarang ditemukan pada orang yang kege- 
mukan.” 
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Firman Allah Ta'ala, 


(3 2 - 
“Maka mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan dalam menghadapi 
orang-orang munafik...?” (OS. An-Nisaa': 88), Pakar bahasa Arab berka- 
ta, “Maknanya apa yang menyebabkan kalian berselisih pendapat da- 
lam menentukan urusan mereka?” Kata ya "Dua golongan” maknanya 
dua kelompok. Menurut ulama nahwu Bashrah, kata itu dimanshubkan 
karena posisinya sebagai hal. Sibawaih berkata, “Jika kamu katakan 
kepada seseorang TUGU Hu maknanya "Mengapa kamu berdiri?.” Diman- 
shubkan karena maknanya, hal apa yang menyebabkanmu dalam ke- 
adaan berdiri?. Al-Farra" berkata, lafazh itu dimanshubkan karena ia 
menjadi khabar kaana yang dihilangkan, jadi kalimat TSB Su artinya 
SLG ES “Mengapa kamu menjadi berdiri?" 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Jeda Sh EK TS 3 BU 3D 
Ab NN Ga Oa TEA AAS He Sa Kg 
5 AB BASE Abis 0 Ten 
Page ep pa ASI 
“Di antara para shahabatku ada 12 orang yang menjadi munafik, delapan 
orang di antaranya tidak akan masuk surga kecuali jika ada unta bisa masuk 
ke lubang jarum. Delapan orang di antara mereka akan tertimpa adzab berupa 


pijaran api yang menyengat bagian belakang pundak mereka hingga tembus ke 
dada mereka.” 


Sedangkan maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam JA & 
“di antara para shahabatku” maksudnya orang-orang yang dinisbat- 
kan pada persahabatan denganku yang mereka itu hidup di masaku. 


Sebagaimana yang disebutkan pada riwayat yang kedua Ai 


antara ummatku”. Kata bt «2 “lubang jarum" huruf sin-nya boleh di- 
baca fathah, dhammah, kasrah, dan yang lebih masyhur dengan fathah, 
inilah yang termasuk pada tujuh bacaan. Maknanya, bahwa mereka 
tidak akan masuk surga selamanya sebagaimana tidak mungkin unta 
bisa masuk lubang jarum selamanya. 
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Sedangkan lafazh 1xAN sudah ditafsirkan dalam hadits dengan 
pijaran api neraka. Makna “4 jelas dan tinggi. Diriwayatkan juga 
dengan aa HA “akan tertimpa adzab” dengan menghilangkan huruf 
Kaaf yang kedua. Diriwayatkan juga dengan HE yang berasal dari 
kata LIS artinya dihimpun dan ditutupi, jadi artinya mereka dihim- 
pun di kuburan mereka dan ditutupi. 


Perkataannya, 
" AA Tn ud : 3 . 3 90. 1013 29 EA ot o 3. 0. 1 5 
1 DES YA G3 OI yak KAS 13 BARA JA Gp JS SAOS 


Ie Sit yA sesi SIS ab LA DS yS Ah BALI 
hop 5 aa) 


P PANEN Sa AN SN SL 
AB AAS AGAN OS A3 Gala IS Op AS RI 
Ip EN 3 Arin Op Hb AT 1 

MEN 
“Pernah ada persoalan antara seorang peserta dalam peristiwa Agabah (yaitu 
daerah yang dilalui apabila hendak ke Tabuk, tempat berkumpulnya orang- 
orang munafik) dengan Hudzaifah, lalu Hudzaifah bertanya, “Aku bersum- 
pah kepadamu dengan nama Allah, berapa orang dalam peristiwa Agabah?” 
Orang-orang berkata kepadanya, "Beritahukan kepada Hudzaifah jika dia ber- 
tanya kepadamu," kata orang itu, “Kami diberitahu bahwa mereka berjumlah 
14 orang, jika kamu termasuk maka jumlahnya 15 orang. Aku bersaksi kepada 
Allah bahwa 12 orang dari mereka adalah musuh Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari kiamat kelak”, Agabah pada lafazh ini bu- 
kan Agabah yang di Mina yang sangat dikenal, tempat di mana kaum 
Anshar Radhiyallahu Anhum melakukan bai'at melainkan Agabah yaitu 
daerah yang dilalui apabila hendak ke Tabuk tempat berkumpulnya 
orang-orang munafik untuk mengkhianati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam perang Tabuk, akan tetapi Allah Ta'ala menjaga Ra- 
sul-Nya dari makar mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
JG G3 GB ah 


“Barangsiapa yang mendaki bukit Al-Murar. " Seperti inilah teksnya pada 
riwayat yang pertama, yaitu JA, Pada riwayat yang kedua J AI atau 
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5) “All ada keragu-raguan. Pada beberapa teks lainnya dengan lafazh ,' AI 
dan j! Za Wallahu A'lam. Kata )! Fa artinya pohon yang buahnya pahit. 


Kata z3 makna asalnya adalah jalan yang berada di antara dua gu- 
nung, yang dimaksud pada hadits ini adalah yang terdapat di daerah 
Al-Hudaibiyah. Al-Hazimi berkata, “Ibnu Ishag berkata, “Yaitu tem- 
pat turun dari Al-Hudaibiyah.” 


Perkataannya, 


') . Pn NN Bei Ben E 38 ai Bat Bag 
JET SS JB Ala Gd GAN Ia IA IS Ie ON 

SI Ih 
“Sungguh, aku lebih senang mendapatkan kembali untaku yang hilang dari- 


pada aku dimintakan ampunan oleh temanmu (yakni Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.' Jabir berkata, "Orang itu sedang mencari untanya yang 


hilang.” Lafazh At artinya mencari-cari. Al-Oadhi berkata, “Ada yang 
berpendapat bahwa nama orang itu adalah Al-Jadd bin Oais seorang 
munafik.” 


Perkataannya, S9 $X5 “Bumi telah memuntahkan jasadnya ke atas 
permukaan” maksudnya dilemparkan oleh bumi ke atas permukaan agar 
orang-orang yang melihatnya dapat mengambil pelajaran atas hal itu. 


Perkataannya, A3 AN —a “ Allah menimpakan bencana kepada orang itu 
sehingga binasalah ia” maksudnya Allah Ta'ala mematikannya. 


Perkataannya, 
IN BB II Fay SAM 
"Angin dahsyat bertiup kencang yang hampir saja menjatuhkan penung- 


gang hewan...“ Seperti inilah lafazhnya pada semua teks hadits, yaitu 


dengan kata (35 “menjatuhkan”, Maksudnya melenyapkannya dari 
pandangan manusia karena begitu dahsyatnya angin tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BA SI BN la Ci 


"Angin ini diutus karena kematian seorang munafik“, maksudnya sebagai 
siksa baginya, tanda atas kematiannya, dan sebagai ketenangan negeri 
dan orang-orang dengan kematiannya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SEA SN "Dua orang 
laki-laki penunggang hewan yang pergi” maksudnya yang telah berlalu 
pergi. 

Perkataannya, #1 G4 Ate SE "Beliau saat itu menunjuk dua 
orang shahabat beliau yang menjadi munafik", beliau menyebut dua orang 
tersebut sebagai shahabat beliau karena keduanya menampakkan ke- 
islaman dan menampakkan pershahabatan terhadap beliau, bukan ber- 
arti keduanya mendapatkan keutamaan sebagai shahabat Nabi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bah Jia ba aa Id s3 sad ad Ja ga 5 
"Perumpamaan orang munafik seperti seekor kambing yang mondar-mandir 
dan bingung di antara dua ekor kambing, berpindah-pindah dari yang satu 
kepada yang lain”. Kata ad artinya yang berpindah-pindah bingung 
menentukan mana di antara kedua yang harus diikuti. Makna si ada- 
lah pergi berpindah-pindah. Pada riwayat yang kedua dengan lafazh, 
24 ola 33 2 ola 9 #SG "Berpindah dari yang satu dan ke yang lainnya" 
maksudnya bersikap lembut kepada ini dan kepada yang lainnya, dan 
lafazh ini semakna dengan lafazh 3. 


abobak 
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KiTAB SIFAT 
HARI KIAMAT, SURGA 


DAN NERAKA 








(1) Bab Sifat Hari Kiamat, Surga dan Neraka 


na) pat AS “ng ai Acara Gal € R3 »& A Fa AVI 
Iya PPA SA ES er Tg SA 
(3 Ia Tea JI 5 1 2 d6 : Lag la da Io 
Ah A6 Aa Ea 5 0 ra Ly aa Al Ie Oj Ya eri) 
ena Lean ia 
ORA 
6976. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, 2 bin Bukair 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah- yakni Al-Hizami- te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya akan da- 
tang seorang lelaki besar gemuk pada hari kiamat yang berat-nya di sisi 
Allah tidak seberat satu sayap seekor nyamuk-pun.” Bacalah jika kalian 


mau, ”...Dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) 
mereka pada hari Kiamat.” (OS. Al-Kahfi: 105). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'a- 


la Ulaa'ika Al-Ladziina Kafaruu Bi Aayaati Rabbihim Wa Ligaa'ih OS. Al- 
Kahfi: 105 (nomor 4729), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13877). 
PE J3 CI GE oi AE jp KAN SAS AAN 


HE 3 3 BEN Ba GP GA GP yyaka GE 


. 
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GIE nba ep Is JB aghtah 


3 


AA Ay AYKAN Dadi JA Sl PG 
Tea Sta & IE Ime Sh rs 
SAH £ AI JA Fe Ie Ah “2 
Tn 5 Ini Sah H dua 33 
BAG IP Ubaya Wow adas 
Man, LN Pa RS Sang JG 
IE IE aa Shan jan 


6977. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Fudhail- yakni Ibnu Iyadh- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Abidah As-Salmani, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, "Seorang uskup Yahudi datang kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Hai Muhammad atau hai Abul 
@asim! Pada hari kiamat, sesungguhnya Allah menggenggam langit 
dengan satu jari tangan, bumi dengan satu jari, gunung dan pepohonan 
dengan satu jari, air dan tanah dengan satu jari, begitu pula semua 
makhluk yang lain dengan satu jari. Kemudian Dia menggoyangkan 
mereka semua sambil berfirman, “Akulah Raja, Akulah Raja!”, Ra- 
sulullah tertawa kagum mendengar perkataan uskup itu dan beliau 
membenarkan keterangannya, kemudian membacakan ayat, “Dan me- 
reka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal bu- 
mi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan” (9S. Az-Zumar: 67). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala Wa Maa Ma- 
daruu Allah Hagga Oadrih 9S. Az-Zumar: 67 (nomor 4811), Kitab At- 
Tauhid, Bab Oaulullahi Ta'ala Kama Khalagtu Biyadiy (nomor 7414), 
Kitab At-Tauhid, Bab Kalaam Ar-Rabb Azza wa Jalla Yaum Al-iyamah 
Ma'a Al-Anbiyaa" wa Ghairihim (nomor 7513). 
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Az- 
Zumar (nomor 3238) dan (nomor 3239), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9404). 


pp PNS AI GAN G3 A3 IKE Gis .NAVA 
KT da5 al AA 5 , La Ate Bau ig ag 


BE ea 
Had dn da Ja 2 IG 
do dya IE SU SES S Sba LL 


AL 


AI 63 ayah 3 Gan 1338 La salah al SI 


6978. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari riwayat Jarir, dari Manshur dengan sanad 
seperti ini, dia berkata, datanglah seorang uskup Yahudi kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti riwayat hadits Fudhail, 
namun tidak menyebutkan, "Lalu semuanya digoyang-goyangkan." 


Dia menyebutkan, "Rasulullah tertawa hingga tampak gigi seri beliau 
karena kagum mendengar perkataan uskup itu. Beliau membenarkan 
keterangannya, kemudian membacakan ayat, "Dan mereka tidak meng- 
agungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya...” (OS. Az- 
Zumar: 67). 


6 'Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6977. 


- 20 Pd 


IE EM Ex SA Gis LE Gi gais Hi KE GAS AV 
Jan IE JG Joki le ban IA an) Ea 
buk alah EA Jo rs AS yi 5 
EA JP Tee gan) Je DAN dai 8 O| hi 
Is 3 ag SI PL, ag SA AA, 
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Imbas da Ja ap eh JB UI GI Ski 
G2 An td Pa 


Lebat 4 To... ?. 
22738 AN 3 dll Da 


6979. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ba- 
pakku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberita- 
hukan kepada kami, dia berkata, Aku pernah mendengar Ibrahim berkata, 
Aku pernah mendengar Algamah berkata, Abdullah berkata, "Ada se- 
orang ahli kitab datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam lalu berkata, “Hai Muhammad atau hai Abul Oasim! Sesungguhnya 
Allah menggenggam langit dengan satu jari tangan, bumi dengan satu 
jari, gunung dan pepohonan dengan satu jari, air dan tanah dengan satu 
jari, pohon dan debu dengan satu jari, begitu pula semua makhluk yang 
lain dengan satu jari. Kemudian Dia berfirman, “Akulah Raja, Akulah 
Raja!” Dia berkata, “Maka aku lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tertawa hingga terlihat gigi seri beliau, kemudian beliau mem- 
bacakan ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 
agungan yang semestinya...” (OS. Az-Zumar: 67). 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullahi 
Ta'ala Limaa Khalagtu Bi Yadayya... OS. Shaad: 75 (nomor 7415), Kitab At- 
Tauhid, Bab Oaulullahi Ta'ala Innallaha Yumsiku As-Samaawaati wal Ardha 
An Tazuulaa... OS. Fathir: 41 (nomor 7451), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9422). 


Ta AG YG Bas A3 SK A Bis MAA 
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6980. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 


» 
J6 


AN S3 
SS bh da 


pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah me- 
ngabarkan kepada kami (H) Utsman bin Abu Syaibah telah memberi- 
tahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, semua 
riwayat mereka berasal dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini, ha- 
nya saja pada hadits mereka semua disebutkan, “Dan pohon digenggam 
dengan satu jari, debu dengan satu jari,” namun tidak disebutkan pada 
hadits Jarir, “Dan semua makhluk hidup digenggam dengan satu ja- 
ri" melainkan yang disebutkan, “Dan gunung digenggam dengan satu 
jari.” Ditambahkan pada hadits Jarir, “Sebagai pembenaran dari Nabi 
terhadap apa yang dikatakannya dan kagum terhadap ucapannya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 6979. 


aa SA 0 SA Uye A5 an “5 Ga BS. "AMA 
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6981. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 


lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab telah memberitahukan kepadaku, bah- 
wa Abu Hurairah pernah berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala menggenggam bumi pada hari kia- 
mat dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, 
“Akulah raja! Manakah raja-raja bumi?” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Yagbidhullahu Al-Ardha Yaum 
Al-Oiyamah (nomor 6519), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullahi Ta'ala 
Malik An-Naas... OS. An-Naas: 2 (nomor 7382). 
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2. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fiimaa Ankarat Al- 
Jahmiyyah (nomor 192), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13322). 


MAS AP PA Si! GIS KS 3 3 KA Ei53 MAAN 
Maa anang apa 


LAN AI AKI ne 2 kaga dan dam Jis 
ai oh mad IA 3 SD san GAS 
dd Ik daa me ea 2 

Tanpa aah cat seger 


6982. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Ham- 
zah, dari Salim bin Abdullah, Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Allah Azza wa Jalla melipat langit-langit pada hari kiamat, kemu- 
dian menggenggam langit-langit itu dengan tangan kanan-Nya, lalu 
berfirman, “Akulah Raja! Manakah orang-orang penguasa yang suka 
menindas? Manakah orang-orang yang sombong?” Kemudian Dia me- 
lipat bumi dengan tangan kiri-Nya, lalu berfirman, “Akulah Raja! Ma- 
nakah orang-orang penguasa yang suka menindas? Manakah orang- 
orang yang sombong?” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Gaulullah Ta'ala Limaa Kha- 
lagtu Bi Yadayya... OS. Shaad: 75 (nomor7413) secara muallag. 


2. Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Ar-Radd “Alaa Al-Jah- 
miyyah (nomor 4732), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6774). 
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6983. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ya Tadi yakni 
Ibnu Abdirrahman- telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ubaidullah bin Migsam, bahwa 
dia pernah melihat Abdullah bin Umar menerangkan bagaimana Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua telapak tangan-Nya, lalu 
Allah berfirman, “Akulah Allah- sambil mengepalkan dan melebarkan 
jemari-Nya- dan Akulah raja”, hingga aku melihat ke mimbar tempat 
Rasulullah, bergerak-gerak bagian bawahnya, sampai-sampai aku ber- 
kata, “Apakah mimbar itu akan jatuh bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Mugaddimah, Bab Fiimaa 
Ankarat Al-Jahmiyyah (nomor 198), Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts 
(nomor 4275), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7315). 


. 


S1 Aa. 430 1, 6 4 0 
Al dya Je ui banana 
Jasa an BU IA AI ed aah Ig 
Han Cat SS 2 2 Tu ansi Iron 
6984. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ubaidullah bin Migsam, dari Abdullah bin 
Umar, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di atas mimbar beliau bersabda, “Sang Penguasa Azza wa 


Jalla mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua telapak tangan- 
Nya”, kemudian menyebutkan hadits seperti hadits riwayat Ya'gub. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 6983. 


e Tafsir hadits: 6976-6984 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, xp F1 Aa & Is 5 5: y 
Yang beratnya di sisi Allah tidak seberat satu sayap seekor Pun 1 
maksudnya berat dan kedudukannya tidak bisa menyamai berat sayap 
seekor nyamuk. Yaitu tidak ada nilainya. Pada hadits ini terdapat cela- 
an terhadap kegemukan. Kata Pal boleh juga dibaca tdi hanya saja 
pa lebih baik, artinya: orang Alim di kalangan mereka, yang kita ke- 
nal dengan pendeta atau uskup. 


Mes 
PA SA Je PN IE saya Dah AS) 
SA 


“Sesungguhnya Allah menggenggam langit dengan satu jari tangan, bumi de- 
ngan satu jari, - sampai pada firman-Nya - Kemudian Dia menggoyangkan 
semua itu”. Hadits ini termasuk hadits-hadits yang berbicara tentang 
sifat Allah Ta'ala, telah disebutkan pada pembahasan terdahulu kedua 
madzhab tentang masalah ini: madzhab yang menakwil maknanya, 
dan madzhab yang menahan diri untuk tidak menakwilkannya diiri- 
ngi keimanan atas hal itu, serta keyakinan bahwa sebetulnya maksud 
hadits itu bukan makna zhahirnya. Bagi madzhab yang menakwil 
maknanya, mereka menakwilkan arti "jari-jari Allah” itu dengan ke- 
mampuan, maksudnya Allah Ta'ala menciptakan segala sesuatu yang 
besar itu tanpa kelelahan dan tanpa bosan. Manusia biasanya meng- 
gunakan kata "jari-jari, atau dengan jari” untuk mengungkapkan mak- 
sud melebih-lebihkan dan untuk menghinakan, seperti ungkapan sese- 
orang, "Hanya dengan satu jari, aku bisa membunuh Zaid”, maksud- 
nya tidak ada kesusahan sama sekali bagiku untuk membunuhnya. 
Ada juga yang berpendapat bahwa, mungkin yang dimaksud dengan 
"jari" itu adalah jari-jari sebagian makhluk-Nya, dan takwil seperti ini 
mungkin saja benar. Namun yang jelas maksudnya bukan tangan yang 
menyakiti, karena hal itu mustahil bagi Allah Ta'ala. 


Perkataannya, 
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PD ai tdi Ie kn ea alan ala IN Je I Ipd3 Si 


AG 13 £ 


AAN G3 ea an aa saia GA 19538 a3 


han laa SAN, 


"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa kagum mendengar perka- 
taan pendeta itu. Beliau membenarkan keterangannya, kemudian membacakan 
ayat, "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kia- 
mat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya...” (OS. Az-Zumar: 
67). Zhahir hadits ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
narkan perkataan pendeta yang menyebutkan, bahwa Allah Ta'ala 
menggenggam langit, bumi dan makhluk-Nya yang lain hanya. de- 
ngan jari-jari-Nya, lalu beliau membacakan ayat Al-Our'an yang isinya 
seperti yang ia katakan. Al-Oadhi berkata, "Sebagian ulama Ahli Ka- 
lam berkata, “Bukanlah tertawanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kekagumannya, pembacaan ayat Al-Our'annya merupakan 
pembenaran atas ungkapan si pendeta, akan tetapi justru itu sebagai 
bantahan dan pengingkaran atas pendapatnya, serta keheranan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atas pemahamannya yang buruk dalam hal 
itu, karena madzhab orang-orang Yahudi adalah materialistik bahwa 
segala sesuatu dibendakan.” 


Perkataannya, 3 Uas "Membenarkan keterangannya”, Ungkapan 
ini, berasal dari perawi berdasarkan pemahamannya. Namun pendapat 
yang pertama lebih tepat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


sa o 3 0 1.9 
io hah 3 HB og SASAU GP KA GG AGAN 3 sai 
Sean 

“Allah Azza wa Jalla melipat langit-langit pada hari kiamat, kemudian 


menggenggam langit-langit itu dengan tangan kanan-Nya, Kemudian Dia 
melipat bumi dengan tangan kiri-Nya.” Menurut riwayat yang lain, 


@ 


Bag ea Io Ja HSE ab S3 ia GA 
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Jani 4 0 - - Ian Se aa 

Tn sega Jah Oa SAR pia dl Si 3 MN UI 
“Bahwa Ibnu Migsam pernah melihat Abdullah bin Umar menerangkan 
bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza 
wa Jalla mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua telapak tangan-Nya, 
lalu Allah berfirman, “Akulah Allah -sambil mengepalkan dan melebarkan je- 
mari-Nya- dan Akulah Raja,” hingga aku melihat ke mimbar tempat Rasulul- 
lah bergerak-gerak bagian bawahnya”, para ulama berkata, “Maksud per- 
kataannya, “mengepalkan dan melebarkan jari-jari” itu adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ia berkata, bahwa Ibnu Migsam me- 
lihat kepada Ibnu Umar bagaimana Rasulullah menerangkan hal itu. 
Sedangkan penyebutan kedua tangan yang dinisbatkan kepada Allah 
Ta'ala, maka ditakwil maknanya adalah kekuasaan, yang diungkap 
dengan tangan, karena segala perbuatan kita dilakukan dengan tangan. 
Maka dalam hadits ini Allah Ta'ala menyampaikan kepada kita dengan 
suatu perumpamaan yang mudah dipahami agar lebih jelas dan kuat 
pengaruhnya dalam jiwa-jiwa kita. Menyebutkan bagian sebelah kanan 
dan kiri agar perumpamaan dalam hadits lebih sempurna, karena kita 
biasanya mengambil sesuatu yang kita muliakan dengan sebelah ka- 
nan dan mengambil sesuatu yang lebih sedikit kedudukannya dengan 
tangan sebelah kiri, karena tangan kanan menurut kita lebih kuat 
mengangkat yang tidak bisa diangkat atau dilakukan tangan sebelah 
kiri. Hal ini sebagaimana yang kita ketahui, bahwa langit lebih besar 
daripada bumi, maka dinisbatkan dengan tangan kanan, sedangkan 
bumi dinisbatkan dengan tangan kiri, untuk lebih mendekatkan per- 
umpamaan walaupun sebenarnya Allah Ta'ala tidak disifati atas-Nya 
bahwa sesuatu itu lebih ringan atau lebih berat bagi-Nya, semua sama 
saja. Inilah ringkasan dari keterangan Al-Maziri. 


Al-Oadhi berkata, “Pada hadits ini terdapat tiga lafazh, s sat 5 ai 
dan 3st, semuanya bermakna sama yaitu menggabungkan, karena 
langit itu dibentangkan, bumi dihamparkan dan dipanjangkan, kemu- 
dian semuanya ditegakkan, dihilangkan, dan mengubah bumi dan la- 
ngit tidak seperti semula, akan tetapi semuanya digabungkan antara sa- 
tu dengan yang lainnya lalu diangkat dan diubah bentuknya dari yang 
semula. Ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggenggam 
dan merenggangkan jari-jarinya sebagai perumpamaan sebagaimana 
nanti makhluk-makhluk ini digenggam oleh Allah Ta'ala, digabung- 
kan menjadi satu setelah direnggangkan jari. Sesuatu yang direnggang- 
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kan dan digenggam itu adalah langit dan bumi, bukan isyarat kepada 
cara menggenggamnya. Merenggangkan jari-jari yang itu merupakan 
sifat dari yang menggenggam, yaitu Allah Ta'ala, maka tidak ada se- 
suatupun yang bisa menyerupai sifat Allah Ta'ala yang disebutkan 
mempunyai tangan yang tidak menyakiti. 


Perkataannya tentang mimbar, &- 2 Jas ep R55 “bergerak-gerak 
bagian bawahnya” maksudnya dari bawahnya sampai ke atasnya, ka- 
rena apabila bagian bawah mimbarnya bergerak, tentu bagian atas- 
nya juga akan ikut bergerak. Mungkin bergerak-geraknya mimbar itu 
karena gerakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena isyarat yang 
beliau peragakan. Al-Oadhi berkata, “mungkin juga mimbar itu berge- 
rak-gerak karena gemetaran atas apa yang didengar sebagaimana me- 
nangisnya pelepah pohon, kemudian ia berkata, hanya Allah Yang Me- 
ngetahui maksud Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits- 
hadits ini yang terdapat beberapa kesulitan, dan kita hanya dituntut 
beriman kepada Allah Ta'ala, mengimani Sifat-sifat-Nya dan tidak me- 
nyerupakan sesuatu dengan-Nya serta tidak pula menyerupakan-Nya 


dengan sesuai apapun, sesuai dengan firman Allah Ta'ala, MI 5 


Seal R EN 333 B9 sb"... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 
Dan Dia" yang Hn Mendengar, Maha Melihat” (OS. Asy-Syuraa: 11), dan 
apa-apa yang disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
serta ditetapkan oleh beliau, maka hal itu adalah hak dan benar. Apa- 
apa yang kita ketahui ilmunya maka itu semata-mata karena karunia 
dari Allah Ta'ala, sedangkan hal-hal yang tersembunyi maknanya ma- 
ka itu karena keterbatasan ilmu kita, kita pun wajib mengimaninya, 
lalu kita serahkan hakekat makna yang sebenarnya kepada Allah Ta 'a- 
la. Lafazh yang berkaitan dengan sifat dan nama Allah Ta'ala kita ar- 
tikan sebagaimana orang-orang Arab mengartikannya, karena dengan 
bahasa merekalah kita diajak bicara. Kita pun tidak memastikan satu 
maknanya karena Allah Ta'ala telah mensucikan diri-Nya dari makna 
zhahir yang tidak sesuai dengan keagungan Dzat-Nya. 


Perkataannya, «| Bs, AA, “Pohon dan debu dengan satu jari”, 
Kata cs4l artinya debu yang basah. 

Perkataannya, Sar! P SX “terlihat gigi seri beliau", maksudnya gigi 
taringnya. 


(2) Bab Permulaan Penciptaan, dan Penciptaan Adam 
Alaihissalam 
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6985. Suraij bin Yunus dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij berkata, Isma'il bin Umayyah telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin Ra- 
fi, pelayan Ummu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggenggam tanganku dan bersa- 
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bda, “Allah Azza wa Jalla menciptakan tanah (bumi) pada hari sabtu, 
menciptakan gunung-gunung di atasnya pada hari ahad, menciptakan 
pepohonan pada hari senin, menciptakan sesuatu untuk kemashlahatan 
hamba-hamba-Nya pada hari selasa, menciptakan cahaya pada hari rabu, 
menyebarkan hewan-hewan ternak pada hari kamis, menciptakan Adam 
Alaihis Salam pada hari pada hari jum'at setelah Ashar, merupakan 
ciptaan Allah yang terakhir, yang diciptakan di akhir-akhir waktu pada 
hari jumat antara Ashar menjelang malam.” 

Ibrahim berkata, Al-Bisthami- yakni Al-Husain bin Isa-, Sahl bin 
Ammar, Ibrahim Ibnu Binti Hafsh dan lainnya telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hajjaj dengan hadits seperti ini. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13557). 


e Tafsir hadits: 6985 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Au) rs 2 Ge “Mencip- 
takan sesuatu untuk kemashlahatan hamba-hamba-Nya pada hari selasa” 
beginilah teks yang diriwayatkan oleh Tsabit bin Oasim, dia berkata, 
maknanya segala sesuatu yang menggerakkan roda kehidupan dan 
mudah diatur, seperti besi dan lainnya termasuk juga mutiara yang 
berada dalam perut bumi, dan segala sesuatu yang mendatangkan ke- 
mashlahatan atas segala sesuatu yang lainnya: maka itu kesempurna- 
annya, seperti ungkapan, ASS| 325 sil SL “membuatnya menjadi 
sempurna.” Menurut pendapatku, tidak ada pertentangan antara ke- 
dua riwayat tersebut, karena kedua-duanya diciptakan pada hari sela- 
sa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, su s1 & (83 3 Gs G4 “...Dan 
menciptakan cahaya pada hari rabu...” beginilah teks hadits 2g era 
pat pada Shahih Muslim dengan lafazh 533 “cahaya”, adapun riwayat- 
riwayat dari Tsabit bin Oasim dengan lafazh 653. Al-Oadhi berkata, 
demikian juga yang diriwayatkan beberapa perawi yang terdapat pa- 
da Shahih Muslim dengan lafazh 63, maknanya ikan paus. Dan tidak 


ada pertentangan di antara kedua lafazh tersebut, karena keduanya 
diciptakan pada hari rabu. Ada tiga lafazh mengenai hari rabu, yaitu, 


za 391 Paet 3, dan sz #9. sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang 
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kitab Al-Muhkam. Dan bentuk jamaknya: SNGtasgi ada juga yang me- 
nyebutkannya dengan lafazh «171. 


pak 





(3) Bab Tentang Kebangkitan dan Sifat Bumi Pada hari 
Kiamat 


Tam tom PI GAS Tgb kas. 2 MAAN 

La Adaa Jaa Ian da 
ALI GIE Ad ga GAN AAS AAS AL pil IE 

6986. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ja'far bin Abu Katsir, Abu Hazim bin Dinar telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat manusia dikumpulkan di bumi 


yang sangat putih berbentuk bulat pipih dan gundul tidak ada tanda di 
atasnya bagi siapapun.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag Bab Yagbidhulla- 
hu Al-Ardha Yaum Al-Oiyamah (nomor 6521), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4748). 


Tata PN aa CA Tea 2 KA es .NAAV 
Sl 9 2 AG ya gaya Gain 
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6987. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 

bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Asy- 

Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Azza wa 

Jalla, "(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain 

dan (demikian pula) langit...” (OS. Ibrahim: 48), maka di manakah ma- 


nusia pada saat itu Wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sedang di 
atas Ash-Shirath (jembatan).” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Ib- 
rahim Alaihis Salam (nomor 3121). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts (nomor 4279), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17617). 


e Tafsir hadits: 6986-6987 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Wa 3 GB KAS Ae AG P3 IE aattah 233 JAN jas 


AN Pa 
"Pada hari kiamat manusia dikumpulkan di bumi yang sangat putih berben- 
tuk bulat pipih dan gundul tidak ada tanda di atasnya bagi siapapun”. Kata 
BA artinya putih agak kemerah-merahan. Sedangkan SAN yaitu seje- 
nis tepung yang putih bersih, disebut juga dengan SAI yaitu tanah 
yang bagus. Al-Oadhi berkata, “Seakan-akan api neraka mengubah 
warna putih tanah menjadi warna kemerah-merahan.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, a59 aa Las KAS "Tidak ada 
tanda di atasnya bagi siapapun”, maksudnya tidak ada tanda bekas ru- 
mah, bangunan atau bekas sesuatu apapun. 


apakah 


(4) Bab Hidangan Ahli Surga 


SIS PN BE ii op ai HL LE AS NAMA 
AE P3 SE Ia ejaan BE bs ME As 

Io J3 2 GA Aan NP ALE 

KG menekan et Pelaku 

Sd JAN IG AS 3 NP 3 SAM UK US ang ja 


- 


ea 
JI SI IG Ik Is nga patah ya yh ia 
Ig day deh Jo Md, 9 SEKS — Sial Sa 
Sia Ona Pan am la d3 pa 3 
Kg AG He HA J8 & J6 ina BA f Je doel 


20 20. 


ba & OP. 


Ab Ka 215 jt d3 5» J8 Sid La, j6 

PT 

Li 

6988. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, bapakku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Khalid 

bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id bin Abu Hilal, 

dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari 
kiamat nanti, bumi bagaikan sepotong roti yang digoyang-goyangkan 
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oleh Rabb Yang Mahakuasa dengan tangan-Nya, sebagaimana seorang 
di antara kalian menggoyang-goyangkan rotinya dalam perjalanan yang 
menjadi hidangan bagi ahli surga.” Tiba-tiba datang seorang Yahudi lalu 
berkata, “Semoga Rabb Yang Maha Pengasih memberkatimu, hai Abul 
Oasim! Maukah engkau mendengar pemberitahuanku tentang hida- 
ngan ahli surga pada hari kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Ya!” Orang itu berkata, “Bumi bagaikan sepotong 
roti, - persis seperti yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam -, Mendengar perkataan itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memandang ke arah kami kemudian tertawa hingga tampak 
gigi-gigi geraham beliau. Orang itu berkata lagi, "Maukah engkau aku 
beritahukan tentang lauk mereka?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, "Ya!" Orang itu berkata, "Lauk mereka adalah balam 
dan nun.“ Para shahabat bertanya, " Apakah itu?“ Orang itu menjawab, 
"Yaitu banteng dan ikan paus, yang kelebihan hatinya saja (segumpal 
daging yang terpisah dan tergantung pada hati) dapat dimakan oleh tu- 
juh-puluh ribu orang.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Yagbi- 
dhullahu Al-Ardha Yaum Al-OGiyamah (nomor 6520), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4169). 


KAS WAS ME BIS BAS eat 3 SE BIS MAMA 


dea Is 4 JB Je nh gp Ina dai :53 
: 2 . e- o - Nana Ah Na .. 
VI Go Wb SEE SAI In AS RUP lah 

alat 


6989. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ourrah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Hurairah ia berkata, "bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Seandainya ada 10 orang Yahudi yang mengikutiku: 
tentu semua orang Yahudi di muka bumi ini masuk agama Islam." 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Ityaan 
Al-Yahud An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina (dadima Al-Madinah 
(nomor 3941), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14499). 


6s Tafsir hadits: 6988-6989 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


4 0 


PJ Da - o ae Ba n 8, : e Pete se :, 
SAS USG AS on BEI SUS 213 3 RAGA G3 ANN OI 


Bad JAN YAI 3 Tg 
“Pada hari kiamat nanti, bumi bagaikan sepotong roti yang digoyang-goyang- 
kan oleh Rabb Yang Mahakuasa dengan tangan-Nya, sebagaimana seorang di 
antara kamu sekalian menggoyang-goyangkan rotinya dalam perjalanan yang 
menjadi hidangan bagi ahli surga”. Kata Ja atau boleh juga Kp) artinya 
hidangan yang disajikan untuk tamu ketika dia datang. Kata ha 
menurut ulama bahasa maknanya adalah roti yang dibakar di atas abu 
panas. Kata KUSG “digoyang-goyangkan” pada riwayat selain Muslim 
dengan WSG. Lafazh SA aa roti yang dibakar di atas abu panas 
dan digoyang-goyang dengan kedua tangan, maksudnya dimiring- 
miringkan antara satu tangan ke tangan sebelahnya hingga bertum- 
puk dan rata, karena tidak bisa diratakan seperti sesuatu yang biasa 
diletakkan dibawah makanan sebagai lapisannya dan lain sebagai- 
nya. Masalah makna tangan Allah Ta'ala sudah pernah dijelaskan, dan 
takwilnya dengan pasti maksudnya bukanlah tangan yang digunakan 
untuk menyakiti sesuai dengan keagungan-Nya, firman Allah Ta'ala, 
Has dis 2 “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia...” (OS. 
Asy-Syuraa: 11). Makna hadits, bahwa Allah Ta'ala menjadikan bumi 
ini seperti roti, roti yang besar seperti hidangan bagi penduduk surga. 
Dan Allah Ta'ala Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

Perkataannya, 


Kan MN) Sa ISU 053 35 JB MAA Lah JG Op) AYG HA 


ego - 


lai Oya 
“Lauk mereka adalah balam dan nun. Para shahabat bertanya, "Apakah itu?“ 
Orang itu menjawab, "Yaitu banteng dan ikan paus, yang kelebihan hatinya 
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saja (segumpal daging yang terpisah dan tergantung pada hati) dapat dimakan 
oleh tujuh-puluh ribu orang”, Kata aya berdasarkan kesepakatan ulama 


maknanya ikan paus. Sedangkan AN banyak sekali pendapat ulama 
tentang maknanya, di antara pendapat yang shahih yang dipilih oleh 
Al-Oadhi dan ulama-ulama pentahgig lainnya bahwa ternyata lafazh 
itu dari bahasa ibrani yang ditafsirkan maknanya dengan sapi jantan 
(banteng). Karenanya ketika mendengar kalimat itu para shahabat 
bertanya kepada orang Yahudi tersebut, seandainya kalimat itu dari 
bahasa Arab, tentu para shahabat mengetahuinya dan tidak perlu ber- 
tanya tentang maknanya kepada orang Yahudi itu. Pendapat inilah 
yang dipilih tentang penjelasan makna lafazh hadits tersebut. 


Al-Khaththabi berkata, "Mungkin ulama Yahudi itu ingin menya- 
markannya kepada mereka, maka ia hilangkan salah satu hurufnya, 
mendahulukan salah satu huruf keduanya, yaitu huruf Lam Alif dan 


Ya', maksudnya & atas wazan W artinya banteng liar: maka tentu sa- 
lah kalau perawi meriwayatkan dengan huruf Yaa”.” Al-Khaththabi ber- 
kata, “Pendapat ini lebih dekat kebenarannya dalam masalah ini. Wal- 


lahu A'lam. Sedangkan lafazh Ra 215 15 "Kelebihan hatinya” maksudnya, 
segumpal daging yang terpisah dari hati tapi bergantung padanya, dan 
itu merupakan bagian yang paling bagus dari hati. 


Adapun perkataannya, us PM gn 3 "Dapat dimakan oleh tujuh- 
puluh ribu orang”, Al-Oadhi berkata, "Ada kemungkinan mereka itu 
adalah 70.000 orang yang masuk surga tanpa dihisab: maka disuguhkan 
pada mereka hidangan khusus yang paling bagus. Dan mungkin juga 
lafazh 70.000 itu untuk mengungkapkan jumlah yang banyak dan 
bukan maksudnya membatasi jumlahnya sampai 70.000 orang saja: hal 
semacam ini sudah maklum dalam perkataan bahasa Arab.” Wallahu 
A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


La .. s tan 3 : - 

BAY) pohi Seb IE GI DAN Ga BAE p 
"Seandainya ada 10 orang Yahudi yang berbai'at kepadaku, tentu semua orang 
Yahudi di muka bumi ini masuk agama Islam“, Pengarang kitab At-Tahrir 


berkata, “Maksudnya 10 orang Yahudi itu adalah 10 orang pendeta 
Yahudi.” 


(5) Bab Pertanyaan Orang Yahudi Kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang Ruh, dan Firman 
Allah Ta'ala, “Mereka bertanya kepadamu tentang ruh” 


2 anta Jan laa ema AAA 
Braga SEN tag IE ae 3A AA 33 pa) 
Fa ga op jan dah 
ISA ENI CAN Il ai Hai Is 
Ae ibn HA La A5 LA aa FA 

sa dan dn da dag La 


. - 


25 Is Aa eni Cu du 3) AS si San U ANTA 
PN Ha .. 24» P4 22 4 dg 
sana la & Ao |ja BL Shen : 


DI 


6990. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, bapak- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, dari Alga- 
mah, dari Abdullah, dia berkata, "Ketika aku sedang berjalan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di suatu tanah pertanian di ma- 
na beliau bertongkatkan sebatang pelepah kurma, tiba-tiba beliau lewat 
di hadapan beberapa orang Yahudi. Lalu mereka saling berbicara satu 
dengan yang lain: "Tanyakanlah kepadanya tentang ruh!” Kemudian 
mereka berkata, "Apakah yang membuat kamu sekalian bertanya kepa- 
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danya? Dia tidak akan membalas kamu sekalian dengan sesuatu yang 
tidak kamu sukai.“ Sebagian mereka berkata lagi, "Tanyakanlah ke- 
padanya!” Lalu sebagian mereka datang menghampiri Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk bertanya tentang ruh. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terdiam tidak memberikan jawaban apapun, 
sehingga aku tahu bahwa sedang diturunkan wahyu kepada beliau. Aku 
tetap berdiri di tempatku. Seusai wahyu turun, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membacakan ayat, "Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tu- 
hanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (OS. Al- 
Israa': 85). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Maulullahi Ta'ala OS. Al- 
Israa': 85 (nomor 125), Kitab At-Tafsir, Bab Gaulullahi Ta'ala OS. 
Al-Israa': 85 (nomor 4721), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah, Bab Maa Yukrahu Min Katsrah As-Su'al wa Min Takalluf Ma 
laa Ya'niihi (nomor 7297), Kitab At-Tauhid, Bab @aulullah Ta'ala OS. 
Ash-Shaaffaat: 171 (nomor 7456), Kitab At-Tauhid, Bab Gaulullahi 
Ta'ala OS. ...... (nomor 7462). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir, Al-Gur'an Bab Wa Min Surah Bani 
Isra'il (nomor 3141), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9419). 


SAN pi 5) Ah can Sani 


AAA GP KAA IP JAENA IIS MEI ae 
aa demo ae les Ida 
A3 3 te DAA RA 
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6991. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahu- 


kan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepa- 
da kami (H) Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, "Ketika aku se- 
dang berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sua- 
tu tanah pertanian Madinah seperti hadits Hafsh, hanya saja pada ha- 
dits Waki' disebutkan: "...Sedangkan kalian diberi pengetahuan hanya 
sedikit.” dan pada hadits riwayat Isa bin Yunus dengan lafazh: ”...Se- 
dangkan kalian diberi pengetahuan hanya sedikit...“ dari riwayat Ibnu 
Khasyram. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya lihat sebelumnya nomor 6990. 


Jk BA Shan bg LM Aas jl CAK NAAY 


GA Bas GEA af BA GP nyi JAN Shan 
Egg HS 3 ah dada Ja ga Job 
Lag An OB JI yi peta SPP gai 


SY) al Ge 


6992. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


"aku pernah mendengar Abdullah bin Idris berkata, aku telah men- 
dengar Al-A'masy meriwayatkannya dari Abdullah bin Murrah, dari 
Masrug, dari Abdullah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berjalan di kebun kurma dengan bertongkatkan pelepah kurma, kemu- 
dian menyebutkan hadits seperti hadits mereka, dari Al-A'masy, dan 
disebutkan pada riwayatnya, ”...sedangkan kalian diberi pengetahuan 
hanya sedikit (OS. Al-Israa': 85)." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9571). 
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o 


Ha BAN PN jan HN AG, AP ta MAAY 
Boh Sasa d3 P3 An dia as ie 


- 


LAI 3 SG 318 Jo AS JA J  Jb pia GP 
PAI AS El Ibarat aa SG SB Ira PJ ds 
Ah Ia Da Jp Oa Pa an 
JE LS H3 JB 3 Ju Lin) Inai Gas 


PETA 


3 — si HA AI oli 3 Je Ka 
0... - A - EU & LL ep 
ee AIO YEN IE, 
Ay “3 “3 Sa AA Ea 
SARA ia 23 Ii Ia LI SE KUN aa 
Loe 2. - Ah Lea LA 
OA Ime SY 
6993. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abdullah bin Sa'id Al-Asyajij- lafazh 
hadits dari Abdullah- telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari 
Khabbab, dia berkata, “Al-Ash bin Wa'il berhutang kepadaku, maka 
aku mendatanginya untuk menagih hutangnya tersebut. Dia berkata 
kepadaku, “ Aku tidak akan melunasi hutang tersebut sampai kamu kafir 
kepada Muhammad.” Aku menjawab, “Sungguh aku tidak akan kafir 
kepada Muhammad hingga kamu mati lalu dibangkitkan lagi.” Dia 
menjawab, “Apakah nanti aku akan dibangkitkan lagi setelah dimati- 


kan? Kalau begitu, aku akan melunasi hutang tersebut apabila aku 
pulang ke harta dan anakku lagi.” 


Waki' berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al-A'masy. Dia 
berkata, "Maka turunlah ayat, “Lalu apakah engkau telah melihat orang 
yang mengingkari ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, “Pasti aku 
akan diberi harta dan anak. Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih? Sama sekali 
tidak! Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan Kami akan mem- 
perpanjang adzab untuknya secara sempurna, dan Kami akan mewarisi 
apa yang dia katakan itu, dan dia akan datang kepada Kami seorang 
diri.” (OS. Maryam: 77-80). 
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e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Buyu', Bab Dzikir Al-Yain wa Al-Haddad 
(nomor 2091), Kitab Al-Ijarah, Bab Hal Yu'ajir Ar-Rajul Nafsahu min 
Musyrik Fi Ardh Al-Harb (nomor 2275), Kitab At-Tafsir, Bab OS. 
Maryam: 77 (nomor 4732), Kitab At-Tafsir, Bab OS. Maryam: 78 
(nomor 4733), Kitab Kitab At-Tafsir, Bab OS. Maryam: 79 (nomor 
4734), Kitab At-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala 9S. Maryam: 80 (nomor 
4535). 


2.  At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah 
Maryam (nomor 3162), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3520). 


- 


Aja esa as dan Bias 
SI aa AS MAY Vi JAPAN gp 3 tin 
HA EL mah BLS pp eat 3 


saat IG Ia J8 

6994. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, bapakku telah memberitahukan kepada kami (H) Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, semua mereka berasal dari 
riwayat Al-A'masy dengan sanad seperti ini dan semisal dengan hadits 
riwayat Waki'. Pada hadits Jarir disebutkan, dia berkata, “Sewaktu 
masih Jahiliyah, aku adalah pandai besi, lalu aku bekerja pada Al-Ash 
bin Wa'il, maka kemudian aku mendatanginya untuk menagih hutang 
upah tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrijkan sebelumnya, lihat hadits nomor 6993. 


e Tafsir hadits: 6990-6994 
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Perkataannya, 
P 2 - - Ld z 2 
Ay 3, no PENA Hen oyL » - Paud Aa af 22 
BEA Pp OP 3 Aaj AE Io Aa ga CS 


wat 
“Ketika aku sedang berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam di suatu tanah pertanian di mana beliau bertongkatkan sebatang pelepah 


korma" perkataannya, &'£ (8 “di suatu tanah pertanian” yang ditegaskan 
lagi pada riwayat setelahnya J5 (5 “di suatu kebun kurma.” Teks Shahih 
Muslim dengan lafazh &:x, demikian juga yang diriwayatkan Al-Bu- 
khari di beberapa bab, diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada awal Kitab 
dengan Bab Oauluhu Ta'ala OS. Al-Israa': 85. Lafazh "w- An bentuk ba- 


nyak dari " —!z ", para "Ulama berkata: “Lafazh yang pertama lebih 
benar,” sebagian "Ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh itu boleh 


menggunakan kedua sifat tersebut. Sedangkan lafazh Besa yaitu 
pelepah kurma. 


Perkataannya, ala (SS “Beliau bertongkatkan” maksudnya bersan- 
darkan kepadanya. 


Perkataannya, 5 4-5 Haba SetngY Ah Ari Ca Sada 
“Tanyakanlah kepadanya tentang ruh! Kemudian mereka berkata: Apakah 
yang membuat kamu sekalian bertanya kepadanya? Dia tidak akan membalas 
kamu sekalian dengan sesuatu yang tidak kamu sukai” beginilah lafazhnya 


yang terdapat pada semua teks hadits, yaitu dengan I Sa 5 6 artinya 
apa yang membuat kalian bertanya kepadanya, atau apa yang mem- 
buat kalian ragu-ragu hingga menanyakan hal itu kepadanya, atau apa 
yang membuat kalian bertanya kepadanya yang kalian khawatirkan 
akibatnya buruk Bagi kalian. 


Perkataannya, «s5 jala & Ie AD EXx56 "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terdiam tidak memberikan jawaban apapun.” Maksudnya diam. 
Ada yang berpendapat maksudnya terdiam. Ada yang berpendapat 
maksudnya berpaling darinya. 

Perkataannya: - 7! 5£ & jus : JG Hi ds LG “Seusai wahyu turun, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan ayat, “Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang roh.” Demikian juga yang disebutkan Al-Bu- 
khari pada tema di kebanyakan bab-babnya. Al-Oadhi berkata, “Riwa- 
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yat ini salah, dan yang benar sebagaimana yang telah dijelaskan dulu 
pada riwayat Ibnu Mahan, yaitu ketika perkara itu jelas kepadanya, hal 
ini juga diriwayatkan Al-Bukhari disalah satu bab, pada bab yang lain- 
nya: ketika wahyu naik ke atas. Dia berkata, “Inilah makna hadits itu, ka- 
rena telah disebutkan sebelum itu turunnya wahyu kepadanya. Menu- 
rut pendapatku semua riwayat shahih, makna riwayat Muslim yaitu 
ketika wahyu telah diturunkan dan selesai, maka turunlah firman Allah 
(OS. Al-Israa': 85) beginilah lafazh yang turun sesuai dengan bacaan 
yang terkenal yang terdapat pada beberapa teks, pada kebanyakan ri- 
wayat Al-Bukhari dan Muslim dengan X6 y) Jali ca! FI G3 “Dan tidaklah 
kamu diberi ilmu melainkan hanya sedikit.” Al-Maziri berkata, “Pembi- 
caraan mengenai ruh, jiwa tersembunyi, lembut walaupun belum jelas, 
namun banyak sekali manusia yang membahas dan membuat buku- 
buku.” Abu Al-Hasan Al-Asy'ari berkata: “Yang dimaksud dengan ruh 
itu adalah jiwa yang tersembunyi dan yang diluar.” Ibnu Al-Bagilani 
berkata, “Makna ruh itu antara apa yang disampaikan oleh Al-Asy'ari 
dan kehidupan.” Ada yang berpendapat bahwa tubuh yang lembut 
yang bergabung dengan badan yang zhahir dan anggota badan yang 
zhahir. Sebagian mereka berpendapat bahwa tidak ada yang mengeta- 
hui hakekat ruh kecuali Allah Ta'ala berdasarkan firman Allah (OS. Al- 
Israa': 85). Jumhur Ulama berkata, “Masalah ruh itu masalah yang su- 
dah maklum, namun mereka berbeda pendapat seperti pendapat-pen- 
dapat tersebut. Ada yang berpendapat maknanya: darah, dan ada juga 
yang berpendapat: maknanya selain itu. Dan ayat itu juga bukanlah da- 
lil yang menunjukkan bahwa ruh itu adalah sesuatu yang tidak dike- 
tahui, serta bukan pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengeta- 
huinya, hanya saja saat itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab 
dengan menyebutkan ayat Our'an, dan juga bagi orang-orang Yahudi 
tersebut: jika Nabi bisa menjelaskan tentang ruh, berarti dia bukan se- 
orang Nabi. Lafazh "Ruh" itu mempunyai dua sifat: bisa mudzakkar dan 
juga bisa mu 'annats. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ala & W$ c$ “Dahulu pada masa jahiliyyah aku 
adalah pandai besi” maksudnya tukang besi. 


abobak 


(6) Bab Tentang Firman Allah Ta'ala: “Allah Sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka sementara engkau 
berada di antara mereka” (@S. Al-Anfaal: 33) 


SK kata Una Da val usa A10 
sah as AJE AP LOL Ja pan NU 
Naa Ja WE ya Date Ia GAS GA MA SSI) 
Ep RI al St j maa Ai 


PA 5 BN 22 0 .Z- AOA aa 
pe la, KERIS Yan Pa ara 
Lah Ly. Je 2 pa "£- 


ng Aa Nun ce Haa rara dan 
- KA IS baki II Us 3 SAI 


LI HAKI 


6995. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdul Hamid Az-Ziyadi, bahwa ia pernah 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Abu Jahal berkata, 'Ya Allah, se- 
kiranya Al-Our'an ini benar datang dari sisi-Mu, maka turunkanlah 
hujan batu dari langit, atau timpakan kepada kami siksa yang pedih." 
Lalu turunlah ayat, "Tetapi Allah tidak akan mengadzab mereka, sela- 
ma engkau (Muhammad) berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka (masih) memohon am- 
punan. Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka meng- 
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halangi orang untuk mendatangi Masjid Al-Haram,” sampai akhir ayat 
(OS. Al-Anfaal: 33-34). 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Idzaa Daa- 
luu Allahumma In Kaana Haadza Huwa Al-Hagg Min Indik... (nomor 4648), 
Kitab At-Tafsir, Bah Wa Maa Kaana Allah Liyu'adzdzibahum Wa Anta Fii- 
him... (nomor 4649), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 979). 


apalah 


(6) Bab Firman Allah Ta'ala: “Ketahuilah! sesungguhnya 
manusia benar-benar melampaui batas, karena dia 
melihat dirinya serba cukup” (@S. Al-'Alag: 6-7) 


N 
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Bi 3 3 Je gas an 

Aji Je 
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SB BG KE KU) KN RU Aa Fida 


& ae AG Jb us SS EA tj 


£ rel 


AP NA pack HEM aa SA 5159 


6996. Ubaidullah bin Mu'adz dan Muhammad bin Abdul A'la Al-Gaisi te- 


lah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Al-Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, Nu'aim bin Abu Hind 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Abu Jahal pernah berkata, "Apakah Muhammad meletakkan 
mukanya ke tanah (sujud) di hadapan kalian?” Ketika itu orang mem- 
benarkannya. Selanjutnya Abu Jahal berkata, "Demi Lata dan Uzza, se- 
kiranya aku melihatnya demikian, akan aku injak batang lehernya dan 
aku benamkan mukanya ke dalam tanah, maka ia mendatangi Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu beliau sedang shalat: 
maka saat itu ia ingin sekali menginjak batang lehernya. Abu Hurai-rah 
berkata, "Maka setiap kali ia hendak mendekati Nabi, seketika itu juga 
Abu Jahal berjalan mundur ke belakang sambil berpegangan dengan 
kedua tangannya.” Abu Hurairah berkata, “Lalu ada yang bertanya 
kepadanya, "Ada apa denganmu?“ Abu Jahal menjawab, "Sungguh! 
Seakan-akan antara aku dengan dia ada sebuah parit dari api, berbagai 
perasaan takut dan akup-akup." 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-pun bersabda, "Seandainya 
Abu Jahal semakin dekat kepadaku: pastilah para Malaikat akan meng- 
ambil anggota tubuhnya satu persatu.” 


Abu Hurairah berkata, Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan- kami 
tidak tahu apakah peristiwa itu diketahui Abu Hurairah dengan pasti, 
atau ada seseorang yang menyampaikan kepadanya- "Sekali-sekali ti- 
dak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, apabila me- 
lihat dirinya serba cukup. Sungguh, hanya kepada Tuhanmulah tempat 
kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang? 
seorang hamba ketika dia melaksanakan shalat, bagaimana pendapatmu 
jika dia (yang dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran (petunjuk), 
atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu 
jika dia (yang melarang) itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah 
dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatan- 
nya)? Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demi- 
kian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) 
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ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka. Maka biarlah dia 
memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan me- 
manggil Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang berdosa), 
sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya: dan sujudlah serta 
dekatkanlah (dirimu kepada Allah).” (OS. Al-Alag: 6-19). Ubaidullah 
menambahkan pada haditsnya: “Dan dia memerintahkan kepadanya se- 
bagaimana apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya. 


Ibnu Abdil A'la menambahkan dengan ayat, "Maka biarlah dia memang- 
gil golongannya (untuk menolongnya)” (OS. Al-Alag: 17), yakni biar- 
kan dia memanggil kaumnya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13436). 


» Tafsir hadits: 6995-6996 


Perkataannya, 94453 ALXA ti Ja “Apakah Muhammad meletakkan 
mukanya ke tanah di hadapan kalian?” maksudnya sujud dengan mele- 
takkan mukanya ke tanah. 


Perkataannya, 4x15 Pr: JSI gag Y da Ha LS “Maka setiap kali 
ia hendak mendekati Nabi, seketika itu juga Abu Jahal berjalan mundur ke 
belakang”. Kata #44 dan «2x5 kedua-duanya betul. Kata J:X55 artinya 
berjalan dengan mundur ke belakang. 


Perkataannya, 2 KA aa Ta ag 3 y, rY Pu cp ra Pe 13 aa Op 'sung- 
guh! Seakan-akan antara aku dengan dia ada sebitah parit dari api, berbagai pe- 
rasaan takut dan sayap-sayap para Malaikat.” Banyak sekali contoh-contoh 
hadits seperti ini yang menerangkan terjaganya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dari prilaku jahat Abu Jahal dan yang lainnya yang ingin 
mencelakakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman, 
“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 
manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. 
(OS. Al-Ma 'idah: 67) dan ayat ini turun setelah hijrah. Wallahu A'lam. 


abobak 





(8) Bab Awan (Asap) 
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6997. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, da- 
ri Masrug, dia berkata, "Kami sedang duduk di dekat Abdullah bin 
Mas'ud yang berbaring di antara kami. Tiba-tiba datang seorang le- 
laki menghampirinya seraya berkata, “Hai Abu Abdirrahman, ada 
pendongeng di dekat pintu Kindah (pintu Kufah) yang bercerita dan 
beranggapan bahwa tanda awan akan datang, lalu mengambil pernafa- 
san orang-orang kafir dan orang-orang mukmin akan terserang seperti 
penyakit pilek karenanya.” Lalu Abdullah berkata sambil duduk dan 
dalam keadaan marah, “Wahai manusia, bertakwalah kamu sekalian 
kepada Allah! Barangsiapa di antara kalian mengetahui sesuatu, maka 
hendaklah dia mengatakan apa yang dia ketahui. Dan barangsiapa yang 
tidak mengetahui, maka hendaklah dia mengucapkan, Allahu A'lam 
(Allah Yang Lebih Tahu). Karena Dia Mahatahu terhadap seorang di 
antara kamu sekalian yang mengucapkan Allahu A'lam ketika dia ti- 
dak mengetahui. Sesungguhnya Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Katakanlah! Aku tidak meminta upah 
sedikit pun kepada kalian atas dakwahku dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang yang mengada-ada (O9S. Shaad: 86).” Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat orang-orang berpaling, beliau 
mengucapkan doa, "Ya Allah, timpakanlah tujuh tahun masa sulit 
seperti yang menimpa kaum Nabi Yusuf.“ Maka mereka tertimpa ke- 
keringan dan kesulitan yang menghabiskan segala sesuatu sehingga 
mereka memakan kulit dan bangkai karena kelaparan serta seorang di 
antara mereka memandang ke arah langit lalu terlihatlah olehnya se- 
gumpal awan. Lalu Abu Sufyan datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya eng- 
kau datang memerintahkan untuk taat kepada Allah dan menyambung 
tali silaturahim sementara itu kaummu telah hampir binasa tertimpa 
malapetaka, maka berdoalah kepada Allah untuk keselamatan mereka.” 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab yang 
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pedih, - sampai pada firman Allah - tentulah kalian akan kembali (ing- 
kar) (OS. Ad-Dukhan: 10-11). 


Abdullah berkata, "Apakah akan diperlihatkan adzab hari akhirat?” Ke- 
mudian firman Allah yang berbunyi, "Ingatlah hari ketika Kami meng- 
hantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 
adalah Pemberi balasan” (9S. Ad-Dukhan: 16). 


Hantaman yang keras itu terjadi pada perang Badar. Dan telah lewat 
ayat-ayat Dukhan (asap), Bathsyah (hantaman), lizam ( kepastian siksa 
orang-orang kafir) dan ayat Rum. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Istisga”, Bab Du'a An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Ij'alhaa ' Alaihim Siniina ka Siniina Yusuf (nomor 1007) 
secara ringkas, Kitab Al-Istisga', Bab Idza Istasyfa'a Al-Musyrikun Bi Al- 
Muslimin Inda Al-Oahth (nomor 1020), Kitab At-Tafsir, Bab 9S. Yusuf: 
23 (nomor 4693) secara ringkas, Kitab At-Tafsir, Bab (2S. Shaad: 86 
(nomor 4809), Kitab At-Tafsir, Bab 30 (nomor: 4774), Kitab At-Tafsir, 
Bab OS. Ad-Dukhan: 11 (nomor 4821) secara ringkas dan Bab (JS. Ad- 
Dukhan: 12 (nomor 4822) secara ringkas, dan Bab OS. Ad-Dukhan: 
13 (nomor 4823) secara ringkas, dan Bab OS. Ad-Dukhan: 14 (nomor 
4824). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah Ad- 
Dukhan (nomor 3254), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9574). 
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6998. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Sa'id 
Al-Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah mengabarkan 
kepada kami (H) Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, semua riwayat me- 
reka berasal dari Al-A'masy (H) Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib te- 
lah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits milik Yahya-, keduanya 
berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dia berkata, “ Ada sese- 
orang yang datang menemui Abdullah dan berkata, “Aku tinggalkan 
seseorang di masjid yang sedang menafsirkan Al-Jur'an dengan pen- 
dapatnya sendiri, yaitu menafsirkan ayat, “Hari di mana langit akan 
membawa awan yang nyata.” Dia berkata, "Menjelang hari kiamat 
nanti, akan datang asap lalu mengambil pernafasan orang-orang kafir 
dan orang-orang mukmin akan terserang seperti penyakit pilek karena- 
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nya.' Lalu Abdullah berkata, “Barangsiapa di antara kalian mengetahui 
sesuatu, maka hendaklah dia mengatakan apa yang dia ketahui. Dan ba- 
rangsiapa yang tidak mengetahui, maka hendaklah dia mengucapkan, 
“Allahu A'lam, Karena tanda kepahaman seseorang terhadap agama, 
adalah ia mengatakan sesuatu yang tidak dia ketahui dengan, “Allahu 
A'lam.” Sebetulnya ayat ini berkaitan dengan kaum kafir Juraisy ke- 
tika mereka bermaksiat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau mengucapkan doa, “Ya Allah, timpakanlah tujuh tahun masa su- 
lit seperti yang menimpa kaum Nabi Yusuf.” Maka mereka tertimpa 
kekeringan dan paceklik yang menghabiskan segala sesuatu sehingga 
mereka memakan tulang-tulang. Lalu datanglah seseorang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah! Mohon- 
kanlah ampunan untuk bani Mudhar karena telah hampir binasa, Nabi 
berkata, “Untuk bani Mudhar? Sungguh kamu seorang yang berani. 
"Maka berdoalah kepada Allah untuk keselamatan mereka. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit, sungguh kamu akan kembali (ingkar).” (OS. 
Ad-Dukhan: 15). Abdullah berkata, “Maka turunlah hujan yang me- 
limpah sehingga mereka bisa bekerja dan makmur kembali.” Abdullah me- 
lanjutkan, akan tetapi mereka kembali melakukan hal yang sama seperti 
sebelumnya. Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, "Tunggu- 
lah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. yang meliputi ma- 
nusia. Inilah adzab yang pedih” (9S. Ad-Dukhan: 10-11), dan ayat, 
“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan”. ((9S. Ad- 
Dukhan: 16). Hantaman yang keras itu maksudnya perang Badar. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6997. 


“. 
# 
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6999. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Ad-Dhuha, dari 
Masrug, dari Abdullah, dia berkata, “Ada lima perkara yang telah kita 
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lalui, yaitu: Dukhan (asap), Lizam (kepastian siksa orang-orang kafir), 
Rum, Bathsyah (hantaman), dan Bulan. 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir Bab OS. Al-Furgan: 
77 (nomor 4767), Kitab At-Tafsir, Bab OS. Ad-Dukhan: 10 (nomor 4280), 
Kitab At-Tafsir, Bab 9S. Ad-Dukhan: 16 (nomor 4825), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9576). 
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7000. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
menceritakan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini yang mirip dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6999. 
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7001. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami - lafazh hadits miliknya -, Ghundar telah memberitahukan 
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kepada kami, dari Syu'bah, dari Jatadah, dari Azrah, dari Al-Hasan Al- 
Urani, dari Yahya bin Al-Jazzar, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 
Ubay bin Ka'ab tentang firman Allah: “Dan pasti Kami timpakan ke- 
pada mereka sebagian siksa yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (diakhirat)... (OS. As-Sajdah: 21), dia berkata, “Maksudnya 
musibah dalam kehidupan dunia, Rum, hantaman atau asap - Syu'bah 
ragu-ragu apakah hantaman atau asap -. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 61). 


e Tafsir hadits: 6997-7001 


Perkataannya, sa A aa Xie LS SJ “Sesungguhnya ada pendongeng di 
dekat pintu Kindah" yaitu di pintu Kufah. 


Perkataannya, s(s4 Je mikat “Maka mereka tertimpa 


kekeringan dan masa paceklik yang menghabiskan segala sesuatu”, Kata ea 
artinya kekeringan dan kesulitan, seperti firman Allah Ta'ala pada su- 


rat Shaad ayat 86. Kata &-25 artinya yang menghabiskan semua per- 
sediaan. 


Perkataannya, 83:31 LliS Suasi "Apakah akan diperlihatkan adzab 
hari akhirat?” pertanyaan ini sebagai bentuk pengingkaran dan bukan 
yang sebenarnya: pengingkarannya kepada seorang yang berkata bah- 
wa asap itu terjadi pada hari kiamat sebagaimana yang ditegaskan pa- 
da riwayat yang kedua. Ibnu Mas'ud berkata, "Ini perkataan yang ba- 
til: karena Allah Ta'ala berfirman: “Sungguh, (kalau) Kami melenyapkan 
adzab itu sedikit saja, tentu kamu akan kembali (ingkar)” (OS. Ad-Dukhan: 
15), melenyapkan adzab itu sudah maklum, kemudian mereka kemba- 
li lagi melakukan perbuatan yang dulu, hal itu tidak terjadi di akherat 
kelak, melainkan selagi mereka masih hidup di dunia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -x » TERI “Tujuh tahun ma- 
sa sulit seperti yang menimpa kaum Nabi Yusuf.” 


- 
o 


Perkataannya, 3453 J3 HaG “Maka mereka tertimpa kekeringan dan 
kesulitan hidup”, Kata 44- artinya kesulitan yang luar biasa. 
Perkataannya, 121 SARI & dse3 6: JUS "Dia berkata: Wahai Ra- 


sulullah! Mohonkanlah ampunan Allah untuk bani Mudhar”, beginilah la- 
fazh haditsnya yang terdapat pada semua teks Muslim, “Mohonkanlah 
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ampunan Allah untuk bani Mudhar.” Dalam riwayat Al-Bukhari dengan 


lafazh 23 & GSM “Mohonkanlah kepada Allah agar menurunkan hujan 
untuk Bani Mudhar.” Al-Oadhi berkata, Sebagian mereka berpendapat: 
mintalah turun hujan, itulah yang benar sesuai dengan keadaan mere- 
ka yang masih kafir yang tidak mungkin didoakan agar mendapatkan 
ampunan.” Menurutku (An-Nawawi) kedua lafazh itu shahih, makna 


aa) mintakanlah hujan untuk mereka, maka SAR doakan mereka 
mendapatkan hidayah sehingga mereka bisa dimintakan ampunan ke- 
pada Allah Ta'ala. 


Perkataannya, «5 21, asi aa ea) 11 C5 “Telah lewat ayat- 
ayat Dukhan, Bathsyah (hantaman), lizam (kepastian siksa orang-orang kafir) 
dan ayat Rum", semua hal itu telah ditafsirkan dalam kitab ini kecuali 
lafazh "Lizam", maksudnya adalah firman Allah Ta'ala pada surat Al- 
Furgaan ayat 77, maksudnya adzab atas mereka itu suatu yang lazim. 
Mereka berkata, “Maksudnya apa yang terjadi atas mereka pada saat 
perang badar, mulai dari terbunuh, tertawan dan semua itu termasuk 
hantaman yang besar.” 


okakak 








(9) Bab Terbelahnya Bulan 
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7002. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, 
dari Abdullah, dia berkata, "Bulan terbelah menjadi dua pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam., lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Saksikanlah oleh kalian." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Managib, Bab Su'al Al-Musyrikin An 
Yuriihum An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ayatan, Fa Araahum 
Insyigag Al-Gamar (nomor 3636), Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Insyigag Al-Oamar (nomor 3869) dan (nomor 3871) secara ringkas, 
Kitab At-Tafsir, Bab Wansyaggal Gamar Wa In Yarau Ayatan Yu'ridhu.. 
OS. Al-Oamar: 1-2 (nomor 4864) dan (nomor 4865). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Al- 
@amar (nomor 3285) dan (nomor 3286), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9336). 
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404. 
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7003. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, semua riwayat mereka dari Abu Mu- 
'awiyah (H) Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan ke- 
pada kami, bapakku telah memberitahukan kepada kami, keduanya da- 
ri riwayat Al-A'masy (H) Minjab bin Al-Harits At-Tamimi - lafazh 
hadits darinya - telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mus-hir 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abu Ma'mar, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Ketika kami ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di Mi- 
na, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua bagian, setengahnya berada 
di belakang gunung dan setengahnya lagi sebelum belakang gunung. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, 
“Saksikanlah oleh kalian.” 


aa 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7002. 


9 


Pai ES SAS GRAM YM XS GAS Not 
Ip GP pa ta GA IP AI 
Fs oa la le la AJ aka Je yah GA 
SEA Je Its IS yah Gi la en pala Ja 
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7004. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abi Ma'mar, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Pada masa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bulan terbelah menjadi dua, setengahnya di 
belakang gunung sehingga tidak kelihatan dan setengahnya lagi di atas 
gunung: lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya 
Allah Rabb kami! Saksikanlah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7002. 


IP Jne GE AB SAS AN EAS SGA YA An GAS NO 
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7005. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits itu. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fi 
Insyigaag Al-Oamar (nomor 2182), Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min 
Surah Al-Gamar (nomor 3288), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7390). 


DARA yag 


7006. Bisyr bin Khalid telah memberitahukannya kepadaku, Muhammad bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami (H) Muhammad bin Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari riwayat Syu'bah dengan sanad dari 
Ibnu Mu'adz, dari Syu'bah seperti haditsnya, hanya saja pada hadits 
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Ibnu Abi Adi, beliau bersabda, “Saksikanlah oleh kalian, saksikanlah oleh 
kalian.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7005. 


3 Ii EA YG Teen NAN 
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on 
. 


7007. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada- 
ku, keduanya berkata, Yunus bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, Syaiban telah memberitahukan kepada kami, Jatadah te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Anas, bahwa Ahli kitab mereka 
meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mem- 
perlihatkan kepada mereka tanda mukjizat kenabiannya, maka beliau 
memperlihatkan kepada mereka bulan yang terbelah sebanyak dua kali." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Managib, Bab Su'al Al- 
Musyrikin An Yuriihim An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aayatan, Fa 
Araahum insyigaag Al-Gamar (nomor 3637), Kitab At-Tafsir, Bab Wan- 
syagga Al-Jamar... OS. Al-Oamar: 1-2 (nomor 4867), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1297). 
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7008. Dan Muhammad bin Rafi' telah Ma kepadaku, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas semakna dengan hadits 
Syaiban. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min 
Surah Al-amar (nomor 3286), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1324). 
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7009. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abu Dawud telah memberitahukan kepada 
kami (H) Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id, Muhammad bin Ja'far dan Abu Dawud telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari riwayat Syu'bah, dari (Jatadah, dari Anas, 
dia berkata, “Bulan terbelah menjadi dua bagian.” 

Pada hadits riwayat Abu Dawud disebutkan, “Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bulan terbelah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab ATafotr Bab OS. Al-Oamar: 
1-2 (nomor 4864), Tuhfah Al-Asyraf (1266). 
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Ss Sen au naa en ae 


7010. Musa bin Guraisy At-Tamimi telah Menleaakaa Bada kami, Ishag 


bin Bakar bin Mudhar telah memberitahukan kepada kami, bapakku te- 
lah memberitahukan kepadaku, Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan 
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kepada kami, dari Irak bin Malik, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada masa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bulan terbelah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Managib, Bab Su'al Al- 
Musyrikin An Yuriihim An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aayatan, Fa 
Araahum Insyigaag Al-Oamar (nomor 3638), Kitab Managib Al-Anshar, 
Bab Insyigaag Al-(damar (nomor 3870), Kitab At-Tafsir, Bab Wansyagga 
Al-Gamar... OS. Al-OGamar: 1-2 (nomor 4866), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5831). 


6» Tafsir hadits: 7002-7010 


Al-Oadhi berkata, “Di antara mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terbesar adalah membelah bulan, banyak sekali shahabat 
Nabi Radhiyallahu Anhum yang meriwayatkan hal itu walaupun telah 
disebutkan pada ayat yang jelas.” Az-Zajjaj berkata, “Sebagian ahli bid- 
'ah yang berfaham tasybih (menyerupakan Allah Ta'ala dengan makh- 
luk) yang bertentangan dengan agama mengingkari peristiwa tersebut: 
karena hati mereka telah dibutakan oleh Allah Ta'ala. Sebetulnya seca- 
ra akal pun hal itu tidak ada yang mengingkari: karena bulan itu adalah 
makhluk Allah Ta'ala Yang Maha Berkehendak atasnya sebagaimana 
Allah Ta'ala berkehendak untuk menghilangkannya lalu membuatnya 
bulat seutuhnya pada akhir putarannya.” 


Sebagian orang-orang yang menentang itu berpendapat, “Sean- 
dainya hal itu benar-benar terjadi, tentu peristiwa itu dinukilkan de- 
ngan mutawatir, dan semua penduduk bumi mengetahuinya serta ti- 
dak hanya penduduk Mekkah yang mengetahuinya.” Para ulama men- 
jawab argumentasi mereka, “Peristiwa terbelahnya bulan itu terjadi pa- 
da malam hari, dan kebanyakan manusia terlelap tidur tidak menge- 
tahui peristiwa itu, ditambah lagi pintu-pintu rumah mereka tertutup 
dan mereka tidur dengan berselimut. Maka sedikit sekali orang-orang 
yang mentafakkuri ciptaan Allah Ta'ala yang ada di atas langit, atau 
tidaklah yang melihat kejadian tersebut kecuali sangat sedikit sekali, 
yaitu orang-orang tertentu yang menurut mereka dikatakan aneh.” Di 
antara hal yang biasa kita saksikan itu adalah peristiwa gerhana bulan 
dan lain sebagainya keajaiban-keajaiban lainnya, cahaya yang terang, 
bintang besar yang bergerak cepat dan lain sebagainya yang terjadi di 
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langit pada malam hari. Hal semacam itu tidak dibicarakan oleh keba- 
nyakan orang melainkan hanya beberapa orang saja, dan yang lainnya 
tidak mengetahuinya sebagaimana yang telah kami sebutkan terda- 
hulu. Peristiwa terbelahnya bulan merupakan salah satu mukjizat Nabi 
yang hanya terjadi pada malam hari sebagai jawaban atas perminta- 
an orang-orang ahli kitab sehingga mereka langsung bisa melihatnya 
dengan jelas dan yang lainnya tidak menyadari peristiwa itu. Para 
ulama juga menegaskan, mungkin peristiwa terbelahnya bulan itu 
hanya terlihat pada beberapa tempat dan wilayah-wilayah tertentu se- 
bagaimana bulan itu tampak jelas pada wilayah suatu kaum, namun 
tidak terlihat pada wilayah kaum yang lainnya sebagaimana peristiwa 
gerhana bulan yang tampak pada beberapa negara namun tidak tam- 
pak pada beberapa negara lainnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
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“Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Adi telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari riwayat Syu'bah de- 
ngan sanad dari Ibnu Mu'adz", Beginilah teksnya yang terdapat pada 
kebanyakan naskah dari sanad Ibnu Mu'adz, pada sebagian lagi di- 
sebutkan dengan dua sanad Mu'adz. Al-Oadhi berkata, “Semua riwa- 
yat seperti ini shahih, karena disebutkan dua sanad dengan dari Mu- 
'adz pada sebelum hadits ini, dan riwayat yang pertama juga shahih, 
karena kedua sanad itu dari riwayat Ibnu Mu'dz dari bapaknya.” 


akokak 
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7011. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-A'masy, dari Sa'id bin Jubair, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, 
dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak seorang pun yang lebih sabar mendengar sesuatu 
yang menyakitkan selain Allah Azza wa Jalla, karena meskipun Allah 
disekutukan dan dianggap memiliki anak, tetapi Allah tetap memberi- 
kan kesehatan dan rezeki kepada mereka.” 


N 
tt 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab, Bab Ash-Shabr Alaa 
Al-Adzaa (nomor 6099), Kitab At-Tauhid, Bab Daulullahi Ta'ala Inna Allah 
Huwa Ar-Razzag Dzu Al-Guwwah Al-Matiin.. OS. Adz-Dzariyaat: 58 (no- 
mor 7378), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9015). 
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7012. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, 
Sa'id bin Jubair telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ab- 
dirrahman As-Sulami, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam dengan hadits semisal, hanya perkataan “Allah dianggap 
memiliki anak" tidak disebutkan dalam riwayatnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7011. 
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7013. Dan Ubaidullah bin Sa'id telah en akan kepadaku, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, Sa'id bin Jubair 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Abdirrahman As-Sulami, 
dia berkata, Abdullah bin Oais berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak seorang pun yang lebih sabar mendengar 
sesuatu yang menyakitkan selain Allah Ta'ala, karena meskipun mere- 
ka menyekutukan-Nya, menganggap bahwa Allah memiliki anak, akan 
tetapi Allah tetap memberikan rezeki, kesehatan dan memberikan apa 
yang mereka inginkan.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7011. 


e Tafsir hadits: 7011-7013 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

S Ja 4 AB Ja JAN Ga king sil Ja pend SAN 
H5 aa PN 
“Tidak seorang pun yang lebih sabar mendengar sesuatu yang menyakitkan 
selain Allah Azza wa Jalla, karena meskipun Allah disekutukan dan dianggap 
memiliki anak, tetapi Allah tetap memberikan kesehatan dan rezeki kepada 
mereka”, Para ulama berkata, “Maknanya bahwa Allah Ta'ala sangat 
menyantuni sampai kaum kafir sekalipun yang menisbatkan bahwa 
Allah Ta'ala memiliki anak dan menyekutukan-Nya.” Al-Maziri ber- 
kata, “Hakekat sabar itu adalah mencegah diri untuk tidak membalas 
dendam dengan yang semisal atau lainnya. Maka sikap sabar meru- 
pakan hasil dari menahan diri.” Lalu sifat sabar itu disebutkan seca- 
ra mutlak untuk menahan diri dari melanggar hak-hak Allah Ta'ala. 
Karenanya Al-Oadhi berkata, “Mahasabar itu merupakan salah satu 
dari nama-nama Allah Ta'ala, yang maknanya, bahwa Allah Ta'ala 


tidak tergesa-gesa untuk memberikan balasan atas hamba-Nya yang 
bermaksiat kepada-Nya. Dan ini juga makna dari nama Allah Ta'ala 


yang Maha Pemurah.” Lafazh Fair artinya yang suka memaafkan de- 
ngan kesanggupan untuk membalas kejahatannya.” 
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(11) Bab Permohonan Orang Kafir Untuk Menebus 
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7014. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


bapakku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Anas bin Malik, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya, 
“Seandainya kamu mempunyai dunia serta isinya, apakah kamu akan 
menebus dengan semua itu?” Orang itu menjawab, “Iya.” Allah ber- 
firman, “Aku telah meminta darimu yang lebih ringan daripada itu ke- 
tika kamu masih berada di tulang punggung Adam, yaitu agar kamu 
tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu, - aku kira beliau juga bersab- 
da - dan Aku tidak akan memasukkanmu ke neraka. Tetapi kemudian 
kamu enggan dan tetap menyekutukan-Ku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahadiits Al-Anbiyaa', Bab 


Khalg Adam wa Dzurriyatihi (nomor 3334), Kitab Ar-Rigag, Bab Shifah Al- 
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Jannah wa An-Naar (nomor 6557), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1071). 
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7015. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, Mu- 
hammad - yakni Ibnu Ja'far - telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Imran, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Anas bin Malik memberitahukan hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang semisal kecuali perkataan “Dan 
Aku tidak akan memasukkanmu ke neraka” karena ia tidak menyebut- 
kannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7014. 
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7016. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri, Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Ishag berkata, Mu'adz bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, 
dua perawi lainnya berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Oata- 
dah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dikatakan kepada orang kafir 
pada hari kiamat nanti, “Seandainya kamu mempunyai emas sebanyak 
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isi dunia, apakah kamu akan menebus dengan semua itu?” Orang kafir 
itu menjawab, “Ya.” Lalu dikatakan kepadanya, “Sungguh kamu telah 
diminta dengan yang lebih ringan daripada itu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Man Nuugisy 
Al-Hisab “Udzdzib (nomor 6538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1359). 
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7017. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah memberitahukan kepada kami (H) Amr bin Zurarah te-lah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab- Ibnu Athaa- telah 
mengabarkan kepada kami, kedua-duanya dari riwayat Sa'id bin Abu 
Arubah, dari @atadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dengan hadits serupa, hanya saja dia berkata, “Dikatakan kepada 
orang kafir tersebut, “Kamu telah berdusta, padahal kamu telah diminta 
untuk melakukan hal yang lebih ringan daripada itu.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Man Nuugisy 
Al-Hisab “Udzdzib (nomor 6538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1182). 


e Tafsir hadits: 7014-7019 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni neraka yang paling 
ringan siksaannya, “Seandainya kamu mempunyai dunia serta isinya, apakah 
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kamu akan menebus dengan semua itu?” Orang itu menjawab, “Iya.” Allah 
berfirman, “Aku telah meminta darimu yang lebih ringan daripada itu ketika 
kamu masih berada di tulang punggung Adam, yaitu agar kamu tidak me- 
nyekutukan-Ku dengan sesuatu, - aku kira beliau juga bersabda - dan Aku 
tidak akan memasukkanmu ke neraka. Tetapi kemudian kamu enggan dan tetap 
menyekutukan-Ku”, Dalam riwayat lain dengan lafazh :zs! Eat KERA 
3 cp “Maka dikatakan kepadanya, “Kamu telah diminta untuk melakukan 
hal yang lebih ringan daripada itu”, Pada riwayat yang lain Sis d3 
BI CP sad Eles 35 “Maka dikatakan kepada orang kafir tersebut, “Kamu 
telah berdusta, padahal kamu telah diminta untuk melakukan hal yang lebih 
ringan daripada itu,” Maksud dari lafazh S3 “Aku berkeinginan” yaitu 
aku meminta kepadamu dan menyuruhmu, yang telah dijelaskan pada 
kedua riwayat setelahnya dengan ungkapan “Kamu telah diminta untuk 
melakukan yang lebih ringan daripada itu,” maka jelaslah bahwa takwil 
lafazh yang berarti “Aku berkeinginan” dengan makna tersebut untuk 
menyatukan antara makna dari riwayat-riwayat itu, karena menurut 
pemahaman yang benar, bahwa suatu hal yang mustahil bagi Allah 
Ta'ala yang berkehendak atas sesuatu, tetapi hal itu terjadi, karena 
Allah Ta'ala berkehendak membuat seseorang menjadi beriman dan 
juga berkehendak membuat seseorang menjadi kafir. Berbeda halnya 
dengan keyakinan kelompok Mu'tazilah yang berpendapat, bahwa 
Allah berkehendak atas berimannya orang kafir dan tidak berkehendak 
akan kekafirannya. Mahasuci Allah atas pendapat mereka yang sesat, 
karena pendapat mereka itu menunjukkan ketetapan sifat lemah bagi 
Allah yang berkaitan dengan hak-Nya, dan terjadinya sesuatu pada 
kekuasaan-Nya yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya. Dan takwil 
mengenai hadits ini sudah kami terangkan terdahulu. 


Sedangkan perkataannya, Ej5S :4 JW “Maka dikatakan kepadanya, 
kamu telah berdusta”, secara zhahir maknanya adalah dikatakan kepa- 
danya, “Seandainya kamu dikembalikan ke dunia lagi, dan kamu me- 
miliki dunia dan seisinya, apakah kamu akan menebus kesalahanmu 
dengan semua itu?” Maka dia menjawab, “Iya.” Lalu dikatakan kepada- 
nya, “Sungguh kamu berdusta, kamu telah diminta dengan yang lebih 
ringan daripada itu namun kamu membangkang. Hal ini sesuai dengan 
makna firman Allah Ta'ala, “...Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerja- 
kannya...” (OS. Surah Al-An'am: 28), dan hadits itu harus ditakwil- 
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kan seperti ayat tersebut untuk menyatukan antara maknanya dengan 
makna pada firman Allah Ta'ala, “Dan sekiranya orang-orang yang zha- 
lim mempunyai segala apa yang ada di bumi dan ditambah lagi sebanyak itu, 
niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari adzab yang buruk pada 
hari Kiamat...” (OS. Az-Zumar: 47), Maksudnya seandainya pada hari 
kiamat nanti mereka memiliki dunia dan seisinya serta kekayaan se- 
rupa, dan memungkinkan mereka untuk menebus kesalahan dan dosa 
yang dilakukan, tentu mereka akan melakukannya. 


Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan seseorang untuk 


mengucapkan J5 ken &1 “Allah (sedang) berfirman” sebagian Salaf meng- 
ingkari hal itu dan berkata, makruh hukumnya untuk mengatakan 


Allah berfirman dengan 3 54 AI melainkan yang benar itu dengan &1 Ju 
“Allah (telah) berfirman”. Telah kami sebutkan terdahulu bahwa madz- 
hab ini salah, dan kami jelaskan juga bahwa yang benar itu boleh hu- 
kumnya mengucapkan hal seperti itu. Pendapat inilah yang dipegang 
oleh kebanyakan ulama Salaf dan Khalaf dan sesuai dengan firman Allah 
Ta'ala, “...Allah mengatakan yang sebenarnya...” (OS. Al-Ahzab: 4). Dan 
banyak sekali hadits-hadits shahih yang terdapat pada dua kitab sha- 
hih (Ash-Shahihain) seperti ini. Wallahu A'lam. 


obabak 


(12) Bab Orang Kafir Akan Dikumpulkan dalam Keadaan 
Berjalan di Atas Wajahnya 


o- 4 430 


ALE j3 BAN KAL AE DL II BRI FIS NVANN 
Mu 3 si 
Aa an IE SA Aas) ISS dh 5 GIE S5 Si 
ara PAN o 
Tn AAL Ea 3 At) Jen aU gal JB Sana 
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7018. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku 
- lafazh hadits milik Zuhair - keduanya berkata, Yunus bin Muhammad 
telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Datadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada 
kami, bahwa seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah! Bagaimana 
mungkin seorang kafir dikumpulkan dalam keadaan berjalan di atas 
wajahnya pada hari kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Bukankah Rabb Yang membuatnya berjalan di atas kedua 
kakinya di dunia juga berkuasa untuk membuatnya berjalan di atas 


wajahnya pada hari kiamat?” 
Datadah berkata, "Tentu, demi keperkasaan Rabb kami!" 


N 


@-3 30 


pa unBe sb aa 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Jauluhu Ta'a- 
la Alladziina Yuhsyaruuna 'Alaa Wujuuhihim... OS. Al-Furgaan: 34 (no- 
mor 4760), Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Hasyr (nomor 6523), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1296). 
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(13) Bab Orang-orang Kaya Diberikan Kenikmatan 

Dunia Ketika di Neraka, dan Diberikan Juga Kepada 

Orang yang Paling Miskin Nikmat di Dunia Ketika di 
Surga 


N 
. 
N 


£, 


Ka Ka ag ag ha JSI Ea 
. 3 » - er De Ina Bae Is LA 
Aja 553 SI Ja GL JW 
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7019. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada 
hari kiamat nanti, penduduk neraka dari golongan manusia yang di- 
berikan banyak kenikmatan-kenikmatan ketika di dunia, didatangkan 
lalu dicelupkan satu celupan ke dalam api neraka, kemudian dikatakan 
kepadanya, "Wahai Anak Adam! Apakah kamu pernah melihat satu 
kenikmatan? Apakah kamu pernah merasakan satu kenikmatan?” Dia 
menjawab, "Tidak, demi Allah! Tidak pernah sama sekali ya Rabb.“ Dan 
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didatangkan pula penduduk surga dari golongan manusia yang paling 
miskin ketika di dunia, lalu dia dicelupkan satu celupan pada kenikma- 
tan surga, kemudian dikatakan kepadanya, "Wahai Anak Adam! Apa- 
kah kamu pernah mengalami kesengsaraan? Apakah kamu pernah me- 
ngalami kesulitan hidup yang luar biasa?” Maka dia menjawab, "Tidak, 
demi Allah! Aku tidak pernah merasakan kesulitan dan kesusahan sama 
sekali wahai Rabb.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yatamanna 
Ahl Al-Jannah (nomor 3160), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 336). 


e Tafsir hadits: 7019 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, io JI sg an "Lalu dia 
dicelupkan satu celupan ke dalam api neraka...", Kata K1 "Satu celupan” 


maksudnya dia dicelupkan padanya satu celupan. Kata Kga artinya 
kesulitan. Wallahu A'lam. 


apakah 


(14) Bab Balasan Kebaikan yang Dilakukan Oleh Orang 
yang Beriman di Dunia dan Juga di Akherat. Dan 
Balasan Kebaikan Orang Kafir Hanya Diberikan di Dunia 


rd 


Yg yag Sl, oa 3 2853 GA 3 
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as 5 BEN GA tp JL Oia PA SI 
. 2. ai P 
lp Su Has 3 £ TAN S 
7020. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami -lafazh hadits milik Zuhair-, keduanya berkata, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin Yahya 
telah mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se- 
sungguhnya Allah tidak akan menzhalimi kebaikan yang dilakukan oleh 
orang beriman, ia diberi balasan kebaikan di dunia dan juga pahala di 
akherat. Sedangkan orang kafir akan dibalas semua kebaikan yang dia 


lakukan di dunia, dan di akherat kelak ia tidak mendapatkan pahala atas 
kebaikan yang dilakukannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1419). 
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7021. Ashim bin An-Nadhar At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku pernah 
mendengar bapakku, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Anas bin Malik, bahwa dia pernah memberikan hadits dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, "Bahwa orang kafir yang melakukan kebaikan, 
maka akan langsung diberi balasannya di dunia. Sedangkan orang yang 
beriman, pahala atas kebaikannya disimpan di akherat dan diberikan re- 
zeki di dunia atas keta'atan yang dilakukan olehnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1233). 


IE elaa 33 PAP IE Uji 2 GAN AN K3 JASA GAS NAN 


dini Bag dpt Jia 38 JA gp 33 ama 


HI 


7022. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Athaa' telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id, 
dari (datadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serupa 
dengan hadits keduanya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1210). 


e Tafsir hadits: 7020-7022 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Syarah, 
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"Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi kebaikan yang dilakukan oleh 
orang beriman, ia diberi balasan kebaikan di dunia dan juga pahala di akherat. 
Sedangkan orang kafir akan dibalas semua kebaikan yang dia lakukan di du- 
nia, dan di akherat kelak ia tidak mendapatkan pahala atas kebaikan yang di- 
lakukannya.” Pada riwayat yang lain disebutkan, 


Lu 


. 


He Sa AA Ga Kab gabisa ya 3 
KAL BEE Bip AIR) GI Gd dELS AD Bata Jis 


"Bahwa orang kafir yang melakukan kebaikan, maka akan langsung diberi ba- 
lasannya di dunia. Sedangkan orang yang beriman, pahala atas kebaikannya 
disimpan di akhirat dan diberikan rezeki di dunia atas ketaatan yang dilakukan 
olehnya”, Para ulama bersepakat bahwa orang kafir yang meninggal 
dalam kekafiran, tidak akan mendapatkan pahala dan balasan atas 
kebaikan yang dilakukan sewaktu hidup di dunia. Hal ini ditegaskan 
dalam hadits ini bahwa mereka mendapatkan balasan di dunia atas 
kebaikan yang mereka lakukan, maksudnya amalan-amalan yang tidak 
menuntut akan kebenaran niat padanya seperti silaturrahim, sedekah, 
membebaskan budak, menyambut tamu, memudahkan terlaksananya 
amal-amal kebaikan dan sebagainya. Sedangkan orang mukmin, maka 
balasan dan pahala amal kebaikannya akan disimpan dan diberikan 
di akherat kelak disamping dibalas juga selagi masih di dunia. Dan 
tidak ada larangan atas hal itu, karena sudah ditegaskan dalam syari'at 
bahwa oang mukmin mendapatkan balasan atas amal kebaikannya di 
dunia dan juga di akherat yang wajib diyakini kebenarannya. 


Perkataannya, Kana ah aja Paten y Ie & 5 "Sesungguhnya Allah tidak 
akan menzhalimi kebaikan yang dilakukan oleh seorang mukmin”, mak- 
sudnya Allah Ta'ala pasti membalas sekecil apapun kebaikan yang di- 
lakukannya. Lafazh das, secara mutlak maknanya mengurangi, dan 
prilaku itu mustahil dilakukan oleh Allah Ta' 'ala sebagaimana yang te- 
lah diterangkan. Makna lafazh 3-Y! e asi adalah di akherat kelak. 
Namun apabila ada orang kafir yang melakukan kebaikan, kemudian ia 
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masuk agama islam, maka di akherat kelak ia mendapatkan pahala dan 
balasan atas kebaikan yang dilakukannya, ini menurut madzhab yang 
shahih. Masalah ini sudah pernah dibahas pada kitab Al-Iman. 


apakah 





(15) Bab Perumpamaan Orang Mukmin Itu Seperti 
Tanaman, Perumpamaan Orang Kafir Itu Seperti Pohon 
Cemara 


Pa 
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7023. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuh- 
ri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang mukmin itu seperti 
tanaman yang selalu digoyangkan oleh hembusan angin karena orang 
mukmin senantiasa ditimpa berbagai cobaan. Sedangkan perumpamaan 
orang munafik seperti pohon cemara yang tidak goyang dihembus angin 
kecuali setelah ditebang.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa Jaa'a 
Fii Matsal Al-Mu'min Al-Oari' Li Al-Jur'an wa Ghairu Al-Oari" (nomor 
2866), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13279). 
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7024. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Az-Zuhri dengan sanad seperti ini, hanya saja pada hadits Ab- 
durrazzag menggunakan lafazh yang berbeda namun artinya sama ya- 
itu digoyang-goyangkan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7023. 
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7025. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Numair dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Zakaria bin Abi Za'idah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, Ibnu Ka'ab bin Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari bapaknya Ka'ab, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang mukmin 
itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat digoyangkan oleh 
hembusan angin, sesekali miring dan kemudian tegak kembali sehingga 
bergoyang-goyang. Sedangkan perumpamaan orang kafir adalah seperti 


pohon cemara yang tegak berdiri di atas akarnya tidak dapat digoyang- 
kan oleh sesuatu apapun sehingga ia tumbang sekaligus.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Mardha, Bab Maa Jaa'a Fii 
Kaffarah Al-Maradh (nomor 5643), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11133). 
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7026. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Bisyr bin As-Sari dan 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Ibrahim, dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, dia 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan 
orang mukmin itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat di- 
goyangkan oleh hembusan angin, sesekali miring dan kemudian tegak 
kembali sehingga bisa digoyang-goyangkan oleh angin pada suatu wak- 
tu dan waktu yang lain ditegakkan kembali hingga sampai ajalnya. Se- 
dangkan perumpamaan orang kafir adalah seperti pohon cemara yang 
tegak berdiri di atas akarnya tidak dapat digoyangkan oleh sesuatu apa- 
pun sehingga ia tumbang sekaligus. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf nomor 11150. 
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7027. Muhammad bin Hatim dan Mahmud bin Ghailan telah memberitahu- 
kannya kepadaku, keduanya berkata, Bisyr bin As-Sari telah memberi- 
tahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'ad bin Ibrahim, dari Abdulah bin Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hanya saja Mahmud menyebutkan 
pada riwayatnya dari Bisyr, “Perumpamaan orang kafir adalah seperti 


pohon cemara”, Sedangkan Ibnu Hatim berkata, “Perumpamaan orang 
munafik” sebagaimana yang dikatakan oleh Zuhair. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7025). 
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BAN Ji AS Jia SAI YA Ket Ul YG, 

7028. Muhammad bin Basysyar dan Abdullah bin Hasyim telah memberita- 
hukannya kepada kami, keduanya berkata, Yahya- yakni Al-Oaththan- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Sa'ad bin Ibrahim, 
Ibnu Hasyim berkata, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, 
Ibnu Basysyar berkata, dari Ibnu Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits mereka, kedua-duanya 
menyebutkan pada haditsnya, dari Yahya, “Perumpamaan orang kafir 
seperti pohon cemara.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7025. 


e Tafsir hadits: 7023-7028 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Perumpamaan orang mukmin itu seperti tanaman yang selalu digoyangkan 
oleh hembusan angin karena orang mukmin senantiasa ditimpa berbagai co- 
baan. Sedangkan perumpamaan orang munafik seperti pohon cemara yang 
tidak goyang dihembus angin kecuali setelah ditebang”, Pada riwayat lain- 
nya disebutkan, 


ag 3 ena BP Gi ON AL Jas na j5 
Ga YUL JB GARA 353 JS aa J3 Ci Sei 

AAA BA Ba KI Su 
“Perumpamaan orang mukmin itu seperti tanaman lunak dan lembut yang 
dapat digoyangkan oleh hembusan angin, sesekali miring dan kemudian tegak 


kembali sehingga bergoyang-goyang. Sedangkan perumpamaan orang kafir 
adalah seperti pohon cemara yang tegak berdiri di atas akarnya tidak dapat 


digoyangkan oleh sesuatu apapun sehingga ia tumbang sekaligus", Kata ssi 
artinya tanaman lunak dan lembut. 


Sedangkan, 33) Lks artinya sama, yaitu digoyangkan-goyang- 
kan ke kanan dan kiri. Makna Wi j yaitu Ma Haa oleh angin, 


makna ulas ditegakkan kembali. Dan makna Ah bergoyang-goyang 
dan bergerak-gerak. 


- 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Inasisi “Ditebang atau 
dipanen”, Beginilah lafazh hadits yang kami teliti. Demikian juga yang 
dinukilkan oleh Al-Oadhi dari kebanyakan riwayat, dari sebagian me- 
reka dengan men-dhammah-kan huruf Ta” dan mem-fathah-kan huruf 
Shaad bagi yang tidak ingin menyebutkan subjek (pelakunya), namun 
lafazh yang pertama lebih bagus. Maknanya tidak berubah sampai ya- 
itu dicabut atau ditebang sekaligus seperti pohon yang mati karena 
layu. | 

Sedangkan kata 3338! “Cemara” lafazh inilah yang masyhur dan 
dikenal dalam riwayat-riwayat dan buku-buku Al-Gharib. Al-Jauhari 
dan pengarang kitab Nihayah Al-Gharib dengan lafazh 2351, sebagian la- 
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gi dengan kata 35 AV) namun lafazh yang ini ditentang oleh Abu Ubaid, 
dan ulama bahasa berkata, “Arti kata 35 ,Y adalah yang tetap: maka 
makna lafazh ini pada hadits ini adalah shahih. Dan pengingkaran Abu 
Ubaid mungkin hanya pengingkaran riwayat lafazhnya dan bukan pa- 
da maknanya yang shahih.” Ulama bahasa berkata, “Maknanya sejenis 
pohon cemara yang biasanya terdapat di negara Syam dan negara Ar- 
man.” Ada yang berpendapat maknanya adalah pohon As-Shanawbir. 


Sedangkan kata TA artinya yang tegak berdiri di atas akarnya dan ti- 


dak bergerak-gerak. Kata SY) artinya ditebang. Para ulama berpen- 
dapat bahwa makna hadits ini adalah seorang mukmin itu mendapat- 
kan cobaan yang baik, baik di badannya, atau pada keluarganya atau 
hartanya, dan semua itu merupakan penggugur atas dosa-dosanya se- 
kaligus untuk mengangkat derajatnya. Sedangkan orang kafir, sedikit 
sekali mengalami berbagai cobaan, dan seandainya mengalami cobaan 
yang banyak, akan tetapi hal itu tidak bisa sebagai penggugur atas do- 
sa-dosanya bahkan semua dosa-dosanya akan didatangkan kepadanya 
pada hari kiamat nanti. 


apobak 


(16) Bab Perumpamaan Orang Mukmin Adalah Seperti 


Pohon Kurma 
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7029. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah 
memberitahukan kepada kami - lafazh hadits milik Yahya-, mereka ber- 
kata, Isma'il — yakni Ibnu Ja'far - telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di antara jenis pohon terdapat satu 
pohon yang tidak mudah gugur daunnya yang diumpamakan seperti 
seorang muslim. Sebutkanlah pohon apakah itu?” Lalu orang-orang 


banyak mengira itu pohon padang pasir.” 
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Abdullah berkata, "Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon kurma 
tetapi aku malu mengatakannya.” Kemudian mereka berseru, "Wahai 
Rasulullah, sebutkanlah kepada kami pohon apakah itu?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Itu adalah pohon kurma.” 


Abdullah bin Umar berkata, "Lalu aku menceritakan hal itu kepada Umar, 
Umar pun kemudian berkata, "Seandainya kamu telah mengatakannya 
langsung bahwa itu pohon kurma, maka hal itu lebih aku sukai daripada 
ini dan itu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-'Ilm, Bab @aulul Al-Mu- 
haddits Hadditsnaa (nomor 61), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7126). 


ON AGas aU an Naya 


- 
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pia Yaa KAN ANA 
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7030. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Khalil Adh-Dhuba'i, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada para shahabatnya, "Be- 
ritahukan kepadaku tentang pohon yang dijadikan perumpamaan orang 


mukmin.“ Lalu orang-orang banyak yang menyebutkan bahwa itu ada- 
lah salah satu pohon padang pasir. 


Ibnu Umar berkata, "Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon 
kurma tetapi aku enggan mengatakannya karena banyak sekali para 
pemuka-pemuka shahabat ketika itu.“ Ketika semua yang hadir diam, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Itu adalah 
pohon kurma." 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-'Ilm, Bab @aulul Al-Mu- 
haddits Hadditsnaa (nomor 61), Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u Al-Jummar wa 
Akluhu (nomor 2209) secara ringkas, Kitab Al-Ath'imah, Bab Aklu Al- 
Jummar (nomor 5444), Kitab Al-Ath'imah, Bab Barakah An-Nakhlah (nomor 
5448) secara ringkas,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7389). 


Natan 5 Ga NA Cas NYA 
IE HN Lima JG AA 2 Cai dl PU 
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Jan Jd di Ja ya te 8 it bas 
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7031. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
"Aku menemani Ibnu Umar sewaktu pergi ke Madinah, dan tidak per- 
nah aku mendengar satupun hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam darinya kecuali satu, dia berkata, "Kami duduk di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada satu saat, lalu didatangkan kepada 
beliau jantung pohon kurma yang lembut dan bisa dimakan, kemudian 
ia menyebutkan hadits yang sama dengan kedua perawi tersebut. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7030. 
s PJ 
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7032. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah 


memberitahukan kepada kami, Saif telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Mujahid berkata, “Aku pernah 


Idea Eka He A 


“0. 
Bagad 
P3 
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mendengar Ibnu Umar berkata, “Didatangkan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam jantung pohon kurma yang lembut dan bisa 
dimakan, lalu ia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits mereka. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7030). 
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7033. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Kami berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu be- 
liau bersabda, “Beritahukanlah kepadaku tentang pohon yang diumpa- 
makan dengan seorang muslim, yang daunnya tidak berjatuhan.” Ib- 
rahim berkata, “Sepertinya Imam Muslim mengatakan, "Pohon itu ber- 
buah, demikian juga teks yang aku temukan pada teks selainku, yaitu 
namun buahnya tidak ada setiap saat.” Ibnu Umar berkata, “Aku sendiri 
mengira bahwa itu adalah pohon kurma, namun ketika aku melihat Abu 
Bakar dan Umar tidak menjawab: maka aku tidak mau berbicara atau 
menjawab pertanyaan itu. Lalu Umar berkata, “Seandainya engkau 
menjawab pertanyaan tersebut maka itu lebih aku cintai daripada ini 
dan itu.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Kasyajarah 
Thayyiah Ashluhaa Tsaabit.. OS. Ibrahim: 24 (nomor 4698), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7827). 


e Tafsir hadits: 7029-7033 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Oa AS la Ii 5 B3 in BRA HA 5 
Wei Gan EN AE IE Ka Ab 3 85 
AI ga JS SA 3 6 pu Gas AE 0 eU GIA 
LS da SELAI ga SB BSE SN JW JS SS JB 
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“Sesungguhnya di antara jenis pohon terdapat satu pohon yang tidak mudah 
gugur daunnya yang diumpamakan seperti seorang muslim. Sebutkanlah po- 
hon apakah itu? Lalu orang-orang banyak yang mengira itu pohon padang pasir. 
Abdullah berkata, "Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon kurma tetapi 
aku malu mengatakannya.“ Kemudian mereka berseru, "Wahai Rasulullah, 
sebutkanlah kepada kami pohon apakah itu?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, "Itu adalah pohon kurma. Abdullah bin Umar berkata, "Lalu 
aku menceritakan hal itu kepada Umar, diapun kemudian berkata, "Seandainya 
kamu telah mengatakannya langsung bahwa itu pohon kurma adalah lebih aku 


sukai daripada ini dan itu.“ Sedangkan perkataannya, 3) 5 3 "Seandainya 
kamu", Pada beberapa naskah dengan lafazh cs»! se) "Padang pasir” pada 
sebagian lainnya dengan aga ini termasuk salah satu dialek. 

Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


1. Disunnahkan bagi seorang Alim untuk memberikan pertanyaan 
kepada para shahabatnya untuk menguji pemahaman mereka dan 
memotivasi mereka untuk berfikir dan mempunyai perhatian. 

2. Pemberian perumpamaan, 

3. Menghormati yang lebih besar sebagaimana yang dilakukan oleh 
Ibnu Umar, akan tetapi jika yang lebih tua tidak mengetahui jawa- 
bannya, maka sebaiknya bagi yang masih muda untuk menjawab 
pertanyaan itu. 
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4. Kebahagian seseorang atas kecerdasan anaknya dan pemahaman- 
nya yang baik. 

Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, "Seandainya kamu menjawab 
bahwa itu adalah pohon kurma maka itu lebih aku cintai,” maksudnya kalau 
dia menjawab pertanyaan dan betul, biasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam akan mendoakannya dan mengetahui pemahamannya yang 
bagus dan kecerdasannya. Hadits ini juga menunjukkan keutamaan 
pohon kurma. 


Para ulama berkata, “Nabi mengumpamakan seorang muslim de- 
ngan pohon kurma, yaitu karena banyaknya kebaikan yang terdapat 
pada pohon itu, dia selalu rindang, buahnya bagus, keberadaannya 
tidak cepat mati, pohon kurma itu sejak mulai berbuah bisa dimakan 
buahnya sampai pohonnya layu. Dan ketika pohon layu, masih banyak 
manfaat yang bisa diambil darinya, mulai dari kayunya, daun dan 
rantingnya bisa dibuat kayu bakar, tikar, tali, bakul dan lain sebagai- 
nya. Kemudian yang paling terakhir itu adalah biji-bijinya bisa dijadi- 
kan sebagai makanan unta. Lalu pohonnya yang bagus, pertumbuhan 
buahnya yang bagus, semua itu menunjukkan betapa banyak manfaat 
dan bagusnya pohon itu. Sebagaimana orang mukmin semuanya baik, 
mulai dari banyak melakukan ketaatan, berakhlak yang mulia, selalu 
malaksanakan shalat, puasa, membaca Al-Our'an, berdzikir, sedekah, 
melaksanakan semua ketaatan dan lain sebagainya. Inilah yang benar 
tentang letak perumpamaan antara pohon kurma dan orang mukmin. 
Ada yang berpendapat, "Letak perumpamaan itu, yaitu pohon kurma 
baru mati kalau ditebang dari kepalanya berbeda dengan pohon-pohon 
yang lainnya.” Ada juga yang berpendapat, "Bahwa pohon kurma itu 
tidak akan berbuah sampai dikawinkan.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, Era) Pb Ga sp "Lalu orang-orang banyak yang 
mengira bahwa itu adalah pohon padang pasir” maksudnya semua orang 


berfikir bahwa itu adalah salah satu pohon di padang pasir dan mereka 
lupa akan pohon kurma. 


Perkataannya, 


ate oz. £ LL Kec .a 3 of Kn na 0 LA Io “AT 
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"Ibnu Umar berkata, "Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon Ba 
tetapi aku enggan mengatakannya karena banyak sekali para pemuka-pemuka 


sd 
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shahabat yang hadir”, Kata an artinya hati dan jiwa. Perkataannya Seat 
ai "Para pemuka kaum“ maksudnya para pembesar dan syaikh-syaikh 
mereka. 


Perkataannya, janu A “Lalu didatangkan kepada beliau jantung po- 
hon kurma yang lembut" maksudnya yang dimakan dari hati dan jan- 
tung pohon kurma yang Sa Dab 


Perkataannya, Wala Cia J8 Sts Gx "Saif telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia berkata, " Aku pernah mendengar Mujahid”, Al-Oadhi 
berkata, “Pada beberapa teks disebutkan dengan nama Sufyan dan ini 
salah. Nama sebenarnya adalah Saif.” Al-Bukhari berkata, “Dia adalah 
Saif Abu Sulaiman.” Ibnu Al-Mubarak berkata, “Saif bin Abu Sulai- 
man.” Yahya bin Al-Oaththan berkata, “Saif bin Sulaiman.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1353 SES "Yang daun- 
nya tidak berjatuhan” maksudnya daunnya tidak bertebaran dan tidak 
berjatuhan. Perkataannya (855 SES Y "Yang daunnya tidak berjatuhan", 
Ibrahimberkata, “SepertinyalImamMuslimmeriwayatkan, "dia berbuah," 
demikian pula yang aku temukan pada lafazh selain riwayatku, yaitu 
Pa F si 3 5 Y, "Tidak berbuah setiap saat” maksudnya pada riwayat 
fbrahim bin Sufyan temannya Imam Muslim, dan riwayat lainnya 
dari Muslim dengan lafazh, js Titi G3 (855 LES Y "Daunnya 
tidak berjatuhan dan tidak berbuah setiap saat” maka Ibrahim bin Sufyan 
kesulitan dengan riwayat c- js wi Pe 58 Y3 "Tidak berbuah setiap saat" 
yang berbeda dengan riwayat yang lainnya. Lalu ia berkata, Bisa jadi 


2 


Muslim meriwayatkannya dengan lafazh 553 Dan memberikan buah", 
dengan menghilangkan huruf Y "Tidak", kalau seperti itu, berarti aku 


dan yang lainnya yang salah karena menetapkan huruf Y “Tidak” pada 
teks itu. 


Al-Oadhi dan yang lainnya berkata, “Dia tidak salah sebagaimana 
yang disangka oleh Ibrahim, namun yang benar adalah yang terdapat 


pada Shahih Muslim dengan menetapkan huruf Y "Tidak." Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan menetapkan huruf Y "Ti- 
dak." dan makna hadits itu bahwa lafazh Y "Tidak." tidak berhubungan 
dengan lafazh (5 :P "Didatangkan” akan tetapi berhubungan dengan 
lafazh yang dihilangkan, yaitu 5 TAG Y, (3333 33 25 “Daunnya tidak 
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berjatuhan dan tidak terkena apa-apa” maksudnya tidak terkena ini dan 
itu, akan tetapi perawi tidak menyebutkan hal itu, kemudian perawi 


memulai dengan berkata, »»- js Ls Gs “Berbuah setiap saat." 


pp 





(17) Bab Setan Menaburkan Benih Permusuhan, 
Mengutus Anak Buahnya Untuk Menggoda Manusia dan 
Setiap Manusia Itu Ada @arinnya 
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7034. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, Uts- 
man berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, Aku pernah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh setan telah berputus 
asa agar ia dijadikan sesembahan oleh orang-orang Islam di Jazirah Arab, 
akan tetapi setan (berhasil) menaburkan benih permusuhan di antara 
mereka.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab 
Maa Jaa'a Fii At-Tabaaghud (nomor 1937), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2302). 
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7035. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, kedua-duanya dari riwayat Al-A'masy dengan sanad se- 
perti ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits (nomor 7034). 


01 19, 
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7036. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 

kepada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, Uts- 

man berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 

dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, “Aku pernah mendengar Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya singgasana Ib- 

lis itu di atas lautan, lalu ia mengutus anak buahnya untuk menggoda 

manusia, anak buahnya yang memperoleh kedudukan paling tinggi ada- 


lah anak buah yang paling sukses menggoda manusia dengan fitnah 
yang paling besar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2318). 
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7037. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala', Ishag bin Ibrahim telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah menga- 
barkan kepada kami - lafazh hadits milik Abu Kuraib-, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Ib- 
lis meletakkan singgasananya di atas air, kemudian dia menugaskan 
anak buahnya, maka di antara anak buahnya yang mendapatkan kedu- 
dukan tinggi di sisinya adalah anak buah yang paling sukses menggoda 
manusia dengan fitnah yang paling besar. Ada seorang anak buahnya 
melaporkan, “Aku sudah berbuat begini dan begitu”, maka Iblis menja- 
wab, “Kamu belum berbuat apa-apa.” Kemudian anak buahnya yang 
lain datang dan melaporkan, “Aku tidak meninggalkan seseorang hingga 
aku bisa memisahkan antara dia dengan istrinya (godaan menceraikan 
pasangan suami-istri)”, Iblis pun menyuruhnya mendekat, lalu dia me- 
ngatakan, “Kamu adalah anak buahku yang paling baik. " Al-A'masy 
berkata, “Aku tahu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga me- 
ngatakan, “Maka Iblis mengukuhkan anak buahnya itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2318). 
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7038. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya Iblis mengutus anak buahnya untuk menggoda manusia, anak 
buahnya yang memperoleh kedudukan paling tinggi adalah anak buah 
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yang paling sukses menggoda manusia dengan fitnah yang paling be- 
sar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2962). 
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7039. Utsman bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, Utsman 
berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari 
Salim bin Abu Al-Ja'ad, dari bapaknya, dari Abdullah bin Mas'ud, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tak 
seorang pun dari kalian kecuali sudah diwakilkan kepadanya seorang 
Marin dari bangsa jin,” Para shahabat bertanya, “Anda juga wahai Ra- 
sulullah?” Beliau menjawab, “Iya, aku juga, hanya saja Allah meno- 
longku sehingga ia masuk Islam dan tidak menyuruhku kecuali kepada 
kebaikan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9601). 
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7040. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Abdurrahman- yakni Ibnu Mahdi- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sufyan (H) Abu Bakar bin Abu Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ammar bin Ruzaig, keduanya dari Man- 
shur, dengan sanad dari Jarir seperti haditsnya, hanya saja pada hadits 
Sufyan disebutkan, “Diberi wakil Darin dari bangsa Jin dan Marin dari 
bangsa Malaikat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9601). 
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7041. Harun bin Sa'id Al-Aili telah telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wa- 
hab telah memberitahukan kepada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Ousaith telah memberitahukannya, bahwa Urwah 
telah memberitahukannya, bahwa Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam keluar dari sisinya pada malam hari, ia berkata, 
“Aku cemburu kepadanya.” Maka Rasulullah datang lagi dan melihat 
apa yang aku lakukan, dan beliau berkata, "Ada apa dengan dirimu, 
Wahai Aisyah? Apakah kamu cemburu?” Aku menjawab, “Bagaimana 
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mungkin orang seperti aku tidak cemburu atas orang seperti dirimu?” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Apakah se- 
tanmu telah datang?” Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah ada 
setan yang bersamaku?” Nabi menjawab, “Iya.” Aku berkata, “Apakah 
pada setiap orang itu ada setannya?” Rasulullah menjawab, “Iya.” Aku 
bertanya lagi, “Bersamamu juga ada setan, Wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Iya, akan tetapi Rabb-ku menolongku sehingga ia masuk 
islam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17366). 


e Tafsir hadits: 7034-7041 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


MPI GI AG Panu Ojlath sang 3 


“Sungguh syetan telah berputus asa agar ia dijadikan sesembahan oleh orang- 
orang Islam di Jazirah Arab, akan tetapi setan (berhasil) menaburkan benih 
permusuhan di antara mereka.” Hadits ini termasuk mukjizat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Telah dijelaskan terdahulu yang dimaksud de- 
ngan jazirah arab. Makna hadits ini, bahwa setan telah putus asa untuk 
dijadikan sembahan oleh penduduk jazirah Arab, akan tetapi setan akan 
selalu berusaha untuk menggoda mereka dengan menaburkan benih 
permusuhan, kebencian, peperangan, fitnah dan lain sebagainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


HE Oya Sula ed SI HP) 
“Sesungguhnya singgasana Iblis itu di atas lautan, lalu ia mengutus anak 


buahnya untuk menggoda manusia”, Kata cara Artinya singgasana Raja. 
Maknanya, "Bahwa markasnya iblis itu di lautan, dari situ dia mengutus 
anak-anak buahnya ke seluruh penjuru dunia.” 


Perkataannya, 51 pet: NP ka asa "Iblis pun menyuruhnya mendekat, 
lalu dia mengatakan, "Kamu anak buahku yang paling baik", Kata «& di- 


gunakan untuk pujian, artinya si iblis memuji dan kagum atas kinerja 
anak buahnya yang telah mencapai target yang dia inginkan. 
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Perkataannya, & 5G "Maka iblis mengukuhkan anak buahnya itu“ mak- 
nanya ia merangkul dan memeluk anak buahnya itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tak seorangpun dari kalian kecuali sudah diwakilkan kepadanya Oarinnya 
dari bangsa jin," Para Shahabat bertanya, “Engkau juga ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Iya, aku juga, hanya saja Allah menolongku sehingga ia 


masuk Islam dan tidak menyuruhku kecuali kepada kebaikan”, Kata d6 


“Sehingga ia masuk Islam", diriwayatkan juga dengan lafazh 2G “Se- 
hingga aku terhindar darinya", kedua riwayat itu masyhur dan shahih. 


Barangsiapa yang meriwayatkan dengan 2G maksudnya aku ter- 
hindar dari kejahatan dan fitnahnya, dan yang meriwayatkan dengan 


at “Sehingga ia masuk Islam” maksudnya jin Oarin itu masuk Islam 
dan menjadi seorang mukmin, maka dia tidak menyuruhku kecuali un- 
tuk melakukan kebaikan. Para ulama berbeda pendapat mana yang le- 
bih tepat dari kedua riwayat tersebut. Al-Khaththabi berkata, “Yang be- 


nar itu riwayat dengan 2G “Sehingga aku terhindar darinya”. Al-Oadhi 
Iyadh menguatkan riwayat dengan lafazh d6 “Sehingga ia masuk Is- 
lam" berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Y Ss sat 36 
3u “Maka dia tidak menyuruhku kecuali untuk melakukan kebaikan”. Dan 
aa berbeda pendapat atas makna riwayat dengan 6 “Sehingga 


ia masuk Islam", Ada yang berpendapat bahwa d6 artinya masuk Is- 
lam dan tunduk. Hal ini diriwayatkan juga pada selain Shahih Mus- 
lim dengan lafazh dlaanU “Sehingga ia berserah diri”, Ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya dia masuk Islam dan menjadi orang 
mukmin, dan pendapat inilah yang secara zhahir lebih tepat menurut 
pendapat Al-Oadhi. Ketahuilah semua umat sepakat bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terjaga dari godaan setan, baik badannya, apa 
yang terdetik dalam fikirannya, dan apa-apa yang diucapkannya. Ha- 
dits ini mengisyaratkan untuk kita berhati-hati dari fitnah jin Oarin, 
bisikan dan bujukannya, juga memberitahukan bahwa jin Oarin itu 
selalu ada bersama kita agar kita bisa menghindari godaannya sekuat 
mungkin. 
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Perkataannya, dari A £ Ao Ri GP f jg B3 BAL “Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu Shakhr telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ibnu (Jusaith” Lafazh k23 &! namanya adalah Yazid 
bin Abdullah bin Ousaith bin Usamah bin Umair Al-Laitsi Al-Madani 
Abu Abdin, seorang tabi'in. Dan nama Abu Shakhr ini adalah Humaid 
bin Ziyad Al-Kharrath Al-Madani dan tinggal di Mesir. Wallahu A'lam. 


pak 





(18) Bab Tidak Seorang pun Masuk Surga Karena 
Amalnya, Melainkan Karena Rahmat Allah Ta'ala 
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7042. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Bukair, dari Busr bin Sa'id, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Tidak seorang pun di antara kalian yang akan diselamatkan 
oleh amal perbuatannya.” Seorang lelaki bertanya, "Apa engkau pun 
tidak, wahai Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Aku juga tidak, hanya saja Allah melimpahkan rahmat-Nya 
kepadaku, akan tetapi tetaplah kalian berusaha beramal dan berkata yang 
benar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12210). 
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7043. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah memberitahukannya kepa-daku, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits 
telah mengabarkan kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyajj dengan sanad 
seperti ini, hanya saja dia berkata, “Berkat rahmat dan keutamaan dari- 
Nya”, dan tidak menyebutkan, “Akan tetapi tetaplah kalian berusaha 
beramal dan berkata benar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12210). 
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7044. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hammad- 
yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, da- 
ri Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang masuk surga ka- 
rena amalnya", lalu ada yang bertanya, “Tidak juga engkau, Wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Iya, tidak juga aku, hanya saja Allah 
Rabb-ku memberikan rahmat-Nya kepadaku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14422). 
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7045. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
nu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, dia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang selamat karena 
amalannya”, Para shahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai Ra- 
sulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga aku, hanya saja Allah mem- 
berikan ampunan dan rahmat-Nya kepadaku.” Ibnu Aun berkata sam- 
bil mengisyaratkan ke kepalanya, “Tidak juga aku, hanya saja Allah 
memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepadaku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14474). 


7046. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang selamat karena amalannya", Para shahabat ber- 
tanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Ti- 
dak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12605). 
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7047. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abu Abbad 


Yahya bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Ubaid, bekas budak Abdurrahman bin Auf, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang bisa masuk surga ka- 
rena amalannya”, Para shahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga aku, hanya saja Allah 
memberikan keutamaan dan rahmat-Nya kepadaku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Mardha, Bab Tamanni Al- 


Mariidh Al-Maut (nomor 5673), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12932). 
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7048. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, bapakku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tetaplah 
berusaha beramal dan berkata benar, ketahuilah bahwa tidak ada se- 
orang pun yang bisa selamat berkat amal perbuatannya.” Para shahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah! Tidak juga engkau?” Beliau menjawab, 
“Iya tidak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat dan keutama- 
an-Nya kepadaku”. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12427). 
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7049. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada ka- 


mi, dari Abu Sufyan, dari Jabir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan hadits serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2326). 


ea 5 2319 3 $ aa 
7050. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan kedua sanad tersebut 
seperti riwayat Ibnu Numair. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12347). 
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7051. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
an kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa. Dan 
ditambahkan, “Dan berilah kabar gembira.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12532). 
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7052. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
seorang pun yang masuk surga berkat amal perbuatan yang dia lakukan, 
serta tidak akan bisa juga menyelamatkannya dari neraka, termasuk aku 
juga kecuali atas berkat rahmat Allah.” 


| 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2963). 
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7053. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami, Musa bin Ugbah 
telah memberitahukan kepada kami (H) dan Muhammad bin Hatim 
telah memberitahukan kepadaku - lafazh hadits miliknya-, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
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kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf telah 
memberitahukan hadits dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa ia pernah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Tetaplah beramal dan berkata benar serta berilah ka- 
bar gembira, ketahuilah tidak ada seorang pun yang masuk surga berkat 
amal perbuatan yang dilakukannya”, mereka berkata, “Tidak juga anda 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Iya tidak juga aku, hanya saja 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku. Dan ketahuilah bahwa amal 
perbuatan yang dicintai Allah adalah yang selalu dilakukan walaupun 
sedikit.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Jashdu wa 
Al-Mudawamah Alaa Al-Amal (nomor 6464) dan hadits (nomor 6467),Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 17775). 
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7054. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukannya kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Al-Muththalib telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah dengan sanad seperti ini tanpa menyebutkan, “Dan berilah kabar 
gembira.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7053. 


e Tafsir hadits: 7042-7054 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tidak seorang pun di antara kalian yang akan diselamatkan oleh amal per- 
buatannya. Seorang lelaki bertanya, “Engkau pun tidak, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Aku juga tidak, hanya 
saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku, akan tetapi tetaplah kalian 
berusaha beramal dan berkata yang benar”, Dalam riwayat yang lain di- 


sebutkan d3 ata a55 “Berkat rahmat dan keutamaan dari-Nya”. Menu- 
rut riwayat yang lain 4455 3 siak “Berkat ampunan dan rahmat-Nya." 


Dalam riwayat yang lain juga X4 ata 3 PI 3 s Y “Hanya saja Allah 
memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepadaku.” 


Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus Sunnah tidak menetapkan 
pahala, adzab, wajib, haram dan hukum-hukum taklif lainnya serta 
hal-hal semisal dengan akal, melainkan dengan ketetapan dari syari- 
'at. Menurut Ahlus Sunnah juga bahwa tidak wajib bagi Allah Ta'ala 
memberikan suatu balasan baik atas perbuatan hamba-Nya, bahkan 
semua alam ini milik Allah Ta'ala, dunia dan alam akherat kelak ber- 
ada dalam kekuasaan-Nya dan Allah Ta'ala berbuat sesuai dengan ke- 
hendak-Nya. Seandainya Allah Ta'ala mengadzab semua orang yang 
taat dan shalih dan memasukkan mereka semua ke dalam neraka, itu 
merupakan keadilan yang Allah Ta'ala tegakkan atas mereka. Dan 
apabila Allah Ta'ala memulikan mereka, memberikan nikmat dan me- 
masukkan mereka ke surga, itu merupakan keutamaan yang Allah Ta- 
'ala berikan kepada mereka. Seandainya juga Allah Ta'ala memberikan 
nikmat kepada kaum kafir dan memasukkan mereka ke surga itu juga 
hak-Nya. Akan tetapi Allah Ta'ala telah memberitahukan kepada kita 
dan berita dari Allah Ta'ala itu pasti benar, bahwasanya Dia tidak 
berbuat seperti itu, akan tetapi Allah Ta'ala akan mengampuni orang- 
orang mukmin dan memasukkan mereka ke surga berkat rahmat-Nya, 
dan mengadzab orang-orang munafik serta memasukkan mereka ke- 
kal di neraka, itu merupakan keadilan yang Allah Ta'ala tegakkan atas 
mereka. 


Sedangkan orang-orang Mu'tazilah menetapkan hal-hal yang ber- 
kaitan dengan hukum berdasarkan pada logika, mereka berpendapat 
wajib hukumnya bagi Allah Ta'ala untuk memberikan pahala bagi 
yang beramal dan mengkaruniakan yang terbaik dan tidak boleh ba-gi 
Allah Ta'ala untuk melakukan hal selain itu, dan lain sebagainya masih 
banyak lagi. Mahasuci Allah dari segala pemikiran mereka yang batil 
yang bertentangan dengan syari'at. Hadits-haditsnya secara zhahir 
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menunjukkan kebenaran kelompok yang hag bahwa tidak ada seorang 
pun yang berhak atas pahala dan surga Allah Ta'ala hanya karena ke- 
taatan yang dilakukannya. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, Oa er z5 ks Feri anta “...Ma- 
suklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. An-Nahl: 
32), dan firman-Nya, 


» &h God IA 

OS PAN Ls 
"Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu karena perbuatan yang 
telah kamu kerjakan." (OS. Az-Zukhruf: 72) dan ayat-ayat lainnya yang 
menunjukkan bahwa amal perbuatan yang dilakukan seseorang itu 
yang membuatnya bisa masuk surga, hal ini tidaklah bertentangan de- 
ngan hadits-hadits di atas. Bahkan sebetulnya makna ayat bahwa yang 
membuat seseorang itu masuk surga adalah berkat amal perbuatan 
yang dilakukannya, kemudian dia diberikan Taufik (kesanggupan) un- 
tuk melakukan amal shalih, dan dia diberikan hidayah untuk mela- 
kukan dengan ikhlas semua amal itu lalu diterima di sisi Allah Ta'ala, 
itu semua berkat rahmat Allah Ta'ala dan keutamaan-Nya. Dengan de- 
mikian benarlah bahwa seseorang tidak akan bisa masuk surga hanya 
karena amal yang dilakukannya sebagaimana yang dimaksud dalam 
hadits-hadits tersebut. Dan benar juga bahwa yang menyebabkan se- 
seorang bisa masuk surga karena amal yang dia lakukan dan amal itu 
bisa dilakukan berkat rahmat Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 


2 ge 
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Makna lafazh, «x-3 (5444 "Berkat rahmat-Nya" yaitu rahmat-Nya 
melingkupiku sebagaimana pedang yang dilingkupi ketika dimasuk- 
kan ke dalam sarungnya dan tersembunyi. Lafazh | 883 | pa "Tetap- 
lah beramal dan tetaplah berbuat yang benar” maksudnya mohonlah untuk 
mendapatkan kebenaran dan kemampuan untuk mengamalkannya, 
dan apabila tidak melakukannya setidaknya diamalkan sedemikian ru- 


pa agar bisa sesuai dengan tuntutannya. Kata JAS artinya kebenaran, 
yaitu pertengahan antara mengurangi dan berlebihan, maka amalkan 
dengan tidak berlebih-lebihan, dan juga tidak kurang dari tuntutan 
yang seharusnya. 


abobak 


(19) Bab Memperbanyak Amal dan Bersungguh- 
Sungguh dalam Beribadah 
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7055. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Ilagah, dari Al-Mu- 
ghirah bin Syu'bah, "bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngerjakan shalat sehingga kedua telapak kaki beliau membengkak, lalu 
beliau ditanya, "Apakah engkau masih membebankan dirimu dengan 
beribadah seperti ini padahal Allah telah mengampuni dosamu yang ter- 
dahulu dan yang akan datang?“ Kemudian beliau menjawab, " Apakah 
tidak sepantasnya aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?!” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Oiyaam An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 1130), Kitab At-Tafsir, Bab Liyaghfira Laka 
Allah Maa Tagaddama Min Dzanbik... OS. Al-Fath: 2 (nomor 4836), 
Kitab Ar-Rigag, Bab Ash-Shabr Min Mahaarim Allah (nomor 6471). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Ijtihad Fii 
Ash-Shalah (nomor 412). 

3. An-Nasaa'i dalam Kitab Oiyam Al-Lail, Bab Al-Ikhtilaaf 'Alaa "Aisyah 
Fii Ihyaa" Al-Lail (nomor 1643). 
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4. Ibnu Majah dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab 
Maa Jaa'a Fii Thuul Al-Oiyaam Fit Ash-Shalawat (nomor 1419), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 11498). 


Au Os EYE pe Hb al GA ea N01 

daa Jo GP IA 3 ga 2 53 

AN ajh Sunatan Je 
TA KA Ii Ig SE 3 


7056. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ziyad bin Ilagah, bahwa ia pernah mendengar Al-Mughirah 
bin Syu'bah berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat malam sehingga kedua telapak kaki beliau membengkak, para 
shahabat berkata, "Bukankah Allah telah mengampuni dosamu yang 
terdahulu dan yang akan datang?” Kemudian beliau menjawab, "Apa- 
kah tidak sepantasnya aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?!” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 7055. 


AA pap Ya NOV 
PA Ui ap Ao AG eh 
Oa dan OS SIB Kise 
KALA AN Se aan 
SAE Up S3 In ISU Li 
TK 


7057. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Ou- 
saith, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengerjakan shalat, beliau laku- 
kan sehingga kedua telapak kaki beliau membengkak.” Aisyah berka- 
ta, “Apakah engkau masih melakukan ibadah hingga seperti ini, pada- 
hal Allah telah mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang akan 
datang?” Kemudian beliau menjawab, “Wahai Aisyah! Apakah tidak 
sepantasnya aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17365). 


e Tafsir hadits: 7055-7057 


Perkataannya, 


SISA DI Ja 3038 CA Ie da day de Jo 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalatsehinggakedua tela- 
pak kaki beliau membengkak, lalu ditanyakan kepada beliau, "Apakah engkau 
masih membebankan dirimu dengan beribadah seperti ini sementara Allah 
telah mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang akan datang?” Kemu- 
dian beliau menjawab, "Apakah tidak sepantasnya aku menjadi seorang hamba 


. 
. 


Cs 
2 


yang bersyukur?“, dalam riwayat yang lain disebutkan Pe 5, AN La 
"Hi ingga kakinya bengkak“ maksudnya rusak. Mereka berkata, “Seperti sis 


» bit, 43 SLS "Orang yang puasa membatalkan puasanya”, karena ia merusak 
puasanya. Al-Oadhi berkata, “Bersyukur itu artinya mengetahui kebai- 
kan orang yang berbuat baik dan membicarakannya, dan melakukan 
amal kebaikan dengan berlebih-lebihan disebut dengan syukur, kare- 
na ia mengandung makna pujian kepadanya. Makna bersyukurnya 
seorang hamba kepada Allah Ta'ala adalah pengakuannya atas nikmat- 
Nya, memuji-Nya dan melakukan amal kebaikan dengan sempurna. 
Sedangkan makna syukur Allah Ta'ala atas perbuatan hamba-Nya, 
yaitu dengan mengampuni kesalahan hamba-Nya, melipatgandakan 
pahalanya dan memuji mereka atas nikmat yang telah diberikan ke- 
pada mereka, maka Allah-lah yang Maha Memberi dan Maha Memuji 
Subhanahu wa Ta'ala. Dan Syakuur termasuk salah satu dari nama-nama 
Allah Ta'ala berdasarkan makna pada hadits ini.” Wallahu A'lam. 


(20) Bab Pemberian Nasehat Secukupnya 


Big AS) GAS 105 SES Exe NAGA 


3x. 


sat 5 Gb sia AE Sih 03 
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SIKA ol HER Saku 1 Bam Pat Duduk 
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7058. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 





dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami (H) dan Ibnu 
Numaoir telah memberitahukan kepada kami - lafazh hadits miliknya -, 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Syagig, dia berkata, "Ketika kami sedang duduk di muka pintu ru- 
mah Abdullah untuk menunggu kedatangannya, lewatlah di hadapan 
kami Yazid bin Muawiyah An-Nakha'i lalu kami berkata kepadanya, 
'Sampaikan kepada Abdullah di mana tempat kami berada!” Yazid 
kemudian masuk menemui Abdullah. Tidak lama kemudian Abdullah 
keluar menjumpai kami dan berkata, “Sesungguhnya aku diberitahukan 
di mana tempat kamu sekalian berada dan tidak ada sesuatu yang 
menghalangiku untuk keluar menemui kalian, kecuali takut membuat 
kalian jemu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selalu memilih waktu yang tepat untuk memberikan nasehat kepada 
kami dalam beberapa hari karena takut kami akan merasa bosan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Maa Kaana An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Yatakhawwaluhum bi Al-Mau'izhah (nomor 68), Kitab 
Ad-Da'awat, Bab Al-Mau'izhah Sa'ah Ba'da Sa'ah (nomor 6411). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Fashahah wa 
Al-Bayaan (nomor 2855) dan (nomor 2855 «) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


9254). 


3 Aenin Co LI Cit HS aan Kaed N04 
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aan, 


1 Y o1 01 Lu 01 0 
Ala IN AE GP GAS GP SA Ch AS 


7059. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris te- 
lah memberitahukan kepada kami (H) Minjab bin Al-Harits At-Tamimi 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mus-hir telah memberitahu- 
kan kepada kami (H) Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, semua riwa- 


yat mereka dari Al-A'masy dengan sanad seperti itu. 


Minjab menambahkan pada riwayatnya, dari Ibnu Mus-hir, Al-A'masy 
berkata, Amr bin Murrah telah memberitahukan kepadaku dari Syagig, 


dari Abdullah dengan hadits serupa. 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7058, dan perka- 
taannya, “Minjab menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Mushir”, di- 


takhrij hanya oleh Muslim Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9289). 





Syarah 
316 Ghahih Musi) 
aa Muka en Ja aa Nata 
Sah IP opal IP pe Hi Ja AS BAG sat al 


Ka One ng 
Ela di Ta 5 1 SES ai Ul se 
3) SI Na Ki) Ana 
Na) Pn dan dah Jadi 

| Ul ML Kat 


7060. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur (H) Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami - lafazh hadits miliknya-, Fudhail bin 
Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Syagig 
Abu Wa'il, dia berkata, Abdullah biasanya mengingatkan kami setiap 
hari kamis, lalu ada seseorang yang berkata, “Wahai Abu Abdirrahman! 
Sungguh kami menyukai nasehatmu, dan kami sangat menginginkan 
seandainya setiap hari kamu menasehati kami.“ Abdurrahman berkata, 
“Tidak ada sesuatu yang menghalangiku untuk menasehati kalian, ke- 
cuali takut membuat kalian jemu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selalu memilih waktu yang. tepat untuk memberikan 
nasehat kepada kami dalam beberapa hari karena takut kami akan mera- 
sa bosan.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Man Ja'ala Li Ahl 
Al-'Ilm Ayyaaman Ma'lumah (nomor 70), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9298). 


e Tafsir hadits: 7058-7060 


Perkataannya, 
anna Ka 1 SE G3 st PN, 
AAN BA La dah B5 3S das $ ale 


“Tidak ada sesuatu yang menghalangiku untuk keluar menemui kalian, kecuali 
takut membuat kalian jemu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam selalu memilih waktu yang tepat untuk memberikan nasehat kepada 


kami dalam beberapa hari karena takut kami akan merasa bosan”, Kata KALI 
artinya bosan. 


Perkataannya, Pan "Membosankan kalian” artinya membuat kalian 
bosan. Sedangkan Kata z2! AN “Tidak suka” maksudnya takut. Makna 


ajaa 455 "Memilih waktu yang tepat” maksudnya membuat jadwal dengan 
kami, inilah yang masyhur tentang tafsir makna tersebut. Al-Oadhi 
berkata, "Ada yang berpendapat maknanya memperbaiki keadaan ka- 
mi.“ Ibnu Al-Arabi berkata, “Menjadikan kami pengiring budak.” Ada 
yang berpendapat, bahwa maknanya mengagetkan kami. Abu Ubaid 
berkata, “Maknanya adalah menunjukkan kepada kami.” Ada yang 
berpendapat, bahwa maknanya adalah menahan kami i sebagaimana se- 


orang manusia menahan budaknya. Dengan lafazh tj 555 pada semua 


riwayat kecuali Abu Amr, dengan huruf Ha' B$ 555, artinya melihat ke- 
adaan dan waktu semangat mereka. Hadits ini menunjukkan untuk 
memberikan nasehat secukupnya agar hati tidak menjadi jemu sehing- 
ga hilanglah maksud dari memberikan nasehat itu. 
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(1) Bab Sifat Surga 


Giaa BUS GAS SB op alan HA KE GAS NAN 


SE lo IA 36 Hanan depan eh 
AGE EN IL KI Ted oi Ala 
7061. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit 
bin Humaid, dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang 
dibenci, sedangkan neraka dikelilingi dengan hal-hal yang disukai.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Jannah, Bab Maa 
Jaa'a “Huffat Al-Jannah Bi Al-Makaarih, wa Huffat An-Naar Bi Asy-Syaha- 
waat” (nomor 2559), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 329). 


Hg : PE SES CAS yA PN NAN 


Pep BE Je BA AA NA 


7062. Zuhair bin Harb telah Membelah kepadaku, Syababah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Wargaa' telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13929). 
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7063. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, Zuhair berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Sa'id berkata, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, "Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits Judsi), 
“Aku telah persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang 
belum pernah terlihat oleh mata, didengar oleh telinga dan belum per- 
nah terdetik di hati setiap orang." Hal itu sesuai dengan firman Allah 
Ta'ala, "Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan 
hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan” (9S. As- 
Sajdah: 17). 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Maa Jaa'a Fii Shifah Al- 
Jannah wa Annahaa Makhlugah (nomor 3244), Kitab At-Tafsir, Bab 
Falaa Ta'lamu Nafsun Maa Ukhfiya Lahuu Min Ourrati A'yun... OS. 
As-Sajdah: 17 (nomor 4779). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah As- 
Sajdah (nomor 3197), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13675). 
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7064. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman 
(dalam hadits Oudsi), "Aku telah persiapkan bagi hamba-hamba-Ku 
yang shalih sesuatu yang belum pernah terlihat oleh mata, didengar oleh 
telinga dan belum pernah terdetik di hati setiap orang, sebagai tabungan 
buat kalian: yaitu sesuatu yang belum pernah kalian tahu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4671). 
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7065. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits darinya-, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits Judsi), “Aku persiapkan 
bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum pernah terlihat 
oleh mata, didengar oleh telinga dan belum pernah terdetik di hati setiap 
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orang, sebagai tabungan bagi kalian, yaitu sesuatu yang belum per- 
nah kalian tahu.” Kemudian beliau membacakan ayat, "Tak seorang 
pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan” (OS. As- 
Sajdah: 17). 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Falaa Ta'lamu Nafsun Maa 
Ukhfiya Lahuu Min Ourrati A'yun... OS. As-Sajdah: 17 (nomor 
4779) secara mu'allag. 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Shifah Al-Jannah (nomor 
3228), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12509). 


3. Hadits Ibnu Numair, ditakhrij hanya oleh Muslim Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12428). 
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7066. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Shakhr telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu 
Hazim telah memberitahukan kepadanya, dia berkata, Aku pernah men- 
dengar Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi berkata, “Aku pernah menyaksikan 
majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjelaskan ten- 
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tang surga, sampai pada penjelasan, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda pada akhir penjelasannya, “Di dalam surga terda- 
pat sesuatu yang belum pernah terlihat oleh mata, didengar oleh telinga 
dan belum pernah terdetik di hati setiap orang, kemudian beliau mem- 
bacakan ayat: “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka 
selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta 
mereka menafkahkan apa apa rezeki yang Kami berikan. Tak seorang- 
pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan” (()S. As- 
Sajdah: 16-17). 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4671). 


e Tafsir hadits: 7061-7066 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, j& ta » KL Lal ar 
“Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang dibenci, sedangkan neraka di- 
kelilingi dengan hal-hal yang disukai” beginilah teks hadits yang diriwa- 


yatkan oleh Muslim dengan lafazh £42 demikian juga teks hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari &32£ dan disebutkan juga dengan lafazh 


7 


Sm» "Ditutupi” kedua riwayat itu shahih. Para ulama berkata, ini ter- 
masuk ungkapan yang bagus, fasih dan ungkapan yang sederhana 
namun maknanya luas yang diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan perumpamaan yang bagus. Maknanya tidak akan 
bisa masuk surga kecuali dengan melakukan hal-hal yang dibenci ter- 
sebut dan masuk ke neraka dengan melakukan hal-hal yang disukai, 
dan keduanya tertutup: maka barangsiapa yang bisa menyingkirkan 
hijabnya, ia akan sampai ke tempat yang tertutup itu. Masuk ke surga 
dengan menyingkirkan hijab yang menutupi ke surga, yaitu dengan 
melakukan amalan yang tidak disukai. Menyingkirkan penghalang 
masuk ke neraka, tentunya dengan melakukan perbuatan yang disu- 
kai. Yang termasuk amalan yang dibenci itu, di antaranya: bersungguh- 
sungguh melakukan ibadah, istigamah dalam beribadah, sabar dengan 
kesulitan yang dihadapi ketika melakukan ibadah, menahan amarah, 
memaafkan, lembut, memberikan sedekah, berbuat baik kepada orang 
yang menyakiti, bersabar dari syahwat, tidak memperturutkan nafsu 
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syahwat dan lain sebagainya. Sedangkan syahwat yang melingkupi 
neraka adalah nafsu syahwat yang diharamkan seperti minum kha- 
mar, berzina, melihat wanita asing, ghibah, menggunakan alat-alat 
yang melalaikan, dan sebagainya. 


Sedangkan nafsu syahwat yang dibolehkan, maka tidak termasuk 
dalam hadits ini, akan tetapi makruh hukumnya untuk selalu mela- 
kukan hal itu: khawatir membuatnya melakukan perbuatan yang di- 
haramkan atau membuat hatinya keras, atau bisa melalaikannya dari 
ketatan atau membuatnya lebih mementingkan kehidupan duniawi 
dan kenikmatan-kenikmatannya dan lain sebagainya. 


Firman Allah Azza wa Jalla dalam hadits Oudsi, 


. - 
“..at 


e OA 0, » 8. 01, PN yg 12 @ - o 

AE S3 En SVG Oh BAYU Sella Gold SMA 
Si A02 . Te IN: o 
AE SAI AG 3 yAh 


“Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum per- 
nah terlihat oleh mata, didengar oleh telinga dan belum pernah terdetik di hati 
setiap orang, sebagai tabungan bagi kalian, yaitu sesuatu yang belum pernah 


kalian lihat.” Pada beberapa teks dengan lafazh ala SEL "Aku perlihat- 
kan hal itu kepada kalian” beginilah yang terdapat pada riwayat Abu Ba- 


kar bin Abu Syaibah ! 533 “Sebagai tabungan” yang terdapat pada semua 
teks. Sedangkan riwayat Harun bin Sa'id Al-Aili yang tersebut sebelum- 


nya, disebutkan pada beberapa teksnya lafazh 533 “Tabungan” seperti 
riwayat yang pertama pada sebagiannya. Al-Oadhi berkata, “Inilah teks 
yang paling banyak diriwayatkan, dan lebih jelas seperti riwayat yang 
lainnya. Ia berkata, yang paling tepat itu riwayat Al-Farisi. Sedangkan 


lafazh “4: maknanya tinggalkanlah darimu sesuatu yang kalian tahu, 
karena sesuatu yang belum kalian tahu itu lebih agung lagi, seakan- 
akan Allah Ta'ala memberikan perumpamaan yang bebas di satu sisi 
yang belum pernah dilihat olehnya. Ada yang berpendapat, bahwa 
maknanya selain itu. Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya 
bagaimana. 


okobah 











(2) Bab Di Surga Terdapat Sebatang Pohon yang Luas 
Bayangannya Tidak Dapat Ditempuh Selama Seratus 
Tahun Berkendaraan 


GP kat gl GA SE SEAL aga H3 Cs NAN 
Ja ng de Le dn dyan gr iga Apu 3g 
ata Ae BL Gb 3 LSN ag SG 


7067. Buka bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Magburi, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga itu 
terdapat sebatang pohon di mana seorang pengendara (harus) menem- 
puh luas bayangannya selama seratus tahun.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Jannah, Bab Maa 
Jaa'a Fi Shifah Syajar Al-Jannah (nomor 2523), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14314). 


SA CPI IE KR NG Jgn G3 G3 GAS NAMA 
AN Boa PAN 
WA 9 353 das dls 


7068. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
-yakni Ibnu Abdurrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa, dan ditambahkan, 
“Dan dia tidak menempuhnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13906). 


R9” 4 


Ha ta GAP Up ' Te an aan Jas MAMA 


TA B3 LSN Ioi ga 
Aek Y 


rana 
kw 


Ki L pnja AIAN Sigah LSN 5 AS KAI 3 


7069. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 


Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
di dalam surga itu terdapat sebatang pohon di mana (jika) seorang pe- 
ngendara berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun, ia ti- 
dak dapat menempuhnya.” 


Abu Hazim berkata, “Maka hadits itu aku beritahukan kepada An-Nu '- 
man bin Abi 'Ayyasy Az-Zuragi, maka dia berkata: Abu Sa'id Al-Khud- 
ri telah memberitahukan kepada aku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebatang pohon di ma- 
na (jika) seseorang menunggang kuda terlatih yang larinya selama se- 
ratus tahun tidak dapat menempuh luas bayangannya.” 





Syarah , 
328 Shahih Muslim 
e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Shifah Al-Jannah 
wa An-Naar (nomor 6552) dan (nomor 6553), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4391) dan (nomor 4773). 


e Tafsir hadits: 7067-7069 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ah Y 5 BL LS LA ani ASN 3) 
“Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat sebatang pohon di mana (jika) 
seorang pengendara berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun, 
ia tidak dapat menempuhnya” dalam riwayat lain disebutkan, cS15! 'nuy 
kalis El Pl AAN NAN “Di mana ( jika) seseorang menunggang 
kuda terlatih yang larinya selama seratus tahun tidak dapat menempuh luas 
bayangannya”, Para ulama berkata, “Maksud lafazh tgl, adalah apa-apa 
yang ditutupi oleh ranting-rantingnya. Lafazh para yang ditutupi (pe- 
nunggangnya memakai penutup) agar bisa berlari dengan kencang. 
Hal ini sudah dijelaskan pada kitab Al-Jihad. Sedangkan sifat tadhmir, 
Al-Oadhi berkata, “Diriwayatkan oleh sebagian dengan PE sebagai 
kata keterangan dari si penunggang kuda. Namun yang ma'ruf yang 
pertama.” 


(3) Bab Diturunkannya Keridhaan Allah Ta'ala Kepada 
Penghuni Surga, Maka Dia Tidak Akan Murka Kepada 
Mereka Selamanya 


BAN GA TE VAN A3 po SE JLLA EAL NN 
billy EN aa 5 SK Io Ala ea : 
ak IG GB NA EA 
data Jaa BNN had DO Ao Aap 
Id 3d Jalu ES YNA 13 J6 dl, 
ap BA Pa JA da na ARA 


. ” 2. 
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7070. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, Malik 
bin Anas telah mengabarkan kepada kami (H) Harun bin Sa'id Al-Aili 
telah memberitahukan kepadaku - lafazh hadits miliknya-, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Athaa' bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah berfirman kepada penghuni surga, "Hai peng- 
huni surga!” Mereka menjawab, "Kami penuhi seruan-Mu wahai Rabb 
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kami, dan segala kebaikan ada di kedua tangan-Mu." Allah melanjutkan, 
“Apakah kalian sudah merasa puas?” Mereka menjawab, “Kami telah 
merasa puas wahai Rabb kami, karena Engkau telah memberikan kami 
sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk- 
Mu.” Allah bertanya lagi, “Maukah kalian Aku berikan yang lebih baik 
lagi dari itu?” Mereka menjawab, "Wahai Rabb kami, apa yang lebih 
baik dari itu?” Allah menjawab, "Akan Aku limpahkan keridhaan-Ku 
atas kalian sehingga setelah itu Aku tidak akan murka kepada kalian 
untuk selamanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Shifah Al-Jannah wa An-Naar 
(nomor 6549), dalam Kitab At-Tauhid, Bab Kalaam Ar-Rabb Ma'a Ahli 
Al-Jannah (nomor 7518). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Jannah, Bab Muhaawarah Ar-Rabb 
Ahl Al-Jannah wa @auluhu, Uhilla "Alaikum Ridhwani (nomor 2555), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4162). 


e Tafsir hadits: 7070 


Allah Ta'ala berfirman, Piya ) 2S Yi "Akan Aku limpahkan ke- 
ridhaan-Ku atas kalian.” Al-Oadhi di Masyarig berkata, “Yaitu dengan 
lafazh 3 Fi Aku turunkan kepada kalian”. Ada tiga lahjah pada lafazh 
AN) — Ss inilah yang pertama yang terdapat pada tujuh bacaan, la- 
lu dengan lafazh « /Jl dan yang ketiga dengan lafazh GAN maknanya 
bintang yang paling besar.” Ada yang berpendapat bahwa disebut de- 
ngan nama itu karena putihnya cahayanya seperti mutiara. Ada juga 
yang berpendapat bahwa karena pancaran cahayanya. Ada yang ber- 
pendapat lagi, karena ia seperti mutiara karena ia pada posisi yang 
lebih tinggi daripada bintang-bintang lainnya, yaitu seperti mutiara 
yang sangat mahal. 


bobok 


(4) Bab Penghuni Surga Saling Melihat Penghuni 
Ghurfah (Tempat yang Tinggi di Surga) Seperti Bintang 
yang Terlihat di Langit 


Dana aamn an NYA 


Na: Ka GE sn tadi Jaf 5 1 j6 2 
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7071. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -yakni 
Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga akan melihat ghurfah 
(tempat yang tinggi) di surga sebagaimana kalian melihat bintang di 
langit. Dia berkata, “Aku telah memberitahukan hadits itu kepada An- 
Nu 'man bin Abi 'Ayyasy, lalu dia berkata “Aku pernah mendengat Abu 
Sa'id Al-Khudri berkata, “Sebagaimana kalian melihat bintang di ufuk 
timur atau barat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4788). 
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7072. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Al-Makh- 
zumi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 


kepada kami, dari Abu Hazim dengan kedua sanad tersebut seperti ha- 
dits Ya'gub. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4774). 


“ 


Bts Sing gs les 
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7073. Abdullah bin Ja'far bin Yahya bin Khalid telah memberitahukan kepa- 
daku, Ma'an telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberi- 
tahukan kepadaku - lafazh hadits miliknya-, Abdullah bin Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan ke- 
padaku dari Shafwan bin Sulaim, dari Athaa' bin Yasar, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya penghuni surga bisa melihat penghuni ghurfah (tempat 
yang tinggi) di surga sebagaimana kalian melihat bintang yang berkedip 
di langit yang bergerak dari ufuk timur ke barat. Demikian itu karena 


penghuni Ghurfah mempunyai kelebihan daripada penghuni surga yang 
lain. Para shahabat bertanya "Ya Rasulullah, apakah Ghurfah yang 
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dihuni oleh para Nabi tidak bisa dicapai oleh selain mereka? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Para Nabi memang akan 
menghuni Ghuraf, dan Demi Allah yang menguasai diriku, Ghuraf juga 
dihuni oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
para Rasul dengan membenarkan ajaran mereka.” 


» Takhrij hadits: 

1. Hadits Abdullah bin Ja'far bin Yahya bin Khalid, ditakhrij oleh 
Al-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Maa Jaa'a Fi Shifah Al- 
Jannah wa An-Nahaa Makhlugah (nomor 3256). Tuhfah Al-Asyraf no- 
mor 4173. 


2. Harunbin Sa'id Al-Aili, telah ditakhrij, lihat hadits (nomor 7070). 


e Tafsir hadits: 7071-7073 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


GA SU Te US ga Ip 3 Ja aya td JA) 
TE L Jati LS, Pa 2 St ga 


"Sesungguhnya Ka surga bisa melihat penemani ghurfah (tempat yang 
tinggi) di surga sebagaimana kalian melihat bintang yang berkedip di langit 
yang bergerak dari ufuk timur ke barat. Demikian itu karena penghuni Ghur- 
fah mempunyai kelebihan daripada penghuni surga yang lain” beginilah 
lafazh haditsnya pada kebanyakan teks. Lafazh ( Al-Oadhi berkata, 
“Kata (» untuk memulai sampai tujuan. Menurut riwayat Al-Bukhari 


dengan lafazh ES «$ sebagian mereka berpendapat, lafazh inilah yang 
benar. Dia berkata, sebagian dari mereka menyebutkan bahwa lafazh 


Cp pada riwayat Muslim menunjukkan akhir dari tujuan, dan hal ini 
sudah disebutkan juga seperti ungkapan mereka, "Aku melihat bu- 
lan sabit dari celah-celah awan.” Al-Oadhi berkata, "Apa yang mereka 
sampaikan itu benar, akan tetapi mengartikan lafazh (- di sini sebagai 
akhir dari tujuan tidak bisa diterima, akan tetapi yang benar itu adalah 
awal mencapai tujuan, artinya permulaan melihatnya dilihat dari sela- 
sela awan dan dari ufuk.” Dia berkata, disebutkan pada riwayat Ibnu 


Mahan dengan lafazh BA KI ar "Atas ufuk sebelah barat”. Dan makna 


kata An “Yang berlalu” maksudnya yang pergi tenggelam dan semakin 
jauh dari pandangan mata. Diriwayatkan pada selain Shahih Muslim 
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& nu) dengan mendahulukan huruf Raa' dan maknanya sebagaimana 


yang telah kami sebutkan. Diriwayatkan juga dengan « jdi "Yang jauh 
dari ufuk”, semua itu kembali pada makna yang sama. 


rak 


(5) Bab Barangsiapa yang Ingin Melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan Keluarga dan Hartanya 
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7074. @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -yakni 

Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 

dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda, "Di antara bentuk kecintaan umatku kepadaku 

adalah adanya orang-orang sepeninggalku nanti, keinginan seseorang 

di antara mereka seandainya bisa melihatku dengan keluarga dan har- 

tanya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12783). 
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(6) Bab Pasar Surga, dan Apa-apa yang Mereka Terima 
dari Kenikmatan Serta Keindahan di Dalamnya 


BS BAL Gd Je ae 3 Lan OKE JI Gis NYo 
& dan Aaj NG Hi Giaa 
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7075. Abu Utsman Sa'id bin Abdul Jabbar Al-Bashri telah memberitahu- 
kan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik: bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga ada 
pasar yang dikunjungi oleh penghuninya setiap hari Jum'at, lalu ber- 
tiuplah angin dari arah utara yang menerpa wajah dan pakaian mereka, 
sehingga mereka semakin tampan, kemudian mereka pulang ke keluar- 
ga mereka dengan rupa semakin tampan itu. Keluarga mereka berkata 
“Demi Allah, kamu semakin tampan,” mereka menjawab "Demi Allah, 
kamu juga semakin tampan setelah kami tinggal pergi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 370). 
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e Tafsir hadits: 7075 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P 8 $ . to 23 4 BL an 23 1 4, 2 Pa Aa 22 
API S3 JUAN gag ABRI RU Gyed ad gol 
YUK Et 03519 a33 


“Sesungguhnya di surga ada pasar yang dikunjungi oleh penghuninya setiap 
hari jum'at, lalu bertiuplah angin dari arah utara yang menerpa wajah dan 
pakaian mereka, sehingga mereka semakin tampan”, yang dimaksud dengan 
pasar itu adalah tempat mereka berkumpul sebagaimana sewaktu di 


dunia mereka berkumpul di pasar. Makna 1x4: 3 Lg 3 “Dikunjungi 
oleh penghuninya setiap hari Jum'at”, yaitu ukuran seminggu sekali dan 
di surga itu tidak ada ukuran hari sudah seminggu seperti yang kita 
alami: karena di sana tidak ada matahari, malam dan siang. Lafazh 
8 seJl "Pasar” bisa untuk Mudzakkar dan Mu'annats dan inilah lafazh 
yang Fasih. Beginilah lafazh Je - :, "Angin dari arah utara” dalam ri- 
wayat. Pengarang kitab Al-Ain NA “Dengan lafazh dat, , JUS 
dan lafazh HN, 3 AL 5 dan J s4, maknanya, angin yang datang dari 
arah yang berlawanan dengan kiblat. Al-Oadhi berkata, "Angin surga 
disebutkan dengan khusus dari arah utara, karena menurut bangsa 
Arab bahwa angin itu adalah angin hujan yang bertiup dari arah Syam 
yang membawa awan hujan, dan bangsa Arab sangat mengharapkan 
awan dari Syam.” Disebutkan dalam hadits angin itu dengan Al-Muitsii- 
rah yang bergerak, karena angin bertiup ke arah wajah mereka mem- 
bawa minyak wangi surga dan lainnya dari nikmat surga. 


okakak 





(?) Bab Rombongan yang Pertama Kali Masuk Surga 
Itu Seperti Bulan Purnama, Sifat Mereka dan Pasangan 
Mereka 
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7076. Amr An-Nagid dan Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberi- 
tahukan kepadaku, semuanya berasal dari riwayat Ibnu Ulayyah -la- 
fazh hadits dari Ya'gub- keduanya berkata, Isma'il bin Ulayyah telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada kami, 
dari Muhammad, dia berkata, “Para shahabat mungkin bangga atau 
mungkin ingin memperdalam ilmu sehingga mereka bertanya, "Di sur- 
ga itu nanti lebih banyak laki-laki ataukah perempuan?” Abu Hurairah 
berkata, "Bukankah Abu Al-Oasim Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, "Sesungguhnya rombongan yang pertama ka- 
li memasuki surga itu wajahnya bagaikan bulan purnama, kemudian 
rombongan berikutnya seperti bintang yang terang-benderang di la- 
ngit. Masing-masing mereka mendapat dua istri yang sumsum tulang 
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betisnya terlihat dari luar daging dan di dalam surga tidak ada seorang 


pun yang tidak berpasangan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14408). 


JG Gaye Pp La Ia Bie Kara NANV 
Ik sai Is Tah GH AN JS AN 
TE yi Cat Jia . bae Ja et A6 


7077. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Kaum laki-laki dan perempuan berdebat tentang manakah yang lebih 
banyak di surga nanti? Lalu mereka bertanya kepada Abu Hurairah. 
Abu Hurairah berkata, “Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda,” seperti hadits Ibnu Ulayyah. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14408). 
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7078. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid- 
yakni Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah 
bin Al-9a'ga', Abu Zur'ah telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Yang pertama kali masuk surga (H) 
@utaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
kami -lafazh hadits milik Outaibah-, keduanya berkata, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zar'ah, dari Abu Hu- 
rairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya kelompok pertama yang masuk surga adalah orang- 
orang berwajah bagai bulan purnama, kemudian kelompok berikutnya 
adalah orang-orang yang berwajah bagaikan bintang yang berkilau di 
langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak membuang ingus, tidak 
meludah. Sisir mereka dari emas, wewangian mereka dari kayu gaharu, 
keringat mereka berbau kasturi, istri-istri mereka adalah para bidadari, 
rupa mereka sama-sama seperti bapak mereka Adam dan setinggi 60 
hasta menjulang ke langit.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al- -Anbiyaa" Bab Khulug Adam wa 
Dzurriyaatihi (nomor 3327). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Shifah Al-Jannah (nomor 4333), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14903). 


Aya Gis Ya Ap igi SEK AE yana 
ehi Ba dos du aah 
AN pa IE Aa tah jaan Ig ala ala A 
PANEN SU PANYI 
OAT V9 Oyast V5 03 S3 pe YG SS 3 
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ain Sea 131 JB, 

7079. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu 'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesung- 
guhnya kelompok pertama yang masuk surga adalah orang-orang ber- 
wajah bagai bulan purnama, kemudian kelompok berikutnya adalah 
orang-orang yang berwajah bagai bintang yang paling berkilau di la- 
ngit, lalu berikutnya adalah orang-orang yang kedudukannya lebih 
rendah. Mereka tidak berak, tidak kencing, tidak buang ingus, tidak 
meludah. Sisir mereka dari emas, wewangian mereka dari kayu gaharu, 
keringat mereka berbau kasturi, istri-istri mereka adalah para bidadari, 
rupa mereka sama-sama seperti Adam dan setinggi Adam 60 hasta.” 
Ibnu Abi Syaibah berkata, lafazhnya adalah, Ala khulug rajulin "serupa 
laki-laki pada karakternya”. 

Abu Kuraib berkata, Ala Khalgi rajulin "serupa laki-laki dalam bentuk 
fisik”. Ibnu Abi Syaibah berkata, Ala Shurah Abiihim "seperti rupa ba- 
paknya mereka, yaitu Adam”. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd Bab Shifah Al-Janah 
(nomor 4333 £ ), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12525). 


e Tafsir hadits: 7076-7079 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


be Aa re de ga JAS asa dil GI 


LA Be ORA ha CA IS 3 33 SP 2 el 
LA 
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"Sesungguhnya rombongan yang pertama kali memasuki surga itu wajahnya 
bagaikan bulan purnama, kemudian rombongan berikutnya seperti bintang 
yang terang-benderang di langit. Masing-masing mereka mendapat dua istri 
yang sumsum tulang betisnya terlihat dari luar daging dan di dalam surga 


tidak ada seorang pun yang tidak berpasangan”, Kata 3251 artinya kelom- 


pok atau jama'ah, Kata Sa sudah dijelaskan sebelumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ot “Dua istri”, demikian- 
lah lafazhnya yang terdapat pada riwayat-riwayat hadits, inilah lafazh 
yang selalu diulang-ulang dalam hadits dan perkataan orang Arab, 
namun yang paling masyhur itu tidak menggunakan huruf Taa” 04-55 
demikian pula yang terdapat dalam Al-Our'an dan kebanyakan ha- 
dits-hadits. 


Perkataannya, £ 5! Lal $ 63 "Di dalam surga tidak ada seorangpun 
yang tidak berpasangan”, inilah lafazh yang terdapat dalam teks negeri 
kami «2! dan masyhur dalam perkataan Arab adalah &55 tidak diberi 
tambahan huruf Alif. Al-Oadhi menukilkan bahwa semua perawi me- 
riwayatkan dengan 5 2) $ 65 “Di surga tidak ada seorang pun yang 
tidak berpasangan” kecuali Al-Udzri yang meriwayatkan dengan la- 
fazh D#1. Al-Oadhi berkata, “Hal itu tidak apa-apa, 55 artinya yang 
belum mempunyai istri. Dan & sh artinya yang jauh, dinamakan de- 
mikian karena jauh dari wanita.” Al-Oadhi juga berkata, “Zhahir ha- 
dits ini menunjukkan bahwa wanita lebih barryak menjadi penduduk 
surga daripada pria, sedangkan pada hadits yang lainnya disebutkan 
bahwa wanita menjadi kebanyakan penghuni neraka.” Dia berkata, 
“Untuk menggabungkan hadits-hadits ini bahwa sebenarnya wanita 
merupakan anak keturunan Adam yang paling banyak.” Dia berkata, 
"Hadits ini berkaitan dengan anak-anak keturunan Adam, bagaima- 
na tidak: sementara telah disebutkan bahwa seorang lelaki penduduk 
surga akan mendapatkan bidadari yang banyak.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Eta HAL 33 "Keringat me- 


reka berbau minyak kasturi” maksudnya keringat mereka. 3 Bata 
"Wewangian mereka dari kayu gaharu” yaitu kayu hindia, hal ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4-5 J5 Ka PP HASAN 
"Perilaku mereka sama-sama”, Imam Muslim menyebutkan perbedaan 
Ibnu Abi Syaibah dan Abu Kuraib pada lafazh yang sebenarnya, Ibnu 
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Abi Syaibah dengan lafazh HE "Perilaku" dan Abu Kuraib dengan 


lafazh Gi£ “Bentuk penciptaan”, kedua lafazh itu benar. Ada perbe- 
daan juga diantara periwayat dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan lebih 


menguatkan riwayat dengan lafazh se “Perilaku” berdasarkan sabda- 
nya pada hadits yang lain, “Tidak ada perselisihan dan kebencian di antara 
mereka, hati mereka sama,” dan kadang juga lebih menguatkan dengan 
riwayat GE “Bentuk penciptaan” berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di akhir hadits, “Seperti rupa bapak mereka Adam, atau 
seperti tingginya.” 


J 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ jus Y3 OyeA35 V3 “Tidak 
mengeluarkan ingus dan tidak pula meludah" lafazh ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Jauhari dan lainnya. Menurut riwayat yang lain 


dengan lafazh 5 sisa Y "Mereka tidak meludah”, pada riwayat yang lain 


juga dengan 6 319 "Mereka tidak meludah”, semua maknanya sama. 


abobok 


(8) Bab Sifat Surga dan Penduduknya, Mereka Selalu 
Bertasbih Pagi dan Malam 
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7080. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 

pada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah hadits 

yang telah diberitahukan Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Kelompok pertama yang 

masuk surga itu wajah mereka bagaikan bulan purnama, mereka ti- 

dak pernah meludah, tidak beringus dan tidak juga berak, bejana dan 

sisir mereka terbuat dari emas dan perak, wewangian mereka dari kayu 


gaharu, keringat mereka berbau minyak kasturi, setiap orang dari mere- 
ka memiliki dua orang istri yang sumsum tulang betisnya bisa terlihat 
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dari luar daging yang menunjukkan kecantikan, tidak ada perselisihan 
dan kebencian di antara mereka, hati mereka satu, mereka pun selalu 


memuji Allah di waktu pagi dan malam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14787). 


Lo. “. 


IE SI in Ga) AANG TS Adi SL SAS NAM 


PP op 2 GA dang IE, is Jul 
Jian MA Ja GA Lina 3g S2 
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A93 A2 JB Seal Jr J8 9 janiti Y 3,53 


HN GRES RN ga Dek da 


7081. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim- lafazh hadits dari 


Utsman- telah memberitahukan kepada kami, Utsman berkata, "Telah 
memberitahukan kepada kami,” Ishag berkata, “Jarir telah mengabarkan 
kepada kami,” dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, 
"Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya penduduk surga itu juga makan dan minum, akan te- 
tapi mereka tidak pernah meludah, tidak pernah kencing, tidak pernah 
berak dan tidak pernah beringus,” Para shahabat bertanya, “Bagaimana 
dengan makanan yang mereka makan?” Beliau menjawab, "Makanan 
mereka menjadi sendawa, dan menjadi percikan bagaikan percikan mi- 
nyak wangi, mereka selalu diilhami untuk bertasbih dan betahmid, se- 
bagaimana halnya kalian diilhami untuk bernafas.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Asy-Sya- 


fa'ah (nomor 4741), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2300). 
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7082. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini, hingga ke per- 
kataan, “Bagaikan percikan minyak wangi.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7081. 


KANG AN ep aa anta SE ep “an (TEA S3 NAAY 
AP nee SA: Ia 
P3 
Y3 seng Y3 Os, Saga jl Beban aah 
Una Bp Aa 33 8 HA ES, TPA Y3 9 jas 
Au AA es Isa SARA Dan 
IS HARD TES eat Pp Je 
7083. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah membe- 
ritahukan kepadaku, kedua riwayatnya berasal dari Abu Ashim, Hasan 
berkata, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga itu juga makan dan 
minum, namun mereka tidak pernah berak, tidak pernah beringus, tidak 
pernah kencing, akan tetapi makanan mereka menjadi sendawa bagui- 


kan percikan minyak wangi, mereka selalu diilhami untuk bertasbih dan 
bertahmid, sebagaimana kalian diilhami untuk selalu bernafas.” 


Ia berkata, “Menurut hadits Hajjaj disebutkan, "Dan itulah makanan 
mereka.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2867). 
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7084. Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, bapakku 

telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Juraij telah memberitahukan ke- 

pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, dari Jabir, 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa, hanya sa- 


ja dalam hadits itu disebutkan "Mereka selalu diilhami untuk bertasbih 
dan bertakbir, sebagaimana kalian diilhami untuk bernafas.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2867). 


e Tafsir hadits: 7080-7084 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:, 4453 TG A6 pety "Mereka 
bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan malam” maksudnya pada ukuran 
waktu tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 9 47555 ta SAS esd Ya 
“Sesungguhnya penduduk surga itu juga makan dan minum”, Madzhab 
Ahlus Sunnah dan kebanyakan kaum muslimin berpendapat bahwa 
penduduk surga juga makan, minum dan menikmati hal itu dan ke- 
nikmatan lainnya, berbagai macam bentuknya, nikmat-nikmat yang 
selalu akan mereka dapatkan selama-lamanya tanpa terputus. Mere- 
ka mendapatkan nikmat-nikmat yang dirasakan oleh penduduk du- 
nia, hanya saja perbedaannya pada tingkat kelezatannya, kwalitasnya 
yang melebihi nikmat yang ada di dunia, jadi persamaannya hanya 
pada nama dan sifatnya. Ditambahkan juga bahwa penduduk surga 
tidak pernah kencing, tidak pernah berak, tidak pernah beringus, tidak 
pernah meludah. Banyak sekali dalil-dalil Al-Our'an dan hadits-hadits 
Nabi yang disebutkan oleh Imam Muslim dan lainnya yang menegas- 
kan bahwa nikmat surga itu berlaku selama-lamanya tanpa terputus. 


babak 


(9) Bab Kekalnya Nikmat Penduduk Surga dan Firman 
Allah Ta'ala: “Dan diserukan kepada mereka: “itulah 
surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa 
yang dahulu kamu kerjakan" (@S. Al-A'raf: 435) 
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7085. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi', dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ” Ba- 
rangsiapa yang masuk ke surga: maka ia akan selalu mendapatkan nik- 
mat, tidak pernah mengalami kesulitan, tidak rusak pakaiannya dan 
akan selalu muda-belia.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14655). 
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7086. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami - lafazh hadits milik Ishag-, keduanya berkata, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ats-Tsauri berkata, Abu Ishag 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Al-Agharr telah memberitahu- 
kan kepadanya, dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada seruan yang menyebutkan, 
"Sungguh kalian selalu sehat dan tidak akan pernah sakit selamanya, 
dan kalian akan selalu hidup dan tidak akan pernah mati selamanya, dan 
bagi kalian akan selalu muda-belia dan tidak akan pernah menjadi tua- 
renta, dan kalian selalu mendapatkan nikmat dan tidak akan mengala- 
mi kesulitan selamanya”, dan itulah makna firman Allah: “Diserukan 
kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan kepadamu, karena 
apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. Al-A 'raf: 43). 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Min Surah 
Az-Zumar (nomor 3246), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3963). 


se Tafsir hadits: 7085-7086 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AGV 25 BI Jek 3 
"Barangsiapa yang masuk ke surga: maka ia akan selalu mendapatkan nik- 
mat, tidak pernah mengalami kesulitan”, menurut riwayat yang lain, FG 3 


St 26 S6 1,225 SI "Dan kalian selalu mendapatkan nikmat dan tidak akan 
mengalami kesulitan selamanya”, maksudnya kalian tidak akan meng- 


alami kesulitan dan kepayahan. Makna «45 dan «45 artinya kalian akan 
selalu mendapatkan kenikmatan dan kemudahan. 


obok 


(10) Bab Sifat Kemah-Kemah Surga dan Anggota 
Rumah Tangga Orang Mukmin di Dalamnya 


£- 
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7087. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ou- 

damah- yakni Al-Harits bin Ubaid- dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abu 

Bakar bin Abdullah bin Mais, dari bapaknya, dari Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang mukmin mem- 

punyai sebuah kemah di dalam surga yang terbuat dari satu mutiara 

yang berlubang, panjangnya enam puluh mil, dan seorang mukmin juga 


memiliki keluarga di dalamnya yang akan ia kunjungi padahal sebagian 
mereka tidak pernah melihat sebagian yang lain.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Maa Jaa'a Fii Shifah Al- 
Jannah wa Annahaa Makhlugah (nomor 3243), Kitab At-Tafsir, Bab 


Huurun Magshuuraatun Fil Khiyaam... OS. Ar-Rahmaan: 72 (no-mor 
4879). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Jannah, Bab Maa Jaa'a Fii Shifah 
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Ghuraf Al-Jannah (nomor 2528) secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9132). 
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7088. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Abu Ab- 

dish Shamad telah memberitahukan kepada kami, Abu Imran Al-Jauni 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abdullah bin 

Oais, dari bapaknya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah kemah yang 

terbuat dari satu mutiara yang berlubang, panjangnya enam puluh mil, 

di setiap sudutnya ada satu keluarga yang menghuninya, namun me- 

reka tidak bisa melihat yang berada di sudut lainnya, dan seorang muk- 


min akan selalu mengunjungi mereka padahal sebagian mereka tidak 
pernah melihat sebagian yang lain.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7087). 
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7089. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah menga- 


barkan kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu 
Musa bin Oais, dari bapaknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, "Kemah itu seperti mutiara yang besar, panjangnya di langit 
60 mil, setiap sudut dihuni oleh sekeluarga muslim namun tidak bisa 
dilihat oleh keluarga lainnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7087). 


e Tafsir Hadits: 7087-7089 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Jaan td sera Tana Tata gt ata PAT aw Maan GAN : 
bla R5 IS BI gia Lee Aina BII Ih AKA RI 3 
Jai 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah kemah yang terbuat dari satu 
mutiara yang berlubang, luasnya enam puluh mil, di setiap sudutnya ada satu 
keluarga yang menghuninya”, menurut riwayat yang lain sKAN 5 Wb 
Se Ou "panjangnya ke langit 60 mil." 
Kata 2253| adalah rumah segiempat dari model rumah orang-orang 


arab. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ad yaa En) cp “Terbuat dari 
satu mutiara yang berlubang”, beginilah yang terdapat pada kebanyakan 


teks pada kata Apa, Al-Oadhi berkata, “Menurut riwayat As-Samar- 
gandi dengan kata 4s artinya sama dengan, 28 ya yaitu yang berlu- 
bang. Kata &5! F) anya pinggir dan sisi. Menurut riwayat pertama 
Sisepurgan Ka 6 pia L42'£ "Luasnya 60 mil”, riwayat yang kedua UW Fa 


Ya 0 ym sKEN 3 “Panjangnya ke langit 60 mil”, tidak ada pertentangan 
pada kedua riwayat tersebut, luasnya itu diukur dengan luasnya jarak 
di bumi, dan panjangnya diukur dengan ketinggian di langit atau sa- 
ma-sama tinggi dengan langit. 


(11) Bab Sungai di Dunia yang Termasuk Bagian 
Sungai di Surga 
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7090. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah, Abdullah bin Numair dan Ali bin Mushir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar (H) Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh 
bin Ashim, dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungai Saihan, Jaihan, Furat dan Nil: se- 
muanya adalah bagian dari sungai-sungai di surga.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12269). 


e Tafsir hadits: 7090 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Aa en Pee ne AAA Sai 
RESI el Oa JS J9 SAN) OS OlhaS 


“Sungai Saihan, Jaihan, Furat dan Nil, semuanya adalah bagian dari sungai- 
sungai di surga.” Ketahuilah bahwa sungai Saihan dan Jaihan tidaklah 
sama dengan nama sungai Saihun dan Jaihun. Sedangkan Saihan dan 
Jaihan yang tersebut dalam hadits ini adalah bagian dari sungai-su- 
ngai di surga yang terdapat di negara Arman, Jaihan adalah sungai 
Al-Mushaiyyishah dan Saihan adalah sungai Idznah, keduanya merupa- 
kan sungai yang besar sekali dan yang paling besar adalah sungai 
Jaihan. Inilah pendapat yang benar tentang lokasi keberadaan kedua 
sungai tersebut. Sedangkan pendapat Al-Jauhari dalam kitab Shihah- 
nya disebutkan, bahwa Jaihan nama sungai yang berada di negara 
Syam adalah salah atau maksudnya Majas karena negara Syam itu ber- 
dekatan dengan negara Arman. Al-Hazimi berkata, “Saihan adalah 
sungai Al-Mushaiyyishah,” lalu ia berkata, “Dan berbeda dengan su- 
ngai Saihun. Pengarang kitab Nihayah Al-Ghariib berkata, sungai Sai- 
han dan Jaihan berada di Al-Awashim di daerah Al-Mushaiyyishah 
dan Thursus. Dan para ulama bersepakat bahwa sungai Jaihun berada 
di belakang Khurasan di daerah Balkh, mereka juga sepakat bahwa 
sungai Jaihan bukanlah Jaihun, demikian juga Saihun bukanlah sungai 
Saihan.” Sedangkan penjelasan Al-Oadhi Iyadh yang menyebutkan, 
bahwa keempat sungai yang tersebut dalam hadits merupakan sungai 
terbesar di negara Islam, sungai Nil di mesir, Efrat di Irak, Saihan dan 
Jaihan yang disebut juga dengan Saihun dan Jaihun berada di negara 
Khurasan. Penjelasan Al-Oadhi ini ada pertentangan dari beberapa 
hal: 


e Yang pertama: perkataannya, “Sungai Efrat di Irak,” padahal sebe- 
narnya berada di antara negara Syam dan Jazirah. 


e Yang kedua: perkataannya, “Saihan dan Jaihan disebut juga Saihun 
dan Jaihun”, menjadikan namanya sama, padahal yang sebenar- 
nya tidak sama, Saihan bukanlah Saihun dan Jaihan juga bukan- 
lah Jaihun merujuk pada kesepakatan para ulama pada masalah 
tersebut. 


# Yang ketiga: perkataannya, “Bahwa kedua sungai itu berada di 
negara Khurasan, padahal yang sebenarnya bahwa sungai Saihan 
dan Jaihan berada di negara Arman yang berdekatan dengan ne- 
gara Syam. Wallahu A'lam. 
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Sedangkan lafazh hadits yang menyebutkan bahwa keempat su- 


ngai tersebut merupakan bagian dari sungai-sungai di surga, menurut 
Al-Oadhi Iyadh ada dua penafsiran tentang hal itu: 


Yang pertama: Bahwa keimanan akan melingkupi negara tersebut, 
atau jiwa-jiwa yang meminum airnya akan dimasukkan ke surga. 


Yang kedua dan inilah yang paling benar: Makna teks hadits di- 
pahami secara zhahirnya, bahwa zat air itu memang berasal dari 
bagian sungai di surga, surga itu makhluk Allah Ta'ala dan surga 
itu memang sudah ada, menurut Ahlus Sunnah. Imam Muslim 
telah menyebutkan dalam kitab Al-Iman hadits tentang Isra" bah- 
wa sungat Efrat dan Nil keluar dari surga. Imam Al-Bukhari me- 
nyebutkan keduanya berasal dari Sidrah Al-Muntaha. 


pkh 








(12) Bab Kaum yang Akan Masuk Surga, Hati Mereka 
Seperti Hati Burung 


AE em GA pa Teka AA 3 EL EASMAN 
Dk ea ing 3 1 dag) GAS 
dita Jak Ia as da Ja ny SA 
and Jia dadi 


7091. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Abu An- 
Nadhr Hasyim bin Al-Gasim Al-Laitsi telah memberitahukan kepada 
kami, Ibrahim -yakni Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, 
bapakku telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Akan 
masuk ke surga satu kaum yang hati mereka seperti hati burung.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14957). 


Pat 


GA RIP aka Gis SG KE TAS al Gi AAA Sis NAN 
dah Jab gres ega Aa dis u Lha JB 
Pala ala AN Te At dya J3 Aa Sam F3 das 
H3 UB E3 OA Upb ane CI Ia Ii ds 
Gb SA sn 33 An SI Je dls cah Ju 
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7092. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang 
telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di 
antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Allah 
menciptakan Adam dalam satu bentuk, tingginya enam puluh hasta. 
Setelah menciptakannya, Allah berfirman, “Pergilah dan ucapkanlah 
salam kepada kelompok itu, yaitu beberapa Malaikat yang sedang du- 
duk, dan dengarkanlah apakah jawaban mereka karena itulah ucapan 
selamat untukmu dan keturunanmu.” Abu Hurairah berkata, "Ma- 
ka Adam pergi menghampiri mereka lalu mengucapkan, “ As-Salaamu 
Alaikum” (Semoga keselamatan menyertai kalian).” Mereka menjawab, 
"Assalamu Alaika wa Rahmatullah” (Semoga keselamatan dan rahmat 
Allah menyertaimu)”. Mereka menambahkan “Rahmat Allah.” Maka 
setiap orang yang memasuki surga itu seperti bentuk Adam yang ting- 


ginya enam puluh hasta. Seluruh makhluk setelah Adam terus berku- 
rang tingginya sampai sekarang.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahaadiits Al-Anbiyaa”, Bab 
Khalg Adam wa Dzurriyatihi (nomor 3326), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Bad'u 
As-Salam (nomor 6227), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14702). 


“@ Tafsir hadits: 7091-7092 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3551 Ja HIS AS Ed Ek 


AN "Akan masuk ke surga satu kaum yang hati mereka seperti hati burung.” 

Ada yang berpendapat, bahwa perumpamaan itu pada kelembutan 
dan kelemahannya, sebagaimana disebutkan pada hadits, “Penduduk 
Yaman adalah yang paling lembut dan lemah hatinya.” Ada yang berpenda- 
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pat, “Pada rasa takut dan kehebatannya.” Burung adalah hewan yang 
paling gs memiliki rasa takut, aa melia firman Allah Ta'ala, 


Gal & - h cp » 8 


LAN 


Dane ML Las 3g oa 


“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa 
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenis- 
nya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun.” (OS. Fathir: 28), 
maksudnya kaum yang memiliki rasa takut yang menyelimuti diri me- 
reka sebagaimana disebutkan dari beberapa generasi Salaf yang sangat 
takut kepada Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang bertawakkal kepada Allah Ta'ala. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, 
AAS ah Gi TAN GAS AE AN Sg n5 Gis 


Aa" ik Ka Aek 3 aa 
“Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Abu An-Nadhar 
Hasyim bin Al-Oasim Al-Laitsi telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
-yakni Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah” beginilah 
silsilah sanadnya yang terdapat pada kebanyakan teks. Pada sebagian 


teks disebutkan, 1x5 se SE GA ASI 3£ s G4 "Bapakku telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Az- Zuhri, dari Abu Salamah”, diberi tambahan 
dari Az-Zuhri. Abu Ali Al-Ghassani berkata, “Pendapat yang pertama 
yang benar.” Dia berkata, “Demikian juga yang ditakhrij oleh Abu 
Mas'ud dalam kitab Al-Athraf, dia berkata, “Aku tidak mengetahui 
bahwa Sa'ad bin Ibrahim mempunyai riwayat hadits dari Az-Zuhri.” 
Ad-Daruguthni berkata, “Menyebutkan dalam kitab Al-Jlal bahwa Abu 
An-Nadhar tidak menyebutkan silsilah haditsnya dari Abu Hurairah, 
dia berkata, yang diketahui itu dari Ibrahim, dari bapaknya, dari Abu 
Salamah secara Mursal, beginilah yang diriwayatkan Ya'gub dan Sa- 
'ad bin Ibrahim bin Sa'ad, dia berkata, “Yang benar bahwa hadits ini 
Mursal.” Inilah keterangan Ad-Daruguthni. Menurut pendapat yang 
benar, bahwa semua hal tersebut tidak merusak status keshahihan ha- 
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dits ini, sebagaimana telah disebutkan pada awal kitab bahwa hadits 
yang diriwayatkan secara Muttashil (tersambung sanadnya) dan juga 
Mursal (terputus sanadnya), maka dihukumi menjadi Muttashil (ter- 
sambung sanadnya) menurut madzhab yang shahih, karena perawi 
yang menyambungkan sanadnya berarti dia memiliki ilmu lebih dan 
hapalan lebih jika dibandingkan dengan periwayat yang tidak me- 
nyambungkannya karena dia memang tidak menghapalnya. Wallahu 
A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 355 “5 EM js 
Ll53 0 giaa "Allah menciptakan Adam dalam bentuknya setinggi enam puluh 


hasta”, hadits ini sudah dijelaskan dan diterangkan takwilnya. Riwayat 
ini zhahirnya menunjukkan bahwa Dhamir (kata ganti) pada lafazh 


5) 0 “Bentuknya” kembali pada Adam, maksudnya bahwa Allah Ta'ala 
menciptakannya dalam bentuknya yang pertama kali ketika diturun- 
kan di bumi dan meninggal dalam keadaan seperti itu, yaitu panjang- 
nya 60 hasta dan tidak mengalami perubahan sama sekali ketika di 
dunia dan masih tetap seperti bentuknya sewaktu di surga. 


Perkataannya, 


2 LT. 2 na T A2 Ta 

La jatt lb SI ga 33 BI OS Ja alas cah JB 
LE ASEAN IS LA JB A3 5 9 SE EN LN mi 
A1 11553 She FI 


“Allah berfirman, "Pergilah dan ucapkanlah salam kepada kelompok itu, yaitu 
beberapa malaikat yang sedang duduk, dan dengarkanlah apakah jawaban me- 
reka karena itulah ucapan selamat untukmu dan keturunanmu.” Abu Hu- 
rairah berkata, "Maka Adam pergi menghampiri mereka lalu mengucapkan, 
"As-Salaamu Alaikum" (Semoga keselamatan menyertai kalian).” Mereka 
menjawab, "Assalamu Alaika wa Rahmatullah” (Semoga keselamatan dan 
rahmat Allah menyertaimu)”. Mereka menambahkan “Rahmat Allah.” Hadits 
ini menunjukkan disyari'atkannya bagi orang yang datang ke tem- 
pat orang-orang yang sedang duduk agar memberikan salam kepada 


mereka, dan yang lebih utama mengucapkan #Sle MI, akan tetapi se- 


andainya dia mengucapkan ren Ds maka itu sudah mencukupi. Ba- 
gi yang menjawab salam disunnahkan untuk memberikan lafazh tam- 
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bahan dari yang mengucapkan salam, dan dibolehkan juga menjawab 
salam dengan 2Sie HI serta tidak disyaratkan harus mengucapkan 
ISI 265 Wallahu A'lam. 


akokak 


(13) Bab Panas dan Dalamnya Neraka Jahannam Serta 
Bagian Tubuh yang Dibakar Api Neraka 


Ma ea na BL NA 
sa anang Dena 5 gan 


@bagi 


Gaga uk ak Oiya 
7093. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, bapak- 
ku telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala' bin Khalid Al-Ka- 
hili, dari Syagiig, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda,” Diperlihatkan kepada beliau neraka jahan- 


nam, di dalamnya terdapat tujuh puluh ribu pengikat, tiap tali ditarik 
oleh tujuh puluh ribu Malaikat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Jahannam, Bab Maa 


Jaa'a Fii Shifah An-Naar (nomor 2573), (nomor 2573 » ), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9290). 


Awan Tki aman G3 Tara Va A£ 
Ja Jo adi BIA ale PR da 


Eh Sm da I sj Ka Bp 3 dah GS Ju 4 Ea 
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LAB JIN IA 5 SI LIS M3 IE Tb 3S Ip 

Lp Jis WS IA nb ana Ula ELAI 
7094. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
-yakni Ibnu Abdurrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Api kalian yang dinyala- 
kan anak-cucu Adam di dunia adalah sepertujuhpuluh dari panas api 
Jahanam.” Para shahabat berkata, “Demi Allah, api di dunia ini sudah 
cukup panas wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya pa- 
nas api tersebut masih ditambah sebanyak enam puluh sembilan bagian, 
panas masing-masing sama dengan api ini (barulah sama dengan api 
neraka).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13907). 


. . 


Ganga ana 
Cat Jing gl BE Jap Renda 
Ka ju se jeda 2 EN 4 


7095. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepada kami Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Abu Az-Zinad, 
hanya saja ia berkata, “Semua bagian itu panasnya sama dengan ini.” 


- 80 


AG GIS BUG LE Bis ga di Aaah LA EL NA 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14788). 


NN an 
ag bag Men ea Na be 
. Pd ai 4 
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7096. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Khalaf bin 
Khalifah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Kaisan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tiba-tiba beliau mendengar suara keras seperti suara batu 
jatuh, lalu beliau bertanya, "Tahukah kalian, suara apakah itu?” Abu 
Hurairah berkata, "Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu adalah suara 
batu yang dilemparkan ke neraka sejak 70 tahun yang lalu dan sekarang 

batu itu berada di dalam neraka hingga sampai dasarnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13450). 


AF Iya BAL VE AE al ME AAA MAS, NAN 
lis JG, sEnY! ip 3 Sash JE je s Ip Os o 
(nh hand Ulil 3 S3 

7097. Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya 

kepada kami, keduanya berkata, Marwan telah memberitahukan kepada 

kami, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah de- 


ngan sanad seperti ini, dia berkata, "Dia terjatuh pada dasar neraka se- 
hingga kalian mendengar suara jatuhnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13450). 


MN Anta ANA IK Gis NGAA 


me PN 336 JB JB SEP IE 3 
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7098. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban bin Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Datadah 
berkata, aku pernah mendengar Abu An-Nadhrah memberitahukan ha- 
dits, dari Samurah, bahwa ia pernah mendengar Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara penghuni neraka ada 
yang api neraka membakarnya sampai mata kaki, ada yang sampai ping- 
gangnya, dan ada di antara mereka sampai ke lehernya.” 


# 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634). 


Ka a BI gk MEP IE UE Boi HI LAS GAS NA 
Oi ah 2 ami Da ae Apn 


San adah aa at Ka JB Aa ale 3 23 AA Ipa 
Aan “h nan £ dl Ku) Aa "2 Oa Hah 4 aa 45 
ap Sd 3 Aa Ca OA Hah TAS S 2G 
7099. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepadaku, Abdul Wahhab- yak- 
ni Ibnu Athaa”- telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id, dari Oa- 
tadah, dia berkata, aku pernah mendengar Abu An-Nadhrah memberita- 
hukan hadits, dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di antara penghuni neraka ada 
yang api neraka membakarnya sampai mata kaki, ada yang sampai lu- 
tutnya, ada yang sampai pinggangnya, dan ada di antara mereka sam- 
pai ke lehernya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634). 
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7100. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem- 
beritahukannya kepada kami, keduanya berkata, Rauh telah memberi- 
tahukan kepada kami, Sa'id telah mengabarkan kepada kami, dengan 
sanad seperti ini, namun lafazh “Hujzatihi" diganti dengan "Higwaihi" 
(artinya sama yaitu pinggang).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634). 


# Tafsir hadits: 7093-7100 
Perkataannya, 


“@ 


0 “1 0 -3 2 o Nari - (Tetap Oi 01.1 Ta. 
GP da FP GA IE HN GE al IE YAAA CS Via 
SJSN AI a02 


“Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala' bin Khalid Al-Kahili, dari 
Syagiig, dari Abdullah — Alhadits” ini adalah di antara hadits yang di- 
istidrak oleh Ad-Daruguthni kepada Muslim, dia berkata, Me-marfu'- 
kan hadits ini merupakan kesalahan. Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan 
Marwan serta lainnya dari Al-Ala' Ibnu Khalid secara Mauguf. Menu- 
rutku, Hafsh adalah perawi yang Tsigah (terpercaya), Hafizh (pengha- 
fal hadits), Imam: maka ketika dia memberi tambahan kata Marfu' bisa 
diterima di kalangan ulama. Sebagaimana yang telah dinukilkan oleh 
kebanyakan ulama dan pentahgig. 


2... 


Perkataannya, 13 &w4 "Tiba-tiba beliau mendengar suara keras seperti 
suara batu jatuh” artinya sesuatu yang terjatuh. 


Perkataannya, 


. 


Bp JE3 SERI Ia BSA Gal GB oli SE oi JASA Ea 
GS Th oto 27 PAN . 
AA ha talas 9 


“Pada hadits Muhammad bin Abbad dengan sanadnya, dari Abu Hurairah 
dengan sanad seperti ini, dia berkata, "Dia terjatuh pada dasar neraka se- 
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hingga kalian mendengar suara jatuhnya”, beginilah lafazhnya dan ini 
shahih, dalam teks hadits itu ada yang dihilangkan namun ditunjuk- 
kan perkataannya, yaitu: inilah suara batu yang terjatuh, atau ketika 
batu jatuh, dan sebagainya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa ai Ku Peng Aan da 423 
“Ada yang sampai pinggangnya” maksudnya api membakar. Lafazh «-- 
”Pinggangnya" tempat menggantung sarung dan mengikatkan celana. 
s3 di SG ta (423 "Dan ada di antara mereka sampai ke lehernya", kata 
4 3 artinya tulang di antara lubang leher dan pundak. Dalam riwayat 
lain dengan lafazh Ag yis kedua lafazh itu maknanya sama yaitu tempat 
mengikatkan celana, maksudnya yang sejajar dengan tempat tersebut. 


abobak 


(14) Bab Neraka Akan Dihuni Para Penindas, dan Surga 
Akan Dihuni Orang-Orang Lemah 


FA PP Depot isa PN ES NA 
Ted Ad Bem de, 
5 is Sa Sa gbi al An! 
SE Ag 33 3 IE ra, BERA AE 
Ag J3 AS Aaja JG en AS 33 ROA 


La Bln JSI AB yA en SI asi 
7101. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Neraka dan surga saling berdebat, lalu neraka berkata, "Aku 
dimasuki oleh orang-orang yang suka menindas dan sombong.” Surga 
berkata, "Aku dimasuki oleh orang-orang yang lemah dan miskin.” Lalu 
Allah berfirman kepada neraka, “Kamu adalah siksa-Ku, Aku menyik- 
sa denganmu siapa yang Aku kehendaki.” Atau Allah berfirman, "Aku 
menimpakan bencana denganmu kepada orang yang Aku kehendaki.” 
Dan Allah berfirman kepada surga, ” Kamu adalah rahmat-Ku, Aku lim- 
pahkan rahmat berupa kamu kepada siapa yang Aku kehendaki. Dan 

masing-masing kalian memiliki penghuninya sampai penuh.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13716). 
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7102. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan agak Syababah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Wargaa" telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Neraka dan surga saling 
berbangga, neraka berkata, "Aku diberi prioritas sebagai tempat orang- 
orang yang sombong dan orang-orang yang perkasa yang bengis.” 
Surga berkata, "Mengapa aku hanya dimasuki oleh orang-orang yang 
lemah, hina dan miskin?” Lalu Allah Azza wa Jalla berfirman kepada 
surga, "Sesungguhnya kamu adalah rahmat-Ku yang denganmu Aku 
merahmati hamba-hamba-Ku yang Aku kehendaki.” Kemudian Allah 
Azza wa Jalla berfirman kepada neraka, "Sesungguhnya kamu adalah 
siksa-Ku yang denganmu Aku menyiksa hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki. Masing-masing kalian memiliki penghuni.” Sedangkan ne- 
raka tidaklah penuh hingga Allah menginjakkan kaki-Nya, lalu neraka 
berkata, “Cukup! Cukup! Itu berarti neraka menjadi penuh sesak de- 


ngan injakan tersebut, sehingga penghuninya saling berhimpitan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13925). 
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7103. Abdullah bin Aun Al-Hilali telah Memasbnatar kena kami, Abu 
Sufyan -Muhammad bin Humaid- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka saling berdebat” dan 
menyebutkan hadits semisal dengan hadits Abu Az-Zinad. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14453). 
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7104. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang 
telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di 
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antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sur- 
ga dan neraka saling berbangga, neraka berkata, "Aku diberi prioritas 
sebagai tempat orang-orang yang sombong dan orang-orang yang 
perkasa yang bengis.” Surga berkata, “Mengapa aku hanya dimasuki 
oleh orang-orang yang lemah, hina dan miskin?” Lalu Allah Azza wa 
Jalla berfirman kepada surga, “Sesungguhnya kamu adalah rahmat- 
Ku yang denganmu Aku merahmati hamba-hamba-Ku yang Aku ke- 
hendaki.” Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman kepada neraka, 
“Sesungguhnya kamu adalah siksa-Ku yang denganmu Aku menyiksa 
hamba-hamba-Ku yang Aku kehendaki. Masing-masing kamu memiliki 
penghuni.” Sedangkan neraka tidaklah penuh hingga Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala menginjakkan kaki-Nya, lalu neraka berkata, “Cukup! 
Cukup! Itu berarti neraka menjadi penuh sesak dengan injakan terse- 
but, sehingga penghuninya saling berhimpitan. Allah tidak berbuat 
zhalim kepada seorang hamba-Nya. Adapun tentang surga, maka Allah 
telah menciptakan penghuni untuknya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir Bab OS. Daaf: 30 
(nomor 4850), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14704). 
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7105. Utsman Ibnu Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka saling berdebat”, lalu menyebut- 
kan hadits serupa dengan hadits Abu Hurairah sampai ke perkataan, 
“Masing-masing kalian berdua aku yang akan memasukkan penghu- 
ninya,” dan tidak menyebutkan tambahan setelahnya. 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4009), hadits 
ini diberi nomor yang salah pada kitab Tuhfah Al-Asyraf yang diberi 
nomor 4002 demikian juga diberi nomor 4009 akan tetapi yang benar 
bahwa hadits itu bernomor 4009 saja. 
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7106. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Gatadah, Anas bin Malik telah memberita- 
hukan kepada kami, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Neraka Jahannam selalu berkata, “Apakah masih ada tamba- 
han?" Sehingga Allah Mahasuci lagi Mahatinggi meletakkan telapak 


kaki-Nya, lalu Jahannam berkata, “Cukup, cukup! Demi keagungan- 
Mu!" Dan sebagiannya dikumpulkan kepada sebagian yang lain.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Al-Half Bi 
'Tezatillah wa Shifatihi wa kalimaatihi (nomor 1661). 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Maaf 
(nomor 3272), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1295). 
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7107. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad bin 
Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid Al- 
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Aththar telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam semakna dengan hadits Syaiban. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1136). 
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7108. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Athaa" telah memberitahukan kepada kami, 
tentang firman Allah Azza wa Jalla, "(Dan ingatlah akan) hari (yang 
pada hari itu) Kami bertanya kepada jahannam, "Apakah kamu sudah 
penuh?' Dia menjawab, 'Masih ada tambahan?' (OS. Gaaf: 30), telah 
dikabarkan kepada kami dari Sa'id, dari @atadah, dari Anas bin Malik, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Nera- 
ka jahannam masih dilemparkan ke dalamnya penghuninya dan dikata- 
kan kepadanya, ' Apakah masih perlu tambahan?" Sampai Allah meletak- 
kan kaki-Nya sehingga mereka saling berhimpit-himpitan dan berkata, 
“Cukup! Cukup! Dengan Keperkasaan dan Kemulian-Mu. Dan surga 
itu masih saja lapang sehingga Allah menciptakan penghuni untuknya, 
dan memasukkannya ke surga yang longgar itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab @aulullahi 
Ta'ala OS. Ibrahim: 4 (nomor 7384), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1177). 
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7109. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Affan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hammad -Ibnu Salamah- telah memberitahukan 
kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku 
pernah mendengar Anas berkata, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Disisakan bagian tempat di surga sesuai dengan kehen- 
dak Allah untuk menyisakannya, kemudian menciptakan penghuninya 
dari orang-orang yang dikehendaki-Nya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 371). 
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7110. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami - lafazh keduanya mirip-, keduanya berkata, Abu Mu'a- 
wiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada hari kiamat, maut akan didatangkan seperti 
seekor biri-biri yang berwarna keputih-putihan. Abu Kuraib dalam pe- 
riwayatannya menambahkan, Lalu dihentikan di antara surga dan ne- 
raka. Kemudian keduanya sepakat tentang isi hadits selanjutnya. Ke- 
mudian diserukan, "Wahai ahli surga, apakah kalian mengenal ini?” 
Lalu mereka menjulurkan leher untuk melihat ke arah sang penyeru, 
kemudian menjawab, "Ya, itu adalah Al-maut!” Kemudian diserukan 
lagi, “Wahai ahli neraka, apakah kamu sekalian mengenal ini?” Lalu 
mereka menjulurkan leher untuk melihat dan menjawab, "Ya, itu 
adalah Al-maut!” Kemudian diperintahkan agar maut (kambing) itu 
disembelih." lalu diserukan lagi, "Wahai ahli surga, keabadian yang ti- 
dak akan ada kematian lagi! Wahai ahli neraka, keabadian yang tidak 
akan ada kematian lagi!” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membacakan ayat, "Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, yaitu ketika segala perkara telah diputuskan dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak pula beriman” (OS. Maryam: 39). 
Kemudian beliau menunjuk dunia dengan tangan beliau. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Os. Shu 39 (nomor 
4730), 


2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Mar- 
yam (nomor 3156), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4002). 
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7111. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Sa'id, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Apabila telah dimasukkan penduduk surga ke surga, pen- 
duduk neraka ke neraka, maka dikatakan, "Wahai penduduk surga!" 
Kemudian disebutkan hadits semakna dengan hadits Abu Mu'awiyah, 
hanya saja dia berkata, "Itulah makna firman Allah Azza wa Jalla,” 
dan tidak mengatakan, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membacakan," serta tidak menyebutkan juga, “Kemudian beliau 
menunjuk dunia dengan tangan beliau." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7110. 
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7112. Zuhair bin Harb, Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid 

telah memberitahukan kepada kami, Abd berkata, telah mengabarkan ke- 

padaku, yang kedua lainnya berkata, Ya'gub -yakni Ibnu Ibrahim bin 

Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Shalih, Nafi' telah memberitahukan kepada kami, 

bahwa Abdullah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Allah memasukkan ahli surga ke dalam surga dan 


ahli neraka ke dalam neraka, kemudian seorang penyeru berdiri di anta- 
ra mereka dan berseru, “Wahai ahli surga, tidak ada kematian. Wahai 
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ahli neraka, tidak ada kematian. Masing-masing kekal abadi di tempat- 


” 


nya. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Yadkhul Al- 
Jannah Sab'uun Bi Ghairi Hisaab (nomor 6544), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7681). 
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7113. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Harmalah bin Yahya telah memberita- 
hukan kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahab telah memberitahukan 
kepada kami, Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar 
Al-Khaththab telah memberitahukan kepadaku, bahwa bapaknya telah 
memberitahukan kepadanya, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila penduduk surga 
sudah masuh ke surga, penduduk neraka sudah masuk ke neraka, Al- 
maut akan didatangkan (seperti seekor biri-biri yang berwarna keputih- 
putihan) Lalu dihentikan di antara surga dan neraka. Kemudian dipe- 
rintahkan agar Al-maut (kambing) itu disembelih, lalu diserukan lagi, 
“Wahai ahli surga, keabadian yang tidak akan ada kematian lagi! Wahai 
ahli neraka, keabadian yang tidak akan ada kematian lagi! Maka pendu- 
duk surga semakin gembira dan penduduk neraka semakin sedih.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Shifah Al-Jannah 
wa An-Naar (nomor 6548), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7424). 
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7114. Suraj bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, Humaid bin Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Shalih, 
dari Harun bin Sa'ad, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi geraham atau 
gigi taring orang kafir itu sebesar gunung Uhud dan kekasaran kulit- 
nya adalah sejauh perjalanan tiga hari.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13437). 
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7115. Abu Kuraib dan Ahmad bin Umar Al-Waki'i telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang 
dimarfu'kan olehnya (mata rantai riwayatnya sampai kepada Nabi) 
berkata, “Jarak antara kedua bahu orang kafir di neraka itu sejauh per- 
jalanan tiga hari dengan kendaraan yang cepat.” Al-Waki'i tidak me- 
nyebutkan, “Di neraka." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Shifah Al-Jannah 
wa An-Naar (nomor 6551), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13420). 
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7116. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada ka- 
mi, bapakku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ma'bad bin Khalid telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Haritsah bin Wahab pernah 
mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang ahli surga?” Para shahabat ber- 
kata, “Tentu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya- 
itu setiap orang yang lemah yang tawadhu' (rendah hati), tapi kalau 
ia bersumpah atas nama Allah, pasti Allah akan mengabulkannya.” 
Kemudian beliau bertanya lagi, “Maukah kamu sekalian aku beritahu- 
kan tentang ahli neraka?” Mereka menjawab, “Mau." Beliau bersabda: 
“Yaitu setiap orang yang kejam, bengis dan sombong.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Utullin Ba'da Dzalika Zaniim... 
OS. Al-Oalam: 13 (nomor 4918), Kitab Al-Adab, Bab Al-Kibr (nomor 
6071), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzuur, Bab Oauluhu Ta'ala Wa 
Agsamuu Billaahi Jahda Aimaanihim.. OS. Faathir: 42 (6657). 


At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Jahannam, Bab: 13- (nomor 2605). 


Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Man Laa Yu'bahu Lahu (no- 
mor 4116), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3285). 
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7117. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
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lah memberitahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini dan hadits 
serupa, hanya saja dia meriwayatkan, “Maukah aku tunjukkan kepada 
kalian?” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 7116. 
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7118. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ma'bad bin Khalid, dia berkata, Aku per- 
nah mendengar Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku beritahu 
tentang ahli surga? Yaitu setiap orang yang lemah yang tawadhu', 
seandainya ia bersumpah atas nama Allah, pasti akan dikabulkan.” 
“Maukah kalian aku beritahukan tentang ahli neraka? Yaitu setiap 
orang yang kejam, bengis dan sombong.” 


IR pa 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 7116. 
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7119. Suwaid bin Sa'id telah Member takkan kepada kami, Hafsh bin Mai- 
sarah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Ala' bin Abdurrahman, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaih 
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wa Sallam bersabda, “Betapa banyak orang yang berpenampilan urak- 
urakan (rambutnya tidak dirapikan) dianggap tidak ada nilainya di mata 
manusia karena dianggap hina, namun seandainya ia bersumpah atas 
nama Allah, pasti akan diwujudkan.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14011). 
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7120. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Zam'ah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berkhutbah lalu menyebut seekor unta (milik Nabi Shalih) dan 
menyebutkan orang yang menyembelihnya kemudian membaca ayat, 
“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka.” Yang 
bangkit untuk membunuh unta itu adalah seorang yang terhormat di 
kalangan kaumnya, perusak dan kejam terhadap keluarganya, seperti 
Abu Zam'ah. Kemudian beliau juga menyebutkan kaum wanita dan 
memberikan nasihat tentang mereka dalam menghadapi mereka dan 
bersabda, “Untuk apa seorang di antara kalian memukul istrinya?” 
Menurut riwayat Abu Bakar, “Memukulnya seperti memukul budak 
wanita.” Menurut riwayat Abu Kuraib, “Memukulnya seperti budak 
laki-laki, dan bisa jadi pada waktu tengah malam ia akan menyetubuhi 
istrinya,” kemudian beliau menasehati mereka tentang tertawanya me- 
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reka dari kentut yang lainnya, beliau bersabda, “Untuk apa di antara 
kalian ada yang tertawa atas perbuatan yang lainnya?”. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab OS. Al-A'raf: 73 
(nomor 3377) secara ringkas, Kitab At-Tafsir, Bab Surah (9S. Asy- 
Syams: 1 (nomor 4942), Kitab An-Nikah, Bab Maa Yukrahu Min Dharb 
An-Nisaa" (nomor 5204), Kitab Al-Adab, Bab Oaulullahi Ta'ala Yaa 
Ayyuhalladziina Aamanuu Laa Yaskhar Daumun... OS. Al-Hujuraat: 
11 (nomor 6042) secara ringkas. 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa Min Surah Wa 
Asy-Syams wa Dhuhaaha (nomor 3343). 

3. Ibnu Majah dalam Kitab An-Nikah, Bab Dharb An-Nisaa" (nomor 
1983), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5294). 
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7121. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
melihat Amr bin Luhai bin dama'ah bin Khindif, yakni nenek moyang 
Bani Ka'ab menarik ususnya di dalam neraka.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12609). 
Jeg Je Ten, Kr 3883 SAN OA JB as Bat. NVNSY 
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7122. Amr An-Nagid, Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepadaku, -Abd berkata, telah mengabarkan kepadaku, 
kedua perawi lainnya berkata, Ya'gub- yakni Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- 
telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Unta bahirah, tidak ada 
yang memerah susunya karena susunya khusus dipersembahkan kepa- 
da para Thaghut (sesembahan selain Allah). Dan unta sa'ibah, tidak 
pernah dimuati sesuatu karena khusus dipersembahkan kepada tuhan- 
tuhan kaum musyrik.” Ibnu Al-Musayyab berkata, Abu Hurairah ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat 
Amr bin Amir Al-Khuza'i menarik-narik ususnya di neraka, dan dia 
adalah orang yang pertama kali mempersembahkan unta sa'ibah." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab 0S. Al-Ma- 
“idah: 103 (nomor 4623), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13177). 
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7123. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada 
dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat: 1- Orang- 
orang yang membawa cemeti (alat pukul) bagai ekor sapi yang mereka 
pergunakan untuk memukul orang lain. 2- Wanita yang berpakaian te- 
tapi telanjang (tembus pandang, ketat, ataupun tidak menutup aurat) 
yang menggoyahkan laki-laki, yang berjalan berlenggok-lenggok, kepala 
mereka seperti punuk unta yang miring, Wanita tersebut tidak akan bisa 
masuk surga, bahkan tidak bisa mencium bau surga, padahal bau harum 
surga itu sudah tercium dari jarak yang ditempuh sekian lamanya.” 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij pada Kitab Al-Libas wa Az-Zinah, Bab An-Nisaa' Al- 
Kaasiyaat Al-' Ariyaat Al-Maa'ilaat Al-Mumiilaat (nomor 5547). 
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7124. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Zaid -yakni Ibnu 
Hubab- telah memberitahukan kepada kami, Aflah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdullah bin Rafi' pelayan Ummu Salamah 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mende- 
ngar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika umurmu panjang, kamu akan melihat orang-orang yang 
di tangan mereka ada alat pukul bagi ekor sapi. Mereka dimurkai oleh 
Allah ketika mereka pergi dan dimurkai juga oleh Allah ketika mereka 
pulang.” 

e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13558). 
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7125. Ubaidullah bin Sa'id, Abu Bakar bin Nafi' dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Abu Amir Al-Agadi 
telah memberitahukan kepada kami, Aflah bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdullah bin Rafi', pelayan Ummu Salamah telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika umurmu panjang, kamu akan melihat 
orang-orang yang dimurkai oleh Allah ketika mereka pergi dan dilaknat 


oleh Allah ketika mereka pulang, di tangan mereka ada alat pukul bagi 
ekor sapi." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13558). 


e Tafsir hadits: 7101-7125 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lal, 3 CA “Neraka 
dan surga saling berbangga dan seterusnya”, hadits ini dipahami secara 
zhahirnya, yaitu bahwa Allah Ta'ala memberikan keistimewaan ter- 
hadap neraka dan surga yang terjadi pada keduanya sehingga mereka 
saling membanggakan diri. Namun demikian keistimewaan itu tidak 
mesti selalu ada pada keduanya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
3, . -, se - ., - c 2:3 (3 - z, 
OB Hlah59 JAN AS VI ENY JUS EN SE, 
“Surga berkata, “Mengapa aku hanya dimasuki oleh orang-orang yang lemah, 
hina dan miskin?” Kata His artinya orang yang paling lemah dan ter- 
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hina. Kata #25x£ maksudnya orang yang tidak bisa mencari harta du- 
niawi, tidak memiliki kemantapan hidup di dalamnya dan tidak me- 
miliki kekayaan. Sedangkan riwayat Muhammad bin Rafi' menyebut- 
kan, H3 aa Sp Y Para Y “Aku hanya dimasuki oleh orang-orang 
yang lemah dan miskin” Kata 4783 3 "Dan miskin” diriwayatkan dalam 


ketiga lafazh sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Oadhi, dan semua 
itu terdapat dalam teks hadits, yaitu: | 


Yang pertama dengan lafazh: « 3 HL Al-Oadhi berkata, “Lafazh ini- 
lah yang paling banyak diriwayatkan oleh para syaikh kami, artinya 


orang yang sangat miskin, membutuhkan, dan lapar. Kata & A artinya 
lapar.” 


03 


Yang kedua dengan lafazh, «#5x£ artinya orang yang lemah se- 
bagaimana yang telah disebutkan terdahulu. 


Yang ketiga dengan lafazh, Hi lafazh inilah yang aah terke- 
nal pada teks hadits di negeri kami, artinya orang-orang lemah yang 
tidak mempunyai keberanian dan kecakapan dalam urusan duniawi. 
Dan ini semisal dengan hadits lainnya, “Kebanyakan penduduk surga 
tidak memiliki kecakapan dalam urusan duniawi.” Menurut Al-Oadhi ar- 
tinya adalah, “Orang-orang yang berkulit hitam, yang kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang beriman yang tidak mengerti ten- 
tang sunnah sehingga mereka terjebak dalam fitnah atau terjebak da- 
lam amalan bid'ah atau lainnya, namun keimanan mereka tetap te- 
guh dan akidahnya yang shahih dan kebanyakan orang-orang yang 
beriman seperti mereka, dan kebanyakan penduduk surga dari mere- 
ka. Sedangkan orang-orang yang mengetahui, ulama yang mengamal- 
kan ilmunya dan orang-orang shalih yang tekun beribadah, jumlah 
mereka di surga sedikit dan mereka itulah yang mempunyai kedudu- 
kan tinggi di masyarakat.” Dia berkata juga, "Ada yang berpendapat 
bahwa makna lemah pada hadits ini dan hadits yang lainnya yaitu, 
penduduk surga itu adalah orang-orang yang lemah dan merendah- 
kan diri, maksudnya orang yang tunduk hanya kepada Allah Ta'ala dan 
merendahkan diri di hadapan-Nya, lawan kata daripada orang yang 
kejam dan sombong.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PR IA S3) ii MUA bi Ii Ji 
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"Lalu neraka berkata, “Cukup! Cukup! Itu berarti neraka menjadi penuh sesak 
dengan injakan tersebut, sehingga penghuninya saling berhimpitan”, mak- 
na (syg adalah masing-masing digabungkan sehingga berkumpul dan 
saling bertemu, artinya berhimpit-himpitan. Makna £5 adalah cukup, 
maksudnya cukuplah ini bagiku. Ada tiga dialek pada lafazh 5 yaitu 
J3 3, dan bs. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 BE IE ii SI NU cb 


“Sedangkan neraka tidaklah penuh hingga Allah Ta'ala menginjakkan kaki- 
Nya" pada riwayat setelahnya disebutkan, 


ba Ma Kanan an NUN GEN Pa 
IE) IE Ajal D3 la an Sai Oa BJB Hr JS 
Is A3 dis Lani 
“Neraka Jahanam senantiasa berkata, "Apakah masih ada tambahan?" Sehing- 


ga Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi meletakkan telapak kaki-Nya, lalu 
Jahanam berkata, Cukup, cukup!”. Pada riwayat yang pertama disebut- 


kan, WE MIS A Has "Hingga Allah Ta'ala menginjakkan kaki-Nya”, Hadits 
ini termasuk yang dikenal dengan hadits-hadits sifat. Perbedaan ulama 
dalam masalah ini sudah dijelaskan Perapat kali yang terbagi menjadi 
dua madzhab: 


» Yang pertama: Pendapat jumhur ulama Salaf dan sebagian ke- 
lompok Mutakallimin bahwa tidak boleh membicarakan takwilnya, 
tetapi kita harus mengimani bahwa hal itu adalah benar sesuai 
dengan kehendak Allah Ta'ala dan maknanya sesuai dengan kebe- 
saran-Nya, zhahir maknanya bukan itu yang dimaksud. 


» Yang kedua: Pendapat jumhur Mutakallimin bahwa lafazh itu ditak- 
wilkan sesuai dengan kebesaran Allah Ta'ala. Berdasarkan ini, me- 
reka berbeda pendapat pada takwil hadits ini, 


Ada yang berpendapat: Yang dimaksud dengan e) di sini bukan 
kaki tetapi artinya yang terdahulu. Makna ini banyak digunakan da- 
lam bahasa, dan maknanya, "Hingga Allah Ta'ala mendahulukan orang 
yang berhak mendapatkan adzab ke dalam neraka.” Al-Maziri dan 
Al-Oadhi berkata, “Inilah takwil An-Nadhr bin Syumail dan yang se- 
pendapat dengannya dari Ibnul A'rabi.” 
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Pendapat kedua: Maksud 4:55 "Kaki-Nya" di sini adalah kaki seba- 
gian makhluk-Nya, jadi dhamir (kata ganti) pada kata tersebut kembali 
kepada makhluk yang sudah diketahui. 

Pendapat ketiga: Bisa jadi juga bahwa di antara makhluk-Nya ada 
yang namanya seperti itu (4:45 "Kaki-Nya”). Sedangkan riwayat & Kai 
ira 3 43 "Allah meletakkan kaki-Nya” Al-Imam Abu Bakar bin Faurak 
menganggap bahwa riwayat itu tidak shahih menurut ulama hadits, 
namun ternyata hadits itu diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya: 
maka berarti hadits itu shahih dan takwil Al-Oadam (kaki) sebagaima- 
na yang telah lalu. Boleh juga yang dimaksud dengan “kaki” di sini ada- 
lah sekelompok orang, sebagaimana contoh kaki belalang, maksud- 
nya kaki belalang itu bagian dari belalang. Al-Oadhi berkata, "Tak- 
wil yang paling jelas bahwa mereka adalah satu kaum yang memang 
berhak masuk neraka dan diciptakan untuk dimasukkan ke neraka.” 
Para ulama berkata, "Kalau makna zhahirnya diubah ke makna yang 
lain) maka harus dibuktikan dengan dalil yang Oath'i Agli yang me- 
nunjukkan sifat mustahil bagi Allah Ta'ala untuk menyakiti. 2 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kas ala cp 3 abs Y3 “Allah 
tidak berbuat zhalim kepada seorang pun dari hamba-Nya”, “sudah dijelaskan 
berulang-ulang bahwa sifat zhalim itu mustahil bagi Allah Ta'ala: ma- 
ka barangsiapa yang diadzab karena dosa yang dilakukan atau bukan 
karena dosa, itu merupakan keadilan dari Allah Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GS WS (at Ai 36 Tadi Uh 
"Adapun tentang surga, maka Allah menciptakan untuknya penghuni”, ini 
merupakan dalil Ahlus Sunnah bahwa pahala itu tidak mutlak berasal 
dari amal yang dilakukan, karena mereka diciptakan dan dimasuk- 
kan ke surga tanpa melakukan amal shalih seperti anak-anak kecil dan 
orang-orang gila yang tidak pernah melakukan amal shalih sekalipun:. 
namun mereka semua dimasukkan ke surga atas Rahmat dan Kemura- 
han Allah Ta'ala. Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan beta- 
pa luasnya surga, disebutkan dalam hadits yang shahih bahwa satu 
penduduk surga menempati bagian surga seluas dunia bahkan 10 kali 
lipat luas dunia, kemudian masih ada sisa tempat di surga yang Allah 
Ta'ala berikan makhluk yang akan diciptakan-Nya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Hip S8 Sl 
“Pada hari kiamat, Al-maut akan didatangkan seperti seekor biri-biri yang 
berwarna keputih-putihan. Lalu dihentikan di antara surga dan neraka. Maka 
Al-maut (kambing) itu disembelih, lalu diserukan, Keabadian yang tidak akan 
ada kematian lagi!” Al-Maziri berkata, "Kematian menurut Ahlus Sun- 
nah adalah keadaan jasad yang berlawanan dari kehidupan.” Seba- 
gian pengikut Mu'tazilah berpendapat, "Kematian itu tidak berupa 
suatu bentuk, tetapi maknanya adalah tidak ada kehidupan.” Pendapat 
mereka ini salah berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


1" meh Ke OA LIAR Ia, gran NA G3 
OA SI Aa KELAS BALE Te cai 
“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara ka- 
mu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun. " (OS. 
Al-Mulk: 2). Pada ayat ini Allah Ta'ala menetapkan bahwa kematian 
itu adalah makhluk (ciptaan). Menurut kedua madzhab tersebut di atas, 
bahwa kematian itu tidak berupa biri atau yang lainnya, maka hadits 
ini harus ditakwilkan bahwa Allah Ta'ala menciptakan jasad ini, ke- 
mudian disembelih sebagai perumpamaan, karena kematian di akhirat 
itu tidak terjadi secara tiba-tiba. Lafazh Abs 3 dikatakan bahwa 
artinya adalah: biri-biri yang berwarna keputihan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnul A'rabi. Al-Kisaa'i berkata, yaitu biri-biri yang 
berwarna putih dan juga ada hitamnya namun warna putihnya lebih 
banyak. Hal ini sudah dijelaskan pada kitab tentang hewan kurban. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 65759 “Mereka menjulur- 
kan leher untuk melihat ke arah sang penyeru” maksudnya menolehkan ke- 
palanya melihat ke arah sang penyeru. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Gigi geraham orang kafir itu sebesar gunung Uhud dan kekasaran kulitnya 
adalah sejauh perjalanan tiga hari”, semua itu merupakan ungkapan yang 
sangat sempurna untuk menghinakan keadaan kaum kafir kelak, dan 
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juga semua itu sudah ditakdirkan oleh Allah Ta'ala yang wajib kita 
imani karena bersumber dari Yang Mahabenar yaitu Allah Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang penduduk surga, 1 
Hasta Kao "Yaitu setiap orang yang lemah yang tawadhu' (rendah hati)”, 
para ulama menyebutkan lafazh «44.24 dan (424 namun yang masy- 


ac 


hur adalah sx2z dan tidak ada yang meriwayatkan selain dengan ke- 


dua lafazh tersebut. Kalau lafazh 14-25 artinya orang diremehkan oleh 
manusia secara umum, dianiaya karena keadaannya yang lemah se- 
waktu di dunia, disebut juga "Orang yang dilemahkan dan dianggap lemah 


tidak berdaya.” Sedangkan lafazh «444 artinya orang yang tawadhu' 
dan merendahkan diri. Al-Gadhi berkata, “Mungkin yang dimaksud 
dengan lemah di sini adalah lemah dan lembutnya hati serta ketundu- 
kannya untuk beriman, maksud hadits ini bahwa surga kebanyakan 
di isi oleh orang seperti itu sebagaimana kebanyakan penghuni nera- 
ka adalah jenis manusia yang lainnya, dan bukan maksudnya bahwa 
kedua jenis manusia itulah yang masing-masing akan menghuni sur- 
ga dan neraka, tetapi maknanya kebanyakan yang menghuninya ada- 
lah kedua macam manusia tersebut.” Makna lafazh «255! adalah yang 
rambutnya semrawutan tidak diberi minyak dan jarang dibersihkan. 
AGIL $4 artinya tidak diperkenankan untuk masuk ke rumah yang 
lainnya, dan selalu dilarang dan diusir karena dianggap hina oleh ke- 
banyakan manusia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, « Pn) & 3 ci $ “Seandai- 
nya ia bersumpah atas nama Allah, pasti akan Pra an maknanya ka- 
lau ia bersumpah dengan penuh harapan agar dikabulkan oleh Allah 
Ta'ala, maka pasti diwujudkan oleh Allah Ta'ala. Ada yang berpenda- 
pat maknanya, “Seandainya ia berdoa, pasti dikabulkan oleh Allah Ta- 
'ala. Dikatakan, "Aku telah mengabulkan sumpahnya.” Namun makna 
yang pertama lebih masyhur. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang penghuni neraka, 
Ka Six K3 as "Yaitu setiap orang yang kejam, bengis dan sombong”, 


pada Ea yang lainnya, - & 3 Si 3 "Yaitu setiap orang yang 
kejam, bengis dan sombong”, lafazh Ye artinya yang kejam yang sangat 
memusuhi dalam kebatilan. Ada yang berpendapat bahwa maknanya 
orang kejam yang kasar. Sedangkan lafazh &'- artinya orang yang be- 
ngis. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya orang gemuk yang 
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menyombongkan diri dalam berjalan. Ada lagi yang berpendapat, 
yang perutnya pendek. Dan ada yang berpendapat, artinya orang yang 
membanggakan diri. 


Adapaun lafazh «5 artinya orang yang mengaku bernasab (memi- 
liki garis keturunan) “pada suatu kaum padahal ia tidak termasuk ke 
dalam kaum tersebut, itu diibaratkan seperti tanda yang ada pada 
seekor kambing. Lafazh Sh Fe artinya orang yang sombong, yaitu 
orang yang tidak mau menerima kebenaran dan merendahkan orang 
lain. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang me- 
nyembelih unta, $ ye 5 3 "Seorang yang terhormat di kalangan kaumnya, 
perusak dan kejam terhadap keluarganya”, lafazh #6 artinya perusak dan 
kejam. Ada yang berpendapat bahwa maknanya orang kuat yang ke- 
jam. Hadits ini melarang untuk memukul istri tanpa alasan yang di- 
syari'atkan, juga mengandung larangan untuk tertawa dari suara 
kentut yang didengarnya dari orang lain, akan tetapi sebaiknya ia 
berpura-pura tidak mengetahuinya dan meneruskan pembicaraan de- 
ngannya, serta fokus dalam pembicaraan tanpa harus menoleh atau 
berpaling ke pembicaraan lainnya, dan menampilkan seakan-akan ti- 
dak mendengarkan suara itu. Hadits ini menunjukkan pada adab dan 
cara pergaulan yang baik. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


£ 2. oz - - “8 0 L-0. (3 2 9 o7 e£ 
4d $ 

"Aku melihat Amr bin Luhai bin dam'ah bin Khindif, yakni nenek moyang 
Bani Ka'ab menarik ususnya di dalam neraka”, menurut riwayat yang lain, 


5 Cp dg 0S JB d3 ja CN AN PEG AS 2 
Ren yaa! 


" Aku melihat Amr bin Amir Al-Khuza'i menarik-narik ususnya di neraka, dan 
dia adalah orang yang pertama kali mempersembahkan unta sa'ibah”, lafazh 


1x5 "Oam'ah", para ulama menyebutkan ada empat dialek pada lafazh 
tersebut: 
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» Pertama dan yang paling dikenal: 18 “Gimma'ah.” 


e Kedua: 5 "Oimmi'ah", dinukilkan oleh Al-Oadhi dari riwa-yat Al- 


- 


Baji dari Ibnu Mahan. 


z0 


0 Ketiga: 145 "Gam'ah." 


- 
ac... 


e Keempat: 8 "Oama'ah”. Al-Oadhi berkata, ini berdasarkan pada 
riwayat yang terbanyak. Sedangkan 54 inilah lafazh yang 
terkenal. Al-Oadhi menukilkan di Al-Masyarig tentang lafazh ini 
yang mempunyai dua pendapat, yang pertama: lafazh ini D4. 
Yang kedua: Sii- maknanya nama sebuah gabilah (suku), dan 


lafazh ini tidak mengalami perubahan harakatnya, namanya ada- 
lah Laila binti Al-Jaaff bin Oudha'ah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AAS & Hj “Nenek Moyang 
bani Ka'ab”. Demikianlah yang kami tetapkan dengan kata 6! demikian 
juga yang terdapat pada kebanyakan teks hadits di negeri kami. Pada 
sebagian teks dengan lafazh W! “Saudara.” Dan lafazh ini dinukilkan 
oleh Al-Oadhi dari kebanyakan perawi Al-Juludi. Dia berkata, “Riwa- 
yat yang pertama dari Ibnu Mahan dan sebagian perawi Al-Juludi, dia 
berpendapat bahwa inilah yang benar.” Dia berkata, “Demikian juga 
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah, Mush'ab Az-Zubair dan 
lainnya, karena Ka'ab merupakan salah satu pemuka bani Khuza'ah 


sekaligus anak dari salah satu pemukanya. Sedangkan lafazh Pa “Lu- 
hayy” seperti itulah lafazhnya.” 


Adapun lafazh kabah kebanyakan ulama berpendapat bahwa artinya 
adalah usus-ususnya. Abu Ubaid berkata, “Artinya usus-usus, bentuk 


tunggalnya —a3," 


Sedangkan perkataannya pada riwayat yang kedua, p€ &: j4 
"Amr bin Amir." Al-Gadhi berkata, "Yang dikenal dari nasab Ibnu Khu- 
za'ah adalah Amr bin Luhayy bin Oam'ah sebagaimana disebutkan 
pada riwayat yang pertama, yaitu namanya adalah Oam'ah bin Ilyas 
bin Mudhar, sedangkan Amir adalah paman bapaknya Abu Oam'ah, 
yang bernama Mudrikah bin Ilyas. Inilah pendapat dari kalangan pakar 
nasab dari Hijaz. Sebagian orang berpendapat bahwa mereka berasal 
dari Yaman dari keturuan Amr bin Amir, maksudnya Amr bin Luhayy 
yang nama sebenarnya adalah Rabi'ah bin Haritsah bin Amr bin Amir. 
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Sebagian orang berhujjah dengan riwayat yang kedua ini. Demikian- 
lah penjelasan dari Al-Oadhi. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Lg Ore ja SSS bata HR 3 CN Anu Ja bae Olile 
AI KS Haa SA HIU SE Lita Ali GA 
IE Kuma Ia AA GA) D3 AL) Sini Ya Lah JAN Y ladh 

3 
“Ada dua golongan manusia penghuni neraka yang belum pernah aku lihat 
sebelumnya, 1- Orang-orang yang membawa cemeti (alat pukul) bagai ekor 
sapi yang mereka pergunakan untuk memukul orang lain. 2- Wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang (tembus pandang, ketat, ataupun tidak menutup 
aurat) yang menggoyahkan laki-laki, yang berjalan berlenggok-lenggok dan 
kepala mereka seperti punuk unta yang miring, Wanita tersebut tidak akan 
bisa masuk surga, bahkan tidak bisa mencium bau surga, padahal bau harum 
surga itu sudah tercium dari jarak yang ditempuh sekian lamanya”, hadits ini 
termasuk mukjizat kenabian, dan sungguh sudah terjadi apa-apa yang 


dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pemilik cemeti adalah anak-anak para pemim- 


pin. Makna cai “Berpakaian tetapi telanjang” , ada beberapa penafsi- 
ran tentang makna lafazh itu: 


e Pertama: Memanfaatkan nikmat Allah Ta'ala, akan tetapi tidak mau 
mensyukurinya. 

» Kedua: Memakai pakaian yang transparan dan tidak mau melaku- 
kan amal kebaikan, tidak peduli dengan kehidupan akhiratnya ke- 
lak serta tidak peduli dengan amal-amal ketaatan. 


» Ketiga: Membuka bagian tertentu dari pakaiannya untuk mema- 
merkan kecantikannya: maka wanita tersebut dikategorikan ber- 
pakaian namun disebut telanjang. 


» Keempat: Memakai pakaian yang transparan sehingga memamer- 
kan lekuk tubuhnya: maka maknanya sama dengan orang yang 
berpakaian namun disebut dengan telanjang. 

Sedangkan makna: Ld LL “Yang menggoyahkan laki-laki serta 
berjalan berlenggok-lenggok”, ada yang berpendapat bahwa maknanya 
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adalah, orang yang lalai dari melaksanakan keta'atan kepada Allah 
Ta'ala dan apa-apa yang harus dilakukan dari menjaga kemaluan dan 


5 


lain sebagainya. Lafazh End “Berjalan berlenggok-lenggok”, maksud- 
nya yang mengajarkan wanita lainnya untuk melakukan hal yang sa- 
ma. Ada yang berpendapat bahwa wanita yang memakai wangi-wa- 
ngian yang berjalan berlenggak-lenggok dengan memiringkan pun- 
dak-pundak mereka. Ada juga yang berpendapat, berlenggak-lenggok 
seperti gaya jalan seorang pelacur yang sudah dikenal dari cara gaya 
berjalannya, dan mengajarkan pada wanita lain cara berjalan seperti itu. 
Ada lagi yang berpendapat, yang berjalan berlenggok dihadapan para 
lelaki untuk menggoda mereka dengan menampilkan perhiasan dan 
lain sebagainya. 


BII 33 11 


Lafazh dadi AI as es3 “Kepala mereka seperti punuk unta 
yang miring”, maknanya membesarkan kepala mereka dengan mema- 
kai kerudung, penutup kepala dan lain sebagainya yang biasa diling- 
karkan di atas kepala sehingga mirip seperti punuk unta yang miring. 
Inilah tafsir yang masyhur dari lafazh itu. Al-Maziri berkata, “Boleh 
juga maknanya memperlihatkannya kepada kaum laki-laki, tidak me- 
nundukkan pandangan dari mereka dan tidak menutupi kepalanya 
dari mereka.” Al-Gadhi memilih bahwa makna, £S6Wi “Yang berjalan 
berlenggak-lenggok”, yang dimaksud dari, “Kepala mereka seperti punuk 
unta yang miring”, melingkarkan kain di atas kepala, ditarik dan di- 
kumpulkan di tengah-tengah kepala dan dilakukan berulang-ulang 
sampai habis kainnya sehingga menjadi seperti punuk unta.” Dia ber- 
kata, “Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan menyerupai pu- 
nuk unta itu tidak lain dengan meninggikan kerudung, ataupun kain di 
atas kepala mereka, mengikat dan menumpukkannya di atas kepala, 
begitu banyak yang dilingkarkan di kepalanya sehingga lebih condong 
ke sisi kepala sebagaimana wanita menjadi agak miring ketika mere- 
ka berjalan dengan berlenggak-lenggok.” Ibnu Duraid berkata, “Seekor 
unta dikatakan berjalan dengan berlenggak-lenggok apabila punuknya 
lebih condong ke salah satu sisinya.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Tadi Siap Y “Wanita tersebut 
tidak akan bisa masuk surga”, lafazh ini ditakwilkan sebagai dua takwil 
sebelumnya yang maknanya serupa: yaitu: 

» Pertama: Mungkin maksudnya tidak masuk surga orang yang 
menghalalkan sesuatu yang diharamkan dengan sepengetahuan- 
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nya atas hal tersebut: dengan demikian ia menjadi orang kafir yang 
kelak kekal di neraka selamanya dan tidak akan bisa masuk surga. 


Kedua: Mungkin maksudnya bahwa ia tidak bisa masuk surga pa- 


da awalnya bersama orang-orang yang beruntung (artinya tetap 
akan masuk surga). Wallahu A'lam. 


opobak 


(15) Bab Kehancuran Dunia dan Manusia Kelak Akan 


Dikumpulkan di Hari Kiamat 


wae umk HERAN Kara 


90. 309 29. 


Asa in dn edge 
an 4 
padi janu a sa au aki hee 


Ai Ja AI Dai ja ya ls pjk Chan JG 
SA Jas Ga VAN EM GA la, aa 
Ke HB Dj ata PN coba Anh 
BEM Jan Ip ban Ri SP an pas d3 
SAE op pp St plemt 33 POT Pata 
KY Jaten ME JUAN sent 3 Ai 


VNYU 


7126. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul- 
lah bin Idris telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, bapakku dan Muhammad bin Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, Musa bin A'yan telah mengabarkan kepada ka- 
mi (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, semua riwayat mereka berasal 
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dari Isma'il bin Khalid (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahu- 
kan kepadaku -lafazh miliknya-, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Dais telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar Mus- 
tawrid saudara bani Fihr berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Demi Allah! Perbandingan antara kehidupan dunia 
dengan akhirat yaitu seperti seseorang di antara kalian, - Yahya meng- 
isyaratkan dengan jari telunjuknya yang ia celupkan ke lauatan,- maka 
lihatlah apa yang bisa diambil oleh jari tersebut?“ Pada hadits mereka 
semua, selain Yahya menyebutkan, "Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal itu.“ Pada hadits Abu 
Usamah, dari Al-Mustawrid bin Syaddad, saudara bani Fihr. Pada ha- 
ditsnya juga disebutkan, ia berkata, Isma'il mengisyaratkan dengan ibu 
jari. 
» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Az-Zuhd (nomor 2323). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Matsal Ad-Dunya (nomor 
4108), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11255). 


- 
A - 22 


an ang Ag, Tak An 
: 2 Sa Png 
Ian : 3 Iya alay da At JM Ia Sia CNG 


Ka CE YAA La aa A3 
Cu glay daa Ja Jb sat SS Sean is ta 


ba II op SE ASI 
7127. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hatim bin Abi Shaghirah, 
Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Oasim 
bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat manusia 
akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak 
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berkhitan.“ Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kaum wanita dan lelaki 
semuanya akan saling memandang satu sama lain?“ Beliau bersabda, 
"Wahai Aisyah, keadaan saat itu sangat dahsyat sehingga mereka tidak 


akan saling memandang satu sama lain." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Hasyr (nomor 6527). 
An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2083). 
Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts (nomor 4276), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17461). 


Mts Fi Kara yu Pa Opi aa Fa d8 
AAN eka ana & 


0... 


YA 


NNYA 


7128. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Hatim bin Abu Shaghirah dengan sanad se- 
perti ini dan tidak disebutkan pada haditsnya, "Tidak berkhitan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7127. 


BAG Sa PAS PN SAH Kara NVNYA 


YA CAS SEN IE Eat SS) JB 5x3 Par 
Ja Ba EP ja Papi Ge 

BA En Ata da B3 SI se CASg ala ale Ai 

A8 

Lb asas ALS 





ah, 
398 Shahih Muslim 


7129. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu 
Abi Umar telah memberitahukan kepada kami,- Ishag berkata, Sufyan bin 
Uyainah telah mengabarkan kepada kami, kedua perawi lainnya berkata, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mendengar Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dan berkata, “Sesungguhnya kalian 
akan menemui Allah dengan berjalan kaki, tidak beralas kaki, telanjang 
dan tidak berkhitan.” Tetapi Zuhair bin Harb tidak menyebutkan dalam 


riwayat haditsnya, “Berkhutbah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Hasyr (nomor 6524) dan 


(nomor 6525). 


2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2080), Tuh- 


fah Al-Asyraf (nomor 5583). 


. . 


BANI Cin OR EK Ae 
SE naa MEA BAL 3 2 UKS al GAS lh 
Fa BASA GIS AN Bli Air 3 laa 
PP pr daa PI oa gp TA Gis 
Abe Pena da daan Ja GD Ga H6 Je ye 
CS SA At da Joni PSI gb ud La 
DO A3 BU 2S JS UI 
Yi Se la pang Si ia 
VIP JII OI ie Al ep da bata D3 
penak KY IL IE ye 5 


Pn ha 33 HALAN as JG 
TOL FE ae NA EX 


LN 


IS NA 
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Wi AS kab 


- 


HE IA HA TE NG 1 » HL 3 Je 
Bagg ne AE SI) JBS NA SI La 3 


7130. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membehtahuikan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari riwayat Syu'bah (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami -lafazh hadits dari Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Mughirah bin An-Nu'man, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri berkhutbah memberikan nasehat kepada kami, 
beliau bersabda, “Wahai manusia! Sungguh kalian akan dikumpulkan 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.” lalu 
beliau membacakan ayat, “Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan 
pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang 
pasti Kami tepati: sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakan- 

ya.” (OS. Al-Anbiyaa": 104). Ketahuilah bahwa yang pertama kali 
dipakaikan pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim Alaihissalam, ke- 
tahuilah bahwa ia didatangkan bersama sekelompok orang dari umatku 
yang mereka berjalan dari sebelah kirinya, maka aku berkata, “Wahai 
Rabb! Mereka adalah para shahabatku,” lalu dijawab, “Sungguh eng- 
kau tidak mengetahui apa-apa yang terjadi sepeninggalmu,” maka aku 
menjawab sebagaimana jawaban dari seorang hamba yang shalih, "... 
Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 
antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas sega- 
la sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, ma- 
ka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. Al-Ma'idah: 117-118).” Periwayat berkata, “Lalu dikatakan kepa- 
daku, bahwa mereka murtad kembali ke agama mereka dahulu semenjak 
engkau berpisah dengan mereka (meninggal dunia).” Pada hadits riwa- 
yat Waki' dan Mu'adz disebutkan, “Lalu dikatakan kepadanya, 'Sung- 
guh kamu tidak mengetahui apa-apa yang terjadi sepeninggalmu.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Oauluhu Ta'ala OS. 
An-Nisaa": 125 dan OS. An-Nahl: 120 (nomor 3349), Kitab Ahadiits 
Al-Anbiyaa', Bab Oaulullahi Ta'ala OS. Maryam: 16 (nomor 3447), 
Kitab At-Tafsir, Bab Oaulullahi Ta'ala OS. Al-Ma'idah: 117 (4625), 
Kitab At-Tafsir, Bab Oaulullahi Ta'ala OS. Al-Ma'idah: 118 (nomor 
4740), Kitab At-Tafsir, Bab Oaulullahi Ta'ala OS. Al-Anbiyaa": 104 
(nomor 4740), Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Hasyr (nomor 6526). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Oiyamah, Bab Maa Jaa'a Fii Sya'n 
Al-Hasyr (nomor 2423), Kitab Tafsir Al-Our an, Bab Wa Min Surah Al- 
Anbiyaa' Alaihimussalam (nomor 3167). 

3. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2081), Kitab 
Al-Jana'iz, Bab Dzikr Awwalu Man Yuksaa (nomor 2086), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5622). 


SI 3g 13 Aom Dan ma Wan ag 


Z PN - 


Ea la Bah de da 
Ab da Oh, AP Fin, & IE HI SESI 
BA ai Jp dea ate 3 
HA ai JB PTS aka Lai 


- - 

pa ea LE gai 3 eni es 

7131. Zuhair bin Harb telah memberitahukan Mikasa Ahmad bin Ishag 
telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Hatim telah 
memberitahukan kepadaku, Bahz telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, Abdul- 
lah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Manusia akan dikumpulkan dalam tiga kelompok yang penuh harap 
dan rasa takut, dan dua orang di atas satu unta, tiga orang di atas satu 
unta, empat orang di atas satu unta serta sepuluh orang di atas satu 
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unta. Dan sisa mereka akan dikepung oleh api. Api itu akan selalu me- 
ngepung mereka pada malam hari, siang hari, pagi hari, dan sore hari 
selalu dikepung oleh api dimana pun mereka berada.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Hasyr (nomor 6522). 


2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Janaa'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2084), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 13521). 


e Tafsir hadits: 7126-7131 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PA Cah Ako) Naa Ja Uh M3 AI EN LA 
Maa ANA ga 
"Demi Allah! Perbandingan antara kehidupan dunia dengan akhirat yaitu 


seperti seseorang di antara kalian, -Yahya mengisyaratkan dengan jari te- 
lunjuknya yang ia celupkan ke lauatan,- maka lihatlah apa yang | bisa diambil 


oleh jari tersebut?“, menurut riwayat yang lain disebutkan Jek sah 5 
(Ye "Isma'il mengisyaratkan dengan ibu jari“, beginilah yang terdapat 


pada teks negeri kami, (ae “Dengan ibu jari” yaitu jari yang paling 
besar. Demikianlah yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari semua perawi 
kecuali As-Samargandi yang meriwayatkan dengan lafazh Aa "Ibu 
jari”. Al-Oadhi berkata, “itu salah.” Al-Oadhi berkata lagi, "Yang me- 
riwayatkan dengan jari telunjuk lebih tepat sebagai perumpamaan, 
karena pada umumnya jari yang digunakan untuk memberikan isyarat 
adalah jari telunjuk dan bukan ibu jari, namun kadang-kadang Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyarakan dengan jari telunjuk dan 


kadang-kadang juga dengan ibu jari. Lafazh D artinya lautan.” 
Perkataannya, San & “Maka lihatlah apa yang bisa diambil oleh jari 

tersebut?” para periwayat menyebutkan dengan kata #7 dan &5: 

tetapi yang terkenal adalah lafazh yang pertama. Yang meriwayatkan 


dengan lafazh #&-': maka dhamir (kata ganti) pada lafazh tersebut kem- 
bali kepada arti "Salah seseorang di antara kalian” yang mencelupkan 


jarinya. Sedangkan yang meriwayatkan dengan lafazh &- "5 maka kata 
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ganti pada lafazh tersebut kembali kepada "Jari- jari”, dan makna ini- 
lah yang lebih tepat. Jadi maknanya tidak ada yang terbawa oleh jari- 
nya kecuali air yang sangat sedikit. Dengan demikian makna hadits ini 
adalah, perbandingan dunia dengan akhirat, pada singkatnya waktu, 
dan terbatasnya kenikmatan dunia, sedangkan kehidupan akhirat ke- 
kal selamanya, kelezatan dan nikmat di dalamnya juga bersifat abadi, 
itu semua menunjukkan perbandingan antara keduanya seperti sisa air 
yang menempel pada jari dibandingkan dengan sisa air lautan yang 
masih ada. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# 3 $ #£ o & 2 

YSS Sl anal A3 PI Iisa 
"Pada hari kiamat manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas 
kaki, telanjang dan tidak berkhitan”, lafazh Y:3 maknanya tidak berkhi- 
tan, bentuk jamak dari J P3 artinya yang belum dikhitan, dan kulit ke- 
pala kemaluannya masih ada, maksudnya kulit yang menutupi kepa-la 
kemaluan yang harusnya dipotong ketika dikhitan. Al-Azhari dan yang 
lainnya berkata, “Lafazhnya SEM «JA! «J£291.” Lafazh G2 bentuk 
tunggalnya 6 "Yang bertelanjang kaki”, Maksudnya, bahwa mereka 
dikumpulkan sebagaimana keadaan mereka diciptakan, tidak ada sua- 
tu atribut pun yang melekat pada diri mereka dan tidak sesuatupun 
yang dibuang dari badan mereka hingga kulit t yang menutupi kema- 
luan mereka masih ada pada mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, » -1 ai: Mei da dea Alan 
"Ja akan didatangkan bersama sekelompok orang dari umatku...dan se- 
terusnya”, hadits ini sudah dijelaskan pada kitab Ath-Thaharah, dan ri- 
wayat ini menguatkan pendapat yang menyebutkannya pada kitab itu, 
yang maknanya adalah orang-orang yang murtad keluar dari agama 
Islam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SG an SE 1 na Tel GI SIG IE HI PASI 
tie ot. | 2pna 


Hare (SEA AN apn 
MAA gali Lead Ega LI RA mai je en Ha Jain NC 


"rat 


Ai 
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"Manusia akan dikumpulkan dalam tiga kelompok yang penuh harap dan ra- 
sa takut, dan dua orang di atas satu unta, tiga orang di atas satu unta, empat 
orang di atas satu unta serta sepuluh orang di atas satu unta. Dan sisa mereka 
akan dikepung oleh api. Api itu akan selalu mengepung mereka pada malam 
hari, siang hari, pagi hari, dan sore hari selalu dikepung oleh api dimanapun 
mereka berada", para ulama berkata, “Dikumpulkan ini pada masa akhir 
hidup di dunia menjelang datang hari kiamat, menjelang ditiupkan 
sangkakala berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


San yi aha aba ana: Aga | Hang 2135 2 £ 
a03 Tepi) J9 AA Hp JUN AAA Pa 
"Dan sisa mereka akan dikepung oleh api. Api itu mengepung mereka pada 
malam hari, siang, pagi dan sore hari”, ini merupakan tanda terakhir men- 
jelang datangnya hari kiamat sebagaimana disebutkan oleh Muslim 
setelah ini tentang tanda-tanda hari kiamat, ia berkata, 


GE JA OA Bip AED 3313 
"Dan tanda terakhir sebelum datangnya hari kiamat adalah keluarnya api dari 
dasar Adn yang membuat orang-orang bepergian”, menurut riwayat yang 
lain par d HUI 35 "Mengusir manusia untuk pergi ke mahsyarnya 
(tempat berkumpulnya semua makhluk)”. Yang dimaksud dengan LK 
ea sb adalah dalam tiga kelompok, seperti firman Allah Ta'ala, 


el GA Pd - es ie 

KO KAK Es SPI Es 1 

“Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang shalih dan ada (pula) ke- 
balikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (OS. Al-Jinn: 11), 


maksudnya kelompok-kelompok yang terpecah belah karena keingi- 
nan yang berbeda-beda. 


otobak 





(16) Bab Sifat Hari Kiamat, Kita Berlindung Kepada 
Allah Ta'ala dari Kedahsyatannya 


Apa YM KE HA Ne NAS 


Ber ag La A jnbs ss ter Pan 
AGS HN Ai 5S EA CX 


7132. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Yahya- yakni 
Ibnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tentang ayat, "Yaitu hari ketika manusia 
berdiri menghadap Rabb semesta,“ beliau bersabda, "Seorang dari me- 
reka berdiri dalam air keringatnya yang mencapai pertengahan kedua 
telinganya.” Pada riwayat Ibnu Al-Mutsanna disebutkan, "Manusia 
berdiri“ tanpa menyebutkan "Hari." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8183). 


PER TE 5 PELAN GAS SI LSM GAS NN 
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7133. Muhammad bin Tina Al-Musayyibi telah memberitahukan kepada 


kami, Anas -Ibnu Iyadh- telah memberitahukan kepada kami (H) Suwaid 
bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maisarah telah 
memberitahukan kepada kami, kedua riwayatnya berasal dari Musa bin 
Ugbah (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Khalid Al-Ahmar dan Isa bin Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Aun (H) Abdullah bin Ja'far bin Yahya telah 
memberitahukan kepadaku, Ma'an telah memberitahukan kepada kami, 
Malik telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Nashr At-Tammar 
telah memberitahukan kepadaku, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub (H) Al-Hulwani dan Abd bin Hu- 
maid telah memberitahukan kepada kami, dari Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, bapakku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, semua 
riwayat mereka dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam semakna dengan hadits riwayat Ubaidullah bin Nafi'." 
Hanya saja pada hadits Musa bin Ugbah dan Shalih disebutkan, "Se- 
hingga di antara mereka ada yang hampir-hampir tidak kelihatan karena 
keringatnya yang mencapai pertengahan kedua telinganya.” 


Takhrij hadits: 
- Hadits Muhammad bin Ishag Al-Musayyibi, ditakhrij hanya oleh 


Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8489). 


- Hadits Suwaid bin Sa'id, ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 8489). 
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- Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah, ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Oaulullahi Ta'ala OS. Al- 
Muthaffifin: 4 (nomor 6531). 

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd, Bab wa Min Surah Al-Muthaffifin 
(nomor 3336). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts (nomor 4278), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7743). 


- Hadits Abdullah bin Ja'far bin Yahya, ditakhrij oleh Al-Bukhari 
dalam Kitab At-Tafsiir, Bab OS. Al-Muthaffifin: 6 (nomor 4938), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8379). 

- Hadits Abu Nashr At-Tammar, ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam 
Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a Fii Sya'n Al-Hisaab wa Al-Oishash (nomor 
2422), Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Al-Muthaffifin (nomor 
3330), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7542). 


- Dan hadits Al-Hulwani serta Abd bin Humaid, ditakhrij hanya 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7684). 


JP SA SA GD Ui Hp Ai tile Lana 5 3 OB SAK NN 


tata SE le My TEA al Be Aa 
AN Sa Li Dead - o . - ot co. 
Atakuh AG Ona YAI 3 Lhid matah Ap SA) Je 
Boh! angan sia ba 
IE AT 3 5 HT NI 
7134. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
-yakni Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepada kami, dari Tsaur, 
dari Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat nanti air keringat akan 
mengalir di tanah sepanjang tujuh puluh depa dan akan menggenang 
setinggi mulut manusia atau setinggi telinga mereka.” Tsaur (perawi 


hadis) ragu mana yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Rigaag Bab (9S. Al-Mu- 
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thaffifin: 4 (nomor 6532), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12919). 
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7135. Al-Hakam bin Musa, Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, 


Yahya bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdur- 
rahman bin Jabir, Sulaim bin Amir telah memberitahukan kepadaku, 
Al-Migdad bin Al-Aswad telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Pada hari kiamat matahari akan didekatkan kepada manusia, se- 
hingga jarak antara matahari dengan mereka hanya sekitar satu mil." 
Sulaim bin Amir berkata, "Demi Allah! Aku tidak tahu maksud satu mil, 
apakah ukuran jarak seperti di dunia ataukah mil yang dioleskan untuk 
celak mata.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjut- 
nya, "Maka keringat manusia tergantung amal perbuatan masing-ma- 
sing. Keringat mereka ada yang sampai menggenangi mata kakinya, ada 
yang sampai menggenangi lututnya, ada yang sampai menggenangi 
pinggangnya, dan ada juga yang tenggelam dalam keringatnya.” Al- 
Migdad berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisya- 
ratkan tangannya pada mulutnya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a Fii 
Sya'n Al-Hisaab wa Al-Oishash (nomor 2421), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


11543). 
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e Tafsir hadits: 7132-7135 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pai 2 9. 2 0 N PN Nan ag an 
kal Sbs dl end 3 daasl Ai 


"Seorang dari mereka berdiri dalam air keringatnya yang mencapai perte- 
ngahan kedua telinganya”, menurut riwayat yang lain, 


SAS BE AS TE HE 5, 
"Maka keringat manusia tergantung amal perbuatan masing-masing.” Al- 
Oadhi berkata, “Mungkin yang dimaksud itu gabungan antara keri- 
ngatnya dan yang lainnya, dan mungkin juga keringatnya sendiri. Pe- 
nyebab banyak berkeringat pada saat itu: karena perasaan ketakutan 
yang luar biasa, dekatnya jarak matahari dengan mereka, dan saling 
berdesak-desakan antara satu dengan yang lainnya.” 


babak 


(17) Bab Penghuni Surga dan Penghuni Neraka, Serta 


Sifat Mereka Ketika di Dunia 


Ie 


AE AA ANE Ia SARA EL Bab aa 
BS Cik YG TI, P3 EN Salt, SE 
BEA oi Mat Sea TAB Ol Ate pa 
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7136. Abu Ghassan Al-Misma' i, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muham- 





mad bin Basysyar bin Utsman telah memberitahukan kepadaku - lafazh 
hadits dari Abu Ghassan dan Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berka- 
ta, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami, dari Gatadah, dari Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, dari Iyadh bin Himar Al-Mujasyi'i, bah- 
wa pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhut- 
bah, "Ketahuilah, sesungguhnya Rabb-ku menyuruhku mengajarkan 
kepada kalian apa yang telah diajarkan kepadaku oleh Rabb-ku pada 
hari ini yang belum kalian ketahui. Allah berfirman, "Setiap harta yang 
Aku berikan kepada seorang hamba adalah halal, sesungguhnya Aku 
telah menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya berada di jalan lurus, 
lalu mereka didekati oleh setan untuk membelokkan mereka dari agama 
mereka, dan untuk mengharamkan apa yang Aku halalkan kepada me- 
reka, dan menyuruh mereka menyekutukan Aku dengan sesuatu yang 
tidak Aku beri kekuasaan. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla melihat 
penduduk bumi, lalu Allah membenci mereka, baik orang Arab maupun 
non Arab, kecuali sebagian ahli kitab. Allah berfirman, "Sesungguh- 
nya Aku mengutusmu hanyalah untuk mengujimu dan untuk meng- 
uji umat manusia dengan terutusmu. Aku turunkan kepadamu kitab 
yang tidak terbasahi oleh air, yang kamu baca ketika tidur dan ketika 
terjaga.” Sesungguhnya Allah menyuruhku untuk membakar kaum 
kafir Ouraisy, lalu aku katakan, "Ya Rabb! Kalau aku membakar mere- 
ka, mereka akan memecah kepalaku kemudian mereka meninggalkan 
kepalaku begitu saja bagaikan roti.” Allah berfirman, "Usirlah mereka 
sebagaimana mereka telah mengusirmu, perangilah mereka, maka Kami 
akan membelamu. Berinfaklah, maka Kami akan memberimu. Kerahkan 
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pasukan, maka Kami akan mengerahkan lima kali lipat, dan perangilah 
orang yang mendurhakai bersama orang-orang yang mematuhimu.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Penghuni surga ada 
tiga: 1-Penguasa yang adil, bersedekah dan berlaku benar. 2- Orang yang 
menaruh belas-kasih dan berhati lembut terhadap setiap kerabat dekat 
dan setiap muslim. 3- Orang yang hidup dalam kekurangan harta tapi 
selalu menjaga kesucian diri dari meminta-minta dan dosa.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya bersabda, "Penghuni neraka 
ada lima: 1- Orang lemah yang tidak memiliki akal fikiran yang akan 
mencegahnya dari perbuatan jelek. 2- Orang yang ikut-ikutan yang ti- 
dak mau mencari nafkah dan tidak mau mengurus keluarga. 3- Pengkhia- 
nat yang tidak ada hal-hal yang sekecil apapun melainkan dia khianati. 
4 Orang yang senantiasa membuat makar untuk mengganggu keluar- 
ga dan harta orang lain. (Beliau juga menuturkan kekikiran dan kedus- 
taan sebagai penyebab orang masuk neraka). 5- Orang yang bermulut 
kotor dan berbuat keji.“ Abu Ghassan tidak menyebutkan dalam hadits 
riwayatnya, "Berinfakkalah, maka kami akan memberimu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014). 
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7137. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukannya ke- 

pada kami, Muhammad bin Abu Adi telah memberitahukan kepada ka- 

mi, dari Sa'id, dari Oatadah, dengan sanad seperti ini, dan tidak me- 


nyebutkan pada hadits riwayatsnya, "Setiap harta yang Aku berikan 
kepada seorang hamba adalah halal.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014). 
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7138. Abdurrahman bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, pengarang 
kitab Ad-Dastawaa'i, datadah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Mutharrif, dari Iyadh bin Himar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada suatu hari berkhutbah, dan menyebutkan haditsnya, 
disebutkan pada akhir hadits, Yahya berkata, Syu'bah berkata, dari 
Oatadah, dia berkata, "Aku pernah mendengar Mutharrif pada hadits 


te 


ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014). 


Pp JI GIS eh Na NAN NYA yA 
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7139. Abu Ammar, Husain bin Huraits telah memberitahukan kepadaku, Al- 
Fadhl bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain, 
dari Mathar, Oatadah telah memberitahukan kepadaku, dari Mutharrif 
bin Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, dari Iyadh bin Himar, saudara bani 
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Mujasyi', dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkhutbah di hadapan kami. Lalu bersabda, "Sesungguhnya 
Allah menyuruhku,” dan menyebutkan hadits yang sama dengan hadits 
Hisyam dari Oatadah, ditambahkan di dalamnya, "Sesungguhnya Allah 
mewahyukan kepadaku agar kalian berlaku tawadhu' sehingga tidak ada 
seseorang yang menyombongkan diri atas yang lainnya, janganlah se- 
seorang berlaku zhalim atas yang lainnya.” Disebutkan pada haditsnya, 
"Orang yang ikut-ikutan yang tidak mau mencari nafkah dan tidak mau 
mengurus keluarga.” 


Aku berkata, "Apakah semua itu bisa terjadi, Wahai Abu Abdullah?“ Ia 
menjawab, "Demi Allah! Sungguh aku telah menemukan mereka semua 
pada masa jahiliyah, dan sungguh seorang laki-laki yang sedang me- 
ngembala kambing di suatu kampung, tidaklah dia mempunyai seorang 
budak perempuan malainkan budak itu akan disetubuhi olehnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014). 


e Tafsir hadits: 7136-7139 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aa. Pa an 3 jaga 
Ie 


"Sesungguhnya Rabb-ku menyuruhku mengajarkan kepada kalian apa yang 
telah diajarkan kepadaku oleh Rabb-ku pada hari ini yang belum kalian ketahui. 
Allah berfirman, "Setiap harta yang Aku berikan kepada seorang hamba ada- 


lah halal“, makna lafazh X5 adalah Aku berikan kepadanya. Pada teks 
hadits ini ada yang dihilangkan yaitu lafazh, "Allah Ta'ala berfirman”, 
bahwa semua yang telah Aku berikan kepada seorang hamba itu adalah 
halal baginya. Maksudnya ini merupakan pengingkaran atas apa yang 
mereka haramkan bagi diri mereka sendiri dari mengambil manfa'at 
dari budak yang dimerdekakan, anak domba jantan yang lahir kembar 
dengan betina, unta yang dibelah telinganya, penjaga dan sebagainya. 
Karena semua itu hukumnya tidak akan berubah menjadi haram ha- 
nya karena mereka mengharamkannya. Ketahuilah bahwa semua har- 
ta yang dimiliki oleh seorang hamba, maka harta itu adalah halal se- 
lama tidak ada hubungannya dengan hak orang lain. 
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Allah berfirman, sis Arta sole Ella S5 "Sesungguhnya Aku te- 
lah menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya berada di jalan yang lurus", 
maksudnya beragama Islam. Ada yang berpendapat maknanya suci 
dan terhindar dari perbuatan maksiat. Ada juga yang berpendapat, 
maknanya lurus dan menyerahkan diri untuk menerima hidayah. Ada 
lagi yang berpendapat, maksudnya ketika dilakukan perjanjian de- 
ngan mereka sewaktu masih dalam kandungan ibunya, Allah Ta'ala 
berfirman, 


Read 1 sae » Para hh 174 
mi Ie Pari aral M3 Iya bo ar & ka Ng 313 2 
SA 3 GA 2. Iss Aa 


5. Hat 
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terha- 
dap roh mereka (seraya berfirman), “Bukanlah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 


demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini,” (OS. Al-A'raf: 172). 


Firman Allah Ta'ala, 2452 &£ HI GILA 25 uh 4 "Lalu mereka 
didekati oleh setan untuk membelokkan mereka dari agama mereka", begini- 
lah teks yang terdapat pada negeri kami, HI ”Membelokkan mere-ka”, 
demikian juga lafazh yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari keba-nyakan 
riwayat. Sedangkan riwayat dari Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghassa-ni 
dengan lafazh, HIS, Al-Oadhi berkata, “Lafazh yang pertama lebih 
tepat dan jelas, maksudnya setan itu membuat mereka kaum muslimin 
menganggap remeh perbuatan dosa sehingga bisa menjerumuskan, 
menanggalkan semua identitas keislaman yang ada pada mereka se- 
hingga mereka bergelimang dalam perbuatan batil. Demikianlah yang 
ditafsirkan oleh Al-Harawi dan yang lainnya.” Syamir berkata, “JESN 
Aa ja artinya seseorang itu mengajaknya, kalau berkaitan dengan 
harta, maka artinya mengambil dan membawanya pergi.” Al-Oadhi 
berkata, “Makna lafazh HI bagi yang meriwayatkannya, adalah 
menahan dan menghalang-halangi mereka dari melaksanakan amalan 
ibadah.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Ip CS Y HA 3 HP HE PN YAN SB 5 JK FI 23 
AS JA 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla melihat penduduk bumi, lalu Allah 
membenci mereka, baik orang arab maupun non arab, kecuali sebagian ahli 


kitab“. Lafazh sid artinya sangat membenci. Maksud dari kebencian 
yang terdapat pada hadits ini adalah dilihat dari sebelum diutusnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksud dari sebagian ahli ki- 
tab, yaitu sebagian ahli kitab yang masih berpegang teguh dengan aga- 
ma mereka yang hag tanpa melakukan perubahan sama sekali. 


Firman Allah Ta'ala, Oh ag HAN LE Egi "Sesungguhnya Aku 
mengutusmu hanyalah untuk mengujimu dan untuk menguji umat manusia 
dengan terutusmu”, maknanya untuk mengujimu dalam pelaksanaan- 
mu atas apa yang Aku perintahkan untuk menyampaikan risalah, dan 
lain sebagainya dari perintah untuk melaksanakan jihad dengan sebe- 
nar-benarnya di jalan Allah Ta'ala dan bersabar dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah Ta'ala dan lain sebagainya. Juga untuk meng- 
uji umat manusia dengan diutusnya kamu menjadi Rasul bagi mere- 
ka, maka di antara mereka ada yang beriman dan dengan penuh ke- 
ikhlasan mentaati ajaranmu. Sedangkan bagi yang menentang, tentu 
akan terus-menerus memusuhi dan membangkang, serta ada juga yang 
menjadi munafik atas peristiwa itu. maksudnya dari ujian itu adalah 
agar sifat-sifat itu betul-betul terjadi dan nampak dengan nyata, ka- 
rena Allah Ta'ala menghukum hamba-hamba-Nya atas apa yang terja- 
di dari mereka dan bukan atas sesuatu yang diketahui oleh Allah Ta'ala 
sebelum kejadiannya, kecuali (dan memang) Allah Ta'ala mengetahui 
segala sesuatu sebelum kejadiannya, dan ini sesuai dengan firman- 


Nya, 
OI anah Kam SEL 
Sendal AS SE SULT, 


"Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami me- 
ngetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara ka- 
mu, dan akan Kami uji perihal kamu.” (OS. Muhammad: 31). Maksudnya 
hingga Kami benar-benar mengetahui bahwa mereka melakukan hal 
itu dan memiliki sifat seperti itu. 
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Firman Allah Ta'ala, 24153 W6 is Ad Hadi Yus ak Ist, "Aku 
turunkan kepadamu kitab yang tidak terbasahi oleh air, yang kamu baca keti- 
ka tidur dan ketika terjaga”, maksud dari firman Allah Ta'ala Ad Aa y 
“Tidak terbasahi oleh air”, adalah tersimpan di dada dan dihafalkan, 
serta tidak akan pernah hilang, bahkan akan kekal sepanjang masa. Se- 
dangkan firman Allah Ta'ala, Wbi55 146 3,5 "Yang kamu baca ketika ti- 
dur dan ketika terjaga”, para ulama berkata, “Maknanya bahwa Al-Our- 
'an itu terjaga pada kedua keadaan, pada waktu tertidur dan terjaga.” 
Ada yang berpendapat, bahwa kamu bisa membacanya dengan penuh 
kemudahan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5255 gets WAK) O5 Eli 
:3£ "Ya Rabb! Kalau aku membakar mereka, mereka akan memecah kepalaku 
kemudian mereka meninggalkan kepalaku begitu saja bagaikan roti”, lafazh 
pat ayanya memecahkan sebagaimana memecahkan roti. Firman Allah 


Ta'ala, 3, P3 BD YAN Perangilah mereka, maka Kami akan membelamu”, mak- 
sudnya Kami akan menolongmu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


333 H3 Ka SA SISA bamih OA 43 16 adi Ja 


Sie Sa as SB 


“Penghuni surga ada tiga golongan: 1-Penguasa yang adil, bersedekah dan 
berlaku benar. 2- Orang yang menaruh belas-kasih dan berhati lembut terhadap 
setiap kerabat dekat yang muslim. 3- Orang yang hidup dalam kekurangan 
harta tapi selalu menjaga kesucian diri dari meminta-minta dan dosa”, sab- 


.u 


danya, 443 yang berharakat kasrah merupakan kata sifat dari kerabat 
dekat. Sabdanya, Jai artinya yang adil. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Mn an OB 3 Sa be Bi Ha AN (ON Lana ai er # 
VE YG SET OAT YES S3 Da GI FYI Hani 
"Orang lemah yang tidak memiliki akal fikiran sehingga bisa melarangnya 


dari perbuatan jelek. Orang yang ikut-ikutan yang tidak mau mencari nafkah 


dan tidak mau mengurus keluarga”, perkataannya, :5 maknanya tidak 
memiliki akal fikiran sehingga bisa melarangnya dari perbuatan jelek. 
Ada juga yang berpendapat, “Yaitu orang yang tidak memiliki harta.” 


Kitab Bentuk Kenikmatan Surga dan Peng : 417 


Ada lagi yang berpendapat, “Yaitu orang yang tidak memiliki pedoman 

sama sekali.” Perkataannya, 5 PE maksudnya tidak ada pengikut. 

Pada beberapa teks hadits dengan lafazh 5 peti artinya tidak menuntut. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SS ES Op BI II HI, 


"Pengkhianat yang tidak ada hal-hal yang sekecil apapun melainkan dia khia- 
nati", makna lafazh ,.i5 Y tidak tampak. Ulama bahasa berkata, “Maka 
dikatakan: kamu menyembunyikan sesuatu apabila kamu memper- 
lihatkannya, dan kamu sembunyikan apabila kamu tutup-tutupi dan 
rahasiakan. Inilah lafazh yang masyhur. Ada yang berpendapat, bah- 
wa kedua lafazh itu merupakan dialek bahasa untuk kedua makna ter- 
sebut. 

Perkataannya, LI 3 Jah 5535 "Beliau juga menuturkan kekikiran dan 
kedustaan sebagai penyebab orang masuk neraka,” pada kebanyakan teks ha- 
dits dengan lafazh na F: "Atau kebohongan”, dan pada sebagian teks 
dengan Lah: 3 "Dan kebohongan", lafazh yang pertama masyhur pada 
teks negeri kami. Al-Oadhi berkata, “Riwayat kami dari para syaikh 
kami menggunakan huruf , "Dan" kecuali riwayat Ibnu Abi Ja'far dari 
Ath-Thabari dengan Pj "Atau", dan sebagian syaikh berkata, “Mungkin 
ini yang benar, dengan demikian yang disebutkan itu menjadi lima ma- 
cam. Sedangkan lafazh Pa) ditafsirkan dalam hadits dengan orang 
yang berbuat keji, yaitu berprilaku buruk.” 

Perkataannya, 


. 


IA 3 HE AS In 20 Ib tin as du dns 3,3 


ol 
"Apakah semua itu terjadi, wahai Abu Abdillah? Ia menjawab, demi Allah! 
Sungguh aku telah menemukan mereka semua pada masa jahiliyah,.....dan 
seterusnya”. Abu Abdillah, nama sebenarnya adalah Mutharrif bin Ab- 
dullah, dan yang mengatakan adalah Oatadah. Perkataannya, 3 gal 
lai & "Sungguh aku telah menemukan semua itu pada masa jahiliyah", 
mungkin maksudnya masa-masa akhir dari masa jahiliyah dan bekas- 
bekas peninggalan masa jahiliyah. Jika tidak seperti itu maknanya 
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tentu salah karena Mutharrif saat masih kecil tidak akan memahami 
dengan sebenarnya yang dimaksud dengan masa jahiliyah. Maka dia 
menyadari akan hal itu. 


rek 


(18) Bab Orang Mati Akan Diperlihatkan Padanya 
Tempatnya Kelak di Surga Ataukah Neraka, Kepastian 
Siksa Kubur dan Permohonan Perlindungan dari Siksa 

Kubur 


EK kala Oa JUL Ja ya SU al Ia GS B3 5 
aa A3 dj dn dn IS 


7140. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dig berkata, aku te- 
lah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya apabila 
seorang di antara kamu sekalian mati akan diperlihatkan tempatnya se- 
tiap pagi dan sore. Jika ia termasuk ahli surga, maka.akan diperlihatkan 
surga, kalau termasuk ahli neraka, maka akan diperlihatkan neraka, lalu 
dikatakan, “Inilah tempatmu nanti bila Allah telah membangkitkanmu 
di hari kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Mayyit Yu'radhu 'Alaa 
Mag 'adihi bi Al-Ghadaah wa Al-'Asyiyy (nomor 1379). 


2. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Wadh' Al-Jariid "Ala Al-Oabr 
(nomor 2071), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8361). 


419 


420 SNN: 
AN Ar GAN BG IE Unas Haa LL IS BAS NNAN 
na naa Pe 
yA dp ta Akin de jo YAI 
Ags ia Jk js ang Fu) aon 33 ra 


Za ana) 235 S5 sa 


Ta 


ya 


7141. Abd bin Humaid telah memberitahukan bag kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang di antara kamu 
sekalian mati akan diperlihatkan tempatnya setiap pagi dan sore. Jika ia 
termasuk ahli surga, maka akan diperlihatkan surga, kalau termasuk ahli 
neraka, maka akan diperlihatkan neraka, lalu dikatakan: “Inilah tempat- 
mu nanti bila Allah telah membangkitkanmu di hari kiamat." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6957). 


SE gp bat G3 NK ON sa Bis NN An 
SA GRAN Lan Upah JG EB adit af 3 Ju 
dna AJE 2 gi NP GI aa IA Gi al 
IA si an Da Ja Ga ga 3 
JA GA gp dsk Ja abu Ia 
rok Laba ah Da Pn 
SR HIS GA Ik SUS Ju Kanal jas ji 
JL SYp3 SL KS JB Gi J5 38 s3 sih era 
yi SE ay Is ari AYI SPL 


421 
Aa Ara ali Pl AE Gp #Sikmah S h bj 
BAN YEN ALE Ia AU 33E JS ap GL Ja 
BIG BI SE Ia DU 33 JUS JUN AA Sa 
Ap aa sa UI Se Ab Uh JB yA SAE Ia Su 
9333 JB GT G3 ia PU ja Ga AL SANG aa 

JAN 3 Ip 34 LNG JEANS Se AL 


7142. Yahya bin Ayyub dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Ulayyah, dia berkata, Ibnu Ayyub berkata, 
Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sa'id Al- 
Jurairi telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri, dari Zaid bin Tsabit, Abu Sa'id berkata, "Aku tidak 
menyaksikan hadits ini langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, akan tetapi Zaid bin Tsabit telah memberitahukannya kepadaku, 
dia berkata, "Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di kebun 
bani An-Najjar di atas untanya bersama kami, tiba-tiba untanya miring 
dan hampir-hampir membuat Nabi terjatuh. Ternyata di kebun itu ada 
sekitar enam atau lima atau empat kuburan -dia berkata, “Demikianlah 
yang dikatakan Al-Juwairi-.” Nabi bertanya, “Siapakah.yang tahu, sia- 
pakah orang yang di dalam kubur ini?” Seseorang berkata, “Aku”. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Kapankah mereka me- 
ninggal dunia?” Perawi berkata, “Mereka menjawab, “Meninggal ketika 
memasang tali.” Nabi bersabda, “Sungguh umat ini akan mendapatkan 
ujian di dalam kuburan, seandainya kubur itu tidak tersembunyi: ten- 
tu aku akan berdo'a kepada Allah agar memperdengarkan kepada kalian 
adzab kubur sebagaimana yang aku dengar.” Kemudian Nabi mengha- 
dap ke arah kami dan berkata, “Mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari adzab neraka.” Mereka berkata, “Kami berlindung kepada Allah 
dari adzab neraka.” Lalu beliau bersabda, “Mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari siksaan kubur.” Mereka berkata, “Kami berlindung 
kepada Allah dari adzab kubur.” Lalu beliau bersabda, “Mohonlah per- 
lindungan kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang nampak mau- 
pun tidak.” Mereka berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari ber- 
bagai fitnah baik yang nampak maupun tidak.” Lalu beliau bersabda, 
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“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal.” Mereka 
berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.“ 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3716). 


an SAN NE wa JSI GAS NN 
Je Gala da do AS 3 IP BE P3 Gis 


Pi AE Ip Sia Ol s3 SES Y St Y5 


7143. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Seandainya kuburan itu tidak tersembunyi, tentu aku akan 
berdoa kepada Allah agar mendengarkan kepada kalian adzab kubur 
sebagaimana yang aku dengar." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1283). 


MIE BI SEE NEK Cia Ntt 
YG GL BN RN SISA ARA ELE  yal Ba BA 
EA Idol Oe SA GB IA HS as ha Ka Abe Ka 
mer Ha BG Aya IP tie 
aa KAB SAS aah | II GIS pn BAN AL A3 - 
Pengadaan Pa 
ih An dag dea nia des ga 
B3 3 LAi Iii JUS Uro sa A Fath JAN 
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7144. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


AE 


» 


telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, bapakku telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Syu'bah, dari Aun 
bin Abu Juhaifah (H) Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna 
dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepadaku, semua riwayat me- 
reka berasal dari Yahya Al-Oaththan- lafazh hadits dari Zuhair-, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Aun bin Abu Juhaifah telah memberitahukan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Al-Baraa' bin Azib, dari Abu Ayyub, dia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ketika ma- 
tahari telah terbenam, kemudian beliau mendengar sebuah suara dan 
bersabda, "(Itu suara) orang Yahudi yang sedang disiksa di dalam ku- 
burnya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab At-Ta'awwudz min Adzab Al- 
@abr (nomor 1375). 

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Adzab Al-Oabr namer 2058), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3454). 


. 
LJ 


AE SEE SIS MASA I Ia GAS an G3 kg Gi. Vito 


IM 5 JB Jb lu IN GIS BE LA PI 


2 sa See bkan ak Tin dab 
EU SO, 5 MISA Aan, ab J6 Bu E3 KI 


- ne 4 


bis IN 3 mba Ma z5 
s3 Sha 38 yg Suaka 233 Si si I Jk JB pas 
Wat UR dag lalu la 23 Stated ga Ket 
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Pai ae ne 


ale M9 A3 Okta 23 SARA : U 5533 336 Je 
OI S Ina 


7145. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Datadah, Anas bin Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba jika telah diletakkan di 
dalam kuburnya dan teman-temannya sudah meninggalkannya, ia akan 
mendengar suara sandal mereka. Kemudian ia didatangi dua Malaikat 
lalu mendudukkannya dan bertanya, "Apa pendapatmu tentang lelaki ini 
(Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam)?“ Adapun orang mukmin, 
maka ia akan menjawab, "Aku bersaksi bahwa dia adalah seorang ham- 
ba Allah dan utusan-Nya.” Maka dikatakan kepadanya, "Lihatlah tem- 
patmu di neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat di surga.” 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan sabdanya, "Maka ia 
dapat melihat keduanya.“ @atadah berkata, "Disampaikan kepada kami 
bahwa kuburannya di-luaskan hingga 70 hasta, diisi dengan tanaman 
yang hijau-hijau sampai hari kiamat.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Mas'alah 
Fii Al-Gabr (nomor 2049), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1300). 


ee AA seat nara NN EN 


| dah (SI ey 

7146. Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan kepadaku, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, dari Anas 
bin Malik, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguh- 
nya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam kuburnya dan teman- 
temannya sudah meninggalkannya, ia akan mendengar suara sandal 
mereka." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Mayyit Yasma'u Khafg An- 
Ni'aal (nomor 1374) secara panjang lebar. 


2. Abu Dawud dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Masyyu Fii An-Na'l Bain 
Al-Oubuur (nomor 3231), Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-Mas'alah Fii Al- 
Dabr wa Adzab Al-abr (nomor 4752). 

3. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab At-Tashiil Fii Ghairi As-Sab- 
tiyyah (nomor 2048), Kitab Al-Jana'iz, Bab Mas'alah Al-Kafir (nomor 
2050), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1170). 


IP ABE SI ARI IE URAT 8353 GP AE SAS NAN 
dg EA Io AS NU po IP Aas 
Ja el Ip  3I3 


38 |£ OS Laga 
7147. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepadaku, Abdul Wahhab -yak- 
ni Ibnu Athaa”- telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id, dari Ya- 
tadah, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam 
kuburnya dan teman-temannya sudah meninggalkannya,” lalu menye- 
butkan hadits yang sama dengan riwayat Syaiban dari (Jatadah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7146. 


Gan GI ISA 8-4 GIA aah GUE op AE GA Ie NN EA 


e Ser 


JA of SE op MS GP AA oi AE 
DN S5 Para P6 dng MEI Je Dp ye 
eat NN AP anda 


1 Ig Pi 3 SG Je AN JA b Igzale 
An 


o Pap 
CAN re ua 
NG 
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e eter Ay om rt 
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7148. Muhammad bin Basysyar bin Utsman Al-Abdi telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu bah telah memberitahukan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, 
dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Al-Baraa" bin Azib, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau membacakan firman Allah, " Allah meneguhkan 
iman orang-orang mukmin dengan ucapan yang teguh" (OS. Ibrahim: 
27). Kemudian beliau bersabda, " Ayat ini turun mengenai siksa kubur. 
Ditanyakan kepada orang mukmin, “Siapakah Rabbmu?” Ia menjawab, 
'Rabbku Allah dan Nabiku Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah, "Allah meneguhkan 
iman orang-orang mukmin dengan ucapan yang teguh dalam kehidu- 
pan dunia dan akhirat.” (OS. Ibrahim: 27). 


WN 
S 


— 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a Fii 'Adzab Al-Gabr 
(nomor 1369) dengan maknanya, Kitab At-Tafsir Bab Yutsabbit Allah 


Alladziin Aamanu... OS. Ibrahim: 27 (nomor 4699) dengan mak- 
nanya. 


2. Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bab Adzab Al-Gabr (nomor 
4750). 


3. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our an, Bab Wa Min Surah Ibrahim 
Alaihissalam (nomor 3120). 


4. An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Adzab Al-Oabr (nomor 
2056). 


5. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Gabr wa Al-Balaa 
(nomor 4269), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1762). 


SSK EN SMA ES SK Cit NIA 


IP Aa GP DAA IP ata GA OR GAS IE GIS J6 


0... 3 AT Ge 52 Ld 2 Pn Bh 3 Lg 
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ps “3 » Pe 


NIS 3 IG Je YES ANE YA: 


7149. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu 
Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata: 
Abdurrahman -yakni Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan, dari bapaknya, dari Khaitsamah, dari Al-Baraa' bin Azib, 
firman Allah, "Allah meneguhkan iman orang-orang mukmin dengan 
ucapan yang teguh dalam kehidupan dunia dan akhirat.“ (OS. Ibra- 
him: 27). Ayat ini turun tentang adzab kubur." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Adzab Al-Oabr 
(nomor 2055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1754). 
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7150. Ubaidullah bin Umar Al-Jawariri telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Budail telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syagiig, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Apabila ruh orang yang beriman keluar dari 
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jasadnya: langsung disambut oleh dua orang Malaikat yang membawa 
ke langit.” Hammad berkata, “Lalu disebutkan aromanya yang wangi 
seperti minyak kasturi.“ Dia berkata, "Penduduk langit berseru, “Ada 
ruh yang baik datang dari bumi, semoga Allah mengampunimu, dan 
juga atas jasadmu yang telah engkau gunakan, lalu dibawa menghadap 
Allah Azza wa Jalla, kemudian dikatakan, "Bawalah ia ke tempat ter- 
akhir (sidratul muntaha).“ Dia berkata, " Apabila ruh orang kafir keluar 
dari jasadnya (mati).” Hammad berkata, “Lalu disebutkan aromanya 
yang busuk dan cacian atas ruh itu. Penduduk langit berkata, “Ada ruh 
busuk yang datang dari bumi.” Dia berkata, “Lalu dikatakan, “Bawalah 
ruh itu ke dasar bumi paling akhir (sijjin).“ Abu Hurairah berkata, "Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengibaskan kain tipis di 
atas hidungnya seperti ini.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13568). 
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7151. Ishag bin Umar bin Salith Al-Hudzali telah memberitahukan kepada- 


ku, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Tsabit, dia berkata, “Anas berkata, “Aku pernah bersama Umar (H) 
dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami -lafazh da- 
rinya-, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Kami bersama Umar di 
suatu tempat antara Mekah dan Madinah, lalu kami mencari-cari bulan 
sabit (hilal). Dan aku adalah orang yang paling tajam penglihatannya, 
maka aku bisa melihatnya, dan tidak ada seorangpun yang beranggapan 
bahwa ada orang selain aku yang melihatnya.“ Anas berkata, “Maka 
aku berkata kepada Umar, “Apakah engkau sudah melihatnya? Umar 
pun mencari-cari namun tetap saja tidak bisa melihatnya. Anas berkata, 
“Umar berkata, “Aku akan melihat saat aku berbaring di atas kasurku,” 
kemudian Umar memberitahukan kisah tentang orang-orang yang ikut 
perang badar, Umar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperlihatkan kepada kami lokasi-lokasi pertempu- 
ran perang badar kemarin, beliau bersabda, "Di sinilah tempat terbunuh 
si fulan besok Insya Allah.” Anas berkata, “Umar berkata, “Demi Dzat 
yang mengutusnya dengan hag! Sungguh tepat lokasi-lokasi yang ditun- 
jukkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Anas berkata, 
“Lalu kaum kafir yang terbunuh pada perang badar itu dikubur secara 
masal di atas satu sama lainnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pergi hingga sampai di dekat kuburan mereka dan bersabda, 
“Wahai Fulan! dan wahai Fulan! Apakah kalian telah mendapatkan 
apa-apa yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul-Nya?” Dan sungguh 
aku telah mendapatkan apa-apa yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul- 
Nya.” Umar berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana mungkin engkau 
berbicara dengan jasad-jasad yang tidak bernyawa?” Beliau menjawab, 
"Sungguh kalian tidak lebih mendengar atas apa yang aku sampaikan 
daripada mereka, hanya saja mereka tidak bisa menjawab apa yang aku 
tanyakan kepada mereka.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Arwaah Al- 
Mu minin wa Ghairuhum (nomor 2073), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10410). 
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7152. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, 
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membiarkan tiga orang yang terbunuh dalam perang badar, kemudian 
Nabi menghampiri dan menyeru kepada mereka (tiga orang tersebut), 
beliau bersabda, "Wahai Abu Jahal bin Hisyam! Wahai Umayyah bin 
Khalaf! Wahai Utbah bin Rabi'ah! Wahai Syaibah bin Rabi'ah! Bukan- 
kah kalian telah mendapatkan kebenaran yang dijanjikan oleh Rabb 
kalian? Sesungguhnya aku telah mendapatkan kebenaran yang dijan- 
jikan oleh Rabbku kepadaku.“ Mendengar perkataan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersebut, Umar berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaima- 
na mungkin mereka mendengar dan menjawabmu karena mereka semua 
sudah menjadi bangkai?“ Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya! Tidaklah kalian lebih mendengar terhadap apa 
yang aku katakan kepada mereka (mereka juga mendengarnya), hanya 
saja mereka tidak bisa menjawabnya.” Kemudian beliau memerintahkan 


mereka untuk menyeret mayat-mayat itu lalu dilemparkan ke sumur 
badar yang paling dalam. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 372). 
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7153. Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, 
dari Anas bin Malik, dari Abu Thalhah (H) Muhammad bin Hatim telah 
memberitahukannya kepadaku, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan 
kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami, 
dari (datadah, dia berkata, Anas bin Malik menyebutkan kepada kami, 
dari Thalhah, dia berkata, “Pada perang badar, yang dimenangkan oleh 
pihak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menyuruh 26 
orang laki-laki -pada hadits riwayat Rauh- 24 laki-laki dari pemuka suku 
Ruraisy, maka mereka dilemparkan ke dalam sumur badar yang dalam 
dan berbatu, serta menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits 
Tsabit dari Anas. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Man Ghalab Al- 
'Aduww (nomor 3065), Kitab Al-Maghazi Bab Oatl Abu Jahl (nomor 
3976) secara panjang lebar. 


Abu Dawud dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Al-Imam Yugiim Inda Azh- 
Zhuhur Alaa Al-' Aduww Bi' Urshatihim (nomor 2695). 
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3. At-Tirmidzi dalam Kitab As-Sair, Bab Al-Bayaat wa Al-Ghaarat (no- 
mor 1551), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3770). 


e Tafsir hadits: 7140-7153 

Ketahuilah bahwa madzhab Ahlussunnah menetapkan adanya 
adzab kubur, hal ini juga disebutkan oleh dalil-dalil yang banyak baik 
dari Al-Our'an maupun hadits Nabi. Dalil dari Al-Our'an yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


Ta ta 20 kaga Ae 


IG Gas AA Aa 33 SN AA Pn Aeon Ras 
@j AAS KANAN 


“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada ha- 
ri terjadinya Kiamat. (Lalu kepada Malaikat diperintahkan), “Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras!” (OS. Ghaafir: 
46). Dalil dari sunnah yaitu hadits-hadits shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan oleh jama'ah shahabat dalam ber- 
bagai kesempatan, dan akal juga tidak menentang bahwa Allah kelak 
akan mengembalikan jasad mereka (yang hancur) lalu mengadzabnya. 
Apabila akal tidak menentang hal semacam itu, dan ditegaskan dalam 
syari'at hal yang berkaitan dengan itu, maka wajib untuk diterima dan 
diyakini kebenarannya. Pada bab ini, Imam Muslim menyebutkan ha- 
dits yang banyak yang menetapkan adanya siksa kubur, pendengaran 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suara orang yang sedang disiksa, ma- 
yat mendengar suara sandal orang yang menguburnya ketika mereka 
pergi meninggalkannya, perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada mayat-mayat yang akan dilemparkan ke sumur badar, perka- 
taan Nabi bahwa pendengaran kalian tidak setajam pendengaran me- 
reka (orang yang sudah meninggal dunia), pertanyaan dua Malaikat, 
kedua Malaikat itu mendudukkan mereka pada waktu ditanya, si ma- 
yat menjawab atas pertanyaan yang diajukan, dilapangkan kuburan- 
nya, diperlihatkan kepadanya tempatnya kelak setiap pagi dan pe- 
tang: kebanyakan masalah-masalah tersebut di atas sudah pernah di- 
jelaskan pada Kitab Ash-Shalat dan Janaa'iz. Maksudnya bahwa madz- 
hab Ahlussunnah menetapkan adanya siksa kubur sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, berbeda dengan pendapat kelompok Khawarij, 
mayoritas Mu'tazilah dan sebagian Murji ah, mereka maniadakan sik- 
sa kubur. Menurut Ahlussunnah bahwa yang diadzab itu jasad itu sen- 
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diri atau sebagian jasadnya setelah ruh dikembalikan lagi pada jasad 
itu, atau pada sebagiannya. Pendapat ini ditentang oleh Muhammad 
bin Jarir, Abdullah bin Kiram dan beberapa Ulama, mereka berpenda- 
pat tidak disyaratkan untuk dikembalikan ruh terlebih dahulu pada 
jasad itu. menurut pendapat madzhab kami (Asy-Syafi'i) bahwa: pen- 
dapat ini salah, karena rasa sakit dan merasakan yang di sekitar pada 
keadaan hidup. Menurut madzhab kami bahwa: hal semacam itu bu- 
kan halangan seperti mayat yang terpisah-pisah ke beberapa bagian se- 
bagaimana yang kita lihat pada umumnya, atau dimangsa oleh bina- 
tang buas, atau ikan hiu atau lain sebagainya, sebagaimana nanti Allah 
akan mengembalikan jasadnya untuk dikumpulkan di padang mah- 
syar, tentu Allah Ta'ala mampu untuk mengembalikannya seperti se- 
mula, demikian juga mengembalikan sebagian tubuhnya atau semua- 
nya walaupun ia terbunuh dimangsa binatang buas atau hiu lautan. 
Jika ada yang berkata bahwa kami melihat mayat di kuburan itu ke- 
adaannya sama seperti semula, lalu bagaimana ia ditanya, diduduk- 
kan dan dipukul dengan palu besi sedangkan bekas dari semua itu 
tidak kelihatan? Jawabannya bahwa hal itu bukan berarti tidak dilak- 
sanakan, bahkan hal semacam itu sudah terjadi pada umumnya, yaitu 
seorang yang sedang tidur, dia mengalami kenikmatan dan kesakitan 
yang tidak bisa kita lihat ataupun rasakan, demikian juga orang yang 
terjaga, ia juga merasakan kenikmatan dan kepedihan atas apa yang 
didengarnya, atau ia sedang memikirkan hal itu, namun semua hal 
tersebut tidak bisa dilihat oleh siapapun walaupun oleh teman du- 
duknya. Demikian juga Jibril yang datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan wahyu kepada Nabi dan semua itu 
tidak dilihat oleh orang-orang yang hadir di hadapan beliau, semua 
itu dengan jelas menyebutkan dan menetapkan siksa kubur itu ada. 
Menurut pendapat madzhab kami bahwa: si mayat yang didudukkan 
seperti yang tersebut dalam hadits, mungkin berlaku atas mayat yang 
dikuburkan saja dan bukan mayat yang dibuang, dimangsa binatang 
buas dan hiu. Sedangkan dipukul dengan palu besi: maka hal itu juga 
bisa terjadi dengan diluaskan kuburannya, didudukkan lalu dipukul. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, &| Ta Basis "Inilah tempatmu nanti bila Allah 
telah membangkitkanmu di hari kiamat”, tempat itu adalah nikmat yang 
diberikan kepada orang yang beriman dan juga adzab bagi yang kafir. 
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Perkataannya, aa «4 SSS "Tiba-tiba untanya miring dan hampir-hampir 
membuat Nabi terjatuh karena hendak lari" , maksudnya unta tersebut hi- 


lang kendali, lafazh 14153 Je E "Suara sandal ketika berjalan di atas 
tanah.” maksudnya suara sandalnya. 


Perkataannya tentang ruh orang mukmin, 
SAN ES AS eh ade PE at Sa Ii z5 2 
Pa gag 


"Kemudian dikatakan kepada Ruh orang mukmin, “Bawalah ia ke tempat ter- 
akhir (sidratul muntaha), kemudian dikatakan kepada ruh orang kafir, "Ba- 
walah ia ke dasar bumi (sijjin).“ Al-Oadhi berkata, "Yang dimaksud de- 
ngan yang pertama bahwa ruh orang mukmin itu dibawa ke sidratul 
muntaha, sedangkan yang kedua tentang ruh orang kafir itu dibawa ke 
dasar bumi (Sijjin), dan mungkin maksudnya sampai batas akhir dunia 
sebelum kiamat.” 


Perkataannya, IJe SIA & dy KAMU "Apa pendapatmu tentang 
lelaki ini?”, yang dimaksud dengan laki-laki ini adalah Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ungkapan yang tidak menunjukkan peng- 
hormatan kepada Nabi ini, diucapkan untuk menguji seberapa besar 
pengetahuan orang yang ditanya tersebut dan juga agar ia tidak me- 
ngetahui keagungan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kalimat yang 
ditanyakan kepadanya, kemudian Allah meneguhkan orang-orang 
yang beriman. 


Perkataannya, 


4 
" Pena, 0. ie. Te OT ey oa og 81 Pase, 
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"Kuburannya diluaskan lalu diisi dengan tanaman yang hijau-hijau sampai 
hari kiamat”, lafazh P2) diriwayatkan dalam dua lafazh Pe) dan yang 


kedua 2243 yang paling masyhur yang pertama. Maknanya dipenuhi 
dengan nikmat kesejukan, kelembutan dari pohon-pohon yang hijau, 
demikianlah para ulama menafsirkannya. Al-Oadhi berkata, “Mung- 
kin diperluas di sini secara zhahirnya, kuburannya ditinggikan, dihi- 
langkan apa-apa yang menutupi atasnya dari penghalang yang tebal 
sehingga tidak mengalami kegelapan dan kesempitan ketika ruhnya 
dikembalikan kejasadnya lagi.” Ia berkata, “Mungkin juga maksudnya 
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sebagai bentuk perumpamaan, kiasan berlimpahnya rahmat dan ke- 
nikmatan yang dialami olehnya sebagaimana ungkapan “Allah menyi- 
rami kuburannya” maksudnya memberikan rahmat-Nya. Dan penafsi- 
ran yang pertama lebih tepat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Se TE sapa aa Aan Ae Ke 3 hg Lapak 
al de AE LAS Ab, Ing MEI lo Al dya) 5 
“Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengibaskan kain tipis di atas 
hidungnya seperti ini”, lafazh aa maknanya adalah kain tipis, atau sa- 
pu tangan. Ada yang berpendapat maknanya, sejenis taplak meja atau 


seprei, hal itu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
disebutkan busuknya bau ruh orang kafir. 


Perkataannya, Pa jas “Tajam penglihatannya.” seperti firman 
Allah Ta'ala, 


or 21 4 - ” .. .. ten 2 0... 
Ina SN A23 Sella Os CAS an 33 AS 3 ES AN 


“Sungguh, kamu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, maka Kami singkapkan 
tutup (yang menutupi) matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sa- 
ngat tajam.” (OS. Oaaf: 22). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pa N . 0 $. . Ti 
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“Di sinilah tempat terbunuhnya si fulan besok Insya Allah”, ini merupakan 
salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang nyata. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang yang terbunuh 
pada perang badar, «&& J si ee) Th SIG "Sungguh kalian tidak lebih 
mendengar atas apa yang aku sampaikan daripada mereka”. Al-Maziri ber- 
kata, “Sebagian manusia berkata bahwa mayat juga mendengar setiap 
amalan yang dilakukan orang berdasarkan pada zhahir hadits ini, 
setelah menyampaikan pendapat itu, Al-Maziri mengingkarinya dan 
beranggapan bahwa hadits ini hanya berlaku bagi mereka secara khu- 
sus. Al-Gadhi membantah pendapatnya seraya berkata, “Mungkin pen- 
dengaran mereka itu sebagaimana pendengaran mayat yang tersebut 
dalam hadits-hadits tentang adzab kubur dan fitnahnya yang tidak bi- 
sa ditolak, yaitu para mayat itu dihidupkan lagi, atau dihidupkan seba- 
gian tubuh mereka agar mereka bisa berfikir dan mendengarkan pada 
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saat Allah Ta'ala berkehendak agar mereka mendengar. “Inilah penje- 
lasan Al-Oadhi, dan inilah secara zhahir yang dipilih yang ditegaskan 
dalam hadits-hadits anjuran mengucapkan salam kepada ahli kubur. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, $! any pama Er Peang & ds “Bagaimana 
mungkin mereka mendengar dan menjawabmu karena mereka semua sudah 
menjadi bangkai?“, beginilah lafazhnya pada kebanyakan teks yang bisa 
dijadikan pegangan, yaitu dengan, | -- Par 9 Iga SS dihilangkan 
huruf nun pada kata !,x445. Ini merupakan dialek bahasa yang shahih 
walaupun sedikit digunakan. Hal ini telah dijelaskan beberapa kali, 
di antaranya pada hadits yang telah lalu dalam Kitab Al-Iman, ' Rar y 


ad 


LP SS Es "Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman". Per- 
kataannya, | yzx Fa "Menjadi bangkai”, Busuk dan sudah menjadi bangkai. 
Disebutkan dalm kalimat C1 Sex - maksudnya mayat sudah men- 
jadi bangkai dan berbau busuk. 

Perkataannya, Pa —$ S1 it Iyeuas "Kemudian mayat-mayat itu 
diseret lalu dilemparkan ke sumur badar yang PE dalam", pada riwayat 
yang lain, Pa & abi ea $ P3 «$ "sumur badar yang dalam dan berbatu”, lafazh 


— dan «$ ep artinya sama yaitu sumur dalam yang berbatu. Menurut 
pendapat dalam madzhab kami (Syafi'i), dilemparkan ke sumur dalam 
yang berbatu itu bukanlah maksudnya untuk mengubur, menjaga dan 
menghormati mayat mereka melainkan untuk mencegah bau busuk 
yang akan ditambulkan olehnya. Wallahu A'lam. 


apakah 


(19) Bab Penghitungan Amal Perbuatan (Hisab) 
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7154. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, semua riwayat dari Isma'il, dia berkata, Abu Bakar ber- 
kata, Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada karhi, dari Ayyub, 
dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang dihisab pa- 
da hari kiamat, maka ia akan disiksa.“ Aku bertanya, "Bukankah Allah 
berfirman, "Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah." 
(OS. Al-Insyigaag: 8). Beliau menjawab, "Yang demikian bukanlah 
hisab, tapi itu hanyalah sekedar berdiri di hadapan Allah karena barang 
siapa yang diperiksa perhitungan amalnya di hari kiamat, maka ia akan 


disiksa.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab OS. Al-Insyigaag: 8 (nomor 
4939), Kitab Ar-Rigag, Bab Man Nuugisya Al-Hisab Udzdziba (nomor 


6537). 
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Idzaa 
As-Samaa” Insyaggat (nomor 3337 M), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16231). 
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7155. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki dan Abu Kamil telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad se- 
perti ini dan hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7154. 
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7156. Abdurrahman bin Bisyr bin Al-Hakam Al-Abdi telah memberitahukan 
kepadaku, Yahya -Ibnu Sa'id Al-aththan- telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Yunus Al-Ousyairi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-asim, 
dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap 
orang yang dihisab pada hari kiamat, maka ia akan binasa.” Aku berta- 
nya, “Bukankah Allah berfirman, “Pemeriksaan yang mudah”. (OS. Al- 
Insyigaag: 8). Beliau menjawab, “Yang demikian bukanlah hisab, tapi 
itu hanyalah sekedar berdiri di hadapan Allah karena barangsiapa yang 


diperiksa perhitungan amalnya di hari kiamat, maka ia akan binasa." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab OS. Al-Insyi- 


gaag: 8 (nomor 4939) secara mu'allag, Kitab Ar-Rigag, Bab Man Nuugisya 
Al-Hisab Udzdziba (nomor 6537), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17463). 
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7157. Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Yahya -yakni 
Al-Oaththan- telah memberitahukan kepadaku, dari Utsman bin Al- 
Aswad, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang diperiksa amalnya: ma- 
ka ia akan binasa.“ Kemudian disebutkan seperti hadits Abu Yunus. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab (9S. Al-Insyigaag: 8 (nomor 
4939), Kitab Ar-Rigag, Bab Man Nuugisya Al-Hisab Udzdzibe (nomor 6536), 
(nomor 6537) dan (nomor 6537) secara mu'allag. ditakhrij oleh At-Tir- 
midzi dalam Kitab Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Surah Idzia As-Samaa" 
Insyaggat (nomor 3337) dan (nomor 3337 M), ditakhrij juga olehnya da- 
lam Kitab Az-Zuhd, Bab Az-Zuhd (nomor 2426), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16254). 


e Tafsir hadits, 7154-7157 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Li AB 4 cl 33 CA 
"Barangsiapa yang diperiksa perhitungan amalnya di hari kiamat, maka ia akan 
disiksa”, makna lafazh (:5 , adalah diperiksa amal perbuatannya. Al- 
Oadhi berkata, “Perkataannya De "Disiksa", mempunyai dua makna: 


e Pertama: pemeriksaan itu sendiri, diperlihatkan dosa-do-sanya dan 
diam berdiri di tempat memperhatikan semua itu, sudah termasuk 
disiksa karena mengandung penghinaan atas dirinya. 
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» Kedua: bahwa orang itu akan diadzab dengan dimasukkan ke ne- 
raka, hal ini diperkuat dengan dengan riwayat yang kedua, SA 


"Binasa", pengganti lafazh SSS. Inilah keterangan Al-Oadhi. Dan 
makna yang kedua ini yang shahih. Makna haditsnya, bahwa ke- 
kurangan amalnya itu karena rata-rata disebabkan kemalasan se- 
orang hamba dari beribadah kepada Allah Ta'ala: maka barang- 
siapa yang diperiksa amalnya dan tidak diampuni, ia akan binasa 
dengan dimasukkan ke neraka. Hanya saja Allah Ta'ala memaaf- 
kan dan mengampuni dosa selain dosa menyekutukan-Nya kepa- 
da hamba yang dikehendaki-Nya. 

Perkataannya tentang silsilah sanad hadits ini, Su: ar) v & KS 
LL &£ "Dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Aisyah”, ini termasuk ha- 
dits yang diistidrak oleh Ad-Daruguthni atas Al-Bukhari dan Muslim. 
An-Nawawi berkata, “Para ulama berselisih pendapat tentang hadits 
ini dari Ibnu Mulaikah, lalu diriwayatkan darinya dari Aisyah, dan 
diriwayatkan darinya dari Al-Oasim yang meriwayatkan hadits ini dari 
Aisyah, istidrak ini lemah, karena mungkin ia mendengarnya dari Al- 
Oasim dan Al-Oasim dari Aisyah, dan didengar juga olehnya dari Ai- 
syah secara langsung tanpa perantara perawi lainnya, maka kemudian 
dia meriwayatkannya dengan dua jalan sanad itu. Hal semacam ini 
banyak. , 


ppob 


(20) Bab Perintah Berbaik Sangka Terhadap Allah Ta'ala 
Ketika Menjelang Kematian 
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7158. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Zakaria 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, da- 
ri Jabir, dia berkata, aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda tiga hari sebelum wafatnya, beliau bersabda, "Jangan- 
lah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan dia berbaik 
sangka kepada Allah.” 


K3 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Yustahabbu Min Husni 
Azh-Zhann Billah Inda Al-Maut (nomor 3113). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab At-Tawakkal wa Al-Yagiin 
(nomor 4167), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2295). 
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7159. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Kuraib telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami 
(H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
dan Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, semua riwayat 
mereka dari Al-A'masy seperti sanad ini. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7158. 
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7160. Abu Dawud, Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, 


Abu An-Nu'man, Arim telah memberitahukan kepada kami, Mahdi 
bin Maimun telah memberitahukan kepada kami, Washil telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah Al- 
Anshari, dia berkata, aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda tiga hari sebelum wafatnya, beliau bersabda, "Jangan- 
lah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan dia berbaik 
sangka kepada Allah Ta'ala.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2994) 
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7161. Outaibah bin Sa'id dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, 
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dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap 
orang akan dibangkitkan seperti keadaan ketika dia meninggal.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab An-Niyyah 
(nomor 4230), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2306). 
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7162. Abu Bakar bin Nafi" telah memberitahukan kepada kami, Abdurrah- 
man bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Al-A'masy, dengan sanad seperti ini dan semisal, dia berkata, “dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” dan tidak berkata, “Aku pernah 
mendengar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 7161. 
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7163. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, Hamzah bin Abdullah bin Umar telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
Allah bermaksud mengadzab suatu kaum, adzab itu akan menimpa se- 
mua orang di dalam kaum itu, kemudian mereka dibangkitkan menurut 
amal masing-masing.” 








Syarah 
444 Gkahih Musi) 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Fitan, Bab Gaulun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam li Al-Hasan bin Ali "Inna Ibniy Hadza La- 
sayyidun” (nomor 7109), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6703). 


e Tafsir Hadits: 7158-7163 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5-54 385 3) SA SS 
Kan Su “Janganlah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan dia 
berbaik sangka kepada Allah”, dalam riwayat yang lain, Kan bag ny vi 
Pr: & “Kecuali dia berbaik sangka kepada Allah Ta'ala.” Para ulama ber- 
kata, “Hadits ini melarang seseorang untuk berputus asa, dan agar dia 


selalu bersikap optimis kepada Allah di akhir hidupnya. Hal ini telah 
disebutkan dalam hadits yang lain, pada firman Allah Ta'ala dalam ha- 


dits gudsi, (4 s4 s5 xi UI “Aku tergantung pada sangkaan hamba-Ku ter- 
hadap-Ku.” Para ulama berkata, “Makna berbaik sangka kepada Allah 
Ta'ala adalah berprasangka bahwa Allah Ta'ala akan memberikan rah- 
mat dan memaafkannya.” Mereka berkata, “Ketika pada masa sehat- 
nya dia menjadi orang yang takut dan penuh harapan akan rahmat 
Allah Ta'ala dan demikian juga ketika dia pada masa sulit.” Ada juga 
yang berpendapat bahwa, maknanya rasa takutnya lebih kuat daripa- 
da harapan. 


Apabila sudah dekat tanda-tanda kematian, maka ia berbaik sang- 
ka dengan penuh harapan ampunan Allah Ta'ala atau kecintaannya 
kepada Allah: karena maksud dari takut kepada Allah Ta'ala adalah 
menahan diri dari perbuatan maksiat dan yang buruk, dan berusaha 
memperbanyak amal ketaatan dan amal kebaikan. Kadang-kadang se- 
bagian orang tidak bisa melakukan semua itu atau sebagian besarnya, 
maka dalam keadaan seperti itu, disunnahkan baginya untuk berbaik 
sangka kepada Allah Ta'ala yang menunjukkan sikap ketergantungan 
kepada-Nya serta tunduk kepada-Nya. Hal ini diperkuat dengan hadits 
setelahnya , aa Suu 1 Na &x5 “Setiap orang akan dibangkitkan se- 
perti keadaan ketika dia meninggal.” Maka Imam Muslim menyebutkan se- 
telah hadits pertama, yakni para ulama berkata, “Maknanya dibangkit- 
kan sebagaimana keadaannya ketika meninggal dunia.” Dan hadits ini 
juga serupa dengan hadits berikutnya, -& PP | ya z artinya kemu- 
dian mereka dibangkitkan sesuai dengan niat mereka masing-masing. 
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(1) Bab Telah Dekatnya Fitnah dan Terbukanya 


Bendungan Ya 'juj dan Ma 'juj 
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7164. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah, dari Zainab binti 
Jahsy, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari ti- 
durnya lalu bersabda, “Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, celakalah bangsa Arab karena suatu bencana yang telah dekat ke- 
datangannya, pada hari ini bendungan Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka 
sebesar ini.” Sufiyan membentuk angka sepuluh dengan tangannya. Aku 
(Zainab binti Jahsy) bertanya, “Wahai Rasulullah, akankah kita binasa 
sedangkan di antara kita ada orang-orang shalih?” Beliau menjawab, 


“Ya, apabila kemaksiatan telah semakin banyak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadiits Al-Abniya', Bab Oishshatu Ya'- 
juuj Wa Ma'juuj, (nomor 3346), Kitab Al-Managib, Bab 'Alaamah An- 
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Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3598), Kitab Al-Fitan, Bab Gaul An- 
Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wail Li Al-'Arab Li Asy-Syarri 
@ad Igtaraba, (nomor 7059), Kitab Al-Fitan, Bab Ya'juuj Wa Ma'juuj, 
(nomor 7135). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Khuruiji 
Ya'juuj Wa Ma'juuj, (nomor 2178). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Yakuunu Min Al-Fitan, 
(nomor 3953). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15880). 
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7165. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi, Zuhair bin 

Harb dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, mereka 

berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, 

dengan isnad ini.” Yang mereka maksud dengan isnad ini ialah dari 


Sufyan, maka mereka berkata, “Dari Zainab binti Abu Salamah, dari 
Habibah, dari Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7164. 
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7166. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya Zainab binti Abu Salamah telah memberitahukan kepada- 
nya, bahwasanya Ummu Habibah binti Abu Sufyan telah memberita- 
hukan kepadanya, bahwasanya Zainab binti Jahsy, istri Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkata, “Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dalam keadaan gelisah dan merah mukanya, 
beliau bersabda, “Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
celakalah bangsa Arab atas cobaan yang telah dekat kedatangannya. Pa- 
da hari ini bendungan Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka sebesar ini. La- 
lu beliau membuat lingkaran dengan ibu jarinya dan jari sesudahnya.” 
Zainab melanjutkan, “Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, akankah 
kita dibinasakan sedangkan di antara kita ada orang-orang shalih?” 
Beliau menjawab, “Ya, apabila kemaksiatan semakin banyak.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7164. 


KP EP ANEUK» Terik 
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7167. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin Kha-lid 
telah memberitahukan kepadaku (H) Dan Amr An-Nagid telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberi- 
tahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari 


Shalih, keduanya dari Ibnu Syihab, serupa dengan hadits Yunus dari 
Az-Zuhri dengan isnadnya. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7164. 
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7168. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ahmad 
bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Pada hari ini bendungan Ya'juj dan Ma- 
juj telah terbuka sebesar ini.” Wuhaib membentuk angka sembilan pu- 
luh dengan tangannya. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadiits Al-Anbiya', Bab 
@aulihi Ta'aala Wayas'aluunaka An Dzi Al-Garnain, (nomor 3347), Kitab 
Al-Fitan, Bab Ya'juuj Wa Ma'juuj, (nomor 7136), Tuhfah Al-Asyraf, (no- 
mor 13524). | 
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7169. Jutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, dengan lafazh milik Jutaibah, 
Ishag berkata, “Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan dua pe- 
rawi yang lain berkata, “Telah memberitahukan kepada kami,” yakni 
Jarir, dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Ubaidullah bin Al-Oibthiyyah, 
ia berkata, “Al-Harits bin Abu Rabi'ah dan Abdullah bin Shafwan —dan 
aku bersama keduanya- masuk menemui Ummu Salamah, Ummul Muk- 
minin, keduanya bertanya kepada Ummu Salamah tentang pasukan 
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yang ditenggelamkan. Pertemuan itu terjadi pada masa kekuasaan Ibnu 
Az-Zubair. Ummu Salamah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ada seseorang yang berlindung di Baitullah. Lalu 
ada satu pasukan yang dikirim untuk menangkapnya. Ketika mereka 
sampai di padang pasir di suatu belahan bumi, mereka ditenggelamkan.” 
Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
tidak suka (dipaksa)?” Beliau menjawab, “Dia ditenggelamkan bersama 
mereka, akan tetapi dia akan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai de- 
ngan niatnya.” Abu Ja'far berkata, “Yang dimaksud adalah padang pa- 
sir di daerah Madinah.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Mahdi, Bab: (nomor 
4289) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18194). 
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7170. Ahmad bin Yunus telah memberitahukannya kepada kami, Zuhair te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Rufai' telah memberi- 
tahukan kepada kami, dengan isnad ini. Di dalam haditsnya Abdul Aziz 
berkata, “Aku bertemu dengan Abu Ja'far, lalu aku katakan, “Bahwa- 
sanya yang dikatakan oleh Ummu Salamah adalah padang pasir pada 
suatu belahan bumi.” Abu Ja'far berkata, “Tidak demikian demi Allah, 
yang dimaksud adalah padang pasir di daerah Madinah.” 


15 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7169. 
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7171. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada 


kami, -lafazh milik Amr-, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Umayyah bin Shafwan, ia men- 
dengar kakeknya, Abdullah bin Shafwan, berkata, Hafshah telah mem- 
beritahukan kepadaku bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh Baitullah ini akan didatangi oleh satu 
pasukan yang menyerangnya, hingga ketika mereka berada di padang 
pasir pada suatu belahan bumi orang-orang pada bagian tengah di an- 
tara mereka dibenamkan, dan orang pertama di antara mereka berseru 
kepada orang terakhir. Kemudian mereka semua dibenamkan, sehing- 
ga tidak ada yang tersisa kecuali satu orang yang terhindar yang akan 
mengabarkan berita mereka.” Lalu seorang laki-laki berkata, “Aku ber- 
saksi untuk dirimu bahwa kamu tidak akan, berdusta atas nama Haf- 
shah, dan aku bersaksi untuk Hafshah bahwa dia tidak akan berdusta 
atas nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 





e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Hurmah Al- 


Haram, (nomor 2879). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15793). 
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7172. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 


Al-Walid bin Shalik telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Abu Unaisah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik Al-Amiri, dari 
Yusuf bin Mahak, Abdullah bin Shafwan telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Ummul Mukminin, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Akan ada satu kaum yang berlindung di dalam 
Baitullah ini —yakni Ka'bah-, mereka tidak mempunyai perlindungan, 
jumlah (yang banyak) dan perbekalan. Ada satu pasukan yang dikirim 
untuk menangkap mereka, hingga ketika pasukan itu sampai di padang 
pasir pada suatu belahan bumi mereka dibenamkan.” 


Yusuf berkata, “Penduduk Syam pada masa itu berjalan menuju 
Mekah.” Lalu Abdullah bin Shafwan berkata, “Demi Allah, itu bu- 
kanlah pasukan yang dimaksud.” Zaid berkata, “Abdul Malik Al-Amiri 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Al- 
Harits bin Abu Rabi'ah, dari Ummul Mukminin, serupa dengan ha- 
dits Yusuf bin Mahak, melainkan di dalam hadits ini tidak disebutkan 
tentang pasukan seperti yang disebutkan oleh Abdullah bin Shafwan.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7171. 
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7173. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Al-asim bin Al- 
Fadhl Al-Huddani telah memberitahukan kepada kami, dari Muham- 
mad bin Ziyad, dari Abdullah bin Zubair, bahwasanya Aisyah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak-gerak di dalam ti- 
durnya, maka kami bertanya, “Wahai Rasulullah, ketika engkau tidur, 
engkau melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan?” Be- 
liau menjawab, “Mengherankan! Ada sekelompok manusia dari umat- 
ku yang datang menuju Baitullah karena seorang lelaki Ouraisy yang 
berlindung di Baitullah, sehingga ketika mereka telah tiba di suatu pa- 
dang pasir mereka dibenamkan.” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
di jalan itu banyak berkumpul manusia?” Beliau menjawab, “Benar! 
Di antara mereka terdapat orang yang pintar, orang yang terpaksa dan 
ada juga orang yang dalam perjalanan, mereka seluruhnya binasa da- 
lam satu kebinasaan, lalu mereka akan dibangkitkan oleh Allah dalam 


keadaan berbeda-beda sesuai dengan niat mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16192). 
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7174. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim dan 
Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, lafazh milik Ibnu 
Abu Syaibah. Ishag berkata, "Telah mengabarkan kepada kami." Sedang- 
kan perawi yang lain berkata, "Telah memberitahukan kepada kami, 
yakni Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Usamah, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki salah satu ben- 
teng di Madinah, kemudian beliau bersabda, " Apakah kalian melihat apa 
yang aku lihat? Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat terjadinya 
fitnah di antara rumah-rumah kalian bagaikan tempat turunnya air hu- 


” 


jan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Madinah, Bab Aathaam Al- 
Madinah, (nomor 1878), Kitab Al-Mazhalim, bab Al-Ghurfah wa Al-Aliyyah 
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Al-Musyarrafah, (nomor 2467), Kitab Al-Managib, Bab Alaamah An-Nu- 
buwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3597), Kitab Al-Fitan, Bab Oauli An-Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam Wail Li Al-'Arab Min Syarrin Oad Igtarab, 
(nomor 7060). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 106). 
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7175. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 


lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7174. 
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7176. Amr An-Nagid, Al-Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abd berkata, "Telah mengabarkan kepadaku." Se- 
dangkan dua perawi lain berkata, "Telah memberitahukan kepada kami," 
yakni Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa- 
sanya Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Akan terjadi fitnah di mana orang yang duduk di dalamnya 
lebih baik daripada yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik daripada 
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yang berjalan dan orang yang berjalan lebih baik daripada yang ber- 
lari. Orang yang mendekatinya akan dibinasakan. Barangsiapa yang 
mendapatkan tempat berlindung darinya, hendaklah ia berlindung.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamah 
An-Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3601). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
11716). 


G3 HA AE IE SAGAN GA BI 15 BLS NAVY 
AS AP aa o -. BL bayan GIE ea 
AYI Laga dewa 
Bag Ah 3 ES B3 0 IN 3 K3 

7177. Amr An-Nagid dan Al-Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepa- 

da kami, ia berkata Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 

Abd berkata, "Telah mengabarkan kepadaku.” Sedangkan duaperawi lain 

berkata, “Telah mengabarkan kepada kami, yakni Ya'gub, ayahku telah 

memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Abu Bakar 

bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman 

bin Muthi' bin Al-Aswad, dari Naufal, bin Mu'awiyah, serupa dengan 

hadits Abu Hurairah, melainkan Abu Bakar menambahkan, "(Barang- 

siapa menjumpai) suatu shalat dari bilangan shalat (maka hendaknya ia 


melaksanakan), dan barangsiapa tidak menjumpainya maka seakan-akan 
ia telah kehilangan keluarga dan harta bendanya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7176. 
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7178. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Dawud Ath- 
Thayalisi telah mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Akan terjadi fitnah, orang yang tidur di dalam fitnah itu lebih baik 
dari orang yang terjaga, orang yang terjaga lebih baik dari orang yang 
berdiri, orang yang berdiri lebih baik daripada orang yang berlari. Ma- 
ka barangsiapa mendapati tempat berlindung maka hendaklah ia ber- 
lindung.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Takuunu 
Fitnah Al-Oaa'idu Fiihaa Khairun Min Al-Oaa'im, (nomor 7081). Tuhfah 
Al-Asyraf, (nomor 14953). 
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7179. Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan ke- 
padaku, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Utsman 
Asy-Syahham telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku dan 
Fargad As-Sabakhi pergi menemui Muslim bin Abu Bakrah ketika ia 
berada di kebunnya. Kami masuk menemuinya dan bertanya, " Apakah 
kamu mendengar ayahmu memberitahukan satu hadits tentang fitnah?” 
Ia menjawab, "Ya, aku mendengar Abu Bakrah memberitahukan satu 
hadits, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Akan terjadi banyak fitnah. Ketahuilah, kemudian akan terjadi satu fit- 
nah di mana orang yang duduk di dalamnya lebih baik daripada orang 
yang berjalan di dalamnya, orang yang berjalan di dalamnya lebih baik 
daripada orang yang berlari ke arahnya. Ketahuilah, apabila fitnah itu 
telah turun atau telah menimpa, maka barangsiapa mempunyai unta 
hendaklah ia bersama untanya, barangsiapa mempunyai domba hen- 
daklah ia bersama dombanya, dan barangsiapa mempunyai tanah hen- 
daklah ia mendiami tanahnya.” Abu Bakrah berkata, “Lalu ada seorang 
laki-laki yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang tidak mempunyai unta, domba ataupun tanah?” 
Beliau bersabda, "Hendaklah ia mengambil pedangnya dan memukul- 
kan bagian tajamnya pada batu, kemudian hendaklah ia mengupayakan 
keselamatan jika mampu mendapatkan keselamatan. Ya Allah, sudah- 
kah aku menyampaikan? Ya Allah, sudahkah aku menyampaikan? Ya 
Allah, sudahkah aku menyampaikan?” Abu Bakrah berkata, "Lalu se- 
orang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
jika aku dipaksa hingga aku dibawa kepada salah satu pasukan atau sa- 
lah satu golongan, lalu seseorang memukulku dengan pedangnya, atau 
anak panah mengarah kepadaku dan membunuhku?” Beliau bersabda, 
"Orang itu akan kembali (pada hari kiamat) dengan membawa dosanya 
dan dosamu, dan dia termasuk penduduk neraka.” 


» 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fii An- 
Nahyi An As-Sa'yi Fi Al-Fitnah, (nomor 4256). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
11702). 
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7180. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, "Waki' telah memberitahukan kepada kami 
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Uts- 
man Asy-Syahham, dengan isnad ini. Hadits Ibnu Abi Adi sama se- 
perti hadits Hammad hingga bagian akhirnya, sedangkan hadits Waki' 
berakhir pada sabda beliau, "Jika mampu mendapatkan keselamatan.” 
Waki' tidak menyebutkan redaksi sesudahnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7179. 
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7181. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan ke- 
padaku, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub dan Yunus, dari Al-Hasan, dari Al-Ahnaf bin Mais, ia berka- 
ta, "Aku keluar hendak menjumpai laki-laki ini. Lalu aku bertemu 
dengan Abu Bakrah, ia bertanya, "Hendak ke mana wahai Ahnaf?" 
Aku menjawab, “Aku hendak menolong sepupu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam —yakni Ali-. Abu Bakrah berkata kepadaku, "Wahai 
Ahnaf, kembalilah, sebab aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, "Apabila dua orang muslim saling menebaskan 
pedang mereka, maka pembunuh dan yang terbunuh, keduanya akan 
masuk neraka.” Lalu aku (Abu Bakrah) bertanya atau beliau ditanya, 
“Wahai Rasulullah, kalau yang membunuh itu sudah jelas berdosa, 
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tetapi bagaimana dengan yang terbunuh?” Beliau menjawab, "Karena 
sesungguhnya ia juga ingin membunuh saudaranya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman, Bab Wa In Thaa'ifataani Min Al- 
Mu miniina Igtataluu Fa Ashlihuu Bainahumaa, (nomor 31), Kitab Ad- 
Diyat, Bab Jaulillahi Ta'ala Wa Man Ahyaahaa, (nomor 6875), Kitab Al- 
Fitan, Bab Idzaa Iltagaa Al-Muslimaani Bi Saifihimaa, (nomor 7083). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan Wa Al-Malaahim, Bab Fii An- 
Nahyi An Al-Oitaal Fii Al-Fitnah, (nomor 4368, 4369). Tuhfah Al-Asy- 
raf, (nomor 11655). 
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7182. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi telah memberitahukannya kepada kami, 

Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, Yunus dan 

Al-Mu'alla bin Ziyad, dari Al-Hasan, dari Al-Ahnaf bin @ais, dari 

Abu Bakrah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan saling me- 


nebaskan pedang mereka, maka pembunuh dan yang terbunuh berada di 
dalam neraka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7181. 
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7183. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
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dari kabilah Kinah telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dengan isnad ini, sama seperti 
hadits Abu Kamil dari Hammad, hingga akhir hadits. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7181. 
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7184. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah (H) Muhammad 
bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya berkata, "Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Man- 
shur, Rib'i bin Hirasy, dari Abu Bakrah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Apabila ada dua orang muslim, salah seorang 
di antara keduanya mengacungkan senjata ke arah saudaranya maka 
keduanya berada di tepi neraka jahannam, dan apabila salah seorang di 
antara keduanya membunuh saudaranya maka kedua-duanya masuk ke 
dalam neraka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Idzaa Iltagaa Al-Muslimaani 
Bi Saifihimaa, (nomor 7083) secara mu'allag. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Damm, Bab Tahriim Al-Oatl, 
(nomor 4172 dan 4173) dengan sanad mauguf. 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Idzaa Iltagaa Al-Muslimaani 
Bi Saifihima, (nomor 3965). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11672). 
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7185. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, "Inilah hadits yang 
diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. “Lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya, “Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat ti- 
dak akan terjadi hingga dua golongan besar saling berperang, sehingga 
terjadilah pertempuran hebat di antara keduanya, padahal pengakuan 
(alasan) keduanya sama.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alaamah 


An-Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3609). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
14706). 
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7186. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —yakni 
Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali 


setelah banyak peristiwa haraj.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah haraj itu?” Beliau menjawab, “Pembunuhan, pembunuhan." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12785). 
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7187. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Hammad bin Zaid sedangkan lafazh milik 
@utaibah, Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Abu Oilabah, dari Abu Asma”, dari Tsauban, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menggulung bumi untukku, sehingga aku bisa melihat tempat-tempat 
terbit mataharinya dan tempat-tempat terbenamnya, dan sesungguh- 
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nya umatku, kerajaan mereka akan mencapai wilayah bumi yang di- 
himpun untukku. Dan diberikan kepadaku dua simpanan kekayaan 
merah dan putih. Sesungguhnya aku telah meminta kepada Tuhanku 
untuk umatku agar Dia tidak membinasakan mereka dengan satu ben- 
cana yang berlaku secara umum (untuk mereka semua), dan agar Dia 
tidak menjadikan mereka dikalahkan oleh musuh selain (musuh) dari 
diri mereka sendiri, sehingga musuh tersebut menghancurkan kesa- 
tuan mereka. Sesungguhnya Tuhanku berfirman, "Wahai Muhammad, 
sesungguhnya jika Aku menetapkan suatu ketetapan maka ketetapan 
itu tidak akan tertolak, dan Aku penuhi permohonanmu untuk umatmu 
agar Aku tidak membinasakan mereka dengan suatu bencana yang ber- 
laku secara umum, dan tidak Aku jadikan mereka dikalahkan oleh mu- 
suh selain (musuh) dari diri mereka sendiri yang akan menghancurkan 
kesatuan mereka, walaupun telah berkumpul untuk memerangi mereka 
siapa saja dari segenap wilayah mereka. —atau beliau bersabda, "Siapa 
saja di antara wilayah mereka."- Hingga sebagian dari mereka yang 
membinasakan sebagian yang lain, dan sebagian dari mereka menawan 
sebagian yang lain.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikru Al-Fitan Wa Da- 


laalatuha, (nomor 3965). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Su'al An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Tsalaatsan Fii Umatihi, (nomor 2176). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Yakuunu Min Al-Fitan, 


(nomor 3952). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2100). 
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7188. Zuhair bin Harb, Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna dan 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ishag berkata, "Telah 
mengabarkan kepada kami." Sedangkan perawi yang lain berkata, "Telah 
memberitahukan kepada kami,” yakni Mu'adz bin Hisyam, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Jatadah, dari Abu Milabah, dari Abu 
Asma” Ar-Rahabi, dari Tsauban, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menggulung bumi 
untukku hingga aku bisa melihat tempat-tempat terbit mataharinya 
dan tempat-tempat terbenamnya, dan Allah memberikan kepadaku dua 
simpanan kekayaan merah dan putih.” Kemudian ia menyebutkan yang 
serupa dengan hadits Ayyub dari Abu Oilabah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7187. 
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7189. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, dan lafazh hadits miliknya, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Hakim telah 
memberitahukan kepada kami, Amir bin Sa'ad telah mengabarkan ke- 
padaku, dari ayahnya, “bahwasanya pada suatu hari Rasulullah Shal- 
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Iallahu Alaihi wa Sallam datang dari Al-Aliyah, hingga ketika melewa- 
ti masjid Bani Mu'awiyah beliau masuk dan menunaikan shalat dua 
raka'at, kami juga menunaikan shalat bersama beliau. Beliau berdoa 
kepada Tuhannya dalam waktu yang lama. Kemudian beliau beranjak 
menemui kami dan bersabda, “Aku memohon tiga hal kepada Tuhanku, 
Dia memenuhi yang dua dan menolak yang satu. Aku memohon ke- 
pada Tuhanku agar Dia tidak membinasakan umatku dengan suatu 
bencana, dan Dia memenuhinya untukku. Aku memohon kepada-Nya 
agar Dia tidak membinasakan umatku dengan banjir bandang, dan Dia 
memenuhinya untukku. Kemudian aku memohon kepada-Nya agar Dia 
tidak menjadikan kekalahan mereka disebabkan oleh orang-orang di an- 
tara mereka sendiri, namun Dia menolak permohonan ini dariku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh muslim, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3886). 
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7190. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Marwan bin 


Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Hakim 
Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Amir bin Sa'ad telah 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, bahwasanya ia berjalan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sekelompok shahabat 
beliau. Lalu beliau melewati masjid Bani Mu'awiyah. Selanjutnya se- 
rupa dengan hadits Ibnu Numair. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3886). 
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(6) Bab Berita yang Disampaikan Oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Tentang Apa yang Akan Terjadi 
Hingga Hari Kiamat 


HE DA : Team lt bas NYA 
GARIS IG Ii OS ANA Sa Aa ag | 


S3 ita ES ga IS ya AAN Sa oi 
Agan deal Mp3 SAT), TEA 


2. . 


rar EM Le Ai Ia Sop si Una) KAPAN ITO SP Na! 


- 


- 


Bi J3 JS ph ap ag Muatan bela yha 9G lag 
Dah SAK Y ES Ge Sah gina da Le 
je en aa OP AP Seng 


Gp3 HS ban Sid,f 25 Han 


7191. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Abu Idris berkata, “Hudzaifah bin 
Al-Yaman berkata, “Aku adalah orang yang paling mengetahui setiap 
fitnah yang akan terjadi dari sejak zamanku sekarang sampai hari kia- 
mat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membisik- 
kan kepadaku sesuatu tentang hal itu yang tidak pernah dibicarakan 
kepada orang selainku. Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda ketika beliau bicara dalam suatu majelis yang aku hadiri 
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tentang fitnah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sam- 
bil menyebutkan satu-persatu fitnah-fitnah itu, “Di antaranya adalah 
tiga fitnah yang hampir tidak meninggalkan sesuatu apa pun, di anta- 
ranya juga ada fitnah yang seperti hembusan angin musim panas, ada 
yang kecil dan ada yang besar.” 


Hudzaifah berkata, “Lalu orang-orang di dalam majlis itu beranjak per- 
gi selain diriku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3363). 
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7192. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Utsman berkata “Telah memberitahukan kepada kami." 
Sedangkan Ishag berkata, “Telah mengabarkan kepada kami,” yakni 
Jarir, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Hudzaifah, ia berkata, "Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami dalam sua- 
tu majlis dan beliau tidak meninggakan sesuatupun yang akan terjadi 
semenjak majlis beliau tersebut hingga hari kiamat kecuali beliau mem- 
beritahukannya, yang diingat oleh orang yang mengingatnya dan di 
lupakan oleh orang yang melupakannya. Sahabat-sahabatku itu juga 
mengetahui berita tersebut. Dan bahwasanya salah satu dari berita ter- 
sebut akan terjadi sedangkan aku telah melupakannya, lalu ketika aku 
melihatnya seketika itu juga aku ingat, sebagaimana seseorang yang 


mengingat wajah seorang yang lain apabila telah lama menghilang, ke- 
mudian ketika melihatnya kembali ia segera mengenalinya.” 


& 
472 Shahih Muslim 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Wa Kaana Amrullahi Oadran 
Magdurra, (nomor 6604). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Al-Fitan Wa Dalaa- 
latuha, (nomor 4240). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3340). 
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7193. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Wa- 

ki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Al-A'masy, 


dengan isnad ini, hingga perkataan Hudzaifah, “Dilupakan oleh orang 
yang melupakannya .” Tanpa menyebutkan lafazh berikutnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7192. 
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7194. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahu- 
kan kepadaku, Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah 
bin Yazid, dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan kepadaku apa saja yang akan terjadi hingga 
hari kiamat tiba. Tidak ada sesuatupun tentang peristiwa itu kecuali 
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aku telah menanyakannya. Melainkan aku tidak bertanya kepada beliau 
tentang apa yang mengeluarkan penduduk Madinah dari kota Madi- 
nah?” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3370). 
ig AA CR pa LA His AYAM GE NN 
5 SESI 
7195. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Wahb 


bin Jarir telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3370). 
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7196. Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah mem- 
beritahukan kepadaku, semuanya dari Abu 'Ashim, Hajjaj berkata, 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Azrah bin Tsabit te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ilba" bin Ahmar telah mengabarkan ke- 
pada kami, Abu Zaid —yakni Amr bin Akhthab- telah memberitahukan 
kepadaku, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menu- 
naikan shalat Subuh bersama kami, kemudian beliau naik ke atas mim- 
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bar dan menyampaikan khutbah hingga datang waktu Zhuhur. Beliau- 
pun turun dan menunaikan shalat (Zhuhur), lalu naik kembali ke atas 
mimbar dan menyampaikan khutbah kepada kami hingga tiba waktu 
Ashar. Kemudian beliau turun, menunaikan shalat (Ashar), naik kembali 
ke atas mimbar dan menyampaikan khutbah hingga matahari terbenam. 
Beliau memberitahukan kepada kami tentang apa yang telah terjadi dan 
apa yang akan terjadi, yang paling mengetahui hal tersebut di antara 
kami adalah orang yang paling mengingat sabda beliau tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 10696). 
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7197. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Muhammad bin Al-Ala' Abu 


Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semua dari Abu Mu'awi- 
yah, Ibnu Al-'Ala” berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Sya- 
gig, dari Hudzaifah, ia berkata, “Suatu ketika kami bersama Umar, lalu 
ia bertanya, “Siapakah di antara kalian yang ingat hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah, sebagaimana beliau me- 
nyampaikannya?” Hudzaifah berkata, “Lalu aku berkata, Aku.” Umar- 
pun berkata, “Sungguh kamu seorang yang berani, bagaimana beliau 
menyampaikannya?” Aku berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Fitnah seorang laki-laki terletak 
pada istrinya, hartanya, dirinya, anaknya dan tetangganya. Fitnah 
tersebut bisa dihapus oleh puasa, shalat, sedekah, amar ma'ruf dan 
nahi mungkar.” Umar berkata, “Bukan ini yang aku inginkan, yang 
aku inginkan adalah fitnah yang bergelombang laksana gelombang air 
laut.” Aku berkata, “Apa urusanmu dengannya wahai Amirul Mukmi- 
nin, sesungguhnya di antara dirimu dan fitnah tersebut ada pintu yang 
tertutup.” Umar bertanya, “Apakah pintu itu akan terbelah atau akan 
terbuka?” Aku berkata, “Bahkan ia akan terbelah.” Umar berkata, “Yang 
demikian itu lebih layak bila tidak tertutup selamanya.” 


Syagig (perawi hadits) berkata, “Kami bertanya kepada Hudzaifah, 
“Apakah Umar mengetahui siapakah pintu itu?” Hudzaifah menjawab, 
“Ya, sebagaimana dia mengetahui bahwa ada malam sebelum esok hari. 
Aku memberitahukan kepadanya suatu hadits yang bukan dusta.” 
Syagig berkata, "Kami takut untuk bertanya kepada Hudzaifah siapakah 
pintu itu. Lalu kami berkata kepada Masrug, “Tanyakan kepadanya.” 
Maka Masrug bertanya kepada Hudzaifah, Hudzaifah menjawab, “(dia 
adalah) Umar.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Mawagit Ash-Shalah, Bab Ash-Shalah 
Kafaarah, (nomor 525), Kitab Az-Zakah, Bab Ash-Shadagah Tukaffiru Al- 
Khathi ah, (nomor 1435), Kitab Ash-Shaum, Bab Ash-Shaum Kaffaarah, 


(nomor 1895), Kitab Al-Managib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah Fii Al- 


Islaam, (nomor 3586), Kitab Al-Fitan, Bab Al-Fitnah Tamuuju Kamauj 
Al-Bahri, (nomor 7096). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab 71, (nomor 2258). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Yakuun Min Al-Fitan, 


(nomor 3955) Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3337) 


. 
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7189. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada 
kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Isa telah memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Al- 
A'masy, dengan isnad ini, serupa dengan hadits Abu Mu'awiyh. Di 
dalam hadits Isa dari Al-A'masy, dari Syagig, ia berkata, "Aku men- 


dengar Hudzaifah berkata.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7197. 
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7199. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jami' bin Abu Rasyid dan Al-A'masy, 
dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah ia berkata, Umar bertanya, “Siapa yang 
bisa memberitahukan kepada kami tentang fitnah?” Lalu ia meriwayat- 


kan hadits serupa dengan hadits mereka. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7197. 
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7200. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Hatim telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Mu'adz bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah memberitahukan kepada 
kami, dari Muhammad, ia berkata, Jundub berkata, “Aku keluar pada hari 
Jara'ah. Tiba-tiba aku berjumpa dengan seseorang yang sedang duduk. 
Aku berkata, “Sungguh pada hari ini darah akan tertumpah di sini.” 
Orang itu berkata, “Orang itu, demi Allah, tidak demikian tabiatnya.” 
Aku berkata, “Demi Allah, benar demikian.” Ia berkata, “Demi Allah, 
tidak demikian.” Aku berkata, “Demi Allah, benar demikian.” Ia berkata, 
"Demi Allah, tidak demikian. Itu adalah hadits Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang beliau beritahukan kepadaku.” Aku berkata, 
“Seburuk-buruk teman duduk bagiku mulai hari ini adalah kamu, ka- 
mu mendengarku mengatakan sesuatu yang menyelisihi pernyataanmu, 
padahal kamu telah mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, namun kamu tidak melarangku?” Kemudian aku berkata, 
“Untuk apa kemarahan ini?” Akupun mendekati orang itu dan bertanya 
kepadanya, ternyata dia adalah Hudzaifah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3306). 
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7201. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -yakni 
Ibnu Abdurrahman Al-@ari telah memberitahukan kepada kami, dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi se- 
belum sungai Eufrat menyingkap gunung emas, sehingga manusia sa- 
ling membunuh ( berperang) untuk mendapatkannya. Lalu terbunuhlah 
dari setiap seratus orang sebanyak sembilan puluh sembilan, dan setiap 
orang dari mereka berkata, "Semoga akulah orang yang selamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12786). 
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7202. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Zu- 
rai" telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahukan ke- 
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pada kami, dari Suhail, dengan isnad ini, hadits yang serupa. Dia me- 
nambahkan, “Lalu ayahku berkata, “Jika kamu melihatnya maka jangan 
sekali-kali kamu mendekatinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12649). 
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7203. Abu Mas'ud Sahl bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, 
Ugbah bin Khalid As-Sakuni telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah, dari Hubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hampir-hampir sungai Eufrat menyingkap simpanan keka- 
yaan berupa emas, barangsiapa menghadiri peristiwa itu maka jangan- 
lah ia mengambil sesuatupun darinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Khuruuj An-Naar, (nomor 
7119). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Hasr Al- 
Furaat 'An Kanzin, (nomor 4313). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifah Al-Jannah, Bab Yuusyaku Al-Fu- 
raat Yahsiru 'An Kanzin Min Dzahab, (nomor 2569). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 12263, 13795). 
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7204. Sahl bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Ugbah bin Khalid 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Abu Az-Zinad, 
dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hampir-hampir sungai Eufrat 
menyingkap sebuah gunung emas, barangsiapa menghadiri peristiwa 
itu maka janganlah ia mengambil sesuatupun darinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7203. 
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7205. Abu Kamil Fudhail bin Husain dan Abu Ma'an ai telah mem- 
beritahukan kepada kami, -dengan lafazh milik Abu Ma'an-, keduanya 
berkata, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
mengabarkan kepadaku, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abdullah bin Al- 
Harits bin Naufal ia berkata, “Suatu ketika aku berdiri bersama Ubay bin 
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Ka'ab, lalu ia berkata, “Umat manusia akan selalu berbeda-beda dalam 
memburu dunia.” Aku berkata, “Benar.” Ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir-hampir 
sungai Eufrat akan menyingkap sebuah gunung emas, apabila orang- 
orang mendengar kejadiannya mereka akan mendatanginya.” Orang 
yang ada bersama beliau berkata, “Sungguh sekiranya kita biarkan 
orang-orang mengambil darinya tentu akan habis semuanya.” Beliau 
bersabda, “Mereka akan saling membunuh karena memperebutkannya, 
hingga dari setiap seratus orang akan terbunuh sembilan puluh sem- 
bilan orang.” Abu Kamil berkata di dalam hadits riwayatnya, “Aku 
dan Ubay bin Ka'ab berdiri di bawah naungan sebuah benteng yang ba- 


” 


gus. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 37). 
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7206. Ubaid bin Ya'ish dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh milik Ubaid-, keduanya berkata, “Yahya bin Adam bin 
Sulaiman, -bekas budak Khalid bin Khalid-, telah memberitahukan ke- 
pada kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail bin 
Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila Irak menahan Dirham 
dan Mafiznya, Syam menahan Mudzy dan Dinarnya, dan Mesir mena- 
han Irdib dan Dinarnya. Kalian akan kembali menjadi seperti awal mula 
kalian, kalian akan kembali seperti awal mula kalian, kalian akan kem- 
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bali seperti awal mula kalian.” Yang demikian itu disaksikan oleh da- 
ging dan darah Abu Hurairah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj Wa Al-Imarah 
Wa Al-Fai', Bab Fii Iigaaf Ardhi As-Sawad Wa Ardhi Al-Unwah, (nomor 
3035), Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12652). 
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7207. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Mu'alla bin Man- 


shur telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mem- 
beritahukan kepada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga 
orang-orang Romawi mendiami A'mag dan Dabig, lalu ada pasukan 
yang keluar untuk menyerang mereka dari arah Madinah yang terdiri 
dari orang-orang terpilih di muka bumi pada masa itu. Ketika pasukan 
itu telah mengatur barisan, orang-orang Romawi berkata, "Janganlah 
menghalangi kami dari orang-orang yang telah menawan sebagian orang 
di antara kami, kami akan memerangi mereka.” Kaum muslimin berkata, 
“Demi Allah, tidak. Kami tidak akan membiarkan kalian menghadapi 
saudara-saudara kami.” Lalu kaum muslimin memerangi orang-orang 
Romawi tersebut. Maka sepertiga orang di antara mereka kalah, mereka 
tidak mendapat taubat dari Allah selamanya. Sepertiga orang di antara 
mereka terbunuh, mereka adalah para syuhada yang paling mulia di sisi 
Allah. Dan sepertiga di antara mereka berhasil mencapai kemenangan, 
mereka tidak akan terbunuh selamanya, mereka berhasil menaklukkan 
Konstantinopel. Tatkala mereka sedang membagi harta rampasan pe- 
rang, merekapun telah menggantungkan pedang mereka pada pohon zai- 
tun, tiba-tiba setan berteriak di antara mereka, "Sesungguhnya Al-Ma- 
sih telah meninggalkan kalian pada keluarga kalian.” Maka merekapun 
keluar, padahal yang demikian itu batil. Maka apabila mereka telah tiba 
di Syam, setan keluar. Ketika mereka telah bersiap-siap untuk berperang 
dan merapikan barisan, igamat diserukan untuk segera dilaksanakannya 
shalat, lalu turunlah Isa putra Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan mengimami shalat mereka. Ketika musuh Allah (setan) melihatnya, 
ia meleleh seperti garam yang meleleh di dalam air, seandainya Isa 
membiarkannya tentu ia akan terus meleleh hingga binasa, akan tetapi 
Allah membunuhnya melalui tangan Isa, lalu Isa memperlihatkan ke- 
pada mereka darah setan yang ada di belatinya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12762). 
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7208. Abdul Malik bin Syu'ib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits bin 
Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, Musa bin Ulay telah memberita- 
hukan kepadaku, dari ayahnya, ia berkata, “Al-Mustaurid Al-Jurasyi 
berkata di hadapan Amr bin Al-Ash, “Aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” Hari kiamat tidak akan terjadi hing- 
ga bangsa Romawi menjadi mayoritas umat manusia.” Lalu Amr ber- 
kata kepada Al-Mustaurid, “Perhatikanlah apa yang kamu katakan.” 
Al-Mustaurid berkata, “Aku mengatakan apa yang aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Amr berkata, “Jika memang 
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kamu mengatakan demikian maka sungguh pada mereka terdapat em- 
pat sifat: mereka adalah manusia yang paling bijaksana dalam mengha- 
dapi fitnah, yang paling segera tersadar setelah tertimpa musibah, yang 
paling segera melakukan penyerbuan setelah melarikan diri, yang pa- 
ling baik terhadap anak yatim dan orang lemah, dan yang kelima sebuah 
kekebaikan dan keindahan, (yaitu) manusia yang paling terjaga dari 


kezhaliman para raja.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11259). 
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7209. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, 
Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Abu Syuraih 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abdul Karim bin Al- 
Harits telah memberitahukan kepadanya bahwasanya Al-Mustaurid 
Al-Ourasyi berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Hari kiamat terjadi sedangkan bangsa Romawi adalah 
mayoritas umat manusia.” Abdul Karim berkata, "Lalu hal tersebut 
sampai terdengar oleh Amr bin Al-Ash, ia berkata, "Apa pula hadits- 
hadits yang disebutkan orang darimu bahwa kamu meriwayatkannya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Al-Mustaurid berkata, 
"Aku mengatakan apa yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam”. Abdul Karim berkata, “Lalu Amr berkata, “Jika 
memang kamu mengatakan demikian, maka sungguh mereka adalah 
umat manusia yang paling bijaksana dalam menghadapi fitnah, yang 
paling terlindung dari musibah, dan yang paling bersikap baik terhadap 
orang-orang miskin dan orang lemah di antara mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11259). 
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7210. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya dari Ibnu Ulayyah, -lafazh milik Ibnu Hujr-, 
Isma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Humaid bin Hilal, dari Abu @atadah Al-'Adawi, dari Yu-sair 
bin Jabir, ia berkata, "Angin merah berhembus di Kufah, lalu da- 
tang seorang laki-laki, ia tidak mempedulikan hawa panas yang ada, 
(tujuannya tiada lain) kecuali (berseru), “Wahai Abdullah bin Mas'ud, 
hari kiamat telah tiba.” Abdullah bin Mas'ud duduk setelah sebelum- 
nya berbaring, ia berkata, “Sesungguhnya hari kiamat tidak akan terja- 
di hingga harta warisan tidak dibagi dan harta rampasan perang tidak 
disambut dengan gembira.” Kemudian dia berkata sambil tangannya 
seperti ini menunjuk kearah Syam, “Ada musuh yang berkumpul un- 
tuk menyerang orang-orang Islam, dan orang-orang Islam juga berkum- 
pul untuk menyerang mereka.” Aku bertanya, “Apakah bangsa Romawi 
yang kamu maksud?” Ja menjawab, “Ya. Di dalam peperangan tersebut 
terjadi perlawanan yang sengit. Maka kaum muslimin menyiapkan 
pasukan berani, yang tidak akan kembali kecuali meraih kemenangan. 
Mereka bertempur hingga dihentikan oleh malam, maka kedua pasukan 
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tersebut membubarkan diri, masing-masing tidak ada yang menang. 
Akhirnya pasukan berani mati itu hancur. Kemudian kaum muslimin 
menyiapkan pasukan berani, yang tidak akan kembali kecuali meraih 
kemenangan. Mereka bertempur hingga dihentikan oleh malam, maka 
kedua pasukan tersebut membubarkan diri, masing-masing tidak ada 
yang menang. Akhirnya pasukan berani tersebut hancur. Kemudian 
kaum muslimin menyiapkan pasukan berani, yang tidak akan kembali 
kecuali meraih kemenangan. Mereka bertempur hingga sore hari, maka 
kedua pasukan tersebut membubarkan diri, masing-masing tidak ada 
yang menang dan pasukan muslim yang berani mati itu hancur. Pada 
hari keempat, sisa-sisa pemeluk Islam bangkit untuk melawan mereka, 
lalu Allah menjadikan kekalahan atas diri mereka. Mereka bertempur 
habis-habisan, -Entah Ibnu Mas'ud berkata, “Yang tidak pernah dilihat 
petempuran yang serupa.” Ssi ia berkata, “Yang belum pernah dilihat 
pertempuran yang serupa.”- Sampai-sampai burung-burung beterba- 
ngan di sisi-sisi mereka, burung-burung itu tidak meninggalkan mereka 
kecuali jatuh menjadi bangkai. Lalu ada seratus orang bersaudara yang 
saling bermusuhan, hingga mereka mendapati hanya satu orang yang 
tersisa dari mereka, maka harta rampasan perang apa yang membuat 
gembira dan harta warisan apa yang akan dibagi. Ketika mereka dalam 
keadaan demikian tiba-tiba mereka mendengar bencana yang lebih besar. 
Ada seseorang yang datang kepada mereka sambil berteriak, “Sungguh 
Dajjal telah mendatangi anak cucu kalian di rumah mereka.” Maka me- 
reka membuang apa saja yang ada di tangan mereka dan kembali pulang, 
mereka mengutus sepuluh orang penunggang kuda sebagai pengin- 
tai.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku 
mengetahui nama-nama mereka, nama-nama ayah mereka, warna kuda- 
kuda mereka. Mereka adalah penunggang kuda terbaik pada saat itu, 
atau termasuk penunggang kuda terbaik di muka bumi pada saat itu.” 


Ibnu Abi Syaibah berkata di dalam riwayatnya, “Dari Usair bin Jabir.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9600). 
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7211. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abu Datadah, dari Yusair bin Jabir, ia berkata, 
“Suatu ketika aku berada bersama Ibnu Mas'ud, lalu ada angin merah 
berhembus.” Lalu ia menyampaikan hadits yang serupa. Dan hadits 
riwayat Ibnu Ulayyah lebih sempurna dan lebih memuaskan. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9600). 
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7212. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
—yakni Ibnu Al-Mughirah- telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
maid —yakni Ibnu Hilal- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Oatadah, dari Usair bin Jabir, ia berkata, “Suatu ketika aku berada di ru- 
mah Abdullah bin Mas'ud ketika rumah itu penuh sesak dengan orang- 
orang. Lalu angin merah berhembus di Kufah.” Lalu ia menyebutkan 
hadits yang serupa dengan hadits riwayat Ibnu Ulayyah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9600). 
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7213. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir 
bin Samurah, dari Nafi' bin Utbah, ia berkata, “Kami pernah ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah per- 
tempuran, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi oleh suatu 
kaum dari arah barat, mereka mengenakan pakaian dari bulu domba. 
Mereka menemui beliau di sebuah bukit. Mereka berdiri padahal Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk. Hatiku berkata kepada 
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diriku, "Datangilah mereka dan berdirilah di antara mereka dan beliau, 
jangan sampai mereka membunuh beliau secara curang.” Aku berka- 
ta, "Barangkali beliau sedang mengadakan pembicaraan dengan mere- 
ka.” Lalu aku berdiri di antara mereka dan beliau." Nafi' berkata, " Aku 
menghapal empat kalimat dari beliau, aku menghitung keempatnya de- 
ngan tanganku. Beliau bersabda, "Kalian akan menyerang Jazirah Arab 
dan Allah akan menaklukkannya, kemudian Persia dan Allah akan me- 
naklukkannya. Kemudian kalian akan menyerang Romawi dan Allah 
akan menaklukkannya, kemudian kalian akan menyerang Dajjal dan 
Allah akan menaklukkannya.” 


Jabir berkata, “Lalu Nafi berkata, “Wahai Jabir, kami berpendapat bah- 
wa Dajjal akan keluar hingga Romawi ditaklukkan.” 


Takhrij hadits 
Ditkhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Malaahim, 


(nomor 4091). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11584). 
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7214. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abu 
Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada kami, -lafazh milik Zu- 
hair-, Ishag berkata, "Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan dua 
perawi lain berkata, "Telah memberitahukan kepada kami, yakni Suf- 
yan bin Uyainah, dari Furat Al-Jazzaz, dari Abu Ath-Thufail, dari 
Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari, ia berkata, "Suatu ketika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami ketika kami sedang ber- 
bincang-bincang. Beliau bertanya, "Apa yang kalian perbincangkan?” 
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Kami menjawab, "Kami berbincang tentang kiamat." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat sepu- 
luh tanda-tanda sebelumnya." Lalu beliau menyebutkan asap, Dajjal, 
binatang melata, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, turun- 
nya Isa putra Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ya'juj dan Ma - 
juj, tiga kali gerhana, gerhana di timur, gerhana di barat dan gerhana 
di Jazirah Arab, dan yang terakhir adalah api yang keluar dari Yaman 
yang menggiring umat manusia menuju mahsyar (tempat berkumpul) 
mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim, Bab Amaarah As-Saa'ah, 
(nomor 2183b). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Khasf, 
(nomor 2183 A, 2183 B, 2183 C, dan 2183 D). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Asyraath As-Saa'ah, (nomor 
4041), Kitab Al-Fitan, Bab Al-Aayaat, (nomor 4055). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 3197). 
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7215. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Furat Al-Jazzaz, dari Abu Ath-Thufail, dari 
Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid, ia berkata, "Suatu ketika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berada di dalam kamar sedangkan kami ber- 
ada lebih rendah dari beliau. Lalu beliau mendatangi kami dan bertanya, 
"Apa yang sedang kalian perbincangkan?" Kami menjawab, "Tentang 
kiamat." Beliau bersabda, "Sesungguhnya hari kiamat tidak akan terja- 
di hingga muncul sepuluh tanda, gerhana di timur, gerhana di barat, 
gerhana di Jazirah Arab, asap, Dajjal, binatang melata di bumi, Ya'juj 
dan Ma 'juj, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, api yang ke- 
luar dari lubang di Adn yang menggiring umat manusia.” Syu'bah ber- 
kata, "Dan Abdul Aziz bin Rufai' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Thufail, dari Abu Sarihah, seperti hadits di atas, melainkan ia 
tidak menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salah seorang di 
antara keduanya berkata untuk tanda kesepuluh, "Turunnya Isa putra 
Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sedangkan yang lain berkata, 
“Angin yang melemparkan umat manusia ke laut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7214. 
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7216. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, Mu- 
hammad —yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, Syu - 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Furat, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Ath-Thufail memberitahukan dari Abu Sarihah, ia ber- 
kata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
dalam kamar dan kami berada di bawah beliau, kami sedang berbincang- 
bincang." Lalu ia menyebutkan hadits yang serupa. 
Syu'bah berkata, “Aku menduga Furat berkata, “Yang berdiam ketika 
orang-orang berdiam, dan yang tidur siang ketika orang-orang tidur 
siang.” 
Syu'bah berkata, “Seorang laki-laki telah memberitahukan kepadaku ha- 
dits ini dari Abu Ath-Thufail, dari Abu Sarihah, dan dia tidak menya- 
takannya marfu' (terangkat kepada Rasulullah). Salah seorang dari 
kedua laki-laki ini berkata, “Turunnya Isa putra Maryam.” Sedangkan 
yang lain berkata, “Angin yang melemparkan orang-orang ke dalam 
lautan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7214. 
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7217. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu An-Nu'man Al-Hakam bin Abdullah Al-ljli telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Furat, ia 


berkata, "Aku mendengar Abu Ath-Thufail memberitahukan dari Abu 
Sarihah, ia berkata, "Kami sedang berbincang-bincang, lalu Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke arah kami." Selanjutnya sama 
seperti hadits Mu'adz dan Ibnu Ja'far. Ibnu Al-Mutsanna berkata, 
“Abu An-Nu'man Al-Hakam bin Abdullah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Aziz bin Rufai', dari Abu Ath-Thufail, dari Abu Sarihah, hadits yang 
sama. Ia berkata, “Sedangkan yang kesepuluh adalah turunnya Isa 
putra Maryam." Syu'bah berkata, “Abdul Aziz tidak menyatakannya 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7214. 
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(14) Bab Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi Hingga Api 
Keluar dari Bumi Hijaz 
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7218. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahukan kepadanya, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) dan 
Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada- 
ku, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari kakekku, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
"Ibnu Al-Musayyab berkata, "Abu Hurairah telah mengabarkan kepa- 
daku bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan terjadi hingga api keluar dari tanah Hijaz yang 
menerangi leher-leher unta di Bushra.” 


NX 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13220 dan 
13366). 


abobah 





(15) Bab Tentang Tempat Tinggal di Madinah, dan 
Bangunannya Sebelum Kiamat Terjadi 
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7219. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin 

Amir telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 

Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 

da, "Rumah-rumah di Madinah akan meluas hingga mencapai wilayah 


Ihab atau Yahab.” Zuhair berkata, “Aku bertanya kepada Suhail, "Berapa 
jaraknya dari Madinah?” Suhail menjawab, “Sekian dan sekian mil.” 


TAG 


3 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12653). 
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7220. utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —yakni 
Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Su-hail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bencana itu bukanlah kalian tidak menda- 
pat curah hujan, melainkan bencana itu ialah kalian mendapatkan curah 
hujan dan mendapatkan curah hujan, (tetapi) bumi tidak menumbuh- 
kan sesuatu apapun.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12784). 
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(16) Bab Fitnah dari Timur Dimana Dua Tanduk Setan 
Akan Muncul Darinya 
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7221. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Nafi", dari Ibnu Umar, bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda sambil menghadap ke arah timur, 
“Ketahuilah sesungguhnya fitnah itu dari sana, ketahuilah sesungguh- 
nya fitnah itu dari sana, tempat munculnya tanduk setan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Fitnatu Min Oibal Al-Masyrig, (nomor 793). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8290). 
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7222. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepadaku. (H) Ubaidullah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka semua dari Yahya Al-daththan, Al- 
@awariri berkata, "Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, da- 
ri Ubaidullah bin Umar, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, dari Ib- 
nu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
di pintu rumah Hafshah, lalu beliau bersabda sambil tangannya menun- 
juk ke arah timur, “Fitnah itu berasal dari sana, tempat munculnya tan- 
duk setan.” Beliau mengucapkannya dua atau tiga kali. Ubaidullah bin 
Sa'id berkata di dalam riwayatnya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri di pintu rumah Aisyah.” 


ha 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8191). 
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7223. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sembari menghadap ke 
arah timur, “Sesungguhnya fitnah itu berasal dari sana, sesungguhnya 
fitnah itu berasal dari sana, sesungguhnya fitnah itu berasal dari sana, 
dari tempat munculnya tanduk setan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7015). 
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7224. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Sa- 
lim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam keluar dari rumah Aisyah lalu bersabda, “Kepala kekafiran berasal 
dari sana, tempat munculnya tanduk setan.” Yakni, dari arah timur.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6773). 
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7225. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ishag —yakni Ibnu 
Sulaiman- telah memberitahukan kepada kami, Hanzhalah telah me- 
ngabarkan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Salim berkata, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda sembari tangan beliau menunjuk ke arah 
timur, “Sesungguhnya fitnah itu dari sana, sesungguhnya fitnah itu 


dari sana.” Beliau mengucapkannya tiga kali. “Yaitu tempat muncul- 
nya dua tanduk setan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6757). 
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7226. Abdullah bin Umar bin Aban, Washil bin Abdul A'la dan Ahmad 


bin Umar Al-Waki'i telah memberitahukan kepada kami, -lafazh milik 
Ibnu Aban, mereka berkata, Abu Fudhail telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, ia berkata, “Aku mendengar Salim bin Abdullah 
bin Umar berkata, "Wahai penduduk Irak, aku tidak bertanya kepada 
kalian tentang dosa kecil dan tidak menempatkan kalian pada dosa be- 
sar. Aku mendengar Abu Abdulah bin Umar berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya fit- 
nah akan datang dari arah sana.” Beliau mengisyaratkan tangannya ke 
arah timur. Yaitu tempat munculnya dua tanduk setan. Sedangkan ka- 
lian, sebagian kalian memukul leher sebagian yang lain. Adapun Musa 
membunuh orang yang telah membunuh salah satu keluarga Fir'aun, 
(pembunuhan) itu merupakan sebuah kesalahan, lalu Allah Azza wa 
Jalla berfirman kepadanya, “Dan kamu pernah membunuh seorang ma- 
nusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah men- 
cobamu dengan beberapa cobaan.” (OS. Thaha: 40). Ahmad bin Umar 
berkata di dalam riwayatnya dari Salim, Salim tidak mengatakan, "Aku 
mendengar.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7991). 


babak 


(17) Bab Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi Hingga Suku 
Daus Menyembah Dzu Al-Khalashah 
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7227. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
padaku, Abd berkata, “Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan 
Ibnu Rafi" berkata, “Telah memberitahukan kepada kami, yakni Ab- 
durrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi se- 
belum pinggul-pinggul kaum wanita suku Daus bergoyang di sekeli- 
ling Dzul Khalashah.” Yaitu sebuah berhala yang disembah suku Daus 
di Tabalah pada zaman jahiliah. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13299). 
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7228. Abu Kamil Al-Jahdari dan Abu Ma'an Zaid bin Yazid Ar-Ragasyi te- 


lah memberitahukan kepada kami, -lafazh milik Abu Ma'an, keduanya 
berkata, “Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Aswad bin Al-Ala”, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malam 
dan siang tidak akan sirna hingga Al-Lata dan Al-Uzza disembah.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, sungguh aku menduga bahwa ketika 
Allah menurunkan ayat, “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya 
di atas segala agama-agama meskipun orang-orang musyrik benci.” 
(RS. Ash-Shaff: 9). Aku menduga bahwa yang demikian itu bersifat 
sempurna. Beliau bersabda, “Yang demikian itu akan terus terjadi hing- 
ga waktu yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian Allah akan mengirim 
angin yang baik dan mematikan setiap orang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan seberat biji sawi, sehingga yang tersisa adalah orang- 
orang yang tidak memupunyai kebaikan, lalu mereka kembali kepada 
agama nenek moyang mereka.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17699). 
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7229. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu Bakar —yakni Abu Bakar Al-Hanafi- telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
dengan isnad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17699). 
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7230. utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
bin Anas, tentang riwayat yang dibaca dihadapannya dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi 
hingga seseorang melewati kuburan orang lain lalu ia berkata, "Duhai 
seandainya aku menempati tempatnya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Laa Taguum 
As-Sa'ath Hattaa Yughbatha Ahlu Al-Oubuur, (nomor 7115). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 13524). 
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7231. Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban bin Shalih dan Muham- 


mad bin Yazid Ar-Rifa'i telah memberitahukan kepada kami, -lafazh mi- 
lik Ibnu Aban, keduanya berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Isma'il, dari Ibnu Hazim, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-sabda, “Demi 
Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, dunia tidak akan hancur hingga 
seseorang melewati kuburan orang lain lalu ia tidak mau beranjak dari 
kubur itu seraya berkata, "Duhai seandainya aku berada di tempat pe- 
milik kubur ini, yang agamanya hanya sebagai ujian." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Syiddah Az- 


Zamaan, (nomor 4037). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13393). 
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7232. Ibnu Abi Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada kami, Marwan 


telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid -yaitu Ibnu Kaisan-, da- 
ri Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, 
sungguh akan tiba suatu masa kepada umat manusia di mana se-orang 
pembunuh tidak mengetahui kenapa ia membunuh, dan seorang yang 
terbunuh tidak mengetahui karena apa ia dibunuh.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13456). 


| $ 
514 | Ghahih Muslim 


b3 


YG JM A8 H 1 Jet SA PAS AN AE GIS NN 
Ig NP ob jasa 2 Jaan G JASA GAS 


- 
PN Na 


ag pa Jah Arga dl 237 SE "£ 
SPAN FS ya gl SAN LIS can ga 
JB EU IPK ja BI ha 


Ap SA JO Ap 3 JIE ISA 
ATA SES JAN 35 Ola” 3 


7233. Abdullah bin Umar bin Aban dan Washil bin Abdul A'la telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Isma'il Al-Aslami, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, 
dunia tidak akan hancur hingga datang satu hari kepada umat manusia 
di mana seorang pembunuh tidak mengetahui untuk apa ia membunuh 
dan seorang yang dibunuh tidak mengetahui karena apa ia dibunuh.” 
Lalu ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana hal itu bisa terjadi?” Beliau 
menjawab, “Al-Haraj, seorang pembunuh dan seorang yang dibunuh 
(sama-sama) di dalam neraka.” Di dalam riwayat Ibnu Aban disebut- 
kan ia berkata, “Dia adalah Yazid bin Kaisan, dari Abu Isma'il." Dan 
dia tidak menyebutkan, “Al-Aslami.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13395). 
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7234. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abi Lim telah memberitahukan 

kepada kami, -lafazh milik Abu Bakar-, keduanya berkata, "Sufyan bin 
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Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'ad, dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id, ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dzu As-Suwaigatain (seorang yang 
memiliki dua betis kecil) dari Habasyah akan menyerang Ka'bah." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Gaulillai Ta'aala Ja'alallahu 
Al-Bait Al-Haraama —Ila Gaulihi- Wa Annallaha Bikulli Syai'in 'Aliim, 
(nomor 1591). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Binaa” Al-Ka'bah, (nomor 
2904). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13116). 
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7235. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dzu As-Su- 
waigatain (seorang yang memiliki dua betis kecil) dari Habasyah akan 
menyerang Ka'bah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Hadm Al- 
Ka'bah, (nomor 1596). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13330). 
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7236. (dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—yakni Abdul Aziz Ad-Darawardi-, dari Tsaur bin Zaid, dari Abu Al- 
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Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Dzu As-Suwaigatain (seorang yang memiliki dua 
betis kecil) dari Habasyah akan menyerang rumah Allah Ta'ala.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12924). 
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7237. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—yakni Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Tsaur bin Zaid, dari Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak 
akan terjadi hingga seorang laki-laki dari Oahthan keluar menggiring 
orang-orang dengan tongkatnya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Dzikr 
@ahthan, (nomor 3517), juga ditakhrij di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ta- 
ghayyur Az-Zamaan Hatta Tu'bad Al-Autsaan, (nomor 7117). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 12918). 
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7238. Muhammad bin Basysyar Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Kabir bin Abdul Hamid Abu Bakar Al-Hanafi telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdul Majid bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Umar bin Al-Hakam memberitahukan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Siang dan malam tidak akan berakhir hingga seorang laki- 
laki bernama Al-Jahjah berkuasa.” 

Muslim berkata, “Mereka adalah empat bersaudara, Syarik, Ubaidullah, 
Umair dan Abdul Kabir, anak-anak Abdul Majid.” 


e» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Milk Ar- 
Rajuli Min Al-Mawaali Yugaalu Lahu Jahjah, (nomor 2228). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 1467). 
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7239. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan 
kepada kami, -lafazh milik Ibnu Abu Umar-, keduanya berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi satu kaum 
yang wajah mereka bagai perisai besi yang ditempa, dan hari kiamat 
tidak akan terjadi hingga kalian memerangi satu kaum yang mana san- 
dal mereka adalah rambut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab Oitaal Al-Ladzii- 
na Yanta'iluuna As-Sya'r, (nomor 2929). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Oitaal 
At-Turk, (nomor 4304). At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa 
Jaa'a Fii Oitaal At-Turk, (nomor 2215). 
3. Ibnu majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Turk, (nomor 4096). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13125). 


PA GANGA An Na 


P7”. 


6 PEN , Ba jt pa da da ah 
SAN Oi 15 HERI FA 
7240. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga kalian dipe- 


rangi oleh suatu umat yang mengenakan alas kaki dari rambut, wajah 
mereka bagai perisai dari besi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13365). 
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7241. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A 'raj, dari Abu Hurairah, sampai kepadanya bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi 
hingga kalian memerangi suatu kaum yang mana alas kaki mereka ada- 
lah rambut dan hari kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi 
suatu kaum yang bermata sipit dan berhidung pesek." 


Di 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab Jitaal Al-Ladziina 
Yanta'iluuna Asy-Sya'r, (nomor 2929). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Turk, (nomor 4097). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13677). 
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7242. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -yakni 
Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga kaum 
muslimin memerangi Turki, yaitu suatu kaum yang wajah mereka ba- 


gai perisai besi yang ditempa, mereka mengenakan pakaian dari rambut 
dan berjalan pada (alas kaki dari) rambut).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Oitaal 
At-Turk, (nomor 4303). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Ghazwah At-Turk Wa Al- 
Habasyah, (nomor 3177). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12766). 
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7243. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa" telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menjelang 
hari kiamat kalian akan memerangi suatu kaum yang mana alas kaki 
mereka adalah rambut, wajah mereka seakan-akan adalah perisai besi 
yang ditempa, mereka berwajah putih kemerah-merahan dan bermata 
sipit.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab 'Alaa-mah 
An-Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3591). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
4292). 
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7244. Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr telah memberitahukan Bea ka- 
mi, -lafazh milik Zuhair-, keduanya berkata, Isma “1 bin Ibrahim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari Abu Nadhrah, 
ia brkata, “Suatu ketika kami berada bersama Jabir bin Abdullah. Lalu 
Jabir berkata, “Sebentar lagi Oafiz (takaran) dan Dirham penduduk 
Irak tidak diterima lagi.” Kami bertanya, “Dari mana penyebabnya?” 
Jabir menjawab, “Dari bangsa non Arab yang menolaknya.” Jabir me- 
lanjutkan, “Sebentar lagi Dinar dan Mudzy (takaran) penduduk Syam 


pg 
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tidak diterima lagi.” Kami bertanya, “Dari mana penyebabnya?” Jabir 
menjawab, “Bangsa Romawi yang menolaknya.” Kemudian Jabir diam 
sejenak, lalu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Kelak pada generasi akhir umatku akan ada seorang khalifah 
yang membagi-bagikan harta tanpa menghitungnya?” Al-Jurairi ber- 
kata, “Aku bertanya kepada Abu Nadhrah dan Ibnu Al-Ala', “Apakah 
kamu berdua berpendapat bahwa dia adalah Umar bin Abdul Aziz?” 
Keduanya menjawab, “Tidak.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Mslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3107). 
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7245. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 


telah memberitahukan kepada kami, Sa'id —yakni Sa'id Al-Jurairi- telah 
memberitahukan kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Musim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3107). 
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7246. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr 
—yakni Ibnu Al-Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami. (H) 


Ali bin Hujr As-Sa'di, Isma'il -yakni Ibnu Ulayyah- telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya dari Sa'id bin Yazid, dari Abu Nadh- 
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rah, dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Di antara khalifah-khalifah kalian ada seorang khalifah yang 
membagi-bagikan harta dan tidak menghitungnya.” 


Di dalam riwayat Ibnu Hujr, “Yang membagi-bagikan harta.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4349). 
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7247. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad bin 
Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Dawud telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id dan Jabir bin Abdullah, berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bresabda, "Pada akhir zaman 


akan ada seorang khalifah yang membagi-bagikan harta dan tidak meng- 
hitungnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4321). 
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7248. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud bin Abu 
Hind, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, hadits yang serupa. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4321). 
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7249. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, -lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, 
"Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Maslamah, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Nadhrah memberitahukan dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia berkata, “Seseorang yang lebih baik dariku telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Ammar ketika ia sedang menggali parit dan beliau mengusap 
kepalanya, “Sungguh besar keburukan yang menimpa putra Sumayyah, 
kamu akan dibunuh oleh sekelompok pemberuntak.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Mulim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12134). 
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7250. Muhammad bin Mu'adz bin Abbad Al-Anbari dan Huraim bin Abdul 
A'la telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, "Khalid bin 
Al-Harits telah memberitahukan kepada kami.” (H) Ishag bin Ibrahim, 
Ishag bin Manshur, Mahmud bin Ghailan dan Muhammad bin Ouda- 
mah telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, An-Nadhr 
bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu 
Maslamah, dengan isnad ini, hadits yang serupa.” Hanya saja di dalam 
hadits riwayat An-Nadhar disebutkan, “Seseorang yang lebih baik 
dariku, Abu Datadah, telah mengabarkan kepadaku.” Sedangkan di da- 
lam hadits riwayat Khalid bin Al-Harits disebutkan ia bekata, “Aku 
berpendapat bahwa orang yang dimaksud adalah Abu Oatadah.” Di 
dalam hadits riwayat Khalid juga disebutkan, “Celakalah.” Atau beliau 
bersabda, “Wahai celakalah putra Sumayyah.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12134). 
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7251. Muhammad bin Amr bin Jabalah telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) Ugbah 
bin Mukram Al-Ammi dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ugbah berkata, "Telah memberitahukan kepada kami." 
Sedangkan Abu Bakar berkata, "Telah mengabarkan kepada kami, yakni 
Ghundar, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Khalid memberitahukan dari Sa'id bin Abu Al-Hasan, dari 
ibunya, dari Ummu Salamah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bersabda kepada Ammar, “Kamu akan dibunuh oleh seke- 
lompok pemberuntak.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18254). 
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7252. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad 
bin Abdul Warits telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza" telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Al-Hasan dan Al-Hasan, dari ibu ke- 
duanya, dari Ummu Salamah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18254). 
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7253. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Is- 

ma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Aun, 

dari Al-Hasan, dari ibunya, dari Ummu Salamah, ia berkata, "Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ammar akan dibunuh 
oleh sekelompok pemberuntak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Musim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 19254). 
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7254. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Syu 'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, ia berkata, "Aku mende- 
ngar Abu Zur'ah meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Umatku akan dibinasakan oleh 
satu golongan dari suku Juraisy ini.” Para shahabat bertanya, “Lantas 
apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “Sekira- 
nya orang-orang mengucilkan mereka.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab 'Alaamah 
An-Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 3604). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
14926). 
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7255. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi dan Ahmad bin Utsman An-Naufali 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Dawud 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, sama dengan isnad ini dan dengan makna yang sama. 

» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelurnya, lihat hadits nomor 7254. 
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7256. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh milik Ibnu Abi Umar-, keduanya berkata, "Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kisra telah meninggal dan tidak ada Kisra 
sesudahnya, dan apabila Kaisar telah meninggal maka tidak ada Kaisar 


sesudahnya. Dan demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh 
harta simpanan keduanya akan diinfakkan di jalan Allah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ma Jaa'a 
Idzaa Dzahaba Kisraa Falaa Kisraa Ba'dahu, (nomor 2216). Tuhfah Al-Asy- 
raf, (nomor 13143). 
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7257. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. (H) 
Ibnu Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari 
Az-Zuhri, dengan isnad Sufyan hadits yang semakna. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits Harmalah bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 
Kitab Al-Managib, Bab "Alaamah An-Nubuwwah Fii Al-Islaam, (nomor 
3618). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13334). 

2. Hadits Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 12300). 
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7258. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini yang telah di- 
beritahukan kepada kami oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. “Lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya. 
“Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kisra telah 
binasa kemudian tidak ada lagi Kisra sesudahnya. Dan Kaisar sung- 
guh akan celaka kemudian tidak akan ada lagi Kaisar sesudahnya, dan 
sungguh harta simpanan keduanya akan dibagi di jalan Allah.” 


€ 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab 
Al-Harbu Khid'ah, (nomor 3027). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15701). 
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7259. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir bin 
Samurah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Apabila Kisra telah meninggal maka tidak ada Kisra sesudahnya.” 
Lalu ia menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Abu 
Hurairah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab Gaul 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Uhillat Lakum Al-Ghanaa'im, (no- 
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mor 3121), Kitab Al-Managib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah Fi Al-Islaam, 
(nomor 3619), Kitab Al-Aiman Wa An-Nudzur, Bab Kaifa Kaanat Yamiin 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 6629). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 2204). 
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7260. Outaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Awanah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh satu golongan dari kaum muslimin atau dari kaum mukmi- 
nin akan menaklukkan simpanan harta kekayaan keluarga Kisra yang 


ada di (istana) putih.” Outaibah berkata, “Dari kaum muslimin.” Dan 
dia tidak meragukan (kebenaran lafazh ini). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2199). 
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7261. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Simak bin Harb, ia berkata, "Aku mendengar Jabir bin Samurah 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Semakna dengan hadits Abu Awanah. 
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e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2188). 
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7262. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 


—yakni Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Tsaur, -yaitu Tsaur bin Zaid Ad-Diyili-, dari Abu Al-Ghaits, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Apakah kalian telah mendengar satu kota yang satu sisinya berada 
di daratan dan satu sisinya berada di lautan?” Para shahabat men- 
jawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Hari kiamat tidak 
akan terjadi hingga tujuh puluh ribu orang dari anak keturunan Ishag 
memeranginya, apabila mereka telah mendatangi kota itu mereka akan 
mendiaminya. Mereka tidak berperang dengan senjata dan tidak me- 
lempar anak panah.” Mereka berkata, “Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar.” Maka runtuhlah salah satu 
sisi kota itu. Tsaur berkata, “Aku tidak mengetahui beliau kecuali ber- 
sabda, “(Maka runtuhlah sisi) yang berada di lautan.” Kemudian mereka 
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berkata untuk kedua kalinya, "Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, Allah Mahabesar.” Lalu runtuhlah sisinya yang lain. Ke- 
mudian mereka berkata untuk ketiga kalinya, “Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar.” Maka terbukalah 
untuk mereka dan mereka memasukinya. Tatkala mereka sedang mem- 
bagi harta rampasan perang, tiba-tiba datang seseorang yang berte- 
riak, orang itu berkata, “Sungguh Dajjal telah keluar.” Maka mereka 
meninggalkan segala sesuatu dan kembali pulang. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12923). 
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7263. Muhammad bin Marzug telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin 
Umar Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepadaku, Tsaur bin Zaid Ad-Diyili telah 
memberitahukan kepada kami, di dalam isnad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12923). 
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7264. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Nafi", dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sungguh kamu akan 
memerangi kaum Yahudi, maka kamu benar-benar akan memerangi 
mereka hingga batu berkata, "Wahai muslim, ini dia seorang Yahudi, 
kemarilah dan bunuhlah dia.” 


Syarah 
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s Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8105). 
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7265. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem- 
beritahukannya kepada kami, keduanya berkata, "Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dengan isnad ini, dan dia ber- 
kata di dalam haditsnya, “Ini dia seorang Yahudi ada di belakangku.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8204). 
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7266. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Hamzah telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Salim berkata, 
" Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepada kami bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian dan kaum Ya- 


hudi akan saling berperang, hingga batu berkata, “Wahai muslim, ini 
dia seorang Yahudi ada di belakangku, kemarilah dan bunuhlah dia.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6777). 
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7267. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwasanya Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepadanya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Kalian akan 
memerangi kaum Yahudi, maka kalian berhasil menguasai mereka hing- 


ga batu berkata, "Wahai muslim, ini dia seorang Yahudi ada di bela- 
kangku, maka bunuhlah dia." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7014). 
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7268. Outaibah bin Sa'id telah menekan kepada kami, Ya'gub —yakni 
Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari kiamat tidak akan terjadi hingga kaum 
muslimin memerangi kaum Yahudi, lalu kaum muslimin membunuh 
mereka sampai-sampai seorang Yahudi bersembunyi di balik sebongk- 
ah batu dan sebatang pohon. Maka batu atau pohon berkata, "Wahai 
muslim, wahai hamba Allah, ini dia seorang yahudi di belakangku, 
kemarilah dan bunuhlah dia.” Kecuali pohon ghargad, sebab ia adalah 
pohon Yahudi." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12787). 
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7269. Yahya bin 2 dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepadaku, Yahya berkata, "Telah mengabarkan kepada kami." Sedang- 
kan Abu Bakar berkata, "Telah memberitahukan kepada kami, yakni Abu 
Al-Ahwash. (H) Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari 
Simak, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya menjelang hari 
kiamat ada banyak pendusta.” Perawi menambahkan di dalam hadits 
Abu Al-Ahwash, ia berkata, “Lalu aku bertanya kepadanya, “Kamu men- 
dengarkan hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia 
menjawab, “Ya.” 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Ana (nomor 2172 dan 
2201). 
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7270. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dengan isnad ini, hadits 
yang serupa. Simak berkata, “Dan aku mendengar saudara laki-lakiku 
berkata, “Jabir berkata, “Maka waspadalah terhadap mereka.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2189). 
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7271. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepa- 
daku, Ishag berkata, “Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan 
Zuhair berkata, "Telah memberitahukan kepada kami, yakni Abdurrah- 
man —Ibnu Mahdi-, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Hari kiamat tidak akan terjadi hingga dikirim dajjal-dajjal yang gemar 
berdusta, jumlah mereka mendekati tiga puluh, me-reka semua mengaku 
sebagai utusan Allah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13856). 
| 
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7272. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa, hanya saja ia berkata, 
“Akan bangkit.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah 
Fii Al-Islaam, (nomor 3609). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Laa Taguum 
As-Saa'ah Hattaa Yakhruja Kadzdzaabuun, (nomor 2218). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 14719). 


3. Hadits ini terlewatkan oleh Imam Al-Mazi, di dalam kitabnya ia 
tidak menyebutkan bahwa Imam Muslim mentakhrijnya. Karena- 
nya, apabila anda merujuk nomor ini (14719) di dalam kitab Tuh- 
fah Al-Asyraf, maka anda tidak akan menemukan Imam Muslim 
disebutkan di sana. Sedangkan yang shahih adalah seperti yang 
telah kami tetapkan bahwa hadits ini juga terdapat di dalam ri- 
wayat Muslim. Wallahu A'lam. 


e Tafsir Hadits: 7164-7272 


Perkataan Imam Muslim di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, Sa'id 
bin Amr, Zuhair dan Ibnu Abi Umar, “(Dari) Sufyan, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Habibah, dari Ummu Habibah, 
dari Zainab binti Jahsy.” Di dalam isnad ini terhimpun empat orang sha- 
habiah (sahabat wanita): dua orang istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan dua orang anak tiri beliau, sebagian mereka meriwayat- 
kan dari sebagian yang lain. Dan tidak diketahui adanya hadits yang 
menghimpun empat orang shahabiah, sebagian mereka meriwayat- 
kan dari sebagian yang lain, kecuali hadits ini. adapun terhimpunnya 
empat orang shahabat atau empat orang tabi'in, sebagian mereka me- 
riwayatkan dari sebagian yang lain, aku menjumpai banyak hadits dari 
Imam Muslim dalam jenis ini, aku menghimpunnya di dalam volume 
khusus. Dan di dalam kitab syarah ini aku memberi isyarat terhadap 
hadits-hadits di dalam Shahih Muslim yang termasuk jenis ini. Habibah 
di sini adalah anak perempuan Ummu Habibah, Ummul Mukminin 
sekaligus anak perempuan Abu Sufyan. Ummu Habibah melahirkan 
Habibah dari suaminya, Abdullah bin Jahsy, suaminya sebelum Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada hari ini bendungan 
Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka sebesar ini." Sufyan membentuk angka se- 
puluh dengan tangannya.” Demikian yang disebutkan di dalam riwayat 
Sufyan dari Az-Zuhri, sedangkan di dalam riwayat sesudahnya, yaitu 
di dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri disebutkan, “Lalu beliau mem- 
buat lingkaran dengan ibu jarinya dan jari sesudahnya.” Sedang di dalam 


Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari Kiamat 537 


hadits Abu Hurairah disebutkan, “Wuhaib membentuk angka sembilan pu- 
luh dengan tangannya.” Adapun riwayat Sufyan dan Yunus, keduanya 
semakna, sedangkan riwayat Abu Hurairah menyelisihi keduanya, 
sebab lingkaran angka sembilan puluh lebih kecil daripada lingkaran 
angka sepuluh. Al-Oadhi berkata, “Barang kali hadits Abu Hurairah 
lebih dahulu disampaikan, lalu luas lubang yang terbuka bertambah 
melebihi luas lubang di dalam hadits Abu Hurairah ini."Al-Oadhi 
menambahkan, “Atau maksudnya adalah mendekatkan makna de- 
ngan memberikan contoh, bukan makna hakiki yang membatasi.” 
Yajuj dan Ma'juj, dibaca dengan menggunakan hamzah (Ya'juj dan 
Majjuj) dan tanpa hamzah (Yajuj dan Majuj). Di dalam kitab As-Sab'u 
dibaca dengan kedua versi tersebut, sedangkan jumhur lebih memilih 
tidak menggunakan hamzah. 


Perkataannya, 
2 Tea MAN Ka, e agan Mur A 
CAN AS II JB SOAL 33 ella 
“Akankah kita dibinasakan sedangkan di antara kita ada orang-orang sha- 
lih?” Beliau menjawab, "Ya, apabila kekejian semakin banyak.” EN jumhur 
ulama menafsirkannya dengan kefasikan dan kekejian. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah zina secara khusus. Ada lagi 


yang berpendapat bahwa maksudnya adalah anak-anak hasil perzi- 
naan. namun secara zhahir, maksudnya adalah kemaksiatan secara 
mutlak. Kata Or: sesuai bahasa yang fashih dan masyhur. Ada juga 
yang yang membaca, lg, namun bacaan ini lemah atau rusak. Makna 
hadits, apabila kemaksiatan semakian banyak maka kebinasaan umum 
telah terwujud, meskipun masih ada orang-orang shalih. 
Perkataannya, 
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"Al-Harits bin Abu Rubai'ah dan Abdullah bin Shafwan masuk menemui 
Ummu Salamah, Ummul Mukminin, keduanya bertanya kepada Ummu Sa- 
lamah tentang pasukan yang ditenggelamkan. Pertemuan itu terjadi pada ma- 
sa kekuasaan Ibnu Az-Zubair.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Abu Al-Walid 


Al-Kattani berkata, “Ini tidak benar, karena Ummu Salamah mening- 
gal pada masa kekhalifahan Mu'awiyah, dua tahun sebelum Mu'awi- 
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yah meninggal, tepatnya tahun lima puluh sembilan. Ummu Salamah 
tidak menjumpai masa Ibnu Az-Zubair.” Al-Oadhi berkata, “Ada yang 
mengatakan, Ummu Salamah meninggal pada awal kekhalifahan Ya- 
zid bin Mu'awiyah. Menurut pendapat ini pernyataan di dalam ri- 
wayat tersebut benar, karena Ibnu Az-Zubair merebut kekuasaan dari 
Yazid pada masa awal bai'at dirinya pada saat Mu'awiyah meninggal. 
Demikian juga yang dinyatakan oleh Ath-Thabari dan yang lain.” Di 
antara ulama yang menyebutkan meninggalnya Ummu Salamah pa- 
da masa Yazid bin Mu'awiyah adalah Abu Umar bin Abdul Barr di 
dalam kitab Al-Istii'aab. Setelah riwayat tersebut Imam Muslim menye- 
butkan sebuah hadits dari riwayat Hafshah, ia berkata, “Dari Ummul 
Mukminin.” Ia tidak menyebutkan namanya. Ad-Daruguthni berkata, 
“Ummul Mukminin yang dimaksud adalah Aisyah.” Imam Muslim 
berkata, “Salim bin Abu Al-Ja'd juga meriwayatkannya dari Hafshah, 
atau Ummu Salamah.” Imam Muslim menambahkan, “Hadits ini mah- 
fuzh dari Ummu Salamah, ia juga mahfuzh dari Hafshah.” Ini adalah 
akhir perkataan Al-Oadhi. 


Di antara ulama yang menyebutkan bahwa Ummu Salamah me- 
ninggal pada masa Yazid bin Mu'awiyah adalah Abu Bakar bin Abu 
Khaitsamah. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 35 Ga Akta! Pig Vsp 
“Hingga ketika pasukan itu sampai di padang pasir pada suatu belahan bumi,” 
Di dalam riwayat yang lain, SA laa “Padang pasir di daerah Madinah.” 


Para ulama berkata, “kata #!45 adalah tiap-tiap tanah yang tandus dan 
tidak terdapat apapun di dalamnya. Padang pasir Madinah adalah ta- 
nah suci yang menjadi migat orang-orang yang datang dari arah Dzul- 
hulaifah, yakni menuju Mekah.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, xx& SISA S9 "Sungguh 
Baitullah ini akan didatangi oleh satu pasukan yang menyerangnya.” Kata 
5 yakni didatangi atau dituju. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pras H3 Ed yakni mereka 
tidak mempunyai orang yang bisa menghimpun dan melindungi me- 
reka. 

Perkataannya, bek 4 yA 1x£ “Dari Abdurrahman bin Sabith.” 


Sabith, dengan kasrah pada huruf ba”. YA &: Jep3 “Dan Yusuf bin 
Mahak.” Mahak, dengan fathah pada huruf ha" dan tidak ditanwin. 
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Perkataannya, w4 4 sis, ae le Pn &.£ “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak-gerak di dalam tidurnya”, kata es 
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah bergerak-gerak de- 
ngan tubuhnya. Ada juga yang berpendapat maknanya menggerak- 
gerakkan anggota tubuh seperti orang yang hendak mengambil atau 
mendorong sesuatu. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AT Ie ig asia Je 5 Nai Ia 
AU Pa pa Haag Er jalan 


“Di antara mereka terdapat orang yang pintar, orang yang terpaksa dan ada 
juga orang yang dalam perjalanan, mereka seluruhnya binasa dalam satu ke- 
binasaan, lalu mereka akan dibangkitkan oleh Allah dalam keadaan berbeda- 


beda sesuai dengan niat mereka.” Kata Ina yaitu orang yang mengeta- 
hui keberadaan orang yang hendak menuju Baitullah untuk menye- 
rangnya dengan sengaja. Kata Nama, yaitu orang yang dipaksa, dika- 


0.0 


takan, 3 yana 3g 45 jseal “Aku memaksanya, maka dia dalam kondisi Lapar 


KE RI 


Ini adalah gaya bahasa yang masyhur. Dikatakan juga, 3524 19 5x 
“Aku memaksanya maka dia dalam kondisi terpaksa.” Al-Farra” dan yang 
lain meriwayatkan gaya bahasa ini, dan hadits tersebut di atas meng- 
gunakan gaya bahasa ini. 


Sedangkan Jasad &# maksudnya adalah orang yang menempuh 
perjalanan bersama mereka, namun bukan bagian dari mereka. “Mere- 
ka seluruhnya binasa dalam satu kebinasaan,” yakni kebinasaan di dunia 
menimpa mereka seluruhnya. “Lalu mereka akan dibangkitkan oleh Allah 
dalam keadaani berbeda-beda”, yakni mereka akan dibangkitkan oleh Allah 
dalam keadaan berbeda-beda sesuai dengan niat mereka, mereka akan 
mendapat balasan sesuai dengan niat tersebut. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa di antara bentuk kecerdasan 
dan pemahaman seseorang adalah menjauhkan diri dari ahli kezhali- 
man, menjaga diri agar tidak bergaul dengan mereka dan tidak me- 
nyertai para pemberuntak serta para pengusung kebatilan yang serupa 
dengan mereka, sehingga ia tidak tertimpa hukuman seperti yang me- 
nimpa mereka. 
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Di dalam hadits juga dijelaskan bahwa orang yang masuk ke dalam 
golongan mayoritas suatu kaum akan menerima ketentuan hukum se- 
perti yang berlaku pada mereka terkait hukuman dunia secara zhahir. 


Perkataannya, 


da” 3 Tya It sei IE Si dada Jaa 
KAI 2 2 Ie AN Bia Pa Sl ci L 615 
tuban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki salah satu benteng 


di Madinah, kemudian beliau bersabda, "Apakah kalian melihat apa yang aku 
lihat? Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat terjadinya fitnah di antara 


rumah-rumah kalian bagaikan tempat turunnya air hujan." Kata Si yaitu 


istana atau benteng, bentuk jamaknya adalah 3 A Kata Si yakni naik 
dan mendaki ketinggian. Penyerupaan dengan tempat-tempat turun- 
nya hujan adalah untuk menyatakan banyaknya jumlah dan sifatnya 
yang umum, artinya fitnah tersebut berjumlah banyak dan menimpa 
manusia secara umum, tidak terbatas pada satu golongan tertentu. Ini 
merupakan isyarat akan adanya peperangan yang berkecamuk di an- 
tara mereka, seperti halnya pertempuran unta, perang Shiffin, perang 
Harrah, pembunuhan Utsman dan Al-Husain Radhiyallahu Anhuma, dan 
lain sebagainya. Hadits ini juga mengisyaratkan mukjizat yang zhahir 
milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan terjadi fitnah di mana 
orang yang duduk di dalamnya lebih baik daripada yang berdiri, orang yang 
berdiri lebih baik daripada yang berjalan dan orang yang berjalan lebih baik 
daripada yang berlari. Orang yang mendekatinya akan dibinasakan. Barang 
siapa yang mendapatkan tempat berlindung darinya, hendaklah ia berlin- 
ung.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Akan terjadi fitnah, orang 
yang tidur di dalam fitnah itu lebih baik dari orang yang “nge: orang yang 


terjaga lebih baik dari orang yang berdiri.” Adapun kata 9545 2 diriwayat 
kan dalam dua versi yang terkenal: Pertama, 3 255, Kedua, 5 pad. Ber- 
asal dari kata : sa PP SA 5), yakni meneguen diri untuk mendekati 


sesuatu dan melihatnya. Sedangkan kata 5 Pata, maknanya adalah 
menyerang dan membinasakan. Ada yang berpendapat bahwa kata 


itu berasal dari kata CA 5yi dengan makna mendekati kebinasaan, dari 


kata ini muncul ungkapan, & 3 Pr Ni LA Os 1, artinya si sakit itu telah 
mendekat masa kematiannya. 
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mendapatkan 
tempat berlindung darinya.” Kata tak, yaitu tempat untuk berlindung, 


bernaung dan menyembunyikan diri. Perkataannya « Jas yakni hen- 
daklah ia berlindung di dalamnya. | 

Adapun sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang du- 
duk di dalamnya lebih baik daripada orang yang berdiri...dan seterusnya.” 
Maknanya adalah penjelasan besarnya bahaya fimah tersebut, anjuran 
untuk menjauhkan diri dan lari darinya, serta tidak tetap dalam satu 
kondisi, bahwa keburukan dan bahayanya sesuai dengan tingkat ke- 
terikatan dengan fitnah tersebut. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hendaklah ia mengambil 
pedangnya dan memukulkan bagian tajamnya pada batu.” Ada yang berpen- 
dapat, maksudnya adalah mematahkan pedang tersebut secara nyata 
sesuai dengan zhahir hadits, agar orang tersebut menutup pintu pepe- 
rangan bagi dirinya. Ada juga yang berpendapat bahwa ini adalah ka- 
limat majaz (metafora), maksudnya adalah meninggalkan peperangan. 
Pendapat pertama yang lebih shahih. 


Hadits ini dan hadits-hadits sebelumnya serta sesudahnya menja- 
di hujjah bagi orang yang berpendapat tidak boleh turut serta dalam 
peperangan di dalam suasana fitnah dengan kondisi apapun. Para ula- 
ma berselisih pendapat tentang tindakan memerangi fitnah, segolo- 
ngan ulama berpendapat, "Seseorang tidak boleh berperang di tengah 
fitnah yang melanda kaum muslimin, meskipun orang-orang masuk 
ke dalam rumahnya dan ingin membunuhnya, ia tidak boleh membe- 
la diri, sebab pihak yang ingin membunuhnya mempunyai banyak 
takwil.” Ini adalah madzhab Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu dan sha- 
habat yang lain. Ibnu Umar dan Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu An- 
huma dan shahabat yang lain berkata, “Seseorang tidak boleh masuk 
ke dalam fitnah tersebut, namun jika ia menjadi sasaran pembunuhan 
maka ia boleh membela diri.” Ini adalah dua madzhab yang sepakat 
untuk tidak masuk ke dalam semua jenis fitnah yang melanda Islam. 


Sedangkan sebagian besar shahabat, tabi'in dan ulama Islam se- 
cara umum berkata, “Wajib untuk menolong pihak yang benar di da- 
lam fitnah dan berdiri di dalam barisannya dalam memerangi para 
pemberuntak, sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, 
“Maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu.“ Pendapat inilah 
yang shahih. Sedangkan hadits-hadits tersebut di atas ditakwil berla- 
ku bagi orang yang tidak mengetahui pihak yang benar, atau berlaku 
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pada dua golongan yang sama-sama zhalim, di mana masing-masing 
golongan tidak mempunyai takwil (yang membenarkan tindakan ber- 
perang mereka). Apabila madzhab pertama yang diberlakukan tentu- 
lah kerusakan akan tersebar luas, kemudian para pemberontak dan ahli 
kebatilan akan semakin merajalela. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


ABI 3 Ipa JAE Legian Olah 1215 | 
“Apabila dua orang muslim saling menebaskan pedang mereka, maka pembu- 


nuh dan yang terbunuh, keduanya akan masuk neraka.” Makna 45 ialah 
masing-masing keduanya memukulkan pedang ke arah temannya, 
artinya ke fisik temannya itu secara umum. Adapun pembunuh dan 
yang dibunuh sama-sama masuk neraka, dipahami bahwa masing-ma- 
sing keduanya tidak mempunyai takwil (yang membenarkan tinda- 
kannya menyerang temannya), pertarungan keduanya karena fanatis- 
me atau alasan sejenis. Kemudian makna “masuk neraka” ialah berhak 
untuk masuk ke dalam neraka, bisa jadi ia mendapat balasan berupa 
neraka dan bisa jadi Allah Ta'ala memaafkannya. Ini adalah madzhab 
ahi kebenaran. Takwil mengenai masalah ini telah disampaikan ber- 
ulang kali. Takwil seperti ini pula yang digunakan untuk memahami 
masalah-masalah yang serupa. 


Hendaknya diketahui bahwa pertumpahan darah yang terjadi di 
antara para shahabat Radhiyallahu Anhum tidak masuk ke dalam anca- 
man ini. Madzhab Ahlussunnah dan kebenaran adalah berbaik sangka 
kepada mereka, menahan diri dari sebab pertikaian di antara mereka 
dan memberi takwil untuk peperangan yang terjadi di antara mere- 
ka. Bahwa para shahabat semuanya adalah mujtahid dan mempunyai 
takwil (yang membenarkan tindakan mereka), mereka tidak meng- 
hendaki kemaksiatan atau tujuan dunia semata, bahkan masing-ma- 
sing golongan dari mereka meyakini sebagai pihak yang benar dan se- 
dang melawan pemberuntak, sehingga wajib bagi mereka untuk me- 
ngembalikan pemberuntak tersebut kepada perintah Allah. Sebagian 
dari para shahabat tersebut benar dan sebagian yang lain salah namun 
dimaafkan (memiliki udzur) kesalahan mereka, sebab kesalahan itu 
berada dalam ruang lingkup ijtihad, sedangkan apabila seorang muj- 
tahid bersalah ia tidak mendapatkan dosa. Dan Ali Radhiyallahu An- 
hu adalah pihak yang berada dalam kebenaran di dalam peperangan 
tersebut, ini adalah madzhab Ahlussunnah. Masalah-masalah yang 
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mengemuka pada masa itu penuh syubhat, sehingga segolongan sha- 
habat menjadi bingung, mereka menghindarkan diri dari dua kelom- 
pok (yang berperang), mereka tidak turut berperang dan tidak bisa 
memastikan pihak yang benar, kemudian mereka terlambat dalam 
membantu pihak yang benar tersebut. 


Perkataannya, “Bagaimana pendapatmu jika aku dipaksa hingga aku 
dibawa kepada salah satu pasukan atau salah satu golongan, lalu seseorang 
memukulku dengan pedangnya, atau anak panah mengarah kepadaku dan 
membunuhku?” Beliau bersabda, "Orang itu akan kembali (pada hari kiamat) 
dengan membawa dosanya dan dosamu, dan dia termasuk penduduk nera- 


ka.” Makna « 2 $ ialah diharuskan, kembali dan membawa. Artinya, 
orang yang memaksamu itu akan kembali membawa dosanya akibat 
memaksamu dan tindakannya masuk ke dalam fitnah, juga membawa 
dosamu akibat tindakanmu membunuh orang lain, sehingga ia men- 
jadi penghuni neraka, yakni berhak mendapatkan neraka. 


Di dalam hadits ini dijelaskan terangkatnya dosa dari orang yang 
dipaksa untuk hadir di tengah medan fitnah. Adapun tindakan mem- 
bunuh tidak lantas menjadi mubah karena paksaan, bahkan orang 
yang dipaksa untuk membunuh tetap berdosa (jika ia melakukan 
pembunuhan tersebut) berdasarkan ijma'. Al-Oadhi dan ulama lain 
menukil adanya ijma' dalam masalah ini. Para sahabat kami berkata, 
“Begitupun paksaan untuk berzina, tidak lantas menghapus dosa di 
dalam perbuatan zina tersebut. Yang demikian itu jika seorang pe- 
rempuan dipaksa berzina hingga ia menempatkan diri (dan menikma- 
ti perbuatan zinanya). Adapun jika perempuan tersebut diikat sehing- 
ga tidak mungkin melawan orang yang memaksanya, maka tidak ada 
dosa.” Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya orang yang 
dibunuh masuk ke dalam neraka, karena ia ingin membunuh temannya.” Di 
dalam hadits ini terdapat dalil bagi madzhab shahih yang dipegang 
jumhur bahwa orang yang berniat melakukan maksiat dan terus me- 
nerus memegang niatnya ia berdosa meskipun belum mengerjakan 
kemaksiatan tersebut dan tidak membicarakannya. Masalah ini telah 
diuraikan dengan jelas di dalam Kitab Al-Iman. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 44 3x P3 443. Demikian 
yang tertera pada sebagian besar cetakan, &'- dan 5,4. Dan pada se- 
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bagian cetakan tertulis, 5 "&, kedua versi ini berdekatan. Artinya ialah, 
berada di tepi jahannam yang telah dekat untuk terjatuh ke dalamnya. 


Perkataannya, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. 
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Manshur, dengan isnadnya 
yang marfu'.” Ini adalah salah satu hadits yang diragukan oleh Ad- 
Daruguthni, ia berkata, “Ats-Tsauri tidak menyatakannya marfu' dari 
Manshur.” Keraguan ini tidaklah bisa diterima, sebab Syu'bah adalah 
seorang imam yang mencapai tingkatan hafizh, sehingga tambahan per- 
nyataan berupa sifat marfu' hadits bisa diterima, sebagaimana telah 
dijelaskan berulang kali. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari kiamat tidak akan 
terjadi hingga dua golongan besar saling berperang.” Ini adalah salah satu 
bentuk mukjizat beliau. Peristiwa ini telah terjadi pada masa pertama 
(masa shahabat). 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah telah 
menggulung bumi untukku, sehingga aku bisa melihat tempat-tempat terbit 
mataharinya dan tempat-tempat terbenamnya, dan sesungguhnya umatku ke- 
rajaan mereka akan mencapai wilayah bumi yang dihimpun untukku. Dan di- 


berikan kepadaku dua simpanan kekayaan merah dan putih.” Makna & 5) ia- 
lah dihimpun. Di dalam hadits ini terdapat mukjizat yang sangat nya- 
ta, dan semuanya telah terwujud, segala puji hanya milik Allah, seba- 
gaimana yang dikabarkan oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para 
ulama berkata, “Yang dimaksud dengan dua simpanan kekayaan ada- 
lah emas dan perak, maksudnya adalah simpanan kekayaan Kisra Raja 
Irak, dan Kaisar Raja Syam.” Di dalam hadits terdapat isyarat bahwa 
kerajaan umat ini sebagian besar kekuasaannya berada di wilayah ti- 
mur dan barat, dan demikianlah yang terjadi. Adapun kekuasaan di 
wilayah selatan dan utara lebih sedikit bila dibandingkan dengan wila- 
yah timur dan barat. Semoga shalawat dan salam Allah tetap terlimpah 
kepada Rasul-Nya yang jujur, yang tidak berbicara berdasarkan hawa 
nafsu, ucapan beliau tiada Jain adalah wahyu yang diwahyukan ke- 
pada beliau. 


- 
07 Do Lo. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4545 mis. as yakni 


kesatuan dan pondasi mereka. Kata 125 juga berarti kemuliaan dan 
kekuasaan. 
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Firman Allah Ta'ala, “Dan Aku penuhi permohonanmu untuk umatmu 
agar Aku tidak membinasakan mereka dengan suatu bencana yang berlaku 
secara umum.” Yakni, Aku tidak membinasakan mereka dengan bencana 
yang menimpa mereka secara keseluruhan, melainkan jika terjadi sua- 
tu bencana maka bencana itu hanya berlaku pada wilayah yang tidak 
seberapa bila dibandingkan dengan keseluruhan wilayah negeri Islam. 
Segala puji dan rasa syukur hanya milik Allah atas semua nikmat-Nya. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku memohon tiga hal ke- 
pada Tuhanku, Dia memenuhi yang dua... hingga akhir hadits.” Ini juga me- 
rupakan mukjizat yang sangat nyata. 

Perkataannya, “Ilba' bin Ahmar telah mengabarkan kepada kami, ia ber- 
kata, “Abu Zaid telah memberitahukan kepada kami.” Abu Zaid adalah Amr 
bin Akhthab, seorang shahabat yang masyhur. 

Perkataannya, “Dari Hudzaifah, ia berkata, “Suatu ketika kami bersama 
Umar, lalu ia bertanya, "Siapakah di antara kalian yang ingat hadits Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah.” Telah dijelaskan di 
muka pada akhir Kitab Al-Iman. 

Perkataannya, “Jundub berkata, “Aku keluar pada hari Jara'ah. Tiba-tiba 
aku berjumpa dengan seseorang yang sedang duduk.” Jara'ah, juga dibaca 
Jar'ah, namun Jara'ah lebih masyhur dan lebih baik. Yaitu wilayah di 
dekat Kufah pada jalur menuju Hiyarah. Hari Jara'ah adalah hari keti- 
ka penduduk Kufah keluar untuk menyambut gubernur yang diangkat 
oleh Utsman untuk mereka, lalu mereka menolak gubernur tersebut 
dan meminta kepada Utsman agar mengangkat Abu Musa Al-Asy'ari 
sebagai gubernur mereka, maka Utsman pun mengangkat Abu Musa. 

Perkataannya, “Seburuk-buruk teman duduk bagiku mulai hari ini ada- 
lah kamu, kamu mendengarku mengatakan sesuatu yang menyelisihi pernya- 
taanmu.” Pada semua cetakan di negeri kami tertulis, DA, Al-Oadhi 
berkata, "Riwayat syaikh-syaikh kami semuanya ada-lah, da ber- 
asal dari kata SA yang berarti sumpah.” Al-Oadhi me-lanjutkan, “Se- 
bagian syaikh kami meriwayatkan dengan kata, Slash, kedua-duanya 
shahih, namun kata dal lebih nyata kebenarannya karena berulang- 
ulangnya sumpah di antara keduanya.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari kiamat tidak akan 


terjadi sebelum sungai Eufrat menyingkap gunung emas.” Kata jus, 
yakni tersingkap karena surutnya air sungai tersebut. 
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Perkataannya, OLx— A1 J5 aa, Si yakni benteng, bentuk jamak- 


nya adalah #1, sama seperti Si yang bentuk jamaknya adalah WI, ke- 
duanya sama dalam wazan dan makna. 


Perkataannya, GW! .iL S Par HAEAA JA Ng Y “Umat manusia akan 
selalu berbeda-beda dalam memburu dunia.” Para ulama berkata, “Yang 


dimaksud dengan SG di sini adalah para pemimpin dan para pem- 
besar. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kelompok-ke- 
lompok. Al-Oadhi berkata, “Bisa jadi maknanya adalah leher itu sen- 
diri, diungkapkan dengan “leher” untuk menunjukkan pemiliknya, ya- 
itu manusia, apalagi leher adalah sarana untuk menengok dan meng- 
awasi sesuatu.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Irak menahan Dirham dan 
Rafiznya, Syam menahan Mudyu dan Dinarnya, dan Mesir menahan Irdib 
dan dinarnya. Kalian akan kembali menjadi seperti awal mula kalian," @afiz, 
adalah takaran yang terkenal di kalangan penduduk Irak. Al-Azhari 
berkata, “Satu Oafiz setara dengan delapan Makkuk, satu Makkuk setara 
dengan 12 Sha', atau setara dengan lima Kailajah.” Sedangkan Mudyu 
adalah takaran yang terkenal di kalangan penduduk Syam. Para ula- 
ma berkata, “Satu Mudyu setara dengan lima belas Makkuk.” Sedang- 
kan Irdib adalah takaran yang dikenal di kalangan penduduk Mesir. 
Al-Azhari dan para ulama yang lain berkata, “Satu Irdib setara dengan 
dua puluh empat Sha'.” 


Ada dua pendapat masyhur tentang makna “Irak menahan” dan 
juga wiilayah-wilayah yang lain: 
# Pertama, disebabkan masuk Islamnya penduduk Irak, sehingga ke- 
wajiban pajak gugur dari mereka, dan hal ini telah terjadi. 


» Kedua, pendapat ini yang lebih masyhur, maknanya adalah bah- 
wa bangsa Ajam dan bangsa Romawi akan menguasai negeri-ne- 
geri tersebut pada akhir zaman, sehingga mereka melarang menga- 
lirnya kekayaan dimaksud kepada kaum muslimin. Imam Mus- 
lim meriwayatkan hal ini pada beberapa lembar setelah hadits ini, 
“Dari Jabir, ia berkata, “Hampir-hampir Oafiz dan Dirham tidak datang 
kepada mereka (kaum muslimin). Kami bertanya, “Apa yang menjadi pe- 
nyebabnya?” Jabir berkata, “Disebabkan bangsa Ajam, mereka menahan 
Rafiz dan Dirham tersebut.” Ia juga menyebutkan penahanan harta 
kekayaan oleh bangsa Romawi terhadap negeri Syam. Hal ini telah 
terjadi pada masa kita sekarang ini di Irak, dan sampai sekarang 
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pun tetap berlangsung. Ada yang berpendapat, “Karena pendu- 
duk negeri-negeri tersebut murtad pada akhir zaman, sehingga 
mereka menahan zakat dan beban-beban finansial lain yang men- 
jadi kewajiban mereka.” Ada juga yang berpendapat, “Maknanya, 
bahwa kaum kafir yang diwajibkan membayar jizyah menjadi kuat 
pada akhir zaman, sehingga mereka menolak membayar jizyah, 
kharaj dan kewajiban-kewajiban lain yang dulunya mereka tunai- 
kan.” 


Adapun sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian akan kem- 
bali menjadi seperti awal mula kalian.” Hadits ini semakna dengan ha- 
dits yang lain, “Islam bermula dalam keadaan asing dan ia akan kembali se- 
bagaimana ia bermula.” Hadits ini telah dijelaskan terdahulu di dalam 
Kitab Al-Iman. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari kiamat tidak akan ter- 
jadi hingga orang-orang Romawi mendiami A'mag dan Dabig.” Dabig, juga 
dibaca Dabag, namun Dabig adalah bacaan yang shahih dan masyhur, 
dan jumhur tidak menyebutkan selain versi bacaan ini. Al-Oadhi di 
dalam Kitab Al-Masyarig meriwayatkan dengan bacaan, Dabag, dan ti- 
dak meriwayatkan dengan versi bacaan yang lain. Dabig adalah nama 
sebuah wilayah yang terkenal. Al-Jauhari berkata, “Yang lebih umum 
bagi kata ini adalah bersifat mudzakkar dan ditanwin, karena pada 
dasarnya ia adalah nama sungai.” Ia melanjutkan, “Terkadang kata ini 
bersifat mu 'annats dan tidak ditanwin.” A'mag dan Dabig adalah dua 
wilayah di Syam dekat Halab. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang-orang Romawi ber- 
kata, “Janganlah menghalangi kami dari orang-orang yang telah menawan 


3 yi 


sebagian orang di antara kami.” Kata '»— “menawan”, diriwayatkan dalam 


os 41 


dua versi, '44 “menawan” dan |! xx “ditawan.” Al-Oadhi berkata di dalam 


33” 


Kitab Al-Masyarig, '$« “ditawan.” adalah versi bacaan mayoritas pe- 
rawi, dan versi inilah yang benar.” Komentarku, kedua-duanya benar, 
sebab mereka (kaum muslimin) ditawan terlebih dahulu, kemudian 
mereka menawan kaum kafir. Hal ini terjadi pada masa kita sekarang, 
bahkan sebagian besar tentara Islam di negeri Syam dan Mesir pernah 
ditawan, kemudian saat sekarang ini mereka bisa menawan kaum ka- 
fir, segala puji hanya milik Allah Ta'ala. Pada masa kita sekarang mere- 
ka berhasil menawan kaum kafir berulang kali, pada kali pertama me- 
reka menawan ribuan kaum kafir, segala puji hanya milik Allah Ta'ala 
yang telah memenangkan dan memuliakan Islam. 
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka sepertiga orang di 
antara mereka kalah, mereka tidak mendapat taubat dari Allah selamanya.” 
Yakni, Allah tidak mengilhamkan kepada mereka untuk bertaubat. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kla apr “Maka 


4 


mereka membebaskan Kostentinopel”, (bila “Kostentinopel” demikian ka- 
mi memberinya harakat (membacanya), ini adalah versi bacaan yang 
masyhur, di dalam kitab Al-Masyarig Al-Oadhi menukilnya dari para 
ulama terpercaya dan dari mayoritas. Sedangkan dari sebagian ulama 
diriwayatkan penambahan huruf ya bertasydid setelah nun, Babat, Ia 
adalah nama kota terkenal, salah satu kota terbesar di Romawi. 

Perkataannya, “Musa bin Uli telah memberitahukan kepadaku, dari 
ayahnya.” Uli, demikian bacaan yang masyhur. Ada yang berpendapat 
bahwa bacaan yang benar adalah Ali. Ada yang berpendapat bahwa 
Ali adalah namanya sedangkan Uli adalah julukannya, sedangkan dia 
sendiri tidak menyukai julukan tersebut. 


Perkataannya, “Abu Syuraih telah memberitahukan kepadaku, bahwasa- 
nya Abdul Karim bin Al-Harits telah memberitahukan kepadanya bahwasanya 
Al-Mustaurid Al-Gurasyi berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari kiamat terjadi sedangkan bangsa Romawi 
adalah mayoritas umat manusia.” Ini adalah salah satu hadits yang dira- 
gukan oleh Ad-Daruguthni dari Muslim, ia berkata, “Abdul Karim ti- 
dak pernah bertemu dengan Al-Mustaurid, maka hadits ini mursal.” 
Komentarku, “Tidak ada keraguan dari Muslim dalam masalah ini, 
karena ia menyebutkan apa yang terhapus dari hadits padajalan perta- 
ma di dalam riwayat Ali bin Rabah, dari ayahnya, dari Al-Mustaurid 
dengan sanad tersambung. Melainkan Muslim menyebutkan pada ja- 
lan kedua sebagai tambahan, sedangkan telah dijelaskan bahwa riwa- 
yat tambahan mengandung suatu kemungkinan yang tidak terkandung 
di dalam riwayat pokok. Kemudian telah dijelaskan bahwa madzhab 
Asy-Syafi'i dan para muhaggig menyatakan bahwa apabila suatu hadits 
mursal diriwayatkan dari pihak lain secara tersambung maka hadits 
tersebut bisa digunakan sebagai hujjah dan statusnya menjadi shahih. 
Dengan riwayat tersambung tersebut kita juga menjadi tahu kesha- 
hihan riwayat mursal, kedua riwayat sama-sama berstatus shahih, 
di mana jika ada hadits shahih yang bertentangan dengan keduanya 
dan diriwayatkan dari satu jalan, kemudian tidak mungkin mengga- 
bungkan pemahaman, maka kita lebih mendahulukan kedua hadits 
tersebut.” 
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Perkataan Muslim pada riwayat ini, 1x21 Kis AI -£15. Demikian 
yang terdapat di dalam kitab-kitab induk, xz-!. Demikian juga yang di- 
nukil oleh Al-Oadhi dari riwayat jumhur. Sedangkan di dalam'riwa- 


yat sebagian ulama disebutkan, L. Al-Oadhi berkata, “Kata pertama 
yang lebih tepat, karena mempunyai kesesuaian dengan riwayat yang 


lain, Kan Ag BBI | Ar ih jang “Dan yang paling cepat tersadar setelah musibah 
melanda.” Kata 3g H sh ini semakna dengan kata s2! “Terlindung.” 


Dan pada sebagian cetakan tertera, xx al “Yang paling berpengalaman,” 
barang kali maknanya adalah paling berpengalaman dalam memberi 
solusi dan jalan keluar dari musibah tersebut. 


Perkataannya, “Dari Yusair bin Amr.” Yusair, sedangkan di dalam 
riwayat Syaiban bin Farukh disebutkan, “Dari Usair.” Itu adalah dua 
pendapat tentang namanya. 

Perkataannya, 3 32x4 (j SG Y & Pa 3 3 J5 KS. Kata «& AN 
yakni keadaannya dan perjalanannya tersebut. Kata 6 Pa semakna 
dengan Skl, yakni hawa panas. 

Perkataannya, Oa) iba Galah bi Ang Asy-Syurthah, sekelompok 
tentara yang maju ke medan perang. Adapun Kal & A3, para ulama 
memberi harakat dalam dua versi: Pertama, Lb: Ang. Kedua, Lb KAA 


Perkataannya, :Y3 33 :Y3 3 Aa. Yakni, kembali pulang. 


Perkataannya, SY HA Aa 3 1g. Kata 4g yakni bangkit dan 
maju ke depan. 

Perkataannya, le AM 3 jasa, Kata s5 yakni kekalahan. Se- 
bagian perawi Muslim meriwayatkannya dengan bacaan, SAM, yakni 
semakna dengan 554. Al-Azhari berkata, “kata 2 adalah negeri 
yang mengepung musuh.” Ada juga yang berpendapat, maknanya ada- 
lah peristiwa. 

Perkataannya, Batas (AX HASg US Hau 3 ABI Y Sa 
yakni sisi-sisi mereka. Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian perawi, 
Hiks yakni tubuh-tubuh mereka. Kata, Haag K3 yakni melewati 
mereka. Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian perawi, His Lg, yak- 
ni menyusul barisan terakhir dari mereka. 
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Perkataannya, &5 cp Pa 1 - ne yaa 51 Demikian yang tertera 


di dalam cetakan kitab di negeri, A (3 oa Demikian j juga yang di- 
riwayatkan oleh Al-Oadhi dari para pentahgig perawi mereka. Se- 


dangkan dari sebagian perawi diriwayatkan, "5 j 3. Mereka berkata, 
“Yang benar adalah riwayat pertama. Ini didukung oleh riwayat Abu 


Dawud, 5 PENA gran." 
Perkataannya, SJ Y. Yakni, mereka membunuhnya secara cu- 


rang, yaitu pembunuhan ketika seseorang lengah, dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi dan penuh tipu daya. 


Perkataannya, 444: B 1. Yakni, mengadakan pembicaraan de- 
ngan mereka. 


Perkataannya, "Aku menghapal empat kalimat dari beliau.” Di 
dalam hadits ini disebutkan beberapa mukjizat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sedangkan tentang Jazirah Arab telah dijelaskan di 
muka. 


- 


Perkataannya, 4:- ata Y igis $$ “Dari Hudzaifah bin Asid.” Asid, de- 
ngan fathah pada hamzah dan kasrah pada sin. 


Perkataannya, “Dari Ibnu Uyainah, dari Furat, dari Abu Ath-Thu-fail, 
dari Hudzaifah bin Asid.” Ini termasuk isnad yang diragukan oleh Ad- 
Daruguthni, ia berkata, “Tidak ada yang menyatakan marfu' kecuali 
Furat dari Abu Ath-Thufail, dari jalur yang shahih.” Ad-Daruguthni 
menambahkan, “Abdul Aziz bin Rufai' dan Abdul Malik bin Maisarah me- 
riwayatkannya dengan sanad mauguf.” Demikian perkataan Ad-Daru- 
guthni, Muslim menyebutkan riwayat Ibnu Rufai' dengan sanad mau- 
guf seperti yang dikatakan oleh Ad-Daruguthni. Namun hal ini tidak 
lantas menjadi cacat bagi hadits, sebab Abdul Aziz bin Rufai' adalah 
seorang tsigah (terpercaya), mencapai tingkatan hafizh dan disepakati 
ketsigahannya, maka tambahan yang ia berikan bisa diterima. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tanda-tanda hari 
kiamat, "Sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat se- 
puluh tanda-tanda sebelumnya.” Lalu beliau menyebutkan asap, Dajjal...”. 
Hadits ini mendukung pendapat orang yang menyatakan bahwa asap 
tersebut adalah asap yang merenggut nafas kaum kafir, sedangkan 
dampak yang diterima seorang mukmin dari asap tersebut adalah 
seperti flu. Peristiwa munculnya asap ini belum terjadi, melainkan ia 
terjadi mendekati bangkitnya hari kiamat. Pendapat ini telah dike- 
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mukakan terdahulu di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg berikut penging- 
karan Ibnu Mas'ud terhadapnya. Ibnu Mas'ud berkata, “Asap tersebut 
merupakan ungkapan untuk bencana kekeringan yang menimpa kaum 
Ouraisy, sampai-sampai mereka melihat sesuatu seperti awan di anta- 
ra mereka dan langit.” Pendapat Ibnu Mas'ud ini sesuai dengan jama- 
'ah. Sedangkan Hudzaifah, Ibnu Umar dan Al-Hasan berpegang pada 
pendapat yang lain, Hudzaifah meriwayatkannya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa asap tersebut bertahan di bumi selama empat 
puluh hari. Ada kemungkinan bahwa terdapat dua kali kemunculan 
asap, guna menggabungkan pemahaman dari berbagai atsar yang ada. 
Adapun binatang melata yang disebutkan di dalam hadits ini, ia ada- 
lah binatang melata yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, 
“Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku atas 
mereka, Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa dari bumi.” Para 
ahli tafsir berkata, “Ia adalah binatang melata yang keluar dari sebuah 
rekahan tanah di Shafa.” Diriwayatkan dari Ibnu Amr bin Al-Ash, 
bahwa maksudnya adalah makhluk besar yang disebutkan di dalam 
hadits tentang Dajjal. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan yang terakhir adalah 
api yang keluar dari Yaman yang menggiring umat manusia menuju mahsyar 
(tempat berkumpul) mereka." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Api 
yang keluar dari lubang di Adn yang menggiring umat manusia.” Demikian 
yang tertera di dalam kitab-kitab induk, Yu'urah. Maknanya adalah lu- 
bang paling dalam yang ada di tanah Adn, Adn adalah sebuah kota 
terkenal di Yaman. Al-Mawardi berkata, “Dinamakan Adn berasal dari 
kata Al-Uduun, yang berarti bertempat tinggal, sebab bangsa Tubba' 
biasa memenjara para pelaku kejahatan di kota ini. Api yang keluar da- 
ri lubang di Adn dan di Yaman inilah yang menggiring manusia, se- 
bagaimana dinyatakan dengan jelas di dalam hadits.” 

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
hadits berikutnya, "Hari kiamat tidak akan terjadi hingga api keluar dari 
tanah Hijaz yang menerangi leher-leher unta di Bushra.” Al-Oadhi Iyadh 
memahaminya sebagai api yang menggiring manusia, ia berkata, “Ba- 
rang kali ada dua api yang berkumpul untuk menggiring manusia.” 
Al-Oadhi menambahkan, “Atau permulaan keluarnya api berasal dari 
Yaman, kemudian kemunculan dan dahsyat kekuatannya adalah di 
Yaman.” Demikian perkataan Al-Oadhi, betapapun di dalam hadits 
tidak dijelaskan bahwa api di Hijaz terkait dengan penggiringan, me- 
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lainkan ia adalah satu tanda kebangkitan kiamat yang berdiri sendiri. 
Dan pada masa kita sekarang ini ada api yang keluar di Madinah, te- 
patnya tahun 654 H. Sebuah kobaran api yang luar biasa besar, keluar 
di sebelah timur Madinah, sebelum wilayah Harrah, diketahui secara 
mutawatir di seluruh wilayah Syam dan segenap negeri. Seseorang yang 
menyaksikan munculnya api tersebut di Madinah telah mengabarkan 
kepadaku. 


Perkataannya, “Dari Abu Sarihah.” Sarihah. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, #& E3 demikian kami 
memberinya syakal (harakat), demikian juga jumhur memberinya sya- 
kal, begitupun yang dinukil oleh Al-Oadhi dari riwayat mereka. Mak- 
nanya ialah mendorong mereka untuk berjalan, mengejutkan mereka 
dan merekapun tergiring berjalan. Penjelasan tentang bagaimana api 
tersebut menggiring dan mengumpulkan manusia telah disampaikan 
di muka. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Hari kiamat tidak akan terjadi hingga api keluar dari tanah Hijaz yang me- 
nerangi leher-leher unta di Bushra.” Demikian riwayat yang ada, GUS! “e- 
her-leher”, yaitu obyek dari kata 5-4 “Menerangi.” Dikatakan, 3W ASI 
LagE SALA, “Api itu menerangi (benda) yang lain.” Bushra adalah nama 
kota yang terkenal di Syam, atau disebut juga kota Huran, jaraknya 
dengan Damaskus kurang lebih tiga Marhal. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rumah-rumah di Madinah 
akan meluas hingga mencapai wilayah Ihab atau Yahab.” Ihab, dan Yahab 
atau Yihab. Di dalam kitab Asy-Syarh dan Al-Masyaarig, Al-Gadhi hanya 
menyebutkan versi bacaan Yihab. Dan dari sebagian perawi Al-Oadhi 
meriwayatkan bacaan Nahab, dengan menggunakan nun, namun yang 
masyhur adalah versi bacaan pertama. Di dalam Al-Kitab disebutkan 
bahwa ia adalah wilayah dekat Madinah berjarak beberapa mil dari- 
nya. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, P6 V AS oil “Bukan- 
lah bencana itu dengan tidak turunnya hujan kepada kalian”, yang dimak- 
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sud dengan Z4 “Bencana” di sini ialah bencana kekeringan, seperti 
juga disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, “Dan sungguh, Kami telah 
menghukum Fir'aun dan kaumnya dengan (mendatangkan musim kemarau) 
bertahun-tahun.” (OS. Thaha: 40). 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kiamat tidak akan terjadi 
sebelum pinggul-pinggul kaum wanita suku Daus bergoyang di sekeliling Dzul 
Khalashah. Yaitu sebuah berhala yang disembah suku Daus di Tabalah pada 
zaman jahiliyah.” Sl, ialah pinggung-pinggul mereka, bentuk jamak 
dari kata id sama seperti kata &ix yang bentuk jamaknya adalah Dls, 
Makna “Pinggul-pinggul kaum wanita suku Daus bergoyang di sekeliling 
Dzul Khalashah,” yakni mereka kafir dan kembali menyembahkan dan 
mengagungkan patung. Adapun Tabalah adalah nama suatu tempat di 
Yaman, bukan Tabalah yang disebutkan di dalam peribahasa, periba- 
hasa tersebut menyatakan, “Lebih ringan bagi jamaah haji untuk da- 
tang lewat Tabalah.” Sebab Tabalah yang ini berada di Tha'if. Dzulkha- 
lashah, demikian bacaan yang masyhur. Di dalam kitab Asy-Syarh dan 
Al-Masyaarig, Al-Oadhi menyebutkan tiga versi bacaan untuk kata ini: 
Pertama, seperti tersebut di atas. Kedua, Dzulkhulashah. Ketiga, Dzul- 
khalshah. Para ulama mengatakan, “Itu adalah sebutan untuk rumah 
patung di negeri Daus.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian Allah akan me- 
ngirim angin yang baik dan mematikan setiap orang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan seberat biji Shallallahu Alaihi wa Sallam...,hingga akhir 
hadits.” Hadits ini telah dijelaskan di dalam Kitab Al-Iman. 


Perkataannya, "Marwan telah memberitahukan kepada kami, dari Ya- 
zid -yaitu Yazid bin Kaisan-, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, hadits, 
“Seorang pembunuh tidak mengetahui untuk apa ia membunuh.” Di dalam 
riwayat lain disebutkan, "Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Isma'il Al-Aslami, dari Abu Hazim.” Kemudian 
Imam Muslim berkata, “Di dalam riwayat Abu Aban disebutkan ia 
berkata, "Dia adalah Yazid bin Kaisan, dari Abu Isma'il." Dan dia tidak 
menyebutkan, “Al-Aslami.” 


Demikian yang tertera di dalam berbagai cetakan. Yazid bin Kai- 
san adalah Abu Isma'il. Di dalam perkataan Muslim tersebut ada kali- 
mat yang didahulukan dan diakhirkan, maksudnya ialah, Dan di da- 
lam riwayat Ibnu Aban ia berkata, “Dari Abu Isma'il, yaitu Yazid bin Kai- 


” 


san. 
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Perkataan Imam Muslim tersebut mengandung kerancuan, sebab 
Yazid bin Kaisan adalah Abu Isma'il itu sendiri. Terlebih pada se- 
bagian cetakan tertulis, “Dari Yazid bin Kaisan, yakni Abu Isma'il."” Ini 
menjelaskan takwil yang kita sampaikan di atas. Para imam juga telah 
menjelaskan dalil-dalil yang membuktikannya, sebagaimana telah aku 
sebutkan. Abu Ali Al-Ghassani berkata, “Hendaknya diketahui bahwa 
Yazid bin Kaisan mendapat julukan Abu Isma'il, sedangkan Basyir bin 
Sulaiman mendapat julukan Abu Isma'il Al-Aslami. Kedua-duanya 
mengambil riwayat dari Abu Hazim, maka keduanya bersama-sama 
dalam meriwayatkan beberapa hadits darinya, di antaranya adalah ha- 
dits yang sedang kita bahas ini. Pertama-tama Imam Muslim meriwa- 
yatkan hadits ini dari Yazid bin Kaisan, kemudian dia meriwayatkan- 
nya dari jalan Abu Isma'il Al-Aslami, kecuali di dalam riwayat Ibnu 
Aban, di mana dia menyebutkan riwayat hadits ini dari Yazid bin Kai- 
san Abu Isma'il. Karena itulah dia tidak menyebutkan “Al-Aslami” di 
dalam nasabnya. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dzu As-Suwaigatain (se- 
orang yang memiliki dua betis kecil) dari Habasyah akan menyerang Ka'bah.” 
As-Suwaigah adalah bentuk tashghir (diminutif) dari kata saag (betis), 
untuk menunjukkan kecilnya betis tersebut. Itu merupakan sifat betis 
bangsa Sudan pada umumnya. Hadits ini tidak bertentangan dengan 
firman Allah Ta'ala, “Tanah haram (tanah suci) yang aman.” Karena mak- 
nanya adalah aman hingga mendekati bangkitnya kiamat dan kehan- 
curan dunia. Ada yang berpendapat, “Dikhususkan dari firman terse- 
but kisah Dzu As-Suwaigatain.” Al-Oadhi berkata, “Pendapat pertama 
yang lebih zhahir.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga seorang laki-laki 
bernama Al-Jahjah berkuasa.” Al-Jahjah, dengan menggunakan dua ha”, 
sedangkan pada sebagian riwayat, Al-Jahja, tanpa ha" setelah alif. Na- 
mun versi bacaan pertama yang lebih masyhur. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, BA SKA 4043 OS 
“Wajah mereka seakan-akan perisai yang ditempa". Kata Std merupakan 
bentuk jamak dari kata Gx, yaitu perisai. AAN demikian bacaan yang 
fashih dan masyhur di dalam riwayat, juga di dalam buku-buku baha- 


sa dan kamus kata-kata asing. Ada juga riwayat dengan bacaan asli 
namun yang lebih terkenal adalah bacaan pertama. Para ulama berka- 
ta, "Itu adalah perisai yang menutupi hingga tumit, dan telah ditempa 
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dengan sangat-sangat kuat.” Mereka menambahkan, “Makna hadits ia- 
lah menyerupakan wajah bangsa Turki dalam hal lebar dan cemerlang 
pipinya dengan perisai besi yang ditempa.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hy! S3 Dzulf, dengan 
menggunakan dzal atau dal, merupakan dua bacaan yang berlainan 
maknanya. Di antara yang meriwayatkan penggunaan kedua-duanya 
adalah penulis kitab Al-Masyarig dan penulis kitab Al-Mathali', ke- 
duanya berkata, "Riwayat jumhur adalah menggunakan dzal, sedang- 
kan sebagian ulama meriwayatkannya dengan menggunakan dal, na- 


mun yang benar adalah menggunakan dzal, C5 bentuk jamak dari 
5531, sama seperti kata ?zz1 "Merah" yang bentuk jamaknya adalah ,:-. 
Maknanya adalah hidung yang pendek dan tipis. Ada juga yang ber- 
pendapat, ujung hidung yang tebal. Ada lagi yang berpendapat, hidung 
yang bengkok. Namun makna-makna tersebut saling berdekatan. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, SEM (& Opbdiy ASI Oyaak 
Maknanya, mereka mengenakan alas kaki dari rambut, sebagaimana 


disebutkan secara jelas di dalam riwayat yang lain, JAS HL ” Alas 
kaki mereka adalah rambut.” Dan pada masa kita sekarang ini telah ada 
orang-orang dengan penampilan demikian. Di dalam riwayat yang 


lain disebutkan, 3-5! 515 “Wajah yang putih bersemu merah.” Di dalam 
riwayat yang sama juga disebutkan, 1:5! Je "Bermata sipit.” 

Ini semua merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, di mana telah terjadi peperangan dengan bangsa Turki dengan se- 
gala sifat yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berma- 
ta sipit, berwajah putih kemerah-merahan, berhidung pesek, berwajah 
lebar seakan-akan wajah mereka adalah perisai besi yang ditempa, dan 
mengenakan alas kaki dari rambut. Mereka dengan segala sifat ter- 
sebut telah ada pada zaman kita sekarang. Kaum muslimin telah me- 
merangi mereka berulang kali, dan saat sekarang inipun peperangan 
dengan mereka tengah berkecamuk. Kita memohon kepada Allah Ta'a- 
la hasil yang terbaik untuk kaum muslimin terkait urusan mereka atau- 
pun urusan selain mereka, terkait seluruh kondisi mereka, kemudian 
semoga Allah Ta'ala selalu bersikap lembut dan melindungi mereka. 
Semoga Allah Ta'ala tetap melimpahkan shalawat kepada Rasul-Nya 
yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan perkataan be- 
liau hanyalah wahyu yang diwahyukan kepada beliau. 
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Perkataannya, "Sebentar lagi Oafiz (takaran) dan dirham penduduk 
Irak tidak diterima lagi..., hingga akhir hadits.” Penjelasannya telah disam- 
paikan beberapa lembar sebelum halaman ini. Sedangkan kata EL, 
maknanya ialah segera atau sebentar lagi. 


Perkataannya, “Kemudian diam beberapa saat”. Kata ESX! “Diam” 
menggunakan huruf alif pada semua cetakan. Al-Oadhi menyebutkan 
bahwa para perawi meriwayatkannya dengan menghapus huruf alif 
dan juga menyebutkannya, ia mengisyaratkan bahwa mayoritas pe- 
rawi lebih cenderung menghapus huruf alif. ES dan Es merupa- 
kan dua versi bacaan yang sama-sama berarti diam. Ada yang berpen- 
dapat bahwa kata ES maknanya adalah mengetuk. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah berpaling. Sedangkan kata 14, 
Al-Oadhi berkomentar, “Ash-Shadafi meriwayatkannya kepada kami 
dengan menggunakan hamzah.” Namun ini rancu, penjelasannya telah 
disampaikan di dalam Kitab Ash-Shalaah. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

ag: 3 P) 
Dae BAR US JI sen UAS Aa at 3G 
“Kelak pada generasi akhir umatku akan ada seorang khalifah yang membagi- 
bagikan harta tanpa menghitungnya.” Di dalam riwayat yang lain, JW j3 
Ls. Para ahli bahasa berkata, “Dikatakan, y55 - &, dan Hi W, 
merupakan dua versi bacaan, kedua versi ini tercantum di dalam ha- 
dits tersebut, mashdar (kata dasar) versi bacaan yang kedua disebutkan 


untuk kata kerja versi bacaan yang pertama. Penggunaan seperti ini di- 
perbolehkan, sama seperti firman Allah Ta'ala, 


— Se, batt,00 

VE BK Aa, 

“Dan Allah menumbuhkan kamu dan tanah, tumbuh (berangsur-angsur).” 
(OS. Nuh: 17). 

Kata Al-Hatswu maknanya adalah meraup dengan kedua tangan. 
Tindakan sang khalifah yang meraup dengan kedua tangan ini terjadi 
karena banyaknya harta, rampasan perang dan berbagai penaklukan, 
disertai sifat pemurah sang khalifah. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. "Sungguh besar keburukan 
yang menimpa putra Sumayyah, kamu akan dibunuh oleh sekelompok pem- 
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berontak.” Di dalam riwayat yang lain, “Beliau bersabda kepada Ammar, 
"Kamu akan dibunuh oleh sekelompok pemberontak." 

Pada riwayat pertama disebutkan 4, kata »#! dan pat bermak- 
na sesuatu yang dibenci dan kesulitan. Makna &x4 $: «#4 ialah, sung- 
guh besar keburukan dan kesulitan yang menimpa putra Sumayyah. 

Pada riwayat kedua disebutkan, waisa. Di dalam riwayat Al-Bukha- 
ri disebutkan, waiha, merupakan kata tarahhum (belas kasihan), sedang- 
kan kata waisa merupakan bentuk tashghir (diminutif) nya, artinya 
keburukan dengan tingkatan yang lebih ringan. Al-Harawi berkata, 
"Kata waiha dikatakan untuk orang yang terjatuh ke dalam kebinasa- 
an yang bukan menjadi haknya, sehingga kata ini diucapkan sebagai 
wujud belas kasihan dan belasungkawa terhadapnya. Sedangkan kata 
wail diucapkan untuk orang yang tertimpa kebinasaan yang menjadi 
haknya.” Al-Farra' berkata, "Kata waiha dan waisa semakna dengan ka- 
ta wail.” Diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu, “"Waiha merupakan 
pintu rahmat, sedangkan wail merupakan pintu adzab.” Ali menam- 
bahkan, "Waiha, merupakan kata pencegahan kepada orang yang ham- 
pir terjerumus ke dalam kebinasaan, sedangkan wuail diucapkan kepa- 
da orang yang telah terjerumus ke dalam kebinasaan.” Wallahu A'lam. 
Sedangkan kata Al-Fi'ah artinya ialah golongan dan kelompok. 


Para ulama berkata, “Hadits ini menjadi hujjah yang zhahir bah- 
wa Ali Radhiyallahu Anhu berada di pihak yang benar, sedangkan go- 
longan yang lain adalah pemberontak, akan tetapi mereka adalah pa- 
ra mujtahid, sehingga tidak ada dosa atas mereka dari tindakan yang 
mereka lakukan.” Sebagaimana telah kami jelaskan pada beberapa 
tempat, di antaranya adalah di dalam bab ini.” 


Di dalam hadits dijelaskan mukjizat zhahir yang dipunyai Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari beberapa sisi, di antaranya: Bah- 
wa Ammar meninggal dalam keadaan terbunuh, yang membunuhnya 
adalah kaum muslimin, mereka adalah para pemberontak, para shaha- 
bat akan saling berperang, mereka akan terbagi menjadi dua golongan, 
golongan pemberuntak dan golongan selain pemberontak. Semua hal 
tersebut telah terjadi dengan jelas laksana fajar di kala subuh. Semoga 
Allah Ta'ala selalu melimpahkan shalawat dan salam kepada Rasul-Nya 
yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan ucapan beliau 
adalah wahyu yang diwahyukan kepada beliau. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Umatku akan dibinasakan 
oleh satu golongan dari suku Ouraisy ini.” Di dalam riwayat Al-Bukhari 
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disebutkan, “Kebinasaan umatku berada di tangan anak-anak kecil dari Ju- 
raisy.” Riwayat ini menjelaskan maksud dari riwayat Muslim, “Satu go- 
longan dari suku @uraisy.” Hadits ini termasuk mukjizat, dan apa yang 
dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini telah terjadi. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kisra telah meninggal dan ti- 
dak ada Kisra sesudahnya, dan apabila Kaisar telah meninggal maka tidak ada 
Kaisar sesudahnya. Dan demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh 
harta simpanan keduanya akan diinfakkan di jalan Allah.” Asy-Syafi'i dan 
segenap ulama berkata, “Maknanya, tidak akan ada lagi Kisra di Irak 
dan Kaisar di Syam seperti yang ada pada zaman Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan kepa- 
da kita terputusnya kekuasaan keduanya pada dua wilayah ini. Dan 
memang demikian yang terjadi seperti yang disabdakan oleh Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 


Adapun Kisra, kekuasannya runtuh dan hilang secara keseluru- 
han dari segenap muka bumi, kerajaannya terpecah belah sejadi-ja- 
dinya dan luluh oleh dakwah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sedangkan Kaisar lengser dari Syam dan masuk ke wilayah-wilayah 
pinggir negerinya. Kaum muslimin berhasil menaklukkan negeri ke- 
duanya dan negeri-negeri itupun tunduk kepada kaum muslimin, se- 
gala puji hanya milik Allah. Dan kaum muslimin menginfakkan har- 
ta kekayaan keduanya di jalan Allah sebagaimana yang dikabarkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini ia mei mujizat yang 
sangat tampak. 


Kisra atau Kasra, merupakan dua versi bacaan yang masyhur. Di 
dalam satu riwayat disebutkan, “Sungguh harta simpanan keduanya akan 
diinfakkan di jalan Allah.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Sungguh 
harta simpanan keduanya akan dibagi di jalan Allah.” Di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Simpanan harta kekayaan keluarga Kisra yang ada di Istana 
putih.” Yakni, di istana putihnya, atau di istana-istana dan rumah-ru- 
mahnya yang berwarna putih. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sebuah kota yang 
sebagiannya di daratan dan sebagian yang lain di lautan, “Tujuh puluh 
ribu orang dari anak keturunan Ishag memeranginya.” 

Al-Oadhi berkata, “Demikian yang tertera pada semua kitab in- 
duk Shahih Muslim, “Dari anak keturunan Ishag.” Para ulama berkata, 
"Yang dikenal dan diingat adalah “Dari anak keturunan Isma'il.” Redak- 
si inilah yang ditunjukkan oleh hadits berikut koneksnya, sebab yang 
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beliau maksud adalah bangsa Arab, sedangkan kota tersebut adalah 
Konstantinopel.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali pohon ghargad, 
sebab ia adalah pohon Yahudi.” Ghargad adalah jenis tanaman berduri 
yang terkenal di negeri Baitul Magdis, di sanalah yang berlangsung 
pembunuhan Dajjal dan kaum Yahudi. Abu Hanifah Ad-Dainuri ber- 
kata, “Jika tumbuhan Ausajah membesar maka ia menjadi pohon Ghar- 
gad.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari kiamat tidak akan 
terjadi hingga muncul dajjal-dajjal yang gemar berdusta, jumlah mereka men- 
dekati tiga puluh, mereka semua mengaku sebagai utusan Allah.” Makna ka- 


ta &45 adalah keluar dan muncul. Pada awal kitab telah disampaikan 
penafsiran tentang Dajjal, bahwa ia berasal dari kata Ad-Dajl yang 
berarti penyimpangan dan pengaburan. Ada juga yang berpendapat 
selain demikian. Sudah bisa dijumpai banyak orang dengan karakter 
demikian di berbagai wilayah, Allah Ta'ala telah membinasakan me- 
reka dan menghapus bekas-bekasnya, begitupun yang Dia perbuat ter- 
hadap sisa-sisa orang dari mereka. 


abobak 


(19) Bab Tentang Ibnu Shayyad 


- 


XL» 


Ia (Nan ap Gas Tn Ui Gaal 
Gea dag da Is Don BE sa 
Iran SS sea GP A8 OEAN 53 2 ci ra Oa 
Kd ja gp 3 na maa 
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Teen yang 3 IE IA 

SF KN Tn aa aan 2 
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7273. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 


kan kepada kami, -lafazh milik Utsman-, Ishag berkata, "Telah menga- 
barkan kepada kami." Sedangkan Utsman berkata, "Telah memberita- 
hukan kepada kami, yakni Jarir, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, ia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu kami melewati sekelompok anak-anak, di antara 
mereka ada Ibnu Shayyad. Anak-anak itu lari, sedangkan Ibnu Shayyad 
duduk. Seakan-akan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyukai hal tersebut. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
padanya, "Sungguh merugi kamu, apakah kamu bersaksi bahwa aku 
adalah Rasulullah?” Ibnu Shayyad menjawab, "Tidak, bahkan kamu ber- 
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saksi bahwa aku adalah utusan Allah.” Umar bin Al-Khaththab berka- 
ta, "Wahai Rasulullah, biarkan aku membunuhnya.” Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika memang Dajjal adalah orang 
yang kamu lihat itu, maka kamu tidak akan bisa membunuhnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9270). 
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7274. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Ishag bin Ibrahim dan Abu 


Kuraib telah memberitahukan kepada kami, -lafzh milik Abu Kuraib-, 
Ibnu Numair berkata, "Telah memberitahukan kepada kami.” Sedang- 
kan dua perawi lain berkata, "Telah mengabarkan kepada kami, yakni 
Abu Mu'awiyah, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Syagig, dari Abdullah, ia berkata, "Suatu ketika kami bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau melewati Ibnu Shay- 
yad. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, " Aku 
menyembunyikan sesuatu darimu." Ibnu Shayyad berkata, "Asap." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Duduklah kamu, 
kamu tidak akan melampaui kadar kemampuanmu.” Umar berkata, 
"Wahai Rasulullah, biarkan aku memenggal lehernya.” Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Biarkan dia, sebab jika memang dia 
adalah Dajjal yang kamu takutkan, maka kamu tidak akan bisa mem- 
bunuhnya.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9670). 
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7275. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Sa- 
lim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar bertemu dengannya (Ibnu Shayyad) 
di salah satu jalan kota Madinah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, "Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
utusan Allah?” Ibnu Shayyad berkata, "Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku adalah utusan Allah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Aku beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya dan ki- 
tab-kitab-Nya. Apa yang kamu lihat?” Ibnu Shayyad berkata, "Aku me- 
lihat singgasana di atas air.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Kamu melihat singgasana Iblis di atas laut. Apa (lagi) yang 
kamu lihat?" Ibnu Shayyad berkata, "Aku melihat orang-orang yang ju- 
jur dan seorang pendusta, atau orang-orang pendusta dan seorang yang 


jujur.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Persoalan 
menjadi campur aduk baginya. Tinggalkan dia.” 


23 


. 


Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari Kiamat. 563 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Al-Bukhari Maa 
Jaa'a Fii Dzikri Ibni Shaa'id, (nomor 2247). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 
4329). 
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7276. Yahya bin Habib dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Mu'tamir telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Aku mendengar ayahku berkata, "Abu Nadhrah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
"Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengan Ibnu Sha'id, 
beliau bersama Abu Bakar dan Umar, sedangkan Ibnu Sha'id bersama 
anak-anak kecil.” Lalu ia menyebutkan seperti hadits Al-Jurairi. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3108). 
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7277. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri dan Muhammad bin Al-Mutsanna 


telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, "Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, Dawud telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudzri, ia berkata, "Aku 
menemani Ibnu Sha'id pergi ke Makkah, ia berkata kepadaku, "Aku te- 
lah bertemu dengan beberapa orang yang menganggap bahwa aku ada- 
lah seorang Dajjal. Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Dajjal itu tidak mem- 
punyai anak.” Aku jawab: Ya. Ia berkata lagi, "Dan aku telah mempu- 
nyai anak. Bukankah kamu telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Dajjal itu tidak akan memasuki Madinah 
dan Makkah. " Aku menjawab: Ya. Ia berkata lagi, "Dan aku telah dila- 
hirkan di Madinah dan sekarang aku sedang menuju ke Makkah.” Ke- 
mudian di akhir perkataannya dia berkata kepadaku, "Demi Allah, se- 
sungguhnya aku tahu waktu kelahirannya, tempatnya dan di mana dia." 
Ia berkata, "Ia telah mengaburkanku tentang perkaranya." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4319). 
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7278. Yahya bin Habib dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berkata, Mu'tamir telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, Aku mendengar ayah aku memberitahukan dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, "Ibnu Sha'id berkata ke- 
padaku hingga aku merasa malu terhadapnya, "Inilah alasan yang aku 
sampaikan kepada orang-orang. Apa persoalan antara diriku dan kalian 
wahai para shahabat Muhammad? Bukankah Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sesungguhnya Dajjal adalah seorang 
Yahudi." Sedangkan aku telah masuk islam. Beliau juga bersabda, “Dia 
tidak melahirkan anak.” Sedangkan aku telah mempunyai anak. Beliau 
juga bersabda, "Sesungguhnya Allah mengharamkan Mekah atas diri 
Dajjal." Sedangkan aku telah menunaikan haji." Abu Sa'id berkata, 
“Dia terus mengatakan demikian hingga hampir-hampir perkataannya 
mempengaruhiku." Abu Sa'id melanjutkan, “Lalu Ibnu Sha'id berkata, 
"Demi Allah, sesungguhnya saat sekarang ini aku mengetahui di mana 
Dajjal, akupun mengetahui siapa ayah dan ibunya." Ditanyakan kepada 
Ibnu Sha'id, "Senangkah kamu bila sebenarnya kamulah orang yang 
dimaksud?" Ia menjawab, "Seandainya ditawarkan kepadaku aku tidak 
benci." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4354). 
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7279. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Sa- 


lim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia 
berkata, "Kami pernah pergi berhaji atau berumrah dan Ibnu Sha'id ber- 
sama kami. Lalu kami singgah di suatu tempat, kemudian orang-orang 
berpencar dan tinggallah aku dan Ibnu Sha'id. Aku bersikap sangat ti- 
dak ramah kepadanya karena dia disebut-sebut sebagai Dajjal.” Abu Sa- 
'id berkata, "Ibnu Sha'id membawa barang-barangnya lalu dia letakkan 
bersama barang-barangku. Aku berkata:, “Cuaca sangat panas, sebaik- 
nya kamu letakkan barang-barangmu di bawah pohon sana." Abu Sa'id 
berkata, "Diapun menuruti ucapanku.” Abu Sa'id berkata, "Kemudian 
kami disuguhi kambing. Ibnu Sha'id pergi dan kembali dengan mem- 
bawa sebuah wadah besar, lalu ia berkata, "Minumlah wahai Abu Sa'id." 
Aku menjawab, “Cuaca sungguh panas dan susu ini juga panas. Uca- 
pan aku itu hanya untuk menolak, karena aku tidak suka minum dari 
tangannya.” Ibnu Sha'id berkata, "Wahai Abu Sa'id, sungguh aku ingin 
mengambil tali lalu aku ikatkan pada pohon kemudian aku pergunakan 
untuk gantung diri. Wahai Abu Sa'id, kalau ada orang yang tidak me- 
ngetahui hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka hadits 
tersebut pasti diketahui oleh orang-orang Anshar. Bukankah kamu 
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adalah orang yang paling tahu tentang hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah bersabda, "Sesungguhnya Dajjal itu kafir." Sedangkan aku mus- 
lim? Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab- 
da, "Dajjal itu mandul tanpa anak." Sedangkan aku mempunyai anak 
di Madinah? Tidakkah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, "Dajjal tidak memasuki Mekah dan Madinah.” Sedangkan 
aku berangkat dari Madinah menuju Mekah.” Abu Sa'id Al-Khudri 
berkata, "Hingga aku hampir menerima alasannya. Kemudian dia ber- 
kata, "Demi Allah, aku mengetahuinya, mengetahui kelahirannya dan 
mengetahui di mana sekarang dia berada.” Abu Sa'id berkata, "Aku ka- 
takan kepadanya, "Celakalah kamu pada seluruh hari." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii 
Dzikri Ibni Shaa'id, (nomor 2246). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4328). 
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7280. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr 
—Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Mas- 
lamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Ibnu Sha'id, “Seperti apa de- 
bu surga?” Ibnu Sha'id menjawab, “Tepung putih dan misik wahai Abu 
Al-Oasim.” Beliau bersabda, "Kamu benar." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4348). 
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7281. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwasanya Ibnu Shayyad bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang debu surga. Beliau 
menjawab, "Tepung putih dan misik yang murni." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4338). 
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7282. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan Sae aa ka- 
mi, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Muhammad bin 
Al-Munkadir, ia berkata, Aku melihat Jabir bin Abdullah bersumpah 
bahwasanya Ibnu Sha'id adalah Dajjal. Lalu Aku bertanya: Akankah 
kamu bersumpah atas nama Allah?” Ia menjawab, "Sesungguhnya aku 
mendengar Umar bersumpah demikian di sisi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari- 
nya.” 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnah, Bab 
Man Ra'aa Tarka An-Nakiir Min An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Hujjatan, (nomor 7355). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Khabar 
Ibni Shaa'id, (nomor 4331). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3019). 
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7283. Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin 'Imran At-Tu- 
jibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, ia mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Umar telah mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin Al-Khaththab 
pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
rombongan menuju tempat Ibnu Shayyad dan menjumpainya sedang 
bermain dengan anak-anak kecil di dekat benteng Bani Maghalah, se- 
dangkan pada waktu itu Ibnu Shayyad sudah mendekati usia baligh. Ia 
tidak merasa kalau ada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
beliau menepuk punggungnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari Kiamat 571 


Sallam berkata kepada Ibnu Shayyad, "Apakah kamu bersaksi bahwa aku 
ini utusan Allah?” Ibnu Shayyad memandang beliau lalu berkata, "Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah utusan orang-orang yang buta huruf.” 
Lalu Ibnu Shayyad balik bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Apakah engkau bersaksi bahwa aku utusan Allah?” Beliau 
menolaknya dan bersabda, "Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata ke- 
padanya, "Apa yang kamu lihat?” Ibnu Shayyad berkata, "Aku dida- 
tangi orang yang jujur dan pendusta.” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Perkara ini telah menjadi campur aduk ba- 
gimu.” Lalu Rasulullah melanjutkan, "Aku menyembunyikan sesuatu 
untukmu.” Ibnu Shayyad berkata, "Asap." Beliau bersabda, "Pergilah 
kau orang yang hina. Kamu tidak akan melewati derajatmu.” Umar 
bin Al-Khaththab berkata, "Wahai Rasulullah, izinkan aku memenggal 
lehernya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalau 
dia Dajjal, dia tidak akan dapat dikalahkan, kalau bukan maka tidak ada 
baiknya kamu membunuh dia.” Salim bin Abdullah berkata, "Aku men- 
dengar Abdullah bin Umar berkata, "Sesudah demikian, Rasulullah dan 
Ubay bin Ka'ab Al-Anshari pergi menuju ke kebun kurma di mana terda- 
pat Ibnu Shayyad. Setelah masuk ke kebun, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam segera berlindung di balik batang pohon korma mencari ke- 
lengahan untuk mendengarkan sesuatu yang dikatakan Ibnu Shayyad 
sebelum Ibnu Shayyad melihat beliau. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dapat melihat ia sedang berbaring di atas karpet belud- 
ru miliknya dan terdengar suara tidak jelas darinya. Tiba-tiba ibu Ibnu 
Shayyad melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang 
bersembunyi di balik batang pohon korma, lalu berkata kepada Ibnu 
Shayyad, "Hai Shafi, (nama asli Ibnu Shayyad), ini ada Muhammad." 
Lalu bangunlah Ibnu Shayyad. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, "Seandainya (ibunya) membiarkannya, tentu ia 
akan menjelaskan.” Salim berkata, " Abdullah bin Umar berkata, "Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah orang 
banyak lalu memuji Allah dengan apa yang layak bagi-Nya, kemudian 
menyebut Dajjal seraya bersabda, "Sungguh aku peringatkan kalian da- 
rinya, dan tiada seorang Nabi pun kecuali pasti memperingatkan kaum- 
nya dari Dajjal tersebut. Nuh telah memperingatkan kaumnya, tetapi 
aku terangkan kepada kalian sesuatu yang belum pernah diterangkan 
oleh Nabi-nabi kepada kaumnya. Ketahuilah, Dajjal itu juling, sedang- 
kan Allah Ta'ala tidak juling. Ibnu Syihab berkata, "Umar bin Tsabit 
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Al-Anshari telah mengabarkan kepadaku bahwasanya sebagian shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada 
hari beliau memperingatkan orang-orang dari Dajjal, "Sesungguhnya 
di antara kedua mata Dajjal tertulis kata “kafir.” bisa dibaca oleh orang 
yang tidak menyukai amal perbuatan Dajjal, atau bisa dibaca oleh setiap 
mukmin.” Beliau juga bersabda, "Ketahuilah, bahwasanya seseorang 
di antara kalian tidak akan melihat Tuhannya Azza wa Jalla hingga ia 
meninggal.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadiits Al-Anbiya', Bab Oaulillahi Ta- 
'aalaa Wa Lagad Arsalnaa Nuuhan Ilaa Jaumih, (nomor 3337) dengan 
diringkas pada sebagiannya. Kitab Al-Jana'iz, Bab Aslama Ash-Sha- 
biyyu Famaata Hal Yushallaa Alaih, (nomor 1354), Kitab Al-Fitan, Bab 
Dzikr Ad-Dajjaal, (nomor 7127). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii 'Alaamah 
Ad-Dajjaal, (nomor 2235). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6859, 6990 dan 
15649). 
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7284. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, "Ya'gub —yaitu Ya'gub bin Ibra- 
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him bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Salim bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin Umar 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi bersama satu 
rombongan dan Umar bin Al-Khaththab ada di antara mereka, hingga 
beliau menjumpai Ibnu Shayyad yang masih kanak-kanak namun te- 
lah mencapai usia baligh, dia bermain bersama anak-anak lain di dekat 
benteng Bani Mu'awiyah.” Lalu ia menyebutkan hadits seperti hadits 
Yunus hingga akhir hadits Umar bin Tsabit. Di dalam hadits ini dari 
Ya'gub, ia berkata, “Ubay berkata —yakni di dalam perkataannya, “Se- 
andainya ibunya membiarkannya, maka akan menjadi jelas.” Dia ber- 
kata, “Seandainya ibunya membiarkannya, tentu ia akan menjelaskan 
perkaranya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 7283. 
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7285. Abd bin Humaid dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada 


kami, semuanya dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan melewati Ibnu Shayyad, be- 
liau bersama serombongan sahabat-sahabat beliau termasuk di antara 
mereka Umar bin Al-Khaththab, Ibnu Shayyad sedang bermain-main 
bersama anak-anak kecil di dekat benteng Bani Maghalah, ketika itu ia 
masih anak-anak.” Selanjutnya sama seperti hadits Ibnu Umar tentang 
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perginya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Ubay bin 
Ka'ab menuju kebun kurma.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad Wa As-Sair, Bab Kaifa Yu'radhu 
Al-Islaam Alaa Ash-Shabiyyi, (nomor 3055), Kitab Al-Oadr, Bab Yahuul 
Baina Al-Mar'i Wa @albih, (nomor 6618). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Kha- 
bari Ibni Shaa'id, (nomor 4329), Kitab As-Sunnah, Bab Fii Ad-Dajjaal, 
(nomor 4757). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ma Jaa'a Fii 'Alamah Ad- 
Dajjal, (nomor 2235), Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Dzikri Ibni 
Shaa'id, (nomor 3249). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6932). 
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7286. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', ia berkata, Ibnu Umar bertemu 
dengan Ibnu Sha'id pada salah satu jalan kota Madinah, Ibnu Umar 
mengucapkan perkataan yang membuat Ibnu Sha'id marah, lalu ia men- 
dengus hingga memenuhi jalan. Ibnu Umar lalu menemui Hafshah 
dan berita kejadian itu telah sampai kepadanya. Hafshah berkata ke- 
pada Ibnu Umar, "Semoga Allah merahmatimu, apa yang kamu kehen- 
daki dari Ibnu Sha'id?? Tidakkah kamu mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sesungguhnya ia keluar 
dari sesuatu yang membuatnya marah." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15807). 
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7287. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Hu-sain —yakni Ibnu Hasan bin Yasar- telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', Nafi' 
pernah membicarakan tentang Ibnu Shayyad. Ia berkata, "Ibnu Umar 
berkata, "Aku bertemu dengan Ibnu Shayyad dua kali." Ibnu Umar me- 
lanjutkan, "Aku bertemu dengan Ibnu Shayyad (untuk kali pertama), 
lalu aku bertanya kepada sebagian orang, “Apakah kalian mengatakan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal?” Orang itu menjawab, “Tidak, de- 
mi Allah.” Aku berkata, “Demi Allah, kamu telah mendustaiku. Seba- 
gian orang di antara kalian telah mengabarkan kepadaku bahwa Dajjal 
tidak meninggal hingga ia menjadi orang yang paling banyak anak dan 
hartanya di antara kalian, dan demikianlah kondisi Ibnu Shayyad, se- 
perti yang diduga oleh orang-orang pada hari ini.” Ibnu Umar berkata, 
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“Maka kami bercakap-cakap, kemudian aku meninggalkannya.” Ibnu 
Umar berkata, “Lalu aku bertemu dengan Ibnu Shayyad untuk kali ke- 
dua, ketika itu matanya telah menonjol keluar.” Ibnu Umar melanjut- 
kan, “Aku bertanya kepadanya, Sejak kapan matamu menjadi seperti 
yang aku lihat ini?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Aku berkata, 
“Kamu tidak tahu padahal mata itu ada di kepalamu. Dia berkata, “Jika 
Allah menghendaki Dia bisa menciptanya pada tongkatmu ini.” Ibnu 
Umar berkata, “Lalu dia mendengus layaknya dengusan keledai paling 
keras yang pernah aku dengar.” Ibnu Umar melanjutkan, “Sebagian sa- 
habatku menduga bahwa aku telah memukulnya dengan tongkat yang 
ada bersamaku hingga tongkat itu patah. Padahal aku sama sekali tidak 
merasa melakukannya." 


Nafi' berkata, “Kemudian Ibnu Umar menemui Ummul Mukminin dan 
menceritakan kepadanya apa yang terjadi. Ummul Mukminin berkata, 
“Apa yang kamu kehendaki darinya? Tidakkah kamu mengetahui bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
hal pertama yang membangkitkan Dajjal adalah sesuatu yang mem- 
buatnya marah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15807). 


e Tafsir Hadits: 7273-7287 


Ia biasa dipanggil Ibnu Shayyad dan Ibnu Sha'id, ia disebut de- 
ngan dua nama ini di dalam hadits-hadits tersebut di atas. Nama 
aslinya adalah Shafi. Para ulama berkata, "Kisah dirinya sangat musy- 
kil, perkaranya juga penuh kerancuan terkait apakah dirinya adalah Al- 
Masih Ad-Dajjal yang terkenal itu ataukah bukan? Namun tidak ada 
keraguan bahwa dia termasuk bilangan para pembohong.” Para ula- 
ma berkata, "Zhahir hadits menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mendapat wahyu yang memberitahukan bahwa Ibnu 
Shayyad adalah Al-Masih Dajjal atau bukan. Melainkan beliau men- 
dapat wahyu tentang sifat-sifat Dajjal, sedangkan di dalam diri Ibnu 
Shayyad terdapat beberapa garinah (keterangan kondisi) yang penuh 
dengan kemungkinan. Karenanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak menegaskan secara pasti bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal atau 
sebaliknya. Maka dari itu beliau bersabda kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu, "Jika memang Dajjal adalah orang yang kamu lihat itu, maka kamu ti- 
dak akan bisa membunuhnya." 
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Adapun hujjah yang dikemukakan Ibnu Shayyad bahwa dirinya 
muslim sedangkan Dajjal kafir, bahwa Dajjal tidak melahirkan anak . 
sedangkan dirinya melahirkan anak, bahwa Dajjal tidak bisa mema- 
suki Mekah dan Madinah sedangkan dirinya bisa masuk ke dalam 
Madinah dan sedang mengarah menuju Makkah, hujjah tersebut tidak 
berguna bagi dirinya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
barkan sifat-sifat Dajjal ketika fitnahnya bergejolak, ketika dia muncul 
di muka bumi, tentang kerancuan kisahnya dan statusnya sebagai sa- 
lah seorang dari para pembohong dan pendusta. 


Perkataan Ibnu Shayyad kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” Penga- 
kuannya bahwa dia didatangi seorang yang jujur sekaligus pendusta, 
bahwa dia melihat Arsy di atas air, bahwa dia tidak benci bila diri- 
nya memang Dajjal, bahwa dia mengetahui tempat Dajjal, kemudian 
ucapannya, “Sungguh aku mengetahuinya, mengetahui tempat kelahi- 
rannya, di mana dia sekarang.” Juga dengusannya hingga memenuhi 
jalan. Adapun tindakannya memperlihatkan keislaman, menunaikan 
haji, berjihad dan melepaskan diri dari kondisinya terdahulu, semua 
itu bukanlah pernyataan terus-terang bahwa dirinya bukan Dajjal. 


Al-Khaththabi berkata, “Generasi salaf berbeda pendapat tentang 
keadaan ibnu Shayyad setelah dewasa. Diriwayatkan bahwa diri- 
nya telah bertaubat dari perkataan tersebut dan meninggal di Ma- 
dinah, bahwa ketika orang-orang hendak menyalatkannya mereka 
menyingkap wajahnya hingga bisa melihat wajahnya, kemudian di- 
katakan kepada mereka, “Saksikanlah.” Al-Khaththabi melanjutkan, 
“Ibnu Umar dan Jabir, seperti yang diriwayatkan dari keduanya, ber- 
sumpah bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, keduanya tidak ragu da- 
lam hal ini. Lalu dikatakan kepada Jabir, “Ibnu Shayyad telah masuk 
Islam?” Jabir berkata, “Meskipun dia telah masuk Islam.” Dikatakan 
lagi, “Dia memasuki Mekah, dan dia tinggal di Madinah?” Jabir ber- 
kata, “Meskipun dia memasuki Mekah.” 

Abu Dawud meriwayatkan di dalam Kitab Sunannya dengan sa- 
nad shahih dari Jabir, ia berkata, “Kami kehilangan Ibnu Shayyad pa- 
da hari tragedi Harrah.” Riwayat ini membatalkan riwayat orang yang 
meriwayatkan bahwa Ibnu Shayyad meninggal di Madinah dan dia 
dishalatkan. Muslim meriwayatkan di dalam bilangan hadits-hadits 
ini bahwa Jabir bin Abdullah bersumpah atas nama Allah Subhaanahu 
Wa Ta'ala bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, bahwa dia mendengar 
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Umar Radhiyallahu Anhu bersumpah demikian di sisi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menging- 
kari sumpah Umar tersebut. 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Demi Allah, aku tidak ragu bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Al-Masih Ad-Dajjal.” Al-Baihagi berkata di dalam kitabnya, Al- 
Ba'tsu Wa An-Nusyur, “Orang-orang sangat berbeda pendapat tentang 
perkara Ibnu Shayyad, apakah dia Dajjal? Orang yang berpendapat 
bahwa Ibnu Shayyad bukan Dajjal berhujjah dengan hadits Tamim Ad- 
Dari tentang kisah makhluk besar.” Yang disebutkan Muslim setelah 
ini. Al-Baihagi melanjutkan, “Dan tidak menutup kemungkinan bila 
sifat Ibnu Shayyad berkesesuaian dengan sifat Dajjal, sebagaimana 
disebutkan di dalam sebuah hadits shahih bahwa orang yang paling 
mirip dengan Dajjal adalah Abdul Uzza bin Oathan.” Akan tetapi ma- 
salahnya tidak seperti yang dia katakan. Ibnu Shayyad merupakan 
fitnah yang dengannya Allah menguji hamba-hamba-Nya, lalu Allah 
Subkaanahu wa Ta'ala melindungi kaum muslimin dari fitnah terse- 
but dan menjaga mereka dari keburukannya. Al-Baihagi melanjutkan, 
“Di dalam hadits Jabir tidak ada keterangan melebihi diamnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perkataan Umar, maka ada ke- 
mungkinan bahwa beliau bersikap sebagai orang yang tidak menen- 
tukan pendapat tentang perkara Ibnu Shayyad, kemudian datang pen- 
jelasan kepada beliau bahwa Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal, sebagai- 
mana beliau nyatakan dengan jelas di hadits Tamim.” Demikian per- 
kataan Al-Baihagi, dia cenderung memilih bahwa Ibnu Shayyad bu- 
kanlah Dajjal, padahal telah kita sebutkan adanya riwayat shahih dari 
Umar, Ibnu Umar dan Jabir Radhiyallahu Anhum bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal. Wallahu A'lam. 

Jika dipertanyakan, “Bagaimana mungkin Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak membunuh Ibnu Shayyad padahal ia mengklaim kena- 
bian di hadapan beliau?” 

Jawaban pertanyaan ini bisa diberikan dari dua sisi, disebutkan 
oleh Al-Baihagi dan ulama yang lain: 

»# Pertama, bahwa ketika itu Ibnu Shayyad belum baligh. Al-Oadhi 

Iyadh memilih jawaban ini. 

» Kedua, bahwa ketika itu sedang masa gencatan senjata dengan 
kaum Yahudi dan sekutu-sekutunya. Al-Khaththabi di dalam kitab 

Ma'aalim As-Sunan menyatakan dengan pasti jawaban kedua ini, ia 
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berkata, “Karena, begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di 
Madinah, beliau menulis piagam perdamaian antara beliau dan 
kaum Yahudi dengan ketentuan bahwa mereka tidak boleh dise- 
rang dan mereka dibiarkan menjalankan aktifitas mereka, sedang- 
kan Ibnu Shayyad adalah bagian dari mereka atau masuk ke dalam 
bilangan mereka.” 


Al-Khaththabi melanjutkan, “Adapun ujian yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sarana asap yang beliau sembu- 
nyikan dari Ibnu Shayyad adalah karena beliau mendengar bahwa ia 
mengaku menguasai perdukunan dan dengan lancang berbicara ma- 
salah ghaib. Maka, beliau menguji Ibnu Shayyad untuk membongkar 
hakikat kondisinya dan memperlihatkan kebatilan perkaranya kepada 
para shahabat, bahwa dia adalah seorang dukun dan tukang sihir yang 
didatangi oleh setan, lalu setan mendiktekan kepada lidahnya apa yang 
setan diktekan kepada para dukun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menguji Ibnu Shayyad dengan menyembunyikan firman Allah Ta'ala, 
“Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak je- 
las,” Beliau bersabda, "Aku menyembunyikan sesuatu darimu.” Ia berkata, 
"Asap.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
”Duduklah kamu, kamu tidak akan melampaui kadar kemampuanmu”, dan 
kadar kemampuan orang-orang sepertimu, mencakup para dukun 
yang hanya mengingat dari dikte setan satu kata saja dari kalimat yang 
banyak. Berbeda dengan para Nabi —semoga shalawat dan salam Allah te- 
tap tercurah kepada mereka-, sebab mereka mendapat wahyu dari Allah 
Ta'ala berupa pengetahuan mengenai perkara ghaib, sehingga penge- 
tahuan itu sangat jelas dan sempurna, juga berbeda dengan berba- 
gai bentuk karamah yang Allah ilhamkan kepada para wali. Wallahu 
A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sd Sts "Aku me- 
nyembunyikan sesuatu darimu.” Demikian yang tertera pada sebagian 
besar cetakan, demikian juga yang dinukil dari jumhur perawi Imam 
Muslim, Us. Sedangkan pada sebagian cetakan tertera, W5. Tetapi 
kedua-duanya benar. 


Perkataannya, Ea) j# yaitu kata lain untuk Ad-Dukhaan (asap) seba- 
gaimana telah kita jelaskan di muka. Penulis kitab Nihaayah Al-Ghariib 
meriwayatkan kata ini dengan bacaan Ad-Dakhkhu dan Ad-Dukhkhu, 
namun yang lebih masyhur di dalam kitab-kitab bahasa dan kitab ha- 
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dits adalah bacaan Ad-Dukhkhu saja. Jumhur berpendapat bahwa mak- 
sud dari Ad-Dukhkhu di sini adalah asap, dan bahwa ia adalah versi 
bahasa lain untuk SENI “asap.” 

Namun Al-Khaththabi menyelisihi pendapat mereka, ia berkata, 
"Tidak ada makna asap di sini, sebab asap bukan termasuk sesuatu 
yang bisa disembunyikan di dalam telapak tangan atau di lengan ba- 
ju, sebagaimana yang ia katakan. Melainkan Ad-Dukhkhu di sini adalah 
sebuah rumah yang ada di antara ladang kurma dan kebun-kebun.” 


Al-Khaththabi melanjutkan, “Kecuali jika makna kalimat "aku me- 
nyembunyikan” adalah "aku sembunyikan nama lain asap darimu," 
maka kata Ad-Dukhkhu bisa berarti asap. Namun yang shahih dan 
masyhur bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembunyikan 
ayat tentang asap dari Ibnu Shayyad, yaitu firman Allah Ta'ala, "Maka 
tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas.” (OS. 
Ad-Dukhan: 10). 


Al-Oadhi berkata, “Ad-Dawudi berkata, "Ada yang berpendapat, 
ketika itu suat Ad-Dukhaan (kabut) tertulis di tangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud 
tertulis di tangan beliau adalah ayatnya.” 


Al-Oadhi melanjutkan, "Pendapat yang paling shahih adalah bah- 
wa Ibnu Shayyad tidak mengetahui ayat yang disembunyikan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali lafazh yang kurang tersebut (ad- 
dukhkhu), seperti kebiasaan para dukun apabila setan menyampaikan 
kepada mereka sesuai kadar yang didengarnya (dari berita langit) se- 
belum dibakar oleh panah api.” Hal ini ditunjukkan oleh sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Duduklah kamu, kamu tidak akan melampaui 
kadar kemampuanmu." Yakni, kadar kemampuan yang dimiliki para 
dukun berupa pengetahuan tentang sebagian perkara, tanpa menje- 
laskan hakikat perwujudannya, dan kadar kemampuan tersebut tidak 
mengantarnya kepada kejelasan dan perwujudan perkara-perkara 


ghaib. Makna (xx! adalah duduklah, sebab kamu tidak akan melam- 
paui kadar kemampuanmu. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ale SAS yakni persoalan 
menjadi campur aduk baginya, sebagaimana disebutkan dengan te- 
rang di dalam sabda beliau pada riwayat yang lain, “Perkara ini telah 
menjadi campur aduk bagimu.” 
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Perkataannya, Paaan yakni, dia telah mengaburkanku tentang per- 
karanya, dan aku menjadi ragu terhadapnya. 


Perkataannya, Uus ata EisG . Kata B3 artinya rasa malu dan 
segan, disebabkan celaan dan hinaan. 


2. 


Perkataannya, 35 ee, ist si «& “Sehingga hampir-hampirakupercaya 
pada kata-katanya”. Kata (5 dengan ya" bertasydid. Kata 4 berharakat 


dhammah, sebagai subyek dari kata kerja ist Artinya, berpengaruh 
terhadap diriku dan aku hampir membenarkan pengakuannya. 


Perkataannya, Na Als. Kata J-£ yakni wadah air berukuran besar. 
Bentuk jamaknya adalah (Le dan psi. 

Perkataannya, 4:8! 7x Sg yakni, kerugian dan kebinasaan men- 
jadi milikmu pada sisa hari. Kata & berkedudukan manshub (berha- 
rakat fathah) disebabkan kata kerja tersembunyi yang sengaja tidak 

ditampakkan. 

| Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang debu surga, “Te- 
pung putih dan misik yang murni.” Para ulama berkata, “Maknanya ada- 
lah putih warnanya bagaikan tepung dan aroma wanginya bagaikan 
misik. Ad-Darmak adalah tepung murni berwarna putih.” Imam Muslim 
menyebutkan dua riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepada Ibnu Shayyad tentang debu surga, 
atau Ibnu Shayyad bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Al-Oadhi berkata, “Sebagian ahli ilmu berkata bahwa riwayat kedua 
yang lebih zhahir.” 

Perkataannya, “Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu bersum- 
pah di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal.” Segolongan ulama mengambil dalil dari hadits ini atas 
bolehnya bersumpah dengan didasarkan pada dugaan, bahwa tidak 
disyaratkan keyakinan di dalam sumpah. Masalah ini disepakati di ka- 
langan sahabat-sahabat kita. Bahkan seandainya seseorang menemu- 
kan tulisan ayahnya yang telah meninggal yang menyebutkan bahwa 
si ayah mempunyai piutang pada Zaid sebesar sekian, di mana orang 
tersebut menduga dengan kuat bahwa itu adalah tulisan ayahnya, 
meskipun tidak yakin sepenuhnya, maka ia boleh bersumpah untuk 
menuntut piutang tersebut. 


Perkataan Imam Muslim di dalam riwayat Harmalah, “Dari Ibnu 
Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwasa- 
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nya Umar pergi...", Demikian yang tertera pada semua cetakan. Al-Oa- 
dhi menyebutkan bahwasanya di dalam cetakan Ibnu Mahan tidak 
tercantum “Ibnu Umar,” sehingga riwayat yang ada padanya men- 
jadi mungathi' (terputus). Al-Oadhi dan yang lain berkata, "Yang be- 
nar adalah riwayat jumhur yang sanadnya tersambung, dengan me- 
nyebutkan Ibnu Umar.” 


Perkataannya, 3x5 2 & 3s Demikian yang tertera pada sebagian 
cetakan, Bani Maghaalah. Pada sebagian cetakan yang lain tertera, Ibnu 
Maghaalah.” Riwayat pertama ialah yang masyhur. Maghaalah, namun 
pada riwayat berikutnya Imam Muslim menyebutkan riwayat Al-Ha- 
san Al-Halwani bahwa benteng tersebut adalah benteng Bani Mu'a- 
wiyah. Para ulama berkata, "Yang masyhur dan dikenal adalah riway- 
at pertama.” Al-Oadhi berkata, “Bani Maghalah adalah semua kabilah 
berdiam di sebelah kanan anda apabila anda berdiri di lantai paling 
ujung sembari menghadap ke arah masjid Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam.” Sedangkan uthum bermakna benteng, bentuk jamaknya 
adalah aathaam. 


Perkataannya, x35: “Maka (Nabi) menolaknya”. Demikian yang ter- 


tera pada sebagian besar cetakan di negeri kita, 1255, dengan meng- 
gunakan huruf dhad. Al-Oadhi berkata, "Kami meriwayatkan hadits 


ini dari jama'ah dengan menggunakan huruf shad, x2553. Sebagian da- 
ri mereka berkata, “Ar-Rafshu dengan menggunakan shad bermakna 
menendang dengan kaki, sama seperti kata Ar-Rafsu dengan meng- 
gunakan sin. Al-Oadhi melanjutkan, "Jika perkataan ini benar ma- 
ka itulah makna yang dimaksud. Akan tetapi aku tidak menjumpai 
kata ini pada kitab-kitab utama mengenai bahasa. Di dalam riwayat 


Al-Oadhi At-Tamimi disebutkan, 1333, namun ini sekedar waham. 


Sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari dari Al-Maruzi, 1253, dengan 
menggunakan gaf dan shad, namun tidak ada sisi pembenaran di da- 
lam riwayat ini. Menurut riwayat Al-Bukhari di dalam kitab Al-Adab, 
4555, dengan menggunakan dhad. Menurut riwayat Al-Khaththabi di 
dalam kitabnya, Al-Ghariib, x5:, yakni menekannya hingga ia melipat 
anggota tubuhnya satu sama lain, seperti disebutkan di dalam firman 
Allah Ta'ala, "Bangunan yang tersusun kokoh.” (OS. Ash-Shaff: 4). 


Komentarku, “Dibenarkan bila makna A3 jalah tidak bertanya 
kepadanya tentang Islam karena telah putus harapan melihat keada- 
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annya ketika itu, kemudian beliau beralih kepada pertanyaan tentang 
apa yang dia lihat.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, G4 262 Yi ya Hi 5 Is 483. Kata data yakni 
beliau memperdaya Ibnu Shayyad dan mencari kelengahannya agar 
mendengar sesuatu dari pembicaraannya, untuk kemudian beliau dan 
para shahabat mengetahui kondisi yang sebenarnya, bahwa ia adalah 
seorang dukun, tukang sihir dan sejenisnya. Di dalam hadits dijelas- 
kan bolehnya menyingkap kondisi orang yang dikhawatirkan keru- 
sakannya. Juga dijelaskan bagaimana seorang imam turun tangan da- 
lam menyingkap perkara-perkara yang penting. 


Perkataannya, 1 r3 ka Aa Zias 3, &. Kata as artinya adalah kar- 
Siah en kata ini telah dijelaskan berulang kali. kana kata 


jepan Ha 


Muslim, dengan menggunakan dua huruf za'. Pada sebagian cetakan 


yang lain tertera, An dengan menggunakan dua huruf ra”. Sedang- 
kan di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan dua versi bacaan tersebut. 


Al-Oadhi menukil dari jumhur perawi Imam Muslim, Tn Kemudian 


pada sebagian riwayat tertera, 2555. Makna kata ini ialah suara ren- 
dah yang hampir tidak bisa dipahami, atau tidak bisa dipahami sama 
sekali. 


Perkataan Imam Muslim, "Fatsaara Ibnu shayyad.” yakni, bangkit 
dari pembaringannya dan berdiri. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tiada seorang Nabi 
pun kecuali pasti memperingatkan kaumnya dari Dajjal tersebut. Nuh telah 
memperingatkan kaumnya.” Peringatan ini disampaikan karena besarnya 
fitnah dan beratnya perkara Dajjal. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketahuilah bahwa dia itu 
buta.” Para perawi bersepakat bahwa harakat huruf “Ain dan Lam ber- 
tasydid pada kata AI adalah fathah. Demikian yang dinukil oleh Al- 
Oadhi dan yang lain dari mereka, mereka berkata, “Maknanya ialah, 
ketahuilah dan nyatakanlah.” Dikatakan, Ta'allam, bermakna I'lam, ya- 
itu: ketahuilah. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah, bahwasanya 
seseorang di antara kalian tidak akan melihat Tuhannya Azza wa Jalla hingga 
ia meninggal.” Al-Mazri berkata, “Di dalam hadits ini ditetapkan bahwa 
di akhirat manusia akan melihat Allah Ta'ala. Ini adalah madzhab ahli 
kebenaran. Seandainya melihat Allah itu bersifat mustahil sebagai- 
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mana anggapan Mu'tazilah, maka tidak ada maknanya pembatasan de- 
ngan kematian seperti disebutkan di dalam hadits tersebut, sedangkan 
hadits-hadits yang semakna dengan ini sangatlah banyak, sebagian di 
antaranya telah disebutkan di dalam Kitab Al-Iman bersama ayat-ayat 
Al-Our'an, di dalam kitab tersebut masalah ini telah ditetapkan. 


Al-Gadhi berkata, “Madzhab ahli kebenaran menyatakan bahwa 
melihat Allah di dunia bukanlah sesuatu yang mustahil, bahkan mung- 
kin terjadi. Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang perwujudan 
nyatanya, sudah terjadi ataukah belum? Sedangkan pihak yang me- 
nolak kemungkinan melihat Allah (di dunia) berpegang dengan hadits 
ini dan firman Allah, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata.” sesuai 
madzhab pihak yang mentakwil ayat tersebut sebagai penglihatan di 
dunia. Demikian juga mereka berbeda pendapat apakah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melihat Tuhannya pada malam Isra”? Ada per- 
bedaan pendapat yang masyhur mengenai masalah ini pada generasi 
salaf dari kalangan shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka, 
kemudian para imam ahli fikih, para ahli hadits dan para pemikir. Ma- 
yoritas golongan yang menolak kemungkinan melihat Allah di dunia 
berkata, "Faktor penyebab penolakan ini adalah lemahnya kekuatan 
manusia di dunia untuk menanggung penglihatan tersebut, sebagai- 
mana Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak sanggup menang- 
gung penglihatan tersebut di dunia.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, dan "AU yakni, mendekati usia baligh. 

Perkataannya, Ku bu SS #0. Kata Ka artinya jalan, bentuk 
jamaknya adalah IK. Abu Ubaid berkata, "Asal makna kata 1SLJ 
adalah jalan yang dipagari barisan pohon kurma.” Abu Ubaid menam- 


bahkan, "Al-Aziggah (lorong) disebut sebagai sikak disebabkan barisan 
rumah-rumah yang ada di kedua sisinya.” 


Perkataannya, cs: aa ab “Lalu aku bertemu dengannya untuk ke- 
dua kalinya”. Al-Oadhi berkata di dalam kitab Al-Masyarig, "Kami me- 
riwayatkannya, lugyatan. Tsa'lab dan yang lain berkata, "Mereka me- 
ngucapkannya, lagyatan.” Demikian perkataan Al-Oadhi. Sedangkan 
yang ma'ruf menurut bahasa dan riwayat di negeri ini adalah, lagyatan. 


Perkataannya, & &5 J5, “Dan matanya telah menonjol”, yakni 
bengkak dan menonjol. Al-Oadhi menyebutkan bahwa kata ini diri- 
wayatkan dengan versi bacaan yang lain, namun kelihatannya kata di 
dalam riwayat tersebut terbalik. 


(20) Bab Tentang Dajjal, Sifat-Sifatnya dan Apa yang 
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7288. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar. (H) Dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, -lafazh miliknya-, Muhammad bin Bisyr telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan tentang Dajjal di hadapan orang-orang, beliau 
bersabda,, “Sesungguhnya Allah Ta'ala tidaklah buta sebelah mata-Nya. 
Ketahuilah, sesungguhnya Al-Masih mata sebelah kanannya buta, se- 


akan-akan matanya adalah biji anggur yang tidak bercahaya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7867 dan 


8094). 
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7289. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, ke- 
duanya berkata, “Hammad —yaitu Ibnu Zaid- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub. (H) Muhammad bin “Abbad telah memberi- 
tahukan kepada kami, Hatim —yakni Ibnu Isma'il- telah memberitahu- 


kan kepada kami, dari Musa bin “Ugbah, keduanya dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Dzikr Al- 
Masiih Ibni Maryam Wa Al-Masiih Ad-Dajjaal. Lihat hadits 425. 
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7290. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang Nabipun kecuali telah mem- 
peringatkan umatnya tentang si buta sebelah matanya lagi pendusta. 
Ketahuilah, sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, dan se- 
sungguhnya Tuhan kalian tidak buta sebelah mata-Nya, serta tertulis di 
antara kedua matanya, 'kaf, fa', ra”." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Ad-Dajjaal, (nomor 
7131), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulihi Ta'ala Walitushna'a “Alaa “Aini, 
(nomor 7408). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malaahim Wa Al-Fitan, Bab Khuruuj 
Ad-Dajjal, (nomor 4316 dan 4317). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ma Jaa'a Fii Oatli Tisaa Ibni 
Maryam Ad-Dajjaal, (nomor 2245). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1241). 
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7291. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 

kami, dengan lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna keduanya berkata, “Mu- 

'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 

memberitahukan kepadaku, dari Jatadah, Anas bin Malik telah mem- 

beritahukan kepada kami, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Di antara kedua mata Dajjal tertulis kaf, fa", ra”, 
yakni kafir.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1381). 
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7292. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Affan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada ka- 
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mi, dari Syu'aib bin Al-Habhab, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal itu buta mata- 
nya, dan tertulis di antara kedua matanya, 'Kafir.' Kemudian beliau 
mengejanya: kaf, fa", ra”. Setiap muslim bisa membacanya." 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, 
Bab Khuruuj Ad-Dajjal, (nomor 4318). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 915). 
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7293. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Muhammad bin Al-Ala' dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, 
“Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan kedua perawi lain ber- 
kata, “Telah memberitahukan kepada kami, yakni Abu Mu'awiyah, dari 
Al-A'masy, dari Syagig, dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal itu buta mata sebelah kiri- 
nya, berambut lebat, ia membawa surga dan neraka, nerakanya adalah 
surga dan surganya adalah neraka.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Ad- 
Dajjaal Wa Khuruuj “Isa Ibni Maryam Wa Khuruuj Ya'juuj Wa Ma'juuj, 
(nomor 3071). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3343). 
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7294. 


HS 

Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Malik Al- 
Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku lebih mengeta- 
hui apa yang dibawa Dajjal daripada Dajjal itu sendiri. Dia memba- 
wa dua sungai yang mengalir, salah satunya dilihat mata sebagai air 
yang berwarna putih, yang lain dilihat mata sebagai api yang menyala- 
Nyala. Jika seseorang menjumpainya, hendaknya ia mendatangi su- 
ngai yang dilihatnya sebagai api, hendaknya ia menyelam di sungai itu, 
mengangguk-anggukkan kepalanya dan meminum darinya, sebab se- 
sungguhnya ia adalah air dingin. Sesungguhnya Dajjal buta matanya, 
di atas mata itu terdapat kulit yang tebal, di antara kedua matanya ter- 
ulis, 'Kafir.' bisa dibaca oleh setiap mukmin, baik bisa menulis maupun 
tidak bisa menulis.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Maa Dzukira 'An 
Banii Israa"il, (nomor 3450), Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Ad-Dajjaal, (no- 
mor 7130) secara ringkas. 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Khuruuj 


Ad-Dajjaal, (nomor 4315). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3305). 
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7295. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepada kami, dengan lafazh miliknya, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
ka-mi, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzai- 
fah, bahwasanya beliau bersabda tentang Dajjal, “Sesungguhnya Dajjal 
membawa air dan api, apinya adalah air yang dingin dan airnya adalah 
api, maka jangan sampai kalian binasa.” Abu Mas'ud berkata, “Dan aku 
mendengarnya dari Rasulullah Shal-lallahu Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7294. 
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7296. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Shafwan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Rib'i bin Hirasy, dari Ugbah bin Amr, Abu Mas'ud Al-Anshari, ia ber- 
kata, “Aku pergi bersamanya menemui Hudzaifah bin Al-Yaman, lalu 
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Ugbah berkata kepadanya, “Beritahukan kepadaku apa yang kamu de- 
ngar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal.” 
Hudzaifah berkata, “Sesungguhnya Dajjal akan keluar dengan mem- 
bawa air dan api, adapun yang dilihat manusia sebagai air sebenarnya 
adalah api yang membakar, dan yang dilihat oleh manusia sebagai api 
sebenarnya adalah air yang dingin lagi tawar. Maka barangsiapa di an- 
tara kalian yang menjumpainya hendaklah ia memasuki apa yang di- 
lihatnya sebagai api, sebab sesungguhnya ia adalah air yang tawar dan 
baik." Ugbah berkata, “Akupun telah mendengarnya.” Sebagai pembe- 
naran terhadap Hudzaifah. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7294. 
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7297. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 


kepada kami, -lafazh milik Ibnu Hujr-, Ishag berkata, “Telah menga- 
barkan kepada kami.” Sedangkan Ibnu Hujr berkata, “Telah membe- 
ritahukan kepada kami, yakni Jarir, dari Al-Mughirah, dari Nu'aim 
bin Abu Hind, dari Rib'i bin Hirasy, ia berkata, “Hudzaifah dan Abu 
Mas'ud berkumpul. Hudzaifah berkata, “Sungguh aku lebih mengeta- 
hui apa yang dibawa oleh Dajjal daripada Dajjal itu sendiri. Sesung- 
guhnya Dajjal datang membawa sungai dari air dan sungai dari api. 
Adapun yang kalian lihat sebagai api sebenarnya adalah air, dan yang 
kalian lihat sebagai air sebenarnya adalah api.” Barangsiapa di anta- 
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ra kalian yang menjumpai hal tersebut lalu ia menginginkan air maka 
hendaknya ia meminum dari apa yang dilihatnya sebagai api, sebab ia 
akan menjumpai air.” Abu Mas'ud berkata, “Demikianlah aku men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7294. 
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7298. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Husain bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Salamah, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku kabarkan kepada kalian 
suatu pembicaraan tentang Dajjal yang tidak pernah diberitahukan 
seorang Nabi kepada kaumnya? Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah 
matanya, dan ia datang membawa sesuatu yang serupa dengan surga 
dan neraka. Maka yang dia katakan sebagai surga sebenarnya ia adalah 


neraka. Dan aku peringatkan kalian dari Dajjal sebagaimana Nuh telah 
memperingatkan kaumnya darinya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
@aulillahi Ta'ala Wa Lagad Arsalnaa Nuuhaan Ilaa Yaumih, (nomor 3338). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1537). 
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7299. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al- 


Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
bin Yazid bin Jabir telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Jabir Ath- 
Tha'i -gadhi Himsh-, telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
bin Jubair telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, Jubair bin 
Nufair Al-Hadhrami, bahwasanya ia mendengar An-Nawwas bin Sam- 
'an Al-Kilabi. H, Muhammad bin Mahran Ar-Razi telah memberita- 
hukan kepadaku, -lafazh miliknya-, Al-Walid bin Muslim telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya bin Jabir Ath-Tha'i, dari Ab- 
durrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, Jubair bin Nufair, 
dari An-Nawwas bin Sam'an, ia berkata, “Pada suatu pagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membicarakan tentang Dajjal, terkadang 
beliau merendahkan suara dan terkadang meninggikannya, hingga ka- 
mi mengira suara itu ada di sela-sela pepohonan kurma. Ketika pada 
sore harinya kami datang menemui beliau, seakan-akan beliau mengeta- 
hui persoalan kami. Beliau bertanya, “Apa persoalan kalian?” Kami 
menjawab, “Wahai Rasulullah, pagi tadi engkau membicarakan tentang 
Dajjal, lalu engkau merendahkan suara dan meninggikannya, hing- 
ga kami mengira suara itu ada di sela-sela pepohonan kurma.” Beliau 
bersabda, “Bukan Dajjal yang aku khawatirkan terhadap kalian. Jika 
Dajjal keluar sedangkan aku masih berada di antara kalian maka akulah 
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pelindung kalian darinya. Namun jika dia keluar sedangkan aku tidak 
lagi berada di tengah kalian, maka seseorang menjadi pelindung dirinya 
sendiri, dan Allah adalah penggantiku dalam melindungi setiap muslim. 
Dajjal adalah seorang pemuda berambut keriting dan buta matanya, 
seakan-akan aku menyerupakannya dengan Abdul “Uzza bin Oathan. 
Barangsiapa di antara kalian yang menjumpainya maka bacakanlah 
kepadanya permulaan surat Al-Kahfi. Dajjal akan keluar pada jalan di 
antara Syam dan Irag. Ia merusak ke kanan dan ke kiri. Wahai hamba- 
hamba Allah, teguhkanlah pendirian kalian.” Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, berapa lama dia menetap di bumi?” Beliau bersabda, “Em- 
pat puluh hari. Sehari seperti setahun, sehari seperti sebulan dan se- 
hari seperti satu Jum'at, lalu sisa hari-harinya seperti hari-hari kalian." 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, pada hari yang seperti setahun 
itu cukupkah bagi kami mendirikan shalat untuk sehari semalam?” 
Beliau menjawab, “Tidak, melainkan perkirakanlah batas waktunya.” 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana kecepatannya di muka 
bumi?” Beliau menjawab, “Seperti awan yang ditiup angin. Dia da- 
tang kepada suatu kamu dan menyeru mereka untuk beriman kepada- 
nya, maka mereka beriman kepadanya dan mematuhinya. Lalu Dajjal 
memerintahkan langit maka turunlah hujan, dan memerintahkan bu- 
mi maka tumbuhlah tanam-tanaman, sehingga pada sore hari binatang 
ternak mereka pulang dengan badan lebih besar, lebih banyak air susu- 
nya dan lebih kenyang perutnya. Kemudian Dajjal mendatangi suatu 
kaum dan menyeru mereka untuk beriman kepadanya, namun mereka 
menolak perkataannya, iapun menyingkir dari mereka, lalu keesokan ha- 
rinya negeri mereka menjadi tandus dan tiada lagi harta yang tersisa 
di tangan mereka. Lalu Dajjal melewati satu perkampungan yang telah 
hancur, ia berkata kepadanya, “Keluarkan simpanan kekayaanmu." Ma- 
ka simpanan kekayaan perkampungan itu mengikuti Dajjal seperti pim- 
pinan lebah (yang diikuti anak buahnya). Kemudian Dajjal memanggil 
seorang pemuda yang gemuk dan memenggal tubuhnya dengan pe- 
dang sehingga memutusnya menjadi dua bagian, dua bagian tubuh itu 
terlempar sejauh lemparan anak panah. Kemudian Dajjal memanggil- 
nya, pemuda itu hidup kembali dan datang dengan muka berseri-seri 
dan tertawa. Ketika Dajjal berbuat demikian, Allah mengutus Al-Masih 
putra Maryam. Al-Masih turun di dekat menara putih sebelah timur 
Damaskus, dengan mengenakan pakaian dua warna, ia meletakkan ke- 
dua telapak tangannya di atas sayap dua malaikat. Apabila ia menun- 
dukkan kepalanya maka turun tetes-tetes air, dan apabila ia mengang- 
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katnya maka berjatuhanlah butir-butir mutiara laksana permata. Tidak 
halal bagi seorang kafil yang mendapati aroma nafas Al-Masih kecuali 
ia meninggal, padahal nafasnya menjangkau sejauh tatap matanya. Al- 
Masih mencari Dajjal hingga berhasil menangkapnya di pintu gerbang 
kota Lud, lalu Al-Masih membunuhnya. Kemudian Isa putra Maryam 
mendatangi suatu kaum yang dijaga oleh Allah dari Dajjal, Isa meng- 
usap wajah mereka dan memberitahukan kedudukan mereka di surga. 
Pada saat demikian, Allah mewahyukan kepada Isa, “Sesungguhnya 
aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tak ada kemampuan ba- 
gi seorangpun untuk memerangi mereka, maka selamatkanlah hamba- 
hamba-Ku ke bukit.” Kemudian Allah mengeluarkan Ya'juj dan Ma'juj, 
mereka turun ke segala penjuru dari tempat yang tinggi. Kelompok 
mereka yang pertama melewati telaga Thabariyyah, mereka meminum 
airnya hingga habis. Kelompok mereka yang terakhir lewat pula, mereka 
berkata, “Sungguh di tempat ini dulu ada air.” Nabiyyullah Isa Alai- 
hissalam dan para sahabatnya terkepung, sehingga pada saat itu sebuah 
kepala sapi lebih berharga bagi mereka daripada uang seratus dinar bagi 
kalian sekarang ini. Nabiyyullah Isa Alaihissalam dan para sahabatnya 
berdoa semoga Allah menghancurkan Ya'juj dan Ma'juj, lalu Allah 
menimpakan kepada mereka penyakit hidung seperti yang melanda he- 
wan, sehingga mereka mati bergelimpangan layaknya kematian satu 
orang. Kemudian Nabiyyullah Isa dan para sahabatnya tiba di suatu 
tempat di muka bumi. Mereka tidaklah menjumpai sejengkal tanah me- 
lainkan penuh dengan lemak dan bau busuk, maka Nabiyyullah Isa dan 
para sahabatnya berdoa kepada Allah, sehingga Allah mengutus bu- 
rung-burung sebesar unta yang membawa bangkai-bangkai manusia 
tersebut untuk dibuang ke tempat yang dikehendaki Allah. Kemudian 
Allah menurunkan hujan, tidak satu rumahpun yang bisa menghalangi 
turunnya air, baik di kota maupun di desa, hujan membersihkan bumi 
sehingga seperti cermin. Lalu diperintahkan kepada bumi, “Munculkan- 
lah buah-buahanmu dan keluarkanlah keberkahanmu.” Pada hari itu se- 
buah keluarga bisa kenyang dengan memakan sebuah delima dan bisa 
berteduh di bawah kulit delima. Air susu juga penuh berkah, sehingga 
susu seekor unta cukup untuk sekelompok orang, susu seekor sapi cukup 
untuk orang satu kabilah, dan susu seekor kambing cukup untuk orang 
sekeluarga dekat. Ketika mereka seperti itu, Allah mengirimkan angin 
sejuk melewati ketiak mereka. Angin tersebut merenggut nyawa setiap 
mukmin dan muslim, sehingga tinggallah orang-orang jahat, mereka 
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bersenggama layaknya keledai bersenggama, maka terjadilah kiamat 
yang menimpa mereka. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Khuruuj 
Ad-Dajjaal, (nomor 4321). At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ma 
Jaa'a Fii Fitnah Ad-Dajjaal, (nomor 2240). : 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Fitnah Ad- 
Dajjaal Wa Khuruuj “Isa Ibni Maryam Wa Khuruuj Ya Juuj Wa Ma'- 
Juuj, (nomor 4075 dan 4076). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1171). 
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7300. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dan Al-Walid bin Muslim telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Hujr berkata, “Hadits salah seorang 
di antara keduanya masuk ke dalam hadits yang lain.” dari Abdurrah- 
man bin Yazid bin Jabir, dengan isnad ini, serupa dengan hadits yang 
telah kami sebutkan. Ia menambahkan setelah firman Allah, 'Sungguh 
di daerah ini dulu ada air.” “Lalu mereka berjalan hingga sampai di 


gunung Al-Khamar, yaitu gunung Baitul Magdis, mereka berkata, “Kita 
telah membunuh penduduk bumi, sekarang mari kita bunuh penduduk 
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langit.' Lalu mereka melempar anak panah mereka ke langit, maka Allah 
mengembalikan anak panah mereka dengan berlumuran darah.” 


Di dalam riwayat Ibnu Hujr, “Sungguh aku telah menurunkan hamba- 
hamba-Ku yang tidak sanggup diperangi oleh seorangpun.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7299. 


opobak 


(21) Bab Tentang Sifat Dajjal, Diharamkannya Kota 
Madinah Atas Dirinya, dan Tindakannya Membunuh 
Serta Menghidupkan Seorang Mukmin 
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7301. Amr An-Nagid, Al-Hasan Al-Halwani dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dengan lafazh yang saling berdekatan, se- 
dangkan konteks hadits milik Abd, ia berkata, “Telah memberitahukan 
kepadaku.” Sedangkan dua perawi lain berkata, “Telah memberitahukan 
kepada kami, yakni Ya'gub —yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa'ad-, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Ubaidul- 
lah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah bercerita kepada kami suatu cerita panjang ten- 
tang Dajjal. Diantara yang beliau ceritakan kepada kami adalah, “Dajjal 
akan datang, tetapi ia diharamkan memasuki jalan-jalan Madinah, ke- 
mudian ia tiba di tanah lapang tandus yang berada di dekat Madinah. 
Lalu pada hari itu keluarlah seorang lelaki yang terbaik di antara manu- 
sia, atau termasuk manusia terbaik, dan berkata, “Aku bersaksi bahwa 
kamu adalah Dajjal yang telah diceritakan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada kami.” Dajjal berkata, “Bagaimana pendapat kalian 
jika aku membunuh orang ini lalu menghidupkan-nya lagi, apakah kamu 
masih meragukan perihalku?” Mereka berkata, “Tidak.” Maka Dajjal 
membunuhnya lalu menghidupkannya kembali. Ketika telah dihidup- 
kan, lelaki itu berkata, “Demi Allah, aku sekarang lebih yakin tentang 
dirimu dari sebelumnya.” Maka Dajjal itu hendak membunuhnya kem- 
bali, namun ia tidak kuasa melakukannya.” Abu Ishag berkata, “Dika- 
takan bahwa laki-laki itu adalah Al-Khidhir Alaihissalam.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Madinah, Bab 
Laa Yadkhulu Ad-Dajjaal Al-Madiinah, (nomor 1882), Kitab Al-Fitan, Bab 
Laa Yadkhul Ad-Dajjaal Al-Madiinah, (nomor 7122). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 4139). 
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7302. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, di dalam isnad ini, hadits 


yang serupa. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7301. 
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7303. Muhammad bin Abdullah bin Ouhzad, salah seorang penduduk Mar- 
wa, telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Utsman telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Jais bin Wahb, dari 
Abu Al-Waddak, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal akan muncul, lalu ada 
seorang laki-laki dari kaum mukminin yang ingin mendatanginya. 
Namun ia dihadang oleh pasukan bersenjata, yaitu pasukan Dajjal. 
Mereka bertanya kepadanya, “Ke mana tujuanmu?” Laki-laki itu men- 
jawab, “Aku ingin menemui Dajjal yang telah muncul.” Mereka ber- 
tanya, “Tiidakkah kamu beriman kepada Tuhan kami?” Laki-laki itu 
menjawab, “Tidak ada keraguan pada Tuhan kami (Allah).” Mereka 
berkata, “Bunuhlah dia.” Lalu mereka berkata satu sama lain, “Bukankah 
Tuhan kalian telah melarang kalian untuk membunuh seseorang tanpa 
kehadiran dia di sini?” Merekapun membawanya menghadap Dajjal. 
Ketika laki-laki mukmin itu melihat Dajjal, ia berkata, “Wahai seka- 
lian manusia, ini adalah Dajjal yang telah dituturkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu Dajjal memerintahkan agar laki- 
laki itu dibelenggu, Dajjal berkata, “Siksa dia dan belah tubuhnya.” 
Maka punggung laki-laki itu dipisahkan dari perutnya. Dajjal berta- 
nya, “Apakah kamu tidak juga mempercayaiku?” Laki-laki itu menja- 
wab, “Kamu adalah Al-Masih Ad-Dajjal si pendusta.” Lalu Dajjal me- 
merintahkan agar laki-laki itu digergaji pada pangkal pahanya, hingga 
kedua kakinya terpisah. Kemudian Dajjal berjalan di antara kedua po- 
tongan tubuh tersebut. Kemudian ia berkata, “Bangkitlah.” Maka bang- 
kitlah laki-laki itu. Dajjal bertanya kepada si laki-laki, Apakah kamu 
sekarang mempercayaiku?” Si laki-laki menjawab, “Bahkan aku sema- 
kin yakin bahwa kamu adalah Dajjal.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melanjutkan, “Kemudian laki-laki itu berkata, “Wahai seka- 
lian manusia, bahwasanya sesudahku Dajjal tidak akan menyiksa orang 
lagi.” Lalu Dajjal mencengkeram laki-laki itu untuk menyembelihnya, 
namun tiba-tiba bagian antara leher dan tulang selangkanya tertutu- 
pi oleh perunggu, sehingga Dajjal tidak bisa menyembelihnya. Dajjal 
memegang kedua tangan dan kaki laki-laki itu dan melemparkannya. 
Orang-orang menduga bahwa Dajjal melemparkannnya menuju nera- 
ka, padahal sebenarnya laki-laki itu dilemparkan menuju surga.” Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini adalah orang 
yang paling agung kesaksiannya di sisi Tuhan semesta alam.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3988). 
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(22) Bab Tentang Dajjal, Bahwasanya Dia Amatlah 
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7304. Syihab bin Abbad Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, Ibra- 
him bin Humaid Ar-Ru'asi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, dari Al-Mughirah 
bin Syu'bah, ia berkata, “Tidak ada seorangpun yang bertanya kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal lebih banyak da- 
ri apa yang aku tanyakan.” Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu 
bersusah payah untuk menanyakannya? Sesungguhnya Dajjal tidak 
akan membahayakanmu.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mereka 
mengatakan bahwa Dajjal datang membawa makanan dan sungai.” 
Beliau bersabda, “Bahwasanya sangatlah rendah bagi Allah dari yang 


demikian.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Adab, Bab Jawaaz Oaulihi Lighairi 
Ibnihi Yaa Bunayya Wa Istihbaabuhu Li Al-Mulaathafah, (nomor 5589). 
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7305. Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Mais, 
dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Tidak ada seorangpun yang 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal 
lebih banyak dari apa yang aku tanyakan kepada beliau. Beliau berta- 
nya, “Apa pertanyaanmu?" Aku menjawab: Mereka mengatakan bahwa 
Dajjal datang membawa gunung dari roti dan daging serta sungai dari 
air." Beliau bersabda, “Bahwasanya sangatlah rendah bagi Allah dari 
yang demikian.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Adab, Bab Jawaaz @aulihi Lighairi 
Ibnihi Yaa Bunayya Wa Istihbaabuhu Li Al-Mulaathafah, (nomor 5589). 
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7306. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada 
kami.” (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah mengabarkan kepada kami. (H) Ibnu Abu Umar telah memberita- 
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hukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi' 
telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka semua dari Isma'il, dengan isnad ini, serupa de- 
ngan hadits Ibrahim bin Humaid. Ia memberi tambahan pada hadits 
Yazid, “Beliau bersabda, “Wahai anakku.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Adab, Bab Jawaaz Oaulihi Lighairi 
Ibnihi Yaa Bunayya Wa Istihbaabuhu Li Al-Mulaathafah, (nomor 5590). 


opobak 


(23) Bab Keluarnya Dajjal, Tempat Tinggalnya di 
Bumi, Turunnya Isa dan Tindakannya Membunuh 
Dajjal, Hilangnya Ahli Kebaikan dan Keimanan, Tetap 
Tersisanya Orang-orang Buruk dan Para Penyembah 
Berhala, Ditiupnya Sangkakala dan Kebangkitan dari 
Kubur 
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7307. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, ia berkata, “Aku 
mendengar Ya'gub bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi 
berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Amr didatangi oleh seorang 
laki-laki seraya berkata, “Hadits seperti apa yang kamu beritahukan ini? 
Kamu mengatakan bahwa hari kiamat terjadi setelah kejadian begi-ni dan 
begini.” Abdullah bin "Amr berkata, “Mahasuci Allah.” Atau, “Tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.” Atau kalimat lain yang 
serupa untuk mengungkapkan keterkejutannya. “Sungguh aku telah 
berniat untuk tidak memberitahukan suatu haditspun kepada seseorang. 
Aku hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat sebuah 
perkara besar: Baitullah akan terbakar, kemudian akan terjadi begini dan 
begini.” Kemudian Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dajjal akan keluar di antara umatku. Dia akan tinggal 
di muka bumi selama empat puluh (Aku —Abdullah- tidak tahu apakah 
empat puluh hari, empat puluh bulan ataukah empat puluh tahun). 
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Kemudian Allah mengutus Isa putra Maryam, seakan-akan ia mirip 
Urwah bin Mas'ud. Isa mencari Dajjal lalu membunuhnya. Kemudian 
umat manusia hidup selama tujuh tahun tanpa ada permusuhan anta- 
ra dua orang. Kemudian Allah mengirim angin yang sejuk dari arah 
Syam, maka tidak ada seorangpun di muka bumi yang di dalam hatinya 
terdapat sebiji sawi kebaikan atau keimanan kecuali angin itu mereng- 
gut nyawanya. Bahkan seandainya salah seorang di antara kalian masuk 
ke dalam goa di gunung tentu angin itu akan turun masuk ke dalamnya 
hingga mencabut nyawanya.” Abdullah berkata, “Aku mendengarnya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bersab- 
da, “Maka yang tersisa adalah orang-orang buruk yang kecepatannya se- 
perti burung dan bermimpi seperti binatang buas. Mereka tidak menge- 
tahui perkara ma'ruf dan tidak mencegah perkara mungkar. Kemudian 
setan muncul di hadapan mereka dalam rupa manusia dan berkata, “Ti- 
dakkah kalian memenuhi (perintahku)?” Mereka bertanya,, “Apa yang 
kalian perintahkan kepada kami?” Setan memerintahkan mereka untuk 
menyembah berhala.” Sebagai imbalannya mereka mendapatkan rezeki 
yang melimpah dan kehidupan yang nyaman. Kemudian sangkakala di- 
tiup, tidak ada seorangpun yang mendengarnya kecuali ia pingsan dan 
kemudian mati.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjut- 
kan, “Orang pertama yang mendengar tiupan sangkakala tersebut ialah 
seorang laki-laki yang sedang memperbaiki kubangan untanya.” Beliau 
bersabda, “Maka laki-laki itu pingsan dan semua orang juga pingsan. 
Kemudian Allah mengirim (atau beliau bersabda: Allah menurunkan) 
hujan bagai embun, atau hujan secara terus-menerus (Nu'man mera- 
sa ragu). Maka tumbuhlah jasad-jasad manusia. Kemudian sangkakala 
ditiup sekali lagi, tiba-tiba mereka semuja bangkit seraya melihat. Ke- 
mudian diserukan, “Wahai sekalian manusia, datanglah kepada Tuhan 
kalian. Beliau melanjutkan, “Kemudian diserukan (kepada para mala- 
ikat), “Keluarkanlah calon-calon penghuni neraka.” Ditanyakan kepada 
Allah, “Dari berapa?” Diserukan, “999 dari setiap seribu orang.” Beliau 
bersabda, “Itulah hari yang menjadikan anak-anak kecil beruban. Itulah 
hari ketika betis disingkapkan.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8952). 
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7308. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, ia berkata, 
“Aku mendengar Ya'gub bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud berkata, 
“Aku mendengar seorang laki-laki berkata kepada Abdullah bin Amr, 
“Kamu mengatakan bahwa hari kiamat akan terjadi setelah peristiwa 
begini dan begini.” Abdullah bin Amr berkata, “Sungguh aku telah ber- 
sumpah untuk tidak memberitahukan suatu haditspun kepada kalian. 
Aku hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perka- 
ra besar, yaitu kebakaran pada baitullah.” Syu'bah berkata, “Perkataan 
yang ini atau yang serupa.” Abdullah bin Amr berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal akan muncul di antara 
umatku.” Lalu ia menyampaikan hadits seperti hadits Mu'adz. Ia me- 
ngatakan di dalam haditsnya, “Maka tidak tersisa seorangpun yang di 
dalam hatinya terdapat sebiji sawi keimanan kecuali angin mencabut 
nyawanya.” Muhammad bin Ja'far berkata, “Syu'bah telah memberita- 
hukan hadits ini kepadaku berulang kali, dan akupun telah membaca- 
nya di hadapannya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8952). 
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7309. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku 
mengingat satu hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tidak akan aku lupakan. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tanda-tanda (hari kiamat) 
yang pertama kali keluar ialah terbitnya matahari dari tempat terbe- 
namnya dan keluarnya binatang melata kepada manusia pada waktu 
Dhuha, salah satu dari keduanya akan keluar mendahului yang lain da- 
lam waktu yang berdekatan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Amaarah 
As-Saa'ah, (nomor 4360). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Thuluu' Asy-Syams Min 
Maghribiha, (nomor 4069). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8959). 


Ie ME EK JM JASA GIS NYA 


- 
.. 3g. 7 f 


AA Had SAI ap OA BAE SEE AN 
OMA Pee an 


Dena GA Ata Janda Jade 
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7310. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abu Hayyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Zur'ah, ia berkata, “Ada tiga 
orang dari kaum muslimin yang duduk bersama Marwan bin Al-Ha- 
kam di Madinah, mereka mendengar Marwan memberitahukan ten- 
tang tanda-tanda (menjelang hari kiamat), bahwa yang pertama kali 
keluar adalah Dajjal.” Lalu Abdullah bin “Amr berkata, “Marwan tidak 
mengatakan sesuatu apapun. Aku mengingat satu hadits dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak akan aku lupakan, aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Lalu ia 
menyampaikan hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7309. 


Sei Gis SKA YP Gis Snap MEI ab IL) NYA 


J5 Olga Ie KASI SAS 16 283 ak Pa 
IA lag EA Ja Ip33 Lama yA Gn Ie 
2 9 — 1 Lan PA ad 2 

P0 SSI Ip Ka Jia 
7311. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Ahmad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah, ia berkata, “Bi- 
carakanlah hari kiamat dengan Marwan.” Lalu Abdullah bin Marwan 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda.” Lalu ia menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits kedua- 
nya, tetapi ia tidak menyebutkan waktu Dhuha.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7309. 


e Tafsir Hadits: 7288-7311 


Di dalam syarah khutbah kitab telah dijelaskan asal kata Dajjal 
dan berbagai hal yang lain, sedangkan di dalam Kitab Ash-Shalaah te- 


ah, 
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lah dijelaskan penyebutan Dajjal sebagai Al-Masih, asal kata Al-Ma- 
sih dan perbedaan pendapat mengenai harakat kata ini. Al-Oadhi 
berkata, "Hadits-hadits yang disebutkan Muslim dan perawi lain ten- 
tang kisah Dajjal ini menjadi hujjah bagi madzhab ahli kebenaran ter- 
kait kebenaran keberadaan Dajjal, bahwa Dajjal adalah satu individu 
tersendiri, dengannya Allah Ta'ala menguji hamba-hamba-Nya, dan 
Allah Ta'ala tetapkan atas dirinya beberapa hal yang telah menjadi 
ketentuan-Nya, seperti menghidupkan orang mati yang dibunuhnya, 
munculnya keindahan dunia, kesuburan yang datang bersamanya, 
surga, neraka dan dua sungai yang ia bawa, simpanan kekayaan bumi 
yang mengikuti di belakangnya, perintahnya kepada langit untuk me- 
nurunkan hujan maka langit pun mencurahkan hujan, perintahnya 
kepada bumi untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya maka bu- 
mipun menumbuhkannya. Semua itu terjadi berdasarkan kekuasaan 
Allah Ta'ala dan kehendak-Nya. Kemudian setelah itu Allah Ta'ala me- 
lemahkan kekuatan Dajjal, sehingga ia tidak bisa membunuh seorang 
laki-laki tersebut dan manusia yang lain, Allah Ta'ala membatalkan 
perkaranya, ia dibunuh oleh Isa Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan akhir- 
nya Allah Ta'ala meneguhkan orang-orang yang beriman. 


Ini adalah madzhabAhlussunnah dan segenap ahli hadits, ahli fikih 
serta para pemikir, berbeda dengan madzhab pihak yang mengingkari 
dan menolak keberadaannya, seperti halnya kaum Khawarij, Jahmiyah 
dan sebagian Mu'tazilah. Juga berbeda dengan pendapat Al-Bukha- 
ri Al-Mu'tazili dan para pendukungnya dari kalangan Jahmiyah dan 
golongan lain, yang menyatakan kebenaran keberadaan Dajjal, akan 
tetapi semua yang ia klaim adalah khurafat dan khayalan yang tidak 
ada hakikatnya. Mereka berdalih bahwa sekiranya semuanya itu benar 
tentu tidak ada lagi kepercayaan terhadap mujizat para Nabi -shalawat 
dan salam Allah selalu terlimpah kepada mereka-. 


Pendapat mereka ini sangatlah keliru, karena Dajjal tidak pernah 
mengaku sebagai Nabi sehingga segala keanehan yang dibawanya la- 
yaknya menjadi pembenar atas pengakuannya, melainkan Dajjal me- 
ngaku sebagai tuhan. Padahal pengajuan Dajjal itu terdustakan oleh 
gambaran kondisinya, adanya bukti-bukti yang menunjukkan sifat ba- 
runya, kekurangan fisiknya, ketidakberdayaannya untuk menghilang- 
kan juling pada kedua matanya dan menghapus saksi kekafirannya 
yang tertulis di antara kedua matanya. 


Berdasarkan bukti-bukti tersebut dan bukti yang lain, tidak ada 
yang terpedaya oleh keberadaan Dajjal kecuali masyarakat awam, me- 


Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari Kiamat 615 


reka mengemukakan pendapat demikian bertujuan untuk menutupi 
kebutuhan dan kekurangan, demi melindungi jiwa raga mereka, atau 
demi perlindungan diri dan rasa takut terhadap keburukannya. Ka- 
rena, fitnah Dajjal sangatlah besar, fitnah yang mencengangkan akal 
dan membingungkan hati, disertai kecepatan penyebaran perkara- 
nya, di mana Dajjal tidak memberi kesempatan sehingga orang-orang 
lemah bisa merenungkan kondisinya, bukti-bukti sifat barunya dan 
kekurangan fisiknya, sehingga pada saat demikian sebagian orang me- 
ngakui kebenaran dirinya. 


Untuk itulah para Nabi -shalawat dan salam Allah semoga selalu ter- 
limpah kepada mereka- menyampaikan peringatan tentang fitnah Dajjal, 
mereka juga mengingatkan kekurangan Dajjal dan bukti-bukti keba- 
tilannya. Adapun Ahlut Taufik (orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah) tidak akan terpedaya oleh keberadaan Dajjal, mereka tidak ter- 
tipu oleh apa yang dibawa Dajjal, berdasarkan bukti-bukti yang men- 
dustakan dirinya seperti yang telah kita sebutkan, juga berdasarkan 
pengetahuan yang telah mereka miliki tentang kondisi Dajjal. Karena 
itulah orang yang dibunuh Dajjal dan dihidupkannya kembali berkata 
kepadanya, “Bahkan aku semakin yakin bahwa kamu adalah Dajjal.” Akhir 
perkataan Al-Oadhi Rahimahullah. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
tidaklah buta sebelah mata-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya Al-Masih mata 
sebelah kanannya buta, seakan-akan matanya adalah biji anggur yang tidak 
bercahaya.” Adapun kata thaa'ifah, diriwayatkan dengan menggunakan 
huruf hamzah (thaa'ifah) dan tanpa menggunakannya (thaafiyah). Thaa- 
“fah adalah mata yang telah kehilangan cahayanya, sedangkan thaafah 
adalah mata yang bengkak dan menonjol keluar namun tetap memili- 
ki cahaya. Di dalam Kitab Al-Iman telah disampaikan penjelasan me- 
ngenai ini semua, juga penjelasan tentang penggabungan pemahaman 
antara dua riwayat yang ada. Bahwasanya di dalam sebuah riwayat 
disebutkan, “Mata sebelah kanannya buta.” Sedangkan di dalam riwayat 
yang lain, “Mata sebelah kirinya buta.” Kedua riwayat ini sama-sama 
shahih. Kata Al-'Aur secara bahasa berarti cacat. Jadi, kedua mata 
Dajjal cacat, mata yang sebelah thaafi'ah, yakni tidak memiliki cahaya, 
sedangkan yang sebelah lagi thaafiyah, yakni bengkak dan menonjol. 

Adapun sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala tidak buta sebelah mata-Nya, sedangkan Dajjal buta sebelah ma- 
tanya.” Sabda ini menjelaskan bukti nyata yang menunjukkan kedus- 
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taan Dajjal, menunjukkannya secara gath'i dan aksioma, bisa diketahui 
oleh setiap orang. Dan tidak terbatas pada bukti fisik, tetapi juga bukti- 
bukti gath'i yang lain, mengingat sebagian kalangan awam tidak mam- 
pu mengetahui bukti-bukti non fisik tersebut. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tertulis di antara ke- 
dua matanya, 'Kafir”” Kemudian beliau mengejanya: “kaf, fa", ra”. Setiap 
muslim bisa membacanya.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bisa 
dibaca oleh setiap mukmin, baik bisa menulis maupun tidak bisa menulis.” 
Pendapat shahih yang dipegang oleh para muhaggig bahwa tulisan di 
sini sesuai dengan makna zhahirnya, merupakan tulisan dalam wujud 
nyata yang dijadikan Allah sebagai satu tanda dan bukti dari sekian 
banyak bukti gath'i yang menunjukkan kekafiran dan kebatilan Dajjal. 
Allah Ta'ala memperlihatkan tulisan tersebut kepada setiap muslim, 
baik bisa membaca ataupun tidak bisa membaca, dan Allah Ta'ala me- 
nyembunyikannya dari orang yang Dia kehendaki untuk sengsara 
dan tertimpa fitnah Dajjal. Dan tidak ada yang mustahil dalam hal ini. 
Al-Oadhi menyebutkan perbedaan pendapat mengenai masalah ini, 
“Sebagian ulama berpendapat bahwa itu adalah tulisan dalam wu- 
jud nyata, sebagaimana kita sebutkan di atas. Sebagian yang lain ber- 
pendapat bahwa itu adalah tulisan dalam makna majaz (metafora) dan 
merupakan isyarat terhadap ciri-ciri sifat baru (tidak kekal abadi) di 
dalam dirinya. Mereka berhujjah dengan sabda beliau, “Bisa dibaca oleh 
setiap mukmin, baik bisa menulis maupun tidak bisa menulis.” Namun ini 
adalah madzhab yang lemah.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia membawa surga dan ne- 
raka, nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka.” Di dalam riwa- 
yat yang lain, “Dua sungai.” Di dalam riwayat yang lain, “Air dan api.” 
Para ulama berkata, “Ini adalah sebagian fitnah Dajjal yang dengannya 
Allah Ta'ala menguji hamba-hamba-Nya, agar Allah Ta'ala menetapkan 
yang hag dan membatalkan yang batil, kemudian memperlihatkannya 
dan menunjukkan kepada umat manusia ketidakberdayaan Dajjal.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ea) AI ats Jet 3 st Lp 
2 “Jika seorang di antara kalian mendapatinya, maka hendaklah dia men- 
datangi sungai yang dilihatnya seperti api.” Demikian yang tertera pada 


156 ag 


sebagian besar cetakan, sg s3 "Mendapatinya”, dengan huruf Nun. Se- 
dangkan pada sebagian yang lain tertera, 33! "Mendapatinya”, dengan 
huruf Ha”. Riwayat kedua ini jelas maknanya. Adapun riwayat perta- 
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ma, agar aneh bila ditinjau dari bahasa Arab, sebab huruf nun tersebut 
biasanya tidak masuk ke dalam fi'il (kata kerja). Al-Oadhi berkata, 
“Barangkali kata sebenarnya adalah yudrikna, kemudian sebagian pe- 


rawi merubahnya.” Sedangkan sabda beliau, s!5 “Dilihatnya”, bisa juga 
dibaca sz “Dilihatnya.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, H6 SAS Gie sad G jasa. 
Kata 57ib yaitu kulit yang menutupi pandangan. Al-Ashma'i berkata, 
"Yaitu daging yang tumbuh pada bagian dalam pinggiran mata.” 

Perkataannya, “Ia mendengar An-Nawwas bin Sam'an.” Sam'an, juga 


diriwayatkan dengan bacaan, Sim'an. 


Perkataannya, 
$333 43 JabAd Ia SS JS Ja de A Is A Ips 3 
| Ja ainb gate js 
“Pada satu pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi sa Sallam menyebutkan ten- 


tang Dajjal, beliau meninggikan serta merendahkan suara sampai-sampai ka- 
mi mengira itu suara sekelompok lebah.” 


Kata j2i£ dan & dengan tasydid pada huruf fa' pada kedua-dua- 
nya. Ada dua pendapat mengenai maknanya: 


- 


e Pertama, Gaia “Merendahkan”, bermaksud menghina, sedangkan 


sabda beliau, & “Meninggikan” yakni, mengasumsikan kebesaran 
dan kedahsyatannya. Di antara penghinaan beliau kepada Dajjal 
adalah bahwa Allah menjadikan sebelah matanya buta, kemudian 
sabda beliau, “Dia lebih rendah di hadapan Allah dari yang demikian.” 
Bahwa Dajjal tidak mampu membunuh manusia kecuali seorang 
laki-laki tersebut kemudian ia tidak berdaya lagi untuk membu- 
nuh, bahwa perkaranya akan semakin mengerdil, dan akhirnya 
ia berikut para pengikutnya akan dibunuh. Sedangkan isyarat ke- 
dahsyatan fitnah dan ujian Dajjal yang disampaikan beliau adalah 
perkara-perkara luar biasa seperti tersebut, dan tidak ada seorang 
Nabi pun kecuali ia memperingatkan kaumnya dari Dajjal. 


# Kedua, bahwasanya beliau merendahkan suara pada saat beliau 
mengemukakan banyak hal, beliau merendahkan suara setelah 
berbicara panjang dan lelah guna beristirahat, kemudian beliau 
meninggikan suara guna memperdengarkan suara kepada setiap 
orang. 
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1Sle AA JI 2£ “Tidak 
ada yang lebih aku takutkan atas kalian selain Dajjal.” Demikian yang ter- 


tera pada semua cetakan di negeri kita, 4», dengan menggunakan 
nun setelah fa”. Demikian juga yang dinukil Al-Oadhi dari riwayat ma- 
yoritas perawi. Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi meriwayatkannya 
tanpa menyebutkan huruf nun. Keduanya merupakan dua versi baca- 
an yang sama-sama benar, makna keduanya juga sama.” 


Syaikh kita, Imam Abu Abdillah bin Malik Rahimahullah, berkata, 
“Kebutuhan menghendaki dijelaskannya lafazh dan makna hadits. 
Adapun lafazh hadits, perlu dijelaskan karena mengandung sesua- 
tu yang tidak biasa, yaitu dinisbahkannya kata akhwafa kepada ya' al- 
mutakallim (huruf ya” sebagai kata ganti orang pertama tunggal) de- 
ngan menggunakan nun al-wigaayah. Huruf nun jamaknya digunakan 
pada al-af'aal al-muta'addiyah (kata kerja transitif). Jawabnya, bahwa 
kaidah dasar menyatakan penggunaan huruf nun ini, akan tetapi ia 
adalah kaidah dasar yang telah ditinggalkan.” Kemudian Syaikh Imam 
Abu Abdillah memberitakan contoh penerapan kaidah ini pada sedikit 
perkataan bangsa Arab, dia menyenandungkan beberapa bait syair, di 
antaranya syair yang disenandungkan oleh Al-Farra", 


Ke oa MU sent Ne KE en 
PPP daa OP IS Gas Gaal Aa 
Aku tidak tahu, maka aku menduga dengan segenap dugaan 
Apakah penyerahan diriku kepada diriku membuahkan hasil 


Ia menyenandungkan syair yang lain, 
Va OS CORE TES Ld san ah 
Seorang yang setia menemaniku tidaklah menolong dengan sia-sia 


Melainkan baginya berkali lipat dari yang diharapkannya 

Fi'il at-Tafdhiil (kata superlatif) juga mempunyai keserupaan de- 
ngan fi'il (kata kerja), terlebih dengan fi'il at-ta'ajjub (kata yang me- 
nunjukkan ketakjuban), maka boleh disambungkan dengan huruf nun 
yang disebutkan di dalam hadits, sebagaimana juga dicontohkan di 
dalam bait-bait syair di atas. Inilah penjelasan yang lebih zhahir me- 
ngenai huruf nun di sini. Ada juga kemungkinan bahwa maknanya 


adalah, (4 3 st “Yang paling menakutkan bagiku”, lalu huruf lam tersebut 


Kitab Fitnah dan Tanda-Tanda Hari Kiamat 619 


diganti menjadi huruf nun, seperti juga yang terjadi pada kata, 555 54 
yang asalnya adalah je , Ja “Barangkali.” 
Adapun makna hadits, bisa dijelaskan dari beberapa sisi: 


e Pertama, Yang paling zhahir, kata tersebut merupakan ff'il at-taf- 
dhiil (kata superlatif). Penjelasanya: Bukan Dajjal yang menjadi ke- 
takutanku yang paling aku takutkan terhadap kalian, kemudian ka- 
ta “ketakutanku” dihapuskan. Yang sejenis dengan kalimat ini ada- 
lah sabda beliau, 5 dad 2 AA ar Su Nya artinya, bahwa- 
sanya segala sesuatu yang aku takutkan atas umatku yang paling 
berhak untuk ditakuti adalah para pemimpin yang menyesatkan. 


» Kedua, bahwa kata SI berasal dari kata C1 yang berarti khauf 
(ketakutan). Sehingga makna hadits: Bukan Dajjal yang menjadi 
pemicu terbesar ketakutanku atas diri kalian. 


# Ketiga, kalimat tersebut termasuk bilangan mensifati makna de- 
ngan kata yang biasanya menjadi sifat bagi individu-individu, se- 
bagai bentuk mubalaghah (bombastisitas). Misalnya ucapan orang 
Arab tentang sebuah syair yang fashih, As pa sya seorang pe- 


nyair.” Kemudian ucapan mereka, Uye Ya G3 3, sa 6 5 "2 “Keta- 
kutan si fulan lebih hebat dari ketakutanmu.” Sehingga penjabaran 
hadits, 1Sia GE SAN JI # 555 “Ketakutan terhadap selain 
Dajjal lebih hebat dari ketakutanku atas diri kalian.” Kemudian kedua 
kata khauf dihapuskan.” Akhir perkataan Syaikh Abu Abdillah Ra- 
himahullah. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, bis SA “| “Dia adalah 
seorang pemuda yang berambut keriting.” Kata LS yakni rambut yang 
sangat keriting, jauh dari bentuk keriting yang disukai. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, &! Ai 9 SN Kg Ni aa &: js PA “Dia 
akan keluar dari satu jalan antara Syam dan Irak.” Demikian yang tertera 
pada cetakan kitab di negeri kami, ds, Al-Oadhi berkata, “Yang masy- 
hur untuk kata ini adalah 15. Ada yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah jalan atau lorong. Di dalam kitab Al-Ain disebutkan, Ana artinya 


tanah yang keras dan berbatu. Sebagian perawi meriwayatkan, 155 
dengan ha” sebagai dhamir (kata ganti), artinya turun dan singgahnya 
Dajjal. Demikian juga yang disebutkan oleh Al-Humaidi, dalam meng- 
gabungkan riwayat di dalam kedua kitab shahih. Al-Harawi menye- 
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butkan kata ini dengan khallatun, ia menafsirkannya sebagai tempat di 
antara dua negeri tersebut.” Akhir perkataan Al-Oadhi. Yang disebut- 
kan oleh Al-Harawi ini adalah yang tertera pada cetakan kitab di ne- 
geri kita, penggabungan antara riwayat pada kedua kitab shahih juga 
ada di negeri kita, dan penggabungan inilah yang ditarjih oleh penulis 
kitab Nihayah Al-Gharib, ia menafsirkannya sebagai jalan di antara dua 
negeri tersebut (Syam dan Irak). 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Yus ai Uaag 5. Kata 


SE merupakan kata kerja bentuk lampau. Kata esai artinya kerusakan, 
atau kerusakan terparah dan kecepatan dalam membuat kerusakan. 
Dikatakan untuk kata ini: “Aatsa ya'iitsu. Al-Oadhi menyebutkan bah- 


wa sebagian perawi meriwayatkannya dengan, OI, berupa isim faa'il 
(kata yang menunjukkan subyek), maknanya sama seperti kata LE di 
atas. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sehari seperti setahun, 
sehari seperti sebulan dan sehari seperti satu Jum'at, lalu sisa hari-harinya 
seperti hari-hari kalian...”. Para ulama berkata, “Hadits ini sesuai dengan 
makna zhahirnya. Tiga hari tersebut sangatlah panjang sesuai jangka 
waktu yang disebutkan di dalam hadits, hal ini ditunjukkan oleh sabda 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu sisa hari-harinya seperti hari-hari 
kalian..." 


Adapun pertanyaan mereka, “Wahai Rasulullah, pada hari yang se- 
perti setahun itu cukupkah bagi kami mendirikan. shalat untuk sehari sema- 
lam?” Beliau menjawab, “Tidak, melainkan perkirakanlah batas waktunya.” 
Al-Oadhi dan yang lain berkata, “Ini adalah hukum yang dikhusus- 
kan untuk hari tersebut, disyari'atkan untuk kita oleh Penetap syari- 
'at (Allah Ta'ala). Para ulama berkata, “Sekiranya hadits ini tidak ada 
dan masalah ini diserahkan kepada ijtihad kita, tentu kita hanya akan 
menunaikan shalat lima kali di waktu-waktu yang dikenal pada hari- 
hari yang lain.” Makna sabda beliau, “Perkirakanlah batas waktunya.” 
Yakni, jika setelah terbit fajar berlalu waktu seperti waktu antara ter- 
bit fajar dan Zhuhur pada hari biasa maka dirikanlah shalat Zhuhur. 
Setelah itu apabila berlalu waktu seperti waktu antara Zhuhur dan 
Ashar maka dirikanlah shalat Ashar. Selanjutnya apabila berlalu wak- 
tu seperti waktu antara Ashar dan Maghrib maka dirikanlah shalat 
Maghrib. Begitupun untuk shalat Isya' dan Subuh, kemudian shalat 
Zhuhur kembali. Kemudian shalat Ashar, kemudian shalat Maghrib, 
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demikian seterusnya hingga satu hari tersebut berakhir. Sehingga pa- 
da hari itu dilaksanakan shalat selama setahun, seluruh shalat fardhu 
yang ada pada jangka waktu setahun itu dilaksanakan pada waktu- 
waktunya. Adapun hari kedua yang seperti sebulan dan hari ketiga 
yang seperti satu Jum'at, keduanya digiyaskan dengan hari pertama, 
dilakukan perkiraan waktu seperti pada hari pertama sebagaimana te- 
lah kita sebutkan. Wallahu A'lam.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


mag Bag Ehh Kal, 9 Eu IYA as Sa el ep 


“...sehingga pada sore hari binatang ternak mereka pulang dengan badan 
lebih besar, lebih banyak air susunya dan lebih kenyang perutnya...” Ada- 


pun kata £ s7, maknanya adalah kembali pada akhir siang. Kata is yaa 
artinya binatang ternak yang pergi ke ladang gembalaan pada awal 


siang. Kata 3 maknanya ketinggian atau puncak, bentuk jamak da- 
ri kata dzurwah atau dzirwah. Kata 3 artinya puting susu yang lebih 
panjang disebabkan banyaknya air susu. Begitupun dengan kata aa 
pel perut lebih panjang karena kenyang. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, JS me Sa 
Kata JM tg artinya lebah jantan, demikian yang ditafsirkan oleh 
Ibnu Outaibah dan yang lain. Al-Oadhi berkata, “Maksudnya adalah 
rombongan lebah, bukan lebah jantan saja, akan tetapi rombongan le- 
bah dijuluki dengan Al-Ya'suub, yaitu lebah jantan yang menjadi pe- 
mimpinnya, sebab kapan saja lebah jantan itu terbang maka seluruh 
rombongan akan terbang mengikutinya.” Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 SAN 5 (IK 1 is, de- 
mikian riwayat yang masyhur. Sedangkan Ibnu Duraid menway at 


kannya dengan bacaan, s3 2, yakni dua potongan. Makna cw 2 3 
adalah menjadikan jarak antara dua potongan itu seperti jarak lempa- 
ran anak panah. Demikian makna yang zhahir dan masyhur, Al-Oadhi 
meriwayatkan makna ini, kemudian ia berkata, “Menurut pendapat- 
ku, di dalam kalimat tersebut terdapat kata yang didahulukan dan ka- 
ta yang diakhirkan. Penjelasannya: Dajjal melempar pemuda itu sejauh 
lemparan anak panah, sehingga ia memotong tubuhnya menjadi dua 
bagian.” Namun yang shahih adalah makna pertama. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


— Syaroh , 
622 Ghahih Muslim 


e 9 . s0 53 - 
01 OA SAR Gie AA U Aie JG 
Kata Hana “Menara,” menara ini telah ada saat sekarang ini di se- 
belah timur Damaskus. Dimasyga, demikian bacaan yang masyhur, se- 
dangkan penulis kitab Al-Mathaali' meriwayatkan dengan bacaan Di- 
misyga. 
Hadits ini jaga keutamaan Damaskus. 


oz “9 


masyhur adalah its, 


Adapun kata mahruudatain, diriwayatkan dengan menggunakan 
huruf dal dan huruf dzal (mahruudatain), namun penggunaan huruf dal 
lebih banyak. Dua versi bacaan tersebut masyhur di kalangan ahli ba- 
hasa dan kata-kata asing baik generasi awal maupun generasi akhir. 
Yang lebih banyak tertera di dalam cetakan kitab adalah menggunakan 
huruf dal (mahruudatain), sebagaimana ia adalah bacaan yang masyhur. 
Maknanya adalah mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan wa- 
ras kemudian dengan za'faran. Ada yang berpendapat bahwa maksud- 
nya adalah dua buah syaggah, syaggah adalah pakaian yang berukuran 
separuh dari baju kurung. 


. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 Fita Ka Pad aa JAS. Al- 
jumaan adalah butiran-butiran dari perak yang dibuat dalam bentuk 
mutiara besar. Maksudnya di sini adalah dari kepalanya turun tetes- 
tetes air yang bentuk dan karakternya seperti mutiara, butir-butir air 
tersebut diserupakan dengan jumaan karena menyerupainya dalam hal 
kejernihan. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ht Y tak & :) Img Ag Jai S6. 
Demikian riwayat yang ada, an dan kmbi, Maka “ai y maknanya tidak 
mungkin dan tidak akan terjadi. Al-Gadhi berkata, “Maknanya menu- 
rutku adalah bersifat hag dan wajib. Sebagian perawi meriwayatkan 


dengan bacaan, HA namun ini adalah keliru dan rancu.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, V 4 'S)X Ludd, yaitu 
sebuah negeri di dekat Baitul Magdis. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


B4 PJ 
3... 23. 2 ah 


JA ena Taat BU Tea Ne dB asa 
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“Kemudian Isa putra Maryam mendatangi suatu kaum yang dijaga oleh 
Allah dari Dajjal, Isa mengusap wajah mereka.” Al-Oadhi berkata, “Ada 
kemungkinan maknanya adalah usapan secara nyata, sesuai makna 
zhahirnya, Isa mengusap wajah mereka untuk memberikan keberka- 
han dan kebajikan. Bisa juga maknanya adalah isyarat untuk tindakan 


menyingkap kesulitan dan ketakutan yang selama ini menyelimuti me- 
reka.” 


Firman Allah Ta'ala, 
ph Ht IS HA INI ge Laga 
Firman-Nya, 0! Y, bentuk dua dari kata yad (tangan). Para ulama 
berkata, “Maknanya tidak mempunyai kemampuan dan kekuatan. 
Dikatakan, 3 A lia 4 “Aku tidak mempunyai kuasa atas perkara ini.” 
Dan juga, 0145 & JG “Aku tidak mempunyai kekuatan terhadapnya.” Karena 
tindakan langsung dan penolakan itu hanya dilakukan dengan tangan. 
Seakan-akan kedua tangan seseorang tidak ada ketika ia tidak mampu 
melakukan penolakan. Makna, , Kn S Soe 55£ yakni rengkuh dan 
beri perlindungan untuk mereka. Dikatakan, “Ahraztu asy-syai'a uhrizu- 
hu ihraazan,” yakni aku menjaga sesuatu, merengkuhnya kepadaku dan 





melindunginya agar tidak diambil. Pada sebagian cetakan tertulis, £'£, 
yakni kumpulkan mereka. Al-Oadhi berkata, “Juga diriwayatkan de- 


ngan kata, 555, maknanya, belokkan dan simpangkan perjalanan me- 
reka menuju bukit.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6 aldi HIS js cp 3 Kata 
45 maknanya tempat yang tinggi. Kata 0 tlaad artinya berjalan dengan 
cepat. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P 

SPO Pa 3 HI el ISA Jos 

Kata 255! artinya belatung yang biasa ada pada hidung unta dan 

domba. Bentuk tunggalnya: ii. Kata (65 artinya orang-orang yang 
terbunuh. Bentuk tunggalnya 5 35. 


Syarah , 
624 Shahih Muslim 
Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mala'ahu zahmahum wa 
natanuhum.” Maksudnya lemak dan bau busuk mereka. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pa E Ka LK “Tidak ada 


satu rumahpun yang bisa menghalangi turunnya hujan.” Kata )44, artinya 
tanah yang keras. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, BIS GG LP Jus 
“Hujan membersihkan bumisehingga seperti cermin.” Diriwayatkan de-ngan 
bacaan JII, juga diriwayatkan dengan bacaan JI, diriwayat-kan juga 
dengan bacaan 2551. Al-Oadhi berkata, “Diriwayatkan dengan huruf fa 
dan gaf, kemudian dengan fathah dan sukun pada lam, dan semuanya 
benar.” Penulis kitab Al-Masyarig berkata, “Huruf za'nya berharakat 
fathah. Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya: Tsa'lab, 
Abu Zaid dan banyak yang lain berkata, bahwa maknanya adalah 
laksana cermin.” Penulis kitab Al-Masyarig menukil makna ini dari 
Ibnu Abbas, ia menyerupakan bumi dengan cermin terkait kejernihan 
dan kebersihannya. Ada yang berpendapat bahwa seperti genangan- 
genangan air, artinya air menggenang di seluruh permukaan bumi 
sehingga bumi seperti genangan air tempat air berkumpul. Abu Ubaid 
berkata, “Maknanya adalah seperti air payau yang hijau.” Ada yang 
berpendapat bahwa seperti lembaran kertas. Ada yang berpendapat 
bahwa seperti taman. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6 5 2155 , su AP Ga Hani js G 
Lxis4 “Pada hari itu sebuah keluarga bisa kenyang dengan memakan sebuah 
delima dan bisa berteduh di bawah kulit delima.” Kata Haa artinya seke- 


lompok orang. Kata Y4i-3 maknanya kulitnya, diserupakan dengan 
tempurung kepala, yaitu tulang yang ada di atas otak. Ada yang ber- 
pendapat, yaitu kulit delima yang terbuka dan mengelupas. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AI Gp aa SIN Ka £ SI ana, 


“Air susu juga penuh berkah, sehingga susu seekor unta cukup untuk seke- 
lompok orang.” Kata 5: “3 artinya air susu. Kata iEN atau SAN ,merupa- 


kan dua versi bacaan yang masyhur, namun 1S lebih masyhur. Mak- 
nanya adalah puting susu unta yang telah dekat masa melahirkan. 


Bentuk jamaknya adalah H, sama seperti kata S5 “Kolam”, yang ben- 
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tuk jamaknya 3 2. Kata AN adalah puting susu yang mengandung 


air susu, bentuk jamaknya adalah cal, Kata AA artinya sekelompok 
manusia. Demikian makna yang masyhur dan terkenal di dalam bahasa 
dan kitab-kitab tentang kata-kata asing. Riwayat hadits adalah dengan 
kasrah pada huruf fa" dan dengan hamzah. Al-Oadhi berkata, “Di antara 
ulama ada yang tidak memperbolehkan hamzah, akan tetapi dengan 


ya cah. Ia berkata di dalam kitab Al-Masyarig, “Al-Khalil meriwayat- 
kannya dengan fathah pada huruf fa'. Ini adalah riwayat Al-Oabisi.” 
Al-Gadhi menambahkan, “Penulis kitab Al-'Ain menyebutkannya tan- 
pa menggunakan hamzah, ia memasukkannya di dalam huruf ya'. Se- 
dangkan Al-Khaththabi meriwayatkan bahwa sebagian perawi meri- 


wayatkan dengan bacaan, ai ini adalah bacaan yang sangat rancu.” 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa Ka Sai Pel Ahli ba- 
hasa berkata, kata KA) adalah sekelompok orang yang masih mempu- 
nyai hubungan kekerabatan, kekerabatan mereka lebih dekat dari aa 
“klan”, dan oasi hubungan kekerabatannya lebih dekat dari Aa “kabi- 


lah atau suku”. “Al-Oadhi berkata, “Ibnu Faris berkata, “Kata KET di sini 
adalah dengan sukun pada huruf kha', tidak ada versi bacaan yang lain, 
tidak boleh diucapkan kecuali dengan versi bacaan ini, berbeda dengan 


kata AI yang merupakan salah satu anggota tubuh, yaitu paha, sebab 
'ia boleh dengan sukun atau kasrah pada huruf kha”.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, kis 35 9 ya | Si SI yaaa 
“Angin tersebut merenggut nyawa setiap mukmin dan muslim.” Demikian 
yang tertera pada semua cetakan kitab Shahih Muslim, dea 355 ,, dengan 
menggunakan tambahan huruf wawu. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, PE : ai Las ORI 
Mereka bersenggama layaknya keledai bersenggama... : Yakni, kaum laki- 
laki menggauli kaum perempuan dengan disaksikan orang-orang, se- 
bagaimana yang dilakukan keledai, namun orang-orang tersebut tidak 


mempedulikan perbuatan itu. Kata an) artinya berhubungan badan. 
Dikatakan, 45-55 GP yakni ia menggauli istrinya. Bentuk mudhari'nya, 
CE ek atau g 4. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Na Si EL Oya # 


SAS “Lalu mereka berjalan hingga sampai di gunung Al-Khamar.” HA 
adalah pohon rindang yang bisa menutupi orang yang ada di dalam 


Syarah 
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dedaunannya. Di dalam hadits tersebut telah ditafsirkan bahwa mak- 
sudnya adalah gunung Baitul Magdis. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Li Nanti 5f ala Pa ya) 
Kali “... Tetapi ia diharamkan memasuki jalan-jalan Madinah...”. Kata ar 
yaitu jalan, merupakan bentuk jamak dari kata CX, yaitu jalan di antara 
dua gunung. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, xx: 5 2515 “Maka Dajjal 
membunuhnya lalu menghidupkannya kembali.” Al-Maziri berkata, “Jika 
dipertanyakan, “Memperlihatkan mukjizat oleh seorang pendusta ti- 
dak mungkin terjadi, lantas bagaimana peristiwa luar biasa tersebut 
terjadi melalui tangan Dajjal?!” Jawab: Bahwasanya Dajjal mengaku se- 
bagai tuhan, namun bukti-bukti sifat baru dirinya (tidak kekal abadi) 
mem-batalkan dan mendustakan pengakuannya. 


Sedangkan seorang Nabi mengakui kenabian, kenabian itu tidak 
mustahil bagi umat manusia, apabila sang Nabi tersebut mendatang- 
kan suatu bukti yang tidak ditentang oleh sesuatu apapun maka ber- 
arti pengakuannya benar. 


Adapun perkataan Dajjal, “Bagaimana pendapat kalian jika aku 
membunuh orang ini lalu menghidupkannya lagi, apakah kalian ma- 
sih meragukan perihalku?” Perkataan ini mengandung kerancuan, se- 
bab yang diperlihatkan oleh Dajjal tidak mengandung bukti sifat ke- 
tuhanannya, karena terlihatnya sifat kekurangan pada dirinya, bukti- 
bukti sifat barunya, kerancuan fisiknya, kesaksian atas kedustaan dan 
kekafirannya yang tertulis di antara kedua matanya, dan berbagai buk- 
ti yang lain. 

Jawaban untuk kerancuan ini, sama seperti penjelasan pada 
awal bab, bahwa barangkali mereka mengatakan demikian karena 
takut kepada Dajjal dan sebagai penjagaan diri, bukan karena mem- 
benarkannya. Ada juga kemungkinan bahwa yang mereka maksud 
adalah, “Tidak, kami tidak meragukan kedustaan dan kekafiranmu.” 
Sebab, orang yang meragukan kedustaan dan kekafiran Dajjal berar- 
ti ia kafir. Mereka memperdaya Dajjal dengan tauriyah semacam ini 
disebabkan rasa takut terhadapnya. Ada juga kemungkinan bahwa 
orang-orang yang mengatakan, “Kami tidak ragu,” adalah orang-orang 
yang membenarkan Dajjal dari kalangan Yahudi dan orang-orang lain 
yang telah ditetapkan Allah kesengsaraan mereka. 
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Perkataan Imam Muslim, “Abu Ishag berkata, “Dikatakan bahwa 
laki-laki itu adalah Al-Khidhir Alaihissalam.” Abu Ishag di sini adalah 
Ibrahim bin Sufyan, perawi kitab dari Muslim. Demikian juga yang 
dikatakan oleh Ma'mar di dalam kitabnya, Al-Jaami', seputar penga- 
ruh hadits ini, sebagaimana juga yang disebutkan oleh Ibnu Sufyan. 
Ini merupakan pernyataan jelas Abu Ishag bahwa Khidhir Alaihissalam 
masih hidup. Pendapat ini shahih. Telah dijelaskan terdahulu pada bab 
tersendiri di dalam Kitab Al-Managib. 


Sedangkan Aa) adalah sekelompok orang yang membawa sen- 
jata, mereka diatur berbaris layaknya pengawal. Mereka disebut Aa) 
karena mereka membawa senjata. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 sit J P3 aa 4 JAMI 6 


ten 


8 ym43 “Lalu Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu dibelah perutnya, Dajjal 
berkata, “Siksa dia dan belah tubuhnya.” Kata — yakni dibelah perutnya. 
Kata 8,44, berasal dari kata «Jl, yaitu luka pada kepala. Versi kedua: 


2 pan) 9 Yara 3 Pa 3 Versi ketiga: 3155 3, sama-sama mengguna- 
kan jim. Al-Oadhi membenarkan versi kedua, yaitu versi yang dise- 
butkan oleh Al-Humaidi demi menggabungkan antara riwayat di da- 
lam kedua kitab shahih. Namun yang paling shahih menurut kami 


adalah versi pertama. 


Adapun kata, » sb aan dengan sukun pada huruf wawu dan fathah 
pada huruf sin. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 8, ia ca AE, PI Bag 
Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu digergaji pada pangkal pahanya... 
Demikian riwayat yang ada, '54, dengan menggunakan hamzah. De- 


mikian juga kata Mita menggunakan hamzah. Inilah versi yang pa- 
ling shahih. Boleh j juga mengganti hamzah, menggantinya dengan wa- 
wu pada kata pertama dan dengan ya' pada kata kedua. Boleh juga: 
ES, dengan menggunakan nun. Untuk versi terakhir ini, dikatakan: 
Kana &sii “Aku menggergaji kayu.” Sedangkan untuk versi pertama, 
dikatakan: tg ss “Aku menggaganya" Kata AG 8 ja artinya bagian 


Pa 


tengah kepala. Kata 355 artinya tulang yang terletak di antara bagian 
atas dada dan pundak. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ia. Begitulah yang se- 
suai dengan versi bahasa yang masyhur. Artinya, apa menyusahkan- 





Syarah 
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mu dari perkaranya? Ibnu Duraid berkata, “Dikatakan: SM za atau 
SR as, artinya dia disusahkan oleh penyakit, kata pertama yang le- 
bih fashih.” Ia melanjutkan, “Maknanya adalah perubahan kondisi ka- 
rena penyakit atau rasa capek.” 


Perkataannya, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mereka mengatakan 
bahwa Dajjal datang membawa makanan dan sungai." Beliau bersabda, “Dajjal, 
sangatlah rendah bagi Allah dari yang demikian.” Al-Oadhi berkata, “Mak- 
nanya adalah, bahwa sangat hina bagi Allah Ta'ala bila Dia menjadi- 
kan apa yang telah Dia ciptakan di tangan Dajjal dengan tujuan untuk 
menyesatkan kaum mukminin dan membuat ragu hati mereka, me- 
lainkan Dia menjadikannya dengan tujuan untuk menambahkan ke- 
imanan orang-orang yang beriman, kemudian menegakkan hujjah atas 
kaum kafir, kaum munafik dan orang-orang seperti mereka. Jadi, mak- 
nanya bukan tidak ada tujuan apapun dari penciptaan Dajjal.” 


era 9. 


Allah menurunkan Isa putra Maryam sebagai hakim dengan berpe- 
doman pada syari'at kita. Penjelasan mengenai masalah ini telah di- 
sampaikan di dalam Kitab Al-Iman. 


Al-Gadhi Rahimahullah berkata, “Turunnya Isa Alaihissalam dan 
tindakannya membunuh Dajjal adalah hag dan shahih menurut Ahlus 
Sunnah, berdasarkan hadits-hadits shahih mengenai hal tersebut, ke- 
mudian tidak ada sesuatupun dari akal dan syari'at yang membatal- 
kannya, maka wajib untuk menetapkan keberadaannya. Sebagian Mu'- 
tazilah, Jahmiyah dan orang-orang yang sepakat dengan mereka meng- 
ingkari masalah ini, mereka mengklaim bahwa hadits-hadits tersebut 
tertolak dengan firman Allah Ta'ala, “Dan penutup para nabi.” Juga de- 
ngan sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada nabi sesudah- 
ku.” Kemudian dengan ijma' kaum muslimin bahwa tidak ada Nabi 
sesudah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya syari'at 
beliau bersifat abadi hingga hari kiamat dan tidak akan dihapuskan. 


Pengambilan dalil ini rusak, sebab maksud dari turunnya Isa Alai- 
hissalam bukanlah ia turun sebagai Nabi yang membawa syari'at yang 
menghapus syari'at kita. Di dalam hadits-hadits tersebut juga di dalam 
hadits yang lain tidak terdapat sesuatupun yang menjelaskan hal ter- 
sebut, bahkan hadits-hadits tersebut shahih di sini. Di muka, di dalam 
Kitab Al-Iman, telah disampaikan bahwa Isa akan turun sebagai ha- 
kim yang adil berdasarkan hukum syari'at kita, dia akan menghidup- 
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kan berbagai hal di dalam syari'at kita yang telah ditinggalkan oleh 
manusia.” 

Kata, da3 5 «$ yakni, bagian tengah gunung dan bagian dalam- 
nya. Kata ig bagi segala sesuatu adalah bagian tengahnya. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka yang tersisa adalah 
orang-orang buruk yang kecepatannya seperti burung dan bermimpi seperti 
binatang buas.” Para ulama berkata, “Maknanya, kecepatan mereka ke 
arah keburukan dan memenuhi syahwat serta berbuat kerusakan se- 
perti terbangnya burung, sedangkan di dalam permusuhan dan saling 
menzhalimi seperti tingkah binatang buas.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, A3 & 855 & As yaitu 
sisi leher. Kata (2! yakni mencondongkan. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, px £ al 13 ARA ja ds 
ab) “Orang pertama yang mendengar tiupan sangkakala tersebut ialah se- 
orang laki-laki yang sedang memperbaiki kubangan untanya.” Kata & Ns ya- 
itu membetulkan dan memperbaiki kubangan untanya. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 4 Jan rita “...Bagai 
embun, atau hujan secara terus menerus...” Para ulama berkata, “Yang 
lebih shahih adalah Ja “embun,” kata ini yang sesuai dengan hadits 
yang lain, “Hujan itu seperti air mani laki-laki.” 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Itulah hari ketika betis di- 
singkapkan.” Para ulama berkata, “Maknanya dan makna firman Allah, 
“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan.” (OS. Al-Oalam: 42). Ya- 
itu hari diperlihatkannya kedahsyatan dan kengerian yang hebat. Di- 
katakan: BL (£ LA GLS apabila suatu peperangan berkecamuk 
dengan hebat. Asal ungkapan ini ialah, “bahwa orang yang tengah 
serius menangani sesuatu ia akan menyingkap betisnya secara terus 
menerus untuk mempercepat gerak dan menambah kegesitan.” 


ababak 





(24) Bab Tentang Binatang Besar 


? 


SP AAS wa SP aka ap Hi SG SA le NYAY 
aj op bl an KE YP LAS el | 
Iis Se papa daa sa 
Ika Bian CAS BII Jek GAB SAS SN 
SAN Gp SAS Ep BABA j3 2 ta 

KE Ja DI Ip Ip alan Cas iis EUR 
JS J9 Abs PSN gp as D3 3 

AB Ye ip H3 Bad GA SAS SI as Jl 

Ii Ja dpi Sam If 3 Lb in MP 
FPS B IE pa bat UB ala, le 

In Opa hn dag ad in ai sasa Gp 

IS 36 83 ahh ap al pa IE da3 se 

Sat eni dada de aa 

Dag gt Es day da Ma MO 3 as 

da at ash jade 3 Se 
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SAN WE IN Jaa HR Lahat JAN ga 
olah Ga TA nb A3 da 3 IS Ja Ci 
HB 5 LP GaSE aja ae bin SS JP 
BE IA G3 ba 5 jak ah BB ep 
BR SI AA Nope naa 
He SAB ab Aj SIB Ra ga oh ad Gn A3 
sa ang dia At Ia 1 Jpn Gn aah aa La 
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7312. Abdul Warits bin Abdushshamad bin Abdul Warits dan Hajjaj bin Asy- 


Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Abdushsha- 
mad, dengan lafazh milik Abdul Warits bin Abdushshamad, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari kakekku, dari Al-Husain bin 
Dzakwan, Buraidah telah memberitahukan kepada kami, Amir bin Sya- 
rahil Asy-Sya'bi, Sya'ab Hamdan, bahwasanya ia bertanya kepada Fa- 
thimah binti Oais, saudara perempuan Adh-Dhahhak bin Oais, di mana 
Fathimah termasuk kaum muhajirin golongan pertama, Amir berkata, 
“Beritahukanlah kepadaku satu hadits yang kamu dengar dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang tidak kamu sandarkan ke- 
pada seorangpun selain beliau. Fathimah berkata, “Jika kamu meng- 
hendaki tentu aku akan melakukannya.” Amir berkata, “Ya, beritahu- 
kanlah kepadaku.” Fathimah berkata, “Aku menikah dengan Ibnu Al- 
Mughirah, dia termasuk pemuda Ouraisy terpilih ketika itu. Lalu ia 
mendapat musibah di dalam jihad pertama bersama Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Ketika aku telah menjanda, Abdurrahman bin 
Auf melamarku ketika ia berada di tengah sekelompok shahabat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga melamarku untuk bekas budaknya, Usamah bin Zaid. 
Ketika itu aku telah diberitahu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mencintaiku maka hendaklah 
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ia mencintai Usamah.” Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berbicara kepadaku, aku berkata, “Perkaraku ada di tangan engkau, 
maka nikahkanlah aku dengan siapa saja yang engkau kehendaki.” Be- 
liau bersabda, “Pindahlah ke rumah Ummu Syuraik.” Ummu Syuraik 
adalah perempuan kaya dari kalangan Anshar, sangat besar infaknya di 
jalan Allah, ada banyak tamu yang biasa singgah di rumahnya. Aku 
berkata, “Aku akan melakukannya.” Beliau bersabda, “Jangan lakukan, 
Ummu Syuraik adalah perempuan yang banyak mempunyai tamu, se- 
bab aku tidak suka bila kerudungmu terjatuh atau bajumu tersingkap 
dan memperlihatkan kedua betismu, sehingga orang-orang melihat dari 
dirimu bagian yang tidak kamu inginkan (dilihat orang). Akan tetapi, 
pindahlah ke rumah sepupumu, Abdullah bin Amr bin Ummi Mak- 
tum.” —dia adalah seorang laki-laki dari Bani Fihr, Fihr duraisy. Dia 
berasal dari klan yang mana Fathimah juga berasal darinya- Maka 
akupun pindah ke rumah Abdullah bin 'Amr bin Ummi Maktum. Sete- 
lah masa iddahku berakhir, aku mendengar seruan muadzin, muadzin 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyerukan, “Shalat 
segera didirikan.” Akupun keluar menuju masjid dan shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berada pada barisan 
kaum perempuan yang berada tepat di belakang kaum laki-laki Setelah 
menyelesaikan shalatnya, beliau duduk di atas mimbar, beliau terlihat 
tertawa. Beliau bersabda, "Hendaklah semua orang tetap berada di 
tempat shalatnya.” Kemudian bersabda, "Tahukah kalian mengapa aku 
mengumpulkan kalian?” Orang-orang menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Demi Allah, aku me- 
nyuruh kalian berkumpul di sini bukan ingin memberi kabar gembira 
dan bukan ingin memberi peringatan. Akan tetapi aku mengumpulkan 
kalian karena (ingin menceritakan) bahwa Tamim Ad-Dari dulunya 
adalah seorang Nashrani, kemudian dia datang, berbaiat dan masuk 
Islam. Dia bercerita kepadaku tentang satu kisah yang sesuai dengan 
kisah yang aku ceritakan kepada kalian tentang Al-Masih Ad-Dajjal. 
Dia bercerita bahwa dia bersama tiga puluh orang kawannya menga- 
rungi laut dengan menaiki sebuah perahu. Ombak besar memper- 
mainkan mereka di tengah laut selama sebulan. Kemudian mereka ter- 
dampar di sebuah pulau di tengah lautan, hingga akhirnya matahari 
terbenam. Di pulau yang tidak ditempati orang itu mereka berjumpa 
dengan binatang yang sangat tebal bulunya sehingga tidak nampak 
mana kemaluan dan duburnya. Merekapun duduk-duduk di sampan, 
lalu mereka masuk ke tengah pulau. Mereka bertemu dengan binatang 
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berbulu lebat, mereka tidak mengetahui mana kemaluan dan mana 
duburnya disebabkan bulunya. Mereka bertanya, “Celaka kamu, 
makhluk apa kamu ini?” Binatang itu menjawab, “Aku adalah Al- 
Jassasah.” Mereka bertanya, “Apa itu Al-Jassasah?” Binatang itu ha- 
nya menjawab, “Wahai kaum, pergilah kamu ke tempat ini untuk 
menjumpai lelaki seperti ini, sebab dia sangat ingin mendengar berita 
dari kalian.” Ketika binatang itu menyebutkan seorang laki-laki, kami 
khawatir bila binatang itu adalah setan.” Tamim melanjutkan, “Kami 
dengan segera pergi ke tempat yang ia tunjuk, hingga kami masuk ke 
dalam sebuah biara. Ternyata di dalamnya terdapat manusia paling 
besar dan paling kuat yang pernah aku lihat, kedua tangannya ter- 
belenggu di leher dan kedua kakinya antara lutut dan mata kaki ter- 
pasung dengan besi. Kami bertanya, “Celaka kamu, siapakah kamu 
ini?” Ia menjawab, “Kalian telah mendengar beritaku. Kemudian beri- 
tahukan kepadaku siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami adalah 
orang-orang dari bangsa Arab, tadinya kami naik perahu dan me- 
ngarungi lautan hingga jauh tersesat. Ombak mempermainkan kami 
selama sebulan, lalu kami terdampar di pulau yang kamu tempati ini. 
Kami duduk di dekat perahu lalu berjalan masuk ke tengah pulau. Kami 
bertemu dengan binatang berbulu lebat, tidak diketahui mana kema- 
luan dan mana duburnya karena tebal bulunya. Kami bertanya, “Ce- 
laka kamu, makhluk apa kamu ini?” Ia menjawab, “Aku adalah Al- 
Jassaasah.” Kami bertanya: Apa itu Al-Jassaasah? Ia malah berkata, 
“Temuilah seorang laki-laki yang ada di biara, sebab dia sangat ingin 
mendengar berita dari kalian.” Maka kamipun pergi menemuimu de- 
ngan segera, kami terkejut dengan binatang, kami khawatir dia adalah 
setan. Lelaki itu berkata, “Ceritakan kepadaku tentang pohon kurma di 
daerah Baisan.” Kami bertanya, “Apa yang kamu ingin tahu tentang- 
nya?” Ia berkata, “Aku bertanya kepada kalian tentang pohon kurma- 
nya, apakah sudah berbuah?” Kami menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Di- 
khawatirkan pohon kurma itu tidak berbuah.” Ia bertanya, “Ceritakan 
kepadaku tentang telaga di daerah Thabariyyah.” Kami bertanya, “Apa 
yang kamu ingin tahu tentangnya?” Ia berkata, “Apakah telaga itu 
berisi air?” Mereka menjawab, “Telaga itu berisi banyak air.” Ia ber- 
kata, “Dikhawatirkan airnya akan menyusut.” Ia berkata, “Ceritakan 
kepadaku tentang mata air Zughar.” Mereka berkata, “Apa yang kamu 
ingin tahu tentangnya?” ia menjawab, “Apakah mata air itu berisi air, 
dan apakah penduduk di sekitarnya bercocok tanam menggunakan air 
dari mata air itu?” Kami menjawab, “Ya, mata itu itu berisi banyak air 
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dan penduduk di sekitarnya bercocok tanam dengan airnya.” Ia ber- 
kata, “Ceritakan kepadaku tentang seorang Nabi dari kalangan orang- 
orang ummi (buta huruf), apa yang dia lakukan?” Mereka menjawab, 
“Dia telah keluar dari Mekah dan berdiam di Yatsrib." Ia bertanya, 
“Apakah bangsa Arab memeranginya?” Kami menjawab, “Ya.” Ia ber- 
tanya, “Apa yang dia perbuat terhadap mereka?” Maka kami berita- 
hukan kepadanya bahwa dia telah unggul atas bangsa Arab dan seki- 
tarnya dan merekapun menaatinya. Ia bertanya kepada mereka, “Benar 
telah terjadi demikian?” Kami menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Memang 
lebih baik bagi mereka untuk menaatinya. Sekarang akan aku ceritakan 
kepada kalian tentang diriku. Aku adalah Al-Masih, dan sebentar lagi 
aku akan diizinkan untuk keluar. Maka aku akan keluar dan berjalan di 
bumi, tidak aku biarkan satu kampungpun kecuali aku singgahi dalam 
waktu empat puluh malam, kecuali Mekah dan Thayyibah, keduanya 
diharamkan atas diriku. Setiap kali aku ingin masuk ke dalam salah satu 
di antara keduanya aku disambut oleh Malaikat yang membawa pe- 
dang terhunus, dia menghalangiku untuk masuk ke dalamnya. Pada 
setiap wilayah di kota tersebut ada banyak Malaikat yang menjaganya.” 
Fathimah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sambil menekankan tongkatnya ke mimbar, “Inilah Thayyibah, inilah 
Thayyibah, inilah Thayyibah.” Yakni kota Madinah. “Sudahkan aku 
menceritakan kisah ini kepada kalian?” Orang-orang menjawab, “Ya.” 
“Aku sungguh takjub dengan cerita Tamim ini, cerita itu sesuai dengan 
cerita yang telah aku sampaikan kepada kalian tentang Dajjal, Madi- 
nah dan Makkah. Ketahuilah, dia berada di laut Syam atau laut Ya- 
man. Tidak, melainkan ia datang dari arah timur, dia datang dari arah 
timur, dia datang dari arah timur, dari arah...“ Beliau mengisyaratkan 
tangannya ke arah timur. Fathimah berkata, “Aku menghafal hadits ini 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Khabar 


Al-Jassaasah, (nomor 4326 dan 4327). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab 66, (nomor 2253). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Ad-Dajjaal Wa Khu- 
ruuj “Isa Ibni Maryam Wa Khuruuj Ya'juuj Wa Ma'juuj, (nomor 4074). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18024). 
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7313. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 


bin Al-Harits Al-Hujaimi Abu Utsman telah memberitahukan kepada 
kami, @urrah telah memberitahukan kepada kami, Sayyar Abu Al-Ha- 
kam telah memberitahukan kepada kami, Asy-Sya'bi telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, “Kami masuk menemui Fathimah binti 
Mais, dia menjamu kami dengan kurma yang biasa disebut kurma Ib- 
nu Thab dan minuman berupa bubur biji Sult, Kami bertanya kepada- 
nya tentang perempuan yang ditalak tiga, di mana dia menjalani ma- 
sa iddah? Fathimah berkata, “Suamiku mentalakku dengan tiga kali 
talak, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiziinkanku untuk 
menjalani masa iddah di rumah keluargaku.” Fathimah melanjutkan, 
“(Suatu hari) adzan diserukan untuk menyeru orang-orang bahwa sha- 
lat jamaah segera didirikan. Akupun pergi ke masjid bersama orang- 
orang yang juga berangkat ke masjid. Aku berdiri di barisan kaum 
perempuan paling depan, yaitu barisan paling dekat dengan barisan 
kaum laki-laki paling belakang. Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkhutbah di atas mimbar, “Bahwasanya para kemenakan 
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Tamim mengarungi lautan.” Lalu perawi menyampaikan hadits (seperti 
tersebut di atas). Ia menambahkan, “Fathimah berkata, “Seakan-akan 
aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukulkan tongkat- 
nya ke tanah seraya bersabda, “Inilah Thayyibah.” Yakni Madinah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7312. 
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7314. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah 


memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Wahb bin Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Aku mendengar Ghailan bin Jarir memberitahukan 
dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Mais, ia berkata, "Tamim Ad- 
Dari datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia 
mengabarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
ia mengarungi lautan. Ia melaju bersama perahunya hingga terdam- 
par di sebuah pulau. Ia masuk ke dalam pulau itu untuk mencari air. 
Ia bertemu dengan seorang manusia yang menyeret rambutnya.” Lalu 
perawi menyampaikan hadits (yang sama), di dalamnya ia meriwa- 
yatkan, “Kemudian lelaki itu berkata, “Bahwasanya setelah nanti aku 
diizinkan untuk keluar, aku akan mendatangi seluruh negeri kecuali 
Thayyibah.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa 
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Tamim keluar menemui orang-orang dan menceritakan kisah itu kepa- 
da mereka, beliau bersabda, “Inilah Thayyibah, dan orang itu adalah 
Dajjal." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7312. 
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7315. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Bukair 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah —yakni Al-Mughirah 
Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Oais, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar seraya bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, Tamim Ad-Dari telah menceritakan kepa- 
daku bahwa beberapa orang dari kaumnya telah mengarungi lautan 
dengan perahu milik mereka. Lalu perahu mereka pecah, sebagian di 
antara mereka naik di atas salah satu papan perahu. Mereka terdam- 
par di sebuah pulau di tengah laut.” Lalu perawi menyampaikan hadits 
(yang sama). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sa lihat hadits nomor 7312. 
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7316. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Al-Walid bin 

Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abu Amr —yakni Abu Amr 

Al-Auza'i- telah memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Abdullah 

bin Abu Thalhah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepadaku, 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada satu 

negeripun kecuali akan didatangi oleh Dajjal, kecuali Mekah dan Ma- 

dinah. Tidak ada satu wilayahpun dari kota itu kecuali ada banyak Ma- 

laikat yang berbaris menjaganya. Lalu Dajjal singgah di sebuah danau, 


maka Madinah tergulung menjadi tiga gulungan, kemudian setiap orang 
kafir dan munafik akan keluar darinya untuk datang kepada Dajjal.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Madinah, Bab 
Laa Yadkhul Ad-Dajjaal Al-Madinah, (nomor 1881). Tuhfah Al-Asyraf, (no- 
mor 175). 
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7317. y3 Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Yunus bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hammad bin Salamah, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari 
Anas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
Lalu ia menyebutkan hadits yang sama, melainkan ia meriwayatkan, 
“Lalu Dajjal datang ke sebuah danau kering, ia singgah di sana dan 


meletakkan bawaannya.” Beliau bersabda, “Setiap orang munafik laki- 
laki dan perempuan akan keluar untuk datang kepada Dajjal.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 168). 


e Tafsir Hadits: 7312-7317 


LSM Al-Jassasah, ada yang berpendapat, “Dinamakan demikian ka- 
rena tindakannya yang selalu mencari-cari berita untuk Dajjal.” Diriwayat- 
kan dari Abdurrahman bin Amr bin Al-Ash bahwa ia adalah binatang 
melata di bumi yang disebutkan di dalam Al-Our'an. 


Perkataannya, 
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SE 
“Aku menikah dengan Ibnu Al-Mughirah, dia termasuk pemuda Juraisy ter- 
pilih ketika itu. Lalu ia mendapat musibah di dalam jihad pertama bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam. Ketika aku telah menjanda, Abdur- 


rahman bin Auf melamarku...” Makna & 56 adalah aku menjadi janda, 
yaitu perempuan yang tidak mempunyai suami. Para ulama berkata, 


“Ucapan Fathimah, del “ia mendapat musibah..” maknanya bukan 
terbunuh di dalam jihad bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menjadi janda karenanya, melainkan ia menjadi janda karena ditalak 
ba'in oleh Ibnu Al-Mughirah, sebagaimana yang disebutkan oleh Mus- 
lim di dalam jalan riwayat setelah ini, demikian juga yang ia sebut di 
dalam Kitab Ath-Thalaag, demikian juga yang disebutkan oleh para 
penyusun kitab di dalam kitab mereka.” 


Kemudian mereka berbeda pendapat tentang waktu wafatnya Ibnu 
Al-Mughirah, ada yang berpendapat bahwa meninggal ketika bersama 
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu di Yaman usia ia mentalak Fathi- 
mah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr. Ada yang ber- 
pendapat, bahkan ia tetap hidup hingga masa khilafah Umar Radhi- 
yallahu Anhu. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam ki- 
tab At-Taarikh. Adapun makna ucapan Fathimah, 'mendapat musibah.' 
Yakni musibah berupa luka-luka, atau musibah terkait hartanya, atau 
musibah yang sejenis. Demikian para ulama mentakwilnya. 


Al-Oadhi berkata, “Yang dikehendaki oleh Fathimah dari perka- 
taannya tersebut adalah menyebutkan bilangan keutamaan Ibnu Al- 
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Mughirah, ia memulai dengan mengatakan bahwa Ibnu Al-Mughirah 
adalah pemuda Ouraisy terpilih, kemudian ia menyebutkan keutama- 
an-keutamaan yang lain.” 


Penjelasan hadits ini telah disampaikan di dalam Kitab Ath-Thalag, 
juga penjelasan tentang kandungan-kandungannya. 

Perkataan Imam Muslim, “Ummu Syuraik adalah perempuan ka- 
ya dari kalangan Anshar.” Ini diingkari oleh sebagian ulama, mereka 
mengatakan bahwa Ummu Syuraik adalah perempuan Ouraisy dari 
klan Bani Amir bin Lu'ay, nama aslinya adalah Gharbah. Ada yang 
berpendapat bahwa nama aslinya adalah Gharbalah. Sebagian ulama 
yang lain mengatakan, “Itu adalah nama dua anak perempuan, yang 
satu dari Ouraisy dan yang lain dari Anshar.” 


Perkataan Imam Muslim, “Akan tetapi, pindahlah ke rumah sepu- 
pumu, Abdullah bin Amr bin Ummi Maktum.” -dia adalah seorang 
laki-laki dari Bani Fihr, Fihr Ouraisy. Dia berasal dari klan yang mana 
Fathimah juga berasal darinya.” 


Demikian yang tertera di dalam semua cetakan kitab. Perkata- 
annya, “Ibnu Ummi Maktum.” Ditulis dengan huruf Alif pada kata 
ibnu, karena ia adalah sifat untuk “Abdullah, bukan untuk 'Amr. Na- 
sab Abdullah dinisbahkan kepada ayahnya, Amr, dan kepada ibunya, 
Ummu Maktum. Nasabnya disandarkan kepada kedua orang tuanya 
sekaligus, sebagaimana yang berlaku pada Abdullah bin Malik Ibnu 
Buhainah, Abdullah bin Ubay Ibnu Salul, dan lain sebagainya. Nama- 
nama mereka itu telah dijelaskan di dalam Kitab Al-Iman, pada pemba- 
hasan hadits Al-Migdad ketika ia membunuh orang yang mengucap- 
kan, “Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah.' 


Al-Oadhi berkata, “Yang ma'ruf, Abdullah bukanlah anak paman 
Fathimah, juga bukan berasal dari klan yang sama dengan Fathimah, 
melainkan Fathimah berasal dari Bani Muharib bin Fihr, sedangkan 
Abdullah berasal dari Bani Amir bin Lu'ay.” Demikian perkataan Al- 
Oadhi. Yang benar, apa yang disebutkan di dalam riwayat adalah sha- 
hih. Yang dimaksud dengan al-bathn (klan) di sini adalah kabilah, bu- 
kan al-bathn dalam pengertian hubungan kekerabatan yang lebih de- 
kat dari kabilah (klan). Maksudnya adalah anak pamannya dengan pe- 
ngertian majaz, karena Abdullah masih satu kabilah dengan Fathimah, 
maka riwayat ini shahih. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ita #2. Kata pertama manshub karena ighra', kata 
kedua manshub sebagai hal. 
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Perkataan Fathimah, “Ketika aku telah menjanda, Abdurrahman 
bin 'Auf melamarku ...“ hingga akhir perkataannya. Pemahaman 
zhahirnya, lamaran itu disampaikan pada masa iddah itu juga. Namun 
tidak demikian keadaannya, melainkan lamaran itu disampaikan se- 
telah masa iddah berakhir, sebagaimana yang dinyatakan dengan sha- 
rih di dalam hadits-hadits terdahulu pada Kitab Ath-Thalag, maka la- 
fazh yang ada di dalam hadits ini ditakwil dengan makna yang ada 
pada hadits-hadits tersebut. Sehingga sabda beliau, “Pindahlah ke rumah 
Ummu Syuraik.” Dan, “Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi Maktum.” Disam- 
paikan lebih dahulu daripada lamaran. Kalimat tersebut disambung- 
kan dengan kalimat dengan tidak memperhatikan urutan kejadian. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari Tamim Ad-Dari, dia 
bercerita kepadaku bahwa dia mengendarai perahu.” Ini terbilang sebagai 
manaagib (keutamaan) Tamim, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meriwayatkan kisah ini darinya. Di dalam hadits dijelaskan bolehnya 
riwayat orang yang utama dari orang yang keutamaannya lebih ren- 
dah darinya, juga riwayat orang yang diikuti dari orang yang meng- 
ikutinya. Di dalam hadits juga terdapat dalil diterimanya berita dari 
satu orang. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 AF Sd Lapas 5 “kemudian 
mereka terdampar di sebuah pulau...” Dengan menggunakan hamzah pada 


kata ! spt yakni terdampar dan mencari perlindungan ke pulau. 
Perkataannya, 4s — si S Par) “merekapun duduk-duduk di 
sampan,... “I yaitu perahu kecil yang biasa ada bersama perahu be- 
sar, mirip dengan sampan, dengannya para penumpang perahu turun 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Bentuk jamaknya adalah L JP, 
bentuk tunggalnya adalah «6 atau c-56. Sedangkan di dalam hadits 
disebutkan, — 4, bacaan ini shahih akan tetapi menyelisihi timbangan 
kata. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan « si di sini 
adalah sisi-sisi kapal dan tempat di dekat kapal untuk tempat turun. 


Perkataannya, Rar 115 “...seekor binatang yang berbulu lebat...” SAI 
yakni banyak lebat dan banyak bulunya. 


Perkataannya, BISU S Kec Sd S6 “karena dia sangat merindukan 
berita kalian...” Yakni sangat ingin mendengarkan berita dari kalian. 


Perkataannya, 8 3 Yakni, kami takut. 
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Perkataannya, Ar He AI SL “tadinya kami naik perahu dan 
mengarungi lautan hingga jauh tersesat....” yakni ketika laut bergejolak 
dan melampaui keadaan normalnya. Al-Kisa'i berkata, Aa adalah 
tindakan seseorang melanggar perkara kebaikan dan mubah yang telah 
ditetapkan untuknya.” 


Perkataannya, ,£5 5:2. Zughar, sebuah negeri terkenal searah kiblat 
dari Syam. 

Adapun 1gb “Thaibah", yaitu kota Madinah. Juga disebut 1 
“Thabah”. Di dalam Kitab Al-Hajj telah dijelaskan asal kata ini berikut 
nama-nama yang lain. 

Perkataannya, tis Sesai sig “pada tangannya ada pedang yang ter- 
hunus". Dibaca tL2 atau &5, artinya terhunus. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,a u 8 AN J3 ca Sasa 


melainkan ia datang dari arah timur,..." Al-Oadhi berkata, “Kata GA L, 
adalah kata tambahan sebagai penghubung perkataan, bukan ber- 
fungsi menafikan. Maksudnya adalah menetapkan bahwa Dajjal ber- 
ada di arah timur.” 


Perkataannya, 

(3 - 2 Ka » 2 LA Ti Pe Let og 
SAI Gaya C9 Ab jl Ob JW Heh Gisit 
“dia menjamu kami dengan kurma yang biasa disebut kurma Ibnu Thab dan 
minuman beerupa bubur biji Sult,...” Yakni, dia menjamu kami dengan- 
nya salah satu jenis kurma. Penjelasannya telah disampaikan di muka. 
Juga telah dijelaskan bahwa kurma Madinah memiliki seratus dua pu- 
luh jenis. Sedangkan ca, yaitu biji-bijian yang serupa dengan gandum 

juga serupa dengan jewawut. 


Perkataannya, Aan 4 E&6 “...ia tersesat dengan perahunya...” Yakni, 
perahunya menyimpang dari jalurnya. 


Perkataannya, 83, 2,29 “...ia singgah di sana dan meletakkan ba- 
waannya...” Yakni, singgah di sana dan meletakkan bawaannya. 


ababak 


(25) Bab Hadits-Hadits Lain Tentang Dajjal 


aa Moe Tb DNA NYAA 


s9. 


Pan HDL LA KPA 
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7318. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, dari 
Ishag bin Abdullah, dari pamannya, Anas bin Malik, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal akan diikuti 
oleh tujuh puluh ribu kaum Yahudi Ashbahan, mereka mengenakan 
jubah kebesaran.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 180). 
SA IE JB SAH TES BIS KE YON SIS NYA 
SEA sg ya Ah A Bh 
Dad Jha dag de Ja GA eta dai 
Opa 5 day | Ji JAN ja GA 
Jk 3A JG Jen LA 
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7319. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
berkata, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya 
ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Ummu Syuraik telah menga- 
barkan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh umat manusia akan lari dari Dajjal menu- 
ju gunung-gunung.” Ummu Syuraik bertanya, “Wahai Rasulullah, di 
mana bangsa Arab pada hari itu?” Beliau menjawab, “Mereka berjum- 
lah sedikit.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Managib, Bab Manaagib Fii 
Fadhl Al-Arab (nomor 3930), Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18330). 


PE MN BAS YG KL II A3 AE GI ALS ASAS) NY 
MAY UD SA 

7320. Muhammad bin Basysyar dan Abd bin Humaid telah memberitahukan- 

nya kepada kami, keduanya berkata, Abu Ashim telah memberitahukan 


kepada kami, dari Ibnu Juraij, dengan isnad ini. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7319. 
KIS La Sebil I KE GIS DL GR) IE NYA 
o Ad T- ci TE Da In 99 # 049 o, 

1 Ak K3 oo nil TI OA 0 To It P 
SB SI SIS JS yaar Gi Ole du Ae 
Y9 Sedap ME Io MIL BLS UI, 

P, # ah 2 “ 2s j ' Pe 
Ldyi ag UE Ii MI IyA3 Eka Ja data AE 


oz o 


JLN Ga JST GS AAN AG II BT Ga Sg 
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7321. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ahmad bin Ishag 
Al-Hadhrami telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz —yakni 
Ibnu Al-Mukhtar- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari sekelompok 
orang di antaranya Abu Ad-Dahma' dan Abu Oatadah, mereka berkata, 
“Kami pernah bertemu dengan Hisyam bin Amir ketika kami hendak 
mendatangi Imran bin Hushain. Maka pada suatu hari Hisyam berkata, 
“Kalian mengabaikanku dengan mendatangi orang-orang yang tidak 
lebih sering menghadiri majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dariku dan tidak lebih mengetahui hadits beliau dariku. Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Antara 
penciptaan Adam hingga hari kiamat terdapat makhluk yang lebih besar 


daripada Dajjal.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11732). 


Ela Ga Pan BB KA AA pas LasA jie NYI 


ba 4 PP IM BAG sie gb Ina 


. 


AA ai Oia Ja MET Ie B5 Aja oo 
JB GP YEAR IE Cena Jing oat Li Oas 


JS Sa 


7322. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Ja'far Ar-Ragi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Humaid bin Hi- 
lal, dari tiga kelompok orang dari kaumnya, di antaranya adalah Abu 
Ratadah, mereka berkata, “Kami pernah bertemu dengan Hisyam bin 
Amir dalam perjalanan menemui Imran bin Hushain, sama seperti ha- 
dits Abdul Aziz bin Al-Mukhtar, hanya saja ia berkata, “Perkara yang 


lebih besar daripada Dajjal.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11732). 
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maka ee dari dag Lah ca Gis NYI 


ad £ Ietas 


7323. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr telah memberi- 
tahukan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il —yakni Ibnu Ja'far- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala", dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bersegeralah melakukan amal perbuatan sebelum datang 
enam perkara, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, atau asap, 
atau Dajjal, atau binatang melata, atau perkara pribadi seseorang di 
antara kalian, atau urusan umum.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13996). 


Ah Jarogm ed yuag 
BAN IWAN Ea Kab Najat IG lag ala Ai 
3 4 Iga 


. 


N 


201533 KALI SAN Una Ca oat £ 3 n “3 


3 12 

7324. Umayyah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Zurrai' telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Al-Hasan, dari Ziyad 
bin Riyah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Bersegeralah mengerjakan amal perbuatan sebelum da- 
tangnya enam perkara, “Dajjal, asap, binatang melata di muka bumi, 
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, urusan umum dan per- 
kara pribadi salah seorang di antara kalian.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12703). 


AKAN KE GIS YG TI GARA cp H3 MA MEI E Nrro 
Ata SESYI ip 336 GE AA Gis LI Xx 3 

7325. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 

hukannya kepada kami, keduanya berkata, Abdushshamad bin Abdul 

Warits telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah membe- 


ritahukan kepada kami, dari Oatadah, dengan isnad ini, hadits yang se- 
rupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12703). 


e Tafsir Hadits: 7318-7325 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 545 Ss » dai Op Maa 25 
ust “Dajjal akan diikuti oleh tujuh puluh ribu kaum Yahudi Ashbahan.. 


Demikian yang tertera pada seluruh cetakan kitab di negeri kita, 9,44, 
demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari riwayat mayoritas pe- 
rawi. Al-Oadhi berkata, “Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Mahan, 
udi Opa “Sembilan puluh ribu.” Namun yang shahih dan masyhur ada- 
lah riwayat pertama.” Ashbahan, juga diriwayatkan dengan kasrah pa- 
da alif, Ishbahan. Begitupun dengan huruf ba'nya, diriwayatkan juga de- 
ngan huruf fa', Ishfahan. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JL Ga AA Ya AAL “5 S 3) JS 2 Ka 


“Antara penciptaan Adam hingga hari kiamat terdapat makhluk yang lebih 
besar daripada Dajjal.” Maksudnya adalah lebih besar fitnahnya dan le- 
bih dahsyat bahayanya. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersegeralah melakukan 
amal perbuatan sebelum datang enam perkara: terbitnya matahari dari tem- 
pat terbenamnya, atau asap, atau Dajjal, atau binatang melata, atau perkara 
pribadi seseorang di antara kalian, atau urusan umum.” Di dalam riwayat 
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kedua, “Dajjal, asap,” hingga sabda beliau, “Dan perkara pribadi salah se- 
orang di antara kalian.” Pada riwayat pertama beliau menyebutkan enam 


perkara dengan menggunakan kata sambung berupa, 4 “atau,” yang 
fungsinya adalah untuk pembagian. Sedangkan pada riwayat kedua 
menesunakan , “dan.” Hisyam berkata, TA asi 125, yakni kematian, 
sedangkan 12): adalah tashghiir (pengecilan) dari kata 126. Oatadah 
berkata, UW! “Kiamat.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid dari keduanya. | 

Perkataannya, “Umayyah bin Bistham Al-Aisyi.” Al-Oadhi berkata, 
“Sebagian ulama berkata, “Yang benar adalah Al-Asyi, dinisbahkan 
kepada Bani Asy bin Taimullah bin Ikabah. Akan tetapi Abdul Gha- 
ni, Ibnu Makula dan segenap Al-Hafizh menyebutkan, Al-Aisyi, demi- 
kian juga yang terdapat pada Shahih Muslim dan seluruh kitab hadits. 
Barangkali riwayat ini didasarkan madzhab segolongan bangsa Arab 
yang menyebut Isyah untuk kata A'isyah. Ali bin Hamzah berkata, “Ini 
adalah bahasa yang shahih dan terdapat di dalam perkataan yang 
fashih.” 


Komentarku, “Tsa'lab juga menyebutkan versi bacaan ini dari Ibnu 
Al-A'rabi. Telah dijelaskan di muka bahwa kata Bistham juga dibaca 
dengan Bastham, dan kata ini boleh ditanwin dan boleh tidak.” 

Perkataannya, “Dari Ziyad bin Riyah.” Riyah, demikian yang dise- 
butkan oleh Abdul Ghani Al-Mishri dan jumhur. Sedangkan Al-Bu- 
khari dan perawi lain meriwayatkan dengan Rayah dan Rabah. 


kakak 


(26) Bab Keutamaan Ibadah Pada Masa Haraj 


IS NYI 
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BA Ja Is png yana Go 
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7326. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Mu'alla bin Ziyad, dari Mu- 
'awiyah bin Jurrah, dari Ma'gil bin Yasar, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Dan Outaibah bin Sa'id telah mem- 
beritahukannya kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Mu'alla bin Ziyad, ia mengembalikannya kepada Mu- 
'awiyah bin Jurrah, ia mengembalikannya kepada Ma'gil bin Yasar, ia 
mengembalikannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Ibadah pada masa haraj laksana hijrah kepadaku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Haraj Wa 


Al-Ibaadah Fiih, (nomor 2201). 


haat, (nomor 3985). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11487). 
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Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Wuguuf An Asy-Syub- 
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SAS SERI Sa JUS EA JAS pl AL) NYYV 


7327. Abu Kamil telah memberitahukannya kepadaku, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3726. 


e Tafsir Hadits: 7326-7327 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, H3 A4 2D $3tadi “Iba- 
dah pada masa haraj laksana hijrah kepadaku.” Yang dimaksud dengan 
haraj di sini adalah fitnah dan campur baurnya perkara umat manu- 
sia. Penyebab banyaknya keutamaan ibadah pada masa tersebut ialah, 
bahwa ketika itu umat manusia lalai dan sibuk darinya, tidak ada yang 
meluangkan diri untuk beribadah kecuali beberapa orang saja. 


pokok 


(27) Bab Dekatnya Hari Kiamat 


0. “9 
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7328. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
—yakni Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Al-Agmar, dari Abu Al- 
Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Hari kiamat tidak datang kecuali atas orang-orang yang 
buruk.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9503). 


1883 PAI 8 3 EA Kana ppi g Iaata CL Va 


II ang Je PO au IA Sad 
PL co kedai ae Ja Ips 


any ED Sen ag ia ad 
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7329. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdurrahman dan Abdul Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda. (H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, -lafazh miliknya-, Ya'gub telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Hazim, bahwasanya ia mendengar Sahl berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sambil memberi isyarat dengan dua jari, yang setelah ibu jari dan 
jari tengah, “(jarak antara) Aku diutus sebagai Nabi dan hari kiamat 
sedemikian ini.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4729 dan 
4789). 


3 SESA EAS YG JURG GI AAA — Te sana Nya 

IE JG ea Gi GA G6 $ bisa Sets 

SAS MN UR 2 Sh Alah ale is nd, 

ban JS san JA 335 Tha Tea Hah JB 

335 JG 3 Ti 3 255i S3 YG 23 

7330. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar datadah berkata, "Anas 
bin Malik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(jarak antara) Aku diutus se- 
bagai Nabi dan (waktu terjadinya) hari kiamat seperti ini.” 
Syu'bah berkata, “Aku mendengar Oatadah berkata di dalam ceritanya, 
“Seperti keutamaan salah satu dari keduanya atas yang lain.” Aku ti- 


dak tahu apakah aku mengingatnya dari Anas ataukah (atadah yang 
mengatakannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Oaul An-Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam Bu'iitstu Ana Wa As-Saa'ah Kahaatain, (nomor 
6504). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Bu'itstu Ana wa As-Saa'ah Kahaataini 
Ya'nii As-Sababaah Wa Al-Wustha, (nomor 2214). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 1253). 
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7331. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah enakan kepada kami, Kha- 
lid —yakni Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar 
@atadah dan Abu At-Tayyah memberitahukan, bahwa keduanya men- 
dengar Anas memberitahukan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “(jarak antara) Aku diutus menjadi Nabi dan (waktu 
terjadinya) hari kiamat sedemikian ini.” Syu'bah menyandingkan jari 
untuk bertasbihnya dan jari tengahnya, dia mengisahkannya demikian. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7330. 
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7332. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Walid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Anas, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits tersebut. 


Tg 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Oaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bu'itstu Ana Wa As-Saa'ah Kahaatain, 
(nomor 6504). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1698). 
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7333. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu 
Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu' bah, dari Hamzah 
—yakni Hamzah Adh-Dhabbi- dan Abu At-Tayyah, dari Anas, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama seperti hadits mereka. 


6 Takhrij hadits 
1. Hadits Hamzah ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (no- 
mor 556). 


2. Hadits Abu At-Tayyah telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits no- 
mor 7332. 
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7334. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ma'bad, dari 
Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“(jarak antara) Aku diutus sebagai Nabi dan (waktu terjadinya) hari 


kiamat seperti keduanya ini.” Beliau menautkan jari telunjuk dan jari 
tengah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1601). 
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7335. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Apa- 
bila orang-orang badui datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mereka bertanya tentang hari kiamat, “Kapankah kedatangan 
hari kiamat itu?” Lalu beliau melihat ke arah orang termuda di antara 
mereka dan bersabda, “Jika orang ini tetap hidup dan belum sampai ia 

menjumpai masa jomponya maka hari kiamat kalian telah tiba." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16835). 
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7336. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kapankah hari kia- 
mat itu tiba?” Ketika itu di sisi beliau ada seorang anak kecil dari kala- 
ngan Anshar bernama Muhammad, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika anak ini tetap hidup maka barangkali selagi ia 
belum menjumpai usia jompo hari kiamat telah tiba.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 373). 
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7337. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad —yakni Ibnu 
Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Ma'bad bin Hilal Al-Anazi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwasanya 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ia berkata, “Kapankah hari kiamat itu tiba?” Anas berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sejenak, kemudian memandang 
ke arah anak kecil yang ada di hadapan beliau, yang berasal dari kabi- 
lah Azdi Syanu'ah. Lalu beliau bersabda, “Jika anak ini dipanjangkan 
umurnya maka ia belum menjumpai usia jompo kecuali hari kiamat te- 
lah tiba.” Ma'bad berkata, “Anas berkata, “Ketika itu anak tersebut se- 
baya denganku.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1600). 
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7338. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Affan bin 


Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah membe- 
ritahukan kepada kami, Gatadah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas, ia berkata, “Seorang anak kecil pelayan Mughirah bin Syu'- 
bah berjalan melintas, anak itu sebaya denganku, lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika usia anak ini ditangguhkan maka ia 
belum sempat menjumpai usia jompo kecuali hari kiamat telah tiba.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii 


@aul Ar-Rajuli Wailaka, (nomor 6167). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1404). 
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7339. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah, sampai terdengar olehnya bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tiba ketika seorang laki- 
laki memerah air susu unta, namun belum sempat wadah air sampai 
ke mulutnya hingga hari kiamat telah tiba, ketika dua orang laki-laki 
sedang berjual beli baju, namun sebelum keduanya saling bertransaksi 
hingga hari kiamat tiba, dan ketika seseorang memperbaiki kubangan 
air untanya namun belum sempat ia keluar Pe Pangan hari kiamat telah ti- 
ba.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13707). 
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se Tafsir Hadits: 7328-7339 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, XX ETAP ea | jarak 
antara) Aku diutus sebagai Nabi dan hari kiamat sedemikian ini.” Di dalam 
riwayat yang lain, 
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“(jarak antara) Aku diutus sebagai nabi dan (waktu terjadinya) hari kiamat 
seperti keduanya ini." Beliau menautkan jari telunjuk dan jari tengah.” Di 
dalam riwayat yang lain, “Beliau menyandingkan keduanya.” Oatadah 
berkata, “Seperti keutamaan salah satu dari jari tersebut atas jari yang 


lain. Sedangkan kata 4£1JI, diriwayatkan dengan fathah dan dhammah 
pada huruf ta”.” Tentang maknanya, ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah jarak antara keduanya sangatlah singkat, seperti 
perbedaan panjang kedua jari tersebut. Ada juga yang berpendapat 
bahwa hal itu merupakan isyarat tentang dekatnya hari kiamat yang 
berdampingan dengan diutusnya beliau. 


Perkataannya, “Mereka bertanya tentang hari kiamat, “Kapankah keda- 
tangan hari kiamat itu?” Lalu beliau melihat ke arah orang termuda di antara 
mereka dan bersabda, “Jika orang ini tetap hidup dan belum sampai ia men- 
jumpai masa jomponya maka hari kiamat kalian telah tiba.” Di dalam riwa- 
yat yang lain, “Jika anak ini tetap hidup maka barangkali selagi ia belum 
menjumpai usia jompo hari kiamat telah tiba.” Di dalam riwayat yang lain, 
“Tika anak ini dipanjangkan umurnya maka ia belum menjumpai usia jompo 
kecuali hari kiamat telah tiba.” Di dalam riwayat yang lain, “Jika usia anak 
ini ditangguhkan.” 


Al-Gadhi berkata, “Riwayat-riwayat ini pemahamannya dibawa 
kepada makna pertama. Yang dimaksud dengan hari kiamat kalian 
adalah kematian kalian, maksudnya adalah ia meninggal pada abad 
tersebut, atau orang-orang yang menjadi lawan bicara beliau akan 
meninggal pada abad tersebut.” 

Komentarku (An-Nawawi), “Ada kemungkinan juga bahwa anak 
kecil tersebut tidak akan mencapai usia jompo, tidak dipanjangkan 
umurnya, dan tidak ditangguhkan usianya.” 


Perkataannya, 4 (& by ar "19 “...Dan ketika seseorang memperbaiki 
kubangan air untanya... " Demikian yang tertera pada sebagian besar ce- 
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takan kitab, by, Sedangkan pada sebagian cetakan tertera, baki, dengan 


ditambah huruf ya”. Pada sebagian cetakan yang lain, bsk Semuanya 
memiliki satu makna, yakni ia sedang memperbaiki kubangan air un- 
tanya. 


(28) Bab Jarak Antara Dua Tiupan Sangkakala 
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7340. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'- 
masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jarak antara dua tiupan sangkakala 
adalah empat puluh.” Orang-orang bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apakah empat puluh hari?” Abu Hurairah berkata, “Aku enggan.” 
Mereka bertanya, “Empat puluh bulan?” Abu Hurairah berkata, “Aku 
enggan.” Mereka bertanya, “Empat puluh tahun?” Abu Hurairah ber- 
kata, “Aku enggan.” “Kemudian Allah menurunkan air dari langit, ma- 
ka umat manusia tumbuh layaknya sayuran tumbuh.” Beliau bersabda, 
“Tidak ada sesuatupun dari (tubuh) manusia kecuali hancur, kecuali 
satu tulang, yaitu tulang ekor, dari tulang itulah tubuh manusia kem- 
bali disusun pada hari kiamat.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Yauma Yun- 
fakhu Fii Ash-Shuur, (nomor 4935). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12508). 
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7341. Gutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
—yakni Al-Mughirah Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap (bagian tu- 
buh) anak Adam pasti dimakan oleh tanah, kecuali tulang ekor, darinya 
ia diciptakan dan dengannya tubuhnya kembali disusun.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Dzikr Al-Ba'ts Wa Ash- 
Shuur, (nomor 4743). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Arwaah Al-Mu Miniin Wa 
Ghairihim, (nomor 2076). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13884). 
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7342. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kia kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah yang dibe- 
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ritahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam 
tubuh manusia terdapat tulang yang tidak akan dimakan oleh tanah 
selamanya, dengan tulang itulah tubuh manusia akan disusun kem- 
bali pada hari kiamat.” Orang-orang bertanya, “Tulang apa itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Tulang ekor.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14789). 


6» Tafsir Hadits: 7340-7342 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Jarak antara dua tiupan sangkakala adalah empat puluh.” Orang-orang 
bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apakah empat puluh hari?” Abu Hurairah 
berkata, “Aku enggan.” Hingga akhir hadits. 

Maknanya, Aku enggan untuk memastikan bahwa maksudnya 
adalah empat puluh hari, atau tahun, atau bulan. Melainkan yang aku 
pastikan bahwa bilangannya empat puluh secara global. Dan bilangan 


ini telah dijelaskan pada riwayat selain Abu Hurairah dan di luar Sha- 
hih Muslim, bahwa maksudnya empat puluh tahun. 


Perkataannya, IN LAS “Tulang ekor.”, yakni tulang lunak yang 
ada di bawah tulang punggung, ia menjadi kepala tulang punggung. 
Disebutkan juga dengan «-£ menggunakan mim. Ia adalah bagian 
yang pertama kali diciptakan dari tubuh anak Adam. Tulang inilah 
yang tetap abadi untuk kemudian dengannya susunan fisik seseorang 
kembali dibentuk. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Setiap (bagian tubuh) anak Adam pasti dimakan oleh tanah, kecuali tulang 
ekor.” Hadits ini bersifat khusus, dikhususkan darinya para Nabi -se- 
moga shalawat dan salam Allah tetap terlimpah kepada mereka-, sebab Allah 
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Ta'ala mengharamkan jasad mereka untuk dimakan tanah, sebagai- 
mana disebutkan secara tegas di dalam hadits. 
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(1) Bab Dunia Adalah Penjara Bagi Orang Mukmin dan 
Surga Bagi Orang Kafir 
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7343. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
-yakni Abdul Aziz Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-Ala", dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia adalah penjara bagi 
orang mukmin dan surga bagi orang kafir.” 


e . Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab. Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a 
Anna Ad-Dunya Sijn Al-Mu'min Wa Jannah Al-Kaafir, (nomor 3324). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14052). 
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7344. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Sulaiman —yakni Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ja'far, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan melewati pa- 
sar melalui jalan yang tinggi, dan orang-orang mengikuti di belakang 
beliau. Lalu beliau melewati bangkai anak kambing dengan telinga yang 
kecil, beliau mengangkat bangkai itu dan memegang telinganya, ke- 
mudian bertanya, “Siapakah di antara kalian yang ingin membeli anak 
kambing ini seharga satu dirham?” Orang-orang berkata, “Kami tidak 
ingin membelinya seberapapun harganya, apa yang bisa kami perbuat 
dengannya?” Beliau bertanya, “Apakah kalian ingin memilikinya tan- 
pa membeli?” Mereka berkata, “Demi Allah, sekiranya masih hidup ia 
adalah anak kambing yang cacat, karena telinganya kecil, bagaimana 
jadinya kalau dia telah menjadi bangkai.” Beliau bersabda, “Demi Allah, 
sungguh dunia itu lebih hina di sisi Allah daripada hinanya bangkai 
anak kambing ini bagi kalian.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Tark 
Al-Wudhuu' Min Mass Al-Mayyitah, (nomor 186). Tuhfah Al-Asyraf, (no- 
mor 2601). 
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7345. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi dan Ibrahim bin Muhammad 
bin Ar'arah As-Sami telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, “Abdul Wahhab —yakni Abdul Wahhab Ats-Tsagafi- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya, dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja di dalam 





Syarah 
670 Ghahih Muslim 


hadits Ats-Tsagafi disebutkan, “Seandainyapun ia masih hidup, anak 
kambing yang kecil telinganya itu adalah cacat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7344. 
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7346. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mutharrif, dari ayahnya, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau membaca, “' Alhakumut ta- 
katsur' Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” Ia melanjutkan, 
“Lalu beliau bersabda, "Anak Adam berkata, "Hartaku, hartaku.” Beliau 
melanjutkan, “Wahai anak Adam, bukankah hartamu yang menjadi 
milikmu hanyalah apa yang kamu makan lalu kamu habiskan, atau apa 
yang kamu kenakan lalu kamu menjadikannya usang, atau apa yang 
kamu sedekahkan maka kamu menjadikannya abadi.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Minhu, (nomor 3342), Kitab 
Tafsir Al-Our'an, Bab Wa Min Suurat At-Takaatsur, (nomor 3354). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ihbas, Bab Al-Karaahiyyah Fii Ta khiir 
Al-Washiyyah, (nomor 3615). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 534). 
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7347. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, “Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sa'id. (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Oatadah, dari 
Mutharrif, dari ayahnya, ia berkata, "Aku menemui Nabi Shallallahu 

— Alaihi wa Sallam.” Lalu ia menyebutkan seperti hadits Hammam. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 9346. 
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7348. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Mai- 
sarah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seorang hamba berkata, "Hartaku, hartaku.” melainkan 
hartanya yang menjadi miliknya hanyalah tiga: apa yang ia makan 
lalu ia habiskan, atau ia kenakan lalu ia menjadikannya usang, atau ia 
dermakan sehingga ia menyimpanannya (untuk akhiratnya).” Selain 
yang demikian maka dia akan pergi dan meninggalkannya untuk orang- 
orang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14012). 
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7349. Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukannya badak: Ibnu Abi Mar- 
yam telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah me- 
ngabarkan kepada kami, Al-Ala' bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepada kami, dengan isnad ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14093). 
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7350. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 

kan kepada kami, keduanya dari Ibnu Uyainah, Yahya bekata, "Sufyan 

bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 

bakar, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulul- 

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada tiga hal yang meng- 

iringi kepergian mayit, yang dua kembali pulang dan yang satu tetap 

bersamanya: kepergian mayit diiringi oleh keluarga, harta dan amal 


perbuatannya, lalu keluarga dan hartanya kembali pulang sedangkan 
amal perbuatannya tetap bersamanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Sakaarat Al-Maut, (nomor 
6514). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Kaa Jaa'a Mitslu Ibni Adam 
Wa Ahlihi Wa Waladihi Wa Maalihi Wa Amalih, (nomor 2279). 
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3.. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab An-Nahyi 'An Sabb Al- 
Amwaat, (nomor 1936). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 940). 
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7351. Harmalah bin Yahya bin Abdullah —yakni Ibnu Harmalah bin Imran 
At-Tujibi- telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Al-Miswar bin 
Makhramah telah mengabarkan kepadanya bahwa Amr bin Auf, yaitu 
sekutu Bani Amir bin Lu'ay dan turut serta dalam pertempuran Badar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah mengabarkan 





674 
1. 
: 


Syarah 
Shahih Muslim 


kepadanya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ke Bahrain untuk memungut 
jizyahnya (upeti), karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Bahrain dan me- 
ngangkat Al- Ala" bin Al-Hadhrami sebagai gubernurnya. Kemudian 
Abu Ubaidah kembali dengan membawa harta dari Bahrain. Orang- 
orang Anshar mendengar kedatangan Abu Ubaidah lalu melaksanakan 
shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah 
shalat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beranjak lalu mereka 
menghalanginya. Ketika melihat mereka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tersenyum dan bersabda, “Aku menduga kalian telah men- 
dengar bahwa Abu Ubaidah telah tiba dari Bahrain dengan membawa 
harta upeti.” Mereka berkata, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau ber- 
sabda, “Bergembiralah dan berharaplah agar mendapatkan sesuatu yang 
menyenangkan kamu sekalian. Demi Allah, bukan kefakiran yang aku 
khawatirkan terhadap kalian, tetapi yang aku khawatirkan adalah jika 
dunia dihamparkan kepada kalian sebagaimana telah dihamparkan ke- 
pada orang-orang sebelum kalian, kemudian kalian akan berlomba-lom- 
ba mendapatkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba dan akhirnya 
dunia itu membinasakan kalian sebagaimana ia telah membinasakan 
mereka.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jizyah Wa Al-Muwada 'ah, Bab Al-Jiz- 
yah Wa Al-Muwaada'ah Ma'a Ahli Adz-Dzimmah Wa Al-Harb, (no- 
mor 3158), Kitab Al-Maghazi, Bab 12, (nomor 4015), Kitab Ar-Ragag, 
Bab Maa Yuhadzdzar Min Zahrah Ad-Dunya Wa At-Tanaafus Fiihaa, 
(nomor 6425). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab 28, (nomor 2462). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Al-Maal, (nomor 
3997). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 10784). 
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7352. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberi- 
tahukan kepada kami, semuanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih. (H) Abdullah 
bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan 
kepada kami, kedua-duanya dari Az-Zuhri, dengan isnad Yunus dan 
serupa dengan haditsnya, hanya saja di dalam hadits Shalih disebutkan, 
“Dan akhirnya dunia itu melalaikan kalian sebagaimana telah melalai- 
kan mereka.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7361. 
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7353. Amr bin Sawwad Al-Amiri telah memberitahukan kepada kami, Ab- 

dullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits 

telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Bakar bin Sawadah telah 


memberitahukan kepadanya, bahwa Yazid bin Rabah, yaitu Abu Firas 
bekas budak Abdullah bin Amr bin Al-Ash, telah memberitahukan ke- 
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padanya, dari Abdullah Amr bin Al-Ash, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila Persia dan Romawi telah 
ditaklukkan untuk kalian, maka menjadi kaum seperti apa kalian?” 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Kami akan mengatakan sebagaimana 
yang diperintahkan Allah kepada kami.” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “ Atau selain yang demikian, kalian akan saling 
berlomba, kemudian saling mendengki, kemudian saling berpaling, ke- 
mudian saling membenci atau yang serupa dengan itu, kemudian ka- 
lian akan mengarah kepada orang-orang miskin dari kalangan Muhaji- 
rin lalu kalian menjadikan sebagian mereka menjadi pemimpin atas se- 
bagian yang lain.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Al- 
Maal, (nomor 3996). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8948). 
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7354. Yahya bin Yahya dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 
da kami, Outaibah berkata, “Telah memberitahukan kepada kami." se- 
dangkan Yahya berkata, "Telah mengabarkan kepada kami, yakni Al- 
Mughirah bin Abdurrahman Al-Hizami, dari Abu Az-Zinad, dari Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, " Apabila salah seorang di antara kalian melihat orang 
yang dilebihkan atas dirinya dalam hal harta dan penciptaan fisik, maka 
hendaklah ia melihat kepada orang yang lebih rendah darinya, (untuk 
mengalihkan) dari orang yang dilebihkan atas dirinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14790). 
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7355. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 

kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits Abu Az- 
Zinad. 


N 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14790). 
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7356. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, -lafazh 
miliknya-, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lihatlah kepada 
orang yang lebih rendah dari kalian dan jangan melihat kepada orang 
yang berada di atas kalian, yang demikian itu lebih layak bagi kalian 
untuk tidak meremehkan nikmat Allah.” 


Abu Mu'awiyah berkata, "(Nikmat Allah) atas diri kalian.” 
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e Takhrij hadits 


1. Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 12354). 


2. Hadits Abu Mu'awiyah dan Abu Kuraib ditakhrij oleh At-Tirmidzi 
di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab 58, (nomor 2513). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Al-anaa'ah, (nomor 4142). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12467 dan 12514). 
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7357. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammam 


telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thal- 
hah telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Amrah 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah telah mem- 
beritahukan kepadanya bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada tiga orang Bani Isra'il, seorang 
berkulit belang, seorang berkepala botak dan yang lain matanya buta. 
Allah ingin menguji mereka, maka Dia mengirim Malaikat. Malaikat 
ini mendatangi orang yang berkulit belang dan bertanya, "Apa yang 
paling kamu sukai?” Orang itu menjawab, “Warna (kulit) yang bagus, 
kulit yang indah dan sembuhnya penyakit yang membuat orang jijik 
kepadaku.” Malaikat tersebut mengusap tubuhnya, maka penyakitnya 
sembuh dan ia diberi warna yang bagus dan kulit yang indah. Malai- 
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kat bertanya lagi, “Harta apa yang paling kamu senangi?” Orang itu 
menjawab, “Unta.” Atau, “Ia menjawab, “Sapi.” (Ishag ragu-ragu 
tentang itu). Lalu ia diberi unta yang hampir melahirkan, lalu Malai- 
kat berkata, “Semoga Allah memberkahinya untukmu.” Kemudian ia 
mendatangi orang yang botak lalu bertanya, “Apa yang paling kamu 
sukai?” Orang itu berkata, “Rambut yang indah dan sembuhnya pe- 
nyakit yang membuat orang jijik kepadaku.” Malaikat mengusapnya, 
maka penyakitnya sembuh dan ia diberi rambut yang indah. Malaikat 
bertanya lagi, “Harta apa yang paling kamu senangi?” Ia menjawab, 
“Sapi.” Maka ia diberi sapi bunting, lalu Malaikat berkata, “Semoga 
Allah memberkahinya untukmu.” Kemudian Malaikat mendatangi 
yang buta, lalu bertanya, “Apa yang paling kamu sukai?” Ia menjawab, 
“Allah mengembalikan penglihatanku, sehingga aku dapat melihat ma- 
nusia.” Maka Malaikat mengusapnya, sehingga penglihatannya kem- 
bali normal. Malaikat itu bertanya lagi, “Harta apa yang paling kamu 
sukai?” Ia menjawab, “Kambing.” Maka ia diberi kambing yang beranak. 
Selanjutnya semua binatang yang diberikan itu beranak-pinak sehing- 
ga orang yang berpenyakit belang dapat mempunyai unta satu lembah, 
yang botak mempunyai sapi satu lembah dan orang yang asalnya buta 
memiliki kambing satu lembah. Pada suatu ketika Malaikat kembali 
mendatangi orang yang berpenyakit belang dalam bentuk dan cara se- 
perti ia dahulu (yaitu warna kulit belang), lalu berkata, “Aku orang 
miskin yang telah terputus seluruh sumber rezeki dalam perjalananku, 
maka pada hari ini tidak ada lagi pengharapan, kecuali kepada Allah dan 
kamu. Demi Tuhan yang telah menganugerahimu warna yang bagus, 
kulit yang indah serta harta benda, aku minta seekor unta untuk mem- 
bantuku dalam perjalanan.” Orang itu berkata, “Masih banyak sekali 
hak-hak yang harus kupenuhi.” Maka Malaikat itu berkata kepadanya, 
“Aku seperti mengenal kamu, bukankah kamu yang dahulu berpenyakit 
kulit belang yang manusia jijik kepadamu, serta yang dahulu fakir 
lalu diberi harta oleh Allah?” Orang itu berkata, “Aku mewarisi harta 
ini secara turun-temurun.” Malaikat berkata, “Kalau kamu berdusta, 
semoga Allah menjadikan kamu seperti dahulu lagi.” Setelah itu Malai- 
kat tadi mendatangi orang yang dahulu botak dalam bentuknya seperti 
dahulu (dengan kepala botak), lalu berkata kepadanya seperti apa yang 
dikatakannya kepada orang yang berkulit belang, dan orang itu men- 
jawabnya seperti jawaban orang yang berkulit belang tadi. Maka malai- 
kat berkata, “Jika kamu berdusta, semoga Allah menjadikan kamu seperti 
dahulu lagi.” Kemudian sesudah itu Malaikat mendatangi orang yang 
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dahulu buta dalam bentuk dan cara seperti dahulu (dengan matanya 
yang buta), lalu berkata, “Aku orang miskin yang mengembara dan telah 
terputus seluruh sumber rezeki dalam perjalananku, maka pada hari ini 
tidak ada lagi pengharapan, kecuali kepada Allah dan kamu. Demi Tuhan 
yang telah memulihkan penglihatanmu, aku minta seekor kambing untuk 
membantuku dalam perjalanan.” Orang itu berkata, “Dahulu aku buta, 
lalu Allah memulihkan penglihatanku, maka ambillah apa yang kamu 
inginkan dan tinggalkanlah apa yang tidak kamu inginkan. Demi Allah 
aku tidak akan membebani kamu untuk mengembalikan sesuatu yang 
telah kamu ambil untuk Allah.” Maka Malaikat berkata, “ Peganglah har- 
tamu itu semua, karena kamu sekalian hanya sekedar diuji, kamu telah 
diridhai Tuhan, sedangkan kedua sahabatmu telah dimurkai Allah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Hadiits Abtash Wa A'maa Wa Agra' Fii Banii Israa'Til, (nomor 3464), Kitab 
Al-Aiman Wa An-Nudzur, Bab Laa Yaguulu Maa Syaa Allaahu Wa Syi'ta, 
(nomor 6653). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13602). 
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7358. Ishag bin Ibrahim dan Abbas bin Abdul Azhim telah memberitahu- 
kan kepada kami, -lafazh milik Ishag-, Abbas berkata, "Telah mem- 
beritahukan kepada kami.” Sedangkan Ishag berkata, "Telah mengabar- 


kan kepada kami, yakni Abu Bakar Al-Hanafi, Bukair bin Mismar telah 
memberitahukan kepada kami, Amir bin Sa'ad telah memberitahukan 
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kepada kami, ia berkata, “Suatu ketika Sa'ad bin Abu Waggash sedang 
berada di atas untanya, lalu putranya, Umar, datang menemuinya. 
Ketika Sa'ad melihat putranya, ia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari keburukan pengendara ini.” Umar turun dari kendaraannya 
dan berkata, "Akankah kamu enak-enak di atas untamu dan mengurusi 
dombanya dengan meninggalkan orang-orang yang sedang berselisih 
tentang kekuasaan di antara mereka?” Sa'ad memukul dada putranya 
dan berkata, “Diamlah. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah mencintai seorang 
hamba yang bertakwa, kaya dan tersembunyi." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3874). 
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7359. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku men- 
dengar Isma'il (meriwayatkan) dari Oais, dari Sa'ad. (H) Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
dan Ibnu Bisyr telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Oais, ia berkata, "Aku 
mendengar Sa'ad bin Abu Waggash berkata,” Demi Allah, aku adalah 
orang Arab pertama yang melepaskan anak panah di jalan Allah. Kami 
pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan tidak ada makanan yang dapat kami makan selain daun hublah dan 
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daun samur, sehingga kotoran salah seorang kami seperti kotoran kam- 
bing. Kemudian keesokan harinya Bani Asad mengajariku pengetahuan 
agama. Kalau demikian, sungguh aku telah gagal dan amal perbuatan- 
ku sia-sia.” Dan Ibnu Numair tidak mengatakan, “Kalau demikian.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaagib Sa- 
'ad Bin Abi Waggash, (nomor 378), Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabuhu Ya kuluun, (no- 
mor 5412), Kitab Ar-Ragag, Bab Kaifa Kaana 'Aisy An-Nabi Wa Ashha- 
abihi Wa Takhalliihim 'An Ad-Dunya, (nomor 6453), Kitab Az-Zuhd, 
Maa Jaa'a Fii Ma'iisyah Ashhaab An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
(nomor 2365 dan 2366). 

Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Fadha"il Ashhaab Ra- 
suulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 131). Tuhfah Al-Asyraf, 
(nomor 3913). 
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7360. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Waki' telah 


mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dengan isnad 
ini, ia berkata, "Sampai-sampai kotoran seseorang di antara kami se- 
perti kotoran unta, tidak ada sesuatupun yang mencampurinya.” 


Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7359. 
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7361. Syaiban bin Farukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 


Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Umair Al-Ada- 
wi, ia berkata, Utbah bin Ghazwan berkhutbah di hadapan kami, dia 
memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian berkata, "Amma ba'du. 
Sungguh dunia telah memberitahukan keterputusannya dan telah ber- 
paling dengan cepat, sedangkan masa yang tertinggal hanyalah sisa-si- 
sa layaknya sisa-sisa air yang menempel di bejana setelah pemiliknya 
menuang isinya. Dan kalian akan berpindah dari dunia menuju negeri 
yang tidak mengandung kesirnaan. Maka berpindahlah kalian dengan 
berbekal kebaikan yang kalian kerjakan sekarang. Sesungguhnya telah 
diberitahukan kepada kami bahwa sebuah batu dilemparkan dari atas 
tebing jahannam lalu batu itu jatuh di dalam jahannam selama tujuh 
puluh ribu tahun namun belum juga sampai ke dasarnya. Dan demi 
Allah, sungguh neraka jahannam itu akan diisi penuh, apakah kalian 
merasa heran? Kemudian telah diberitahukan kepada kami bahwa jarak 
antara dua daun pintu surga itu setara dengan perjalanan empat pu- 
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luh tahun, dan sungguh akan datang kepada surga satu hari di mana ia 
penuh sesak dengan orang-orang. Aku pernah berada dalam kelompok 
tujuh orang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami 
tidak mempunyai makanan kecuali dedaunan pohon, hingga mulut kami 
luka-luka. Lalu aku menemukan selembar kain maka aku merobeknya 
menjadi dua bagian untukku dan untuk Sa'ad bin Malik, separuhnya 
aku pakai sebagai sarung dan separuhnya lagi dipakai sarung oleh Sa- 
'ad. Namun hari ini masing-masing kami telah menjadi gubernur di 
berbagai wilayah. Sungguh aku berlindung kepada Allah agar tidak 
ada perasaan besar di dalam diriku padahal di sisi Allah aku kecil. Dan 
tidak ada satu kenabianpun kecuali silih berganti antara kalah dan me- 
nang, hingga giliran terakhirnya adalah kekuasaan. Maka kalian akan 
mengetahui dan mengalami (kepemimpinan) para gubernur sesudah ka- 


.” 


m. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifah Jahannam, Bab Maa Jaa'a Fi Shifah 
Da'ri Jahannam, (nomor 2575). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah Ashhaab An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4156). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9757). 
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7362. Ishag bin Umar bin Salith telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman 
bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Umair, yang mana 
dia pernah mengalami masa jahiliyyah, dia berkata, “Utbah bin Ghaz- 
wan berkhutbah di hadapan kami, ketika itu ia adalah gubernur Bash- 
rah.” Lalu dia menyebutkan seperti hadits Syaiban. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7361. 
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7363. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ourrah bin Khalid, 
dari Humaid bin Hilal, dari Khalid bin Umair, ia berkata, Aku pernah 
mendengar Utbah bin Ghazwan berkata, “Sungguh aku pernah berada 
dalam satu kelompok tujuh orang bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, kami tidak mempunyai makanan kecuali dedaunan pohon 
hublah, hingga mulut kami luka-luka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7361. 
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7364. Muhammad bin Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Suf- 


yan telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Para shahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihat Tuhan kami pada hari 
kiamat?” Beliau bersabda, "Apakah kalian merasa kesulitan untuk me- 
lihat matahari di siang hari tanpa diselubungi oleh awan?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, "Apakah kalian merasa kesulitan 
untuk melihat bulan pada malam purnama tanpa diselubungi oleh 
awan.” Mereka menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, “Demi Dia yang 
Jiwaku ada di Tangan-Nya, kalian tidak akan mendapati kesulitan un- 
tuk melihat Tuhan kalian kecuali seperti kesulitan kalian dalam meli- 
hat salah satu dari matahari atau bulan tersebut.” Beliau melanjutkan, 
"Lalu Allah menemui seorang hamba dan berfirman, “Wahai fulan, bu- 
kankah Aku telah memuliakanmu, mengangkatmu sebagai pemimpin, 
menikahkanmu, menganugerahimu dengan kuda dan unta, serta mem- 
biarkanmu menjadi pemimpin kaum yang ditaati?” Hamba itu men- 
jawab, "Benar." Allah berfirman, "Apakah kamu mengira bahwa kamu 
akan menghadap-Ku?” Si hamba berkata, “Tidak.” Allah befirman, “Se- 
sungguhnya Aku melupakanmu sebagaimana kamu dahulu melupa- 
kanku.” Kemudian Allah menemui hamba kedua dan berfirman, “Wa- 
hai fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, mengangkatmu seba- 
gai pemimpin, menikahkanmu, menganugerahimu dengan kuda dan 
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unta, serta membiarkanmu menjadi pemimpin kaum dan menikmati 
kenyamanan?” Si hamba menjawab, “Benar wahai Tuhanku.” Allah 
berfirman, "Apakah kamu mengira bahwa kamu akan menghadap- 
Ku?” Si hamba berkata, “Tidak.” Allah befirman, “Sesungguhnya Aku 
melupakanmu sebagaimana kamu dulu melupakan-Ku.” Kemudian 
Allah menemui hamba ketiga dan berfirman kepadanya dengan firman 
yang sama. Si hamba berkata, “Wahai Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu, kitab-Mu dan rasul-Mu, aku mengerjakan shalat, berpuasa dan 
mengeluarkan sedekah.” Ia memuji diri sendiri sebisa mungkin. Allah 
berfirman, "Kalau begitu berhentilah di sini." 


Kemudian dikatakan kepada hamba tersebut, “Sekarang Kami telah 
membangkitkan saksi kami atas dirimu. Ia berfikir di dalam hati, “Siapa 
gerangan yang memberi kesaksian atas diriku?” Lalu mulutnya ditu- 
tup dan ditanyakan kepada paha, daging dan tulangnya, “Berbicara- 
lah.” Maka paha, daging dan tulang si hamba berbicara tentang amal 
perbuatannya. Yang demikian itu agar tidak ada kesempatan bagi diri- 
nya untuk memberi alasan. “Itulah orang munafik, dan itulah orang 
yang dimurkai Allah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Ar- 
Ru yah, (nomor 4730). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12666). 
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7365. Abu Bakar bin An-Nadhar bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan 
kepada kami, Abu An-Nadhar Hasyim bin Al-Oasim telah memberita- 
hukan kepadaku, Ubaidullah Al-Asyja'i telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ubaid Al-Muktabi, dari Fudhail, 
dari Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah bersa- 
ma Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau tertawa. Beliau 
bersabda, "Tahukah kalian karenaapa aku tertawa?” Anas berkata, "Kami 
berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” beliau bersab- 
da,” Karena pembicaraan seorang hamba dengan Tuhannya. Hamba ber- 
kata, "Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah menyelamatkanku dari 
kezhaliman?” Allah berfirman, "Benar." Hamba berkata, “Maka aku 
tidak memperbolehkan untuk diriku kecuali saksi dari diriku sendiri.” 
Allah berfirman, “Pada hari ini cukuplah dirimu menjadi saksi atas 
dirimu sendiri dan saksi dari kalangan Malaikat yang mulia lagi men- 
catat.” Maka mulut si hamba ditutup dan dikatakan kepada anggota 
tubuhnya, “Berbicaralah.” Maka anggota tubuh itu berbicara tentang 
amal perbuatannya. Kemudian ia dijadikan mampu berbicara kembali, ia 
berkata, "Celaka dan binasalah kalian, demi kalianlah tadinya aku mem- 
bantah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 938) 
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7366. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Umarah 
bin Al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, jadikanlah re- 
zeki keluarga Muhammad adalah makanan (yang sekedar mencukupi 
kebutuhan mereka).” 
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e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fi Al-Ka- 
faaf Wa Al-anaa'ah, (nomor 2424). 
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7367. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, "Waki' te- 
lah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Umarah bin Al-Oa'ga', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


"Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad adalah makanan 
(yang sekedar mencukupi kebutuhan mereka).” 


Di dalam riwayat Amr, "Ya Allah, karuniakanlah rezeki.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fi Al-Kafaaf 
Wa Al-Danaa'ah, (nomor 2424). 
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7368. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar 
Al-A'masy menyebutkan dari Umarah bin Al-Oa'ga', dengan isnad ini, 
namun ia meriwayatkan, ” ... Sebagai ketercukupan.” 
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e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fi Al-Ka- 
faaf Wa Al-Oanaa'ah, (nomor 2424). 
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7369. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 

kami, Ishag berkata, “Telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan 

Zuhair berkata, “Telah memberitahukan kepada kami, yakni Jarir, dari 

Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Se- 

menjak tiba di Madinah keluarga Muhammad tidak pernah kenyang 


mengonsumsi gandum selama tiga malam berturut-turut hingga beliau 
meninggal.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabuhu Ya'kuluun, (nomor 5416), Ki- 
tab Ar-Ragag, Bab Kaifa Kaana 'Aisy An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam Wa Ashhaabihi Wa Takhalliihim 'An Ad-Dunya, (nomor 6454). 

2. Ibnu majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Khubz Al-Burr, (nomor 
3344). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15962). 


201 - 


IE pa 3 Anh Ap NE SIK AE NPV 
ea PI 3 Ayla si Gas OI 363 Grxat ah 


Ga Pan Ra apa Pa An 


Pi - 


7370. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kura dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, "Telah mengabarkan ke- 
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pada kami.” Sedangkan dua perawi yang lain berkata, "Telah memberi- 
tahukan kepada kami, yakni Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, ” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang oleh roti gandum selama tiga 
hari berturut-turut hingga beliau berlalu di jalannya (meninggal).” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15962). 
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7371. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, "Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, Aku mendengar Abdurrah- 
man bin Yazid memberitahukan dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 
“Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang oleh roti gandum selama 
dua hari berturut-turut hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam meninggal." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a Fii Ma'iisyah An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ahlih, (nomor 2357). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Khubz Asy-Sya'iir, (no- 
mor 3364). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16015). 
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7372. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdurrahman 
bin Abis, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Keluarga Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang oleh roti gandum 
lebih dari tiga hari.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana As-Salaf 
Yaddakhiruuna Fii Buyuutihim Wa Asfaarihim Min Ath-Tha'aam Wa 
Al-Lahm, Wa Ghairih, (nomor 5423), Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Oadiid, 
(nomor 5438), Kitab Al-Aiman Wa An-Nudzur, Bab Man Halafa An Laa 
Ya Tadima Fa Akala Tamran Bikhunz, (nomor 6687). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukh- 
shah Fii Aklihaa Ba'da Tsalaats, (nomor 1511 secara ringkas). 
An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Iddikhaar Luhuum Al- 
Adhaahi, (nomor 3159 secara ringkas), Kitab Al-Ath'imah, Bab Al- 
Madiid, (nomor 3313). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16165). 
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7373. Abu bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 


bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Ur- 
wah, dari ayahnya, ia berkata, Aisyah berkata, “Keluarga Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang oleh roti gandum 
selama tiga hari hingga beliau berlalu di jalannya (meninggal).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16791). 
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7374. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Mis'ar, dari Hilal bin Humaid, dari Ur- 
wah, dari Aisyah, ia berkata, ” Keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah kenyang dengan roti gandum selama dua hari 
kecuali salah satu harinya adalah (mengonsumsi) kurma.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Kaifa Kaana 
'Aisy An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabih, (nomor 6455). 
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17347). 
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7375. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abdah bin Su- 
laiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ya- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Bahwasanya kami, keluarga Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, pernah selama satu bulan tidak 
menyalakan api, tidak ada makanan kecuali kurma dan air.” 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits Amr An-Nagid dari Ubadah bin Sulaiman ditakhrij oleh At- 
Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab 34, (nomor 2471). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 17065). 

2. Hadits Yahya bin Yaman ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 17335). 
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7376. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah dan Ibnu Numuair telah 
memberitahukan kepada kami, dari hisyam bin Urwah, dengan isnad 
ini, "Bahwasanya kami pernah selama... “ Dengan tidak menyebutkan, 
"Keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Kuraib 
menambahkan di dalam haditsnya dari Ibnu Numair, “Kecuali ada se- 
dikit daging yang datang kepada kami.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah 
Aali Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 4144). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 16823 dan 16898). 
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7377. Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Ala' bin Kuraib telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat di lemariku tidak ada sesuatu yang 
dapat dimakan manusia, kecuali setengah roti gandum yang berada da- 
lam sebuah lemari milikku, lalu aku memakan sebagian untuk beberapa 
lama, kemudian aku takar ternyata telah habis." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab Nafagah Nisaa' An- 
, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'da Wafaatih, (nomor 3097), Kitab 
Ar-Ragag, Bab Fadhl Al-Fagr, (nomor 6451). 
Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Khubz Asy-Sya'iir, (no- 
mor 3345). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16800). 
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7378. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ya- 
zid bin Ruman, dari Urwah, dari Aisyah, ia pernah berkata, "Demi Allah 
wahai putra saudara perempuanku, sungguh kami pernah menunggu 
hilal, kemudian datang hilal berikutnya, kemudian hilal berikutnya, 
tiga hilal dalam dua bulan, sedangkan tidak ada api yang dinyalakan di 
rumah-rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Urwah ber- 
kata, “Aku bertanya, “Wahai bibi, lantas apa yang menjadi makanan 
penopang hidup kalian?” Aisyah menjawab, "Al-Aswadan, kurma dan 
air. Melainkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai 
tetangga orang-orang Anshar. Mereka mendapat banyak karunia re- 
zeki, lalu mereka mengirim air susu hewan mereka kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau menghidangkannya kepada 
kami.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab 1, (nomor 
2567). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17352). 
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7379. Abu Ath-Thahir Ahmad telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Abu Shakhr telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith. (H) Harun bin 
Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Musaith, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


meninggal sedangkan beliau tidak pernah kenyang dengan roti dan 
minyak sebanyak dua kali dalam satu hari.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17364). 
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7380. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Dawud bin Ab- 


durrahman Al-Makki Al-Aththar, dari Manshur, dari ibunya, dari Ai- 
syah. ( H) Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya kepada kami, 
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Dawud bin Abdurrahman Al-Aththar telah memberitahukan kepada 
kami, Manshur bin Abdurrahman Al-Hajabi telah memberitahukan ke- 
padaku, dari ibunya, Shafiyyah, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika orang-orang telah kenyang 
dengan Al-Aswadain, kurma dan air.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Man Aka- 
la Hattaa Syabi'a, (nomor 5383), Kitab Al-Ath'imah, Bab Ar-Ruthab Wa At- 
Tamr, (nomor 5442). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17860). 
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7381. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Man- 
shur bin Shafiyyah, dari ibunya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika kami telah kenyang dengan 
Al-Aswadain: kurma dan air.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7340. 
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7382. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Al-Asyja'i telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) Nashr bin Ali telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Ahmad telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
duanya dari Sufyan, dengan isnad ini, hanya saja dalam hadits ke- 
duanya dari Sufyan disebutkan, “Sedangkan kami tidak kenyang de- 
ngan Al-Aswadain.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Ma lihat hadits nomor 7380. 
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7383. Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Marwan —yakni Marwan Al-Fazari- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid, -yaitu Ibnu Kaisan-, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
ada di Tangan-Nya.” Ibnu Abbad meriwayatkan, “Demi Dia yang jiwa 
Abu Hurairah di Tangan-Nya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam tidak pernah membuat kenyang keluarganya dengan roti gandum 
selama tiga hari berturut-turut hingga beliau meninggalkan dunia." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a Fii Ma'iisyah An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ahlih, (nomor 2358). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Khubz Al-Burr, (nomor 
3343). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13440). 
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7384. Muhammad bin Hatim telah ebesbakaa kepada kami, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, Abu 
Hazim telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Aku melihat Abu 
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Hurairah memberi isyarat dengan jarinya berulang kali seraya ber- 
kata, "Demi Dia yang mana jiwa Abu Hurairah ada di Tangan-Nya, 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarganya tidak pernah 
kenyang dengan roti gandum selama tiga hari berturut-turut, hingga 
beliau meninggalkan dunia.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7383. 
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7385. Outaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin ana Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Abu Al-Ahwash telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Simak, ia berkata, Aku mendengar An- 
Nu'man bin Basyir berkata, "Bukankah kalian bisa menikmati makanan 
dan minuman yang kalian kehendaki? Sungguh aku telah melihat Nabi 
kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendapatkan (meski hanya) 
kurma kualitas buruk yang dengannya beliau mengisi perutnya.” 


@utaibah tidak menyebutkan kata, "Dengannya." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Jaa'a 
Fii Ma'iisyah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 2372). Tuh-fah 
Al-Asyraf, (nomor 11621). 
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7386. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ke- 
pada kami, Al-Mula'i telah mengabarkan kepada kami, Isra'il telah 
memberitahukan kepada kami, kedua-duanya dari Simak, dengan isnad 
hadits yang serupa. Di dalam hadits Zuhair ditambahkan, "Sedangkan 
kalian tidak puas kecuali dengan berbagai jenis kurma dan keju." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7385. 
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7387. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Inu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, -lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna, keduanya berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, ia berkata, "Aku 
mendengar An-Nu'man berkhutbah, ia berkata, "Umar menyebutkan 
harta dunia yang pernah diperoleh orang-orang, lalu ia berkata, "Sung- 
guh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lesu 
sepanjang hari karena tidak mendapatkan kurma kualitas buruk se- 
kalipun untuk mengisi perut beliau.” 


. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah 
Aali Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 4146). Tuhfah Al- 
Asyraf, (nomor 10652). 
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7388. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 


padaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Abu Hani telah 
mengabarkan kepadaku, ia mendengar Abu Abdurrahman Al-Hubuli 
berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Amr-bin Al-Ash ditanya oleh 
seorang laki-laki, orang itu berkata, “Bukankah kita termsuk orang fakir 
dari kalangan Muhajirin?” Abdullah balik bertanya, "Bukankah kamu 
mempunyai istri yang kepadanya kamu berlabuh?” Orang itu menja- 
wab, “Ya.” Abdullah bertanya kembali, "Bukankah kamu mempunyai 
rumah untuk kamu tempati?” Orang itu menjawab, "Ya." Abdullah 
berkata, "Maka kamu tergolong orang kaya.” Orang itu berkata, "Dan 
aku mempunyai pelayan.” Abdullah berkata, "Kalau begitu kamu ter- 
golong sebagai raja.” Abu Abdirrahman berkata, "Ada tiga orang me- 
nemui Abdullah bin Amr bin Al-Ash ketika aku sedang bersamanya. 
Mereka berkata, “Wahai Abu Muhammad, sungguh kami tidak memi- 
liki sesuatu apapun, nafkah, binatang tunggangan ataupun barang- 
barang.” Abdullah berkata, “Silahkan memilih apa yang kalian mau: 
Jika mau kalian bisa kembali kepada kami lalu kami memberi kalian apa 
yang menjadi karunia Allah untuk kalian. Atau jika mau kami akan 
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menyampaikan persoalan kalian kepada penguasa, atau jika mau kalian 
bisa bersabar, sebab aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya pada hari kiamat orang-orang fakir 
dari kalangan Muhajirin mendahului orang-orang kaya dalam memasuki 
surga selama empat puluh musim.” Mereka berkata, "Kalau begitu kami 
akan bersabar, kami tidak meminta sesuatu apapun.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8857). 


e Tafsir Hadits: 7343-7388 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, AE 2 y YA WN tan 
“Dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir." 
Maknanya, bahwa di dunia setiap mukmin terpenjara dan terhalang 
untuk memenuhi syahwat yang haram dan makruh, dan ia menda- 
pat beban untuk melakukan amal ketaatan yang berat. Ketika seorang 
mukmin meninggal ia beristirahat dari semua beban tersebut dan ber- 
pindah kepada apa yang telah dipersiapkan oleh Allah Ta'ala untuk- 
nya berupa kenikmatan abadi dan kenyamanan yang terbebas dari se- 
gala kekurangan. Adapun kenikmatan untuk orang kafir hanyalah apa 
yang diperolehnya di dunia, padahal itu hanya sedikit dan terkotori 
oleh hal-hal rendah, apabila ia mati maka ia beralih kepada adzab abadi 
dan kesengsarran selamanya. 


Perkataannya, LES MUI “Sementara manusia berada di sisinya.” Pa- 
da sebagian riwayat tertulis, AS. Makna kata yang pertama: ada di 
sisinya. Makna kata yang kedua: ada di kedua sisinya. 

Perkataannya, Oe, (SJ& yakni, yang kecil dua daun telinganya. 


Perkataannya, (#13 35£5£ 5. Dengan menggunakan sin. 55256, de- 
ngan fathah pada kedua huruf ain. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, S6 ,&£! . Demikian 
yang tertera pada sebagian besar cetakan kitab. Sebagian besar pera- 
wi meriwayatkannya dengan bacaan, (586, maknanya: menyimpannya 
untuk akhiratnya, artinya menyimpan pahalanya. Sedangkan pada se- 
bagian riwayat tertulis, (36, tanpa menyertakan huruf ta”, yakni: ia me- 
relakannya. 
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila Persia dan Roma- 
wi telah ditaklukkan untuk kalian, maka menjadi kaum seperti apa kalian?” 
Abdurrahman bin Auf berkata, "Kami akan mengatakan sebagaimana yang 
diperintahkan Allah kepada kami.” Maknanya: kami memuji-Nya, ber- 
syukur kepada-Nya, dan memohon tambahan karunia kepada-Nya. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian akan saling ber- 
lomba, kemudian saling mendengki, kemudian saling berpaling, kemudian sa- 
ling membenci atau yang serupa dengan itu, kemudian kalian akan mengarah 
kepada orang-orang miskin dari kalangan Muhajirin lalu kalian menjadikan 
sebagian mereka sebagai pemimpin atas sebagian yang lain.” Para ulama 
berkata, “Perlombaan adalah tindakan beradu cepat untuk menda- 
patkan sesuatu disertai perasaan tidak senang bila orang lain meng- 
ambilnya. Ini adalah tingkatan pertama sifat dengki.” Sedangkan sifat 
dengki ialah mengharapkan hilangnya kenikmatan dari pemiliknya. 
Saling berpaling, saling memutuskan hubungan. Tindakan saling ber- 
paling masih menyisakan sedikit cinta, atau tidak disertai perasaan 
cinta ataupun benci. Adapun saling membenci adalah tingkatan be- 
rikutnya. Karena itu tindakan-tindakan tersebut diurutkan di dalam 
hadits. Kemudian mereka akan mengarah kepada orang-orang miskin 
dari kalangan Muhajirin, yakni orang-orang lemah di antara mereka, 
lalu menjadikan sebagian mereka pemimpin atas sebagian yang lain.” 
Demikian mereka menafsirkannya. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam “Lihatlah kepada orang yang 
lebih rendah dari kalian dan jangan melihat kepada orang yang berada di atas 
kalian, yang demikian itu lebih layak bagi kalian untuk tidak meremehkan nik- 


mat Allah." Makna 5451 adalah lebih layak. Kata 15355 artinya meremeh- 
kan. Ibnu Jarir dan yang lain berkata, “Hadits ini menghimpun berba- 
gai bentuk kebaikan, sebab jika seseorang melihat orang yang lebih 
baik dari dirinya terkait kenikmatan dunia tentu jiwanya akan me- 
nuntut hal yang sama, ia akan menganggap remeh nikmat Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala yang ada pada dirinya, ia akan bernafsu mendapatkan 
kenikmatan dunia agar bisa sejajar dengan orang tersebut atau paling 
tidak mendekatinya. Demikianlah yang terjadi pada sebagian besar 
umat manusia. Namun jika seseorang melihat orang yang lebih rendah 
darinya terkait urusan dunia, akan terlihat oleh dirinya kenikmatan 
Allah Ta'ala yang ada pada dirinya, sehingga ia akan mensyukurinya, 
bersikap tawadhu', dan melakukan kebaikan. 


Kitab Zuhud dan Kelembutan Hati 705 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, HL 0 " si & 3 Ki ” Allah hendak 
menguji mereka.” Pada sebagian Ken tertulis, «#2. Maknanya kedua 


kata tersebut ialah ujian. Kata 2744 & SW artinya, unta hamil yang telah 
dekat masa melahirkan. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 15 s5 yakni, kambing 
yang telah melahirkan anaknya dan anak tersebut ada bersamanya. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 45 aga Ola au. Demikian 
riwayat yang ada, sb, dengan fi'il bentuk ruba'i (terdiri dari empat 
huruf). Itu adalah bahasa yang sudah jarang dipakai, sedangkan yang 
masyhur adalah nataja, bentuk tsulatsi (terdiri dari tiga huruf). Di anta- 
ra yang meriwayatkan dua versi bahasa tersebut sekaligus adalah Al- 
Akhfasy. Maknanya adalah melahirkan secara berturut-turut. Anak 
yang dilahirkan disebut an-nataj dan al-intaaj. Makna laka 3, semakna 


dengan &, melahirkan. An-Naatij adalah sebutan untuk anak unta, 
sedangkan Al-Maulid adalah sebutan anak untuk domba dan binatang 
yang lain, sama seperti Al-Gaabilah untuk kaum perempuan. 


Perkataannya, Jkedi es S455, Kata Ito yaitu sebab-sebab. Ada 
yang berpendapat bahwa maknanya: berbagai jalan. Pada sebagian ce- 
takan kitab Shahih Al-Bukhari tertera, Ike (gunung-gunung). Juga diri- 
wayatkan dengan kata, Jadi, bentuk jamak dari kata AA “Tipu daya.” 
Semua riwayat tersebut benar. 


at 


Perkataannya, AS SA ss dd ida €3 3 yakni, aku mewarisi harta 
ini dari ayahku, ayahku mewarisinya dari kakekku, kakekku mewarisi- 
nya dari ayahnya, orang besar dari orang besar, dalam hal kemuliaan, 
kehormatan dan kekayaan. 


Perkataannya, & Aa ML ad Dat y Ap. Demikian menurut 
riwayat jumhur, DAA Menurut riwayat Ibnu Mahan: Dazat Sedang- 
kan di dalam Shahih Al-Bukhari diriwayatkan keduanya. Namun yang 
lebih masyhur di dalam Shahih Muslim adalah Aka sedang di dalam 
Shahih Al-Bukhari: Sikat, Makna Bat adalah, aku tidak mempersu- 
litmu sehingga harus mengembalikan sesuatu yang kamu ambil atau 


kamu minta. Kata 33 artinya kesulitan. Makna Adasi yaitu aku tidak 
memujimu bila kamu meninggalkan (tidak mengambil) sesuatu yang 
kamu butuhkan atau kamu inginkan. Maka kata 'meninggalkan' tidak 
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disebutkan tetapi justru kata ini yang dimaksud, sebagaimana perka- 
taan seorang penyair, 


Tata s 4 - - 
Aneh gp 
“Tidak ada penyesalan di dalam panjangnya hidup.” 

Maksudnya, hilangnya panjangnya hidup. 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap lembut ter- 
hadap orang-orang lemah, memuliakan mereka, memberi apa yang me- 
reka minta selama memungkinkan, berhati-hati agar tidak menyaki- 
ti hati mereka dan menghina mereka. Di dalam hadits juga terdapat 
anjuran untuk menyiarkan nikmat Allah dan celaan terhadap tindakan 
mengingkari nikmat tersebut. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah men- 
cintai seorang hamba yang bertakwa, kaya dan tersembunyi.” Yang dimak- 
sud dengan “kaya” adalah kaya jiwa. Inilah orang kaya yang dicintai, 
seperti yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi 
maksudnya adalah orang yang kaya jiwa. Al-Oadhi mengisyaratkan 
bahwa maksudnya adalah kaya harta. Adapun Al-Khafiyyu (orang yang 
tersembunyi), demikianlah yang tertera di dalam cetakan kitab dan yang 
diketahui di dalam berbagai riwayat. Al-Oadhi menyebutkan bahwa se- 
bagian perawi Muslim meriwayatkannya dengan bacaan, Al-Hafiyyu. 
Makna Al-Khafiyyu: orang yang memusatkan diri untuk beribadah 
dan menyibukkan diri dengan urusan-urusan pribadinya. Sedangkan 
makna Al-Hafiyyu: orang yang selalu menyambung silaturrahim dan 
bersikap lembut kepada kaum kerabat serta orang lain seperti halnya 
orang-orang lemah. Yang shahih adalah kata Al-Khafiyyu. Di dalam ha- 
dits ini terdapat hujjah bagi orang yang berpendapat bahwa mengu- 
cilkan diri lebih utama daripada bergaul dengan orang banyak. Di 
dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang penjelasannya 
telah disampaikan berulang kali. Sedangkan pihak yang berpendapat 
lebih utamanya bergaul dengan orang banyak mentakwil hadits ini 
bahwa tindakan mengucilkan tersebut dilakukan pada waktu fitnah 
dan kondisi sejenis. 


Perkataannya, "Demi Allah, aku adalah orang Arab pertama yang 
melepaskan anak panah di jalan Allah.” Di dalamnya dijelaskan secara 
zhahir managib (keutamaan) Sa'ad bin Abi Waggash dan boleh bagi 
seseorang untuk memuji diri sendiri bila dibutuhkan, contoh-contoh 
serupa berikut penjelasannya telah dijelaskan di muka. 
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Perkataannya, 75JI Ny IAI 85 9 Y ist “ab UD 4 ”...Dan tidak aa 
makanan yang dapat kami makan selain daun hublah dan daun samur.. 
Hublah dan Samur keduanya adalah jenis pohon pedalaman, demikian 
yang dikatakan oleh Abu Ubadi dan banyak yang lain. Ada yang ber- 
pendapat: Al-Hublah: buah Adhah. Pendapat ini terlihat kebenarannya 


di dalam riwayat Al-Bukhari, Jl 2535 Ara) Y “Kecuali buah hublah 
dan daun samur.” Di dalam hadits ini terdapat penjelasan kondisi para 
sahabat yang bersikap zuhud terhadap dunia, sedikit menikmatinya 
dan bersabar menanggung kesulitan hebat demi ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. 


Perkataannya, “Kemudian keesokan harinya Bani Asad mengajariku 
pengetahuan agama.” Yang dimaksud dengan Bani Asad adalah anak- 
anak Az-Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul 


Uzza. Al-Harawi berkata, “Makna (5 $55 adalah memahamkanku. Kata 


24 yaitu memahamkan hukum-hukum dan berbagai kewajiban.” Ib- 
nu Jarir berkata, “Maknanya, meluruskanku dan mengajariku. Dari 
kata ini diambil kata ta'ziir as-sulthan, yakni hukuman dengan tujuan 
perbaikan dan pelurusan oleh penguasa.” Al-Jarami berkata, “Makna- 
nya, celaan dan sindiran pedas.” Ada yang berpendapat bahwa mak- 
nanya, kamu mencelaku akan kelalaian tentangnya. 


Perkataannya, 


ed 


sy HS Te Y eepapgan ta 253 (ra SET AN op 


Klo Pa 


“Sungguh dunia telah memberitahukan keterputusannya dan telah berpaling 
dengan cepat, sedangkan masa yang tertinggal hanyalah sisa-sisa layaknya si- 
sa-sisa air yang menempel di bejana setelah pemiliknya menuang isinya.” 
Kata C5 artinya memberitahukan. $ e “nya terputus dan hi-lang 
pergi. Kata Jis artinya dengan cepat. Kata La artinya sisa minuman 


yang tertinggal di dasar tempat air. Kata (425 artinya meminumnya. 
Kata : sa 335 bagian dasar sesuatu. Kata ITE) yang penuh. 


Perkataannya, Wat es » $ yakni, mulut kami menjadi luka-luka dan 
lecet disebabkan kasar dan panasnya dedaunan yang kami makan. 











Syarah 
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Perkataannya, "Sa'ad bin Malik." Dia adalah Sa'ad bin Abu Waggash 
Radhiyallahu Anhu. 


Perkataannya, “Apakah kami bisa melihat Tuhan kami.” Penjelasan 
mengenai riwayat ini dan berbagai hal terkait dengannya telah disam- 
paikan di dalam Kitab Al-Iman. 


Perkataannya, 3 d J pa Kata 3 di yakni, wahai fulan, merupakan 
bentuk tarkhiim (pemendekan) yang tidak sesuai dengan kaidah. Ada 
yang berpendapat bahwa ia adalah suatu kata tersendiri yang makna- 


nya adalah fulan. Pendapat ini disebutkan oleh Al-Oadhi. Makna 33 25 
aku jadikan kamu sebagai pemimpin atas orang lain selain dirimu. 


Firman Allah Ta'ala, 25 73 ass asi, maknanya menjadi pe- 
mimpin dan pembesar kaum. Adapun kata 8 demikian yang diriwa- 
yatkan oleh jumhur, sedangkan di dalam riwayat Ibnu Mahan: SP. 


Makna #&” adalah mengambil mirba' yang biasa diambil oleh para raja 
jahiliyyah dari harta rampasan perang, mirba' adalah seperempat harta 
rampasan perang. Dikatakan: rabba'tu lahum, yakni aku mengambil se- 
perempat harta mereka. Makna firman Allah Ta'ala tersebut: "Bukan- 
kah aku telah menjadikanmu sebagai pemimpin yang ditaati?” Al-Oa- 
dhi berkata setelah meriwayatkan seperti yang aku sampaikan terse- 
but, “Menurutku maknanya adalah, "Aku membiarkanmu menikmati 
kenyamanan, sehingga kamu tidak perlu bersusah-payah.” Berasal dari 
ucapan bangsa Arab: Oi SE & AP) yak bersikap lembutlah dengan 
dirimu sendiri. Sedangkan makna « s 2 bernikmat-nikmat. Ada juga 
yang berpendapat bahwa maknanya kamu makan. Ada lagi yang ber- 
pendapat bahwa maknanya kamu bermain-main. Dan ada pula yang 
berpendapat bahwa maknanya kamu hidup di dalam kelapangan. 

Firman Allah Ta'ala, "Aku telah melupakanmu sebagaimana kamu dulu 
melupakan-Ku.” Yakni, Aku tahan rahmat-Ku terhadapmu sebagaimana 
dulu kamu menahan dirimu dari senen kepada-Ku. 


Firman Allah Ta'ala, 1S) Lea da 5 maknanya, berhentilah di sini 
hingga anggota badanmu menjadi saksi atas dirimu, sebab kamu se- 
karang sudah tidak dipercayai. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Las KT maknanya, di- 
katakan kepada anggota tubuhnya. 
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Perkataannya, Yatt ES yakni, dulunya aku membela dan berde- 
bat untukmu. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, € 5 Kas di 85 5 133) RA) 
maknanya, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad adalah kecukupan 
bagi mereka tanpa berlebih-lebihan. Ini sesuai dengan sabda beliau 
di dalam riwayat yang lain, BUS "Kecukupan." Ada yang berpendapat 
bahwa maknanya sekedar menjaga jiwa dan raga. 

Perkataannya, “Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, 
Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya 
bin Yaman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah.” 
Perkataan ini bermakna bahwa Amr An-Nagid meriwayatkan hadits 
ini dari Abdah dan Yahya bin Yaman, keduanya meriwayatkan dari 
Hisyam. 


Perkataannya, La 3g mb »54, Kata 3 5 sudah diketahui maknanya 


yaitu rak. Kata 355 di sini maknanya adalah sedikit gandum. Demi- 
kian At-Tirmidzi menafsirkannya. Al-Oadhi berkata, “Ibnu Abi Hazim 
berkata, "Maknanya adalah setengah wasag.” Al-Oadhi berkata, “Di 
dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa keberkahan itu lebih banyak 
muncul untuk hal-hal yang tidak diketahui. Adapun hadits lain yang 
menyatakan, “Takarlah makananmu niscaya kamu akan diberkahi dari ma- 
kanan tersebut.” Para ulama berpendapat bahwa maksud dari menakar 
di sini adalah mengeluarkan infak darinya, dengan syarat sisa maka- 
nan tersebut tetap tidak diketahui takarannya, cukup menakar bagian 
yang akan diinfakkan agar seseorang tidak mengeluarkan infak yang 
lebih banyak atau lebih sedikit dari kebutuhan.” 


Perkataannya, Ka SS LG ”..Lantas apa yang menjadi makanan 
penopang hidup kalian?” Te pada sebagian riwayat yang ter- 


“3 


percaya disebutkan, $ S2 SS LG ”..Lantas apa yang menjadi makanan 
penopang hidup kalian?” 

Perkataan Aisyah, “Ketika orang-orang telah kenyang dengan Al-Aswa- 
dain: kurma dan air.” Maksudnya, ketika mereka kenyang dengan kur- 
ma, jika tidak mereka tetap bisa kenyang dengan air. 


2... nm 


Perkataannya, BW Kn Ing 4 ”...Tidak mendapatkan (meski hanya) kur- 
ma kualitas buruk...", kata JSM! yaitu kurma kualitas buruk. 
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, W£ Ge yakni, empat 
puluh tahun. 


(2) Bab Janganlah Kalian Memasuki Tempat Tinggal 
Orang-orang yang Menzhalimi Diri Mereka Sendiri 
Kecuali Kalian dalam Keadaan Menangis 


P Kah KE UE ama G3, OA 5 SS BAL NYA 
P - Pagar ff 


he ga 5G Je) Keenan DT ag 
Ja Ops 6 Jaka RE NE oa YG “3 
xa Aja Yg Y Ai MEN das 2 3 


or”. 


LIA SG SU Ine HB SU Pa NN 
Hau Up Sa Tale 


7389. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Isma'il, Ibnu 
Ayyub berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia men- 
dengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda tentang penduduk Hijr, “Janganlah kalian memasuki 
wilayah orang-orang yang mendapat adzab itu kecuali kalian dalam 
keadaan menangis, jika kalian tidak dalam keadaan menangis maka ja- 
nganlah memasuki wilayah mereka, agar kalian tidak tertimpa seperti 
yang telah menimpa mereka.” 


KL a— 


| 


Fa 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7134). 
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0 - Ae 3 Ea ee : 0, £0 jagat e- 
Op in ag Sa d3 PE g Bo H3 Ha 
Ha dd Ja Bo Up Ie at BN 
GIA dl dea Ja Is 0 II Ami 
Tan eta Sl inak se Ie SY seat YA pi 
EN Me en Te an CI AAS 
WAS See 3 aU 
7390. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dia menyebutkan tentang Hijr wilayah pemukiman kaum 
Tsamud, Salim bin Abdullah mengatakan, Abdullah bin Umar berkata, 
“Kami pernah melewati wilayah Hijr bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada kami, “Janganlah kalian melewati tempat tinggal orang-orang 
yang menzhalimi diri mereka sendiri kecuali kalian dalam keadaan me- 
nangis, sebagai bentuk kehati-hatian agar kalian tidak tertimpa seperti 


yang telah menimpa mereka.” Kemudian beliau menghalau (untanya) 
dan mempercepat jalan hingga meninggalkan wilayah tersebut.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Oaulillaahi Ta'aala Wa Ilaa Tsamuuda Akhaahum Shalihan (nomor 3380), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6994). 


Pn Bid bae Sa sada Bel 
23 PI » AA IE SE dls BE Jo dya SIG 


Ja titady PRE UT Ga NE 
Maa aa ap Ian U 
S0 UX IE DA TA 
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7391. Al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku, Syu- 
'gib bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Abdullah bin Umar 
telah memberitahukan kepadanya bahwa orang-orang bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di Hijr tanah wilayah 
kaum Tsamud, mereka meminum dari sumur-sumurnya dan membuat 
adonan dengan airnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka untuk menumpahkan air yang telah mereka am- 
bil dan menjadikan adonan sebagai makanan unta, serta memerintah- 
kan mereka untuk mengambil minum dari sumur yang biasa didatangi 
oleh unta. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7918). 


.9. ia og aan 8 Pa - 02 Log 

Has Pe Ja Gas SAI SAH SA AS NYA 
PEERN WA Ia NYA JG A1 ab Ala SAY Ni AI Are 
« 

7392. Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Anas 
bin Iyadh telah mertberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepadaku, dengan sanad ini, hadits yang sama, hanya saja ia 
berkata, “Mereka mengambil minum dari sumur-sumurnya dan mem- 
buat adonan dengan airnya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 
Oaulillahi Ta'aala Wa Ilaa Tsamuuda Akhaahum Syu'aiba (nomor 3379), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7799). 


e Tafsir hadits: 7389-7392 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ten- 
tang penduduk Hijr, “Janganlah kalian memasuki wilayah orang-orang yang 
mendapat adzab itu kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika kalian tidak 
dalam keadaan menangis maka janganlah memasuki wilayah mereka, agar ka- 
lian tidak tertimpa seperti yang telah menimpa mereka.” 
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Perkataannya, 


) €. "3 - 3 s N 4 
PAI ASI Ang IE ab Sya Jb 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang penduduk Hijr.” 


Maksudnya, tentang kondisi mereka. Hal ini terjadi pada momentum 
pertempuran Tabuk. 


Perkataannya, (Kai ot “Akan menimpa kalian.” Maksudnya, dikha- 
watirkan kalian akan tertimpa adzab, atau jangan sampai kalian ter- 
timpa adzab, sebagaimana yang telah disebutkan dengan jelas di da- 
lam riwayat kedua. 

Di dalam hadits terdapat anjuran untuk bersikap waspada ketika 
melintas di wilayah orang-orang zhalim dan tempat-tempat turunnya 
adzab. Termasuk di antaranya adalah mempercepat langkah ketika 
melintas di lembah Mahsar, sebab dulu pasukan gajah binasa di sana. 
Maka seyogyanya orang yang melintas di tempat-tempat seperti itu 
untuk bersikap waspada, menghadirkan rasa takut, menangis, meng- 
ambil pelajaran dari mereka dan tempat binasa mereka, dan memohon 
perlindungan kepada Allah Ta'ala dari hal demikian. 


Perkataannya, 


Pa 8. PLANT sa 23 

WAS ab 
“Kemudian beliau menghalau (untanya) dan mempercepat jalan hingga me- 
ninggalkan wilayah tersebut.” 


Maksudnya, kata 'unta' tidak disebutkan karena telah diketahui 
dari konteks kalimat. Maksudnya adalah menggiring untanya dengan 
cepat hingga melewati bekas rumah-rumah tersebut. 


Perkataannya, 
dya Jd Jai hri Ga 9 LA BI Sa YA 
DA Making Ol Ss, Sami Jay WA 1 Em ULAg dl 
BI B3 CS 


“Mereka meminum dari sumur-sumurnya dan membuat adonan dengan 
airnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka 
untuk menumpahkan air yang telah mereka ambil dan menjadikan adonan 
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sebagai makanan unta, serta memerintahkan mereka untuk mengambil mi- 
num dari sumur yang biasa didatangi oleh unta.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, U& H- ! (ELG “Mereka memi- 
num dari sumur-sumurnya.” 

Adapun kata ai adalah bentuk jamak dari kata A (sumur), se- 
perti kata J-- (beban) yang bentuk jamaknya adalah JKAL Boleh juga 
membalik hurufnya menjadi ,W, yaitu jam'u gillah (bentuk jamak yang 
sedikit). Sedang di dalam riwayat kedua disebutkan dengan kata /&, 
yaitu jam'u katsrah (bentuk jamak untuk bilangan yang banyak). 

Di dalam hadits ini terkandung banyak faedah, di antaranya: 


1. Larangan menggunakan air dari sumur-sumur di daerah Hijr, ke- 
cuali sumur yang biasa untuk minum unta. Kemudian, jika sudah 
terlanjur membuat adonan roti dengan air tersebut maka tidak bo- 
leh memakannya, tetapi dijadikan sebagai makanan ternak. 


2. Boleh memberi makan ternak dengan sesuatu yang tidak boleh 
dikonsumsi oleh manusia. 

3. Menjauhi sumur milik oranng-orang zhalim dan sebagai gantinya 
mencari keberkahan dengan sarana sumur milik orang-orang sha- 
lih. 


rob 


(3) Bab Berbuat Baik Kepada Janda, Orang Miskin dan 
Anak Yatim 


SP PN ES jp kala GAN AE GAS NYA 
IG Aa aa la Ap Lia debat Aa 
LA Jan dB US ai Ja ya 
Jak AS AI as JB 


7393. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid, dari 
Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Orang yang membantu perempuan janda dan 
orang miskin sama seperti orang yang berjihad di jalan Allah Ta'ala.” 
Dan aku (perawi) mengira beliau bersabda, “Dan sama seperti orang 
yang bangun malam dan tidak bosan, juga seperti orang yang berpuasa 
tanpa berbuka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nafagat, Bab Fadhl An-Nafagah 'Alaa 
Al-Ahl (nomor 5353), Kitab Adab, Bab As-Saa'ii "Alaa Al-Armalah (no- 
mor 6006m), Bab As-Saa'ii 'Alaa Al-Miskiin (nomor 6007). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr Wa Ash-Shillah, Bab Maa Ja'aa Fii 
As-Saa'i 'Alaa Al-Armalah Wa Al-Yatiim (nomor 1969m). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fadhl As-Saa'ii "Alan Al- 
Armalah (nomor 2576). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab At-Tijarat, Bab Al-Hatsts “Alaa Al-Ma- 
kaasib (nomor 2140), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12914). 


o ML BAL eaae DSA SAS SP HR das NYA 


. 


TEA As da3 Kama Jan Is je j6 

La SI EA SU Jah Es SAUS 38 
7394. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin Isa telah 
memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan. kepada 
kami, dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili, ia berkata, “Saya mendengar Abu 
Al-Ghaits memberitahukan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang menanggung 
kebutuhan anak yatim miliknya atau milik orang lain, saya dan dia 


seperti kedua ini di surga.” Malik memberi isyarat dengan jari telunjuk 
dan jari tengah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12925). 


6» Tafsir hadits: 7393-7394 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AN Jd AAL Kali Aa TPA PAKA 


“Orang yang membantu perempuan janda dan orang miskin sama seperti 
orang yang berjihad di jalan Allah Ta'ala.” 


Kata (#15! (orang yang membantu) maksudnya orang yang me- 
menuhi kebutuhan keduanya dan bekerja untuk memberi bantuan ke- 


pada keduanya. Kata aka si adalah perempuan yang tidak bersuami, 
baik ia sudah pernah menikah (janda) atau belum (gadis). Ada yang 


berpendapat bahwa kata dai artinya perempuan yang telah diting- 
galkan oleh suaminya (janda). Ibnu Outaibah berkata, “Perempuan de- 
ngan kondisi tersebut dinamakan 445S! karena ia mengalami kondisi 


yang disebut dengan JU5Yi yaitu kemiskinan dan hilangnya perbeka- 
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lan karena tidak adanya suami. Dalam bahasa Arab disebutkan, ss 
JJ artinya seseorang yang kehabisan bekal. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


LAN SS Ah Uta BT Jas 
“Orang yang menanggung kebutuhan anak yatim miliknya atau milik orang 
lain, saya dan dia seperti kedua ini di surga.” 


Kalimat A jas maksudnya orang yang mengatur urusan anak 
yatim meliputi nafkah, pakaian, pendidikan, pengajaran dan lain se- 
bagainya. Keutamaan seperti itu diperoleh oleh orang yang meng- 
atur urusan anak yatim dengan biaya dari hartanya sendiri atau dari 
harta anak yatim tersebut dengan didasarkan pada perwalian syar'i. 


Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «8 $ 4 “(Anak yatim) 
miliknya atau milik orang lain.” Anak yatim miliknya sendiri maksud- 
nya adalah anak yatim tersebut masih terbilang sebagai kerabatnya, 
misalnya kakeknya, ibunya, neneknya, saudara laki-lakinya, saudara 
perempuannya, pamannya, bibinya dan lain sebagainya. Sedangkan 
anak yatim milik orang lain adalah yang termasuk orang asing (di luar 
kerabat). 


akokak 


(4) Bab Keutamaan Membangun Masjid 


z 


1 


6 Az Yg Ge Dp LA IL as 3 OA AS NYAo 
ae IS SIS SI SAI A9 RE ga Ah 


jas AN asi NB Mei 3 
se Gate Mon Jaa aa 
meja ara ba AR SS da da 
ae Bina G3) JB ombak 5 da doi alas ala 


- 


Dansa, 35 Ba RN SA 


TG 


- - 


7395. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan ke- 


padaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Amr -Ibnu Al-Harits- telah mengabarkan kepadaku, bahwa Bu- 
kair telah memberitahukan kepadanya, bahwa Ashim bin Umar bin 
Oatadah telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya ia mendengar 
Ubaidullah Al-Khaulani menyebutkan bahwa ia pernah mendengar Uts- 
man bin Affan berkata ketika orang-orang berbicara tentang dirinya, di 
saat ia membangun masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya kalian telah berlebih-lebihan. Sungguh aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
membangun masjid...” Bukair mengatakan, “Saya mengira bahwa Uts- 
man berkata, “Karena mengharap ridha Allah maka Allah akan mem- 
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bangun (bangunan) yang serupa untuknya di surga.” Di dalam riwayat 
Harun, “Maka Allah akan membangun untuknya rumah di surga.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid Wa Ma- 
waadhi' Ash-Shalaah, Bab Fadhl Binaa” Al-Masaajid Wa Al-Hatstsu “Alaiha 
(nomor 1189). 
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7396. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, Ibnu 
Al-Mutsanna berkata, Adh-Dhahhak bin Makhlad telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far telah mengabarkan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Mahmud bin La- 
bid, bahwasanya Utsman bin Affan hendak membangun masjid (Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam), namun orang-orang tidak menyukai 
hal tersebut, mereka ingin agar Utsman membiarkan masjid tersebut 
tetap dalam bentuknya yang asli. Utsman berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mem- 
bangun masjid karena Allah maka Allah akan membangun (bangunan) 
yang serupa untuknya di surga.” 


6» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid Wa Ma- 
waadhi' Ash-Shalaah, Bab Fadhl Binaa' Al-Masaajid Wa Al-Hatstsu “Alaiha 
(nomor 1189).2 


1 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab 
Keutamaan dan Anjuran Membangun Magjid (nomor 1189) “4. 
2 Ibid, «dx 
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7397. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu Bakar Al-Hanafi dan Abdul Malik bin Ash-Shabbah telah menga- 
barkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Ja'- 
Jar, dengan sanad ini, namun di dalam hadits riwayat keduanya dise- 
butkan, “Maka Allah akan membangun untuknya rumah di surga.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid Wa Mawaa- 
dhi' Ash-Shalaah, Bab Fadhl Binaa” Al-Masaajid Wa Al-Hatstsu “Alaiha 
(nomor 1189). 


e Tafsir hadits: 7395-7397 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


s 
te 900 


o - - “ s 
Tah Gb TAN LA Unta 3 
“Barangsiapa membangun masjid karena Allah maka Allah akan membangun 
(bangunan) yang serupa untuknya di surga.” Ada kemungkinan makna- 
nya adalah serupa dalam hal kemuliaan dan luasnya, akan tetapi ba- 
ngunan di surga tersebut lebih bernilai daripada masjid yang dibangun 
oleh seseorang dengan adanya banyak tambahan. Ada kemungkinan 
juga maksudnya adalah serupa dalam hal sebutan sebagai rumah, mes- 
kipun bangunan yang di surga lebih luas dan lebih mulia. 


atakak 


3 Ibid. “dw 


(5) Bab Sedekah untuk Orang-orang Miskin 
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7398. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberita- 
hukan kepada kami, -lafazh milik Abu Bakar- keduanya berkata, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi 
Salamah telah mengabarkan kepada kami, dari Wahb bin Kaisan, dari 
Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika seorang laki-laki berada di 
sebuah padang pasir, ia mendengar suara di awan, “Siramilah kebun 
si fulan.” Maka awan itu menjauh dan menumpahkan airnya di sebi- 
dang tanah tandus yang berbatu hitam. Tiba-tiba saja salah satu salu- 
ran air di sana telah penuh dengan air. Laki-laki itu mengikuti aliran 
air, ternyata ada seseorang tengah berdiri di tengah kebunnya sambil 
mengurus air dengan sekopnya. Ia bertanya, “Wahai hamba Allah, sia- 
pa namamu?” Orang itu berkata, “Fulan.” Sebuah nama yang sama de- 
ngan yang dia dengar dari awan. Lalu si fulan bertanya, “Wahai hamba 
Allah, mengapa kamu bertanya tentang namaku?” Ia menjawab, “Aku 
mendengar sebuah suara di awan di mana inilah airnya. Awan itu ber- 
kata, “Siramilah kebun si fulan.” Yaitu namamu, lantas apa yang kamu 
lakukan di kebun ini?” Si fulan berkata, “Jika memang demikian yang 
kamu katakan, sesungguhnya aku biasa melihat hasil tanaman yang ke- 
luar dari kebun ini, aku sedekahkan sepertiganya, aku dan keluargaku 
makan sepertiganya, dan aku kembalikan ke kebun sepertiganya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14131). 


J3 KE KAS SIS feat anda ina 5 Ielts, vyaa 
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7399. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Abu Dawud telah mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin Kaisan telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, hanya saja ia meriwa- 


yatkan, “Dan aku jadikan sepertiganya untuk orang miskin, peminta- 
minta, dan Ibnu Sabil.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14131). 
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« Tafsir hadits: 7398-7399 


Perkataannya, 6 Aas da “Siramilah kebun Si Fulan.” Kata Ea) 
adalah kebun yang ditumbuhi pohon kurma, juga digunakan untuk 
menyatakan sepetak tanah yang ditumbuhi pepohonan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
»- » KM Ag 1 e an 
3 AI Ob Ip yap adu —h ASLI OS A3 
ad OS Ex aan 


“Maka awan itu menjauh dan menumpahkan airnya di sebidang tanah tandus 
yang berbatu hitam. Tiba-tiba saja salah satu saluran air di sana telah penuh 
dengan air." 

Kata (5 artinya menjauh atau menuju. Dikatakan LAS PPA) CAS 
“'s5, (aku menuju kepada sesuatu). Dari kata inilah diambil istilah ilmu 
nahwu, karena ia mengarah (membahas) perkataan bangsa Arab. Kata 
sd artinya tanah berbatu hitam. Kata & SJ adalah bentuk tunggal 
dari kata g-!,s yang artinya saluran air di ladang. 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara 
lain: 

- Keutamaan bersedekah dan berbuat baik kepada orang miskin dan 
ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan) 


- Kemudian keutamaan seseorang yang makan dari hasil usahanya 
sendiri 


- Keutamaan memberi nafkah kepada keluarga. 


kopak 


(6) Bab Barangsiapa Menyekutukan Allah di Dalam 
Amal Perbuatannya” 


ma S3 Jat JASA GE Sad Su 
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7400. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Al-Gasim telah menga- 
barkan kepadaku, dari Al-Ala' bin Abdurrahman bin Ya'gub, dari ayah- 
nya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allah Tabaaraka Wa Ta'aala berfirman, “Aku ada- 
lah sekutu yang paling tidak membutuhkan persekutuan. Barangsiapa 
mengerjakan suatu amal lalu ia menyekutukan-Ku dengan selain Aku 
di dalam amal tersebut maka Aku akan meninggalkannya bersama ke- 
syirikannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14013). 


4 Di dalam naskah lain dicantumkan “Bab Haramnya Riya”” 
725 
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7401. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Isma'il bin Sumai', dari 
Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
memperdengarkan amalannya maka Allah akan memperdengarkan ke- 
burukannya, dan barangsiapa yang memperlihatkan amalannya maka 
Allah juga akan memperlihatkan keburukannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5616). 
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7402. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Salamah bin Ku- 
hail, ia berkata, “Saya mendengar Jundub Al-Alagi berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mem- 
perdengarkan amalannya maka Allah akan memperdengarkan keburu- 
kannya, dan barangsiapa yang memperlihatkan amalannya maka Allah 
juga akan memperlihatkan keburukannya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Ar-Riyaa' Wa As-Sum'ah 
(nomor 6499). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ar-Riyaa' Wa As-Sum'ah 
(nomor 4207), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3607). 
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7403. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'a'i telah 
mengabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dengan sanad ini, ia menambahkan, “Dan saya tidak pernah mendengar 
seorang perawipun selain dia yang mengatakan, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersab 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402. 


sale dam 8.3 yi hurt on aan Ntt 
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7404. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Walid bin Harb -Sa'id berkata, 
“Saya menduga Sufyan berkata, “Al-Walid bin Harb bin Al-Harits bin 
Abi Musa.”-, ia berkata, “Saya mendengar Salamah bin Kuhail berkata, 
“Saya mendengar Jundub —dan saya tidak mendengar dari seorangpun 
berkata, 'Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.'- dia (Jundub) berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Selanjutnya serupa dengan hadits ri- 
wayat Ats-Tsauri. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402. 
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7405. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Ash-Shadug Al-Amin Al-Walid bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402. 
e Tafsir hadits: 7400-7405 

Firman Allah Ta'ala di dalam hadits, 


SP pi aa IN AS Jab op SA GP SAN Au 
Sg ur 
AS Pa 3 
“Aku adalah sekutu yang paling tidak membutuhkan persekutuan. Barang- 
siapa mengerjakan suatu amal lalu ia menyekutukan-Ku dengan selain Aku 
di dalam amal tersebut maka aku akan meninggalkannya bersama kesyirikan- 
nya.” 

Demikian yang tertera pada sebagian naskah yakni kalimat 3 83 
(dan kesyirikannya). Sedangkan pada sebagian naskah yang lain ter- 
tera kalimat 4S, 33 (dan sekutunya). Dan pada sebagian yang lain di- 
cantumkan kalimat £& 33 (dan perserikatannya). 

Makna hadits, "Aku Mahakaya dan tidak membutuhkan perse- 
rikatan, juga apapun yang lain. Barangsiapa mengerjakan suatu per- 
buatan untuk-Ku dan untuk selain diri-Ku, maka Aku tidak akan me- 
nerimanya, dan Aku akan meninggalkan orang tersebut dengan se- 
kutunya.” Maksudnya, amal perbuatan seorang yang riya” itu batal, 
tidak mendatangkan pahala dan bahkan orang itu berdosa. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


sang aa ea ata 
“Barangsiapa yang memperdengarkan amalannya maka Allah akan memper- 
dengarkan keburukannya, dan barangsiapa yang memperlihatkan amalannya 
maka Allah juga akan memperlihatkan keburukannya.” 
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Para ulama mengatakan bahwa maksudnya adalah barangsiapa 
bersikap riya” di dalam amal perbuatannya dan memperdengarkannya 
kepada orang-orang agar mereka memuliakan dan mengagungkan- 
nya serta meyakini kebaikan dirinya, maka Allah akan memperde- 
ngarkan dan mempermalukannya pada hari kiamat. Ada yang ber- 
pendapat, maksudnya adalah barangsiapa yang memperdengarkan 
dan menyiarkan aib-aibnya maka Allah akan memperlihatkan aib-aib- 
nya kepada manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya 
adalah orang yang memperdengarkan perkara yang tidak disukai. Ada 
yang mengatakan, bahwa maksudnya barangsiapa yang mengerjakan 
amal perbuatan karena ingin didengar dan dilihat manusia maka Allah 
akan memperdengarkan dan memperlihatkannya kepada mereka, dan 
itulah bagian yang ia peroleh dari perbuatannya tersebut. 


Perkataannya, « dah GAS Liat “Saya mendengar Jundub Al-'Alagi." 
Al-'Alagi dinisbatkan kepada Al-'Alagah, salah satu klan di dalam 
kabilah Bajilah. Hal ini telah dijelaskan di dalam Kitab Shalat. 


obobak 


(7) Bab Mengucapkan Kalimat yang Menjerumuskan Ke 
dalam Neraka? 
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7306. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Bakar —Ibnu 
Mudhar- telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Had, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, bah- 
wasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kalimat yang 
dengannya ia terjerumus ke dalam neraka yang jaraknya lebih jauh da- 
ripada jarak antara timur dan barat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Ragag, Bab Hifzh Al-Lisaan (nomor 
16477). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Fii Man Takallama Kalima- 
tan Yudhhiku Bihaa An-Naas (nomor 2314), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14283). 


5 Di dalam naskah lain dicantumkan “Bab Menjaga Lidah” 
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7407. Muhammad bin Abi Umar Al-Makki telah memberitahukannya kepada 
kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yazid bin Al-Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Isa bin Thal- 
hah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu 
kalimat tanpa ia teliti, yang karenanya dia terlempar ke dalam neraka 
(dengan kedalaman) yang lebih jauh daripada jarak antara timur dan 
barat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7406. 


e Tafsir hadits: 7406-7407 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


0? » 9 Jana “Uh BN tas 9 SPI On 
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“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kalimat yang dengannya 
ia terjerumus ke dalam neraka yang jaraknya lebih jauh daripada jarak antara 
timur dan barat.” 


Maknanya, tidak merenungkannya, memikirkan keburukannya 
dan takut terhadap akibat buruk yang ditimbulkannya. Termasuk da- 
lam golongan ini adalah perkataan di hadapan penguasa dan para pe- 
mimpin yang lain, serta menuduh orang lain berzina. Atau, maknanya 
adalah kata-kata yang berdampak kepada bahaya terhadap seorang 
muslim dan lain sebagainya. Ini semua mengandung anjuran untuk 
menjaga lisan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia berkata 
yang baik atau hendaknya ia diam.” 


Sudah sepantasnya bagi orang yang mengucapkan suatu kalimat 
atau perkataan untuk merenungkannya terlebih dahulu di dalam hati 
sebelum meluncur melalui lidahnya, jika terlihat maslahat dari perka- 


taan tersebut maka ia mengucapkannya, jika tidak maka ia menahan 
diri. 


(8) Bab Hukuman Bagi Orang yang Menyuruh Orang 
Lain Untuk Berbuat Kebaikan Tetapi Dia Tidak 
Melakukannya dan Melarang Orang Lain Melakukan 
Perbuatan Mungkar Tetapi Dia Sendiri Melakukannya 


o. &0 
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7408. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdul- 


lah bin Numair, Ishag bin Ibrahim dan Abu Kuraib telah memberita- 
hukan kepada kami, -lafazh milik Abu Kuraib-, Yahya dan Ishag berka- 
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ta, “Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan tiga 
perawi lain berkata, “Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Syagig, da- 
ri Usamah bin Zaid, Syagig berkata, “Dikatakan kepada Usamah, “Ti- 
dakkah kamu masuk menemui Utsman dan berbicara dengannya?" 
Usamah berkata, “Bukankah kalian melihat bahwa tidak sekalipun aku 
berbicara dengan Utsman kecuali aku perdengarkan kepada kalian. Demi 
Allah, aku telah berbicara dengan Utsman berdua saja, melainkan Aku 
tidak mengingkari suatu perkara yang mana aku tidak suka bila men- 
jadi orang pertama yang mengingkarinya, akupun tidak mengucapkan 
(suatu pengingkaran) kepada seorangpun yang memegang kepemim- 
pinan atas diriku. Sungguh Utsman adalah sebaik-baik manusia sete- 
lah aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pada hari kiamat nanti seorang lelaki dilemparkan ke dalam neraka, 
lalu seluruh isi perutnya keluar, kemudian ia berputar membawa isi pe- 
rutnya itu seperti seekor keledai memutari penggilingan. Lalu penghuni 
neraka mengerumuninya dan bertanya, “Hai Fulan, kanapa kamu di- 
siksa seperti ini, bukankah kamu menyeru kepada kebaikan dan mence- 
gah kemungkaran?” Ia jawab, “Benar, aku dahulu menyeru kepada ke- 
baikan, tetapi aku tidak melakukannya, dan aku mencegah kemungka- 
ran namun aku tetap menjalankannya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Shifah 
An-Naar Wa Annahaa Makhlugah (nomor 3267), Kitab Al-Fitan, Bab Al- 
Fitan Al-Latii Tamuuju Kamauj Al-Bahr (nomor 7098), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 91). 


IA A AR gp sp EA Ah Ji SA Cs NA 


Ie jan DI aan Oren U JE5 J3 ai op al Ie US 


dia EIASI GLS ig 5 KIS SB 
7409. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, ia ber- 
kata, “Suatu ketika kami bersama Usamah bin Zaid, lalu ada seseorang 


yang berkata, “Apa yang menghalangimu untuk menemui Utsman dan 
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berbicara dengannya tentang apa yang telah dia perbuat?” Selanjutnya 
ia menyampaikan hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7408. 


e Tafsir hadits: 7408-7409 


Perkataannya, 2Skasl Y BY 1 og! “Bukankah kalian melihat 
bahwa tidak sekalipun aku berbicara dengan Utsman kecuali aku perdengar- 
kan kepada kalian.” Dalam sebagian naskah disebutkan, s5 Y “Ke- 
cuali dia perdengarkan kepada kalian.” Sementara dalam naskah yang 
lain dicantumkan, SAN “Dia perdengarkan kepada kalian.” Semuanya 
bermakna, bukankah kalian melihat bahwa tidak sekalipun aku ber- 
bicara dengannya kecuali kalian mendengarkan isi pembicaraanku ter- 
sebut. 


Perkataannya, 


S3 PAI GT. CA asia u 

“ Aku tidak mengingkari suatu perkara yang mana aku tidak suka bila menjadi 
orang pertama yang mengingkarinya.” 

Maksudnya adalah terang-terangan menyatakan pengingkaran ter- 


hadap penguasa di hadapan khalayak ramai, sebagaimana yang dila- 
kukan oleh para pembunuh Utsman Radhiyallahu Anhu. 


Di dalam hadits terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain 
bersikap sopan santun kepada penguasa, berlemah-lembut kepada 
mereka, menasihati mereka secara sembunyi-sembunyi, dan membe- 
ritahu mereka tentang gunjingan orang-orang tentang mereka agar me- 
reka menahan diri dari tindakan yang tidak disukai rakyat. Semua itu 
bila memungkinkan. Bila tidak memungkinkan menyampaikan nasi- 
hat dan menyatakan pengingkaran secara sembunyi-sembunyi maka 
seseorang boleh melakukannya secara terang-terangan, agar pokok ke- 
benaran tidak tersia-siakan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 sala os H3 “Lalu 
seluruh isi perutnya keluar.” Abu Ubaid mengatakan bahwa kata oi 
artinya usus. Al-Ashma'i berkata, “Bentuk tunggalnya adalah 155.” Ada 
yang berpendapat bahwa bentuk tunggalnya adalah &. Ibnu Uyai- 
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nah mengatakan, “Kata ssi artinya organ yang melingkar di dalam 
perut, yaitu isi perut dan usus. Sebutan lainnya adalah AI yang 
bentuk tunggalnya c—25. Kata SY artinya keluarnya sesuatu dari 
tempatnya. 


obakak 


(9) Bab Larangan Bagi Seseorang Membuka Aibnya 


Sendiri 


or 30 Agan 
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7410. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepadaku, Abd berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepadaku. Sedangkan dua perawi lain berkata, Ya'- 
gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, keponakanku, Ib- 
nu Syihab, telah memberitahukan kepada kami, dari pamannya, ia ber- 
kata, “Salim berkata, “Saya mendengar Abu Hurairah mengatakan, 
“Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Semua umatku akan ditutupi segala kesalahannya kecuali orang-orang 
yang berbuat maksiat dengan terang-terangan. Termasuk perbuatan 
maksiat secara terang-terangan adalah bila seorang berbuat (dosa) di 
malam hari kemudian dia memasuki pagi sedangkan Tuhannya telah 
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menutupi dosanya, namun dia mengatakan, “Hai Fulan, semalam aku 
telah berbuat ini dan itu.” Tuhannya telah menutupi dosanya ketika di 
malam hari, sehingga ia bermalam dalam keadaan ditutupi dosanya, na- 
mun di pagi hari dia sendiri menyingkap apa yang telah ditutup Allah 
terhadap dirinya.” 

Zuhair meriwayatkan, “Termasuk perbuatan maksiat secara terang- 
terangan adalah...” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Sitr Al-Mu - 
Min “Alaa Nafsih (nomor 6069), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16911). 


e Tafsir hadits: 7410 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 3. 

Jab Sah KA 6 DBYS Ep 21 Gna y SEA AS 
op 3 0. Nas 

“Semua umatku akan ditutupi segala kesalahannya kecuali orang-orang yang 


berbuat maksiat dengan terang-terangan. Termasuk perbuatan maksiat secara 
terang-terangan adalah bila seorang berbuat....dan seterusnya.” 


Demikian yang tertera pada sebagian besar naskah Shahih Muslim 
dan kitab-kitab induk hadits yang terpercaya, yakni kata 28, yang 
menerangkan kata “umat.' 


Perkataannya, (: AI Yj “Kecuali orang-orang yang berbuat maksiat 
dengan terang-terangan." Mereka adalah orang-orang yang melakukan 
tindak kemaksiatan secara terang-terangan, mereka memperlihatkan 
kemaksiatan itu dan menyingkap apa yang telah ditutup Allah atas diri 
mereka, di mana mereka membicarakan kemaksiatan tersebut tanpa 
kondisi darurat ataupun suatu keperluan. Dikatakan dalam bahasa 


Arab, A4 , #1 ,ej4 45 artinya orang itu menyiarkan perkaranya. 
Perkataannya, MY Ga Ols “Termasuk perbuatan maksiat secara te- 
rang-terangan.” Demikian yang tertera pada seluruh naskah, kecuali 


naskah Ibnu Mahan, di dalamnya disebutkan, Madi & ola “Termasuk 
perbuatan maksiat secara terang-terangan.” Kedua riwayat tersebut sama- 
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sama benar, riwayat pertama berasal dari kata kerja 4, riwayat ke- 
dua berasal dari kata kerja 4. 


3 


Perkataannya, Jnd Cp of 15 4 JB Zuhair meriwayatkan, “Ter- 
masuk perbuatan maksiat secara Ma aan adalah...” Ada yang ber- 
pendapat bahwa riwayat ini menyimpang dari kebenaran.” Namun 


tidak demikian adanya. Riwayat ini benar, sebab kata And adalah sa- 
lah satu cara membaca hadits di atas. Artinya adalah perkataan keji, 
jorok, dan yang tidak pantas. Dikatakan dalam bahasa Arab Adi ar- 
tinya seseorang mengucapkan perkataan yang keji. Demikian yang di- 
sebutkan oleh Al-Jauhari dan ulama lainnya. 


apakah 


(10) Bab Mendoakan Orang yang Bersin dan Hukum 
Makruhnya Menguap 


Jesai Lake Wan jd an Sun 3 "$ 


Nan Eu SA 03 bis Eri 035 alas alah 
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7411. Muhammad bin Abdullah bin Numuir telah memberitahukan kepadaku, 
Hafsh -Ibnu Ghiyats-, telah memberitahukan kepada kami, dari Sulai- 
man At-Taimi, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ada dua orang yang 
bersin di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau men- 
doakan salah seorang di antara keduanya dan tidak mendoakan yang 
lain, maka orang yang tidak didoakan itu berkata, “Si fulan bersin lalu 
engkau mendoakannya, akupun bersin namun engkau tidak mendoakan- 
ku.” Beliau bersabda, “Orang ini memuji Allah (membaca hamdalah) 
tetapi kamu tidak memuji Allah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hamdu Li Al-'Aathis 
(nomor 6221), Bab Laa Yusyammat Al-'Aathis Idzaa Lam Yahmadillah 
(nomor 6225). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Man Ya'thisu Wa Laa 
Yahmadillah (nomor 5039). 


740 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab At-Tasymiit Bi Hamdi. Al- 
'Aathis (nomor 2742). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Tasymiit Al-'Aathis (nomor 
3713), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 872). 


bus 35 2391 aki ME ek HS G3, NEN 


ata ala dah Ja Dop OP aji 
7412. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid —yakni Al- 


Ahmar- telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-T aimi, 
dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7411. 


4 90 J Y 5 20 dg. St 2 40 Yg Te. 
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7413. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
mem-beritahukan kepadaku, -lafazh milik Zuhair-, keduanya berkata, 
Al-Oasim bin Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim 
bin Kulaib, dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku menemui Abu Musa ke- 
tika dia berada di rumah anak perempuan Al-Fadhl bin Abbas, lalu aku 
bersin tetapi Abu Hurairah tidak mendoakanku, namun ketika anak pe- 
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rempuan Al-Fadhl bersin dia mendoakannya. Lalu aku kembali kepada 
ibuku dan menceritakan kejadian itu kepadanya. Ketika Abu Hurairah 
datang kepada ibuku, ibuku berkata, “Anakku bersin di sampingmu dan 
kamu tidak mendoakannya, lalu anak perempuan Al-Fadhl bersin dan 
kamu mendoakannya.” Abu Hurairah berkata, “Anakmu bersin tetapi 
dia tidak memuji Allah, maka aku tidak mendoakannya, sedangkan anak 
perempuan itu bersin dan dia memuji Allah, maka aku mendoakannya. 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian bersin lalu dia memuji Allah 
maka doakanlah dia, tetapi jika dia tidak memuji Allah maka janganlah 
kalian mendoakannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9105). 


P 
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7414. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Iyas bin Salamah bin Al-Ak- 
wa', dari ayahnya. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, -lafazh miliknya-, Abu An-Nadhr Hasyim bin Al-asim telah 
mengabarkan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan 
kepada kami, Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika ada 
seorang laki-laki bersin di sisi beliau, “Yarhamukallah (Semoga Allah 
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merahmatimu)." Lalu ada orang lain yang bersin dan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda untuknya, “Laki-laki itu pilek.” 


e#  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Kam Marratan Yusyammat 
Al-'Aathis (nomor 5-37). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti''Dzan, Maa Ja'aa Kam Yusyammat 
Al-'Aathis (nomor 2743). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Tasymiit Al-'Aathis (nomor 
3714), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4513). 


Hanana Nak NO 
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Aas Ce aer SA LA 1s 
7415. Yahya bin Ayyub, Gutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il —Ibnu Ja'far- te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala”, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Menguap itu termasuk perbuatan setan. Apabila salah seorang 
di antara kalian menguap maka hendaklah ia menahannya semampu- 
nya.” 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Ja “ng 
Fii Karaahiyah At-Tatsaa'ub Fii Ash-Shalaah (nomor 270), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13982). 
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7416. Abu Ghassan Al-Misma'i Malik bin Abdul Wahid telah memberitahu- 

kan kepadaku, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada 
kami, Suhail bin Abi Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Saya mendengar salah seorang anak laki-laki Abu Sa'id Al-Khudri 
memberitahukan kepada ayahku dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian menguap hendaklah ia menutup mulutnya dengan tangannya, 
sebab sesungguhnya setan itu masuk.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Ja'aa Fii 
At-Tatsaa'ub (nomor 5026 dan 5027), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4011 dan 
4119). 
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7417. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari Abdurrahman bin 
Abi Sa'id, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian menguap 
hendaklah ia menutup (mulutnya) dengan tangannya, sebab sesung- 
guhnya setan itu masuk.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7416. 
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7418. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Suhail bin Abi 
Shalih, dari anak Abu Sa'id Al-Khudri, dari ayahnya, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 


di antara kalian menguap ketika shalat maka hendaklah ia menahan se- 
mampunya, sebab sesungguhnya setan masuk." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7416. 


- 
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7419. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dan da- 
ri anak Abu Sa'id, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda.” Serupa dengan hadits riwayat Bisyr dan 
Abdul Aziz. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7416. 


e Tafsir hadits : 7411-7419 


Dalam bahasa Arab dikatakan, £-5 & atau E45. Hal ini merupakan 
dua cara membaca yang magetan namun bacaan dengan £.5 lebih fa- 


shih. Tsa'lab berkata, “Makna £&45 adalah semoga Allah menjauhkan- 
mu dari kegembiraan musuh melihat kekalahanmu. Sedangkan makna 


&52 berasal dari kata c££Jl: yang berarti pertengahan (keadilan) dan 
petunjuk. 

Penjelasan tentang tasymiit (mendoakan orang yang bersin) berikut 
hukum-hukumnya telah disampaikan di dalam Kitab As-Salam dan 
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pada beberapa tempat yang lain. Semua ulama telah sepakat bahwa 
mendoakan orang yang bersin disyari'atkan. 


Kemudian mereka berbeda pendapat tentang hukum wajibnya. 
Ulama madzhab zhahiri, Ibnu Maryam dari kalangan ulama Maliki me- 
wajibkannya atas setiap orang yang mendengarnya, berdasarkan zha- 
hir sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bts eta, PN aa AI 
“Maka merupakan hag atas setiap muslim yang mendengarnya (orang yang 
bersin) untuk mendoakannya." 


Al-Oadhi berkata, “Yang masyhur dari madzhab Malik bahwa 
hukumnya fardhu kifayah. Demikin juga yang dikatakan oleh segolo- 
ngan ulama, sama seperti hukum membalas salam. Menurut pendapat 
Syafi'i, para sahabatnya dan banyak kalangan lain menyatakan bahwa 
hukumnya sunnah dan merupakan sopan santun, bukan wajib. Mereka 
memahami hadits di atas sebagai anjuran dan bentuk kesopanan, sama 
seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dn ga dad IS Ia 


“Merupakan hag atas setiap muslim untuk mandi setiap tujuh hari sekali.” 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang tata 
cara membaca hamdalah ketika bersin dan membalasnya, ada bebe- 
rapa riwayat yang berbeda-beda mengenai masalah ini. Ada yang ber- 
pendapat, bahwa orang yang bersih mengucapkan, “Alhamdulillaah 
(Segala puji hanya milik Allah)” Pendapat lain mengatakan, bahwa 
orang yang bersin mengucapkan, “Al-hamdulillaahi Rabbil Aalamiin (Se- 
gala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam).” Ada yang be-pen- 
dapat, bahwa mengucapkan, “Alhamdulillaahi “Alaa Kulli Haal (Segala 
puji hanya milik Allah pada setiap kondisi).” Ibnu Jarir mengatakan, 
“Orang yang bersin bisa memilih di antara bacaan-bacaan tersebut.” 
Pendapat inilah yang lebih kuat. Semua ulama sepakat bahwa orang 
yang bersin diperintahkan untuk membaca, “Alhamdulillaah.” 


Adapun bacaan tasymiit (doa untuk orang yang bersin), ada yang 
berpendapat, mengucapkan, “Yarhamukallaah (Semoga Allah merah- 
matimu).” Ada pula yang berpendapat, mengucapkan, “Alhamdulillaah, 
Yarhamukallaah (Segala puji hanya milik Allah, semoga Allah merah- 
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matimu).” Pendapat lain menyebutkan, mengucapkan, “Yarhamunal- 
laahu wa iyyaakum (Semoga Allah merahmati kami dan kalian). 


Al-Gadhi melanjutkan, “Kemudian para ulama berbeda pendapat 
tentang balasan orang yang bersin kepada orang yang mendoakan- 
nya. Ada yang berpendapat, bahwa orang yang bersin mengucapkan, 
“Yahdiikumullahu wa yushlihu baalakum (Semoga Allah memberi hida- 
yah kepada kalian dan memperbaiki kondisi kalian)” Ada yang ber- 
pendapat, bahwa ia mengucapkan, “Yaghfirullaahu lanaa wa lakum (Se- 
moga Allah mengampuni kami dan kalian).” Imam Malik dan Syafi'i 
berkata, “Orang yang bersin bisa memilih antara dua bacaan tersebut.” 
Pendapat inilah yang benar, terlebih ada beberapa hadits shahih yang 
menganjurkan kedua doa tersebut.” 


Al-Gadhi menambahkan, “Jika ada seseorang bersin berulang- 
ulang, maka menurut Imam Malik orang yang mendengar mendoa- 
kannya sampai tiga kali kemudian dia diam.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Apabila salah seorang di antara kalian bersin lalu dia memuji Allah maka 

doakanlah dia, tetapi jika dia tidak memuji Allah maka janganlah kalian men- 
doakannya.” 


Ini merupakan perintah secara jelas agar seseorang mendoakan 
orang yang bersin apabila orang tersebut membaca hamdalah, juga 
larangan yang jelas untuk tidak mendoakannya bila ia tidak membaca 
hamdalah. Sehingga makruh bagi seseorang untuk mendoakan orang 
yang bersin tetapi tidak membaca hamdalah. Jika orang yang bersin 
membaca hamdalah tetapi tidak didengar oleh orang lain maka orang 
lain tersebut tidak perlu mendoakannya. 


Imam Malik mengatakan, “Seseorang tidak mendoakan orang yang 
bersin hingga ia mendengar orang tersebut membaca hamdalah. Dan 
jika anda melihat orang yang ada di sisinya mendoakannya maka hen- 
daklah anda mendoakannya.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Sebagian guru kami mengatakan bahwa 
orang yang bersin diperintahkan untuk membaca hamdalah disebabkan 
manfaat yang telah diperolehnya, yaitu keluarnya berbagai penyakit 
yang tersimpan di dalam otaknya.” 


Perkataannya, 
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“Aku menemui Abu Musa ketika dia berada di rumah anak perempuan Al- 
Fadhl bin Abbas.” 


Anak perempuan tersebut ialah Ummu Kultsum binti Al-Fadhl 
bin Abbas, istri Abu Musa Al-Asy'ari. Abu Musa menikahinya setelah 
Al-Hasan bin Ali menceraikannya. Ummu Kultsum melahirkan anak 
dari Abu Musa. Suatu ketika Abu Musa meninggal dunia. Kemudian 
Ummu Kultsum dinikahi oleh Imran bin Thalhah, lalu Imran mence- 
raikannya beberapa waktu kemudian. Ummu Kultsum meninggal dan 
dimakamkan di Kufah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ou Sa LE 


“Menguap itu termasuk perbuatan setan.” 

Yakni, merupakan perbuatan setan dan disebabkan olehnya. Ada 
yang berpendapat, bahwa perbuatan ini disandarkan kepada setan 
karena setan menyenanginya. Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3. 


SE PAI Ch JUS AA GI 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menyukai bersin dan membenci menguap.” 


Para ulama memberi alasan, “Karena bersin menunjukkan ke- 
aktifan dan badan yang giat, sedangkan menguap sebaliknya, kare- 
na biasanya menguap diiringi dengan badan yang berat, penuh terisi 
makanan, santai dan cenderung kepada kemalasan. Menguap disan- 
darkan kepada setan karena setanlah yang menyeru kepada kesena- 
ngan duniawi yang melupakan. Maksudnya di sini adalah peringatan 
dari fakor-faktor yang memicu tindakan menguap, yaitu berlebihan 
dalam hal makanan dan memperbanyak makan.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- ? » 3 £ aa Ca. 
PUN PES SA AE 56 
“Apabila salah seorang di antara kalian menguap maka hendaklah ia mena- 


hannya semampunya.” Pada sebagian naskah tertulis, 2:5 “Menguap." 
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Sedangkan pada mayoritas naskah tetulis, S3 “Menguap.” Demikian 
juga yang tertera pada tiga riwayat setelah riwayat ini, tertera kata 
23 

Al-Oadhi mengatakan, “Tsabit berkata, “Tidak dibaca LES melain- 
kan dibaca 2, " Ibnu Duraid berkata, “Asal katanya adalah (J5! sis 
(laki-laki itu menguap). Menguap biasanya menyebabkan seseorang 
bersantai-santai dan bermalas-malas.” Al-Jauhari berkata, “Dikatakan 
&5W5 dengan timbangan cJsv5. Dan tidak dikatakan «535." 

Kata ana artinya menahan. Para ulama berpendapat bahwa sese- 
orang diperintahkan untuk menahan menguap dan menolaknya serta 
meletakkan tangan pada mulutnya agar setan tidak mencapai tujuan- 
nya untuk membuat buruk penampilannya, masuk ke dalam mulut- 
nya, dan menertawakannya.” Wallahu A'lam. 


opokak 


(11) Bab Hadits-hadits yang Terpisah-pisah 
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7420. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
padaku, Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami. 
Sedangkan Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Malaikat tercipta dari cahaya, jin tercipta dari nya- 
la api, sedangkan Adam tercipta dari apa yang telah dijelaskan kepada 
kalian." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16655). 


e Tafsir hadits: 7420 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sela G3 Ja ep Std tg 3 


Pa “Dan Jin diciptakan dari nyala api.” Kata Old artinya jin. Kata g, Aa 
artinya nyala api yang bercampur dengan hitamnya api. 


ookak 
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(12) Bab Tentang Tikus dan Bahwa Ia Adalah 
Perubahan Wujud 


- 
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7421. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi dan Mu- 
hammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Ats-Tsagafi, -lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna-, Abdul 
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurai- 
rah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Satu kaum dari Bani Isra“il telah lenyap tanpa diketahui sebab apa 
yang telah dikerjakan, dan tidak terlihat kecuali (dalam bentuk) tikus. 
Tidakkah kalian lihat, jika susu unta diletakkan di hadapannya, ia tidak 


kan 
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meminumnya, tetapi jika diletakkan susu kambing di hadapannya ia 
meminumnya.” 

Abu Hurairah berkata, “Aku memberitahukan hadits ini kepada Ka'ab, 
ia bertanya, “Kamu mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Aku jawab, “Ya.” Ia menanyakannya berulang kali, aku 
berkata, “Apakah aku membaca Taurat?” Ishag menyebutkan di dalam 
riwayatnya, “Kami tidak mengetahui apa yang dikerjakan tikus itu?” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Khairi 


Maal Al-Muslim Ghanamun Yattabi'u Bihaa Syaghaf Al-Jibaal (nomor 3305), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14463). 


(ba GE G y AE adi BSA ESA SA) NENY 
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an Si sus Ly da lah IE Ea Gir ea 
Go YAN GEN Gn Ga Ph GB sa -. 
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7422. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepadaku, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tikus adalah perubahan 
wujud, tandanya adalah apabila diletakkan susu kambing di hadapan- 
nya ia meminumnya, namun bila diletakkan susu unta di hadapannya 
ia tidak mengecapnya.” Lalu Ka'ab bertanya kepada Abu Hurairah, 
“Apakah kamu mendengar hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam?” Abu Hurairah menjawab, “Lantas apakah Taurat ditu- 
runkan kepadaku?” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14563). 
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(13) Bab Seorang Mukmin Tidak Tersengat dari Lubang 
yang Sama Sebanyak Dua Kali 
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7423. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Seorang mukmin tidak tersengat dari lubang yang 
sama sebanyak dua kali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Laa Yulda'u Al-Mu min Min 
Hujr Marratain (nomor 6133). 

2, Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Fii Al-Hadzr Min Al-Ba'ts (no- 
mor 4862). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Uzlah (nomor 3982), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13205). 
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7424. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya 
kepadaku, keduanya berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yunus. (H) Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Hatim te- 
lah memberitahukan kepadaku, keduanya berkaata, Ya'gub bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, keponakanku, -Ibnu Syihab- telah 
memberitahukan kepada kami, dari pamannya, dari Ibnu Al-Musayyab, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang 

serupa.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13250 dan 
13260). 


(14) Bab Seluruh Perkara Seorang Mukmin Adalah 
Kebaikan 


IP bah Pb DOG GL SH Lha AL NEO 
IP Sab GAS Stala GAS IG BAN, Saad op Sal 


Be Op 
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7425. Haddab bin Khalid Al-Azdi dan Syaiban bin Farrukh telah memberita- 
hukan kepada kami, semuanya dari Sulaiman bin Al-Mughirah, -lafazh 
milik Syaiban-, Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Tsabit 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Laila, 
dari Shuhaib, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sungguh menakjubkan perkara seorang mukmin, seluruh per- 
karanya adalah kebaikan bagi dirinya, dan yang demikian itu tidak ter- 
jadi pada seorangpun kecuali pada diri seorang mukmin, jika mendapat 
kelapangan dia bersyukur, maka itu adalah kebaikan bagi dirinya, dan 
jika mendapat kesempitan dia bersabar, maka itu adalah kebaikan bagi 
dirinya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4970). 
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e Tafsir hadits: 7421-7425 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PJ 
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EN 


| 


SEN YP BSI YG SU SNN EGA aa ip 


Aj AA SET 233 3 Babi Jay IP BII 
“Satu kaum dari Bani Isra“il telah lenyap tanpa diketahui sebab apa yang te- 
lah dikerjakan, dan tidak terlihat kecuali (dalam bentuk) tikus. Tidakkah kalian 


lihat, jika susu unta diletakkan di hadapannya, ia tidak meminumnya, tetapi 
jika diletakkan susu kambing di hadapannya ia meminumnya.” 


Maksudnya, daging dan susu unta diharamkan atas Bani Isra'il, 
tidak begitu halnya dengan daging dan susu kambing. Maka, peno- 
lakan tikus untuk meminum susu unta dan kesediaannya meminum 
susu kambing menunjukkan bahwa tikus tersebut adalah perubaan 
bentuk dari Bani Isra'il yang pernah ada di muka bumi. 


Perkataannya, 31535! Lift &5 “Aku berkata, “Apakah aku membaca 
Taurat?” Kalimat tesebut menggunakan huruf hamzah yang menjadi- 
kannya sebagai kalimat tanya. Kalimat tanya tersebut bermakna peng- 
ingkaran, sehingga maknanya, Aku tidak mengetahui apapun kecuali 
apa yang berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akupun tidak 
menukil sedikitpun dari Taurat dan kitab-kitab terdahulu, berbeda de- 
ngan Ka'ab Al-Ahbar dan orang lain yang memiliki ilmu Ahli kitab. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


EPA AS dn dahh GARA 


pd 


“Seorang mukmin tidak tersengat dari lubang yang sama sebanyak dua kali." 
Riwayat yang masyhur adalah bacaan pak Y (tidak tersengat). Al-Oa- 
dhi berkata, “Lafazh tersebut diriwayatkan dalam dua versi: 


e Pertama, pak Y (tidak tersengat), yang berkedudukan sebagai ke- 
terangan. Maknanya, Seorang mukmin yang terpuji adalah se- 
orang mukmin yang cerdas dan teliti, ia tidak gegabah sehingga 
bisa diperdaya berkali-kali, meski begitu ia tidak menyadarinya. 
Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya keterpedayaan terkait 
urusan-urusan akhirat, bukan urusan dunia. 


e Kedua, za y (janganlah tersengat), yang maknanya adalah lara- 
ngan agar seorang mukmin tidak terpedaya disebabkan kelenga- 
hannya.” 


Kitab Zuhud dan Kelembutan Hati 7517 


Al-Oadhi melanjutkan, “Sebab disampaikannya hadits sangatlah 
terkenal, yaitu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menawan 
Abu '“Azzah, seorang penyair pada saat pertempuran Badar, ia memin- 
ta belas kasihan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berjanji 
untuk tidak membuat provokasi untuk menyerang beliau dan tidak 
menghina beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun membebaskan- 
nya maka dia bergabung kembali dengan kaumnya. Kemudian dia 
kembali melakukan provokasi dan penghinaan. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berhasil menawannya kembali pada saat pertempuran Uhud, 
dia pun kembali memohon belas kasihan, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang mukmin tidak tersengat dari lubang yang sama 
sebanyak dua kali." Sababul wurud (penyebab timbulnya) hadits ini me- 
lemahkan bacaan versi kedua yang menerangkan tentang larangan. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa seyogyanya orang yang 
mendapatkan bahaya dari satu sisi dia menjauhi sisi tersebut agar ti- 
dak terjerumus ke dalam bahaya tersebut untuk kedua kalinya. Walla- 
hu A'lam. 


(15) Bab Larangan Memuji Jika Berlebihan dan 
Dikhawatirkan Menimbulkan Fitnah Bagi Orang yang 


Dipuji 
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7426. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zu- 
rai” telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza', dari 
Abdurrahman bin Abi Bakarah, ia berkata, “Seorang laki-laki memuji 
laki-laki lain di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abdurrah- 
man melanjutkan, “Lalu beliau bersabda, “Celaka kamu, kamu telah 
memenggal leher temanmu, kamu telah memenggal leher temanmu.” 
Beliau mengucapkannya berulang kali. “Apabila salah seorang di anta- 
ra kalian terpaksa harus memuji temannya, hendaklah ia berkata, “Aku 
mengetahui kebaikan si fulan, namun Allah Yang Maha Mengetahui 
keadaannya, dan aku tidak menyucikan seorang pun atas nama Allah, 
aku mengiranya —jika dia mengetahuinya- Si fulan itu begini dan be- 


gini.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


159 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahadat, Bab Idzaa Zakkaa Rajulun 
Rajulan Kafaahu (nomor 2662), Kitab Al-Adab, Bab Maa Yukrah Min 
Al-Madh (nomor 6061), Bab Maa Ja'aa Fii Oaul Ar-Rajuli Wailaka (no- 


mor 6162). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Karaahiyyah At-Tamaa- 


duh (nomor 4805). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Madh (nomor 3744), Tuh- 


fah Al-Asyraf (nomor 11678). 


BASA Ta gi IE g apa H LAS yi 
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JAR ad gi GE ae Ip OS ae JA His ah, 
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7427. Muhammad bin Amr bin Abbad bin Jabalah bin Abi Rawwad telah 
memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H), Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepa- 
daku, Ghundar telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza”, dari Ab- 
durrahman bin Abi Bakarah, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya ada seorang laki-laki yang disebutkan keadaan- 
nya di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu seorang 
laki-laki lain berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada seseorang setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih utama daripada 
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dirinya dalam hal begini dan begini.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Celaka kamu, kamu telah memenggal leher temanmu." Beliau 
mengucapkannya berulang-ulang. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian terpaksa 
harus memuji temannya maka hendaklah ia berkata, "Saya mengetahui si 
fulan.' Jika memang si fulan terlihat memiliki sifat demikian. “Dan aku 
tidak menyucikan seorang pun atas nama Allah.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7426. 
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7428. Amr An-Nagid telah memberitahukannya kepadaku, Hasyim bin Al- 
@asim telah memberitahukan kepada kami. (H), Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Syababah bin Sawwar 
telah memberitahukan kepada kami, kedua-nya dari Syu'bah, dengan 
sanad ini, serupa dengan hadits riwayat Yazid bin Zurai'. Namun pada 
hadits keduanya tidak disebutkan, “Lalu seorang laki-laki lain berkata, 
“Wahai Rasulullah, tidak ada seseorang setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang lebih utama daripada dirinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7426. 
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7429. Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepa- 
daku, Isma'il bin Zakariyya” telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yazid bin Abdullah, dari Abu burdah, dari Abu Musa, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seorang laki-laki memuji la- 
ki-laki yang lain, ia berlebih-lebihan dalam memuji. Beliau bersabda, 
“Sungguh kalian telah membinasakan, atau memotong, punggung laki- 
laki itu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahadat, Bab Maa 
Yukrah Min Al-Ithnaab Fii Al-Madh (nomor 2663), Kitab Al-Adab, Maa 
Yukrah Min Al-Madh (nomor 6060), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9056). 
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7430. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Mahdi, -lafazh milik 
Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, Abdurrahman telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Habib, dari Mujahid, dari Abu 
Ma'mar, ia berkata, “Seorang laki-laki berdiri sambil memuji salah 
seorang gubernur. Lalu Al-Migdad menaburkan tanah kepada laki- 
laki tersebut seraya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kita untuk menaburkan tanah ke muka orang-orang 
yang gemar memuji.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Ja'aa Fii Karaahiyyah 
Al-Madh Wa Al-Maddaahiin (nomor 2393). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Afab, Bab Al-Madh (nomor 3742), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 115455). 
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7431. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, -lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna-, ke- 
duanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, da- 
ri Ibrahim, dari Hammam bin Al-Harits, bahwasanya seorang laki- 
laki memuji Utsman, lalu Al-Migdad berlutut, yang mana ia seorang 
bertubuh besar, kemudian menaburkan kerikil ke muka laki-laki terse- 
but. Utsman bertanya, “Ada apa denganmu?” Al-Migdad berkata, “Se- 
sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa- 
bila kalian melihat orang-orang yang gemar memuji maka taburkanlah 
tanah di wajah mereka.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Karaa- 
hiyyah Al-Madh (nomor 4804), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11549). 
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7432. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kannya kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman telah membe- 
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ritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur. (H) Utsman bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Asyja'i Ubaidullah 
bin Ubaidurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Al-A'masy dan Manshur, dari Ibrahim, dari Hammam, 
dari Al-Migdad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang 
serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7431. 
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7433. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah iismnefakiakan kepadaku, ayahku te- 
lah memberitahukan kepadaku, Shakhr —Ibnu Juwairiah- telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi' bahwasanya Abdullah bin Umar, te- 
lah memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku bermimpi sedang bersiwak dengan sebuah 
siwak, lalu ada dua orang laki-laki yang menarikku, salah seorang dari 
keduanya lebih tua daripada yang lain. Aku memberikan siwak kepada 
orang yang lebih muda. Kemudian dikatakan kepadaku, “(Berikanlah 
kepada) yang lebih tua.” Maka aku memberikan siwak tersebut kepada 
orang yang lebih tua.” 


6» 'Takhrij hadits 
Telah ditakhrij di dalam Kitab Ar-Ru ya, Bab Ru ya An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, hadits nomor 5892. 
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e Tafsir hadits: 7426-7433 


Di dalam bab ini Imam Muslim menyebutkan hadits-hadits yang 
berkaitan dengan larangan memuji, sedangkan di dalam kedua kitab 
shahih terdapat banyak hadits yang menyebutkan tentang pujian di 
hadapan orang yang dipuji. 

Para ulama berkata, “Metode untuk menggabungkan antara pema- 
haman hadits-hadits tersebut ialah, bahwa larangan yang ada dipahami 
untuk pujian secara gegabah, menambah-nambah dalam menyebut- 
kan sifat, atau pujian untuk orang yang dikhawatirkan terjangkit fit- 
nah berupa bangga diri dan lain sebagainya apabila ia mendengar fit- 
nah. Adapun orang yang tidak dikhawatirkan menuai hal-hal negatif 
tersebut, disebabkan kesempurnaan takwanya. Kematangan akal dan 
pengetahuannya, maka tidak ada larangan untuk memujinya di hada- 
pannya, bila tidak dilakukan dengan gegabah. Bahkan bila pujian itu 
mendatangkan kemaslahatan, seperti semakin giatnya dia dalam me- 
lakukan kebaikan, bertambah kebaikannya, atau kekekalannya dalam 
kebaikan, atau ia menjadi panutan, maka pujian ketika itu hukumnya 
sunnah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 451 41 KE an SY, “Dan aku tidak menyucikan seorang 
pun atas nama Allah.” Maksudnya, aku tidak memastikan tentang aki- 
bat yang akan diterima oleh seseorang, juga isi hatinya, karena yang 
demikian itu tidak aku ketahui. Akan tetapi aku mengira-ngira dan 
menduga berdasarkan perkara zhahir yang menunjukkan hal yang di- 
maksud. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ona Ge Sab3 “Ka- 
mu telah memenggal leher temanmu.” Di dalam riwayat yang lain, Hb Hal 
Je! “Kalian memotong punggung laki-laki itu.” Maksudnya, kalian telah 
membinasakannya. Ini adalah metafora yang menyerupakan pujian 
dengan pemenggalan leher yang merupakan tindak pembunuhan, ka- 
rena kedua-duanya sama dalam hal membinasakan. Akan tetapi kebi- 
nasaan orang yang dipuji adalah pada agamanya, namun bisa juga ia 
binasa dalam urusan dunia, karena kondisinya menjadi rancu dise- 
babkan perasaan ujub (membanggakan diri). 

Perkataannya, 2 Il ae B3 “Wa yuthriihi fi al-midhah.” Kata A,byi 
adalah tindakan melampaui batas dalam memuji. | 


Perkataannya, 


Syarah , 
166 Shahih Muslim 
o oz - nd @ 2 4 - 
AI AKI 03 3 GE Ol lag IE Io AI IA UI 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita untuk mena- 
burkan tanah ke muka orang-orang yang gemar memuji.” 


Al-Migdad, perawi hadits ini, telah memahami hadits ini sesuai 
makna zhahir, dan segolongan ulama sepakat dengannya, mereka be- 
nar-benar menaburkan tanah di wajah orang-orang yang suka memuji. 
Segolongan ulama lain berpendapat, bahwa maknanya adalah acuh- 
kan mereka, jangan memberi mereka sesuatu apapun karena pujian 
mereka. Ada yang berpendapat, bahwa apabila kalian memuji maka 
ingatlah bahwa kalian berasal dari tanah, maka bersiaplah tawadhu' 
(rendah hati) dan jangan membanggakan diri. Namun pendapat yang 
terakhir ini lemah. 


Perkataannya, 
S3 DAA SE ALI KE AN ARE SARAN GIS 
“Al-Asyja'i Ubaidullah bin Ubaidurrahman telah memberitahukan kepada 


kami, dari Sufyan Ats-Tsauri.” 


Demikian yang tertera pada naskah yang ada di negeri kami, yakni 
Ibnu Ubaidurrahman. Al-Oadhi berkata, “Menurut sebagian besar guru 
kami adalah Ibnu Abdurrahman. Riwayat pertamalah yang lebih tepat, 
karena disebutkan oleh Al-Bukhari dan perawi lain.” 


opok 


(17) Bab Menetapkan Hadits dan Hukum Penulisan Ilmu 


ba GP EH OLI 9 SAS Oya Hi 033 In GIS Ntt 
SAAT G3 6 gadi Joi3 SISA AN Ba 33 
Pera aapand ape an 
TP deh lo en su UT SI a33 MEA) 

BS BI 2S Jurus Alah 


7434. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukannya kepadaku, dari Hisyam, dari ayahnya, ia 
berkata, “Abu Hurairah pernah meriwayatkan, ia berkata, “Dengar- 
kanlah wahai pemilik kamar, dengarkanlah wahai pemilik kamar.” Ke- 
tika itu Aisyah sedang menunaikan shalat, setelah menyelesaikan shalat- 
nya Aisyah berkata kepada Urwah, “Tidakkah kamu mendengar orang 
itu beserta ucapannya tadi? Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan hadits, seandainya ada orang yang mau meng- 
hitungnya tentu dia bisa menghitungnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16934). 


an ara Aa ana Ntro 


san Ne: ey Pn Land 
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IE Aas ALA JB IE DS IE 1 Spike, 


hu) un 2 IaiA Pes tan Wee 

7435. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, Ham- 
mam telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari 
“Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menulis se- 
suatu dariku, barangsiapa menulis sesuatu dariku selain Al-OGur'an 
maka hendaklah ia menghapusnya. (Melainkan) beritahukanlah dariku, 
dan tidak ada masalah. Dan barangsiapa berdusta atas namaku -Ham- 
mam berkata, Saya mengira Zaid mengatakan, “dengan sengaja'- maka 
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'Ilm, Bab Maa Ja'aa 
Fii Karaahiyyah Kitaabah Al-'Ilm (nomor 2665), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4167). 


» Tafsir hadits: 7434-7435 
Perkataannya, 
3 3 - - 
AS : 125 5 Ke BA OS 
“Abu Hurairah pernah meriwayatkan, ia berkata, “Dengarkanlah wahai pe- 
milik kamar.” 


Maksudnya adalah Aisyah. Abu Hurairah melakukan hal ini ada- 
lah memperkuat hadits dengan persetujuan Aisyah terhadap hadits 
tersebut, dia diam ketika mendengar, dan tidak adanya sedikitpun 
pengingkaran darinya kecuali tindakan memperbanyak riwayat di 
dalam satu majelis, karena Aisyah khawatir akan terjadi keteledoran 
dan sejenisnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ARI OTG 8 ES Iah SAN 
“Janganlah kalian menulis sesuatu dariku, barangsiapa menulis sesuatu dari- 
ku selain Al-Jur'an maka hendaklah ia menghapusnya.” 
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Al-Oadhi berkata, “Ada perbedaan pendapat yang cukup tajam pa- 
da generasi salafush-shalih dari kalangan shahabat dan tabi'in dalam 
hal penulisan ilmu, yang salah satu di antaranya adalah hadits. Banyak 
golongan dari mereka yang tidak menyukainya, namun sebagian be- 
sar dari mereka memperbolehkannya. Kemudian kaum muslimin sepa- 
kat tentang kebolehan menuliskan ilmu, sehingga perbedaan pendapat 
tersebut menjadi hilang. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud dari hadits ini yang 
menyatakan larangan. Ada yang berpendapat, bahwa larangan itu 
untuk orang yang bisa dipercaya hapalannya, dan dikhawatirkan ia 
akan bergantung kepada tulisan apabila ia menuliskan ilmu. Sehing- 
ga hadits-hadits yang menyatakan kebolehan diberlakukan untuk 
orang yang tidak bisa dipercaya hapalannya. Contohnya adalah ha- 


dits yang berbunyi, sL5 S | F3 | “Tulislah untuk Abu Syah.” Kemudian 
hadits tentang lembar catatan Ali Radhiyallahu Anhu, hadits tentang 
kitab catatan Amr bin Hazm yang berisi berbagai kewajiban, sunnah 
dan diyat, hadits tentang sedekah dan nishab zakat yang dikirim Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu ke Bahrain, hadits riwayat Abu Hurairah yang 
menyatakan bahwa Ibnu Amr bin Al-Ash biasa menulis, sedangkan 
dirinya tidak menulis, dan banyak hadits yang lain. 

Ada yang berpendapat, bahwa hadits larangan telah dinasakh (di- 
hapus) oleh hadits-hadits tersebut. Larangan tersebut disampaikan ke- 
tika dikhawatirkan hadits bercampur baur dengan Al-Our'an. Ketika 
kekhawatiran itu telah hilang, ada izin untuk menulis hadits. 


Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah menulis ha- 
dits bersama Al-Our'an dalam satu lembaran, agar tidak campur aduk 
sehingga orang yang membaca lembaran tersebut menjadi bingung. 
Wallahu A'lam. 


Adapun hadits yang berbunyi, KUN Ce 2hada as Be LIS I54 “Dan 
barangsiapa berdusta atas namaku maka hendaklah ia menyiapkan tempat 
duduknya di neraka.” Penjelasannya telah disampaikan pada awal kitab 
Shahih Muslim. Wallahu A'lam. 


(18) Bab Kisah Orang-orang yang Dilemparkan ke 
Dalam Parit, Tukang Sihir, Rahib dan Anak Muda 


P5 SAE SAS Ala YG BUS GIS ME HI SANA Kara 

de Ja Ms Tense Hui SEN X5 
Sur Ao Boi ega 9 Bd 

2 aa Ve de EU S3 5 lal JB 
ai unit dago Rae 
AB 2) ah aa AI SS a36 LS 
PAN ES JUS ya II KE 3 


03. 


KRB Soal ant Jis Sila Snap da ma jas 
GA GA basa Ganja D5 EA | SNAS 3 
Op HN IE YA A26 dasi LAI & T jai AN Ha 


P 5 aka JSU lai Ae Ia BIT sat (6 


- 


: 


- 


Fear AI & GA Cebag MA UU HN « 
da aan an Sa AN 
S3 DI SG ala Jai SG LN 6 Kets SA, si 
Jade LI NI AT Ia GAS SJ PIN TSI 
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ANN 


VE 


SA Bu JB 23 Up NG gai 5S ol 


Ola) 3 In GS SL Ha S3 Ai 263 - De) 


Boi DAS 35 Ga MU JW Jak OS US Al | ia 
Ig ht SE pi 5 DI JB 3 Jb 
5 dd su 3 SS £ 3 Si Se gs kag 
In PN IP en 
Is J5 ik dn ga bd dal IYA 


633 Dane 2 OAT gag m3 ti IS 
eh YP TE 


HN S3 JI IA CA ur hg 

Ips Ju Me Ip A3 2 3 
255 IP End SKP Jas ipin ANIS IS Jt di 
AI JUS Jas 4 Iolacah WA LA VI 2 3 
S Neh maba An ANA La 
A33 AI Habis Je Dn au 3 JI OT 
WB 33 SLS ag LARI 3 yaa PAI 
HAN IE NE BASE Yao HE S3 OB AS 
Sd Me en aa 
J3 3 Hesti Je JI Isu Si II OT) 
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DN APA Gt AN OP Ab 
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pl isa 3 Bir RATA 5 sp 3 5 2) 


& 


ep Ip ea JAS Ae wib Cap an sa 


Sada AD en JP BS GA 


SL AAN PPA DN EP In aa 
pe II La EA aa Can CAN MEN JL 


3G Iga Ig IP Ang 35 Yah EU : Tar yaaa 


Leg pra ama seakan UI GT 


- 


I ja ya Yah 31125 Ao G3 Kg ae 


0 0 


Hg Niaga based 


yi T- atu 0 Sat l I 
Sah IE Ui ga Au 


7436. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Salamah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Shuhaib, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dulu 
pada masa sebelum kalian ada seorang raja yang memiliki seorang tu- 
kang sihir. Ketika tukang sihir itu sudah tua, dia berkata kepada raja, 
“Tugaskan seorang anak muda untuk berguru kepadaku, aku akan me- 
ngajarkan sihir kepadanya.” Raja itu kemudian menugaskan seorang 
anak muda untuk diajari sihir oleh tukang sihir tua tersebut. Dalam 
perjalanan menuju penyihir tua itu, anak muda tersebut melewati se- 
orang rahib. Anak muda itu mencoba mendekat dan mendengarkan 
perkataan rahib tersebut yang membuatnya tertarik. Setiap kali anak 
muda itu berangkat ke tukang sihir dia singgah dulu di rahib tersebut. 
Sesampainya di tukang sihir dia dipukuli olehnya, kemudian dia adu- 
kan hal itu kepada rahib. Rahib berkata, “Apabila kamu takut kepada 
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tukang sihir itu katakan kepadanya, “Aku terlambat karena halangan 
keluargaku.” Dan apabila kamu takut oleh keluargamu katakan, “Aku 
terlambat karena halangan tukang sihir.” Ketika anak muda itu dalam 
kondisi demikian, dia menjumpai seekor hewan besar yang menghala- 
ngi lalu lintas orang banyak, anak muda itu berkata, “Hari ini aku akan 
mengetahui apakah tukang sihir yang lebih utama ataukah rahib yang 
lebih utama.” Dia mengambil sebuah batu lalu dia mengatakan, “Ya 
Allah, jika ajaran rahib itu lebih engkau sukai daripada ajaran tukang 
Sihir maka bunuhlah binatang besar itu sehingga orang-orang bisa le- 
wat.” Lalu dia melempar binatang itu dan dia berhasil membunuhnya, 
sehingga orang-orang bisa lewat. Kemudian anak muda itu mendata- 
ngi rahib lalu dia beritahukan kepadanya apa yang telah terjadi. Rahib 
berkata, “Hai anakku, sekarang kamu lebih utama daripada aku. Ke- 
mampuanmu sudah mencapai tingkatan seperti yang aku lihat. Kamu 
sungguh akan diuji. Jika kamu nanti diuji janganlah kamu sebut-sebut 
aku.” Anak muda itu sekarang sudah bisa menyembuhkan orang buta 
semenjak lahir dan penderita kusta dan mengobati berbagai penyakit 
lain. Salah seorang anak buah raja yang buta mendengar berita itu lalu 
dia membawakan anak muda tersebut hadiah yang banyak sekali. Anak 
buah raja tersebut berkata, “Semua yang aku bawa ini untukmu jika 
kamu bisa menyembuhkanku.” Anak muda itu menjawab, “Sungguh 
aku tidak bisa menyembuhkan seseorang. Hanya Allah yang bisa me- 
nyembuhkan. Jika kamu mau beriman kepada Allah maka aku akan me- 
mohon kepada Allah agar dia menyembuhkanmu.” Orang itupun ber- 
iman kepada Allah lalu Allah menyembuhkannya. Orang itu kemudian 
datang kepada raja. Dia menghadap sebagaimana biasanya, kemudian 
ditanya oleh raja, “Siapa yang mengembalikan penglihatanmu?” Dia 
menjawab, “Tuhanku.” Raja bertanya, “Kamu mempunyai tuhan selain 
aku?” Orang itu menjawab, “Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” 
Orang itu ditangkap dan disiksa terus sehingga dia menyebutkan nama 
anak muda itu. Anak muda itu didatangkan, lalu dia ditanya oleh raja, 
“Wahai anakku, ilmu sihirmu telah mencapai tingkat tinggi, sehingga 
kamu bisa menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan penderita 
kusta, kamupun bisa melakukan apa saja.” Anak muda itu menjawab, 
“Sungguh aku tidak bisa menyembuhkan siapapun, hanya Allah yang 
bisa menyembuhkan.” Anak muda itu ditangkap dan disiksa terus, se- 
hingga ia menyebut nama rahib. Rahibpun didatangkan, lalu dikatakan 
kepadanya, “Keluarlah dari agamamu.” Rahib menolak. Raja meminta 
gergaji lalu dia letakkan tepat pada bagian tengah kepala rahib, kemu- 
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dian digergajinya kepala rahib sehingga jatuhlah dua belahan kepala 
rahib. Anak buah raja (yang beriman kepada Allah) juga didatangkan. 
Kemudian dikatakan kepadanya, “Keluarlah dari agamamu.” Dia me- 
nolak. Maka raja meletakkan gergaji di bagian tengah kepalanya, lalu 
digergajinya sehingga jatuhlah dua belahan kepala anak buah itu. La- 
lu anak muda tersebut didatangkan. Kemudian dikatakan kepadanya, 
“Keluarlah dari agamamu.” Dia menolak. Raja menyerahkan anak muda 
itu kepada beberapa punggawanya. Raja berkata, “Bawalah anak muda 
ini ke gunung ini dan ini. Bawa dia naik ke atas. Kalau kalian sudah 
sampai ke puncak dan dia mau keluar dari agamanya maka bebaskan dia. 
Kalau dia tidak mau, maka lemparkan dia.” Mereka membawa anak muda 
tersebut naik gunung, lalu anak muda itu berdoa, “Ya Allah, lindungi- 
lah aku dari kejahatan mereka sekehendak-Mu.” Mereka digoncang oleh 
gunung sehingga mereka semua jatuh. Kemudian anak muda itu kem- 
bali kepada raja. Raja bertanya, “Apa yang telah diperbuat oleh teman- 
temanmu?” Jawab anak muda itu, “Allah telah melindungiku dari ke- 
jahatan mereka.” Kemudian raja menyerahkan anak muda itu kepada 
beberapa orang punggawa yang lain. Raja berkata, “Bawa anak muda 
ini, angkut dengan perahu ke tengah lautan. Jika dia mau keluar dari 
agamanya bebaskan dia, jika tidak mau maka lemparkan dia ke laut.” 
Mereka membawa anak muda itu ke tengah laut. Lalu anak muda itu 
berdoa, “Ya Allah lindungilah aku dari kejahatan mereka sekehendak- 
Mu.” Maka perahu tersebut melemparkan mereka sehingga mereka teng- 
gelam. Lalu anak muda itu pulang menemui raja. Raja bertanya, “Apa 
yang telah diperbuat oleh teman-temanmu?” Anak muda itu menjawab, 
“Allah telah menyelamatkanku dari kejahatan mereka.” Anak muda itu 
berkata kepada raja, “Kamu tidak bisa membunuhku kecuali jika kamu 
lakukan perintahku kepadamu.” Raja bertanya, “Apa itu?" Anak muda 
itu berkata, “Kumpulkan rakyat di tempat yang tinggi lalu saliblah aku 
di sebuah batang pohon, kemudian ambil anak panah dari wadah anak 
panahku, lalu pasanglah di busur panah, setelah itu ucapkan, “Dengan 
nama Allah Tuhan anak muda ini.” Barulah kemudian bidiklah aku. 
Jika kamu melakukan itu maka kamu bisa membunuhku.” Raja itu lalu 
mengumpulkan rakyatnya di tempat yang tinggi, lalu dia menyalib anak 
muda itu pada batang pohon. Kemudian dia mengambil anak panah 
dari wadah anak panah milik anak muda itu. Kemudian dia meletakkan 
anak panah itu pada busurnya, lalu dia mengucapkan, “Dengan nama 
Allah Tuhan anak muda ini.” Setelah itu ia membidik anak muda ter- 
sebut, sehingga anak panah menancap di pelipis anak muda itu, lalu 
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anak muda itu meletakkan tangannya di pelipisnya yang terkena pa- 
nah, kemudian dia mati. Orang-orang mengatakan, “Kami beriman ke- 
pada Tuhan anak muda ini. Kami beriman kepada Tuhan anak muda 
ini. Kami beriman kepada Tuhan anak muda ini.” Kemudian raja itu 
didatangi oleh seseorang, lalu dikatakan kepadanya, “Sudahkah kamu 
lihat sekarang apa yang dulu kamu khawatirkan? Demi Allah, sungguh 
sekarang telah terjadi apa yang dulu kamu khawatirkan, orang-orang 
banyak beriman.” Raja memerintahkan pembuatan parit-parit di pintu- 
pintu jalan masuk kota. Maka parit-paritpun dibuat dan di dalamnya 
dinyalakan api unggun. Raja berkata, “Barangsiapa tidak mau keluar 
dari agamanya maka lemparkanlah dia ke dalam parit.” Punggawa raja 
kemudian melemparkan orang yang beriman ke dalam parit itu, sehing- 
ga tiba giliran perempuan yang menggendong bayinya. Dia berhenti 
agar tidak terjatuh ke dalam api. Maka anaknya mengatakan, “Wahai 
ibu, bersabarlah, karena kamu berada di atas kebenaran.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Gur'an, Bab Wa 


Min Suurah Al-Buruuj (nomor 3340), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4969). 


Tafsir hadits: 7436 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain: 
Adanya karamah bagi para wali. 


Boleh berdusta pada situasi peperangan dan sejenisnya, serta ketika 
sedang menyelamatkan jiwa dari kebinasaan, bagi jiwanya sendiri 
atau jiwa orang lain yang mempunyai kehormatan. 


Kata «Yi artinya buta. Kata Ali artinya gergaji, demikianlah 


menurut riwayat sebagian besar perawi. Boleh juga mengganti hamzah 


dengan ya”, Asal, Diriwayatkan juga bacaan AG, menggunakan nun. 
Keduanya merupakan dua cara membaca yang benar, hal ini telah di- 
jelaskan sebelumnya. 


Kalimat Ji 2333 (puncak gunung), bisa dibaca Dzurwah atau Dzir- 


wah. 


Kalimat Jadi £ 545 artinya gunung berguncang dan bergetar 


dengan hebat. Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian perawi bahwa 


mereka meriwayatkannya Nag dengan menggunakan za, artinya ber- 
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gerak. Akan tetapi bacaan pertama, 5, adalah yang lebih tepat dan 
masyhur. 


Kata , Pa artinya perahu kecil. Ada yang berpendapat, bahwa ar- 
tinya perahu besar. Al-Oadhi lebih memilih makna 'perahu kecil' se- 
telah menyampaikan adanya perbedaan pendapat yang cukup tajam. 

Kalimat &45J - SESI artinya perahu itu berbalik hingga me- 
nenggelamkan mereka. Kata xxi artinya tanah yang menonjol tinggi. 
Kalimat Anya! 5 artinya pegangan tangan pada busur ketika mema- 
nah. Kalimat 5 ji Ha dg artinya kamu tertimpa oleh apa yang selama 
ini kamu khawatirkan dan kamu takutkan. 

Kata » asi belahan besar di tanah (parit). Bentuk jamaknya ada- 
lah mel, Kata USS artinya jalan. Kata Watgil artinya pintu-pintunya. 


Perkataannya, 


2.d PN ON 0. 0 at OP 
La oya dad LL ana 


Pd 


“Barangsiapa tidak mau keluar dari agamanya maka lemparkanlah dia ke da- 
lam parit.” 


Demikian yang tertera pada sebagian besar naskah, yakni kalimat 


» G (maka lemparkanlah dia). Al-Oadhi menukil adanya kesepa- 
katan seluruh naskah kitab atas bacaan ini. Sedangkan pada sebagian 


naskah kitab di negeri kami tertera kalimat » kah, bacaan ini lebih 
kuat. Maknanya, maka lemparkanlah dia ke dalam api dengan paksa. 
Kalimat : nb (maka lemparkanlah dia), berasal dari perkataan orang 
Arab, ae &:x5 (aku memasukkan potongan besi ke dalam api un- 
tuk dipanaskan). 


Perkataannya, C265 “Lalu dia berhenti.” Yakni, berhenti dan diam 
di tempatnya, enggan untuk masuk ke dalam api. Wallahu A'lam. 


opakak 


(19) Bab Hadits Jabir yang Panjang dan Kisah Abu Al- 


Yasar 


SAS BA 3 UUS, SE AAS) Sa GI Ou Gis 
oi DAK SP JUS 3 AS GAS YG or HI, 
J6 AN BE adi Naa ga Anta 

5 j3 AAN on GIS 9 dd LIS 4 tea 
Mela s c sd ud Ka aa Nk ar 
Ag Naa sada bs pl bag las de 


# 


- 


DIES GA 355 NE IE GA) 33 
oY ft: ypean: IG gg In diha Dpt dc 
Pep ss esai 6 ju PRA 
Lio Kan ED AA Ui Yx 4 Hg As 
ee Pa Papan Mergba agan 
2 


—N 


VEYV 
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3 2 Sh Ai sak Sg) sa ag BL shm : Ki 


» £x 


a35 Juni la JA Fade Jah 
ds gn Si 
tebal, IE 3 SIS fat H4 LB JG 
IL Ole SIS Its kabat, ata Na Ba 
PA AN NAN AI ce 
bts S Ni Ae yA Pe pa 
Ka Aa yabi dahi 33 $ pasha boys 
BA aa Ia Sant 3 baking enam 
KG A3 Jess Ia LE II Ia de Oh 


. un 


» 
aa anna 


gan Sania Pa GP Sah SR an 
5! “3g 2 S7 2 E Hasi eas akal 


LP Le 


Nee DANG Jt er aa jan na 


Pxt) 


5 


Can N 


Oa ARA Gamad df Ls disi Is hn goa ut 
DE USA AS ntah Se Ob AA 
BESI IE EH If emg SIA IS aa ji 3 


- 
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3 
Z 20. Y 


ne aa 5 

Sep de os cai ta jae ol Sama 

Ja Tab IG 3 Ja JG IE Ai 35 dai sj 

ob SI Ae) SS aj 2 G3) Aina uni SPV) 14) 

Ona MAA 3 SAS 3 al IG 
3 ie Wani la ada A So Md Si ant 


Flek d Baal as It Ini 3 J3 
et abad ma Ne Bra A3 
Ea ting ea La 5 BEN ap aa H GK Er "GA 
Je PPA TN ep ja KAS DIA ASI 13 2 KAA 


JI oa Ga de SAS Es LA mat 
SU ia Ga dl alah Io boys Isa It 


. 


Y ogaly En 56 RE JI JEAN J23 U Ci JB Sa : 


go. 


SEE V3 SN star J3 YA 
Lambe MBS Aga Jleh KA Aa NG 2 aa 


—ANX 


PK 


Gs 


PELAN S9 25 HE dg Ale Tp AI IG Ha Cipa 
dada sis PA PAT EA TAN NAN ON 


Pa Kelapa 


ET TAS JB U W333 Ob II PO 3 
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aga deh A Ie Wp IBAN IG ana Cl CB 
B3 AN GL A3 $$ " IE pe Ej 
Na Pu 3 aa NIS SG 
se J  gle a  Oas le ab IN 
Bt S3 Saji 0 AG aa 
Atep SEN lo MP SS PS JA gi LG 
Nora PA ep es UB pd 
OH ga jan Ia Sa dan ba Ja 
San Iso Ja SAS, dan dag alah Si Je das 
Ya Sat Mena P vega 5 Sel 5 
PE 3 Im Sele ENG Sbb an OS 
bim aah jab pa an 
Uganda meabenfaf kapat 
WI Io ay Bes dst Ia Ips yg 
Ia ji ca ja kas mua 
ISA JB Es AYU is dig das ea Is 
dag BEA Job dna PP Ul Oka, Baim 
SIS Kaly SIS IS) JB AI J345 G Sd EB tax G JB 
AAS BE ABE S OS Lp sb 53 Ba 
UJI BA 383 dag an Ja Muse Ga 
BER Sa HE Hb IE Ii 
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e SG 


Wita ab uk 3 Me Ls di 
on dab baput 
TU KS ak 3 A33 de is AS 3 
83 gali das de bi Jab oa Aa . 
Ii lo Ads SI ga ya Oa 4 Aha 3EL 
Sau Jk GA dp rak JA Wala Sd Sg ala 
SAE Feat SA Ari S Ha 5 S oh ja 
SL GALAA Ia ora IG AN 3 Te NA Ma 
Wa salah 38 BP NAS Aa SU A osh Gde 


2 ye 


BU op GA BJB Kat 4g Lain (Na 


Ld .. 


Alok da3 Ji 5f Gi jae Saga Je 


Sala KB AE YLSA IG) 3 gi alah da 


sa 


He ln opa AI Penyegar PN 
gia son JS AS GA 38 SERASA dls: 
Has Sis ls da Ja as Ea Ja 
Ll Jai V3) Lag Uaag data rekat HA SEN MISA tut, 
IE Iran Gas SB ya ah Ja su Maap 
JAE Cab Ui ala IS or AU sia I HBE 
IA nia bit 3A Ca Jd alis 2 J3 Up 

Bag 
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S BAB Gp153 AG vas Sist Si Lt J6 
2s Maa Na ana AA &$ 


Alas da3 ala Ida dn dgan abad kuas 
LS li es fun og 


pe OLS FIS L as “3 5 
SE lo Ipa IE Bsd BG 


Vu 
Ca 
NA 
TN 
CX 

“ 

. 

x 
Lx 
o KY 


- 


FA M3 MV el nb 
SAI Gp J3 DE dn Ep SA 
Ian EN AA gadi day dedi Ia bo 
Ki GaaRi ph ol Jab gd Ob gs 
ol Jaa SE SALE IE segi Ip AI PAT 
Laye KAI BA AIA 3 HN 
ah HE dag ale Ia dg, £ 256 
GIE NP SEP Gi Uta pa ot 
Sena HSE Jati oa AG 3 ca LAS JL kh 
Baya UI w Ba tas due 
JS AI S5 AS ga WR JS Sab LS Tks el 
kah RA di ya da daa la dos 


- 


L 1 


25 6 IE ES 5 ma 33 BP 
MIPA lg 263 GIE Las Al mah J3) JA Gua 


N 
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.. bag alat Jo bas sa gaun ad 


aa peran Tanpa a 


ye Tung real aer Jabat 
ea 


ds aa) aan pet Ia SPA ee taat ai 
MAA AN DANA PA es 


Un UN ega CE Bi Wis JS usb 


en an api 
BESI Ia lele Kis 5 Uns A5 As Org uya 


- 


- 


St Degan -er 


Lot BAE LS JAN SG 3 Jas 


7437. Harun bin Ma'ruf dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan 


kepada kami, lafazh hadits keduanya berdekatan, namun konteksnya mi- 
lik Harun, keduanya berkata, Hatim bin Isma'il telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ya'gub bin Mujahid Abu Hazrah, dari Ubadah bin Al- 
Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Aku dan ayahku keluar 
untuk menuntut ilmu di perkampungan Anshar ini sebelum mereka bi- 
nasa. Orang pertama yang kami temui adalah Abu Al-Yasar, shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersama budak miliknya 
yang membawa setumpuk lembaran. Abu Al-Yasar mengenakan jubah 
dan baju ma'afiri, begitupun dengan budaknya, mengenakan jubah dan 
baju ma'afiri. Ayahku berkata kepada Abu Al-Yasar, “Wahai paman, 
aku melihat tanda-tanda kemarahan di wajahmu.” Ia menjawab, “Be- 
nar. Aku mempunyai piutang berupa sejumlah harta pada fulan bin 
fulan Al-Harami. Aku mendatangi keluarganya dan mengucap salam, 
lalu aku bertanya, Adakah si fulan? Mereka menjawab, “Tidak.” Salah 
seorang anaknya yang hampir baligh keluar menemuiku. Aku berta- 
nya kepadanya, “Di mana ayahmu?” Dia menjawab, “Dia mendengar 
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suaramu, lalu dia masuk ke ranjang ibuku.” Aku berseru, “Keluarlah 
untuk menemuiku, sebab aku telah tahu di mana kamu.” Maka iapun 
keluar. Aku bertanya, “Apa yang mendorongmu untuk bersembunyi 
dariku?” Ia menjawab, “Demi Allah, aku selalu berbicara denganmu 
dan tidak mendustaimu. Dan demi Allah, aku khawatir bila sekarang 
aku berbicara denganmu lalu mendustaimu, dan aku berjanji kepadamu 
lalu melanggarnya. Aku adalah shahabat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dan demi Allah sekarang ini aku sedang kesulitan.” Aku 
berkata, “Kamu bersumpah demi Allah?” Ia berkata, “Aku bersumpah 
demi Allah.” Aku berkata, “Kamu bersumpah demi Allah?” Ia berkata, 
“Aku bersumpah demi Allah.” Aku berkata, “Kamu bersumpah demi 
Allah?” Ia berkata, “Aku bersumpah demi Allah.” Lalu Abu Al-Yasar 
mengambil lembaran catatannya dan menghapusnya dengan tangan- 
nya, lalu berkata, “Jika kamu telah mendapatkan harta untuk melunasi 
maka lunasilah piutangku, jika tidak maka kamu bebas. Penglihatan 
kedua mataku ini menyaksikan —ia meletakkan dua jarinya pada kedua 
matanya-, kedua telingaku ini mendengar dan hatiku ini mengingat 
—dan menunjuk ulu hatinya- bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa memberi penangguhan kepada orang 
yang sedang kesusahan atau menghapus hutangnya maka Allah akan 
menaunginya di bawah naungan-Nya.” 


Ubadah melanjutkan, “Aku berkata kepada Abu Al-Yasar, Wahai pa- 
man, seandainya kamu ambil jubah budakmu dan kamu berikan baju 
ma'afirimu kepadanya, lalu kamu ambil baju ma'afirinya dan kamu be- 
rikan jubahmu kepadanya, tentu pakaian itu akan menjadi hullah (dua 
potong pakaian terdiri dari baju dan selendang) bagimu dan baginya. 
Abu Al-Yasar mengusap kepalaku seraya berkata, “Ya Allah, berkahi- 
lah dia. Wahai keponakanku, kedua mataku ini menyaksikan, kedua 
telingaku ini mendengar dan hatiku ini menyimpan —iapun menunjuk 
ke ulu hatinya- bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Berilah makan mereka dari apa yang kamu makan dan beri mereka 
pakaian dari apa yang kamu kenakan.” Bahwasanya aku memberinya 
kemewahan dunia lebih mudah bagiku daripada dia mengambil amal 
kebaikanku pada hari kiamat.” 


Kemudian kami berjalan hingga berjumpa dengan Jabir bin Abdulah 
di masjidnya, dia sedang menunaikan shalat dengan mengenakan satu 
lembar pakaian yang ia gunakan. Aku berjalan melangkahi orang-orang 
hingga bisa duduk di antara Jabir dan kiblat. Aku berkata, Semoga Allah 
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merahmatimu, akankah kamu menunaikan shalat dalam satu lembar pa- 
kaian saja sedangkan selendangmu terselempang pada pinggangmu?” 
Jabir berkata sambil tangannya diletakkan pada dadaku seperti ini dan 
merenggangkan jari jemarinya serta melengkungkannya, “Aku ingin 
agar ada orang dungu sepertimu datang menemuiku dan melihat apa 
yang aku lakukan, sehingga ia melakukan tindakan yang sama.” 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami di mas- 
jid kami ini dengan membawa tandan kurma Ibnu Thab, lalu beliau me- 
lihat dahak pada arah kiblat masjid. Beliau menggaruk dahak tersebut 
dengan tandan kemudian menghadap ke arah kami. Beliau bertanya, 
“Siapakah di antara kalian senang bila Allah berpaling darinya?” Jabir 
berkata, “Kami tertunduk diam.” Beliau kembali bertanya, “Siapakah 
di antara kalian senang bila Allah berpaling darinya?” Jabir berkata, 
“Kami tertunduk diam.” Beliau kembali bertanya, “Siapakah di antara 
kalian senang bila Allah berpaling darinya?” Kami menjawab, “Tidak 
ada seorangpun di antara kami wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya apabila salah seorang di antara kalian bangkit untuk 
menunaikan shalat, maka Allah Tabaaraka wa Ta'aala berada di hada- 
pannya, oleh karena itu janganlah sekali-kali ia meludah di depan dan 
di sebelah kanannya, hendaklah ia meludah di sebelah kirinya di bawah 
kaki kirinya. Jika ia sudah tidak bisa menahan ludahnya maka hendak- 
lah ia membuangnya pada bajunya seperti ini.” Lalu beliau melipat ba- 
junya satu sama lain. Beliau bersabda, “Berikan aku minyak wangi.” 
Lalu seorang pemuda di lingkungan tersebut berdiri dan berjalan cepat 
menuju keluarganya, ia kembali sambil membawa campuran minyak 
wangi yang semerbak baunya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambil minyak wangi tersebut dan menaruhnya pada ujung tan- 
dan, kemudian beliau melumurkannya pada bekas dahak.” 


Jabir berkata, “Berawal dari situlah kalian menaruh campuran minyak 
wangi di masjid-masjid kalian.” 

“Kami berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
saat pertempuran Bathnu Buwath, beliau sedang mengejar Al-Majjdi bin 
Amr Al-Juhani, dan seekor unta penimba air dinaiki secara bergantian 
oleh lima, enam, atau tujuh orang di antara kami. Lalu tibalah giliran 
seorang laki-laki Anshar mengendarai unta. Ia menderumkan untanya, 
menaikinya kemudian menghelanya. Namun unta itu tetap diam dan 
tidak bergerak. Orang itu berseru, “Sya', semoga Allah melaknatmu.” 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa itu yang 
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melaknat untanya.” Orang itu menjawab, “Saya wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Turunlah dari untamu. Jangan sampai kita disertai 
oleh sesuatu yang terlaknat. Janganlah kalian melaknat diri kalian 
sendiri, janganlah kalian melaknat anak-anak kalian, janganlah kalian 
melaknat harta benda kalian. Jangan sampai kalian menjumpai waktu 
dari Allah di mana tidak ada satu pemberian yang dimohonkan pada 
waktu itu kecuali Allah mengabulkannya untuk kalian.” 


“Kami berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hingga pada sore harinya kami tiba di dekat salah satu mata air milik 
bangsa Arab. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Siapakah orang yang bersedia mendahului kita, lalu dia melepa dan 
memperbaiki telaga itu, kemudian meminum dan memberi kita mi- 
num?” Jabir berkata, “Lalu aku berdiri dan berkata, “Orang ini wahai 
Rasulullah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa 
orang yang menemani Jabir?” Maka berdirilah Jabbar bin Shakhr. Ka- 
mipun pergi menuju sumur. Kami mengambil satu atau dua buah 
ember penuh air dari sumur tersebut, kemudian kami melepa sumur 
tersebut, lalu mengisinya dengan air hingga kami berhasil mengisinya 
penuh. Dan orang pertama yang datang kepada kami adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apakah kalian berdua 
mengizinkanku?” Kami menjawab, “Ya wahai Rasulullah.” Maka beliau 
membenamkan kepala untanya ke dalam air. Unta itu minum, lalu be- 
liau menarik tali kekangnya, unta itu merenggangkan kedua kakinya 
dan kencing. Kemudian beliau membawa untanya ke tempat lain dan 
menderumkannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali ke 
sumur dan berwudhu. Kemudian aku berdiri dan berwudhu dari bekas 
air wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan Jabbar 
bin Shakhr pergi untuk membuang hajat, dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bangkit untuk menunaikan shalat. Ketika itu aku 
mempunyai jubah, aku hendak melipat kedua ujung baju tersebut. Aku 
tidak mampu menjangkaunya, sebab ia mempunyai banyak ujung. 
Maka aku membaliknya dan melipatnya antara kedua ujungnya, lalu 
aku menautkannya pada leherku agar tidak jatuh. Aku berjalan hingga 
berdiri di sebelah kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
memegang tanganku dan memutar tubuhku hingga memposisikan di- 
riku di sebelah kanan beliau. Kemudian Jabbar bin Shakhr datang, ber- 
wudhu lalu datang dan berjalan hingga berdiri di sebelah kiri Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memegang kedua tangan kami sekaligus dan mendorong kami 
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hingga memposisikan kami di belakang beliau. Beliau memandang ke 
arahku berkali-kali tanpa aku sadari, kemudian aku sadar dan beliau 
bersabda, “Begini.” Dengan memberi isyarat dengan tangannya. Yak- 
ni, ikatlah bagian tengahmu. Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyelesaikan shalatnya beliau bersabda, “Wahai Jabir.” Aku 
menjawab, “Aku memenuhi panggilanmu wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Jika bajumu lebar maka bentangkanlah kedua ujungnya, 
namun jika sempit maka ikatlah di atas pinggangmu.” 


“Kami berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di 
mana makanan masing-masing kita untuk setiap harinya adalah satu 
butir kurma. Beliau mengisap kurma tersebut kemudian mengikatnya 
lagi pada bajunya. Sedangkan kami memukul pohon dengan busur kami 
(agar dedaunannya gugur) lalu kami makan (dedaunan tersebut), hing- 
ga mulut kami luka-luka. Pada suatu hari salah seorang yang terlewat- 
kan hingga tidak mendapatkan jatah kurma diminta bersumpah (bah- 
wa ia belum mendapatkannya), kamipun mengangkatnya dan memberi 
kesaksian bahwa ia belum mengambil jatah kurmanya. Jatah kurma itu 
lalu diberikan kepadanya dan diapun mengambilnya.” 


“Kami berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hing- 
ga kami singgah di sebuah lembah yang luas. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi untuk membuang hajat, aku mengikuti beliau 
dengan membawa seember air. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memandang (ke kiri kanan) namun beliau tidak melihat sesuatupun un- 
tuk beliau jadikan sebagai penutup. Di pinggir lembah berdiri dua batang 
pohon. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menuju salah sa- 
tu pohon tersebut, memegang sebuah dahannya dan bersabda, “Tunduk- 
lah kepadaku dengan izin Allah.” Maka pohon itu tunduk kepada beliau 
layaknya unta yang dicucuk hidungnya oleh pemiliknya. Beliau lalu 
menuju pohon yang lain memegang salah satu dahannya dan bersabda, 
“Tunduklah kepadaku dengan izin Allah.” Maka pohon itu juga tun- 
duk kepada beliau. Hingga ketika beliau berdiri di tengah-tengah antara 
dua pohon tersebut beliau menggabungkan keduanya. Beliau bersabda, 
“Bertautanlah kalian untukku dengan izin Allah.” Maka kedua pohon 
itu saling bertautan.” Jabir berkata, “Lalu aku keluar sambil melompat 
karena khawatir bila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyada- 
ri kedekatanku dengan beliau sehingga beliau menjauh. -Muhammad 
bin Abbad berkata di dalam riwayatnya menyebutkan, “Sehingga beliau 
harus menjauhkan diri- Aku duduk dan berbicara dengan diriku sen- 
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diri. Aku melirik ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
ngah berjalan ke arahku, dan kedua pohon tersebut telah saling menjauh 
dan masing-masing berdiri kokoh di atas batangnya. Aku melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, lalu beliau bersabda sambil 
menggerakkan kepalanya seperti ini -Abu Isma'il mengisyaratkan de- 
ngan kepalanya ke kanan dan ke kiri-. Kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berjalan ke arahku. Begitu sampai kepadaku beliau 
bersabda, “Wahai Jabir, apakah kamu melihat tempat berdiriku.” Aku 
menjawab, “Ya wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pergilah ke arah 
dua pohon tersebut, lalu potong satu buah dahan dari masing-masing 
pohon, bawa keduanya hingga sampai ke tempat berdiriku, lalu lempar- 
kan dahan yang ada di tangan kananmu kemudian dahan yang ada di 
tangan kirimu.” 


Jabir berkata, “Akupun berdiri dan mengambil sebuah batu, aku me- 
mecah batu itu dan mengasahnya, hingga batu itu menjadi tajam. Aku 
mendatangi kedua pohon tersebut dan memotong satu dahan dari ma- 
sing-masing pohon. Aku menarik kedua dahan itu hingga sampai di 
tempat berdiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku lempar 
dahan yang ada di tangan kananku kemudian dahan yang ada di ta- 
ngan kiriku. Kemudian aku kembali menemui beliau seraya berkata, 
“Aku telah melakukannya wahai Rasulullah, lantas untuk apa tinda- 
kan tersebut?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tadi melewati dua 
buah kuburan yang penghuninya tengah disiksa, maka aku ingin agar 
dengan syafa'atku keduanya menjadi nyaman selama kedua dahan itu 
masih basah.” 


Jabir berkata, “Lalu kami kembali ke pasukan. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Jabir, serukanlah adakah air wu- 
dhu.” Aku berseru, “Adakah air wudhu! Adakah air wudhu! Adakah air 
wudhu!” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak menemukan barang 
setetespun di kafilah ini.” Ketika itu ada seorang laki-laki Anshar yang 
biasa menyediakan air untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang ia taruh di dalam kantong air miliknya yang digantung pada tong- 
kat dari pelepah kurma. Lalu beliau bersabda kepadaku, “Pergilah mene- 
mui fulan bin fulan Al-Anshari, lihatlah masih adakah sesuatu di kantong 
airnya.” Akupun pergi menemuinya, lalu aku lihat kantong airnya dan 
tidak menjumpai kecuali setetes air pada mulut kantong air, seandainya 
aku menuangnya tentu tetes air itu akan diserap oleh bagian keringnya. 
Aku kembali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
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berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak menjumpai kecuali setetes air pa- 
da mulut kantong air, sendainya aku menuangnya tentu akan diserap 
oleh bagian keringnya.” Beliau bersabda, “Pergi dan bawa kantong air 
itu kepadaku.” Akupun mengambil kantong air itu untuk beliau. Beliau 
memegang kantong air itu dengan tangannya dan mengucapkan sesuatu, 
aku tidak tahu apa yang beliau ucapkan. Beliau memeras kantong air itu 
dengan kedua tangannya lalu memberikannya kepadaku. Beliau bersab- 
da, “Wahai Jabir, ambilkan wadah air.” Aku berseru, “Wahai (pemilik) 
wadah air di kafilah ini!” Aku datang membawanya dan aku letakkan 
di hadapan beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sambil tangannya berada di wadah air seperti ini. Beliau membuka lebar 
telapak tangannya dan merenggangkan jari-jarinya, kemudian beliau 
menaruh tangannya pada dasar wadah air. Beliau bersabda, “Wahai Ja- 
bir, ambil botol itu dan tuangkan kepada tanganku, serta ucapkanlah, 
“Bismillah' (Dengan. menyebut nama Allah)” Akupun menuang botol 
itu pada tangan beliau seraya membaca, 'Bismillah' (Dengan menyebut 
nama Allah). Lalu aku melihat air mengalir di antara jari-jari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian mengalir pada wadah air 
dan berputar hingga penuh. Beliau bersabda, “Wahai Jabir, panggillah 
orang yang memerlukan air.” Maka orang-orang datang dan minum 
hingga puas. Aku berkata, “Masih adakah orang yang memerlukan air.” 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat tangannya 
dari wadah air dalam kondisi penuh air. 


Kemudian orang-orang mengadukan rasa lapar kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Mudah-mudahan Allah 
memberi kalian makan.” Lalu kami datang ke pantai. Laut bergelom- 
bang dengan hebat lalu melemparkan seekor binatang. Lalu kami nyala- 
kan api pada potongan daging binatang tersebut. Kami memasaknya 
dan membakarnya, lalu menyantapnya hingga kami kenyang.” Jabir 
melanjutkan, “Aku, fulan dan fulan —hingga ia menyebut nama lima 
orang- masuk ke rongga mata binatang tersebut, kami tidak bisa melihat 
orang lain (di samping kami) hingga kami keluar lagi. Kami mengam- 
bil salah satu tulang rusuknya lalu membengkokkannya. Kami panggil 
orang terbesar di rombongan, unta terbesar di rombongan dan kain pe- 
lana terbesar untuk pengendara unta di dalam rombongan, lalu orang 
itu masuk ke bawah tulang rusuk tersebut dan ia tidak menundukkan 
kepalanya.” 


Syarah 
790 Ghahih Muslim 


e» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit 
dari Jabir ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2358). 


2. Hadits riwayat Ka'ab bin Amr bin Abbad Abu Al-Yasar ditakhrij 
oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shadagat, Bab Inzhaar Al-Mu'sir 
(nomor 2419) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11123). 


e# Tafsir hadits: 7437 
Perkataannya, 355 s3 Jl Yi L sisi 5£ “Dari Ya'gub bin Mujahid 
Abu Harzah.” Abu Harzah dibaca dengan menggunakan huruf Ha'. 


Adapun Abu Al-Yasar, nama aslinya adalah Ka'ab bin Amr, ia 
turut serta dalam perjanjian Agabah, kemudian perang Badar ketika 
berusia dua puluh tahun. Dia adalah orang terakhir yang meninggal 
dari prajurit perang Badar. Dia meninggal di Madinah pada tahun lima 
puluh lima Hijrah. 


Perkataannya, Hao Cp Tlp “Setumpuk lembaran.” Yakni tumpu- 
kan lembaran catatan yang diikat satu sama lain. Demikian yang ter- 


tera pada seluruh naskah Shahih Muslim yakni bacaan, Lp. Demikian 
juga yang dinukil Al-Oadhi dari semua naskah kitab. Al-Gadhi ber- 


kata, “Sebagian guru kami berkata, “Yang benar adalah bacaan 114.21.” 
Al-Oadhi berkata, “Tidak janggal bagiku kebenaran cara membaca 
yang ada pada riwayat ini, sebagaimana perkataan orang-orang arab, 


Be dan 3542| yang menerangkan tumpukan buku, begitu juga dengan 
kata 3 yang menerangkan bungkusan untuk sesuatu.” Demikian per- 
kataan Al-Oadhi. 

Penulis kitab Nihayah Al-Gharib menyebutkan bahwa kata ra 
merupakan cara membaca yang lain untuk kata UK, sedangkan yang 
masyhur dan digunakan oleh orang-orang Arab adalah Lah, 

Perkataannya, cs Ph 35 ii P5 s 333 “Abu Al-Yasar mengenakan 
jubah dan baju ma'afiri. " Kata 33 5 artinya jubah yang bergaris-garis. Ada 
yang berpendapat, bahwa maknanya lembar pakaian berbentuk kotak 
yang biasa dikenakan oleh orang badui. Bentuk jamaknya adalah » 23 
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Kata & s& (baju ma'afiri) adalah salah satu jenis baju yang dibuat 
di desa bernama Ma'afir. Ada yang berpendapat, bahwa itu dinisbat- 
kan kepada satu kabilah yang tinggal di desa tersebut. 


Perkataannya, —as cp izis “Tanda-tanda kemarahan.” Kata ixiz bo- 
leh dibaca Sifah atau suf'ah, merupakan dua cara membaca, maknanya 
adalah tanda-tanda dan perubahan mimik wajah. 


Perkataannya, 


e 3 - 3 -, £.. . 

CAS OS Cal OSE LE dos Ja 

“Benar. Aku mempunyai piutang berupa sejumlah harta pada fulan bin fulan 
Al-Harami.” 


Al-Oadhi berkata, “Sebagian besar perawi meriwayatkan dengan 
kata, Al-Harami, dinisbatkan kepada Bani Haram. Sedangkan Ath- 
Thabari dan perawi lain meriwayatkan dengan kata Al-Hizami. Ibnu 
Ma'an meriwayatkan dengan kata Gaia (Al-Judzami). 


Perkataannya, tis &8 “Salah seorang anaknya yang hampir 
baligh.” Kata 1x artinya anak yang sudah mendekati masa baligh. Ada 
yang berpendapat bahwa artinya anak yang telah kuat makan. Ada 


yang berpendapat bahwa artinya adalah anak berusia lima tahun. 

Perkataannya, A S Bi Nan “Dia masuk ke ranjang ibuku.” Tsa'lab 
berkata, “Kata & K: artinya ranjang yang ada di dalam peraduan, bu- 
kan ranjang yang berdiri sendiri.” Al-Azhari bekata, “Setiap sesuatu 
yang bisa dipakai untuk bersandar disebut — Ph 


Perkataannya, &| Je & &J$ “Aku berkata, “Kamu bersumpah demi 
Allah?” Ia berkata, “Aku bersumpah demi Allah.” 


Kata & (Allah) pertama, menggunakan hamzah yang panjang de- 


ngan makna pertanyaan. Kata & kedua, tanpa hamzah. Huruf ha" pa- 
da keduanya sama-sama berharakat kasrah. Demikian riwayat yang 
masyhur. Al-Oadhi berkata, “Kami meriwayatkannya dengan kasrah 
dan juga fathah pada huruf ha”. Sebagian besar pakar bahasa Arab tidak 
memperbolehkan selain harakat kasrah pada huruf ha”. 


Perkataannya, s7U SR S5) yBB HE YA “Penglihatan kedua mata- 
ku ini menyaksikan, kedua telingaku ini mendengar.” Demikian riwayat 


Lal 2. 


sebagian besar perawi. Sebagian perawi meriwayatkan, ObLs GE hai 


Syarah 
792 Ghahih Muslim 


ob ce 23. Kedua riwayat tersebut sama-sama shahih, akan tetapi 
riwayat pertama lebih utama. 

Perkataannya, 4 as bts S5 seh “Dan menunjuk ulu hatinya.” Begitulah 
yang terdapat pada naskah yang ada, yakni kata bts. Sedangkan pa- 
da sebagian naskah yang terpercaya dicantumkan kata &5. Makna 
keduanya sama, yaitu organ tubuh yang tergantung pada jantung. 

Perkataannya, 


- 
Gi yoy 0 


ist Opa keah, SLSE 3 Silat 1 jdi Ad Cas 
A3 ala II LK dpan kabai, Haa 


“Aku berkata kepada Abu Al-Yasar, “Wahai paman, seandainya kamu ambil 
jubah budakmu dan kamu berikan baju ma'afirimu kepadanya, lalu kamu am- 
bil baju ma'afirinya dan kamu berikan jubahmu kepadanya, tentu pakaian itu 
akan menjadi hullah (dua potong pakaian terdiri dari baju dan selendang) ba- 
gimu dan baginya.” 

Demikian yang tertera pada seluruh naskah kitab yakni kalimat 
PA tai (dan kamu mengambil). Demikian juga yang dinukil Al-Oadhi 
dari seluruh naskah riwayat. Namun menurut konteks pembicaraan, 
yang benar adalah L4519 (atau kamu mengambil). Karena maksudnya 
adalah yang satu mengenakan dua jubah dan yang lain mengenakan 
dua baju ma'afiri. 

Kata J2 artinya dua potong baju yang terdiri dari sarung dan se- 
lendang. Para ahli bahasa berkata, “Tidak disebut Z2 kecuali terdiri 
dari dua potong baju. Disebut demikian karena potongan yang satu 
berada di atas potongan yang lain.” Ada yang berpendapat bahwa ti- 
dak disebut 12 kecuali baju baru yang lepaskan dari lipatannya. 


Perkataannya, « uh IA 9 3 S ia 483 “Dia sedang menunaikan 
shalat dengan mengenakan satu lembar pakaian yang ia gunakan.” Maksud- 
nya adalah diselempangkan, bukan dikerudungkan hingga menutupi 
seluruh tubuh yang dilarang. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil boleh menunaikan shalat dalam 
satu lembar pakaian meskipun ada berbagai jenis baju yang lain, akan 
tetapi yang lebih utama adalah memakai lebih dari satu lembar baju 
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bila memungkinkan. Jabir melakukan tindakan tersebut adalah untuk 
memberi pengajaran, sebagaimana yang ia katakan. 


Perkataannya, Sli 51291 IE Jaa Ol S33I “Aku ingin agar ada orang 
dungu sepertimu.” Yang dimaksud dengan orang dungu di sini ada- 
lah orang bodoh yang tidak mempunyai pengetahuan, sedangkan arti 
dungu sebenarnya adalah orang yang mengerjakan tindakan yang 
membahayakan diri sendiri padahal ia mengetahui buruknya tinda- 
kan tersebut. Dalam hal ini ditunjukkan bolehnya mengucapkan kata 
seperti tersebut dengan tujuan pengajaran dan pembinaan, serta un- 
tuk mencegah dan memperingatkan pelajar. Juga karena sedikit sekali 
orang yang bisa bebas dari sifat dungu dan zhalim. Kata-kata seperti 
tersebut biasa digunakan oleh orang-orang bertakwa dan wara' untuk 
meluruskan orang yang berhak diluruskan, dicela dan diseru dengan 
tegas, sebab apa yang diucapkan oleh orang lain selain mereka adalah 
termasuk kata-kata bodoh. 


Perkataannya, AL A 5 #6 “Tandan kurma Ibnu Thab." Penjelasan- 
nya baru saja disampaikan, juga telah disampaikan berulang kali, 
bahwa kurma Ibnu Thab adalah salah satu jenis kurma. Kata Dear 
tinya tandan. 


Perkataannya, (KLX “Kami tertunduk diam.” Demikian riwayat 
mayoritas ulama, sedangkan sekelompok perawi meriwayatkan lafazh, 
Uxixs “Kami takut.” Kedua riwayat ini sama-sama shahih. Riwayat per- 
tama berasal dari kata $ pa) yang bermakna tunduk, dan diam. Bisa 
juga bermakna menundukkan pandangan, dan juga bermakna takut. 
Sedangkan riwayat kedua bermakna takut. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, J5 J3 SE, 5 3 36 FT Sp 
4:5 “Maka Allah Tabaaraka wa Ta'aala berada di kadesmanyai ” Para ulama 
berkata, “Takwilnya adalah arah yang ia agungkan, atau Ka'bah yang 
ja agungkan ada di hadapannya.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 3G “ Emi og “Jika ia 
sudah tidak bisa menahan ludahnya.” Yakni, tidak kuasa menahan ludah 
atau dahak yang akan segera keluar dari mulutnya. 


Perkataannya, 


2 


En As aa K3 AI Ia HA Int Gaal JI 


Syarah, 
794 Shahih Muslim 


“Beliau bersabda, “Berikan aku minyak wangi.” Lalu seorang pemuda di ling- 
kungan tersebut berdiri dan berjalan cepat menuju keluarganya, ia kembali 
sambil membawa campuran minyak wangi yang semerbak baunya.” 


Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan kata ix£ adalah 
za'faran semata, bukan yang lain.” Al-Ashma'i berkata, “Maksudnya 
adalah campuran minyak wangi yang dicampur dengan za'faran 
(sejenis kunyit).” Ibnu Outaibah berkata, “Saya tidak melihat pendapat 
(yang benar) kecuali yang disampaikan oleh Al-Ashma'i.” Kata & Ara 
adalah minyak wangi dari berbagai jenis yang dicampur dengan za'- 
faran. Itulah yang disebut dengan Pa) sesuai tafsir yang disampaikan 
Al-Ashma'i, dan makna ini sesuai dengan zhahir hadits, sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta Pa) (minyak wangi), lalu pemuda 
itu datang membawa & JA (minyak wangi), sekiranya JA bukanlah 
Pa) tentu pemuda itu tidak disebut telah menunaikan perintah. 


Kata Siti artinya berjalan dan melompat dengan cepat. 
Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara 

lain: 

1. Anjuran untuk mengagungkan masjid dan membersihkannya dari 
berbagai kotoran. 

2.  Disunnahkan untuk menaburkan minyak wangi di masjid. 

3. Penjelasan tentang cara menghilangkan kemungkaran dengan ke- 
kuasaan bagi orang yang mampu dan mencela perbuatan mung- 
kar tersebut dengan lisan. 


Perkataannya, J5: gai 2935 «$ “Pada saat pertempuran Bathnu Bu- 
wath.” Kata bip boleh dibaca Buwth atau Bawath. Al-Oadhi berkata, 
“Ahli bahasa Arab berkata bahwa yang tepat adalah bacaan Buwath, 
begitupun yang diriwayatkan oleh mayoritas ahli hadits dan dikuat- 
kan oleh Al-Bukhari. Buwath adalah nama salah satu gunung di daerah 
Juhainah.” 

Al-Oadhi menambahkan, “Al-Udzri membaca dengan bacaan 
Bawath, bacaan ini dinyatakan benar oleh Ibnu Siraj.” 


Perkataannya, ra) PEG GAS Oli: 585 “Beliau sedang mengejar 
Al-Majdi bin Amr Al-Juhani.” Kata GA, demikian yang tertera pada 
semua naskah kitab milik kami, begitu juga yang dinukil oleh Al-Oadhi 
dari sebagian besar perawi hadits. Al-Oadhi berkata, “Pada sebagian 
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naskah tertera kata (&4! dengan menggunakan nun sebagai ganti mim. 
Namun yang lebih populer adalah riwayat pertama. Riwayat inilah 
yang disebutkan oleh Al-Khahthabi dan ulama yang lain.” 

Perkataannya, Uu artinya unta yang digunakan untuk menim- 
ba air. Adapun kata xi! adalah jatah mengendarai unta secara bergi- 
liran. Penulis kitab Al-'Ain berkata, “Kata Ka adalah giliran untuk me- 
ngendarai unta dalam jarak dua farsakh.” 

Perkataannya, Lx4AJI U Lik Ban 5S “Dan seekor unta penimba 
air dinaiki secara bergantian “oleh lima orang di antara kami.” Demikian 
yang tertera pada riwayat sebagian besar perawi, yakni kalimat Lin 
(dipergilirkan). Dan pada sebagian riwayat tertera kalimat Aan, Kedua 
riwayat tersebut shahih. Dalam bahasa Arab dikatakan, er pa AS, 
dan 55. semuanya dari asal kata ini. 

Perkataannya, 015! jaxi dI£ SMS “Namun unta itu tetap diam dan tidak 
bergerak.” Kata AM) artinya berhenti dan tidak bergerak. 

Perkataannya, Aa UE “Sya', semoga Allah melaknatmu.” Demikian 


yang tertera pada naskah kitab di negeri kami, yakni kata tu. Al-Oa- 
dhi meriwayatkan bahwa para perawi berbeda pendapat mengenai 


kata ini, sebagian mereka meriwayatkan dengan huruf syin, UC (sya”), 
sebagaimana yang kita sebutkan. Sebagian yang lain meriwayatkan 


dengan huruf sin, B (sa”). Mereka berkata, "Keduanya adalah kata 


bentakan untuk unta. Dikatakan, Pn Suu atau Pn ost kamu 
membentak unta dan menyerukan kata sya . " Al-Jauhari berkata, “Da- 


lam bahasa Arab disebutkan ML ol yakni kamu memanggil ke- 
ledai dengan menyerukan tusyu”. “ Di dalam hadits ini terdapat lara- 
ngan untuk melaknat binatang. Penjelasan mengenai masalah ini telah 
disampaikan sebelumnya berikut perintah untuk menjauhi unta yang 
telah dilaknat oleh pemiliknya. 


Perkataannya, Ana CS BI : (5 “Hingga pada sore harinya.” Demi- 


kian riwayat yang ada, yakni kata ANN (sore) dalam bentuk tashghir 
(kata yang menunjukkan kecil). Sibawaih berkata, “Orang-orang Arab 
menjadikannya dalam bentuk tashghir tidak dari bentuk takbir (kata 


yang menunjukkan besar), asal katanya ana Ser . Mereka meng- 
ganti salah satu huruf ya 'nya menjadi huruf syin.” 


Syarah 
796 Shahih Muslim 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 44 435 artinya 
melepa dan memperbaiki telaga. 


Perkataannya, gia Bj Pan » DG 213 “Kami mengambil satu 
atau dua buah ember penuh air dari sumur Ten Yakni mengambil dan 


menarik ember. Kata J-#Jl artinya ember yang penuh dengan air. Hal 
ini telah dijelaskan berulang kali. 


Perkataannya, saat z2 “Hingga kami berhasil mengisinya penuh.” De- 
mikian yang tertera pada semua naskah kitab kami, demikian juga yang 
diriwayatkan Al-Oadhi dari mayoritas ulama. Ia berkata, “Di dalam 
riwayat As-Samargandi tertera, 2Kii2!. Demikian juga yang disebutkan 
oleh Al-Humaidi untuk menggabungkan antara dua riwayat shahih 
dari Muslim. Maknanya, kami mengisinya.” 


Perkataannya, » Pa 3 sesti JW “Maka beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kalian berdua mengizinkanku?” Kami menjawab, 
“Ya wahai Rasulullah." 


Ini adalah pengajaran dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap umatnya tentang sopan santun secara syari'at, sikap wara', 
berhati-hati dan meminta izin dalam keadaan seperti tersebut, meski- 
pun beliau mengetahui bahwa kedua shahabat itu pasti merelakan. 
Keduanya mempersilahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kemudian kepada orang-orang sesudah beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Perkataannya, SB ae W Tia Hias k36 #36 “Maka beliau 
membenamkan kepala untanya ke dalam air. Unta itu minum, lalu beliau 
menarik tali kekangnya, unta itu merenggangkan kedua kakinya dan ken- 


cing.” Kata 2) artinya membenamkan kepala unta ke dalam air agar 
ia minum. Dikatakan dalam bahasa Arab, (425 dan Kai artinya mena- 
rik tali kekang unta ketika anda tengah mengendarainya. Ibnu Duraid 
berkata, “Maknanya adalah menarik tali kekangnya hingga kepalanya 
dekat dengan kaki bagian depan.” 

Kata €x.53, huruf fa" di sini adalah huruf asli. Dalam bahasa Arab 
disebutkan, Pa 2 (unta itu merenggangkan kedua kakinya untuk 
kencing). Sedangkan - adalah merenggangkan kaki lebih lebar da- 
ripada ketika diungkapkan dengan aa Al-Jauhar dan yang lain ber- 
kata, “Yang kami sebutkan tentang bacaan kata ini adalah yang sha- 
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hih dan yang ada pada seluruh naskah kitab. Bacaan ini pula yang di- 
sebutkan oleh Al-Khaththabi dan Al-Harawi serta para pakar kata-kata 
sulit yang lain. Sehingga huruf fa pada kata ini adalah huruf tambahan 
yang berfungsi sebagai penghubung.” Al-Humaidi menafsirkannya di 
dalam kitab Gharib Al-Jam'i Baina Ash-Shahihain karyanya, ia berkata, 
“Maknanya adalah menghentikan kegiatan minumnya, berasal dari 


ucapan mereka, 35K! EXXL, aku menghentikan lari dan mengganti- 
nya dengan berjalan.” 


Al-Oadhi berkata, “Di dalam riwayat Al-Udzri tertera £--5 “55” Al- 
Oadhi melanjutkan, “Namun versi membaca seperti ini tidak me- 
ngandung makna, begitupun dengan riwayat Al-Humaidi.” 

Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi mengingkari berkumpul- 
nya huruf syin dan jim, mereka mengklaim bahwa yang benar adalah, 


SAS. Berasal dari perkataan mereka, 46 (5 (dia membuka mulutnya). 


Sehingga kata ini semakna dengan kata &4W5.” Demikian perkataan Al- 
Oadhi. Riwayat yang lebih tepat adalah yang kita sampaikan di atas, 
yang tertera pada seluruh naskah kitab. Yang disebutkan Al-Humaidi 
juga benar. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


LE era S daya Is In Pr Ja IR 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali ke sumur dan berwudhu.” 
Dalam hal ini terdapat dalil bolehnya berwudhu dari air bekas minum 
unta dan hewan-hewan suci yang lain, bahwa tidak ada kemakruhan 
dalam tindakan tersebut, meskipun air yang ada kurang dari dua gullah. 
Demikianlah madzhab kami. 


Perkataannya, 23 Lg “Ia mempunyai banyak ujung.” Bentuk tung- 
gal dari kata 2343 adalah «45. Disebut demikian karena ia bergerak- 
gerak dan berkibar-kibar bila orang yang mengenakannya berjalan. 


Perkataannya, WSS “Maka aku membaliknya.” Kalimat ini juga bisa 
dibaca, fanakastuha, tanpa tasydid. 


IN Pri “ 


Perkataannya, tgls EL S “Lalu aku menautkannya pada leherku.” 
Yakni aku memegangnya dengan leherku dan menjepitnya agar tidak 
jatuh. 

Perkataannya, “Aku berjalan hingga berdiri di sebelah kiri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memegang tanganku dan memutar tu- 


& 
198 Shahih Muslim 
buhku hingga memposisikan diriku di sebelah kanan beliau. Kemudian Jabbar 
bin Shakhr datang...dan seterusnya.” 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya: 


1. Boleh melakukan gerakan-gerakan ringan di dalam shalat. Tidak 
makruh melakukan gerakan tersebut bila diperlukan, bila tidak ada 
keperluan maka hukumnya makruh. 


2. Makmum yang hanya seorang berdiri di sebelah kanan imam, jika 
ia berdiri di sebelah kiri imam maka imam mengubah posisinya. 


3. Dua orang makmum membentuk shaf di belakang imam, seba- 
gaimana bila makmum terdiri dari tiga orang atau lebih. Ini ada- 
lah madzhab ulama seluruhnya, kecuali Ibnu Mas'ud dan kedua 
sahabatnya, mereka berpendapat bahwa dua orang makmum ber- 
diri di kedua sisi imam. 

Perkataannya, Gea artinya dia memandang ke arahku secara ber- 
turut-turut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
BAL IE BASE US OS ISI 
“Namun jika sempit maka ikatlah di atas pinggangmu.” 


Kata &,i£ boleh dibaca Higwika atau hagwika, maknanya adalah 
pinggang tempat ikatan sarung. Maksudnya di sini adalah kain terse- 
but mencapai pusar. Di dalam hadits diisyaratkan bolehnya shalat da- 
lam satu lembar pakaian. Bahwa jika seseorang mengikat kain sarung- 
nya dan menutupi bagian tubuh antara pusar dan lutut, lalu ia men- 
dirikan shalat, maka shalatnya sah, meskipun auratnya terlihat dari 
bagian bawah jika ia berdiri di atap atau tempat sejenis. Hal tersebut 
tidak bermasalah baginya. 


Perkataannya, 


Pe MPa en UN Ya Aan 2.19 3.2 2 NA: 

lag OSN 3 pp IS jan IS LO US 

“Di mana makanan masing-masing kita untuk setiap harinya adalah satu bu- 
tir kurma. Beliau mengisap kurma tersebut.” Demikian cara membaca yang 
masyhur yaitu kata 425 (mengisapnya) dibaca dengan (mengisapnya) 
dibaca Yamashshuha. Dalam riwayat lain dibaca Yamushshuha. Penjela- 
sannya telah disampaikan sebelumnya. Di dalam hadits ini dijelaskan 
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sempitnya hidup yang mereka alami dan kesabaran mereka dalam 
menghadapinya di jalan Allah dan demi ketaatan kepada-Nya. 
Perkataannya, Kuis basi US4 “Sedangkan kami memukul pohon de- 
ngan busur kami (agar dedaunannya gugur).” Kata sm adalah bentuk 
jamak dari kata 3 (busur). Kalimat desa artinya kami memukul ba- 
tang pohon agar daun-daunnya berguguran lalu kami memakannya. 
Perkataannya, Wait ex f artinya mulut kami menjadi luka-luka 
disebabkan kasar dan panasnya dedaunan yang kami makan. 
Perkataannya, 
- - 8: pa Pa 32 Da aan Hd at » » ag S3 22. 
Ikan! IAI UAgi3 Lis 0 UAS Up Ea Ja3 desi Ius 
7. . . “ 2 
| - A e 5 
“Pada suatu hari salah seorang yang terlewatkan hingga tidak mendapatkan 
jatah kurma diminta bersumpah (bahwa ia belum mendapatkannya), kamipun 


mengangkatnya dan memberi kesaksian bahwa ia belum mengambil jatah 
kurmanya. Jatah kurma itu lalu diberikan kepadanya.” 


- 


Maksudnya, ada petugas pembagi kurma yang membagikannya 
di antara mereka, masing-masing orang mendapatkan jatah satu butir 
kurma setiap hari. Lalu pada suatu hari Jabir bertugas membagi dan ia 
melupakan satu orang, ia tidak memberikan jatah kurma kepadanya, ia 
mengira telah memberikannya. Maka kedua orang tersebut bersitegang 
dalam masalah ini. Akhirnya kami memberi kesaksian untuknya bah- 
wa ia belum mendapatkan jatah kurmanya, jatah kurma itu diberikan 
kepadanya setelah ada kesaksian. 


Makna kalimat 445 kami mengangkatnya hingga dia dapat berdiri 
karena kondisi lemah dan payah yang hebat. Al-Oadhi berkata, “Yang 
lebih tepat menurut saya bahwa maknanya adalah Kami mengikat 
pinggangnya dalam penyampaian tuntutannya dan kami memberikan 
kesaksian untuknya.” 


Di dalam hadits terdapat bukti betapa besar kesabaran yang mereka 
miliki. Di dalam hadits juga dijelaskan bolehnya memberi kesaksian atas 
penafian untuk hal-hal terbatas yang diperlakukan dengan hati-hati. 


Perkataannya, ai bst3 5 “Kami singgah di sebuah lembah yang luas." 


Kata 3 artinya luas. Dalam bahasa Arab dikatakan, Siji cbs (ping- 
gir lembah). 
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Perkataannya, Penta PU 3 SIKU “Maka pohon itu tunduk 
kepada beliau layaknya unta yang dicucuk hidungnya.” Kata » SAI arti- 
nya yaitu unta yang pada hidungnya dipasang kayu. Kata £l:- arti- 
nya kayu yang dipasang pada hidung unta apabila unta tersebut liar, 
kayu itu dikencangkan dengan tali agar unta menjadi jinak dan patuh. 
Terkadang unta menolak diperintah karena keliarannya, ketika ia diikat 
dan merasakan sakit ia akan patuh. Karenanya Jabir berkata, “Seperti 
unta yang dicocok hidungnya oleh pemiliknya.” Dalam hal ini terlihat 
mukjizat yang zhahir milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, L455 AI Ui Ma Hat KN Ca Ma (& “Hingga ketika be- 
liau berdiri di tengah- tengah antara dua pohon ma beliau menggabung- 
kan keduanya.” Kata Sami artinya pertengahan. Demikianlah bacaan 
yang lebih dipilih oleh Al-Jauhari dan sebagian besar ulama yang lain. 

Kata & boleh dibaca La'ama atau laama, kedua-duanya benar, ar- 
tinya: menggabungkan antara keduanya. Pada sebagian naskah terte- 
ra #Y!. Al-Oadhi dan yang lain berkata, “Cara membaca seperti ini me- 
rupakan kesalahan dalam penulisan.” 

Perkataannya, jas! EA4 5 “Lalu aku keluar sambil melompat.” Kata 
Pa) artinya melompat dan berjalan dengan cepat. 

Perkataannya, Fa P3 CSS “Aku melirik.” Kata H3 artinya melihat 
ke samping (melirik). Pada sebagian perawi disebutkan kata SIS, de- 
ngan menggunakan huruf lam. Namun yang masyhur adalah meng- 


gunakan huruf (£5lx5). Kedua kata itu semakna. Kata ai dan JUJI 
sama-sama bermakna waktu. Arti kalimat di atas adalah terjadi, ber- 
tepatan, dan berkesesuaian. 


Perkataannya, Jelas) 31 Ff 9 “Abu Isma'il mengisyaratkan” Pada 
sebagian naskah tertulis, “Ibnu Isma'il.” Kedua- -duanya benar, dia ada- 
lah Hatim bin Isma'il, julukannya adalah Abu Isma'il. 


Perkataannya, 


“10. 3 


Ip Cb PA NK TG JA oat BSI as Sist 
KE Lgia 315 JS 
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“Maka aku mengambil sebuah batu, aku memecah batu itu dan mengasahnya, 
hingga batu itu menjadi tajam. Aku mendatangi kedua pohon tersebut dan 
memotong satu dahan dari masing-masing pohon.” 


Kalimat &45£ (aku mengasahnya) artinya aku menjadikannya 
tajam, aku hilangkan bagian-bagian yang membuatnya tidak tajam, 
sehingga batu itu itu memungkinkanku untuk memotong dahan po- 
hon. Itulah makna perkataannya berikutnya, H6 yang artinya batu itu 
menjadi tajam. Al-Harawi dan ulama yang sepakat dengannya berkata, 


“Kata ganti pada kalimat &"154 (aku mengasahnya) kembali kepada 
dahan, aku menguliti salah satu dahan dari pohon tersebut dengan 
menggunakan batu.” Al-Oadhi Iyadh mengingkari pendapat Al-Hara- 
wi ini, ia berkata, “Konteks perkataan menolak pendapat ini. Bahwa- 
sanya Jabir menajamkan batu itu kemudian mendatangi pohon dan 
memotong dua buah dahan. Hal ini dinyatakan secara jelas di dalam 
lafazh hadits. Juga karena Jabir menyatakan, “Aku menajamkannya 
maka ia menjadi tajam.” Di mana yang disifati dengan kata tajam ada- 
lah batu, bukan dahan. Yang benar bahwa Jabir menajamkan batu. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Al-Khaththabi." 


Hendaknya diketahui bahwa kalimat #45 menggunakan huruf 
sin tanpa titik, demikian yang tertera pada seluruh naskah. Demikian 
juga dalam upaya menggabungkan antara dua riwayat shahih, seper- 
ti yang terdapat juga di dalam kitab karya Al-Khaththabi dan Al-Ha- 
rawi serta kitab-kitab tentang kata-kata rumit. Al-Oadhi mengaku me- 
riwayatkan kata ini dari guru-gurunya dengan menggunakan huruf 
syin (6,455), ia mengklaim bahwa riwayat inilah yang lebih shahih. 
Namun kenyataannya tidak seperti yang ia katakan. Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, x45 35 Fi “Keduanya 
menjadi nyaman.” Maksudnya, meringankan adzab mereka berdua. 


Perkataannya, 
o P - £ » N oz o “ NN 
SAS ag SEA oo AI IAI 359 ASI Ga J3 05 
MA Ep 3jKn IE Ol 
“Ketika itu ada seorang laki-laki Anshar yang biasa menyediakan air untuk 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ia taruh di dalam kantong air 
miliknya yang digantung pada tongkat dari pelepah kurma.” 


Syarah 
802 Shahih Muslim 


Kata AH di sini adalah bentuk jamak dari kata «4-4, yaitu kan- 
tong air dari kulit yang telah usang sehingga menjadi bocor. Dikata- 
kan dalam bahasa Arab, li artinya kering. Kata ini berasal dari kata 


«43 yang berarti binasa. Kata ini disebutkan di dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 


55 el kia Cas AA IG 
“Beliau berdiri mengambil kantong air yang telang usang, lalu menuang air 


darinya dan berwudhu.” 


Kata yang sama juga disebutkan di dalam sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits ini, 


- oz 9 39 oz 0 “4 “3 “aur 
ls Oa Meat 3 JA GAS GLAIYI OS Ul OB (dl Gila 
“Pergilah menemui fulan bin fulan Al-Anshari, lihatlah masih adakah sesuatu 
di kantong airnya.”. 
—— Adapun perkataan Al-Harawi dan yang lain bahwa maksud dari 
es! di sini adalah tongkat untuk menggantungkan geriba air, per- 
kataan ini sangat keliru, berdasarkan perkataan Jabir, “Menyediakan air 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ia taruh di dalam kan- 
tong air miliknya yang digantung pada tongkat dari pelepah kurma.” 


Kata 35 artinya tongkat yang biasa digunakan untuk menggan- 
tungkan kantong air. Al-Oadhi berkata, “Pada sebagian perawi tertera 


kata je, sedangkan riwayat mayoritas ulama adalah 35. Kedua cara 
membaca ini sama-sama shahih, maknanya seperti yang telah kami 
sebutkan di atas.” 


Perkataannya, 


Pa KAN IG gr 0 o To San PAN HAN BEE 
Kana Apa SA II Upin ab NE aga NI Ups Joel 3 
. pa 3 - s . td - 7 . 

“Dan aku tidak menjumpai kecuali setetes air pada mulut kantong air, se- 

andainya aku menuangnya tentu tetes air itu akan diserap oleh bagian ke- 
ringnya.” 

Kata 3 s3 artinya tetes air yang sedikit. Kata Y mulut kantong air. 

Kalimat ag 4,43 “Akan diserap oleh bagian keringnya” maknanya air itu 

sangat sedikit, karena sedikitnya dan sangat keringnya bagian kantong 
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air yang lain, seandainya saya menuangnya tentu air itu akan diserap 
oleh bagian kantong air yang kering, sehingga tidak sedikitpun air yang 
keluar. 


7. tt 


Perkataannya, 4 sa 3 Par Beliau memeras kantong air itu dengan kedua 
tangannya.” Pada sebagian naskah tertulis, .44 “Dengan tangannya.” Ka- 
limat 25X artinya memerasnya. 


Perkataannya, 
ka Ea Sp Hii GE Eka oU jl 6 wi 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Jabir, ambilkan 
wadah air.” Aku berseru, “Wahai (pemilik) wadah air di kafilah ini!” Aku da- 
tang membawanya dan aku letakkan di hadapan beliau.” 


Kata 'pemilik' dihapuskan dalam ucapan karena sudah dimengerti 
maksudnya, bahwa pemilik itulah yang dimaksud, sedangkan wadah 
itu sendiri tidak bisa dipanggil. Makna kalimat di atas adalah “Wahai 
pemilik wadah air di kafilah ini yang bisa mengenyangkan seluruh 
anggota kafilah, ambil wadah itu!” Yakni, siapa yang mempunyai wa- 
dah air dengan sifat demikian tolong bawa kemari. 

Perkataannya, | 


@ 2 T- ., ot Sg ae 8 0. o A 2 o A P. Pa 
SE AS IE EU IS Hb 3 AN AP AS Sisa MG 
“Lalu kami datang ke pantai. Laut bergelombang dengan hebat lalu melem- 
parkan seekor binatang. Lalu kami nyalakan api pada potongan daging bi- 
natang tersebut.” Kata AI Sk artinya pinggir laut, yaitu pantai. Kata 
:£5 artinya ombak yang meninggi. Kata &536 artinya kami menyala- 
kan api. 
Perkataannya, (4:2 re “Rongga mata binatang tersebut." Kata aan 
bisa dibaca Hijaj atau Hajaj, artinya tulang yang melingkar pada se- 
keliling mata yaitu rongga mata. 


Perkataannya, 


AP pi SP Aya ia Saya Ba 
Ka Gb USS JAS SU 
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“Kami panggil orang terbesar di rombongan, unta terbesar di rombongan 
dan kain pelana terbesar untuk pengendara unta di dalam rombongan, lalu 
orang itu masuk ke bawah tulang rusuk tersebut dan ia tidak menundukkan 
kepalanya..” 


Mayoritas ulama mengatakan, “Maksud dari Jis di sini adalah 
pakaian yang digunakan pengendara unta pada pelana untanya agar 
ia tidak jatuh, sehingga pakaian itu menjaga pengendara.” Al-Harawi 
menuturkan, “Al-Azhari berkata, “Pecahan kata dari kata ini disebut- 
kan di dalam firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 

Pet oa HS 33 


“...Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya ba dua Tee (OS. Al- 
Hadiid: 28). Maksudnya, dua bagian yang menjaga kalian dari kebi- 
nasaan sebagaimana kain pelana menjaga pengendara unta. 

Dalam bahasa Arab dikatakan, ali, Pa Ara “Aku memasang 
kain pada pelana unta kemudian aku mengendarainya.” Kain pelana 
unta diistilahkan dengan Jis . Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian pe- 
rawi membaca kata tersebut dengan kafal, namun yang benar adalah 
cara membaca yang pertama.” 


Adapun kata J3 5 Be "Orang terbesar” adalah menggunakan jim 
pada riwayat mayoritas perawi, dan riwayat inilah yang lebih tepat. 
Sedangkan sebagian perawi meriwayatkannya dengan menggunakan 
huruf ha' (J5) yang artinya unta. Riwayat yang terdapat dalam Shahih 
Al-Bukhari menggunakan dua cara membaca tersebut. 

Di dalam hadits ini dijelaskan berbagai mukjizat yang dimiliki Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 


pobak 


(20) Bab Tentang Hadits Hijrah, Disebut Juga Hadits 
Unta 


Bae Kata ke Te Ga Aja ps NSYA 


stan Fa das Sinyo sa bina Ae 
Dota ina) 
DA bi ln JI gp aa Alas alas 


ie dana ag Gia £ de Ui 5 - APA tah 


. 


Wal 2 Odi del Jab an eta 


- 


Ist ag ad RIS Ga IS Snail 43 16 minta 
db peta da obi ad Dub bis 2 
aja aga on ta ae Adi 
J3 clgn Her sid ya 


3 


Ii 


- 
70 £ 


Hak G3 aa HA Jet ES en 
adi JA In YAI JI BE geli ya el 
SEE iSG 3 JB Clasi In Je Ia 
Ops AA SG IG sai ATI ABI Ia AN Jadi 
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Pir Ba Bdg HE yak SAS Ja 
SAN Ia SR Ao NG ep 53) 3 Jb 
EX das da Ja ga er IP SA 
Sad ga ah Je Es daktn B3 el Gay 
D3 IG AN Wa da AI AI yaa 4 SIH Hal 3g 
Lang UE IE Ii Jos ob KIE Lang A 
In al SAI) JB ML HI BA GA aki SG 
AG 9 BRA SJ GB dya US pi 
ts IA Caiyi As ala At lo Moga la 

Ny 1336 ae ulas Bude JI 
Mi AI apes bus dls uas itusi 
GI 633 YA Ak Bau u SESI 
Pn G3 R3 AS 


SE IS JAS 3 Cg AAN 


cs 


KA 


. 


ban Jo dea 3 JB ea 3 GAS 

PENA PAN PAN NE 
AI Jp33 SE ES US UB RA oi SLR Al dp daa 
2 Ii ali Ig eh  da de ha Ja 
sae Sa gn dl Un Bi dag SR Ae ls 
IE SUS Oa NI OA LE AA SAN Ja diy as Ulu 

Ea as Ja SI ia 
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J5 TOL la, la Ai Jo M dya la BI H3 


JEAN daa Jaa HA Mba Jl UE JIE 
TAB aan emak |... 0, 2 27 P 
YO SIG AISI Ola G9) opal Gp AN, 
AI Jp33 5 AESA GAN IA GMS 


7438. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Saya mendengar Al-Barra' bin Azib berkata, “Abu Bakar Ash-Shid- 
dig datang menemui ayahku di rumahnya untuk membeli unta darinya. 
Abu Bakar berkata kepada Azib, “Kirimlah anakmu bersamaku untuk 
membawa unta ini ke rumahku.” Ayahku berkata kepadaku, “Bawalah 
unta ini." Akupun membawanya. Ayahku keluar bersama Abu Bakar 
untuk melunasi pembayaran. Ayahku berkata kepada Abu Bakar, “Wahai 
Abu Bakar, ceritakanlah kepadaku apa yang kalian berdua lakukan pada 
malam kamu berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Abu Bakar berkata, “Baiklah. Kami berjalan sepanjang malam bah- 
kan hingga tengah hari, di mana jalanan sepi, sehingga tidak ada seorang 
pun yang melintas. Hingga pandangan kami jatuh pada sebongkah ba- 
tu panjang dengan bayang-bayang yang tidak tersentuh oleh cahaya 
matahari. Kami singgah pada batu itu. Aku mendatangi tempat batu itu, 
aku meratakannya dengan tanganku untuk tempat tidur Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam di bawah bayang-bayangnya. Aku hamparkan 
kain di atasnya. Aku berkata, “Tidurlah wahai Rasulullah, aku akan ber- 
jaga mengawasi di sekelilingmu.” Akupun keluar untuk berjaga-jaga. Ti- 
ba-tiba aku bertemu dengan seorang penggembala kambing, ia berjalan 
bersama kambingnya ke arah batu, dia ingin beristirahat seperti yang 
kami lakukan. Aku menemui penggembala itu dan berkata, “Milik siapa 
kamu ini wahai budak?” Ia menjawab, “Milik seorang penduduk kota.” 
Aku bertanya, “Apakah ada air susu pada kambingmu?” Ia menjawab, 
“Ya, ada.” Aku berkata, “Bisakah kamu memerahnya untukku?” Ia 
menjawab, “Ya, bisa.” Lalu ia mengambil seekor kambing. Aku berkata, 
“Bersihkanlah susunya dari rambut, debu dan kotoran.” -Lalu aku (pe- 
rawi) melihat Al-Barra” menepuk-nepuk kedua tangannya satu sama 
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lain untuk membersihkannya- Lalu ia memerah air susu untukku yang 
ditampung pada wadah dari kayu miliknya. Aku sendiri membawa wa- 
dah air dengannya aku mencari air untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dengan air pada wadah itu biasanya beliau minum dan ber- 
wudhu. Lalu aku datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
namun aku tidak ingin membangunkan beliau dari tidurnya. Lalu 
aku menjumpai beliau bangun dari tidur. Aku lalu menuang air pada 
susu tersebut, hingga bagian bawahnya menjadi dingin. Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, minumlah air susu ini.” Beliaupun meminumnya 
hingga aku merasa puas. Beliau bertanya, “Tidakah telah tiba waktu 
untuk meneruskan perjalanan?” Aku menjawab, “Benar.” Kami lalu 
melanjutkan perjalanan setelah matahari tergelincir. Ternyata ada Su- 
ragah bin Malik yang membuntuti kami, ketika itu kami berada pada 
daerah dengan tanah yang keras. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kita 
dibuntuti." Beliau bersabda, “Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah 
bersama kita.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoa- 
kan keburukan untuk Suragah, maka kaki-kaki kuda Suragah terperosok 
ke dalam tanah yang keras. Suragah berkata, “Aku tahu bahwa kalian 
berdua telah mendoakan keburukan untukku, maka doakanlah untuk- 
ku. Allah berpihak kepada kalian, dan aku akan membatalkan pengeja- 
ranku terhadap kalian ini." Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa kepada Allah, akhirnya Suragah selamat dan kembali pulang, ia 
tidak bertemu dengan seorangpun kecuali berkata, “Aku telah membe- 
ri kecukupan kepada kalian. Dia tidak ada di sini.” Dia tidak berjum- 
pa dengan seorangpun kecuali menyuruhnya kembali. Dia benar-benar 
menepati janjinya kepada kami.” 

Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Utsman bin 
Umar telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim te- 
lah memberitahukannya kepada kami, An-Nadhr bin Syumail telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya dari Isra“il, dari Abu Ishag, dari 
Al-Barra”, ia berkata, “Abu Bakar membeli seekor unta kepada ayahku 
seharga tiga belas dirham.” Lalu ia menyampaikan hadits yang semak- 
na dengan hadits riwayat Zuhair dari Abu Ishag. Ia berkata di dalam 
haditsnya dari riwayat Utsman bin Umar, “Tatkala Suragah telah se- 
makin dekat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknatnya, 
maka kudanya terperosok ke dalam tanah hingga perutnya. Suragah 
melompat dari kudanya, seraya berkata, “Wahai Muhammad, aku tahu 
bahwa kejadian ini adalah akibat perbuatanmu, maka berdoalah kepada 
Allah agar Dia membebaskanku dari musibah yang menimpaku ini. Aku 
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berjanji kepadaku untuk menutupi keberadaanmu dari orang-orang 
yang mengejarmu di belakangku. Ini tempat panahku, ambil satu lem- 
bar anak panah darinya. Kamu akan melewati gembalaan untaku beri- 
kut budakku di tempat ini dan ini, maka ambil keperluanmu darinya.” 
Beliau bersabda, “Aku tidak memerlukan unta-untamu." Lalu kami tiba 
di Madinah pada malam hari. Orang-orang berebut tentang kepada siapa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan singgah. Beliau bersabda, 
“Aku akan singgah di perkampungan Bani An-Najjar, paman-paman 
Abdul Muthalib, aku memuliakan mereka dengan singgahku di tempat 
mereka.” Lalu kaum laki-laki dan kaum perempuan naik ke atas rumah, 
sedangkan anak-anak dan para pelayan berlarian di jalan-jalan, mere- 
ka berseru, “Wahai Muhammad, wahai Rasulullah. Wahai Muhammad, 
wahai Rasulullah." 


e» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Asyribh, Bab Jawaazu 
Syurbi Al-Laban (nomor 5206 dan nomor 5207) secara ringkas. 


s Tafsir hadits: 7438 
Perkataannya, Ki Jt artinya melunasi harga pembeliannya. 
Perkataannya, ws teu Bat “Kami berjalan sepanjang malam.” Dalam 
bahasa Arab dikatakan, sy» dan s4, merupakan dua cara membaca 
yang semakna, yakni melakukan perjalanan pada malam hari. 
Perkataannya, S mela Hu “Tengah hari" yaitu waktu ketika matahari 


tepat berada di tengah-tengah ufuk langit. Disebut dengan J8 (berdiri) 
karena bayangan tidak terlihat, sehingga seakan-akan bayangan itu te- 
8 


gak berdiri. Pada sebagian besar naskah tertera, 4! Je. 
Perkataannya, 545 U &55) artinya pandangan kami tertuju pada 
sebongkah batu. 
Perkataannya, 293 aa Easy 2 “Aku hamparkan kain di atasnya.” Yang 
dimaksud dengan :3' di sini adalah pakaian dari bulu binatang yang 
biasa dipakai orang-orang. Makna inilah yang benar. Al-Gadhi menye- 


butkan bahwa sebagian perawi mengatakan bahwa maksud dari 335 
di sini adalah rumput.” Ini adalah pendapat yang salah. Di antara hal 
yang mematahkan pendapat ini adalah riwayat Al-Bukhari yang ber- 


bunyi, 235 “Baju dari kulit binatang yang aku bawa.” Kata 355 (Farwah) 
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juga diungkapkan dengan 35 (farwu). Cara membaca yang kedua ini- 
lah yang lebih masyhur dalam penggunaan. Meskipun kedua-duanya 
sama-sama benar. 

Perkataannya, Bu Sa uts “Aku akan berjaga mengawasi di 
sekelilingmu.” Maksudnya, aku memeriksa agar jangan ada musuh 
yang mendekat kepada kita. 

Perkataannya, Hai at S3 Jd Se ve 68 “Milik siapa kamu 
ini wahai budak?” Ia menjawab, “Milik seorang penduduk kota." 


Yang dimaksud dengan kota di sini adalah Mekah, bukan Madinah 
kota Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika itu namanya masih 
Yatsrib. Inilah jawaban yang benar dari pertanyaan yang ada. Al- 


Oadhi mengatakan, “Penyebutan kata adi (kota) di sini rancu.” Pada 
kenyataannya tidak seperti yang dia katakan, melainkan kata itu benar 
sebagaimana adanya, di mana maksudnya adalah kota Mekah. 
Perkataannya, Ke One: di “Apakah ada air susu pada kambingmu?” 
Kata (4 artinya air susu seperti yang telah dikenal. Ini adalah riwayat 


yang masyhur. Sedangkan sebagian perawi meriwayatkan kata Ki yang 
artinya kambing yang memiliki air susu. 


Perkataannya, 
na ee Tan ane Lai MEA Ce TA ADA Tan 3 2 Ter 
ia Sail Ud SPN AISI A3 JB In ES MA Id 3 
# : Ld 5 P 4 

Ang ala 
“Lalu ia memerah air susu untukku yang ditampung pada wadah dari kayu 
miliknya. Aku sendiri membawa wadah air dengannya aku mencari air untuk 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Kata «5 artinya wadah dari kayu seperti yang telah dikenal. Kata 
2S artinya takaran pemerahan air susu. Ada yang berpendapat, bahwa 
maksudnya adalah air susu yang berjumlah sedikit. Kata 3313| artinya 
wadah seperti teko. Kata «s 55! mengambil atau mencari air. 


Ini adalah salah satu hadits yang dipertanyakan. Pertanyaan itu 
berbunyi, “Bagaimana mungkin mereka minum air susu tersebut dari 
si budak, padahal ia bukan pemiliknya?” Jawaban pertanyaan ini bisa 
disampaikan dari beberapa sisi: 
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# Pertama, hal tersebut dipahami sesuai tradisi bangsa Arab, di mana 
mereka mengizinkan penggembala untuk memberi minum dengan 
air susu binatang gembalaannya kepada tamu atau musafir yang 
berpapasan dengannya. 

# Kedua, budak tersebut milik salah seorang teman yang mereka ke- 
nal, dan dalam kondisi seperti ini boleh meminumnya. 

# Ketiga, kambing tersebut adalah harta di dalam negara perang, dan 
dalam kondisi seperti tersebut boleh mengonsumsinya. 


e Keempat, barangkali mereka dalam keadaan darurat. Dua jawaban 
pertama lebih baik. 


Pada 


Perkataannya, dasi 55 “Bagian bawahnya menjadi dingin.” Menurut 
riwayat yang masyhur adalah $5 (barada), sedangkan Al-Jauhari meri- 
wayatkan dengan bacaan 55 (baruda). 

Perkataannya, asi cp as S 2253 “Ketika itu kami berada pada daerah 
dengan tanah yang keras.” Kata al artinya tanah yang keras. Diriwayatkan 


juga dengan bacaan »12 (judud), yaitu tanah yang rata. bisa jadi tanah 
yang dimaksud adalah tanah yang rata dan keras. 

Perkataannya, (853 & Pr: 223 “Aku berjanji kepadaku untuk me- 
nutupi keberadaanmu dari orang-orang yang mengejarmu di belakangku.” 
Maksudnya, aku tutupi keberadaan kalian dari orang-orang di bela- 
kangku yang juga mengejar kalian, aku kelabui mereka sehingga tidak 
ada seorangpun yang mengetahui. 


Di dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 

1. Mukjizat yang terlihat nyata dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

2. Keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dari 
berbagai sisi. 

3. Pelayanan seorang pengikut kepada orang yang diikutinya. 

4. Membawa serta gelas, teko, dan sejenisnya di dalam perjalanan 
untuk bersuci dan minum. 

5. Keutamaan sikap tawakkal kepada Allah Ta'ala dan balasan baik 
yang diperoleh. 

6. Keutamaan kaum Anshar disebabkan kegembiraan mereka atas 
kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kesena- 
ngan hati mereka yang begitu nyata terlihat. 
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7. Keutamaan silaturrahim, baik di kalangan kaum kerabat yang de- 
kat maupun jauh. 

8. Bila seorang yang mulia singgah di sebuah negeri dan di negeri 
itu ia mempunyai kerabat, sebaiknya ia singgah di tempat mereka 
guna memuliakan mereka. Wallahu A'lam. 
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7439. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini adalah apa yang 
diberitahukan Abu Hurairah kepada kita dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antara- 
nya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dikatakan 
kepada bani Isra'il, “Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, 
dan katakanlah, “Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami).” Niscaya ke- 
salahan-kesalahan kalian akan diampuni.” Lalu mereka mengganti dan 


memasuki pintu gerbang itu sambil merayap atas dubur mereka dan 
mengucapkan, “Sebiji gandum dalam sehelai rambut.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya" Bab 28 
(nomor 3403), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Guuluu Hiththatun (nomor 4641), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14697). 
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7440. Amr bin Muhammad bin Bukair An-Nagid, Al-Hasan bin Ali Al- 
Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
du berkata, “Ya'gub telah memberitahukan kepadaku.” sedangkan dua 
perawi yang lain berkata, “Ya'gub -Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, 
dari Shalih -Ibnu Kaisan-, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Anas bin Malik 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Allah Azza Wa Jalla me- 
nurunkan wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seca- 
ra beruntun menjelang wafat beliau hingga beliau wafat. Wahyu yang 
paling banyak turun adalah pada hari wafatnya Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Gur'an, Bab 
Kaifa Nazala Al-Wahyu (nomor 4982), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1507). 
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7441. Abu Pa Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
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telah memberitahukan kepadaku, dengan lafazh milik Ibnu Al-Mu- 
tsanna, keduanya berkata, Abdurrahman —Ibnu Mahdi- telah memberi- 
tahukan kepada kami, Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Rais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, bahwa orang-orang Yahudi 
berkata kepada Umar, “Sesungguhnya kamu sekalian membaca suatu 
ayat yang andaikata diturunkan kepada kami, niscaya hari itu kami 
jadikan hari raya.” Umar berkata, “Aku tahu di mana dan di hari apa 
ayat itu diturunkan serta di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada ketika ayat itu diturunkan. Ayat tersebut diturunkan di 
Arafah saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang wukuf di 
Arafah.” Sufyan berkata, “Aku ragu-ragu apakah hari itu Jumat atau 
bukan. Ayat tersebut adalah, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu.” (OS. 
Al-Maa'idah: 3). 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman, Bab Ziyaadah Al-Iimaan Wa 
Nagshih (nomor 45), Kitab Al-Maghazi, Bab Hajjah Al-Wadaa' (no- 
mor 4407), Kitab At-Tafsir, Bab Al-Yauma Akmaltu Lakum Diinakum 
(nomor 4606), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitaab Wa As-Sunnah (nomor 
7268) secara mua'allag. 


At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir Al-Gur An, Wa Min Suurah Al- 
Maa 'idah (nomor 3043). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Maa Dzukira Fii Yaum 
“Arafah (nomor 3002), Kitab Al-Iman, Mafaadhil Ahli Al-Imaan (no- 
mor 5027), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10467). 
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7422rztou Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 


pada kami, -lafazh milik Abu Bakar-, ia berkata, Abdullah bin Idris telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Oais bin Muslim, da- 
ri Tharig bin Syihab, ia berkata, “Seorang Yahudi berkata kepada Umar, 
“Seandainya kami, sekalian kaum Yahudi, diturunkan ayat berikut ini 
kepada kami, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untuk- 
mu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu.” (OS. Al-Maa'idah: 3). Dan kami mengeta- 
hui hari diturunkannya ayat tersebut, tentu kami akan menjadikan hari 
itu sebagai hari raya.” Tharig berkata, “Lalu Umar berkata, “Aku me- 
ngetahui hari diturunkannya ayat tersebut, waktunya, dan di mana Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada ketika ayat itu turun, ia 
turun pada malam perhimpunan (bermalam di Muzdalifah), sedangkan 
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7441. 
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7443. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, Ja 2 bin Aun telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Umais telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Mais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, ia berkata, “Seorang 
laki-laki Yahudi datang kepada Umar seraya berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, “Ada satu ayat di dalam Kitab kalian yang selalu kalian 
baca, seandainya ayat itu turun kepada kami sekalian kaum Yahudi ten- 
tu kami akan menjadikan hari tersebut sebagai hari raya.” Umar ber- 
tanya, “Ayat yang mana?” Orang Yahudi itu menjawab, “Pada hari ini 
telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” (OS. 
Al-Maa 'idah: 3). Lalu Umar berkata, “Sungguh aku lebih mengetahui 
hari diturunkannya ayat tersebut dan tempat turunnya, ayat itu turun 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah pada hari 
Jum'at.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7441. 
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7444. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya 
At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Abu Ath-Thahir berkata, 
“Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami.” sedangkan Harma- 
lah berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia bertanya kepada Aisyah ten- 
tang firman Allah, “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahi- 
nya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat.” (OS. An-Nisaa': 3) Aisyah berkata, “Hai keponakanku, 
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ayat itu berbicara tentang seorang anak perempuan yatim yang ber- 
ada dalam asuhan walinya, di mana harta anak perempuan itu telah 
bercampur dengan harta wali, kemudian wali itu tertarik dengan harta 
dan kecantikannya dan ingin mengawininya tanpa membayar mahar 
yang layak seperti yang akan dibayar orang lain kepada anak perem- 
puan itu. Sehingga para wali dilarang menikahi mereka, kecuali bila 
mereka berlaku adil dan membayar mahar yang paling layak kepadanya, 
dan para wali juga diperintahkan untuk menikahi perempuan lain yang 
baik bagi mereka.” 


Urwah melanjutkan, “Aisyah berkata, “Sesudah turun ayat ini, para 
shahabat meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tentang perempuan yatim yang berada dalam asuhan, lalu Allah 
Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Dan mereka meminta fatwa kepada- 
mu tentang perempuan. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-Our'an 
(juga mernfatwakan) tentang para perempuan yatim yang tidak kamu 
berikan sesuatu (maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang ka- 
mu ingin menikahi mereka.” (OS. An-Nisaa': 127). 

Aisyah berkata, “Maksud firman Allah Ta'ala, “Dan apa yang dibaca- 
kan kepadamu dalam Al-Our'an.” (OS. An-Nisaa': 127) adalah ayat 
pertama yang ada dalam firman Allah, “Dan jika kamu khawatir tidak 
akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bila- 
mana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 
senangi.” (OS. An-Nisaa”: 3). | 

Aisyah berkata, “Adapun maksud ayat lain yang berbunyi, “Sedang 
kamu ingin menikahi mereka.” (OS. An-Nisaa': 127) adalah ketidak- 
senangan seorang wali di antara kamu terhadap perempuan yatim asu- 
hannya yang tidak memiliki harta dan kecantikan, sehingga mereka di- 
larang menikahi perempuan yatim yang banyak harta serta cantik ke- 
cuali dengan membayar mahar yang layak, demi ketidaksenangan me- 
reka kepada mereka (perempuan yatim yang miskin dan tidak cantik).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syirkah, Bab Syirkah Al-Yatiim Wa 
Ahli Al-Miiraats (nomor 2494), Kitab An-Nikah, Bab At-Targhiib Fii 
An-Nikaah (nomor 5064) secara ringkas. 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Yukrah An Yujma' 
Bainahunna Min An-Nisaa” (nomor 2068). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Oisthu Fi Al-Ashdigah 
(nomor 3346), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16693). 
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7445. Al-Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, semuanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Urwah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia bertanya kepada Aisyah tentang 
firman Allah, “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya).” 
(OS. An-Nisaa : 3) Ia pun menyampaikan hadits yang serupa dengan 
hadits riwayat Yunus dari Az-Zuhri, di akhir hadits ia menambahkan, 
“Demi ketidaksenangan mereka kepada perempuan-perempuan apabila 
mereka miskin dan tidak cantik.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syirkah, Bab Syirkah 


Al-Yatiim Wa Ahli Al-Miiraats (nomor 2494), Kitab At-Tafsir, Bab Wa In 
Khiftum An Laa Tugsithuu Fii Al-Yataamaa (nomor 4573), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16493). 
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7446. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 


kepada kami, keduanya berkata, “Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Aisyah, tentang firman Allah, “Dan jika kamu khawatir tidak akan 
mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana 
kamu menikahinya). (OS. An-Nisaa": 3) Aisyah berkata, “Ayat ini 
turun terkait dengan seorang laki-laki yang mengasuh seorang anak 
perempuan yatim, ia adalah wali sekaligus ahli waris anak yatim ter- 
sebut, anak yatim itu mempunyai harta dan ia tidak mempunyai ahli 
waris lain (yang mewarisi hartanya) selain laki-laki tersebut. Maka la- 
ki-laki tersebut tidak menikahkan anak yatim itu disebabkan hartanya, 
sehingga ia membahayakan dirinya dan bergaul dengannya dengan bu- 
ruk. Maka Allah berfirman, “Dan jika kamu khawatir tidak akan mam- 
pu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi." 
(OS. An-Nisaa': 3). Allah menyatakan, “Tidak Aku halalkan bagi ka- 
lian, dan tinggalkanlah anak perempuan yatim yang mendapat bahaya 
tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16837). 
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7447. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah, tentang firman Allah, “Dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al-Our'an (juga memfatwakan) tentang para pe- 
rempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang di- 
tetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka.” (OS. 
An-Nisaa': 127) Aisyah berkata, “Ayat ini diturunkan terkait dengan 
seorang anak perempuan yatim yang diasuh seorang laki-laki, harta- 
nya bercampur dengan harta laki-laki tersebut. Laki-laki itu tidak ingin 
menikahi anak yatim dan tidak suka menikahkannya dengan orang lain, 
sehingga orang lain tersebut berserikat dengannya di dalam hartanya. 
Maka laki-laki itu menahan anak yatim tersebut, tidak menikahinya dan 
tidak menikahkannya dengan orang lain.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Idzaa Kaa- 
na Al-Waliyyu Huwa Al-Haathib (nomor 5131), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17-58). 
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7448. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Aisyah, tentang firman Allah, “Dan mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang perempuan. Katakanlah, “Allah memberi fat- 
wa kepadamu tentang mereka.” (OS. An-Nisaa': 127). Aisyah berkata, 
“Dia adalah anak perempuan yatim yang diasuh oleh seorang laki-laki, 
barangkali harta anak yatim itu telah bercampur dengan harta laki- 
laki itu, bahkan dalam hal pohon kurma. Lalu laki-laki itu tidak ingin 
menikahi anak yatim tersebut dan tidak senang menikahkannya dengan 
laki-laki lain, sehingga laki-laki lain tersebut berserikat dengannya di da- 
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lam hartanya. Akibatnya, laki-laki itu menahan anak perempuan yatim 
tersebut.” 


es Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Yasaftuunaka 
Fi An-Nisaa" Oulillahu Yuftiikum (nomor 4600), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16817). 
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7449. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah, tentang firman Allah, “Dan barangsiapa miskin, 
maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut.” (OS. 
An-Nisaa': 6) Aisyah berkata, “Ayat ini diturunkan terkait wali harta 
anak yatim yang mengasuh dan merawat anak yatim tersebut, apabila 
ia memang membutuhkan maka ia boleh memakan sebagian harta anak 
yatim tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17086). 
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7450. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, terkait firman Allah Ta'ala, 
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“Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut.” 
(OS. An-Nisaa": 6) Aisyah berkata, “Ayat ini turun terkait dengan 
wali anak yatim yang menggunakan harta anak yatim tersebut jika dia 
membutuhkan, sesuai dengan jumlah hartanya dan dengan cara yang 
patut.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Washaya, Bab Wa Maa Li 
Al-Washiyyi An Ya'mal Fii Maal Al-Yatiim (nomor 2756), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16814). 
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7451. Abu kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Man Ajraa 
Amra Al-Anshaar “Alaa Maa Yata'arafuuna Bainahum (nomor 1212), Kitab 
At-Tafsiir, Bab Wa Man Kaana Fagiiran Falya'kul Bi Al-Ma'ruuf (nomor 
4575). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16980). 
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7452. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, tentang firman Allah Azza 
wa Jalla, “(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak 
sampai ke tenggorokan.” (OS. Al-Ahzaab: 10). Aisyah berkata, “Pe- 
ristiwa ini terjadi pada hari pertempuran Khandag.” 
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e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah 
Al-Khandag (nomor 4103), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17045). 
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7453. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, “Dan jika seorang 
perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh" 
(OS. An-Nisaa”: 128). Aisyah berkata, “Ayat ini diturunkan terkait se- 
orang perempuan yang menjadi istri seorang laki-laki, telah sekian lama 
perempuan itu menyertai suaminya. Lalu suaminya ingin menalaknya. 
Perempuan itu berkata, “Janganlah kamu menalakku, tetap pertahan- 
kan aku dan kamu bebas dariku.” Maka turunlah ayat ini.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Wa In Im- 
ra'atun Khaafat Min Ba'lihaa Nusyuuzan (nomor 5206), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17059). 
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7454. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, tentang firman 
Allah Azza wa Jalla, “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya 
akan nusyuz atau bersikap tidak acuh.” (OS. An-Nisaa': 128). Aisyah 
berkata, “Ayat ini turun terkait seorang perempuan yang menjadi istri 
seorang laki-laki, dan barangkali ia sudah tidak bisa menghendaki ba- 
nyak hal dari istrinya. Namun sang istri telah lama mendampingi dan 
mempunyai anak, maka ia tidak ingin suami menceraikannya, ia ber- 
kata, “Kamu terbebas dari kewajiban memenuhi kebutuhanku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16851). 
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7455. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepadaku, “Wahai 
putra saudara perempuanku, mereka diperintahkan untuk memohonkan 
ampun untuk para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun 
mereka malah mencela para shahabat itu.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17225). 
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7456. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


Syarah 
Shahih Musline 
Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16839). 
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7457. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-Mughirah bin An-Nu'man, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Penduduk Kufah berselisih pendapat mengenai ayat 
berikut, “Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan 
sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam.” (OS. An-Nisaa": 
93). Akupun pergi menemui Ibnu Abbas dan bertanya mengenai ayat 
tersebut. Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan di antara ayat-ayat 
yang terakhir turun, kemudian tidak sesuatupun yang menasakhnya 
(menghapusnya).” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Man Yagtul Mu minan 
Muta'ammidan Fajazaa“uhu Jahannam (nomor 4590), Bab Wal Ladziina 
Laa Yad'uuna Ma'allaahi Ilaahan Aakhara Wa Laa Yagtuluunan Naf- 
sal Latii Harramallaahu Illaa Bil Hagg Wa Laa Yaznuun Wa Man Yafal 
Dzaalika Yalga Atsaama (nomor 4763). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Ta'zhiim 
Oatl Al-Mu min (nomor 4275). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Damm, Bab Ta'zhiim Ad-Damm 
(nomor 4011), Kitab Al-Gasamah, Bab Ta'wiil Oaulillahi "Azza Wa 
Jalla Wa Man Yagtul Mu'minan Muta'ammida Fajazaa uhu Jahannam 
Khaalidan Fiihaa (nomor 4879), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5621). 
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7458. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, kedua-duanya 
berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. 
Di dalam hadits riwayat Ibnu Ja'far disebutkan, “Ayat ini diturunkan 
di antara ayat-ayat yang terakhir turun. Sedangkan di dalam hadits 
An-Nadhr disebutkan, “Ayat ini termasuk ayat-ayat yang terakhir di- 
turunkan.” 


6» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7457. 
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7459. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
mem-beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 


te-lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “ Abdurrah- 
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Syarah , 

Shahih Muslim 
man bin Abza menyuruhku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
dua ayat berikut, “Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman 
dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di da- 
lamnya.” (OS. An-Nisaa': 93). Akupun menanyakannya kepada Ibnu 
Abbas, ia menjawab, “Tidak ada sesuatupun yang menasakhnya.” Juga 
tentang ayat berikut, “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 
Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharam- 
kan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar.” (OS. Al-Furgaan: 68). 
Ibnu Abbas menjawab, “Diturunkan terkait orang-orang musyrik.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Maa Lagiya An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabuhu Min Al-Musyri- 
kiin Bi Makkah (nomor 3855), Kitab At-Tafsir, Bab Wal Ladziina Laa 
Yad'uuna Ma'allaahi Ilaahan Aakhara Wa Laa Yagtuluunan Nafsa Al- 
Latii Harramallaahu Illaa Bi Al-Hagg Wa Laa Yaznuun Wa Man Yaf- 
'al Dzaalika Yalga Atsaama (nomor 4764) hadits yang serupa, Bab 
Yudhaa'af Lahu Al-Adzaab Wa Yakhlud Fiihi Muhaana (nomor 4765) 
hadits yang serupa, Bab Illaa Man Taba Wa Aamana Wa 'Amila Amalan 
Shalihan Fa'ulaa'ika Yubaddilullahu Sayyi'aatihim Hasanaat Wa Kaa- 
nallaahu Ghafuuran Rahiima (nomor 4766). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Ta'zhiim 
Mat! Al-Mu min (nomor 4273) hadits yang serupa. 


An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Dam, Bab Ta'zhiim Ad-Damm 
(nomor 4013), Kitab Al-asaamah, Bab Daulillaahi "Azza Wa Jalla Wa 
Man Yagtul Mu minan Muta'ammidan Fa Jazaa'uhu Jahannamu Khaa- 
lidan Fiihaa (nomor 4878), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5624). 
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7460. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Abu An-Nadhr 


Hasyim bin Al-Gasim Al-Laitsi telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah —Syaiban- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur bin Al-Mu'tamir, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ayat ini turun di Mekah.” “Dan orang-orang yang tidak mem- 
persekutukan Allah dengan sembahan lain.” hingga firman-Nya, “dalam 
keadaan terhina.” Lalu kaum musyrikin berkata, “Lantas apa yang di- 
berikan Islam kepada kami? Sedangkan kami telah menyekutukan Allah, 
kami telah membunuh jiwa yang Allah haramkan (membunuhnya), dan 
kami melakukan perbuatan-perbuatan keji.” maka Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat, “Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman 
dan mengerjakan kebajikan.” hingga akhir ayat. (OS. Al-Furgaan: 
70) Ibnu Abbas berkata, “Adapun orang yang telah masuk Islam dan 
mengetahui hukum-hukumnya maka tidak ada taubat untuknya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7459. 
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7461. Abdullah bin Hasyim dan Abdurrahman bin Bisyr Al-Abdi telah 
memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, Yahya bin Sa'id Al- 
Oaththan, telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Al- 
Oasim bin Abu Bazzah telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Saya bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bukankah 
orang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja mempunyai 
kesempatan untuk bertaubat?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidak.” Sa'id 
bin Jubair melanjutkan, “Lalu saya membacakan ayat berikut yang ada 
di surat Al-Furgaan kepada Ibnu Abbas, “Dan orang-orang yang tidak 
mempersekutukan Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh 
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar.... 
hingga akhir ayat. (OS. Al-Furgaan: 68) Ibnu Abbas berkata, “Ini ada- 
lah ayat makkiyyah yang telah di-nasakh oleh ayat madaniyyah, “Dan 
barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya” (MS. An- | 
Nisaa": 93). Di dalam riwayat Ibnu Syihab, “Lalu aku membacakan 
ayat berikut yang ada di surat Al-Furgaan kepada Ibnu Abbas, “Kecuali 
orang-orang yang bertaubat.” (OS. Al-Furgaan: 70). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wal Ladzina Laa Yad'uuna 
Ma'allaahi Ilaahan Aakhara Wa Laa Yagtuluunan Nafsal Latii Harra- 
mallaahu Illaa Bil Hagg Wa Laa Yaznuun Wa Man Yafal Dzaalika Yalga 
Atsaama (nomor 4762). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Tahrim Ad-Damm, Bab Ta'zhiim Ad-Damm 
(nomor 4012), Kitab Al-Gasamah, Bab Ta wiil Daulillah 'Azza Wa Jalla 
Wa Man Yagtul Mu'minan Muta'ammidan Fajazaa'uhu Jahannamu 
Khaalidan Fiihaa (nomor 4880), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5599). 
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7462. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Harun bin Abdullah dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Abd berkata, “Ja'far bin Aun te- 
lah mengabarkan kepada kami. Sedangkan dua perawi lain berkata, " 
Ja'far bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Abu Umais telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdul Majid bin Suhail, dari Ubaidul- 
lah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata, “Ibnu Abbas bertanya kepa- 
daku, “Kamu mengetahui —sedangkan Harun meriwayatkan, Kamu 
mengerti- surat terakhir di dalam Al-Jur'an yang terakhir kali turun, 
apakah turun semuanya?” Aku menjawab, "Ya, ” “ Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan,” (OS. An-Nashr: 1). Ibnu Abbas 
berkata, “Kamu benar.” Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah di sebut- 
kan, “Kamu mengetahui surat apa?” dia tidak meriwayatkan, "Yang 
terakhir.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5830). 
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7463. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awi- 

yah telah mengabarkan kepada kami, Abu Umais telah memberitahukan 

kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Ia berkata, “Surat 

terakhir.” Ia juga berkata, “Dari Abdul Majid.” Dan tidak mengatakan, 
“Ibnu Suhail.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5830). 


Syarah 4 
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7464. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan Ahmad bin Abdah 
Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, -dengan lafazh milik 
Ibnu Abi Syaibah-, ia berkata, “ Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami.” Sedangkan kedua perawi lain berkata, “ Sufyan telah menga- 
barkan kepada kami, dari Amr, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Beberapa orang kaum muslimin bertemu dengan seorang yang sedang 
menggembalakan dombanya, orang itu mengucapkan salam, “Assalaa- 
mu Alaikum.” Lalu mereka menangkap orang tersebut, membunuhnya 
dan merampas kambing-kambingnya. Maka turunlah ayat, “Dan ja- 
nganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" 
kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman.” (OS. An-Nisaa': 
94). Ibnu Abbas membaca ayat tersebut, “As-salaama.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wa Laa Taguuluu Liman 
Algaa Ilakumus Salaama Lasta Mu'minan (nomor 4591). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Huruf Wa Al-Mufradat, Bab 1 (nomor 
3974), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5940). 
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7465. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad 
bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dengan lafazh milik Ibnu Al-Mutsanna, keduanya berkata, “Muham- 
mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, ia berkata, “Saya mendengar Al-Bara" berkata, “Dulu apa- 
bila kaum Anshar menunaikan ibadah haji dan kembali pulang, mereka 
tidak masuk ke dalam rumah kecuali dari arah belakang.” Al-Barra' me- 
lanjutkan, “Lalu datang seorang laki-laki Anshar dan masuk ke dalam 
rumah melalui pintu depan. Orang-orang membicarakan perbuatannya 
tersebut, maka turunlah ayat berikut, “Dan bukanlah suatu kebajikan 
memasuki rumah dari atasnya.” (OS. Al-Bagarah: 189). 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Gaulullahi Ta- 
'aala Wa Aatu Al-Buyuuta Min Abwaabihaa (nomor 1803), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 1874). 


tok 


(2) Bab Firman Allah Ta'ala, “Belum tibakah waktunya 
bagi orang-orang yang beriman, untuk secara khusyuk 
mengingat Allah.” 
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7466. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah memberitahukan kepadaku, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Ha- 
rits telah mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Aun bin 
Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Ibnu Mas'ud berkata, “Tidaklah 
berselang antara keislaman kami dan Allah menyindir kami dengan ayat 
ini, “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
secara khusyuk mengingat Allah.” kecuali hanya empat tahun.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9342). 


e Tafsir hadits: 7459 -7466 


Firman Allah Ta'ala, ia | Ag 5, “Dan katakanlah, “Bebaskanlah kami 
(dari dosa-dosa kami)." Yakni, permohonan kami adalah penghapusan, 
dan semoga Allah menghapus segala kesalahan kami. 
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Perkataannya, mail 37: Oyis 5 “Mereka memasuki pintu gerbang itu 
sambil merayap atas dubur mereka.” Kata #£x! adalah bentuk jamak dari 
cl yang artinya dubur. 


Perkataannya, tentang firman Allah Ta'ala, Kas s SI aji 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu.” (OS. Al-Maa'idah: 3). 


Perkataannya, 
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Pa ol. w - » OA .. S0 0- alo 2 ha tahi -9 
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Dau 
, Td 
“Ketika ayat itu turun, ia turun pada malam perhimpunan (bermalam di Muz- 


dalifah), sedangkan kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Arafah.” 


Demikianlah yang tertera pada naskah kitab, dengan riwayat, An 
(&& “Malam perhimpunan.” Sedangkan di dalam naskah kitab milik Ib- 


nu Mahan tertera, 111: FTA “Malam Jum'at.” Kedua riwayat tersebut be- 
nar. Barangsiapa meriwayatkan dengan lafazh 'malam perhimpunan' 
maka maksudnya adalah malam orang-orang yang berihram berada 
di Muzdalifah, yaitu yang dimaksud di dalam perkataan Umar, “Se- 
dangkan kami di Arafah pada hari Jum'at.” Karena malam perhimpunan 
adalah sore hari pada hari Arafah, sehingga maksud dari perkataan 
Umar pada riwayat yang lain, “Malam Jum'at.” adalah hari Jum'at. 

Maksud perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, "Kami telah menjadikan 
hari itu sebagai hari raya.” bisa dijelaskan dari dua sisi, yaitu hari Ara- 
fah dan hari Jum'at, di mana masing-masing dari keduanya adalah hari 
raya bagi umat Islam. 


Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.” (OS. An-Nisaa': 3). 


Syarah 
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Maksudnya, dua dua, atau tiga tiga, atau empat empat. Di dalam 
firman tersebut tidak terdapat keterangan bolehnya mengumpulkan 
lebih dari empat orang istri dalam satu ikatan pernikahan. 


Perkataannya, Ula & bi artinya berlaku adil dalam membe- 
rikan maharnya. 


Perkataannya, aa Ie “Mahar yang paling layak kepadanya.” Yakni, 
jumlah tertinggi untuk mahar yang biasa diberikan kepada anak pe- 
rempuan yatim dan kepada perempuan-perempuan seperti mereka. 


Perkataan Aisyah tentang firman Allah Ta 'ala, 


Pn NE 3 aan AE ONna ba 
Sad ISA Tags 06 oa 

“Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara 
yang patut.” (OS. An-Nisaa': 6) Bahwasanya seorang wali boleh me- 
makan harta anak yatim secara patut apabila ia membutuhkan. Ini juga 
yang menjadi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama. Segolongan ulama 
berpendapat, bahwa ia tidak boleh memakannya. Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Zaid bin Aslam, bahwa keduanya berkata, “Ayat ini 
dinasakh (dihapus hukumnya) dengan firman Allah Ta'ala, 


"3 ML KALAI Lo Ke, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zha- 
lim....” (OS. An-Nisaa': 10). 


Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut dinasakh dengan firman 


Allah Ta'ala, 
02 Ao P3 TN LP Pap 
WILL SE TAN, 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil....” 
(OS. Al-Bagarah: 188). 


Kemudian mayoritas ulama berbeda pendapat, apabila wali me- 
makan harta anak yatim, apakah ia diwajibkan mengembalikannya? 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat di kalangan sahabat-sahabat ka- 
mi, dan yang lebih kuat adalah tidak wajib. Para ulama fikih di Irak 
berpendapat, bahwa seorang wali boleh memakan harta anak yatim 
hanya ketika ia melakukan perjalanan membawa harta tersebut. Wal- 
lahu A'lam. 


Perkataannya, 
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“Mereka diperintahkan untuk memohonkan ampun untuk para shahabat Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun mereka malah mencela para shahabat 
itu.” 

Al-Oadhi berkata, “Secara zhahir, Aisyah mengucapkan perkataan 
ini ketika ia mendengar penduduk Mesir mengatakan hal-hal yang 
tidak pantas tentang Utsman, penduduk Syam mengatakan hal-hal 
yang tidak pantas tentang Ali, dan golongan Haruriyyah mengatakan 
hal-hal tidak pantas tentang seluruh para shahabat. Perintah untuk me- 
mohonkan ampun seperti yang diisyaratkan oleh Aisyah maksudnya 
adalah firman Allah Ta'ala yang Bea 


G- 


“5 Kah ea Cat Si 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami.” (OS. Al-Hasyr: 10). 

Dengan ayat ini Imam Malik berdalil bahwa tidak ada hak di da- 
lam fai" (harta rampasan) bagi orang yang mencela para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum, sebab Allah menjadikan harta fai' itu hanya untuk 
orang-orang yang datang sesudah mereka yang memohonkan ampun 
untuk mereka. Wallahu A'lam. 


Nae 
H3 SG JS 1629 SY! 3 S3 ga UG Jb 
“Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Adapun orang yang telah masuk Islam dan me- 


ngetahui hukum-hukumnya maka tidak ada taubat untuknya.” 
Ia berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


ed PT Pad - z4 » ” z - 
IE LA AR 5 
“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya.” (OS. An-Nisaa': 
93). 


Syarah, 
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Inilah riwayat yang masyhur dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
Diriwayatkan juga darinya bahwa orang tersebut memiliki kesempa- 
tan bertaubat dan berhak mendapatkan ampunan, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 
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“Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian dia 
memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nisaa ': 110). 

Riwayat yang kedua ini merupakan madzhab segenap ahli sunnah, 
generasi shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka. Sedangkan 
riwayat dari sebagian generasi salafush-shalih yang bertentangan de- 
ngan pendapat ini dipahami sebagai bentuk kecaman dan peringatan 
akan tindak pembunuhan, juga sebagai kiasan dalam melarang pem- 
bunuhan. Di dalam ayat tersebut di atas yang digunakan dalil oleh Ibnu 
Abbas tidak terdapat keterangan yang tegas bahwa seorang pembu- 
nuh kekal di dalam neraka, melainkan disebutkan bahwa neraka jahan- 
nam itu merupakan balasan baginya, dan tidak mesti setiap pembunuh 
menerima balasan tersebut. Permasalahan ini serta penjelasan mak- 
na ayat telah dipaparkan sebelumnya di dalam Kitab Taubat. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, Tana oi P1 tis “Akupun pergi menemui Ibnu Abbas." 
Demikianlah bacaan yang benar dan masyhur di dalam berbagai ri- 


wayat, yakni kata dis (Akupun pergi). Sedangkan di dalam naskah 
milik Ibnu Mahan tertera, Si (Aku masuk). Barangkali riwayat ini 


bisa dibenarkan, bahwa maknanya adalah, aku masuk menemuinya 
setelah aku berjalan ke rumahnya. 


Perkataannya, Ara OI $ 5 3 Ep vb ju “Adapun orang yang telah 
masuk Islam dan mengetahui hukum-hukumnya.” Kalimat alis artinya dia 
mengetahui hukum-hukum Islam dan diharamkannya membunuh. 


-.. 


Perkataannya, ran IT Gets & Fa ola “Ini adalah ayat makkiyyah 
yang telah dinasakh oleh ayat madaniyyah.” Ayat yang menasakh adalah 
ayat di surat An-Nisaa' yang berbunyi, 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya.” (OS. An-Nisaa': 
93). 

Perkataannya, 


- 


APE IA gi 2 ga Ie GAS pe al aan Ip 


“Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Abdurrahman bin Abza menyuruhku un- 
tuk bertanya kepada Ibnu Abbas tentang dua ayat berikut.” Demikian yang 
tertera pada semua naskah kitab. Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi 
berkata, “Barangkali maksudnya adalah anak Abdurrahman menyu- 
ruhku.” Al-Oadhi melanjutkan, “Tidak ada halangan bahwa Abdurrah- 
man sendiri yang menyuruh Sa'id untuk menanyakan kepada Ibnu 
Abbas tentang apa yang tidak diketahui oleh Abdurrahman. Ibnu Abbas 
sendiri pernah bertanya kepada orang yang lebih tua dan lebih lama 
menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Yang dikatakan oleh 
Al-Oadhi ini adalah pendapat yang benar. 


Perkataannya, Jt» 5: Asasi IE GE ke Fan ist “Abu Umais telah 
mengabarkan kepada kami," dari Abdul Majid bin Suhail.” 


Demikian yang tertera pada seluruh naskah, yakni kalimat ne) x$ 
(Abdul Majid), kecuali naskah milik Ibnu Mahan, karena di dalamnya 


tertera kalimat Twea) 35 (Abdul Hamid). Abu Ali Al-Ghassani berkata, 
“Yang benar adalah riwayat pertama, yaitu Abdul Majid.” Al-Oadhi 
berkata, “Para ulama berselisih pendapat mengenai namanya. Imam 
Malik menyebutkannya di dalam kitab Al-Muwaththa' dari riwayat Yah- 
ya bin Yahya Al-Andalusi dan yang lain dengan nama Abdul Hamid. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan bin Uyainah. Sedangkan 
Al-Bukhari menyebutnya dengan nama Abdul Majid, demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Al-Oasim, Al-Oa'nabi dan sekelompok 
perawi di dalam kitab Al-Muwaththa' karya Imam Malik. Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Perawi itu disebutkan dengan dua versi nama (Abdul 
Majid dan Abdul Hamid). Namun sebagian riwayat menyebutnya de- 
ngan nama Abdul Majid.” Al-Oadhi berkata, “Jika terjadi perbedaan 
pendapat pada namanya, maka tidak bisa menyalahkan salah satu ri- 
wayat tersebut.” 


(3) Bab Firman Allah Ta'ala, “Pakailah pakaianmu yang 
bagus pada setiap (memasuki) masjid.” 
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7467. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Ba- 
kar bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku, dengan lafazh miliknya, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Muslim Al-Ba- 
thin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang 
perempuan yang melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan telan- 
jang. Ia berkata, “Siapakah yang bersedia meminjamkan baju thawaf 
kepadaku?” Ia menggunakan baju itu untuk menutupi kemaluannya. 
Ia lalu melantunkan bait syair, sekarang tampaklah sebagian atau ke- 
seluruhannya. Namun yang tampakpun tidak aku biarkan siapapun 


menjamahnya. Maka turunlah ayat ini, “Pakailah pakaianmu yang ba- 
gus pada setiap (memasuki) masjid.” (OS. Al-A'raaf: 31). 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Oaulihi 
“Azza Wa Jalla Khudzuu Ziinatakum “Inda Kulli Masjid (nomor 2965), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 5615). 


(4) Bab Firman Allah, “Dan janganlah kamu paksa 
hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran." 
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7468. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah, dengan lafazh milik 
Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir, ia berkata, “Abdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada budak 
perempuannya, “Pergilah dan melacurlah untuk kami.” Maka Allah 
Azza Wa Jalla menurunkan ayat berikut, “Dan janganlah kamu paksa 
hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang me- 
reka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari ke- 
untungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang -kepada mereka- 
setelah mereka dipaksa.” (OS. An-Nuur: 33). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2317). 
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7469. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 

dari Jabir, bahwasanya budak perempuan milik Abdullah bin Ubay bin 

Salul bernama Musaikah dan budak perempuan lain bernama Umai- 

mah dipaksa untuk berzina, lalu keduanya melapor kepada Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan jangan- 

lah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacu- 


ran —hingga firman-Nya- Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang 
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2317). 


rokok 


(5) Bab Firman Allah, “Orang-orang yang mereka seru 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan.” 
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7470. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah Men Betaaka kepada kami, Abdul- 
lah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah, tentang firman Allah Azza wa 
Jalla, “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah).” 
(OS. Al-Israa': 57) Ia berkata, “Ada sekelompok jin yang masuk Is- 
lam, mereka dulunya disembah, dan orang-orang yang menyembahnya 


tetap beribadah kepada mereka, padahal sekelompok jin itu telah masuk 
Islam.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Julid'uu Al- 
Ladziina Za'amtum Min Duunih (nomor 4715), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9337). 
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7471. Abu Bakar bin Nafi' Al-' Abdi telah memberitahukan kepadaku, Abdur- 

rahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, 

dari Abdullah, tentang firman Allah Ta'ala,“ Orang-orang yang mereka 

seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan.” (OS. Al-Israa": 

57) Abdullah berkata, “Ada sekelompok manusia yang menyembah se- 

kelompok jin, lalu sekelompok jin tersebut masuk Islam, sedangkan ma- 

nusia tetap berpegang teguh dalam peribadahan kepada mereka. Maka 


turunlah ayat, “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri men- 
cari jalan kepada Tuhan.” (OS. Al-Israa": 57). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7470. 
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7472. Bisyr bin Khalid telah memberitahukannya kepadaku, Muhammad -Ib- 


nu Ja'far- telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman, 
dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7470. 
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7473. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan Mena Abdushshamad 
bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, Husain telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Oatadah, dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zimmani, dari Abdul- 
lah bin Utbah, dari Abdullah bin Mas'ud, tentang firman Allah Ta'ala, 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan ke- 
pada Tuhan.” (OS. Al-Israa': 57). Abdullah bin Mas'ud berkata, “Ayat 
ini turun terkait dengan sekelompok orang Arab, mereka menyembah 
sekelompok jin, lalu jin-jin tersebut masuk Islam, sedangkan manusia 
yang dulunya menyembah mereka tidak menyadarinya. Maka turunlah 
ayat, “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan.” (OS. Al-Israa': 57). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8343). 
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(6) Bab Surat Bara ' ah (At-Taubah), Al-Anfaal, dan Al- 
Hasyr 
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7474. Abdullah bin Muthi' telah memberitahukan kepada kami, Husyaim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Ju- 
bair, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, 
"Bagaimana dengan surat At-Taubah?” Ia berkata, “At-Taubah? Itu 
adalah Fadhihah (yang menampakkan aib). Tidak henti-hentinya turun 
ayat “wa minhum" (dan di antara mereka), “wa minhum” (dan di an- 
tara mereka), sampai mereka mengira bahwa tidak ada seorangpun di 
antara kami yang rahasianya tidak disebut dalam surat itu.” Sa'id me- 
lanjutkan, “Aku bertanya lagi, Bagaimana dengan surat Al-Anfaal?” Ia 
menjawab, “Surat itu diturunkan ketika Perang Badar.” Sa'id melan- 
jutkan, “Bagaimana dengan surat Al-Hasyr?” Ia menjawab, “Diturun- 
kan berkenaan dengan Bani An-Nadhir.” 


an 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Gaulihi Yas- 
'aluunaka “Anil Anfaal Julil Anfaalu Lillaahi War Rasuuli Fattagullaaha Wa 
Ashlihuu Dzaata Bainikum (nomor 4645) secara panjang, bab 1 (nomor 
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4882 dan 4883), Kitab Al-Maghazi, Bab Hadiits Bani An-Nadhir (nomor 
4029), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5454). 
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(7?) Bab Tentang Turunnya Pengharaman Khamar 
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7475. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Umar berkhutbah di atas mimbar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah membaca hamdalah 
dan memuji Allah, ia berkata, “Amma ba'du. Ketahuilah, sesungguh- 
nya telah diturunkan ayat tentang pengharaman Khamar, yaitu yang 
terbuat dari lima jenis, gandum, jewawut, kurma, kismis dan madu. 
Khamar adalah sesuatu yang menghilangkan kesadaran akal. Dan ada 
tiga perkara, wahai sekalian manusia, yang aku ingin sekali Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewasiatkan kepada kita, yaitu mengenai 
warisan kakek, kalalah, dan pintu-pintu riba.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Innamaal Khamr Wal Mai- 
sir Wal Anshaab Wal Azlaam Rijsun Min 'Amalisy Syaithaan (nomor 
4619), Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Khamr Min Al-'Inab Wa Ghairih (no- 
mor 5581), Bab Fii Anna Al-Khamr Maa Khaamara Al-'Agla Min Asy- 
Syaraab (nomor 5588 dan 5588) secara mua'allag, Kitab Al-I'tisham Bi 
Al-Kitab Wa As-Sunnah, Bab Maa Dzakara An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Wa Khashsha “Alaa Ittifaag Ahli Al-'Ilm Wa Maa Ij-tama'a 
“Alaihi Al-Haramaani Makkah Wa Al-Madiinah (nomor 7337) secara 
mu'allag. 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Tahriim Al-Khamr 
(nomor 3669). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Ja'aa Fii Al-Hubuub 
Al-Latii Yuttakhadz Minha Al-Khamr (nomor 1874), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10538). 
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7476. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris telah me- 


ngabarkan kepada kami, Abu Hayyan telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Asy-Sya' bi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Saya mendengar Umar 
bin Al-Khaththab berkata di atas mimbar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Amma ba'du. Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
telah turun ayat tentang pengharaman Khamar, yaitu yang terbuat dari 
lima jenis: anggur, kurma, madu, gandum dan jewawut. Khamar adalah 
sesuatu yang menghilangkan kesadaran akal. Dan ada tiga perkara, 
wahai sekalian manusia, yang aku ingin sekali Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mewasiatkan kepada kita sehingga kita menjadikan- 
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nya sebagai hukum akhir, yaitu mengenai warisan kakek, kalalah, dan 


pintu-pintu riba." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7475. 
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7477. Abu Bakar bin Abu'Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami, keduanya dari Abu Hayyan, dengan sanad ini, sama seper- 
ti hadits riwayat keduanya. Hanya saja Ibnu Ulayyah meriwayatkan 
di dalam hadits riwayatnya, “Anggur.” sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Idris. Sedangkan di dalam hadits riwayat Isa disebutkan, 


“Kismis.” sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mus-hir. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7475. 
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(8) Bab Firman Allah Ta'ala, Vnilah dua golongan 
(golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar mengenai Tuhan mereka.” 
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7478. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Abu Mijlaz, dari 
Mais bin Ubad, ia berkata, “Saya mendengar Abu Dzar bersumpah bah- 
wa firman Allah Ta'ala, “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan 
kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mere 3 
(OS. Al-Hajj: 19) turun terkait dengan orang-orang yang berperang 
pada pertempuran Badar, yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah bin Al-Harits, 
Utbah dan Syaibah dua orang anak Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah.” 


e» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Oatl Abi Jahl (nomor 
3966, 4967, dan 3969), Kitab At-Tafsir, Bab Haadzaani Khashmaaniikh 
Tashamuu Fii Rabbihim (nomor 4743). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Mubaarazah Wa As-Salb 
(nomor 3835), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11974). 
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7479. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Sufyan, dari Abu Hasyim, dari Abu Mii- 
laz, dari dais bin Ubad, ia berkata, “Saya mendengar Abu Dzar bersum- 
pah, “Sungguh firman Allah Ta'ala, “Inilah dua golongan (golongan 
mukmin dan kafir). (OS. Al-Hajj: 19) turun...“ selanjutnya disebut- 
kan hal yang serupa dengan hadits riwayat Husyaim. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7478. 


e Tafsir hadits: 7467-7479 


Perkataannya, WI gbas Ba CP J P “Siapakah yang bersedia meminjam- 
kan baju thawaf kepadaku?” kata Sar artinya pakaian yang dikenakan 
perempuan untuk melakukan thawaf. Masyarakat jahiliyah pada za- 
man dahulu melakukan thawaf dengan telanjang. Mereka melempar 
baju-baju mereka, membiarkannya terbuang di tanah dan tidak meng- 
ambilnya untuk selamanya. Mereka membiarkannya terinjak-injak oleh 
kaki orang-orang lain hingga usang, lalu baju-baju itu disebut dengan 
istilah barang-barang yang dilemparkan. Sampai akhirnya Islam da- 
tang dan Allah Ta'ala memerintahkan manusia untuk menutup aurat 
dalam firman-Nya, 

0. "XL, 0) AS ? A3 
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“Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid.” (OS. Al- 
A'raaf: 31). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Seorang yang telanjang tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah.” (HR. 
Al-Bukhari) 


Perkataannya, 
St 2 IN G SEE AG : 33 3 js 
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“Maka Allah "Azza Wa jalla menurunkan ayat berikut, “Dan janganlah kamu 


. paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang me- 


reka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntu- 
ngan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang -kepada mereka- setelah mereka dipak- 
sa.” (OS. An-Nuur: 33). 
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Demikian yang tertera pada seluruh naskah, yakni ta Ye 5 aan) Kai 
“Maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang-kepada mereka-” 
kalimat “kepada mereka' ini adalah penafsiran, Abdullah tidak meng- 
hendaki bahwa kata “kepada mereka' ini adalah termasuk ayat yang 
diturunkan, sebab tidak ada seorangpun yang membaca ayat dengan 
bacaan demikian. Melainkan itu adalah penafsiran dan penjelasan, 
yang menyatakan bahwa ampunan dan kasih sayang tetap tertuju ke- 
pada hamba sahaya perempuan tersebut karena mereka dalam kondisi 
terpaksa, sehingga ampunan dan kasih sayang itu bukan untuk orang 
yang memaksa mereka. 


Firman Allah Ta'ala, CL se Sa aj “Sedang mereka sendiri mengingin- 
kan kesucian.” Firman ini berlaku sesuai kondisi umum ketika sese- 
orang memaksa hamba sahaya perempuan yang menginginkan kesu- 
cian untuk berzina, adapun perempuan selain kondisi di atas maka ia 
akan bersegera melakukan perzinaan tanpa dipaksa. Maksudnya ada- 
lah memaksa seorang perempuan untuk berzina hukumnya haram, 
baik perempuan itu menginginkan kesucian ataupun tidak. Gambaran 
paksaan untuk perempuan yang tidak menginginkan kesucian ialah 
seorang perempuan ingin melakukan perzinaan dengan seorang laki- 
laki lalu ia dipaksa untuk berzina dengan orang lain. Semua tindakan 
tersebut hukumnya haram. 


Perkataannya, 
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“Bahwasanya budak perempuan milik Abdullah bin Ubay bin Salul bernama 
Musaikah dan budak perempuan lain bernama Umaimah.” 


Demikianlah yang terdapat dalam naskah yang ada, yakni Mu- 
saikah dan Umaimah. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah Mw'adzah dan Zainab. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat 
ini turun terkait dengan enam orang budak perempuan milik Abdul- 
lah bin Ubay bin Salul yang ia paksa untuk berzina, yaitu Mu'adzah, 
Musaikah, Umaimah, Amrah, Arwa, dan Outailah. Wallahu A'lam. 


Perkataan Umar tentang pengharaman Khamar, bahwa Khamar 
itu adalah yang terbuat dari lima jenis. Lalu ia menyebutkan tentang 
kalalah dan lain-lain. Semua hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada 
babnya masing-msing. 


Perkataannya, 
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“Dari Abu Mijlaz, dari (dais bin Ubad, ia berkata, “Saya mendengar Abu Dzar 
bersumpah bahwa firman Allah Ta'ala, “Inilah dua golongan (golongan muk- 
min dan kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka.” 
(OS. Al-Hajj: 19) turun terkait dengan orang-orang yang berperang 
pada pertempuran Badar.” 


Kata jam dibaca Mijlaz, demikianlah riwayat yang masyhur. Di- 
riwayatkan juga dengan bacaan Majlaz. Nama aslinya Abu Mijlaz ada- 
lah Lahig bin Humaid. Hal ini juga telah dijelaskan berulangkali sebe- 
lumnya. 

Ini adalah salah satu hadits yang dikritik oleh Ad-Daruguthni. Dia 
mengatakan, “Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu Mijlaz, 
dari Oais, dari Ali Radhiyallahu Anhu, dia berkata "Aku adalah orang 
pertama yang berlutut karena permusuhan.' Lalu Oais berkata, 'Ter- 
kait dengan merekalah ayat ini turun.' Al-Bukhari menyatakan bahwa 
perkataan ini berasal dari Oais sendiri. Al-Bukhari melanjutkan, “Dan 
Utsman berkata, “Dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, dari Abu 
Mijlaz.” 
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Ad-Daruguthni mengatakan, “ Oleh karena itu, hadits ini status- 
nya mudhtharib." Demikianlah perkataan Ad-Daruguthni. 


Menurutku (An-Nawawi), “kondisi riwayat seperti ini tidak mesti 
menjadikan hadits tersebut dha'if dan mudhtharib, karena Oais mende- 
ngar hadits ini dari Abu Dzar, sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Muslim di sini, sehingga Oais meriwayatkannya dari Abu Dzar. Oais 
juga mendengar sebagian isi hadits dari Ali, lalu ia menambahkan ke 
dalam riwayat yang diriwayatkannya dari Ali hal-hal yang didengar- 
nya dari Abu Dzar. Kadangkala Abu Mijlaz memfatwakan riwayat 
tersebut, dan ia tidak mengatakan bahwa fatwa tersebut berasal dari 
perkataan dan pendapatnya pribadi. Generasi shahabat Radhiyallahu 
Anhum dan generasi sesudah mereka kerap melakukan hal seperti ini, 
di mana seseorang dari mereka memberi fatwa dengan makna hadits 
ketika ia perlu untuk memberikan fatwa. Di saat itu, ia tidak bermak- 
sud meriwayatkan hadits kepada orang lain dan tidak menyatakan 
fatwanya tersebut berasal dari hadits marfu'. Kemudian di waktu lain 
ketika ia bermaksud meriwayatkan hadits kepada orang lain, maka ia 
menyebutkan lafazh hadits sesuai teks aslinya, dan menyatakan bah- 
wa hadits itu marfu'. Jika ada riwayat seperti ini maka tidak disebut 
riwayat hadits mudhtharib.” Wallahu A'lam. 
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